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1. Menyendiri di Tempat yang Sunyi Ketika Buang Air 
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/. Dan' Mughirah hin Syu 'bah RA, bahwa Nabi SA W apabila pergi ke 
tempat buang air, beliau pergi jauh-jauh. {Hasan ShahihJ. 
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2. Dari Jabir bin Abdullah RA, bahwa Nabi SAW apabila hendak 
buang hajat, beliau pergi jauh-jauh sehingga tidak seorang pun 
melihatnya. {Shahih}. 



3. Doa Ketika Akan Masuk Kakus (WC) 
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3. Dari Anas bin Malik RA, dia berkata. "Apabila Rasulullah SA W akan 
masuk ke kakus (WC) beliau mengucapkan, "Wahai Allah, aku 
berlindung kepada-Mu, dari gangguan syetan laki-laki dan syetan 
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perempuan ". Dalam redaksi yang lain disebutkan: Hendaklah 
berlindung kepada Allah. {Shahih} 
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6. Dari Zaid bin Arqam dari Rasulullah SAW beliau bersabda, 
"Sesungguhnya kakus-kakus ini ditempati oleh syetan-syetan, oleh 
karena itu apabila seseorang di antara kamu mendatangi kamar kecil 
(WC) hendaklah ia mengucapkan, "Aku berlindung kepada Allah dari 
gangguan syetan laki-laki dan syetan perempuan. " {Shahih}. 



4. Larangan Menghadap Kiblat Ketika Buang Hajat 
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1. Dari Salman RA, dia berkata, "Pernah ditanyakan kepadanya oleh 
orang-orang musyrik, sesungguhnya Nabi kamu telah mengajarkan 
kepadamu tentang segala sesuatu, sampai adab buang air? Kata Salman, 
" Ya , sungguh Nabi kami SAW benar-benar melarang kami menghadap 
kiblat ketika buang air besar atau kecil, dan melarang kami agar tidak 
beristinja ’ dengan memakai tangan kanan, dan melarang pula agar 
seseorang di antara kami tidak bersuci kurang dari tiga batu atau 
bersuci dengan kotoran binatang atau tulang. " {Shahih} 
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8. Don /16« Hurairah, dia berkata bahwa Rasulullah SA W bersabda, 
", Sesungguhuya aku ini bagi kalian adalah seperti seorang Bapak, aku 
mengajar kalian, apabila seseorang di antara kamu pergi buang hajat 
besar, maka janganlah ia menghadap kiblat dan membelakanginya serta 
bersuci dengan tangan kanannya. Dan beliau memerintahkan supaya 
bersuci dengan tiga batu, dan melarang memakai kotoran binatang dan 
tulang yang rapuh. {Hasan} 
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9. Dalam suatu riwayat dari Abu Ayyub, beliau bersabda, "Apabila 
kamu pergi buang hajat, janganlah menghadap kc kiblat, baik ketika 
buang hajat besar atau kecil akun tetapi tnenghudapluh ke timur atau ke 
barat setelah kamu tiba di Syam, kami mendupatkan kakus-kakus di sana 
dibangun menghadap kiblat maka kumi berpuling dari urah kiblat dan 
memohon ampun kepada Allah. " {Shahih} 
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1 1 . Dari Marwan Al Ashfar, dia berkata, ‘Aku pernah melihat Ibnu 
Umar menderumkan unta kendaraannya menghadap ke kiblat, kemudian 
dia duduk buang air kecil (menghadap) kepadanya. " Lalu aku berkata, 
"Wahai Abu Abdurrahman! Bukankah telah dilarang cara seperti ini? 
Ibnu Umar menjawab, "Ya", benar. Hanya yang dilarang itu, kalau di 
tempat terbuka. Apabila antara kamu dengan kiblat ada sesuatu yang 
menutupimu, maka tidak mengapa. {Hasan} 



5. Keringanan Dalam Menghadap dan Membelakangi Kiblat 
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12. Dari Abdullah bin Umar RA, beliau berkata, "Sungguh aku pernah 
naik ke atas rumah, lalu aku melihat Rasulullah SA W sedang duduk di 
atas dua buah batu bata sambil menghadap ke Baitul Maqdis untuk 
buanghajat. (Shahih: Muttafaq Alaih) 
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13. Dari Jabir bin Abdullah RA, beliau berkata, "Nabi SAW telah 
melarang kami menghadap ke kiblat, ketika buang air kecil. Lalu aku 
pernah melihat beliau SAW menghadap (kiblat), satu tahun sebelum 
beliau meninggal dunia. {Hasan} 



6. Membuka Aurat Ketika Buang Hajat 
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14. Dari Ibnu Umar RA, balm asanya Nabi SA W upabila hendak buang 
hajat, beliau SA W tidak mengangkat pakaiannya, schingga mendekati 
tanah (tempat buang hajat). \Shahih } 



8. Bolehkan Menjawab Salam Ketika Buang Air Kecil? 
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16. Dari Ibnu Umar RA, dia berkata, "Suatu ketika ada scorang laki-laki 
melewati Nabi SA W, yang sedang buang air kecil, kemudian dia memberi 
salam, namun beliau SAW tidak menjawabnya. " Dalam suatu riwayat: 
“ Bahwa Nabi SAW bertayamum, kemudian beliau menjawab salam 
orang tersebut. {Hasan: Muslim} 
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17. Dari Muhajir bin Qunfudz, bahwa diu pernah mendatangi Nubi SAW, 
ketika beliau SAW sedang buang air kecil. Lalu dia memberi salam 
kepadanya, namun beliau SAW tidak menjawabnya, sehingga selesai 
berwudhu, kemudian beliau 5/1 W minta maaf seraya bersabda, 
“ Sesungguhnya saya tidak suka menyebut nama Alluh ‘Azza wajalla, 
kecuali dalam keadaan suci {Shahih} 
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9. Menyebut Nama Allah dalam Keadaan Tidak Suci 
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18. Dari Aisyah RA, dia berkata, “Rasulullah SAIV selalu berdiikir 
kepada Allah 'Azza wajalla dalam setiap waktu ”. { Shahih : Muslim} 



11. Membersihkan Kencing 
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20. Dari Ibnu Abbas RA. dia berkata, “Nabi SAW pernah melewati dua 
kuburan, lalu beliau bersabda, 'Bahwa kedua orang dalam kubur ini 
sedang disiksa. Keduanya disiksa bukanlah karena dosa besar. Adapun, 
orang ini disiksa karena tidak menutup diri (menjaga) saat buang air 
kecil, sedangkan yang ini, karena suka mengadu domba. ' Setelah itu 
beliau SAW meminta pelepah kurma yang masih basah, kemudian 
membelahnya menjadi dua bagian, lalu beliau SA W bersabda, “Semoga 
siksaan mereka berdua diringankan sebelum pelepah kurma ini kering. ” 
Dalam redaksi lain disebutkan, “...menutup diri (ketika buang air 
kecil). " {Shahih: Muttafaq Alaih } 
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21. Dari Ibnu Abbas RA, dari Nabi SAW.....dengan maksud yang sama. 
beliau SA W bersabda, "...dia tidak bersembunyi (menutup aurat) 
sewaktu buang air kecil. ” Dalam lafazh lain disebutkan, "Dia tidak 
menutup diri (menjaga) dari kencingnya. " Dalam !afadz lain dikatakan, 
tidak menjauhinya. Shahih: Muttafaq Alaih Silahkan lihat hadits 
sebelumnya. 



\j j \a ' A I 4** J £ j*il- J Jfs- <OJl ^Jl 

>■! — iU I I Jlii jJUi ĕl J jji \lJf J j-j aJ| 

p-*Lg — JjJl 4i)Cj\ L> \ jdzi J^Jl p-fcCz>\ lil I_^IS" JJI I ^ 

o ^ e i 0 * ** 0 X / ^ 



22. Dar/ Abdurrahman bin Hasanah, beliau berkata, "Aku pernah 
bersama Amru bin Ash pergi mcncmui Nabi SA W, maka bcliuu SA W 
keluar membawa perisai (dari kulit), kemudian pcrgi buang airkecil 
bersembunyi dibalik pcrisai itu, " maka kami berkata, “Lihatlah, bcliau 
SA W buang air kccil, sepcrti perempuan yang sedang buang air kecil. " 
Lalu beliau SAW mendengar perbincangan kami, maku beliau SAW 
bersabda, " Apakuh kamu tidak mengetahui adzabyang pernah diterima 
oleh seorang dari Bani Israil? Biasanya, apabila mereka terkena air 
kencing, mereka memotong bugiun yang terkena (percikan najis) air 
kencing itu. Lalu orang tersebut melarang mereka (memotongnya), maka 
dia di siksa dalam kuburnya ". (Shahih Mauquuf). 

Imam Bukhari dan Muslim memandangnya sebagai hadits Maushul, tapi 
dengan redaksi: “...pakaian salah seorang di antara mereka". 

Dalam suatu riwayat disebutkan, "...kulit salah seorang di antara 
mereka." Sedangkan dalam riwayat lainnya disebutkan, "...Badan salah 
seorangdi antara mereka... " {Shahilt}. 
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12. Buang Air Kecil Sambil Berdiri 
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23. Dari Hudzaifah RA, dia berkata, "Rasulullah SAIV pernah 
mendatangi kompos (tempat pembuangan sampah) suatu kaum, lalu 
beliau SAW buang air kecil dalam keadaan berdiri. Kemudian beliau 
SAW meminta air untuk membasuh kedua sepatu beliau. " Abu Daud dan 
Musaddad berkata Hudzaifah berkata, "Maka aku pergi menjauhkan diri 
dari beliau SA W, lalu memanggil aku, sehinga aku berada dekat tumit 
beliau. " {S/tahih: Muttafaq Alaih } 



13. Kencing di Malam Hari dengan Menggunakan Pispot 
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24. Dari Umaimah binti Ruqaiqah, bahwcisanya beliau berkata, 
" Rasulullah SA W mempunyai pispot dari kayu yang diletakkan di bawah 
ranjang beliau, yang dipakai buang air kecil pada malam hari. {Hasan 
Shahih }. 
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14. Tcmpat-tempat yang Dilarang Oleh Nabi SAW Untuk Buang 

Air Kecil 
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25. Oor/ Abu Hurairah RA, bahwusunyu Rasulullah SA W bersabda, 
"Peliharalah dirimu dari dua golongan yang mcndapat laknat! ” Mereka 
(Para sahabat) bertanya, "Siapakah dua golongan yang mendapat 
laknat itu wahai Rasulullah? ” Beliau SA W menjawab, "Yaitu orang yang 
suka buang air kecil di jalanan atau di tempat yang dipakai manusiu 
untuk berteduh. ” [Shahih: Muslim} 
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26. Dari Mu ‘adz bin Jabal RA, dia berkata, Rasulullah SA W bersabda, 
“Peliharalah dirimu terhadap tiga macam tempat buang air yang 
dilaknat, yaitu: Buang air besar di sumber-swnber air, di tengah jalan 
dan di tempat orang bernaung atau berteduh. ” { Hasan } 
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15. Buang Air Kecil di tempat Pcmandian 



V : Jt- j a!1p <oii <o)i J Jli : Jli JiiJ jl <o)l -Cp Jp 

" e ** " 

I *, f ' " ' ; > o f i , ^ ^ i ' J ^ ; * * ,0 % . 0 ' * 

4 *IP Op 4^3 Lvb jIj jyJ jjl3 4-3 — L*J <>J ^3 j*_S Jj>-I 



27. D«/7 Abdullah bin Mughajjal RA, dia berkata, "Rasulullah SAW 
bersabda, ‘Janganlah seseorang di antara kalian buang air kecil di 
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tempat pemandiannya, kemudian dia mandi di dalamnya. ’ " Ahmad 
herkata, ‘Kemudian ia herwudhu di dalamnya, karena hal itu pada 
umumnya dapat menimbulkan rasa was-was (ragu-ragu). {Shahih}. 
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28. Dari Humaid Al Himyari R.4, yaitu Ibnu Abdurrahman, dia berkata, 
"Aku pernah bertemu dengan seorang sahabat Nabi SA W, yang 
bersahabat sebagaimana persahabatan Abu Hurairah dengan beliau 
SA W, katanya Rasululah SA W melarang seseorang di antara kita bersisir 
setiap hari, atau mandi di tempat pemandiannya. " { Shahih : Muslim}. 



17. Doa Ketika Keluar dari Kakus (WC) 
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30. Dari Aisyah RA, bahwasanya Nabi SAW, apabila keluar dari kakus 
(WC), beliau mengucapkan, “Ghufraanaka ” aku memohon ampun 
kepada-Mu. " {Shahih} 



18. Larangan Menyentuh Kemaluan dengan Tangan Kanan 
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31. Dari Abu Qatadah RA, beliau berkata, "Rasulullah SAW bersabda, 
"Apabila salah seorang diantara kalian buang air kecil, maka janganlah 
dia menyentuh kemaluannya dengan tangan kanannya. Dan apabila dia 
pergi buang air besar, maka janganlah dia beristinja ’ dengan tangan 
kanannya. Dan kalau minum, maka janganlah minum dengan satu kali 
nafas. {Shahih: Muttafaq Alaih} 
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32. Da/7 Hafsah istri Nabi SAW, bahwa apabila Nabi SAW makan, 
minum dan berpakaian, maka beliau melakukannya dengan tangan 
kanan, sedangkan tangan kirinya biasa dipergunakan untuk selain itu. 

{Shahih} 
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33. Dar/ Aisyah RA, dia berkata, " Tangan kanan Rasulullah SAW 
dipakai untuk bersuci dan makan, sedangkan tangan kirinya 
dipergunakan untuk (bersuci) di tempat buang air, dan untuk bersuci 
dari kotoran lainnya. { Shahih } 



20. YangTidak Boleh Dipakai Beristinja' 
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36. Dor/ Syaiban Al Qitbani RA, dia berkata, “Bahwasanya Maslamah 
bin Mukhallad (Gubemur Mesir) mempekerjakan Ruwaifi ' bin Tsabit di 
daerah dataran rendah (negeri Mesir). " Selanjutnya Syaiban berkata, 
“Kami pernah berjalan bersama dia (RuwaifT) dari Kumi Syarik ke 
Alcjama' -atau dari Al Qama' ke Kumi Syarik- Maksudnya Al Qaam. 
Maka Ruwaiji ’ berkata, “Pada masa hidup Rasulullah SA W, pernah ada 
seorang di antara kami yang mempergunakan unta milik saudaranya 
sampai kurus, dengan ketentuan bahwa separuh dari keuntungan untuk 
pemilik unta dan separuhnya untuk kami. Dan jika di antara kami 
mendapat bagian mata panah dan bulunya, maka yang lain mendapat 
wadahnya. " Kemudian Ruwaifi ' berkata, "Rasulullah SA W pernah 
berpesan kepadaku, " Wahai Ruwaiji'! Barangkali kamu akan diberi 
umur panjang sepeninggalku, karena itu kabarkanlah kepada orang 
banyak, bahwa siapa yang mengikat jenggotnya (karena merasa bangga) 
atau mengikat kalung pada kudanya (karena yakin dapat menangkal 
penyakit), atau beristinja ' dengan kotoran binatang atau tulang, maka 
sesungguhnya Muhammad SAW berlepas diri dari orang tersebut. 
{ Shahih } 
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38. Dari Jabir bin Abdullah RA, beliau berkata, "Rasulullah SAW telah 
melarang kami bersuci dengan menggunakan tulang atau kotoran 
binatang. " { Slialtih : Muslim} 
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39. Dari Abdullah bin Mas’ud RA, dia berkata, "Pernah utusan jin 
datang menghadap kepada Rasulullah SAW, lalu mereka berkata, 
'Wahai Muhammad! Laranglah ummatmu bersuci dengan tulang, 
kotoran binatang atau kotoran manusia, karena Allah telah 
menjadikannya sebagai rezeki bagi kami. ” (Abdullah) berkata, "Maka 
Nabi SAW melarang hal tersebut. " {Sltahih} 



21. Istinja’ dengan Batu 
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40. Dart Aisyah RA, bahwasanya Rasulullah SAW bersabda, "Apabila 
salah seorang di antaru kalian pergi buang air besar, maka hendaklah 
dia membawa tiga batu untuk dipakai bersuci. Karena yang demikian itu 
sudah mencukupi. ” { Hasan } 
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41. Dari Khuzaimah bin Tsabit RA, dia berkata, "Rasulullah SAW 
pernah ditanya tentang bersuci setelah buang air besar, lalu beliau SAW 
besabda, Dengan tiga batu, di antaranya tidak ada kotoran binatang. ’ ” 

{Shahih} 
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23. Istinja dengan Air 
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43. Dar/ /t«05 bin Malik RA, bahwasa Rasulullah SAW masuk sebuah 
kebun (untuk buang air) dengan ditemani oleh seorang Ghulam 
(pelayan) -dia adalah yang termuda di antara kami-, yang membawa 
sebuah tempat air wudhu '. Kemudian dia meletakkannya dekat pohon 
bidara. Setelah Rasulullah SA W selesai buang hajat dan bersuci dengan 
air tersebut, beliau SAW keluar menemui kami kembali. 

{Shahih: Muttafaq Alaih) 
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44. Dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 'Ayat 
berikut ini turun berkenaan dengan penduduk kota Quba ', yaitu ayat, 
“Fiihi rijaalun yuhibbuna ‘an yatathahharu ’... " -Di dalamnya (Masjid 
Quba) ada orang-orang yang suka membersihkan dirinya... "- (Qs.At- 
Taubah (9): 108) Kata Abu Hurairah, "Mereka itu (penduduk Quba) 
biasa bersuci dengan air, sehingga ayat tersebut turun berkenaan 
dengan mereka. ” {Shahih} 
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24. Menggosokkan Tangan keTanah Setelah Bersuci 
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45. Dari Abu Hurairah RA, beliau berkata, ‘Apabila Rasulullah SAW 
pergi ke kakus, maka saya bawakan beliau satu bejana air, kemudian 
beliau SA W bersuci. Setelah itu beliau SA W menyapukan tangannya ke 
tanah. Kemudian saya bawakan satu bejana air lagi, lalu beliau 
berwudhu. ” {Hasan} 



25. Si>vak (sikat gigi) 
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46. Dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
‘Seandainya bukan karena khawatir akan memberatkan orang-orang 
mukmin, pasti aku perintahkan mereka mengakhirkan shalat Isya dan 
bersikat gigi setiap akan melaksanakan shalat. Slialtih Muttafaq Alaih 
namun tidak termasuk perintah mengakhirkan shalat Isya’. 
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47. Dari Abu Salamah bin Abdurrahman, dari Zaid bin Khalil Al Juhani 
RA, dia berkata, ‘Aku mendengar Rasulllah SA W bersabda, ‘Andaikata 
bukan karena khawatir akan memberatkan ummatku, pasti aku 
perintahkan mereka bersikat gigi setiap kali akan mengerjakan shalat. ' 
Abu Salamah berkata, ‘Maka saya melihat Zaid duduk di masjid, 
sementara sikat giginya (dijepitkan) di telinganya, laksana penulis yang 
sedang menjepitkan pulpen di telinganya. Maka setiap kali beliau berdiri 
untuk mengerjakan shalat, beliau bersikat gigi. ’ ” { Shahih } 



* , S* \ f i f * 0 J , 0' • * , •' • •" 

^jjl jyJp y dJj Jl> ^ ^jJ <0i)t SJs- j£- 

* * * * * 

j > J j j c cL— I assjjS- Jlii iiti jfi \. L jS- j t jfi>\\s iyCjs 

' ' * * 

— La <0)1 J y* J jl 14 j-L- jAs J\ j> j> <0)1 XS j' w)UaiJl 

j-i. llii jfi>\is Js- j I jfi>\ls j£J c j*\ «-LJ j aSs <0)1 

# # ' " 

gJjS y jli^i oy aj j\ (jJ jJ- J>\ jl£i iyja j£j iil^LiL 'jJ\ 

j£J t 



48. Dari Abdullah bin Abdullah bin Umar RA, dia berkata, "Aku 
bertanya, ‘Apakah kamu mengetahui wudhunya Ibnu Umar untuk setiap 
shalat, baik ketika beliau masih punya wudhu atau tidak. ’ Tentang hal 
itu, Ibnu Umar berkata, ‘Asma binti Zaid bin Umar telah menceritakan 
kepadaku, bahwa Abdullah bin Hand:alah bin Abu Amir memberitahu- 
kannya, bahwasanya Rasulullah SAW diperintahkan agar berwudhu 
untuk setiap shalat, baik beliau SA W masih punya wudhu atau tidak. 
Namun ketika hal itu terasa memberatkan, maka beliau SA W diperintah- 
kan supaya bersikat gigi setiap kali akan mengerjakan shalat saja. Dan 
karena Ibnu Umar merasa yakin bahwa beliau mampu mela/csanakan- 
nya, maka beliau tidak suka meninggalkan wudhu untuk setiap kali 
hendak mengerjakan shalat. {Hasan) 
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26. Bagaimana Cara Bersikat Gigi? 
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49. Dar/ Musa Al Asy’ari RA, beliau berkata, "Kami pernah 

menghadap Rasulullah SA W untuk membawakan barang bawaan beliau, 
lalu saya melihat beliau SA W sedang bersikat gigi pada bagian atas 
lidahnya. " Dan dalam suatu riwayat, Abu Musa berkata, "Saya pernah 
berkunjung kepada Nabi SA W, ketika beliau sedang bersikat gigi, dan 
diletakkannya sikat gigi tersebut pada ujung lidah beliau, seraya 
mengucapkan "U ", "U yakni perasaan ingin muntah karena mual. 
[Shahilt: Muttafaq AlaihJ 



27. Seseorang Memakai Sikat Gigi Orang Lain 
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50. Dari Aisyah RA, bahwasanya Rasulullah SA W pernah bersikat gigi, 
dan didekatnya ada dua orang laki-laki, salah seorang di antaranya 
lebih tua dari temannya. Maka Allah mewahyukan kepada beliau 
tentang keutamaan bersikat gigi (dan siapakah yang lebih berhak 
dahulu diberi), yaitu " Kabbir" artinya "Berikannlah sikal gigi itu 
kepada yang lebih tua di antara keduanya. " {Shahih} 
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5 1 . Dor/ Syuraih RA, dia berkata, “Saya bertanya kepada Aisyah RA, 
‘Apakah yang pertama kali Rasululah SAW kerjakan ketika masuk 
rumahnya? ' Aisyah RA menjawab, ‘Yaitu bersikat gigi. ' " { Shahi/t } 



28. Mencuci (Siwak) Sikat Gigi 
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52. Dari Aisyah RA, dia berkata, “Nabi SAW biasa bersikat gigi, lalu 
beliau memberikan sikat giginya kepadaku untuk dicuci, namun aku 
pakai dulu untuk menyikat gigiku. Setelah itu baru aku mencucinya, 
kemudian aku berikan kembali kepada beliau. " { Hasan } 



29. Siwak Termasuk Fitrah 
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53. Don Aisyah RA, beliau berkata, “Rasulullah SAW bersabda, "Ada 
sepuluh macam perkara termasuk Jitrah (sunnah para nabi), yaitu: 
Mencukur kumis, mempertebal jenggot, bersikal gigi, memasukkan air ke 
dalam hidung (ketika berwudhu), memotong kuku, mencuci persendian 
jemari, mencabut bulu ketiak, mencukur bulu kemaluan dan bersuci 
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dengan air." Berkata Mush’ab (menurut suatu riwayat): "....danaku 
lupayang kesepuluh, yaitu ...berkumur-kumur. " {Shahih: Muslim} 
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54. Z)an ‘Ammar bin Yasir RA, bahwasanya Rasululah SA W bersabda, 
"Sesungguhnya yang termasuk fitrah (sunnah para Nabi) Yaitu: 
Berkumur-kumur, menghirup air ke dalam hidung... ", Lalu Ammar 
menyebutkan seperli itu pula, namun tidak menyebutkan perihal.... 
mempertebal jenggot". Dan beliau menambahkan: “...dan berkhitan", 
Katanya, ".. dan memercikkan air pada kemaluan. ” dan tidak 
menyebutkan “..bersuci dengan air. " Yakni: “Beristinja ". {Hasan} 
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Dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, “Ada lima perkara semuanya itu di 
kepala....dalam Hadits itu beliau menyebutkan, “...membelah dua rambut 
kepala”, dan tidak menyebutkan “...mempertebal jenggot". {Shahih 
Mauqhuf } 
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Dari Thalq bin Habib, Mujahid, dan dari Bakar bin Abdullah Al 
Muzanni, mereka tidak menyebutkan “...mempertebal jenggot... ” 

{Shahih: namun yang dari Thalq Mauquf } 
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D«r/ / 1 />m Hurairah RA, dari Nabi SA W. .di dalam Hadits itu disebutkan: 
“...mempertebal jenggot ”. { Shahih } 
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Da« dari Ibrahim An-Nakha'i, juga terdapat teks Hadits yangsama... 
dan dia menyebutkan: “...mempertebal jenggot dan khitan. ” { Shahih 
Mauquf } 



30. Bcrsikat Gigi (Siwak) Bagi Orang Yang Bangun Malam 
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55. Dari Huzhaifah RA, bahwasanya Rasulullah SAW apabila bangun 
tidur pada malam hari (untuk melaksanakan shalat tahajud), beliau 
membersihkan mulutnya (giginya) dengan siwak. 

{Shuhih: Muttafaq Alaih} 
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56 . Dari Aiyah RA, bahwasanya Nabi SAW biasa disiapkan air wudhu 
dan sikat giginya. Apabila beliau bangun tidur pada malam hari, beliau 
buang air kemudian bersikat gigi. { Shahih : Muslim} 
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57. Dari Aisyah RA, bahwasanya Rasulullah SAW biasanya tidak tidur, 
baik pada malam hari atau siang, kemudian bangun tidur, melainkan 
beliau SAW bersikat gigi sebelum berwudhu. {Hasan} 
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58. Dari Abdullah bin Abbas RA, dia berkata, "Aku pernah menginap 
semalam di rumah Nabi SA W. Maka ketika beliau bangun tidur, beliau 
mendatangi air wudhu, lalu mengambil sikat gigi dan menyikat giginya. 
setelah itu, beliau membaca ayat berikut ini: "Inna fti khalgissamaa- 
waati wal Ardhi wakhtilaafil laili wan nahari la ayaatin li ulil albab 
Sesungguhnya pada penciptaan langit dan bumi, dan silih bergantinya 
malam dan siang, terdapat tanda-tanda (Kebesaran Al/ahJ bagi orang- 
orang yang berakal- (Qs. Ali Imran (3); 190), hingga hampir selesai, 
bahkan sampai selesai ke akhir surah. Setelah itu beliau berwudhu, 
kemudian datang ke tempat shalat, melaksanakan shalat dua rakaat. 
Setelah shalat, beliau kembali ke tempat tidur, lalu tidur lagi, kemudian 
bangun lagi dan mengerjakan seperti yang dikerjakan sebelumnya. 
Kemudian beliau kembali lagi ke tempat tidur dan tidur lagi. Setelah 
bangun, beliau mengerjakan seperti yang dikerjakan sebelumnya itu. 
Lalu beliau kembali lagi ke tempat tidur dan tidur lagi. Setelah bangun, 
beliau mengerjakan seperti yang dikerjakan sebelumnya itu lagi. 
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Semuanya itu, beliau bersikat gigi, kemudian mengerjakan shalat dua 
rakaat sekaligus berwitir. Dalam riwayat yang lain disebutkan, "Maka 
beliau bersikat gigi, lalu berwudhu, seraya membaca ayat, "Inna fii 
khalgis samawati wal ardhi.... ”, sampai akhir surah. { Shahilt : MuslimJ 



31. Fardhu Wudhu 
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59. Dari Abi Al Malih, dari Nabi SAW, beliau bersabda, "Allah tidak 
menerima sedekah dari hasil korupsi (barang yang haram) dan shalat 
tanpa bersuci. {Shahih} 
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60. Dari Abu Hurairah RA, beliau berkata, “Rasulullah saw telah 
bersabda, ‘Allah tidak menerima shalat salah seorang di antara kalian, 
apabila dia berhadats (tidak mempunyai wudhu), sampai dia berwudhu. ” 

[Shahih: Muttafaq Alaih } 



> \ *, ' > , ' ' ' ' ' t, \ '1,0, 

aIIp <uii aSsI J j Jli : Jli j 

. ^L-dl l^Li>o j I J 



61. Dari Ali RA, beliau berkata, “Rasulullah SAW bersabda, ‘Kunci 
shalat itu adalah bersuci, dan yang mengharamkannya (semua 
perbuatan yang boleh di luar shalat) adalah takbir (takbiratul ihram), 
sedangkan yang menghalalkannya (kembali) adalah salam. ” {Hasun 
Shahih } 
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33. Air yang Bisa Najis 
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63. Dari Umar bin Khaththab RA, beliau berkata, “Rasululah SAW 
pernah ditanya tentang air yang di sekitarnya biasa disinggahi oleh 
binatang dan binatang -binatang buas lainnya. Maka Rasululah SA W 
bersabda, “Apabila air itu mencapai dua kulah, maka air itu tidak 
bernajis. ” { Shahih } 
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64. Dari Abdulah bin Umar RA, bahwasanya Rasulullah SAW pernah 
ditanya tentang air yang terdapat di tanah lapang, ...maka Abdullah 
menyebutkan seperti maksud Hadits tersebut di atas. { Hasan Shahih) 
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65. Dori Abdullah bin Umar RA. bahwasanya Rasulullah SAW telah 
bersabda, “Apabila air itu mencapai sebanyak dua kulah, maka dia tidak 
bernajis. " [Shahih) 
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34. Tentang air di sumur Budha’ah 



l yl\ aJlP J J^ Aj' (_5jJ>J| -L*~- jjP 

J\ ai ^ £j^j _ri /j j * 

’*.- •* " *„ ' ’ . - 
«u~>o V clUl IpJl-j A~li- aUI aS)! J j~-j 



66. Dari Abu Said Al Khudri RA, balnva Rasulullah pernah ditanyakan, 
"Apakah kita akan berwudhu dengan memakai air sumur Budho’ah? 
Sedangkan sumur tersebut biasa di airi air hujan, yang membawa kain 
bekas darah haid, daging-daging anjing, dan kotoran manusia? ” Maka 
Rasulullah SAW menjawab, "Sesungguh-nya air itu suci dan 
mensucikan, tidak dinajiskan oleh sesuatu apapun. ” { Shahih } 
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67. Dari Abu Said Al Khudri RA, beliau berkata, "Saya telah mendengar 
Rasulullah SA W, ketika dikatakan kepada beliau: Bahwasanya beliau 
biasa mengambil air dari sumur Budho 'ah, sedangkan sumur tersebut 
biasa di airi air hujan, yang membawa daging-daging anjing, bekas- 
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bekas darah haid, dan kotoran manusia? Lalu Beliau bersabda, 
‘Sesungguhnya air itu suci dan mensucikan, tidak dinajiskan oleh sesuatu 
apapun.’" Abu Daud berkata, "Aku mendengar Qutaibah bin Sa'id 
berkata, ‘Aku pernah menanyakan kepada pengurus sumur Budho'ah, 
tentang kedalaman sumur tersebut, ' lalu dia menjawab, ‘Banyaknya air 
tersebut adalah sedalam sampai kepada kemaluan. ’ Aku katakan, 
‘(Bagaimana) kalau airnya surut?’ Jawabnya, ‘Sampai sedalam di 
bawah aurat (lutut). ’ " Kata Abu Daud, "Aku pernah mengukur sumur 
Budho 'ah itu dengan memasang kain selendangku di atasnya, kemudian 
selendang tersebut aku ukur, ternyata lebarnya enam hasta. " Aku 
bertanya kepada yang membukakan pintu kebun itu, lalu mempersilahkan 
aku masuk, ‘Apakah bangunan sumur itu pernah di rubah dari 
bangunan asalnya? ” Jawabnya, ‘Tidak! ” Dan (Abu Daud berkata), 
"Dan aku melihat warna air di dalam sumur itu berubah. " { Shahih } 



35. Air Tidak Junub 
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68 . Dari Ibnu Abbas RA, beliau berkata, " Pernah sebagian dari istri 
Nabi SA W mandi dengan air di dalam bejana besar. Kemudian datang 
Nabi SA W untuk berwudhu atau mandi (dengan sisa air) dalam bejana 
tersebut. Maka Maimunah RA berkata kepadanya, “Wahai Rasulullah! 
Tadi saya dalam keadaan junub, lalu Rasulullah SAW bersabda, 
‘Sesungguhnya air itu tidak junub. ' " {Shahih} 
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36. Kencing di Air yang Tidak Mengalir (Tergenang) 
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69. Dar/ /J6w Huroirah RA, dari Nabi SA IV, beliau bersabda, “Janganlah 
salah seorang dari kalian kencing di dalam air yang tenang, kemudian 
dia mandi dari air itu. ” { Shahih } 
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70. Dari Abu Hurairah RA, beliau berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
‘Janganlah salah seorang dari kamu kencingdi dalam airyang tenang, 
dan jangan pula mandi di dalamnya karena junub. ’ ” {Hasan Shahih } 



37. Berwudhu Dengan Air Sisa Minum Anjing 
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71. Dari Abu Hurairah RA, dariNabi SAW, beliau bersabda, “Kesucian 
bejana salah seorang di antara kalian, kalau di dalamnya dijilat anjing, 
hendaknya dicuci tujuh kali, salah satu diantaranya dengan tanah. ” 
{ Shahih : Muslim} 
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72. Dari Abu Hurairah RA ... dengan rnaksud yang sama, namun Mauguj 
(hadits yang disandarkan kepada sahabat)...beliau menambahkan: “Dan 
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apabila dijilat kucing, maka dicuci satu kali. " { Shahih Mauquf, dan 
juga shahih secara marfu ’} 
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73. Dari Abu Hurairah RA, bahwasanya Nabi SAW bersabda, ‘Apabila 
anjing menjilat bejana. maka hendaklah dicuci sebanyak tujuh kali, yang 
ketujuh dengan tanah. {Shahih}, akan tctapi rcdaksi 'As-Sabi 'ah (yang 
ke tujuh) ", adalah dipandang janggal, dan pcndapat yang paling kuat, 
adalah dcngan rcdaksi: "Al Uula’ bit turaab (yang pcrtamanya dcngan 
tanah). ” 
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74. Dari Ibnu Mughaffal, bahwasanya Rasulullah SAW pernah 
memerintahkan untuk membunuh anjing, kemudian beliau bersabda, 
"Ada apa mereka (hingga mau membunuh anjing) dan ada apa dengan 
anjing (sehingga mau di bunuh)?! Maka beliau SAW memberi 
kelonggaran terhadap pemeliharaan anjing buruan dan anjing penjaga 
kambing temak, " lalu beliau bersabda, "Apabila anjing menjilat ke 
dalam bejana, maka hendaklah dicuci tujuh kali, dan yang ke delapan 
dicampur dengan tanah. " { Shahih : Muslim} 
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38. Air Sisa Minum Kucing 
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75. Da/7 Kobsyah binti Ka’ab bin Malik -dia adalah istri anak Abu 
Qatadah- bahwasanya Abu Qatadah pernah masuk ke rumah Kabsyah, 
lalu dia mempersiapkan air wudhu untuk Abu Qatadah, tiba-tiba datang 
seekor kucing meminum air tersebut, maka Abu Qatadah memiringkan 
bejana tersebut sehingga kucing itu (dapat leluasa meminumnya). 
Kabsyah berkata, ‘Abu Qatadah melihat aku, ketika aku memandang 
kcpadanya (dengan penuh heran), " lalu beliau berkata, "Apakah kamu 
merasa heran (melihat tindakanku ini) wahai anak saudaraku? ” Aku 
menjawab, “ Ya Kemudian Abu Qatadah berkata, "Bahwasanya 

Rasulullah SA W bersabda, ‘Sesungguhnya kucing itu tidak najis, karena 
dia termasuk di antara binatang piaraan yang selalu berada di 
sekelilingmu. ’ " {Hasan Shahih } 



/\ / / — / 9 J / / / / / / F ^ 

<&' ^ js j 4-ij‘lp ^l 2— -j l^lL-j' L^J^ jl j>. o_jb ^l ji- 

0 O /^ f/ e / / 8 / J / o / ^ // * ^ Q s / 0 

L^ cJTli o jj^ a~f LaJ .«./j jl ^Jl o> jLiU L ji L 

,5—0 ii j ^lj ji cJlS s%3i ciri lo ^ cJ51 “ci>Ji lIu 

_J jili 2 -'' , 5 * Llil c. — - J L^Jl Jli (*ilj JLp <!&' 

' * ' ' 

.L^l Jo oi Cijl> j*Jlj ^Jlp a\)I ,^0 aUI J sCjI 



•t o 



•b 



76. Dari Ummu Daud Bin Shalih, bahwasanya maulanya (wanita yang 
pernah memerdekakannya), pernah menyuruhnya membawa makanan 
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Harisah (berupa bubur yang dicampur dengan daging) kepada Aisyah 
RA, lalu dia mendapati Aisyah sedang melaksanakan shalat. Maka ketika 
itu Aisyah RA, memberi isyarat kepadanya supaya makanan tersebut 
diletakkan saja. Tiba-tiba datang seekor kucing dan memakan sebagian 
Harisah itu. setelah Aisyah selesai shalat, beliau memakannya pada 
bagian sisa yang di makan oleh kucing itu, seraya berkata, Bahwasanya 
Rasulullah SA W bersabda, "Sesungguhnya kucing itu tidak najis, karena 
dia termasuk binatang piaraan yang selalu berada di sekelilingmu. ” Dan 
sungguh aku pernah melihat Rasulullah SA W berwudhu dengan sisa air 
(yang diminum oleh kucing). " {Sliahih } 



39. Berwudhu Dengan Air Sisa Wudhu Wanita 
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77. Dari Aisyah RA, beliau berkata, "Aku pernah mandi bersama 
Rasulullah SA W dari satu bejana, dan kami berdua sama-sama dalam 
keadaan junub ". {Shahih: Muttafaq Alaih } 
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78. Dari Ummi Subayyah Al Juhaniyyah RA, dia berkata, "Pernah 
tanganku dan tangan Rasulullah SAW saling bergantian mengambil air 
dari satu bejana, ketika berwudhu. " {Hasan Shahih). 




> 0. 
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79. Dari Ibnu Umar RA dia berkata: "Kaum laki-laki dan perempuan 
pada masa Rasulullah SA W berwudhu bersama dari satu bejana ". 
{Shahih}, Tanpa kalimat....”A/ma/ inaail waahid (dari satu bejana)”. 
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80. Dari Abdullah bin Umar RA, beliau berkata, ", Adalah kami dan kaum 
wanita di masa Rasulullah SA W berwudhu dari satu bejana, dengan cara 
menjulurkan tangan ke dalamnya. " { S/tahih : Bukhari}, silahkan lihat 
Hadits sebelumnya. 



40. Larangan Bersuci dengan Air Sisa Wanita 
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81. Dari Humaid Al Himyari RA. dia berkata, "Aku pernah bertemu 
dengan seorang laki-laki yang bersahabut dengan Nabi SA W dia selama 
empat tahun, sebagaimana persahabutan Abu Hurairah RA, berkata, 
'Rasulullah SA W melurang wanita mandi dengan air sisa pria, atau pria 
mandi dengan air sisa wanita. ’ Dalam riwayat lain, "...dan hendaklah 
keduanya sama-sama menciduknya. " { Shahih }. 
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82. Dari Hakam bin 'Amr RA, -yaitu Al Aqra- bahwasanya Nabi SAW 
melarang kaum pria berwudhu dengan sisa airyang dipakai bersuci oleh 
kaum wanita. {Shahih}. 



41. Berwudhu Dengan Air Laut 



1 — J : Jl & aJs- &\ Jla jjjl jL. J yu ^\ ‘Je- 

A_J \j\J j> jU jA JJiil li** J«J*«j J C j>*}\ y Ul 4i>l J J^J 

+ * + / / 

% ^ k. * ' s *%''''** # 

j p 1 ^ 4*lp A\il 4^)1 J J (J^-A3 



JM/ 

4IU* 



J>J| 0 jU. 



83. Don Hurairah RA, beliau berkata, Ada seorang laki-laki 
(Abdullah Al Mudlaji) bertanya kepada Nabi SA W, katanya, ‘Wahai 
Rasulullah! sesungguhnya kami biasa mengarungi lautan, dan kami 
hanya membawa persediaan air yang sedikit. Jika kami berwudhu 
dengan air tersebut, pasti kami kehausan. Apakah boleh kami berwudhu 
dengan air laut? ’ Maka Rasulullah SA W menjawab, ‘Air laut itu suci dan 
mensucikan, dan bangkai ikannya adalah halal. ’ " { Shahih } 
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85. Dari Al Qamah RA, beliau berkata "Aku pernah berkata kepada 
Abdullah bin Mas’ud, ‘Siapakah di antara kamu yang pernah bersama 
Rasulullah SAW di malam jin?’ Maka beliau menjawab, ‘Tidak ada 
seorang pun di antara kami bersama beliau SA W. ’ ” {Shahih} 



r 



-Jjl J^*_j ^t?>\j tjje>}\ oJ~<>\ tli aP Jp £cj s* ,y.\ 




i~32~i — ShahihSunanAbuDaud 




86. Dari lbnu Juraij, dari Atha', bahwasanya beliau tidak suka 
berwudhu dengan susu dan minuman sari buah kurma, dan beliau 
berkata, “Saya lebih memilih bertayamum dari pada berwudhu dengan 
keduanya. ” { Shahih } 
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87. Z)an Khaldah RA, beliau berkata “Saya pernah bertanya kepada 
Abu Aliyah, tentang seseorang yang junub, sementara dia tidak 
mempunyai air, tapi yang ada minuman sari buah kurma. Apakah dia 
boleh mandi dengan sari buah kurma tersebut? " Lalu dia menjawab, 
“Tidak boleh. " {Shahih} 



43. Bolehkah Seseorang Shalat Sambi! Menahan Buang Air Kecil 

dan Besar? 
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88. Dari Abdullah bin Arqam RA, bahwasanya dia menunaikan ibadah 
haji atau umrah bersama orang banyak, sementara dia menjadi imam 
mereka. Maka pada suatu hari ketika akan mengerjakan shalat -yaitu 
shalat Shubuh- dia berkata, “Hendaklah salah seorang di antara kalian 
maju ke depan (unluk menjadi imam). ” Kemudian beliau pergi ke WC, 
seraya berkata, “ Sesungguhnya aku pernah mendengar Rasulullah 
bersabda, ‘Apabila salah seorang di antara kamu hendak pergi ke WC, 
sedangkan shalut sudah siup untuk dilaksanakan, maka hendaklah dia 
mendahulukan pergi ke WC. ' " { Shahih } 
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89. Dcr/ Abdullah bin Muhammad bin Abu Bakar -saudara Qasim bin 
Muhammad- dia berkata, "Kami pernah berada dekat Aisyah RA, dan 
ketika itu beliau dibawakan makanan, namun Qasim berdiri untuk 
melaksanakan shalat. ” Maka Aisyah RA berkata, "Aku pernah 
mendengar Rasulullah SA W bersabda, ‘Janganlah mengerjakan shalat 
ketika hidangan makanan telah disiapkan, dan jangan pula ketika 
sedang menahan (buang air kecil dan buang air besar). ’ " ( Shahih : 
Shahih Abu Daud) 
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91. Dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, "Tidak 
halal bagi seseorang yang beriman kepada Allah dan hari akhirat, 
melaksanakan shalat, sementara dia menahan buang air kecil atau 
buang air besar, sehingga dirinya terasa ringan (setelah buang air)...". 
Kemudian beliau SAW menyebutkan seperti Hadits tersebut, menurut 
lafazh ini, beliau bersabda, "Dan tidak lialal bagi seseorang yang 
beriman kepada Allah dan hari akhir, untuk menjadi imam suatu kautn, 
kecuali dengan izin mereka, dan tidak boleh mengkhususkan dirinya 
sendiri dalam berdoa tanpa mendoakan mereka. Jika seandainya dia 
melakukan yang demikian itu, berarti dia benar-benar telah 
mengkhianati mereka ". (Shahih) 
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44. Ukuran Air yang Dipakai Berwudhu 
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92. Dan' Aisyah RA, bahwasanya Nabi SA W mandi dengan air sebanyak 
satu Sha (gantang)", dan berwudhu dengan air sebanyak satu Mud 
( Cupak ). 2> ( Shahih ) 
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93. Dari Jabir bin Abdillah RA, beliau berkata, "Adalah Nabi SA W biasa 
mandi dengan air sebanyak satu Sha (gantang) dan berwudhu dengan air 
sebanyak satu Mud. ( Shahih ) 



* 

e 

J* 



-i cL* j*-LJ j aJlp auI ^-Jl jl ojCLp ^l 



.JuJt 



94. Dan' Ummu Umarah RA, bahwasanya Nabi SAW ingin berwudhu, 
lalu dibawakan kepada beliau bejana yang berisi air ukuran dua pertiga 
mud. (Shahih) 



') Satu Sha (gantang)= 3,363 litcr (Hanafiyah), 2, 748 (HanaGyah) atau 3261,5 gr (Hanafiyah) 
dan 2172 gr mcnurut madahab lainnya, Af ujam Ijigljalil butjaba .270 
2 > MuA (Hanafivah: 1,032 litcr = 815,39 grant). (Syafi'iyah + Malikiyah + Hanabilah= 0,687 
liter= 543 gram) Kamus A! ‘Asbri, Arab— Indoncsia, ha! 1665. 
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45. Berlaku Boros dalam Memakai Air 
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96. Dari Abdullah bin Mughaffal RA, bahwasanya dia mendengar 
anaknya berdoa, "Wahai Allah, sesunggidmya aku memohon kepada-Mu 
istana putih yang berada di sebelah kanan surga apabila aku lelah 
memasukinya ", Maka Abdullah berkata, "Wahai anakku! Mohonlah 
surga kepada Allah dan mohonlah perlindungan kepada-Nya dari siksa 
api neraka, karena sesungguhnya aku pernah mendengar Rasidullah 
SA W bersabda, "Sesungguhnya akan ada di antara ummatku ini suatu 
kaum yang berlebih-lebihan dalam bersuci dan berdoa. " ( Shahih ). 



46. Menyempurnakan Wudhu 
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97. Dari Abdulah bin ‘Amr RA, bahwasanya Rasulullah SA W pernah 
melihat suatu kaum -yang tumit mereka kelihatan kering-, lalu beliau 
bersabda, ‘Neraka Wail untuk tumit-tumit (yang tidak kena air wudhu), 
sempurnakanlah wudhu. ’ ( Shahih : Muttafaq Alaih), dan menurut 
Bukhari: tidak ada perintah menyempumakan. 
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47. Berwudhu dalam Bejana dari Kuningan 
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98. Dari Aisyah RA, belaiu berkata, “Aku dan Rasulullah SA W mandi 
dari sebuah bejana yang terbuat dari bahan kuningan. " (Shahih) 
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100. Dari Abdullah bin Zaid, dia berkata, “Pernah Rasulullah SAW 
datang kepada kami, lalu kami keluarkan untuk beliau air dalam bejana 
yang terbuat dari kuningan, kemudian beliau SAW berwudhu. ”( Shahih : 
Bukhari). 



48. Membaca Basmalah Ketika Berwudhu 
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101. Dari Abu Hurairah RA, beliau berkata, “Rasulullah SA W bersabda, 
‘Tidak sah shalat seseorang yang tidak berwudhu, dan tidak (sempurna) 
wudhu orangyang tidak menyebut Asma Allah. (Shahih) 
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102. Dari Rabi'ah RA, bahwa penafsiran (niaksud) hadits Nabi SAW 
tentang Tidak sempuma wudhu seseorang yang tidak menyebut asma 
Aliah-, yaitu orang yang berwudhu namun tidak berniat untuk 
melaksanakan shalat, atau mandi tapi tidak bemiat untuk bersuci dari 
hadatsbesar". (Shahih Maqthu’) 



49. Memasukkan Tangan ke dalam Bejana Air Sebelum Dicuci 
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103. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
‘Apabila salah seorang di antara kalian bangun tidur pada malam hari, 
maka janganlah dia langsung memasukkan tangannya ke dalam bejana, 
sehingga dia mencucinya tiga kali, karena dia tidak mengetahui di 
manakah berada tangannya (ketika tidur). ( Shahih : Muslim dan 
Bukhari), tanpa lafazh “ Ats-Tsalaats ”yakni (mencuci) tiga kali. 
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104. Dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SA W, -yakni: Sama dengan 
redaksi Hadits tersebut-, beliau SA W bersabda, "... dua kali atau tiga 
kali ". ( Shahih ) dan pendapat yang lebih banyak, adalah tiga kali. 
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105. Dari Abu Hurairah RA, beliau berkata Rasulullah SAW bersabda, 
“ Apabila salah seorang di antara kalian bangun tidur, maka janganlah 
langsung memasukkan tangannya ke dalam bejana, sehingga dia 
mencucinya tiga kali, karena salah seorang dari kamu tidak mengetahui 
di mana tangannya berada (ketika tidur), atau:..di mana tangannya 
berkeliling. " (Shahih) 

50. Cara Wudhu Nabi SAW 
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106. Dfl// Humran bin Aban, mantan budak Utsman bin Ajjan RA, dia 
berkata, "Saya pernah melihat Utsman bin AJJan berwudhu. Beliau 
menuangkan air pada tangannya tiga kali, mencuci keduanya, lalu 
berkumur-kumur dan menghirup air ke dalam hidungnya, kemudian 
mencuci mukanya tiga kali, mencuci tangan kanannya sampai ke siku 
tiga kali, lalu mencuci tangan kirinya seperti itu. Kemudian menyapu 
kepalanya, lalu mencuci kaki kanannya tiga kali, dan berikulnya mencuci 
kaki kirinya. Setelah itu beliau berkata, 'Saya telah melihat Rasulullah 
SA W berwudhu seperti wudhuku ini. ’ kemudian beliau SA W bersabda, 
‘Barangsiapa yang berwudhu seperti wudhuku ini, kemudian 
mengerjakan shalat (sunnah wudhu) dua rakaat, yang dalam kedua 
rakaatnya itu tidak diselingi dengan pembicaraan lain, maka Allah 
mengampuni dosanyayang telah lalu. "(Shahih: Ibnu Majah) 
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107. Dari Humran RA, dia berkata, “Saya pemah melihat Usman bin 
Affan wudhu... lalu beliau menyebutkan seperti hadits di atas. Dan beliau 
tidak menyebutkan berkumur-kumur dan memasukkan air ke dalam 
hidung, lalu beliau berkata di dalamnya... dan menyapu kepalanya tiga 
kali, kemudian mencuci kedua kakinya tiga kali, kemudian berkata, 'Saya 
pernah melihat Rasulullah SAW berwudhu seperti ini," dan beliau SAW 
bersabda, ‘Siapa yang berwudhu kurang dari cara seperti ini, maka sah 
wadhunya. ’ Beliau tidak menyebutkan tentang shalat. ’ " (Hasun Shahih) 
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108. Dari Usman bin Abdurrahman At-Taimi, dia berkata, "Ibnu Abi 
Mulaikah, pernah ditanya tentang wudhu. " Maka dia berkata, “ Saya 
pernah melihat Utsman bin Affan ditanya tentang wudhu, lalu beliau 
meminta air, setelah dibawakan kepadanya satu bejana air, maka beliau 
menuangkannya di atas tangan kanannya, kemudian dimasukkannya ke 
dalam air itu, lalu beliau berkumur-kumur tiga kali, dan menghirup air 
ke dalam hidungnya tiga kali, mencuci muka tiga kali, mencuci tangan 
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kanan tiga kali, mencuci tangan kiri tiga kali, lalu beliau memasukkan 
tangannya ke dalam bejana, untuk mengambil air, lalu disapukan di 
kepalanya dan kedua telinganya, maka di cucinya bagian dalam dan 
bagian luarnya satu kali, kemudian mencuci kedua kakinya, " lalu 
berkata, "Di manakah orang-orang yang bertanya tentang wudhu 
tadi? ” Demikianlah saya pernah melihat Rasulullah S/1 W berwudhu. 
(Hasait Shahih) 
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1 09. Dari Utsman, bahwasanya dia pemah meminta air, lalu berwudhu, 
dan menuangkan air dari tangan kanannya ke tangan kirinya, kemudian 
mencuci keduanya sampai pergelangan. Katanya: Laiu dia berkumur- 
kumur dan memasukkan air ke dalam hidungnya tiga kali, selanjutnya 
dia menyebutkan cara wudhu ini tiga-tiga. Katanya: Dan membasuh 
kepalanya kemudian mencuci kedua kakinya, dan berkata: Aku Pernah 
melihal Rasulullah SAW berwudhu seperti kami melihat aku bewudhu...., 
kemudian dia menyebutkan Hadits yang serupa dari Az-Zuhri dan 
lafazhnya lebih sempurna. (Hasan Shahih) 
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1 10. Dari Syaqiq bin Salamah, dia berkata, "Aku pernah melihat Utsman 
bin Affan mencuci kedua lengannya tiga-tiga, dan menyapu kepalanya 
tiga-tiga, kemudian berkata, "Saya pemah melihat Rasulullah SAW 
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melakukan ini. " (Dan dalam riwayat lain) katanya: "beliu berwudhu 
tiga-tiga. ” (Hasan Shahih) 
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111. Dari Abdu Khair, dia berkata, “Ali RA, pernah datang kepada kami, 
sedangkan beliau telah melaksanakan shalat, lalu beliau minta air untuk 
bersuci. Maka kami katakan: “Apakah air untuk bersuci, sedangkan 
beliau telah melaksanakan shalat? " Temyata beliau bermaksud ingin 
mengajarkan kami! Maka didatangkanlah sebuah bejana yang berisi air 
dan sebuah baskom, lalu dia menuangkan air dari bejana itu ke atas 
tangan kanannya, lalu mencuci kedua tangannya tiga kali, kemudian 
berkumur-kumur dan mengeluarkan air dari hidungnya tiga kali, maka 
dia berkumur-kumur dan mengeluarkan air dari hidungnya dari telapak 
tangan yang mengambil air. Kemudian membasuh mukanya tiga kali, 
mencuci tangan kanannya tiga kali, mencuci tangan kirinya tiga kali, 
lalu memasukkan tangannya ke dalam bejana, terus menyapu kepalanya 
satu kali, kemudian mencuci kaki kanannya tiga kali, dan kaki kirinya 
tiga kali. Setelah itu berkata, “Barangsiapa yang ingin mengelahui 
wudhu Rasulullah SA W, maka beginilah caranya. " (Shahih) 
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112. Dor/ Khair, dia berkata, “Ali RA pernah shalat subuh, 

kemudian memasuki Rahbah, lalu beliau meminta air, maka dibawakan 
kepadanya oleh seorang anak, sebuah bejana berisi air dan sebuah 
baskom, ” katanya: “Diambilnya bejana itu dengan tangan kanannya, 
lalu dituangkan ke tangan kirinya, dan mencuci kedua telapak tangannya 
tiga kali, kemudian memasukkan tangan kanannya ke dalam bejana, lalu 
berkumur-kumur tiga kali, dan menghirup air ke dalam hidungnya tiga 
kali... kemudian dia menyebutkan hadits yang mirip dari hadits Abu 
Awanah. ” Kata Abdu Khair, “...Kemudian menyapu kepalanya, pada 
bagian depannya dan belakang satu kali... lalu menyebutkan hadits 
seperti ini . " (Shahih) 
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113. Dari Abdu Khair, dia berkata, “Saya pernah melihat Ali RA 
didatangkan kepadanya sebuah kursi, lalu dia duduk di atasnya, 
kemudian didatangkan Kuz (wadah seperti panci) berisi air. Maka dia 
mencuci kedua tangannya tiga kali, dan berkumur-kumur sambil 
menghirup air ke hidungnya dengan sekali mengambil air... setelah itu 
menyebutkan hadits tersebut. (Shahih) 

• f * O \ 0 't o • - 

—O J* Jr-J ^°J £?-“ o 3 - jj Cj* 

^ l' ^ / / // x / / /*/ # /^ A ^ N 

a_-/'j : J^ j u-jjU' jTJ 3 aJLp au' ajj' 



J 



ShahihSunanAbuDaud — I 43 | 




j j-L'j oir ij£i : jii jj a&j jiij >i d 

* x # «^ A ^ 

.jJlJ j aJlp 4>jI 



114. Dari Zir bin Hubaisy, dari Ali RA, bahwasanya beliau pernah 
ditanya tentang wudhu Rasulullah SAW ...lalu dia menyebutkan Hadits 
tersebut, dan dalam haditsnya dia mengatakan, "...dan menyapu 
kepalanya tapi tidak sampai menetes, dan mencuci kedua kakinya tiga 
kali," kemudian berkata, "Demikianlah cara wudhu Rasulullah SAW. " 
( Shahih ) 
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115. Da« Abdurrahman bin Abu Lailah, dia berkata, "Saya pernah 
melihat Ali RA berwudhu, maka dia mencuci mukanya tiga kali, mencuci 
kedua lengannya tiga kali, dan menyapu kepalanya satu kali, kemudian 
berkata, "Demikianlah Rasulullah SAW berwudhu. " (Shahih) 
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116. Dari Abu Hayyah, dia berkata, "Saya pernah melihat Ali RA 
berwudhu...lalu menyebutkan bahwa wudhimya ilu, semuanya tiga kali, ” 
katanya: " Kemudian menyapu kepalanya, mencuci kedua kakinya 
sampai kepada dua mata kaki, " kemudian berkata, "Aku hanya menyukai 
untuk memperlihatkan kepada kalian tentang cara Rasulullah SAW 
bersuci. "( Shahih ) 
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117. Dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, ‘Ali bin Abu Thalib pernah 
datang kepada kami, setelah selesai bersuci dan buang air kecil, beliau 
meminta air wudhu, maka kami bawakan satu wadah berisi air, sehingga 
kami letakkan di depannya, " setelah itu beliau berkata, "Wahai Ibnu 
Abbas! Maukah saya perlihatkan kepadamu bagaimana cara Rasulullah 
SAW berwudhu?" Aku berkata, "Ya". Kata Ibnu Abbas, "Maka Ali RA 
memiringkan wadah air itu ke atas tangannya, lalu mencucinya, 
kemudian dimasukkan tangan kanannya mengambil air untuk tangan 
kirinya, lalu mencuci kedua telapak tangannya, berkumur-kumur dan 
menghirup air ke hidungnya. Setelah itu, beliau memasukkan kedua 
tangannya ke dalam bejana, mengambil air sepenuh kedua telapak 
tangannya, lalu dituangkan ke atas mukanya, kemudian mensejajarkan 
kedua ibu jarinya pada bagian depan kedua telinganya. Demikian pula 
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beliau lakukan yang kedua kalinya dan ketiga kalinya. Kemudian beliau 
mengambil air sepenuh telapak tangan kanannnya, lalu dituangkannya di 
atas ubun-ubunnya dan membiarkannya mengalir membasahi mukanya. 
Setelah itu beliau mencuci kedua hastanya sampai kedua siku tiga kali- 
tiga kali, lalu menyapu kepalanya dan bagian luar telinganya, kemudian 
kedua tangannya, semuanya dimasukkan ke dalam bejana mengambil air 
sepenuh telapak tangannya itu, lalu dituangkannya ke atas kaki (yang 
kanan) -yang memakai senda- dicucinya dengan air itu, setelah itu 
kakinya yang kiri seperti itu pula. ” Ubaidillah Al Khaulani (perawi 
hadits ini). berkata ‘Aku katakan (kepada Ibnu Abbas), 'Apakah kedua 
kaki yang dicuci itu bersandal?' Kata Ibnu Abbas, ‘Ya, bersandal.' 
Ditanyakannya sampai tiga kali. (Hasan) 
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118. Dan Yahya Al Mazini, bahwasanya dia pernah berkata kepada 
Abdullah bin Zaid bin Ashim -Dia adalah kakek Amr bin Yahya Al 
Mazini-, "Apakah anda bisa memperlihatkan kepada suya bagaimana 
cara Rasulullah SA W berwuduhu? " Maka Abdullah bin Zaid menjawab, 
"Ya ”, lalu beliau meminta air wudhu, lalu menuangkannya pada kedua 
tangannya dan mencuci keduanya, kemudian berkumur-kumur dan 
menghirup air ke dalam hidungnya tiga kali, tenis mencuci mukanya tiga 
kali, mencuci kedua tangannya dua kali- dua kali sampai kedua siku. lalu 
mengusap kepalanya dengan kedua tangannya dari bagian depan 
kepalanya sampai ke bagian belakang. Dimulainya dari bagian ujung 
depan kepalanya, sampai ke tengkuk, kemudian menarik keduanya 
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kembali kepada bagian yang semula. Setelah itu dia mencuci kedua 
kakinya. (Shahih: Muttafaq Alaih) 
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119. ( Dalam riwayat lain), dikatakan: Maka berkumur-kumur dan 
memasukkan air ke dalam hidung dari satu telapak tangan, dia lakukan 
demikian itu sebanyak tiga kali...kemudian menyebutkan seperti Hadits 
tersebut. ( Shahih : Muttafaq Alaih) 
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120. Dari Abdullah bin Zaid bin Ashim Al Maiini, bahwa dia pernah 
melihat Rasulullah SAW, lalu menyebutkan cara wudhu beliau, dan 
katanya: “Dan beliau SA W menyapu kepalanya dengan air -yang bukan 
sisa dari kadua tangannya- dan mencuci kedua kakinya sampai bersih. ” 

(i Shahih : Muslim) 
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121. Dari Miqdam bin Ma’di Karib Al Kindi RA, dia berkata, 
“Didatangkan kepada Rasulullah air wudhu, lalu beliau 5/1 W berwudhu. 
Maka beliau 5/1 W mencuci kedua telapak tangannya tiga kali, kemudian 
berkumur-kumur dan menghirup air ke dalam hidungnya tiga kali, lalu 
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mencuci mukanya tiga kali, mencuci kedua hastanya tiga kali-tiga kali, 
setelah itu menyapu kepala dan kedua telinganya bagian luar dan bagian 
dalamnya. " (Shahih) 
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122 . Dari Miqdam bin Ma’di Karib, dia berkata "Saya melihat 
Rasulullah SAW berwudhu, maka ketika mengusap kepalanya, beliau 
meletakkan kedua telapak tangannya di bagian depan kepalanya, lalu 
menariknya ke belakang sampai pada tengkuknya, kemudian menarik 
kembali ke bagian depan seperti semula. " (Shahih) 
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123 . ( Dalam suatu riwayat) dikatakan: "...dan beliau SAW menyapu 
kedua telinganya, bagian luar dan bagian dalamnya. (Sedangkan dalam 
riwayat lain) ditambahkan, "...dan beliau SAW memasukkan duajari 
(telunjuknya) ke dalam lubang kedua telinganya. " (Shahih) 
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1 24 . Dan Muawiyah, bahwa dia berwudhu (untuk mengajarkan) kepada 
orang banyak, sebagaimana dia melihal Rasulullah SAW berwudhu. 
Setelah sampai kepada bagian kepalanya, beliau tnenciduk air (dengan 
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telapak tangannya), lalu diambilnya dengan tangannya yang kiri, hingga 
diletakkannya di tengah-tengah kepala sampai menetes atau hampir 
menetes, kemudian dia menyapu kepalanya, dimulai dari bagian depan 
ke bagian belakang dan dari bagian belakang ke bagian depannya. 

( Shahih ) 
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125. ( Dalam suatu riwayat) dikatakan: Maka dia berwudhu (membasuh 
setiap anggota wudhu) tiga kali-tiga kali dan mencuci kedua kakinya 
tanpa bilangan. (Shahih) 
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126. Dar/ Rubayyi’ binti Muawwidi bin 'Afra, dia berkata, "Pernah 
Rasulullah 5/1 W datang kepada kami, " lalu Beliau bersabda, 
"Tuangkanlah air wudhu untukku. " Maka disebutkannya cara 
Rasulullah SA W berwudhu. Dalam Hadits itu, Rubayyi ' berkata, "Maka 
beliau SAW mencuci kedua telapak tangannya tiga kali, mencuci 
mukanya tiga kali, berkumur-kumur dan memasukkan air ke dalam 
hidungnya satu kali, mencuci kedua tangannya tiga kali-tiga kali, 
menyapu kepalanya dua kali, dengan memulai bagian belakang 
kemudian bagian depannya, dan kedua telinganya bagian luar dan 
bagian dalamnya, dan mencuci kedua kakinya tiga kali-tiga kali. " 
(Hasan) 
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128. Dari Rubayyi' binti Mu’awwidz bin ‘Afra\ bahwasanya Rasulullah 
saw pernah berwudhu di dekatnya, maka beliau saw menyapu kepala 
seluruhnya, dari ujung rambut, di setiap sisi sampai kepala bagian 
bawah rambut, tanpa membuat rambutnya bergerak dari keadaan 
semula. (Hasan). 
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129. Dari Rubayyi’ binti Mu‘awwidz bin Afra, " Rasulullah SA W 
berwudhu," lalu beliau berkata, "...maka beliau SAW menyapu 
kepalanya, dan menyapu bagian depan dan bagian belakangnya, serta 
kedua pelipis dan kedua telinganya satu kali. " ( Hasan ) 
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130. Dari Rubayyi’, bahwasanya Nabi SA W menyapu kepalanya dari 
sisa airyang ada di tangan beliau. (Hasan) 
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131. Dari Rubayyi’ binti Mu’awidz bin ‘Afra, bahwasanya Nabi SAW 
berwudhu, lalu beliau memasukkan kedua jari (telunjuknya) ke dalam 
lubang kedua telinga beliau. (Hasan) 
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134. Dari Abu Umamah, beliau menyebutkan cara wudhu Nabi SAW, 
katanya, "Adalah Rasulullah SAW menyapu kedua saluran air 
matanya. " Berkata (perawi Hadits ini ): Dan Abu Umamah berkata : 
" Kedua telinga itu termasuk bagian kepala. " (Shahih) 



51. Membasuh Anggota Wudhu Tiga kali-tiga kali 
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135. Dari Abdullah bin Amr bin Ash RA, bahwasanya seorang laki-laki 
datang kepada Nabi SAW, lalu berkata, "Wahai Rasulullah! 
Bagaimanakah cara berwudhu? " Maka beliau SA W meminta air satu 
bejana, kemudian beliau mencuci kedua telapak tangannya tiga kali, 
mencuci mukanya tiga kali, mencuci kedua hasta tiga kali, menyapu 
bagian kepalanya, lalu memasukkan kedua jari telunjuk ke dalam kedua 
telinganya, bagian luar telinganya disapu dengan kedua ibu jarinya, 
sedangkan bagian dalamnya dengan kedua jari telunjuknya. Setelah itu 
beliau SA W mencuci kedua kakinya tiga kali-tiga kali, lalu bersabda, 
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“Demikicinlcih cara herwudhu. ” Maka barangsiapa yang menamhah 
cara ini atau menguranginya, maka dia telah berlaku tidakbaikdan 
berlaku zhalim atau sebaliknya. " (Hasan Shahih), tanpa lafazh ..."Au 
naqasha (atau mengurangi)”, karena tambahan lafazh ini dipandang 
janggal. 



52. Membasuh Anggota Wudhu Dua kali 
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136. Dari Abu Hurairah RA, bahwasanya Nabi SAW berwudhu dua kali 
dua kali. (Hasan Shahih) 
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/37. Dari ‘Atha bin Yasar RA, dia berkata, "Ibnu Abbas pernah berkata 
kepada kami, ‘Apakah kamu ingin aku perlihatkan kcpadamu bagaimana 
cara Rasulullah SAW berwudhu?’ Maka dia minta satu bejana air, lalu 
dia menceduknya sekali dengan tangannya yang kanan, terus berkumur- 
kumur dan menghirup air ke hidungnya, kemudian mengamhil sekali 
lagi, lalu dikumpulkan kedua tangannya dengan sekali ciduk itu, terus 
mencuci mukanya. Setelah itu mengambil lagi sekali cidukan, /alu 
mencuci tangan kanannya, kemudian mengambilnya lagi. Udu mencuci 
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tangannya yang kiri. Setelah itu mengambil air, lalu mengibaskan 
tangannya, kemudian menyapukannya kepada kepala dan kedua 
telinganya. Setelah itu mengambil lagi, lalu dipercikkannya ke atas 
kakinya yang kanan, dalam keadaan bersandal, kemudian disapunya 
dengan kedua tangannya, satu tangan di atas kakinya dan tangan 
lainnya di bawah sandal. Setelah itu dilakukannya pula seperli itu pada 
kakinya yang kiri. (Hasan), akan tctapi menyapu telapak kaki dalam 
Hadits tcrsebut dipandang Syadz (janggal). Sedangkan riwayat Bukhari, 
tidak menyebutkan menyapu kedua telinga dan kedua telapak kaki." 



53. Berwudhu Satu kali-satu kali 
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138. Dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, "Inginkah aku beritahukan 
kepadamu tentang cara wudhu Rasulullah SA W? Maka dia berwudhu 
(membasuh setiap anggota wudhu) satu kali-satu kali. ( Shahih : 
Bukhari) 



55. Memasukkan dan Mengeluarkan Air dari Hidung 
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140. Dari Abu Hurairah RA, bahwasanya Rasulullah SAW bersabda, 
"Apabila salah seorang di antara kalian berwudhu, maka hendaklah 
memasukkan air ke dalam hidungnya kemudian mengeluarkannya. 

(Shahih: Ibnu Majah) 
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141 . Dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, “ Rasulullah SA W bersabda, 
‘Hiruplah air ke dalam hidung, lalu keluarkanlah sebanyak dua kali 
dengan sempurna atau sebanyak tigu kali. ' " (Shahih) 
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142 . Dari Laqith bin Shabrah RA, dia berkata, “Aku pcrnah menjadi 
(pimpinan) utusan bani Muntafiq -atau aku pernah ikut dalam utusan 
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Bani Muntafiq kepada Rasulullah SAW, katanya, ‘Maka ketika kami 
mendatangi Rasulullah SA W, ternyata kami tidak menjumpai beliau SA W 
di rumah, namun kami hanya berjumpa dengan Aisyah Ummul Mukminin 
RA, kata Laqith, ‘Maka beliau (Aisyah memerintahkan) untuk kami 
supaya dibuatkan makanan Khazirah (bubur halus yang dicampur 
dengan daging yang telah dipotong-potong kecil). Setelah kami 
dibuatkan, maka dibawakan kepada kami satu talam berisi buah kurma, ' 
kemudian Rasulullah SA W datang lalu bersabda, ‘Apakah kalian sudah 
makan? atau diperintahkan sesuatu untukmu? ’, Dia (Laqith) berkata, 
Kami menjawab, ‘Ya, wahai Rasulullah, ' Kata Laqith, ‘Pada waktu kami 
sedang duduk bersama Rasulullah SA W, tiba-tiba penggembala kambing 
datang menggiring kambing beliau SA W masuk ke kandangnya, hersama 
seekor anak biri-biri. ’ Maka beliau SA W bersabda, ‘Apa yang kamu asuh 
wahai fulan?’ Jawab penggembala, ‘Anak kamhing (maksudnya, 
kambing beliau telah beranak lugi), ' beliau SA W bersabda, ‘Sembelihlah 
seekor kambing sebagai gantinya. ’ Kemudian beliau bersabda lagi, ‘Laa 
Tahsibanna ’ dan tidak mengatakan ‘Laa Tahsabanna (Janganlah sekali- 
kali kamu menyangka) bahwa kami menyembelih kambing ini karena 
kamu ada . ' Kami mempunyai seratus ekor kambing, kami tidak ingin 
lebih dari itu. Apabila penggembala menggembalanya lebih satu ekor 
(karenu ada yang telah beranak), maka kami sembelih satu ekor kambing 
sebagai pengganti anak kambing yang baru lahir. ' Kata Laqith, aku 
berkata, ‘Wahai Rasulullah SAW, sesungguhnya saya mempunyai 
seorang istri yang buruk tutur katanya. ' Beliau SA W bersabda, ‘Kalau 
begitu ceraikanlah dia,’ Katanya, aku berkata, ‘Wahai Rasulullah SAW, 
sesungguhnya dia bisa menjaga diri, dan saya mendapatkan anak dari 
dia. ' Beliau SA W kemudian bersabda, ‘Berilah dia nasihat! kalau 
memang dia baik, maka tentu akan menuruti nasihatmu, dan janganlah 
kamu memukul istrimu, seperti kamu memukul budak perempuanmu. ' 
Maka aku berkata, ‘Wahai Rasulullah SAW, beritahukanlah kepadaku 
tentang cara berwudhu, ’ beliau SA W menjawab, ‘Sempumakanlah 
wudhu, dan usapkan di antara jari-jemarimu dan sempurnakanlah dalam 
menghirup air ke dalam hidung, kecuali kamu sedang berpuasa. 
(Shahih) 
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143. Dalam suatu riwayat dia berkata, "Maka tidak lama kemudian 
Rasulullah SAW datang dengan berjalan tegap, bergoyang... Dalam 
riwayat ini Ibnu Juraij berkata, ‘Ashidah " pengganti dalam riwayat 
yang menggunakan lafazh “Khazirah ". ( Shahih ) 
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144. (Dalam riwayat yang lain) dikatakan, "... apabila kamu berwudhu, 
maka berkumur-kumurlah. " (Shahih) 



56. Menyela-nyela Jenggot 
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145. Dari Anas bin Malik RA, bahwasanya Rasulullah SAW apabila 
berwudhu, beliau mengambil air sepenuh telapak tangannya, lalu 
dimasukkannya di bagian bawah dagu, kemudian menyelakannya kepada 
jenggot beliau dan bersabda, “Beginilah Tuhan ‘Azza wajalla 
memerintahkan kepada aku. ” (Shahih) 



57. Menyapu Surban 
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146. Dari Tsauban RA, beliau berkata, “ Pernah Rasulullah SAW 
mengutus satu batalyon pasukan tentara, lalu mereka diliputi cuaca 
dingin. Maka setelah mereka datang menghadap Rasulullah SA W, beliau 
memerintahkan supaya mereka mengusap surban dan kasut mereka. 

(Shahih) 



§8. Mencuci kedua kaki 
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148. Dari Mustaurid bin Syaddad RA, dia berkata, “Saya melihat 
Rasulullah SAW apabila berwudhu, beliau menggosok jari-jari kaki 
dengan jari kelingking beliau. " (Shahih) 



59. Mengusap Khuff (Kasut) 
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149. Dari Mughirah bin Syu’bah RA, dia berkaia, Rasulullah SAW 
menyimpang dari jalan -sedang aku bersama beliau- pada waktu 
terjadinya perang Tabuk, sebelum fajar. Maka aku turut menyimpang 
menyertai beliau. Lalu Nabi SA W menderumkan kendaraan beliau, lalu 
beliau buang hajat. Setelah selesai, aku tuangkan ke tangan beliau air 
dari bejana. Beliau mencuci kedua telapak tangannya lalu mencuci 
muka. Setelah beliau menyingsingkan kedua lengan jubah beliau yang 
terbuka dan terasa sempit, maka dimasukkannya kembali kedua tangan 
heliau, kemudicm beliau keluarkan dari bawah jubah, terus mencuci 
kedua tangan sampai ke siku, dan menyapu kepala, lalu menyapu bagian 
atas kasut beliau. Setelah itu beliau naik kendaraan, dan kami 
meneruskan perjalanan, hingga kami mendapati orang-orang tengah 
mengerjakcm shalat, di mana mereka mengangkat Abdurrahman bin Auf 
sebagai imam, maka dia mengerjakan shalat bersama mereka padci awal 
waktunya, namun kami mendapatkan Abdurrahman bin Auf mengerjakan 
satu rakaat shalat subuh bersama mereka. Maka datanglah Rasulullah 
SAW berdiri membuat shaf bersama kaum muslimin yang masbuq dan 
mengerjakan shalat di belakang Abdurrahman bin Aufuntuk rakaat yang 
kedua. Setelah Abdurrahman salam, Nabi SAW berdiri menyempurna- 
kan shalat. Maka tiba-tiba kaum muslimin terkejut, lalu banyak membaca 
"Subhaanallah " -maha suci Allah, karena mereka mendahului Nabi 
SAW dalam shalat. Setelah Rasulullah SAW memberi salam, beliau 
bersabda kepada mereka, "Sungguh benar apa yang kalian lakukan " 
atau "Sungguh bagus apa yang kalian lakukan. ”( Shahih : Muslim) 
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150 . Dari Mughirah bin Syu’bah RA, bahwasanya Rasulullah SAW 
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berwudhu dan menyapu ubun-ubunnya. Dan Mughirah menyebutkan, 
“Bahwa beliau SA W menyapu di atas surbannya. ” Dan dalam suatu 
riwayat: “Bahwasanya Rasulullah SA W biasa menyapu di atas kedua 
kasut, di atas ubun-ubun, dan bagian atas surban beliau. " (Shahih) 
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151. Dari Mughirah bin Syu’abah RA, dia berkata, “Kami pernah 
bersama Rasulullah SAW dalam suatu rombongan, dan aku yang 
membawa tempat air. Lalu beliau SA W pergi untuk buang hajat. Ketika 
beliau datang, aku menemui beliau sambil membawakan tempat air 
tersebut. Maka aku tuangkan tempat air itu, lalu beliau mencuci kedua 
telapak tangun dan muka. Kemudian beliau hendak mengeluarkan kedua 
hastanya (dengan menyingsingkan kedua lengan jubahnya) sementara 
ketika itu beliau memakai jubah wol dari Romawi yang sempit kedua 
lengannya. Maka beliau melepaskan kedua lengan itu (beliau 
mengeluarkan kedua tangan dari dalam jubah). Setelah itu aku 
menunduk ke arah kedua kasut beliau untuk melepasnya. Maka beliau 
SAW bersabda kepadaku, "Biarkanlah kedua kasut itu, karena aku 
memasukkan kedua kakiku ke dalam kedua kasut itu dalam keadaan 
bersih kedua-duanya, maka beliau SAW hanya menyapu bagian atas 
kedua kasut tersebut. "(Shahih: Muttafaq ‘Alaih) 
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152. Darj Mughirah bin Syu’bah RA, dia berkata, "Pernah Rasulullah 
SAW tertinggal (dalam rombongan)... selanjutnya beliau menyebutkan 
cerita ini.., katanya: ‘Maka kami mendatangi orang banyak, sementara 
Abdurrahman bin Auf mengerjakan shalat subuh bersama mereka. 
Ketika Abdurrahman melihat Nabi SAW datang, maka beliau hendak 
mundur, tapi beliau SAW memberi isyarat agar beliau meneruskan 
shalatnya (menjadi imam).’" Al Mughirah berkata, "Maka aku 
mengerjakan shalat bersama Nabi SAW di belakangnya satu rakaat. 
Setelah Abdurrahman bin ‘Auf salam, Nabi SAW terus berdiri 
mengerjakan shalat satu rakaat yang tertinggal dan beliau tidak 
menambahnya. ( Shahih ) 

Abu Daud berkata, "Abu Said Al Khudri, Ibnu Zubair dan Ibnu Umar 
berkata, ‘Barangsiapa mendapatkan shalat ganjil (karena masbuq), 
maka hendaknya dia sujud sahwi dua kali. 
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1 53. Dcrrj* Abdurrahman As-Sulami, bahwa dia melihat Abdurrahman bin 
Auf bertanya kepada Bilal perihal carawudhu Rasulullah SAW. Maka 
dia berkata, "Beliau SAW pergi buang hajat, lalu aku membawakan air 
kepada beliau SAW, setelah itu beliau SAW berwudhu dan menyapu 
bagian atas surban dan kedua kasut beliau. ” (Shahih) 
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1 54. Dari Abu Zur 'ah bin Jarir RA, bahwa Jarir pernah buang air kecil, 
kemudian berwudhu, lalu menyapu bagian atas kasutnya, dan berkata, 
“ Apakah gerangan yang dapat menghalangiku untuk menyapunya? 
Padahal aku telah melihat Rasulullah S/l W menyapunya. " Para sahabat 
berkata, “Bahwa (menyapu kedua kasut) itu berlaku sebelum turunnya 
ayat pada surah Al Maa 'idah (yaitu ayat 6), " dia menjawab, "Aku tidak 
masuk islam, kecuali setelah turunnya surah Al Maa'idah tersebut." 
(Hasan) 
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155. Dari Buraidah, bahwasanya raja Najasyi pernalt memberi hadiah 
kepada Rasulullah 5/1 W satu pasang kasut berwarna hitam polos, maka 
beliau SAW memakainya, kemudian berwudhu dan menyapu bagian 
atasnya. (Hasan) 



60. Lama Waktu Mengusap Khuff (Kasut) 
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157. Dar/ Khuzaimah bin Tsabit RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Menyapu kasut untuk orang yang musajir (sedang dalam perjalanan) 
adalah selama tiga hari, dan bagi orang mukim (tinggal di tempat) 
adalah satu hari satu malam. (Sliahili) 
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(Dan dalam suatu riwayat): "... dan seandainya kami minta tambah 
kepada beliau, pasti beliau SAW memberi tambahan jangka waktu 
kepada kam i. ” 



61. Mengusap Jaurab (Kaos Kaki) 
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159. Dar/ Mughirah bin Syu’bah RA, bahwasanya Rasulullah SAW 
berwudhu dan menyapu bagian atas kedua kaos kaki dan sandalnya. 

(Shahih) 



Abu Daud, berkata, "Yang diketahui dari Mughirah, bahwasanya Nabi 
SA W menyapu bagian atas kedua kasutnya. " 

Dalam sebuah riwayat dari Abu Musa Al Asy’ari, dari Nabi SAW, 
bahwasanya beliau menyapu bagian atas kedua kaos kaki beliau. 
(Hasan) 



Abu Daud berkata, "Sahabat yang pernah menyapu bagian atas kedua 
kaos kaki adalah Ali bin Abi Thalib, Ibnu Mas 'ud, Barra ’ bin 'Azib, Anas 
bin Malik, Abu Umamah, Sahal bin Sa 'ad, Amr bin Huraits. Demikian 
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pula hal itu diriwayatkan dari Umar bin khaththab dan IbnuAbbas. 

( Shahih : Dari Abu Mas’ud, Barra’, dan Anas. Sedangkan dari 
riwayat Abu Umamah, Hasan) 



62. Satu Bab tambahan 
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1 60. Dari Aus bin Abi Aus Ats-Tsaqafi RA, bahwasanya Rasulullah SA W 
berwudhu dan menyapu kedua sandal dan kedua kaos kaki beliau. 

(Dan dalam riwayat lain), dikatakan: "Aku (Aus) pernah melihat 

Rasulullah SAW mendatangi tempat wudhu suatu kaum, lalu beliau 
berwudhu dan menyapu bagian atas kedua sandal dan kedua (kaos) kaki 
beliau. " (Shahih) 



63. Cara Mengusap Khuff (Kasut) 
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161. Dari Mughirah bin Syu 'bah RA, bahwasanya Rasulullah SA W biasa 
menyapu kedua kasut (beliau). (Dan dalam riwayat lain) dikatakan: 
"Beliau SA W menyapu bagian atas kedua kasut beliau. " (Hasan 
Shahih ) 
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162. Dari Ali bin Abu Thalib RA, dia berkata, "Seandainya agama 
(Islam) itu berdasarkan hasil pikiran, tentulah bagian bawah sepatu 
lebih pantas disapu dari pada bagian atasnya. Saya melihat Rasulullah 
SA W menyapu bagian atas kedua sepatunya. " ( Shahih ) 
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163. (Dan dalam suatu riwayat) dikatakan; (Ali bin Abu Thalib) berkata, 
“ Aku tidak pernah membayangkan , kccuali bahwa bagian dalam kedua 
telapak kaki itu lebih pantas untuk dicuci, sehingga aku melihat 
Rasulullah SA W menyapu bagian atas kedua kasut beliau. " ( Shahih ) 
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164. ( Dan dalam riwayat yang lain), (Ali bin Abu Thalib berkata), 
"Seandainya agama (Islam) itu berdasarkan hasil pikiran, tentulah 
bagian dalam kedua kaki lebih pantas disapu dari pada bagian atasnya. 
Dan sungguh aku melihat Nabi SAW menyapu bagian atas kedua 
sepatunya. (Shahih) 
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1 65. Dan dalam teks lain, dia berkata, “Aku pernah berpendapat bahwa 
bagian dalam telapak kaki itu lebih pantas disapu dari pada bagian 
luarnya, sehingga aku melihat Rasulullah SA W menyapu bagian luar 
keduanya. " Kata Waki', “ Maksudnya : Sepasang kasut beliau. " 

Dan dari Abdi Khair, dia berkata, “Aku melihat Ali bin Abu Thalib 
berwudhu, maka dia mencuci bagian luar kedua telapak kakinya dan 
berkata, ‘Seandainya bukan karena aku melihat Rasulullah SAW 
melakukannya,.. ’ lalu beliau menyebutkan Hadits seperti Hadits di atas. ” 

(Shahih) 



64. Memercikkan Air ke Kemaluan Setelah Berwudhu 
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166. Dari Sujyan bin Hakam Ats-Tsaqafi, atau Hakatn bin Sujyan Ats- 
Tsaqa.fi, dia berkata, “Apabila Rasulullah SA W buang air kecil, beliau 
berwudhu dan memercikkan air kepada kemaluan beliau. " (Shahih) 
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167. Dalam sebuah riwayat dari seorang laki-laki dari bani Tsaqif dari 
ayahnya, dia berkata, “Saya pernah melihat Rasulullah SA W buang air 
kecil, kemudian beliau memercikkan air kepada kemaluannya. " (Shahih) 
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168. Dari Hakam atau Ibnu Hakam, dari ayahnya, bahwasanya 
Rasulullah SAW buang air kecil, kemudian beliau berwudhu dan 
memercikkan air kepada kemaluannya. (Shahih) 



65. Doa Setelah Berwudhu 




169. Dari ‘Uqbah bin Amir RA, dia berkata, "Kami bersama Rasulullah 
SA W adalah pelayan terhadap diri kami sendiri, yaitu kami bergantian 
menggembala unta kami. Ketika giliranku menggembala unta, pada 
waktu sorenya aku masukkan ke dalam kandangnya, lalu aku mendapati 
Rasulullah SA W sedang menyampaikan khutbah kepada orang banyak. 
Maka aku mendengar beliau bersabda, 'Tiadalah seorang di antara 
kamu yang berwudhu dengan baik, kemudian dia berdiri mengerjakan 
shalat (sunnah wudhu) dua rakaat dengan hati yang khusyu kecuali 
sunguh berhak baginya (masuk ke dalam surga). " Maka aku berkata, 
"Bagus! Bagus! Alangkah bagusnya uungkapan ini! "Lalu ada seorang 
laki-laki di depanku berkata, "Ungkapan sebelumnya lebih bagus lagi 
hai Uqbah. " Maka aku memandang kepada orang tersebut, ternyata 
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beliau adalah Umar bin Khaththab R,4. Aku berkata, “Apakah ungkapan 
itu wahai Abu Hafsah?" Beliau menjawab, “Baru tadi sebelum anda 
datang, " beliau SA W bersabda, "Tidaklah seorang di antara kamu 
berwudhu dengan baik, kemudian setelah berwudhu dia mengucapkan 
doa: ‘Asyhadu anlaa ilaaha illallaahu wahdahu laa syarii ka lahu, wa 
asyhadu anna Muhammadan 'abduhu wa rasuluhu (Aku bersaksi, bahwa 
tidak ada Tuhan selain Allah yang Esa, tidak ada sekutu baginya, dan 
aku bersaksi bahwa Nabi Muhammad adalah hamba dan rasulNya), " 
melainkan dibukakan baginya pintu-pintu surga yang delapan, dia boleh 
masuk dari pintu mana saja yang dia inginkan. " ( Shahih : Muslim) 



66. Mengerjakan Shalat Beberapa Kali dengan Sckali Wudhu 
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171. Dari Abu Asad bin Amr, dia berkata, “Aku pernah bertanya kepada 
Anas bin Malik tentang cara berwudhu. Maka dia berkata, ‘Nabi SAW 
biasa berwudhu untuk setiap kali akan mengerjakan shalat. Dan kami 
pernah mengerjakan beberapa shalat dengan sekali wudhu."’ (Shahih: 
Bukhari). 
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172. Dari Buraidah, dia berkata, “Rasulullah SA W pernah mengerjakan 
lima kali shalat pada peristiwa ‘Fathu Makkah ’ dengan sekali wudhu, 
dan beliau menyapu bagian atas kedua sepatunya. " Maka Umar berkata 
kepada beliau, “Sesungguhnya aku melihat engkau pada hari ini 
melakukan sesuatu yang belum pernah engkau lakukan sebelumnya. ” 
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Beliau SA W bersabda, "Sengaja aku melakukannya. "( Shahih : Muslim) 



67. Tertinggal Sebagian Anggota Wudhu 
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173. Z)art /4«a.v bin Malik RA, bahwasanya ada seorang laki-laki yang 
datang kepada Rasulullah SAW, sedangkan dia telah berwudhu, dan 
membiarkan telapak kakinya (tidak terkena air) seperti ukuran kuku. 
Maka Rasulullah SAW bersabda kepadanya, "Kembalilah, kemudian 
perbaikilah wudhumu. " (Shahih) 
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175. Sebuah riwayat dari beberapa sahabat Nabi SAW: Bahwasanya 
Nabi SAW pernah melihat seorang laki-laki yang sedang shalat, 
sedangkan dipunggung telapak kakinya ada bagian sebesar dirham yang 
tidak terkena air. Maka Nabi SA W memerintahkannya untuk mengulangi 
wudhu dan shalatnya. " (Shahih) 



68. Ragu-ragu dalam Berhadats 
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176. Dari Said Bin Ai Musayyab dan Abbad bin Tamim, -dari 
pamannya- dia berkata, "Telah diajukan kepada Nabi SA W tentang 
seorang yang merasakan sesuatu dalam shalatnya, sehingga ia 
berkhayal (ragu-ragu berhadats). " Maka beliau SA W bersabda, 
“Janganlah dia berhenti (shalat), sehingga dia mendengar bunyi (kentut) 
atau mencium baunya. ”( Shahih : Muttafaq Alaih) 
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177. Dari Abu Hurairah RA, bahwasanya Rasulullah SAW bersabda, 
"Apabila salah seorang di antara kamu sedang shalat, lalu dia 
merasakan ada sesuatu gerakan pada pantatnya, kemudian samar-samar 
baginya, apakah dia berhadats alau tidak, maka janganlah dia 
meninggalkan (shalatnya) sehingga dia mendengar bunyi (kentutnya) 
atau mencium baunya. "( Shahih : Muslim) 



69. Bcrwudhu Karena Ciuman 
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178. Dari Aisyah RA, bahwasanya Nabi SAW pernah mencium beliau 
namun beliau SA W tidak berwudhu. (Shahih) 
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179. Dari Aisyah RA, bahwasanya Nabi SAW pernah mencium salah 
seorang istri beliau, kemudian beliau keluar untuk mengerjakan shalat, 
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sedangkan beliau SAfV tidak berwudhu. Urwah berkata, ‘Siapakah dia 
kalau bukan engkau? ! " Maka beliau (Aisyah RA) tertawa. (Shahih) 



70. Berwudhu karena Menyentuh Kemaluan 



4 L» Oj ^J U 0'jy* iJjjjj SJ^P 

«/ } O * ^ ' O ) * * * * & ^ ^ ^ / / / ^ ^ ^ 0 

Jl oi diJi li aj^P :Jlii £ iJl j~j jA j jlj Jlii a yP j^ 

4 — Jp aUI Jip <iil J J—I J L^j' 0'ji-j3 OJj e J~~j J ~>- 1 0'jy* 

j 4 __ t > * , ' 

. Lp JJs e £ $ 



181. Dari Urwah, dia berkata, "Aku pernah menghadap kepada Marwan 
bin Hakam, maka kami menyebut-menyebut sesuatu yang mengharuskan 
berwudhu. Lalu Marwan berkata, "karena menyenlu kemaluan? ” Maka 
Urwah berkata, "Aku tidak mengetahui tentang hal itu. " Setelah itu 
Marwan berkata, "Bahwa Busrah binti Sajwan memberitahukan 
kepadaku, bahwa dia pernah mendengar Rasulullah SAB v bersabda, 
‘Barangsiapa yang menyentuh kemaluannya, maka hendaklan dia 
bcrwudhu.’” ( Shahih ) 



71. Keringanan Karena Menyentuh Kemaluan 
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182. Dari Thalq bin Ali, dia berkata, "Kami pernah datang menghadap 
Nabi SAfV, lalu datang seorang laki-laki- seakan-akan dia seorang 
pedalaman-, lalu dia berkata, Wahai Nabi Allah, bagaimana menurut 
anda tentang seseorang yang mneyentuh kemaluannya setelah dia 
berwudhu? Maka beliau bersabda, ‘ Bukankah kemaluannya itu hanya 
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sekerat daging dari orang tersebut? "( Shahih ) 
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183. Dom dalam sebuah riwayat, dia berkata, “...dalam shalat," 
(maksudnya seseorang yang menyentuh kemaluannya dalam keadaan 
shalat.) (Shahih) 



72. Berwudhu Karena Makan Daging Unta 
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184. Dari Barra' bin Azib, dia berkata, “Rasulullah SA W pernah ditanya 
tentang berwudhu karena makan daging unta. " Maka beliau SA W 
bersabda, “Berwudhulah karenanya! " Dan beliau juga ditanya tentang 
berwudhu karena makan daging kambing. Maka beliau SA W bersabda, 
“Janganlah berwudhu karenanya! " Dan beliau juga ditanya tentang 
mengerjakan shalat di kandang unta, " maka beliau SA W bersabda, 
"Janganlah mengerjakan shalat di tempat itu, karenanya termasuk 
tempat syetan. ” Dan beliau juga ditanya tentang mengerjakan shalat di 
kandang kambing, maka beliau bersabda, "Shalatlah di dalamnya, 
karena tempat itu mengandung barakah. " (Shahih) 
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73. Berwudhu dan Mencuci Tangan Karena Menyentuh Daging 

Mentah 
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185. Dari Abu Said, bahwasanya Nabi SAW pernah melewati seorang 
anak-anak yang sedang menguliti kambing, maka Rasulullah SAW 
bersabda kepadanya, “Minggirlah, aku akan mempraktekkan 
kepadamu ”. Maka beliau memasukkan tangannya antara kulit dan 
daging kambing, terus mengulitinya sampai tangan beliau tersembunyi di 
balik ketiak (kambing itu), kemudian beliau pergi, lalu mengerjakan 
shalat tanpa berwudhu lebih dahulu. (Dan dalam riwayat yanglain) 
dikatakan: “Maksudnya: "... beliau tidak menyentuh air". (Shahih) 



74. Tidak Berwudhu Karena Menyentuh Bangkai 
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186. Dari Jabir RA, bahwasanya Rasulullah SAW pernah memasuki 
suatu pasar melalui sebagian jalan atas, sedangkan orang banyak 
berjalan di kiri kanan beliau. Kemudian beliau melewati bangkai seekor 
anak kambing yang bertelinga kecil, lalu beliau mengambil anak 
kambing tersebut, yaitu dipegang telinganya, kemudian bersabda, 
“Siapakah di antara kamu yang menyukai, bahwa ini miliknya... " Lalu 
beliau melanjutkan Hadits tersebut. ( Shahih : Muslim) 
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75. Tidak Berwudhu karena Makan Makanan yang Disentuh Api 
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1 87. Dari Ibnu Abbas RA. bahwasanya Rasulullah SA W pernah makcm 
daging paha kambing, kemudian beliau SA W mengerjakan shalat tanpa 
berwudhu lebih dahulu. ( Shahih : Muttafaq ‘Alaih) 
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188. Dari Mughirah bin Syu’bah RA, ia berkata, "Pada suatu malam 
saya pernah bertamu kepada Nabi SAW, lalu beliau SA W memerintahkan 
untuk diambilkan sepotong daging kambing besar. Setelah disate, beliau 
mengambil sebilah pisau, lalu beliau memotong-motongnya untukku 
dengan pisau tersebut." Kata Syu’bah, "Kemudian Bilal datang 
menyerukan adzan untuk shalat, lalu dilemparkanlah pisau tersebut, 
seraya bersabda, ‘Kenapa Bilal itu? Beruntunglah dia! " Lalu beliau 
berdiri mengerjakan shalat. (Shahih) 
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1 89. Dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, "Rasulullah SA W pernah makan 
(daging) paha kambing, kemudian beliau membersihkan tangannya 
dengan kain permadani yang terbuat dari bulu yang berada di bawah 
beliau, lalu ia berdiri dan mengerjakan shalat. " (Shahih) 
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190. Dar/ Ibnu Abbas RA, bahwasanya Rasulullah SAW pernah 
menggigit daging paha (kambing), kemudian beliau mengerjakan shalat 
dan tidak berwudhu lebih dahulu. (Shahih) 
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191. Dan Jabir bin Abdullah RA, dia berkata, ‘Aku pernah 
mempersembahkan kepada Nabi SA W roti dan daging, lalu beliau SA W 
memakannya. Kemudian beliau meminta air wudhu, lalu berwudhu 
dengan air itu. Setelah itu beliau mengerjakan shalat Dhuhur. Kemudian 
meminta sisa makanan beliau, lalu memakannya, terus berdiri 
mengerjakan shalat tanpa berwudhu. " (Shahih) 
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1 92. Dari Jabir RA, dia berkata, "Akhir kedua perkara ini adalah bahwa 
Rasulullah SA W tidak berwudhu lantaran makan sesuatu yang disentuh 
api. " (Shahih) 
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76. Bersikap Tegas dalam Masalah Ini 








194. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, "Rasulullah SAW bersabda, 
‘Hendaklah berwudhu karena makan makanan yang disentuh api.’" 

( Shahih ) 
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195. /Jar/ Abu Sufyan bin Zaid bin Mughirah, bahwasanya dia pernah 
pergi menghadap kepada Ummu Habibah RA, lalu Ummu Habibah 
memberinya satu gelas minuman dari bubur gandum yang halus. Setelah 
itu dia minta air, lalu berkumur-kumur. Maka Ummu Habibah berkata, 
"Wahai anak saudariku, kenapa kamu tidak berwudhu? Sesungguhnya 
Nabi SAW bersabda, ‘Hendaklah berwudhu karena makan makanan 
yang dimasak dengan api, ‘ atau beliau bersabda, ‘...karena makan 
makanan yang disentuh api. ’ ’’ (Shahih) 



77. Berwudhu karena Minum Susu 
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1 96. Dari Ibnu Abbas R A, bahwasanya Rasululah SAW pemah minum 
susu, setelah itu beliau meminta air, lalu berkumur-kumur, kemudian 
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bersabda, “ Sesungguhnya susu itu berlemak .” ( Shahih : Ibnu Majah). 



78. Keringanan dalam Hal Minum Susu 
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197. Dari /li;a.v bin Malik RA. bahwsanya Rasulullah SA W pernah minum 
susu, lalu beliau ticlak berkumur-kumur, tidak ben\>udhu dan beliau terus 
melaksanakan shalat. (Hasan) 



79. Berwudhu karena Keluar Darah 
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198. Dari Jabir RA, dia berkata, “Kami pernah keluar bersama 
Rasulullah SA W -maksudnya pergi berperang ke Dzatur Riqa ’- lalu ada 
seseorang yang menangkap istri seorang laki-laki musyrik. Maka dia 
(sang suami) bersumpah untuk tidak henti-hentinya membalas, sehingga 
dia dapat membunuh seseorang dari kalangan sahabat Muhammad. Oleh 
karena itu, dia pergi mengikuti jejak Nabi SAW. Setelah Nabi SAW 
singgah di suatu tempat, beliau bersabda, “Siapa yang akan menjaga 
kami ? ’’ Maka seorang dari kalangan Muhajirin (Ammar bin Yasir) dan 
seorang laki-laki Anshar (Abad bin Bisyr) memenuhinya. Lalu beliau 
SAW bersabda, “. Hendaklah kalian berdua berjaga di mulut celah kedua 
bukit itu! " Kata Jabir, “ Setelah kedua orang tersebut pergi ke celah 
kedua bukit tersebut, laki-laki Muhajirin itu berbaring, sedangkan laki- 
laki Anshar berdiri mengerjakan shalat, lalu laki-laki musyrik itu datang. 
Setelah dia mengetahui, bahwa orang Anshar yang sedang shalat itu 
adalah perintis pasukan, maka dia melemparkan anak panah ke arahnya 
dan mengenai sasaran, namun orang Anshar itu mencabut kembali anak 
panah itu, sampai dilempari anak panah tiga kali, lalu orang Anshar 
ruku ' dan sujud, sedang temannya (orang Muhajirin) terbangun. Setelah 
laki-laki musyrik itu tahu, bahwa dia kelahuan oleh mereka, maka dia 
lari. Pada waktu laki-laki muhajirin itu melihat tubuh laki-laki Anshar 
itu berlumuran darah, dia berkata, ‘Subhaanallah -Maha suci Allah-. 
Mengapa kamu tidak membangunkan aku ketika dia memanahmu yang 
pertama kalil’ Jawabnya, ‘Waktu itu aku sedang membaca surah (Al 
Kahji), sementara aku tidak suka memotong bacaan tersebut (hingga 
selesai). ' " (Hasan) 



80. Berwudhu karena Tidur 
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199. Dari Abdullah bin Amr, bahwasanya pada suatu malam Rasulullah 
SA W penuh sibuk (karena persiapan perang), karena itu beliau SA W 
mengakhirkan pelaksanaan shalat Lsya ’, sehingga kami tidur di masjid. 
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bangun, tidur, bangun. tidur, lalu beliau SAW menemui kami seraya 
bersabda, “ Tidak seorang pun yang menunggu shalat selain kamu. ” 

( Shahih : Muttafaq ‘Alaih) 
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200. Dar/ Anas RA, beliau berkata, ", Sahabat Rasululah SAW biasa 
menunggu akhir shalat isya’, sampai mereka mengantuk, kemudian 
mereka mengerjakan shalat sedang mereka tidak berwudhu. ( Shahih : 
Muslim) 

(Dalam lafazh yang lain) dikatakan: “Kami pemah mengantuk pada masa 
Rasulullah SAW.” (Shahih) 
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201. Dari Anas bin Malik RA, dia berkata, "Telah dikumandangkan 
iqamah shalat Isya ’, lalu ada seorang laki-laki berdiri, seraya berkata, 
‘Wahai Rasulullah, saya ada perlu (kepada anda)! Maka beliau SAW 
berdiri berbincang-bincang dengannya, sehingga orang-orang atau 
sebagiannya mengantuk, kemudian beliau melaksana-kan shalat bersama 
mereka. Dan dia tidak menyebutkan wudhu (dalam riwayat ini). ’ ” 
(Shahih: Muslim) 
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202. Dan Aisyah RA, berkata, “Nabi SAW hersabda, ‘Kedua mata saya 
tidur, namun hatiku tidaktidur. "( Shahih : Muslim) 
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203. Dari Ali bin Abu Thalib RA, dia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, ‘Tali ikat bokong itu adalah kedua mata, maka siapa yang 
tidur, hendaklah dia berwudhu. ' ” (Hasan) 



81. Orang yang Kakinya Menginjak Kotoran 
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204. Dari Abdullah bin Mas’ud RA, dia berkata, "Kami tidak biasa 
berwudhu karena menginjak (kotoran), dan kami tidak biasa bersujud 
dengan terhalang oleh rambut dan kain. " (Shahih) 



83. Madzi l) 
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206. Dari Ali bin Abi Thalib RA, dia berkata, “Aku seorang yang sering 
keluar madzi, maka aku selalu mandi, sehingga punggungku terasa mau 



11 Madzi adalah air putih kental dan lengket yang keluar (dari kemaluan) waktu bercumbu 
atau mengkhayalkan persetubuhan atau ketika ingin melakukannya, dan terkadang 
keluamya tidak disadariW. “ Fathul Baarf\ 
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pecah. Karena itu, hal tersebut aku sampaikan kepada NabiSAW. Maka 
Rasulullah SAW bersabda, ‘Jangan lakukan, apabila kamu melihat ada 
madzi, maka cucilah kemaluanmu, kemudian berwudhulah seperti kamu 
berwudhu untuk mengerjakan shalat. Apabila kamu mengeluarkan air 
mani, maka hendaklah mandi. ’ (Shahih: Muttafaq Alaih), namun tidak 
termasuk redaksi “Faidzaa /, 'adhakhta ... (apabila kamu keluar mani) ”. 
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207. Da« Miqdad bin Al Aswad, bahwasanya Ali binAbu Thalib RA 
pernah menyuruhnya bertanya kepada Rasulullah SA W tentang seorang 
laki-laki yang mendekati istrinya, lalu keluar madzi dari kemaluannya. 
Apakah yang harus dia perbuat (mandi ataukah wudhu saja)? Karena 
istriku adalah putri beliau SA W. sehingga saya merasa malu bertanya 
(langsung) kepada beliau. " Miqdad berkata, "Maka aku bertanya 
kepada Rasulullah SA W tentang hal tersebut. " Lalu beliau SA W 
bersabda, "Apabila salah seorang di antara kamu mendapatkan madzi 
tersebut, maka hendaklah dia mencuci kemaluannya, dan berwudhulah 
sebagaimana dia berwudhu untuk mengerjakan shalat. " (Shahih) 



, f , , o , , , 00 

. 4 _ijlj 0 J~-aJ :Jli il-i^j . . . JoJLJl js- 

208. (Dalam riwayat lain), dari Miqdad.... seperti hadits tersebut, beliau 
SA W bersabda, “Hendaklah dia mencuci kemaluannya dan kedua buah 
dzakarnya. ” (Shahih). 
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210. Dari Sahal hin Hunaif dia herkata, “Aku selalu keluar madzi, 
karena itu aku selalu mandi. Maka aku bertanya kepada Rasulullah SA W 
tentang hal tersebut. ” Beliau SAW menjawab, “Sesungguhnya cukup 
bagimu berwudhu." Aku berkata, “Wahai Rasulullah SAW, 
bagaimanakah dengan madzi yang mengenai pakaianku?” Beliau 
bersabda "Cukuplah kamu ambil air sepenuh telapak tanganmu, lalu 
kamu percikkan pada bagian pakaian yang kamu ketahui terkena 
madzi. " (Hasart) 
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211. Dari Abdullah bin Sa ’ad Al Anshari RA, dia berkata, “Saya pernah 
bertanya kepada Rasulullah SAW tentang hal-hal yang mewajibkan 
mandi, dan madzi yang keluar secara beruntun. " Maka beliau SA W 
bersabda, "Itulah madzi, dan setiap pria mengeluarkan madzi. Karena 
itu, cukuplah kamu mencuci saja kemaluan dan kedua buah dzakarmu, 
lalu berwudhulah sebagaimana kamu berwudhu untuk mengerjakan 
shalat. " (Shahih) 
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2 1 2. Dari Abdullah bin Sa ’ad Al Anshari RA,-dia adalah paman Haram 
bin Hakim-, bahwa dia pemah bertanya kepada Rasulullah SA IV tentang 
sesuatu yang halal bagiku untuk aku lakukan terhadap istriku ketika dia 
sedang haid (Menstruasi). Beliau SAIV bersabda, "Engkau boleh 
melakukan sesuatu pada bagian atas sarung (selain Jima ’). " Dan 
Abdullah juga menyebutkan perihal makan bersama dengan wanita yang 
sedang haid...Ialu beliau melanjutkan hadits ini, (yaitu, sabda Rasulullah 
SA W, bahwa boleh makan bersama wanita yang sedang haid). ( Shahih ) 



84. Hubungan Suami Istri yang Tidak Sampai Mengeluarkan 

Mani 
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214. Dari Ubay bin Ka'ab RA, bahwasanya Rasulullah SAW bersabda, 
" Bahwa hal itu (yakni tidak diwajibkan mandi karena tidak keluar mani 
ketika senggama), hanyalah suatu keringanan untuk orang-orang pada 
masa permulaan Islam, karena waktu itu pakaian masih kurang. " 
Kemudian setelah itu beliau SA W memerintahkan untuk mandi. ( Sha/iih ) 
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216. Dari Abu Hurairah RA, bahwasanya Nabi SAW bersabda, "Apabila 
suami telah duduk di antara keempat anggota tubuhnya (kedua tangan 
dan kedua kaki istrinya), lalu dia menempelkan khitan (kemaluan suami) 
dengan kemaluan istrinya, maka wajiblah bagi keduanya mandi”. 

(Shahih: Muttafaq ‘Alaih) 



I 82 | — ShahihSunanAbuDaud 




% 



f.CJl iijli ^Ip aJjI adI J y* j l£jJ>cJI J-*—< (_s^ 

* t O * * *c ' ' ' ° 

4-d-* - J>\ C ^ J f.CJl 



217. Don' /16t/ Sa/J Al Khudri RA, bahwasanya Rasulullah SAW 
bersabda, “Air itu berasal dari air. ” (Maksudnya, tnandi itu wajib 
karena keluarnya air mani). Dan Abu Salamah biasa melakukan hal itu. 

( Shahih : Muslim) 



85. Kcmbali Bersenggama Sebelum Mandi 
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2 1 8. Dari Anas bin Malik RA, bahwasanya Rasulullah SA W pada suatu 
hari pernah menggilir istri-istri beliau (untuk bersenggama) dengan 
sekali mandi. (Shahih) 




86. Berwudhu Bagi yang llendak Kembali Bersenggama 
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2 1 9. Dari Abu Raji bahwasanya Nabi SA W pada suatu hari pernah 
menggilir istri-istri beliau (untuk bersenggama), beliau SAW mandi 
(setiap kali selesai berhubungan) bersama si ini...dan si ini...Kata Rafi’ 
kepada beliau SAW, "Wahai Rasulullah, mengapa engkau tidak 
menjadikannya satu kali mandi saja? ” Beliau bersabda, “Yang demikian 
itu lebih bersih, lebih baik dan lebih suci. ” ( Hasan ) 
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220. Dari Abu Said AI Khudri, dari Nabi SAfV, beliau bersabda ‘Apabila 
salah seorang di antara kamu bersenggama dengan istrinya, kemudian 
dia ingin mengulangi kembali, maka hendaklah dia berwudhu antara 
kedua perbuatannya itu, sebagaimana wudhu (untuk shalat).” (Shahih: 
Muslim) 



87. Tidur Kctika Junub 
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221. Dari Abdullah bin Umar RA, bahwasanya dia berkata, “Umar bin 
Khaththab pernah memberitahukan kepada Rasulullah SAW bahwa dia 
junub di malam hari, maka Rasulullah SAW bersabda kepadanya, 
"Berwudhulah, dan cucilah kemaluanmu kemudian tidurlah. "( Shahih : 
Muttafaq Alaih) 



88. Makan Ketika Junub 
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222. Dan Aisyah RA, bahwasanya Nabi SAW apabila hendak tidur, 
sedang beliau dalam keadaan junub, maka beliau berwudhu dahulu, 
sebagaimana hendak melakukan shalat. (Shahih) 
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223. Dari Aisyah RA, dengan sanad dan maksud yang sama dengan 

Hadits tersebut dan apabila beliau hendak makan, sedang beliau 

dalam keadaan junub, maka beliau mencuci kedua tangannya terlebih 
dahulu... ( Shahih ) 



89. Pcndapat yang Mcngatakan Bahwa Orang Junub 
Hcndaknya Bcrwudhu 
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224. Dari Aisyah RA, bahwasanya Nabi SAW apabila hendak makan 
atau tidur, beliau berwudhu lebih dahulu. -maksudnya: Ketika itu beliau 
itu sedang dalam keadaan junub. (Shahih) 



90. Orang Junub yang Mcnunda Mandi 



Ai)l 
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226 Dari Ghudai f bin Harits, beliau berkata, “ Aku pernah bertanya 
kepada Aisyah RA. Tahukah engkau, apakah Rasulullah SAW biasa 
mandi junub di awal malam hari, atau akhir malam? " Kata Aisyah: 
“Kadang-kadang beliau SA W mandi di awal malam dan kadang-kadang 
di akhimya. ” Aku mengucapkan, “Allahu akbar! Al Ilamdu lillaahil 
ladzi ja 'ala Jil amri sa 'atan (Allah Maha Besar, segala puji bagi Allah 
yang telah menjadikan perkara ini lapang). Kataku: “Tahukah engkau, 
apakah Rasulullah SA W biasa mengerjakan shalat wilir di awal malam 
hari atau di akhirnya? " Aisyah menjawab, "Kadang-kadang beliau 
mengerjakan shalat witir di awal malam. dan kadang-kadang di akhir 
malam. " Aku mengucapkan, “Allahu akbar! Al hamdulillahil ladzi ja 'ala 
Jil amri sa'atan (Allah Maha Besar, segala puji bagi Allah yang telah 
menjadikan perkara ini lapang) " Kataku, “Tahukah engkau, apakah 
Rasulullah SA W biasa mengerjakan shalat witir di awal malam hari atau 
di akhirnya?" Aisyah menjawab, “Kadang-kadang beliau mengerjakan 
shalat witir di awal malam, dan kadang-kadang di akhir malam. ” Aku 
mengucapkan, ‘Allahu akbar ! Al hamdulillahil ladzi ja’ala Jil amri 
sa'atan (Allah Maha Besar, segala puji bagi Allah yang telah 
menjadikan perkara ini lapang) "Aku bertanya lagi, “ Tahukah engkau, 
apakah Rasululah SAW membaca Al Quran (pada shalat malam) 
dengan suara nyaring atau membacanya dengan suara yang samar? " 
Aisyah menjawab, “Terkadang beliau SA W membacanya dengan suara 
nyaring dan terkadang dengan suara samar. " Aku mengucapkan, 
“ Allahu akbar! Al hamdulillahil ladzi ja 'ala Jil amri sa 'atan (Allah Maha 
Besar, segala puji bagi Allah yang telah menjadikan perkara ini 
lapang) ”( Shahih : Muslim) 
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228 . Dari Aisyah RA, beliau berkata, “Rasulullah SAW pernah tidur 
sedang beliau dalam keadaan junub, tanpa menyentuh airpun. "(Shahih) 
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92. Orang Junub yang Berjabat Tangan 
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230. Dari Huzaifah RA, bahwasanya Nabi SA W pernah bertemu dengan 
dia. Maka beliau SA W mengulurkan tangan kepadanya (hendak berjabat 
tangan). Lalu Huzaifah berkata, “ Sesungguhnya saya sedangjunub. " 
Maka beliau SAW bersabda, “Sesungguhnya orang muslim itu tidak 
najis. " ( Shahih : Muslim) 
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231. Dari Abu Hurairah RA, dia bcrkata, “Rasulullah SAW pernah 
bertemu dengan saya di suatu jalan di kota Madinah, sedang saya dalam 
keadaan junub. Maka saya menyelinap, lalu pergi untuk mandi. 
Kemudian saya datang mcnghadap beliau. Setelah itu, beliau SAW 
bersabda, “ Dari manakah kamu wahai Abu Hurairah? " Abu Hurairah 
menjawab, “ Sesungguhnya tadi saya lagi junub. Karcna itu, saya tidak 
suka duduk bersama engkau dalam keadaan tidak suci. " Maka beliau 
SA W bersabda, "Subhaanallah (Maha Suci Allah), sesungguhnya orang 
Islam itu tidak najis. (Shahih) 



94. Orang Junub yang Menjadi Imam Shalat Karena Lupa 
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233. Dari Abu Bakrah RA, bahwasanya Rasulullah SAW pernah 
memasuki (masjid) waktu shalat shubuh, lalu beliau SA W memberi tanda 
dengan tangan beliau, "Tetaplah kamu sekalian di tempat! " Kemudian 
setelah itu beliau datang lagi sedang air menetes di kepala beliau, lalu 
beliau mengerjakan shalat bersama mereka. ( Shahih : Muttafaq Alaih) 

(Dalam suatu riwayat, Abu Bakrah berkata) pada awal (Hadits tersebut), 
"Maka beliau SA W bertakbir. " dan di akhir (Hadits tersebut) beliau 
berkata, "Setelah beliau SA W selesai mengerjakan shalat, beliau SA W 
bersabda, 'Sesungguhnya aku ini hanyalah manusia (seperti kalian), dan 
sesungguhnya aku tadi junub. ’ ” 

(Dalam riwayat) dari Abu Hurairah RA, dia berkata, "Setelah beliau 
SAW berdiri di tempat shalatnya dan kami tunggu sampai beliau 
bertakbir, tiba-tiba beliau SAW pergi, kemudian bersabda, ‘( Tetaplah di 
tempat) seperti keadaan kalian sekarang ini. ' " 

(Dalam suatu riwayat, Abu Hurairah) berkata, "Maka beliau SAW 
bertakbir, kemudian memberi isyarat dengan tangannya kepada orang 
banyak, 'Duduklah kalian ’, lalu beliau kembali untuk mandi. ” 

(Dan suatu riwayat menyebutkan), “ Bahwasanya Rasulullah SAW 
bertakbir dalam suatu shalat. ” 



Sedangkan riwayat lainnya, berdasarkan dari Nabi SA W, "Bahwasanya 
beliau SA W bertakbir. ” (Shahih) 
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235. Dari Abu Hurairah RA, beliau berkata, “Pernah sualu waktu telah 
di bacakan iqamah unluk shalat, sedangkan jama'ah telah berbaris 
mengatur shaf mereka, lalu datanglah Rasulullah SA W. Setelah beliau 
SA W berdiri di tempatnya, teringatlah bahwa ternyata beliau itu belum 
mandi. Maka beliau SA W bersabda kepada para jama 'ah, “Tetaplah di 
tempat kalian. ” Kemudian beliau SA W kembali ke rumah. Setelah itu 
beliau keluar kepada kami, sedang air bertetesan di kepala beliau karena 
habis mandi, dan kami sedang berbaris mengatur shaf. 

(Dalam suatu riwayat) "Maka kami tetap berdiri menunggu beliau, 
sehingga beliau datang lagi kepada kami sesudah mandi. " ( Shahih : 
Muttafaq ‘Alaih) 



95. Orang yang Mimpi Basah dalam Tidurnya 
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236. Dari Aisyah RA, beliau berkata, “Rasulullah 5/1 W pernah ditanya 
tentang seorang laki-laki yang mimpi basah (dalam tidurnya), lapi dia 
tidak teringat mimpinya itu. Beliau SAW bersabda, 'Orang tersebut 
harus mandi. ’ (Dan beliau pula ditanya) tentang seorang laki-laki yang 
bermimpi, namun dia tidak mendapatkan basah (keluar air mani). Beliau 
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SA W bersabda, ‘Dia tidak wajib mandi. ' Maka Ummu Sulaim berkata, 
‘Adapun wanita yang melihat demikian (ada basah), apakah dia juga 
wajib mandi? ’ Beliau SA W bersabda, ‘Ya, bahwasanya wanita itu sama 
denga pria. "’ (Hasan), kecuali perkataan Ummu Sulaim: “...A/ Mar’atu 
tara '...(wanita yang bermimpi basah...)” 



96. Wanita Bermimpi Seperti Pria 
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237. Dari Aisyah RA, bahwasanya Ummu Sulaim Al Anshariyah - ibu 
Anas bin Malik- berkala, “Wahai Rasulullah! Sesungguhnya apabila 
seorang wanita bermimpi sebagaimana pria, apakah dia juga wajib 
mandi atau tidak?" Kata Aisyah, “Maka Nabi SAW bersabda, ‘Ya, 
hendaklah dia mandi apabila mendapatkna air (air mani). ’" Aisyah 
berkata, “Maka aku berpaling kepadanya, lalu berkata, ‘Uff, apakah 
wanita juga bermimpi seperti itu?’ Maka Rasulullah SAW berpaling 
kepadaku. ( S/tahih : Muslim) 



97. Ukuran Air yang Sah untuk Mandi 
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238. Z)a/i Aisyah RA, bahwasanya Rasulullah SA W biasa mandi junub 
dengan air dari satu bejana, yaitu sebanyak satu Faraq. l> ( Shahih : 
Muttafaq Alaih) 

(Dalam suatu riwayat, Aisyah RA) berkala, "Aku bersama Rasulullah 
SA W biasa mandi dari sebuah bejana yang berisi air kira-kira satu 
Faraq. ” 

Abu Daud berkata, "Saya pernah mendengar Ahtnad bin Hanbal 
berkala, ‘Satu Faraq adalah sebanyak 16 (enam belas) rithl (Found). ’" 
Dan saya juga pemah mendengarnya berkata, ‘Takaran Ibnu Abi Dzi ’b 
adalah 5 1/3 (lima pertiga) rithl. " Abu Daud berkata, ‘Siapa yang 
mengatakan 8 rithl? " Kata beliau, "Yang demikian itu tidak terjaga. " 

Kata Abu Daud, "Saya mendengar Ahmad bin Hanbal berkata, 
‘Barangsiapa yang mengeluarkan zakat Jitrah dengan ukuran 5 1/3 rithl, 
maka sudah terpenuhi. ’ "(Shahih) 



98. Mandi Junub 




<5>l au' Jj->. j -Lp ljjS~i 




” Saiu Faraq = 10,086 litcr mcnurut Madzhab hanafi, dan 8,244 litcr menurut sclainnya, 
Mujamu Lughati! Fuqaha ‘ hal. 344 
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239. Dan Jubair bin Muth’im, bahwasanya mereka (para sahabat) 
pernah menyebutkan mandi junub di dekat Rasulullah SAW. Maka 
Rasulullah SAW bersabda, “ Adapun aku, maka aku tuangkan air ke atas 
kepala sebanyak tiga kali. ’’ Dan beliau memberi isyarat dengan kedua 
tangannya. ( Shahih : Muttafaq ‘Alaih) 
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240. Dan Aisyah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW apabila mandi 
junub, beliau meminta sesuatu (bejana air), sebesar tempat untuk 
memerah susu. Maka beliau SA W mengambil air dengan kedua telapak 
tangannya, lalu beliau memulai dari bagian kanan kepala, kemudian 
pada bagian sebelah kiri. Sesudah itu, beliau mengambil lagi air dengan 
kedua telapak tangannya, lalu beliau tuangkan di atas kepala. "(Shahih: 
Muttafaq ‘Alaih). 
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242. Z)a/7 Aisyah RA, dia berkata, “Apabila Rasulullah SA W mandi 
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junub, Sulaiman berkata; Beliau memulai dengan menuangkan air 
dengan tangan kanan beliau ke tangan kirinya, kemudian mencuci 
kemaluannya. Setelah itu, beliau berwudhu sebagaimana berwudhu 
untuk shalat, lalu memasukkan tangannya ke dalam bejana, terus 
menyela-nyela rambutnya. Walaupun Rasulullah telah yakin kulitnya 
sudah terkena air, beliau tuangkan ke atas kepalanya tiga kali. Apabila 
ternyata masih ada sisa air, maka beliau menuangkannya lagi ke atas 
kepalanya. ”( Shahih : Muttafaq ‘Alaih) 
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243. Dari Aisyah RA. dia berkata, "Apabila Rasulullah SAW hendak 
mandi junub, beliau memulai dengan menuangkan air pada kedua 
telapak tangan, lalu mencucinya, kemudian membersihkan tubuh bagian 
dalam dan menuangkan air kepadanya. Sesudah kedua telapak tangan 
beliau dibersihkan, lalu digosok-gosokkan kepada dinding. Kemudian 
beliau berwudhu dan menuangkan air ke atas kepala. " ( Shahih ) 



jl ^ljl bl jUJ j aIIp JjI a3j! 

* / / 

* / / 3 ^/ / /// ^ ^ 

bl i «.LJl aILc- ^lil j «Uil^l Jl-i- jj? 

/^ / o , f } 9° * ° o £ * 

i_5 ^ Cj-js jJl -j j*-> 



^ J-iij' ki jJLj Jp S»l jt* yu :LJ15 > 

Lp jl ^ L$ll-jJ ^uJl 6 ;Xj Js- cIjN' lib 5jb>Jl 

^/ ^// O/ / , > } o' ' ' 0 ' 

Ja yg .4 >j |*-> I g !.._«< i_J |*_> jL*_ij 4_>r- yi 

/ / / / 

, , i / 8/ / , , I / . / / / / /> 

* 'C + U ' ' { I"*- " - * ^ 0 • - X 0^0 

i_s — c — 1 V — 3 o^-i J 

C- cLUl JstC.s oJlS-lj jjli ^Jj-lJ^Jl <Jjlli aJlst j A->lj 

// % o ° ** 0 ** ^ / / / / ^ * } ^ / / / 

llvb Jj Jj^jL Ojjj V I jLSi li C jl-or 

/ / o -/ ^ o ^ / 

_ oj>l_*Jl j y> J>. j I _^ir 



ShahihSunanAbuDaud — I 93 1 




_fc Jlai o-iliJJ Aj I jj\S~ -5_jb <jA) 1 J-*J ci-U Jl5 

.Li^a. J Ckkj jflj 



245. Dari Maimunah RA, dia berkata, ‘Aku pernah meletakkan air mandi 
Nabi SAW untuk persiapan mandi junub. Maka beliau menuangkan 
bejana air itu ke tangan kanan beliau, lalu mencucinya dua kali atau tiga 
kali, kemudian beliau menuangkan ke kemaluannya, mencucinya dengan 
tangan kiri, lalu beliau gosokkan tangannya ke tanah, terus mencucinya. 
Sesudah itu beliau berkumur-kumur, menghirup air ke dalam hidungnya 
lalu mengeluarkannya. Lalu mencuci muka dan kedua tangannya, terus 
menuangkan air ke atas kepala dan tubuhnya. Kemudian beliau pindah 
tempat, lalu mencuci kedua kakinya. Sesudah itu, aku ambUkan handuk, 
namun beliau tidak mengambilnya dan mengibaskan air dari tubuhnya. " 
Saya (Kata Sulaiman Al A 'masy) beritahukan hal tersebut kepada 
Ibrahim, lalu dia berkata, "Mereka menganggap boleh-boleh saja 
memakai sapu tangan (handuk) itu, akan tetapi mereka tidak menyukai 
jika hal tersebut dijadikan sebagai kebiasaan. ” {Shahih: Muttafaq 
‘Alaih) 

Musaddad (perawi hadits ini) berkata, "Aku katakan kepada Abdulllah 
bin Daud, ‘Mereka tidak menyukai orangyang memakai handuk sebagai 
suatu kebiasaan. " Beliau berkata, “BeginUah (makna) Hadits Maimunah 
itu. Akan tetapi demikianlah aku mendapatkannya di dalam kitabku. ” 



99. Berwudhu Sesudah Mandi 
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250. Dari Aisyah RA, dia berkata, “Rasulullah SA W biasa mandi, lalu 
mengeijakan shalat (Sunnah Qabliyah subuh) dua rakaat dan shalat 
subuh. Dan aku tidak melihat beliau memperbaharui wudhu setelah 
beliau mandi. " ( Shahih ) 
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100. Apakah Wanita Harus Melepas Sanggul Rambut Ketika 

Mandi? 
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25 1 . Z)an Ummu Salamah RA, hahwasanya seorang wanita dari kaum 
muslimin berkata, "Wahai Rasulullah, sesungguhnya saya seorang 
wanita yang mengikat sanggul rambut kepala. Apakah saya harus 
melepasnya karena mandi junub? ” Beliau SA W bersabda, “ Cukuplah 
bagimu menuangkan air tiga kali ke atasnya, kemudian menuangkannya 
ke seluruh tubuhmu, maka dengan demikian berarti kamu telah suci. ” 
(Shahih: Muslim) 
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252. Dari Ummu Salamah, bahwasanya ada seorang wanita datang 
kepada Ummu Salamah ... sama dengan Hadits sebelumnya, dia berkata, 
Maka aku tanyakan hal tersebut kepada Nabi SAW," lalu beliau SAW 
bersabda, ‘Tekan dan peraslah sanggul-sanggul kamu setiap tuangan 
(air). ” ( Hasan ) 




✓ o / 



t *, 



o*)L> <jj>H-I aj d- L^ijllol 151 IjIjl>-I c-JLS" :cJLi aJuJLp 



1 oA?-lj -Cj cjJI-Ij ^Jlp 




ShahihSunanAbuDaud — l~95~j 




253. Dari Aisyah RA, dia berkata, ‘Apabila salah seorang di antara 
kami (Istri-istri Rasulullah) junub, maka dia mengambil tiga kali ciduk, 
(maksudnya dengan kedua telapak tangannya), lalu menuangkan-nya ke 
atas kepalanya, dan mengambil satu ciduk lagi dengan tangannya lau 
dituangkannya kepada bagian kanannya dan satu ciduk lainnya kepada 
bagian kirinya. "( Shahih : Bukhari) 
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254. Dflri Aisyah RA, dia berkata, "Karni biasa mandi, sedangkan 
rambut kami biasa diberi wangi-wangian dan ketika itu kami bersama 
Rasulullah SA W, baik dalam keadaan halal ataupun ketika dalam 
keadaan ihram. " ( Shahih ) 



* f „ 1° ^t. " * 0 ' \.m O •/> # / 

Jl 4 ;L>JI JA J— jJ' jj* Ji J^ O* J* 

juS iu> 'jL' } ji AI JJ yii I^k .1 ^Jf Jji- oiTji 
yS ;fp liij >1 ji iLidi i>r, 

^ / / / / / g/ "^° J ^ ' 0 £ 



255. Dari Syuraih bin Ubaid, dia berkata, "Jubair bin Nufair pernah 
memberi fatwa kepadaku tentang mandi junub, dan bahwasanya Tsauban 
pernah menuturkan kepadanya, ‘Sesungguhnya mereka (Tsauban dan 
teman-temannya) meminta fatwa kepada Rasulullah SAW tentang hal 
tersebut (mandi junub). ’ Maka beliau SA W bersabda, ‘Untuk laki-laki 
hendaklah menyiram kepalanya, lalu cucilah sampai ke pangkal rambut. 
Adapun wanita tidak harus melepaskan sanggul kepalanya. Ciduklah ke 
atas kepalanya sebanyak tiga kali cidukan dengan kedua telapak 
tangannya. ”’( Shahih ) 
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103. Makan, Minum, dan Berkumpul Bersama Istri yang Sedang 

Haid 
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258. Dan /4nas bin Malik, bahwasanya orang-orang Yahudi apabila istri 
mereka datang haid, maka mereka mengusirnya dari rumah. Mereka 
tidak makan, tidak minum dan tidak berkumpul dengannya di rumah. 
Rasulullah SAW ditanya tentang hal tersebut, lalu Allah SWT 
menurunkan ayat, "Wa yas’alunaka ‘anil mahidh qul huwa adza 
fa’tazilunnisa’ fil mahidh.. (Dan mereka bertanya kepadamu tentang 
Haid. Katakanlah, ‘Haidh itu adalah kotoran. ’ Oleh sebab itu hendaklah 
kamu menjauhkan diri dari wanita di waktu haidh...sampai akhir ayat) 
(Qs. AI Baqarah (2): 222), maka Rasulullah SA W bersabda, "Pergaulilah 
mereka di rumah, dan lakukanlah segala sesuatu selain senggama. ” Lalu 
orang-orang Yahudi berkata, "Tiadalah yang diinginkan oleh orang ini 
(Muhammad) untuk meninggalkan sesuatu urusan kami, kecuali karena 
hendak menyalahi dalam perkara itu. ” Lalu Usaid bin Hudhair dan 
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Abbad bin Bisyr datang kepada Nabi SA W, lalu keduanya berkata, “Hai 
Rasulullah, sesungguhnya orang-orang Yahudi berkata begini dan 
begitu. Apakah kita tidak menggauli mereka dalam masa haid? ” Maka 
raut muka Rasulullah SA W berubah, sehingga kami menyangka bahwa 
beliau marah kepada keduanya, lalu mereka berdua keluar. Setelah itu 
datang hadiah berupa susu kepada Rasulullah SAW, maka beliau 
memerintahkan untuk memanggil kembali keduanya, lalu keduanya 
diberi minum. Karena itu kami tahu bahwa beliau tidak memarahi 
keduanya. (Shahih: Muslim) 
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259. Dari Aisyah RA, dia berkata, "Aku pernah menggigit daging, 
sementara aku masih haid, lalu daging itu aku berikan kepada Nabi 
SAW, maka beliau menggigitnya pada bagian dagingyang aku gigit. Dan 
aku minum, lalu aku berikan kepada beliau, maka beliau meminumnya 
pada bagian yang aku minum. ”( Shahih : Muslim) 
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260. Dari Aisyah RA, dia berkata, "Rasulullah SAW biasa meletakkan 
kepalanya di atas pangkuanku, lalu beliau membaca (Al Qur'an), 
sementara aku dalam keadaan haidh. " (Shahih: Ibnu Majah) 



104. Wanita Haid Mengambil Sesuatu dari Masjid 
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261. Dari Aisyah RA, dia herkata, "Rasulullah SAW pernah bersabda 
kepadaku, ‘Ambillah untukku sajadah dari masjid. ' Aku berkata, ‘Aku 
sedang haid’ Rasulullah 5/1 W bersabda, ‘Sesungguhnya haidmu bukan di 
tanganmu. (Shahih: Muslim) 



105. Wanita Haid Tidak Menggadha' Shalat 



uuil m ?o*>i laJl Ja JL <uJJLp cJLJ ol j»\ 1)1 oilJ» ^jS- 

*y i «Jp J 1 ' J j~»j -Up jh-Ji LS~ -Ia! ?C-j' 

.fUaiJL jA‘y 



262. Dari Mu 'adzah, bahwasanya ada seorang wanita pernah bertanya 
kepada Aisyah RA, Apakah wanita yang haid harus mengqadha' 
shalat? " Kata Aisyah, "Apakah kamu orang Haruriah? Sesungguhnya 
kami biasa haid pada masa Rasulullah SA W, lalu katni tidak 
mengqadha (shalat) dan tidak pula diperintahkan untuk menqadha 'nya. " 
(Shahih: Muttafaq Alaih) 
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263. (Dalam suatu riwayat): “Maka kami (kata Aisyah) diperintahkan 

untuk mengqadha' puasa, dan tidak diperintahkan untuk mengqadha' 
shalat. ( Shahih : Muslim) 



106. Bersenggama dengan Istri yang Sedang Haid 
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264. Da/7 Ibnu Abbas RA, dari Nabi SAW -tentang seorang suami yang 
menggauli istrinya pada waktu haid-, beliau SAW bersabda, "Suami 
tersebut bersedekah satu atau setengah dinar. " 

Daud berkata, “ Demikianlah riwayat yang shahih, " beliau SA W 
bersabda, "Satu atau setengah dinar. " (Shahih) 
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265. Z)an Ibnu Abbas RA, dia berkata, "Apabila menyetubuhinya pada 
waktu keluar darah. maka dia membayar satu dinar, tapi apabila 
menyetubuhinya pada waktu terputusnya darah, maka dia membayar 
setengah dinar. " (Shahih Mauquj). 



107. Bercumbu dengan Istri yang Haid Tanpa Bersenggama 
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267. Da/7 Maimunah RA, bahwasanya Rasulullah SA W biasa bercumbu 
dengan istri beliau ketika dalam keadaan haid, Dia (istri Rasulullah) 
memakai kain sarung sampai bagian pertengahan paha atau lututnya, 
lalu diikatnya ke pinggangnya. (Shahih) 



X t * y o' ** * \ t ^ x X X ^ XXX 

bl I — ll-b-l j*\ — j (JL-j aJs- <0)1 J j— — j jl^ cJli <uiJlp ^jp 



1 100 1 — ShahihSunanAbuDaud 




• Jj L^*^-Lv2j jj h 01 WaA?- 




268. Dari Aisyah RA, dia berkata, “Rasulullah SA W biasa menyuruh 
salah seorang di antara kami (Istri-istri Rasulullah SA W) apabila sedang 
haid agar memakai kain sarung, ketnudian suaminya tidur dengannya. " 

(STia/iiTj :Muttafaq ‘Alaih) 
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269. Dari Aisyah RA, dia berkata, “Saya pernah bersama Rasulullah 
SA W tidur dalam satu selimut, sementara saya dalam keadaan haid yang 
masih subur. Jika kain beliau terkena sedikit darah dariku, beliau 
mencuci tempat darahnya dengan tidak berlebihan, kemudian 
mengerjakan shalat dengan kain itu. Dan jika kain beliau terkena lagi 
(kedua kalinya) oleh sedikit darahku, beliau mencuci tempat darahnya 
itu dengan tidak berlebihan, kemudian mengerjakan shalat dengan kain 
itu. " ( Shahih ) 
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272. Dari sebagian istri Nabi SAW, bahwasanya Nabi SAW apabila 
menginginkan sesuatu dari istri beliau yang sedang haid, beliau SA W 
memberikan kain kepadanya sebagai penutup kemaluannya. (Shahih) 
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273. Dari Aisyah RA, dia berkata, "Rasulullah SA W memerintahkan 
kami pada waktu haid agar memakai kain sarung. Kemudian beliau 
bercumbu dengan kami. Siapakah di antara kalian yang sanggup 
menahan dorongan seksualnya sebagaimana Rasulullah SAW sanggup 
menahannya? " (Shahi/t: Muttafaq ‘Alaih) 



108. Wanita Mengalami Darah Penyakit (Istihadhah) dan 
Meninggalkan Shalat pada masa Haid 
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274. Dari Ummu Salamah, istri Nabi SAW, bahwasanya ada seorang 
wanita pada masa Rasulullah SA Wselalu keluar darah (penyakit). Maka 
Ummu Salamah meminta fatwa untuknya kepada Rasulullah SA W, lalu 
beliau bersabda, "Hendaklah dia menunggu selama waktu yang biasa 
keluar haid setiap bulan, sebelum dia terkena darah penyakit. Maka 
tinggaikanlah shalat sebanyak bilangan haidnyayang biasa setiap bulan. 
Apabila telah melewatinya, hendaklah dia mandi, kemudian memakai 
pakaian dan mengerjakan shalat. " ( Shahih ) 
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275 . Dari Ummu Salamah, bahwasanya seorang wanita yang selalu 
keluar darah (penyakit).... lalu beliau menyebutkan makna hadits 
tersebut (di atas). Beliau SAW bersabda, "Maka apabila ternyata 
melewatinya, dan waktu telah tiba, maka hendaklah dia mandi. " 
...dengan makna yang sama (dengan lladits di atas). (Shahih) 
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276 . Dari seorang laki-laki kaum Anshar, bahwasanya ada seorang 
wanita yang selalu keluar darah (penyakit)...lalu dia menyebutkan makna 
kedua hadits tersebut (di atas)....Beliau SA W bersabda, "Apabila 
ternyata melewatinya, dan waktu shalat telah tiba, maka hendaklha dia 
mandi.... " (Shahih) 
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277 . (Dalam suatu riwayat ), beliau 5 / 1 W bersabda, "Maka hendaklah dia 
meninggalkan shalat sebanyak bilangan haidnya (hari) yang biasa. 
Kemudian jika waktu shalat telah tiba, maka hendaklah dia mandi, lalu 
memakai pakaian, lalu melaksanakan shalat. " (Shahih) 
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278 . ( Dalam suatu riwayat) dikatakan: "Dia meninggalkan shalat dan 
mandi selain pada hari-hari yang biasa haid. Kemudian jika waktu 
shalat tiba hendaknya mandi, kemudian memakai pakaian, lalu 
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mengerjakan shalat. " Nama wanita yang mengalami darah penyakit 
tersebut adalah Fatimah binti Hubaisy. (Shahih) 
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279. Dari Aisyah RA, dia berkata, "Sesungguhnya Ummu Habibah 
bertanya kepada Nabi SAIV tentang darah. " Aisyah RA berkata, “. Aku 
melihat bak (tempat mencuci) miliknya penuh dengan darah. " Maka 
Rasulullah SA W bersabda kepadanya, ‘Tetaplah kamu selama waktu 
kamu biasa mengalami haid, kemudian mandilah (sesudah masa itu 
habis). ”( Shahih : Muslim) 
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280. Dari Fatimah binti Hubaisy, bahwasanya dia pernah bertanya 
kepada Rasulullah SA W, lalu dia mengadukan tentang darah penyakit. 
Maka Rasulullah SAW bersabda kepadanya, “Ilu hanyalah darah 
penyakit, maka tunggulah, apabila haidmu telah datang, maka jangan 
kerjakan shalat. Apabilah haidmu telah berlalu, maka bersucilah, 
kemudian kerjakanlah shalat antara kedua waktu haidmu. " (Shahih) 
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281. Dari Fatimah binti Abu Hubaisy, bahwasanya beliau pernah 
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menyuruh Asma -atau Asma bercerita kepadaku (perawi hadits ini) 
bahwa dia pernah disumh oleh Patimah binti Abu Hubaisy untuk 
bertanya kepada Rasulullah SA W, maka beliau SA W memerintahkannya 
untuk tetap tinggal selama hari-hari yang biasa datang haid, kemudian 
dia mandi. (Shahih) 

Dan dari Zainab binti Ummu Salamah, bahwasanya Ummu Habibah 
binti Jahsy menderita darah penyakit, lalu Nabi SA W memerintahkannya 
untuk meningggalkan shalat pada hari-hari datangnya haid, kemudian 
mandi dan mengerjakan shalat. ( Shahih , bcrdasarkan Hadits 
sebelumnya) 

Dari Aisyah RA, bahwasanya Ummu Habibah sering menderita darah 
penyakit, /alu menanyakannya kepada Nabi SAW. Maka beliau SAW 
memerintahkannya untuk meninggalkan shalat pada hari-hari datangnya 
haid. ( Shahih : Muslim) 

Dalam satu riwayat dari Aisyah RA. “Wanita yang menderita darah 
penyakit, hendaklah meninggalkan shalat pada hari-hari datangnya haid 
itu, kemudian mandi. " (Shahih Muuquf) 

Dari Qasim bin Muhammad, bahwasanya Nabi SAW memerintahkan 
kepada (Aisyah RA) untuk meninggalkan shalat pada hari-hari biasa 
haid. 

Dari Ikrimah, dari Nabi SA W, bahwasanya Ummu Habibah binti Jahsy 

terkena darah penyakit lalu beliau menyebutkan Hadits seperti di 

atas. (Shahih, berdasarkan Hadits scbclumnya). 

Dari Kakek Adi bin Tsabit, dari Nabi SA W, "Wanita yang terkena darah 
penyakit, harus meninggalkan shalat pada hari-hari datangnya haid itu, 
kemudian mandi, lalu melaksanakan shalat. ” ( Shahih ), akan datang 
secara bersambung setelah sembilan berikutnya. 

Dari Abu Ja’far, bahwasanya Saudah terkena darah penyakit, maka 
beliau diperintahkan oleh Nabi SA W untuk rnandi apabila hari-hari yang 
biasa datang haid itu telah berlalu. (Shahih) 

(Dalam suatu riwayat) dari Ali dan Ibnu Abbas, "Wanita yang menderita 
darah penyakit, supaya tetap tinggal pada hari-hari datang haid. " 

(Shahih) 

Abu Daud berkata, "Berdasarkan pendapat Hasan, Said bin Musayyib, 
Atha', Makhul, Ibrahim, Salim dan Qasim; bahwa wanita yang terkena 
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darah penyakit, harus meninggalkan shalat pada hari-hari datangnya 
haid. " 



109. Mcngerjakan Shalat Apabila Darah llaid Telah Berhenti 
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282. Dari Aisyah RA, hahwasanya Fatimah binti Abu Hubaisy datang 
kepada Rasulullah SAH', lalu berkata, "Sesungguhnya saya seorang 
wanita yang terkena darah penyakil, karena itu saya tidak bersuci, 
apakah saya boleh meninggalkan shalat? " Beliau SA W besabda. "Itu 
hanyalah darah penyakit, bukan darah haid. Apabila darah haid datang, 
maka tinggalkaniah shalat, dan apabila telah berhenti, cucilah darah itu 
darimu, kemudian kerjakanlah shalat (setelah bersuci). ( Shahih : 
Muttafaq ‘Alaih) 
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283. ( Dalam suatu riwayat) beliau SA W bersabda, "Apabila datang haid, 
maka tinggalkanlah shalat, dan apabila telah berlalu masa waktu haid 
tersebut, maka cucilah darah itu darimu, kemudian shalatlah. "(Shahih: 
Ibnu Majah). 
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110. Larangan Shalat Bagi Wanita yang Datang Haid 
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285. Z)an Aisyah RA, bahwasanya Unwiu Habibah binti Jahsy- ipar 
Rasulullah SAW, dan istri Abdurrahman bin ‘Auf terserang darah 
penyakit selama tujuh tahun. Lalu beliau memohon fatwa kepada 
Rasulullah SA W. Maka Rasulullah SA W bersabda, "Sesungguhnya itu 
bukan darah haid, akan tetapi ini darah penyakit. Karena itu, mandilah 
kamu dan kerjakanlah shalat. ”( Shahih : Muttafaq ‘Alaih) 

Dari Aisyah RA, dia berkata, "Ummu Habibah binti Jahsy, yaitu istri 
Abdurrahman bin Auf terserang darah penyakit selama tujuh tahun. " 
Maka Rasulullah SAW memerintahkan kepadanya, seraya bersabda, 
“Apabila datang haid, maka tinggalkanlah shalat, dan kalau telah 
berhenti, rnaka mandilah, kemudian kerjakanlah shalat. " (Shahih) 

(Dan dalam suatu riwayat): Bahwasanya Rasulullah SA W 

memerintahkan kepadanya untuk meninggalkan shalat pada hari-hari 
datangnya haid. ( Shahih : Muslim), Seperti pada Hadits dahulu, nomor 
281. 
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286. Dari Fatimah binti Abi Hubaisy RA, bahwasanya dia terserang 
darah penyakit, maka Nabi SA W bersabda kepadanya, "Apabila darah 
itu darah haid, maka dia berwarna hitam, sebagaimana yang diketahui 
(oleh wanita). Apabila darah itu ternyata demikian, maka tinggalkanlah 
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shalat. Apabila darah itu lain, maka berwudhulah dan kerjakanlah 
shalat, karena darah itu hanyalah darah penyakit. " (Hasan) 

(Dan dalam suatu riwayat), dari Ibnu Abbas RA, tentang wanita yang 
mengeluarkan darah penyakit; Beliau SA W bersabda, "Apabila wanita 
melihat darah peranakan (haid), maka janganlah shalat, dan apabila dia 
melihat suci walaupun sesaat, maka hendaklah dia mandi dan 
mengerjakan shalat. " (Shahih) 

Makhul berkata, "Sesungguhnya kaum wanita tidak terlepas dari darah 
haid, dan darah tersebut berwama hitam pekat. Apabila warna tersebut 
hilang dan berubah menjadi warna kekuning-kuningan, maka darah 
tersebut adalah darah penyakit, karena itu mandilah dan kerjakanlah 
shalat. 

Dari Sa 'id bin Musayyab, tentang wanita yang mengeluarkan darah 
penyakit; apabila darah haid itu datang, maka hendaknya meninggalkan 
shalat, dan apabila telah berlalu, maka hendaknya mandi dan shalat. 

(Shahih) 

Dan dari Sa’id bin Musayyab, ...dia tetap tinggal pada hari-hari yang 
biasa datang haid itu. 

Dan dari Hasan, apabila jangka waktu darah wanita yang haid 
bertambah panjang, maka dia menahan diri setelah masa haid tersebut 
satu atau dua hari. Maka setelah itu, berarti darah penyakit. 

Dan dari Qatadah; apabila darah tersebut lebih dari lima hari dari masa 
waktu haid tersebut, maka hendaklah dia shalat. 

Dan kata At-Taimi, aku mengurangi waktu tersebut sampai dua hari, lalu 
dia berkata, "Apabila lebih dua hari (dari masa waktu haid itu) maka 
termasuk darah haid. ” Dan Ibnu Sirin ditanya tentang hal tersebut, maka 
beliau menjawab, "Wanita lebih mengetahui hal itu. " 
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287. Telah bercerita kepada kami Zuhair bin Harb dan lainnya, 
keduanya berkata, ‘Telah bercerita kepada kami Abdul Malik bin Amr. 
Telah bercerita kepada kami Zuhair bin Muhammad, dari Abdullah bin 
Muhammad bin Aqil, dari Ibrahim bin Muhammad bin Thalhah, dari 
pamannya yaitu Imran bin Thalhah, dari ibunya Hamnah binti Jahsy, dia 
berkata, ‘Aku pemah menderita darah penyakit yang banyak sekali. 
Maka aku pergi menghadap Rasulullah SA W memohon petunjuk kepada 
beliau sekaligus memberitahukan tentang peristiwa yang menimpa 
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diriku. Maka aku mertjumpai beliau sedang berada di rumah saudariku 
Zainab binti Jahsy. 'Aku katakan, ‘Ya Rasulullah! saya menderita darah 
penyakit yang banyak sekali, maka bagaimanakah menurut anda? 
Sungguh darah tersebut telah menghalangi saya mengerjakan shalat dan 
puasa. Maka beliau SA W bersabda, “Aku sarankan kepadamu untuk 
memakai tutup kapas, karena dia dapat menghilangkan darah. " Kata 
Hamnah, “Darah itu lebih banyakdari itu!" Beliau bersabda, “Pakailah 
kain! ” Kata Hamnah, “Darah itu masih lebih banyak dari itu! ” Sungguh 
mengalir terus, ” Rasulullah SA W bersabda “Aku akan perintahkan 
kepadamu dua perkara, yang mana saja di antara keduanya yang kamu 
lakukan, maka sudah memadai bagimu. Jika kamu sanggup melakukan 
kedua-duanya, maka hal itu kamuyang lehih mengetahuinya. " Kemudian 
beliau SA W bersabda kepadanya, “Darah penyakit itu hanyalah suatu 
godaan dari syetan saja. Maka berpeganglah kepada haidmu selama 
enam atau tujuh hari berdasarkan ilmu Allah, kemudian mandilah. 
Sehingga apabila kamu tahu bahwa henar-benar telah suci dan telah 
bersuci, maka kerjakanlah shalat selama dua puluh tiga atau dua puluh 
empat malam dan harinya, serta berpuasalah. Yang demikian itu 
sungguh memadai bagimu. 

Dan demikian pula, kerjakanlah seperti itu setiap bulan, sebagaimana 
wanita lain haid dan suci pada waktunya. Jika sanggup mengundurkan 
shalat Dzuhur dan memajukan shalat Ashar, lalu mandi dan menjama ’ 
kedua shalat itu, yakni Dhuhur dan Ashar. Juga mengundurkan shalat 
Magrib dan memajukan shalat Isya, lalu mandi dan menjamak kedua 
shalat itu, maka kerjakanlah (cara yang demikian itu). Dan kamu 
sanggup mandi untuk shalat Subuh, maka kerjakanlah dan berpuasalah 
jika kamu mampu mengerjakannya. ” Kemudian Rasulullah SA W 
bersabda, "Dan cara yang kedua ini adalah yang paling aku sukai 
diantara kedua cara tersebut. " (Hasan) 



111. Pendapat yang Mengatakan bahwa Wanita yang 
Mengeluarkan Darah Penyakit Harus Mandi Setiap Hendak 
Melaksanakan Shalat 
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288. Don Aisyah RA, isri Nahi SA W, bahwasanya Ummu Habihah binti 
Jahsy -ipar Rasulullah SAW dan istri Abdurrahman bin Auf- 
mengeluarkan darah penyakit selama tujuh tahun, maka dia memohon 
fatwa kepada Rasulullah SAW tentang hal tersebut. Kemudian 
Rasulullah SA W bersabda, "Sesungguhnya ini bukan darah haid, tapi 
darah penyakit. Maka mandilah dan shalatlah. " Kata Aisyah RA, "Maka 
Ummu Habibah mandi dalam wadah tempat cucian saudarinya, Zainab 
binti jahsy, sehingga airnya berwarna kemerah-merahan karena 
darahnya ". ( Shahih : Muttafaq ‘Alaih), telah disebutkan pada Hadits 
nomor;(285) 
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289. Dalam suatu riwayat: Aisyah RA herkata, "Maka Ummu Habibah 
mandi untuk setiap kali shalat. " (Shahih) 



A ^ \ 9 ^ ^ # # ^ ^ ^ ® i s j /^ ^ ^ 

A\)l J j-> j U j * l» 

j£J J~-I*J J~C*j jl 



291 . Da« Jan' Aisyah RA, bahwasanya Ummti Habibah menderita darah 
penyakit selama tujuh tahun. Maka Rasululah SAW memerintahkannya 
untuk mandi, lalu dia mandi untuksetiap kali shalat. ( Shahih : Bukhari) 
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292. Z)on Aisyah RA, bahwasanya Ummu Habibah binti Jahsy, 
mengeluarkan darah penyakit pada masa Rasulullah SA W, maka dia 

diperintahkan untuk mandi setiap kali shalat dan disebutkan Hadits 

tersebut. (Shahih) 



Dari Aisyah RA, dia berkata, “Zainab binti Jahsy menderita darah 
penyakit, lalu Nabi SA W bersabda kepadanya, ‘Mandilah untuk setiap 
kali shalat. ’ " ( Shahih ), tanpa lafazh “Zainab binti Jahsy”, dan yang 
benar: “Ummu Habibah binti Jahsy, sebagaimana pada Hadits terdahulu. 

(Dan dalam redaksi yang lain) beliau SAW bersabda, “Berwudhulah 
untuk setiap kali shalat. " 
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293. Dar/ Zainab binti Abu Salamah, bahwasanya ada seorang wanita 
yang sering keluar darah (darah penyakit), yaitu istri Abdurrahman bin 
Auf. Maka Rasululah SAW memerintahkannya untuk mandi setiap kali 
shalat. (Shahih) 
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(Dan dalam suatu riwayat) dari Aisyah RA, dia berkata, “Sesungguhnya 
Rasulullah SAfV bersabda tentang wanita yang melihat darah yang 
keluar yang membuatnya ragu setelah dia bersuci, ‘Sesungguhnya darah 
itu hanyalah darah penyakit. '"(Shahih) 

(Dan dalam lafazh yang lain), “Jika kamu kuat ( mampu ), maka mandilah 
untuk setiap kali akan shalat, dan kalau tidak mampu, maka jamaklah. " 
(Shahih) 

Dan hadits ini juga telah diriwayatkan dari Sa 'id bin Jubair, dari Ali dan 
Ibnu Abbas RA. (Shahih) 



112. Wanita yang Mengeluarkan Darah Penyakit Menjamak 
(Mengumpulkan) Dua Shalat dengan Satu Kali Mandi 
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294. Dari Aisyah RA, dia berkata, “Ada seorang wanita pada masa 
Rasulullah SA W mengeluarkan darah penyakit, lalu dia diperintahkan 
mendahulukan shalat Ashar dan mengakhirkan shalat Zhuhur, dengan 
satu kali mandi untuk kedua shalal itu, dan mengakhirkan shalat 
maghrib, mendahulukan shalat Isya dengan satu kali mandi untuk 
keduanya. Dan untuk shalat Subuh, hendaknya dia mandi sekali. Maka 
aku katakan kepada Abdurrahman (kata Syu’bah perawi Hadits ini), 
“(Apakah cara seperti ini) bersumber dari Nabi SAW?" Maka 
Abdurrahman berkata, “Aku tidak menceritakan sesuatu pun (Hadits) 
kepadamu, melainkan berasal dari Nabi SA W. ” (Shahih) 



ShahihSunanAbuDaud — I ns | 



< 5)1 



jl C iJ <LLi?Ls OJ <U-'I J y*j \j C-ii cJli ^ j ~-aS- CJJ 

" ^ " * " 

— LJj <5)1 J y* j JlSa Jl«aJ j*_Ls \jk " j I j5" Jc* c — y aj» wj»l J~r>- 

' e 

CjI J liLi jS"J* ^s JjacJ oUalcJl J/ l j_A ol <5)1 oljl- IjJj j aILp 

o e ^ ^ # J # o ✓ # £ 0 # o</ © /» # ^ * o ^ 

_jj — L«JJ J_C»Jj lO^-lj ^>L~P ^^anilj ^,^lall J _CjcU f LJl (3^3 0 ylc 5 

' / / / / / / 

/ 0 x / ^ / # > /e 0 / / # J o / 

liJJj ^j-j LJs IJ? j *>L~p J_cjj j l_x>-lj *>L~p t Lc*Jlj 

.^Sc^i ji; y ii>f jiili jcci di ^ jj» ^ 



296. Dari Asma binti Umais RA, beliau berkata, "Aku pernah berkata, 
‘Wahai Rasulullah! Sesungguhnya Fatimah binti Abu Hubaisy terserang 
darah penyakit sejak ini dan ini. Sedangkan dia tidak mengerjakan 
shalat. ’ " Maka Rasulullah SA W bersabda, "Subhaanallah ” -Maha suci 
Allah-I Ini dari syetan, hendaklah dia duduk di wadah tempat cucian, 
apabila ternyata dia melihat warna kuning di atas airnya, hendaklah dia 
mandi sekaligus untuk shalat Zhuhur dan Ashar, juga mandi sekaligus 
untuk shalat Maghrib dan Isya ’, serta mandi sekali untuk shalat Subuh. 
Dan hendaklah dia berwudhu untuk setiap kali shalat. ” (Shahih) 



(Dan dalam suatu riwayat) dari Ibnu Abbas, Tatkala terasa berat atas 
(Fatimah binti Abu hubaisy), maka diperintahkan untuk menjamak 
anlara dua shalat. (Shahih) 



113. Mandi Dari Waktu Suci ke Waktu Suci yang Lain 
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297. Dari Kakek Adiy bin Tsabit, dari Nabi SAW ...tentang wanita yang 
mengeluarkan darah penyakit, Beliau SAW bersabda, "Dia 
meninggalkan shalat pada hari-hari haidnya, kemudian mandi dan 
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mengerjakan shalat, dan berwudhu untuk setiap kali akan mengerjakan 
shalat. " (Shahih) 

(Dan ada tambahan lain): “Dan dia puasa dan shalat 
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298. Dari Aisyah RA, dia berkata, "Fatimah binti Abu Hubaisy datang 
menghadap Rasulullah SA W, lalu Aisyah menyampaikan beritanya, maka 
Rasululah SA W bersabda, ‘Kemudian mandilah, lalu berwudhulah untuk 
setiap shalat dan kerjakanlah shalat. ’ ” (Shahih) 
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299. Dari Aisyah RA, tentang wanita yang mengeluarkan darah penyakit, 
(ia berkata), "Hendaklah dia mandi, maksudnya: Satu kali, kemudian 
berwudhu sampai tiba hari-hari haidnya. " (Shahih) 



(Dan dalam suatu riwayal) dari Aisyah RA, "Hendaklah dia berwudhu 
untuk setiap kali shalat. ” (Shahih) 

(Dan riwayat lain) dari Aisyah RA, "Dia mandi satu kali tiap hari. ” 
(Shahih) 



(Dan suatu riwayat) dari Urwah, "Wanita yang mengeluarkan darah 
penyakit, hendaklah berwudhu untuk setiap kali shalat. ” Sedangkan 
yang terkenal dari riwayat Ibnu Abbas adalah: “Mandi ”. 
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114. Wanita yang Mengeluarkan darah penyakit, mandi dari 
Zhuhur ke Zhuhur 
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301. Dar/ Sumaiy maula Abu Bakar, bahwasanya Qa’qa’ dan Zaid bin 
Aslam, mengutusnya pergi ke Said bin Musayyab untuk bertanya 
kepadanya, "Bagaimana cara mandi wanita yang mengeluarkan darah 
penyakit? ” Maka Said bin Musayyab berkata, "Dia mandi dari waktu 
Zhuhur ke waktu Zhuhur (sekali) dan berwudhu untuk setiap kali shalat. 
Jika darahnya membuatnya kewalahan, bercawatlah dia dengan kain. " 
(Shahih) 



Dan diriwayatkan dari Ibnu Umar dan Anas bin Malik, "...dia mandi 
dari waktu shalat Zhuhur ke waktu shalat Zhuhur (sekali). " (Shahih), 
dari Anas bin Malik. 



Dalam riwayat dari Aisyah RA, "...dia mandi setiap hari.” (Shahih), 
seperti pada Hadits yang baru lewat. 

(Dalam suatu riwayat), "...dia mandi ketika Dhuhur”, yaitu pendapat 
Salim bin Abdullah, Hasan, dan Atha. (Shahih), yang berasal dari Hasan. 
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116. (Wanita yang Mengeluarkan Darah Penyakit) Mandi Antara 

Hari-hari Haidnya 
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303. Z)ari Muhammad bin Usman, bahwasanya dia pernah bertanya 
kepada Qasim bin Muhammad tentang wanita yang mengeluarkan darah 
penyakit. Maka beliau berkata, "Dia meninggalkan shalat pada hari-hari 
haidnya, kemudian mandi (setelah haidnya berhenti), lalu mengerjakan 
shalat, kemudian mandi lagi pada hari-hari (yang diperkirakan hari-hari 
haid). " (Shahih) 



117. (Wanita yang Mengeluarkan Darah Penyakit) Berwudhu 
untuk Setiap Shalat 
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304. Dari Fatimah binti Abu Hubaisy, bahwasanya dia mengeluarkan 
darah penyakit, maka Nabi SA W bersabda kepadanya, ‘Apabila darah 
haid, maka darah itu berwarna hitam, sebagaimana yang diketahui (oleh 
wanita). Apabila darah itu ternyata demikin, maka tinggalkanlah shalat. 
Apabila darah itu berwarna lain, maka berwudhulah dan kerjakanlah 
shalat. ”(Hasan), telah disebutkan pada Hadits nomor (286). 



Dalam riwayat Abu Ja’far: “...hendaklah berwudhu untuk setiap kali akan 
melakukan shalat.” 
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118. Tidak Berwudhu Kecuali Ketika Hadats 




305. Dari Ikrimah, Bahwasanya Ummu Hahihah hinti Jahsy, 
mengeluarkan darah penyakit, maka dia diperintahkan oleh Nabi SA W 
supaya menunggu hari-hari haidnya, kemudian mandi dan mengerjakan 
shalat. Maka apabila dia melihat darah istihadhah, maka herwudhulah 
dan kerjakanlah shalat. ( Shahih ) 
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306. Dari Rabi'ah, hahwasanya beliau (SAW) tidak menganjurkan 
terhadap wanita penderita darah penyakit itu berwudhu untuk setiap kali 
shalat, kecuali apabila dia terkena hadats selain darah, maka 
(hendaklah) dia berwudhu. (Shahih) 



119. Wanita Melihat Darah Berwarna Coklat dan ke Kuning- 
kuningan Sesudah Suci 
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307. Dari Ummi Athiyah, -adalah seorang wanita yang pernah berbaiat 
kepada Nabi SA W- dia berkata, "Kami sama sekali tidak menganggap 
Darah yang berwarna coklat (kehitam-hitaman) dan ke kuning-kuningan 
setelah bersuci sebagai (darah haid). ” ( Shahih ) 
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120. Wanita yang Mengeluarkan Darah Penyakit Disetubuhi Oleh 

Suaminya 
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309. Dor/ Ikrimah, dia berkata, “Ummu Habibah adalah wanita yang 
sedang mengeluarkan darah penyakit, lalu suaminya telah menye 
tubuhinya. ” (Shahih) 

Dan Imam Ahmad bin Hanbal tidak meriwayatkan Hadits dari dia 
(Ikrimah), karena beliau mempertimbangkannya berdasarkan akal 
(logika). 
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3 1 0. Dari Hamnah binti Jahsy, bahwasanya beliau seorang wanita yang 
menderita darah penyakit, dan suaminya menyetubuhinya. ( Hasan ) 



121. Waktu Nifas 
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311. Dari Ummu Salamah, beliau berkata, “Wanita-wanita yang nifas 
pada masa Rasululah SA W biasa menahan dirinya selama empat puluh 
hari atau empat puluh malam. Dan kami biasa mengoleskan Al Waras 
(semacam bedak dari suatu jenis tumbuhan) pada wajah-wajah kami. ” 

(Hasan Shahih) 




Shahih Sunan Abu Daud 
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312. Dari Mussah, seorang wanita Uzdiyah, dia berkata, "Aku pernah 
menunaikan ibadah haji, lalu aku pergi menghadap kepada Ummu 
Salamah, " maka aku berkata, "Wahai Ummul Mukminin! Sesungguhnya 
Samurah bin Jundub memerintahkan kepada kaum wanita untuk 
mengqadha' shalat (yang ditingggalkan) di masa haid. "Maka Ummu 
Salamah berkata, “ Mereka tidak usah mengqadha 'nya. " Kaum wanita 
(keluarga) Nabi SA W biasa menahan dirinya (tidak shalat dan tidak 
puasa) pada masa nifas, selama empat puluh malam, dan Nabi SA W 
tidak memerintahkannya mengqadha ' shalat wanita yang nifas. " 
( Ilasan ) 



122. Mandi Setelah Haid 
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314. Dari Aisyah RA, dia berkata, "Asma pernah datang menghadap 
kepada Rasulullah SAW, lalu dia berkata, ‘Wahai Rasulullah! 
Bagaimanakah cara mandi salah seorang di antara kami apabila telah 
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suci dari haid? ’ ’’ Beliau SA W bersabda, "Kamu ambil daun bidara, 
campurkan dengan airnya, lalu berwudhu, kemudian mencuci kepalanya, 
menggosoknya sehingga air meresap sampai ke pangkal-pangkal 
rambutnya, lalu dituangkannya ke tubuhnya. Setelah itu, ambil kain lalu 
bersuci dengannya. ” 

Kata Asma', ‘Wahai Rasulullah, bagaimana cara saya bersuci dengan 
kain ini? ” Aisyah berkata, 'Aku tahu maksud kata sindiran Rasulullah 
SA W, maka aku jelaskan kepadanya, Kamu gosokkan kain itu di tempat- 
tempat bekas darah keluar. ”’(Hasan Shahih : Muslim) 
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315. Dari Aisyah RA, bahwasanya dia menceritakan keadaan wanita- 
wanita Anshar, lalu menyanjungnya dan berkata kepada mereka dengan 
baik. Dan ia berkata, “Seorang wanita di antara mereka datang 
menghadap kepada Rasululah SAW, ...lalu perawi Hadits ini 
menyebutkan maksud Hadits tersebut, namun di dalamnya ... beliau 
berkata, “..sepotong kain yang diberi wangi-wangian. ” Pada lafazh yang 
lain, yaitu “Qarshah ”. (Hasan Shahih : Muslim) 
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3 1 6. ( Dan dalam suatu riwayat) beliau SA W bersabda, “...sepotong kain 
halus yang diberi wangi-wangian, " Lalu Asma' bertanya, “Bagaimana 
caranya aku membersihkannya dengan kain itu? ” Beliau bersabda, 
“Subhaanallah (Maha suci Allah) ", bersihkan dengannya dan tutuplah 
auratmu dengan kain itu. " 

Dan (perawi Hadits ini) menambahkan, “Dan dia (Asma ') bertanya pula 
perihal mandi junub. Maka Rasulullah SA W menjawab, ‘Ambil air, lalu 
bersihkan bagian tubuh yang kotor sampai bersih benar. Setelah itu 
tuangkan air ke kepala sambil menggosok-gosoknya, sehingga air 
merata sampai ke akar-akar rambut. Kemudian tuangkan kembali 
dengan air sampai ke seluruh tubuh . ' " 

Perawi Hadits ini berkata, “Aisyah RA berkata. ‘Wanita yang paling 
baik adalah wanita Anshar, mereka tidak malu-malu untuk bertanya 
tentang agama dan mendalaminya. ’"( Hasan : Muttafaq ‘Alaih), Akan 
tctapi ungkapan Aisyah, “M’ma...sampai akhir” adalah Mu’allaq l) 
menurut Imam Bukhari. 



123. Tayammum 
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317. Dari Aisyah RA, dia berkata, “Rasululah SAW telah mengutus 
Usaid bin Hudhair dan beberapa orang bersama dia untuk mencari 
kalung yang Aisyah RA yang hilang. Setelah waktu shalat tiba, mereku 
mengerjakan shalat tanpa berwudhu. Maka ketika mereka kembali 
menghadap Rasulullah SAW, mereka mengutarakan hal itu kepada 
beliau SA W. Lalu turunlah ayat tentang tayamum. Dalam suatu riwayat: 



’’ Mu ’allaq adalah Hadits yang pada awal sanadnya seorang pcrawi atau lcbih secara 
bcrurutan tidak dapat dipercaya. Taysir Muslhalahul Hadits. Hal. 57. 
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Maka Usaid bin Hudhair berkata kepada Aisyah RA, ‘‘Semoga Allah 
melimpahkan rahmat kepadamu. Tidaklah terjadi sesuatu yang tidak 
kamu inginkan, melainkan Allah telah menjadikannya suatu kelapangan 
untuk orang-orang islam dan kamu. ” 
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318. Dari Ammar bin Yasir RA, bahwasanya beliau sering berkomentar, 
sesungguhnya mereka (para sahabat) menyapu (anggota tayamum) 
dengan debu tanah untuk melaksanakan shalat subuh, sedangkan mereka 
itu bersama Rasulullah SA IV. Maka mereka menepuk debu tanah dengan 
telapak tangan, kemudian menyapu muka mereka sekali, lalu mereka 
kembali menepuk debu tanah dengan telapak tangan mereka sekali lagi, 
terus mereka sapukan pada tangan mereka semuanya sampai ke pundak 
dan ketiak dari bagian dalam tangan mereka. ( Shahih ) 
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320 . Dari Ammar bin Yasir RA, bahwasanya Rasululah SAW pernah 
beristirahat dalam suatu perjalanan di akhir malam di Ulatul Jaisy 
(nama suatu tempat dekat Madinah) dan beliau bersama Aisyah. Lalu 
terputus kalung Aisyah yang terbuat dari manik Zhifar. Karena itu, 
orang-orang tertahan untuk mencari kalungnya itu, sampai fajar 
menyingsing, namun mereka tidak mempunyai air. Maka Abu bakar RA 
marah kepada Aisyah, dan berkata, "Kamulah yang menahan orang 
banyak, sementara mereka tidak mempunyai air. Maka Allah 
menurunkan hukum rukhshoh (keringanan) kepada Rasulullah SAW, 
yaitu bersuci dengan debu tanah yang baik. Maka berdirilah kaum 
muslimin bersama Rasulullah SAW, kemudian mereka menepukkan 
tangan ke bumi, lalu mereka angkat tanpa menggenggam debu tanah 
sedikit pun, terus mereka usapkan ke muka dan tangan sampai ke 
pundak, dan dari bagian dalam tangan sampai kepada ketiak. 

(Dalam suatu riwayat): “...dan orang-orang tidak menjadikan Hadits ini 
sebagai i 'tibar dan pelajaran. " (Shahih) 
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321. D«r/ Syaqiq, dia berkata, "Aku pernah duduk di antara Abdulah 
dan Abu Musa. Lalu Abu Musa berkata, ‘Wahai Abu Abdurrahman! 
Apakah kamu mengetahui, seandainya ada seseorang yang junub, 
kemudian dia tidak mendapatkan air selama satu bulan, bukankah dia 
harus bertayamum? ” Abdullah menjawab, "Tidak, walaupun dia tidak 
mendapatkan air selama satu bulan. " Terus Abu Musa berkata, 
“ Bagaimanakah sikap anda terhadap ayatyang terdapat dalam surah Al 
Maa'idah ini? Yaitu ‘...Falam tajiduumaa'anfatayammamu’sha’idan 
thayyiban... (lalu kamu tidak mendapatkan air, maka bertayammumlah 
dengan debu tanah yang baik (bersih)) (Qs. Al Maa'idah (5): 6). Maka 
Abdullah menjawab, "Kalau mereka diberi hukum keringanan tentang 
ini, dikhawatirkan mereka akan bertayammum dengan debu, kalau 
mereka merasa kedinginan memakai air. " Kata Abu Musa kepadanya, 
"Ternyata kamu tidak menyukai tayamum ini karena kedinginan? "Kata 
Abdullah, "Ya ”. Kata Abu Musa kepadanya. "Apakah anda tidak pernah 
mendengar ucapan Amar kepada Umar? Yaitu Rasulullah SA W pernah 
mengutusku dalam suatu keperluan, lalu aku junub dan tidak 
mendapatkan air, sehingga aku berguling-guling di atas tanah, 
sebagaimana binatang yang sedang berguling-guling. Kemudian aku 
pergi menghadap kepada Nabi SA W dan menyampaikan hal tersebut 
kepada beliau, lalu beliau SAW betsabda, “Sesungguhnya cukuplah 
kamu lakukan demikian ini. " Lalu Beliau SA W menepukkan tangan ke 
tanah, lalu ditiupnya, kemudian beliau menyapu tangan kanannya 
dengan tangan kirinya, tangan kiri dan kedua telapak tangan dengan 
tangan kanan beliau, kemudian menyapu mukanya. Maka Abdullah 
berkata kepadanya, "Apakah anda tidak tahu, bahwa Umar tidak puas 
terhadap ucapan Ammar? ". { Shahih : Muttafaq ‘Alaih} 
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322. Dari Abdurrahman bin Abza, dia berkata, ‘Aku pernah berada 
dekat Umar RA, lalu ada seorang laki-laki datang kepadanya seraya 
berkata, ‘Sesungguhnya kami berada di suatu tempat selama satu dua 
bulan (tidak ada air). ’ " Maka Umar berkata, “Kalau aku, maka aku 
tidak akan mengerjakan shalat sampai mendapatkan air. " Kata 
Abdurrahman, “Maka Amar berkata, ‘Wahai Amirul Mukminin! Apakah 
anda tidak ingat, ketika saya dan kamu menggembala unta, lalu kita 
berdua junub. Adapun aku, berguling-guling di tanah. Setelah kita 
menghadap kepada Nabi SA W, lalu aku menuturkan peristiwa itu kepada 
beliau,' maka beliau SAW bersabda, ‘Cukuplah kamu lakukan demikian 
saja! ’ Beliau SA W menepukkan kedua tangannya ke tanah, kemudian 
ditiupnya, lalu disapukannya kepada muka dan kedua tangannya sampai 
kepada setengah hasta. ‘ " Maka Umar berkata, “Wahai Ammar, 
bertakwalah kepada Allah!" Kata Ammar, “Wahai Amirul mukminin, 
jika engkau suka, demi Allah, saya tidak akan menuturkannya untuk 
selama-lamanya. " Kata Umar, “Sekali-kali tidak, demi Allah, sungguh 
aku serahkan kepadamu apa yang telah kamu senangi ilu. " ( Shahih ), 
Kecuali redaksi Hadits “Haa Nisfidz Dzira ’ " maka dipandangjanggal. 
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323. Dan dalam suatu riwayat, maka beliau saw bersabda :" Wahai 
Ammar! Cukuplah kamu lakukan demikian saja ". Kemudian beliau saw 
menepukkan kedua tangannya ke tanah, kemudian beliau menepuk salah 
satu tangannya ke tangan yang sebelahnya, lalu mengusapkan ke muka 
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dan kedua hasta sampai separuh bagian lengan yang bawah, dan tidak 
sampai kepada kedua siku (semuanya), dengan sekali tepukan (debu 
tanah). ( Shahih ), tanpa menyebutkan “...kedua hasta dan kedua siku.” 
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324. (Dcm dalam riwayat lain), Maka beliau SA W bersabda, “Cukuplah 
kamu lakukan demikian saja. ’’ Dan Nabi SAW menepukkan tangannya ke 
tanah, kemudian ditiupnya dan diusapkannya ke muka dan kedua telapak 
tangannya, dan Salamah bin Khalid merasa ragu, lalu berkata, “Aku 
tidak tahu di dalamnya...sampai kedua siku "atau sampai kepada kedua 
telapak tangan. " (Shahih), tanpa lafazh “Syak ", 






325. Dan dalam satu riwayat, (Perawi Hadits ini) berkata, Kemudian 
beliau saw meniupnya, lalu diusapkannya ke muka dan kedua telapak 
tangannya sampai kedua siku atau kedua hasta. ( Shahih ), tanpa 
menyebutkan kedua siku dan kedua hasta, sebagaimana terdahulu. 
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326. Dalam suatu riwayat, dia berkata, “Maka Nabi SAW bersabda, 
‘Bahwasanya cukuplah...”’. { Shahih : Muttafaq ‘Alaih} 

(Dan dalam suatu lafazh): "Dia berkata ...beliau SAW tidak 

meniupnya. ” 

(Sedang dalam lafazh yang lain): “Dia berkata, ‘...beliau SAW 
menepukkan kedua tangannya ke tanah lalu meniupnya. 
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327. Dari Ammar bin Yasir, beliau berkata, “Saya bertanya kepada Nabi 
SA W tentang tayammum, maka beliau memerintahkan kepadaku 
(bertayammum) dengan sekali tepukan untuk muka dan kedua telapak 
tangan. ( Shahih ) 



V 
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124. Tayammum Pada Waktu Tidak Bepcrgian 



ji — ^ Jji l 1 c-ilst : Jjij ijt jJi ^IIp jp 

# *• # " p 

a — ! (*^ I„s <_S^ (*^J ^ LS^ y^’ £-)J I Jy 

J)l ^^-U» 4J>I J y* j Jj' _jj' jLai t^jCajS 1 ' 4-*U' ^jj Jl 

^ / / / / / 

J)l Jj—< j i^J |Jl3 aJp Jj>tj Ciis Jior yl) yj> jjp 

jl J 4 jjJ _J 4 ^r JJ jlJLSr ^JlP ^j' r Mljl Cip jJJ-. _J Jip -Uil 

.^mLji cip j j 



329. Dari Umair, budak Ibnu Abbas, yang dimerdekakan bahwasanya 
dia pernah mendengar (Ibnu Abbas) berkata, “Aku dan Abdurrahman 
bin Yasar, Maula Maimunah RA, istri Nabi SA W, pernah mendatangi 
Abu Juhaim bin Harits bin Shimmah Al Anshari RA, maka Abu Juhaim 
berkata, “Rasulullah SA W pernah datang dari arah Bi ’ru Jamal, lalu 
beliau bertemu dengan seorang laki-laki. Orang itu memberi salam 
kepada beliau, namun Rasululah SAW tidak menjawabnya, sehingga 
beliau mendatangi sebuah tembok, terus mengusap muka dan kedua 
tangan beliau, sesudah itu barulah beliau SA W menjawab salamnya. " 
( Shahih : Muttafaq ‘Alaih), Kecuali Imam Muslim menganggapnya 
sebagai Hadits Mu ’allaq. 
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331. Dari Ibnu Umar RA, dia berkata, "Rasulullah SAW datang dari 
tempat buang hajat (kakus), lalu seorang laki-laki menemui beliau dekat 
Bi’ru Jamal, seraya memberi salam kepada beliau SAW, namun 
Rasulullah SAW tidak menjawabnya, sehingga beliau mendatangi 
tembok, lalu menepukkan tangannya ke tembok tersebut, kemudian 
menyapu muka dan kedua tangannya. setelah itu, baru Rasulullah SA W 
menjawab salam laki-laki itu. (Shahih ) 



125. Orang Junub Bertayamum 
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332. Dar/ Abu Dzar RA, dia berkata, "Pernah sekawanan kambing 
berkumpul dekat Rasulullah SAW, lalu beliau bersabda, "Wahai Abu 
Dzar! Giringlah keluar sekawanan kambing itu ke padang rumput. " 
Maka aku membawa keluar ke Rabadzah (nama suatu dusun di 
Madinah), di sana aku junub, aku tinggal selama lima atau enam hari. 
Setelah aku datang menghadap Nabi SAW, beliau SAW menyapaku, 
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“Kamu Abu Dzar?" Aku diam saja. Lalu beliau SAW bersabda, “Anak 
malang kamu Abu Dzar. celaka ibumu.” Maka dipanggil seorang gadis 
hitam untuk melayaniku, lalu datanglah gadis itu membawa bejana berisi 
air. Dia memberi aku penutup dan kain (untuk menutupiku di satu sisi), 
dan aku pula bertutup dengan unta kendaraanku itu (di sisi yang lain). 
Setelah itu aku mandi. Terasa berat junub yang aku rasakan, seakan- 
akan sebuah gunung ditimpakan di atas kepalaku. ” Kemudian beliau 
SA W bersabda, 'Tanah yang baik (bersih) adalah sebagai alat berwudhu 
seorang muslim, sekalipun tidak dapat air selama sepuluh tahun. Apabila 
kamu telah mendapatkan air, maka pakailah air itu untuk bersuci, maka 
sesungguhnya yang demikian itu lebih baik bagimu. " (Shahih) 
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333 . Dari seorang laki-laki Bani Amir, dia berkata, “Aku telah masuk 
Islam, namun aku masih sering ieringat agamaku (sebelumnya), maka 
aku datang kepada Abu Dzar, " lalu dia berkata, “Aku tidak betah karena 
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iklim di Madinah. " Maka Rasulullah SA W memerintahkan aku untuk 
menggembala sekawanan unta dan kambing. ” Beliau SA W bersabda 
kepadaku, " Minumlah susunya. ” Kata Hammad, “Aku ragu-ragu 

tentang ‘Air kencingnya ’, ” Maka Abu Dzar berkata, “Di tempat gembala 
itu aku jauh dari air, sementara aku bersama keluarga, lalu aku 
berjunub, sehingga aku mengerjakan shalat tanpa bersuci. Maka aku 
pergi menghadap Rasulullah SA W pada waktu tengah hari. Ketika itu 
beliau SAW sedang berada di tengah-tengah sekumpulan sahabatnya 
dalam naungan masjid, ” lalu beliau SAW bersabda, “Kamu Abu dzar? ” 
Aku menjawab, “Ya, binasa aku wahai Rasulullah! " Sabda beliau SAW, 
"Apa yang menyebabkan kamu binasa? ” Aku berkata, "Aku berada di 
suatu tempat yang jauh dari air, bersama keluarga, lalu saya junub, 
karena itu, aku mengerjakan shalat tanpa bersuci. Maka Rasulullah SA W 
memerintahkan supaya aku diberi air. Maka datanglah seorang gadis 
hitam membawa bejana, berisi air yang tergoncang-goncang tidak 
terlalu penuh. Setelah itu aku berlindung di balik unta kendaraanku, lalu 
aku mandi, kemudian aku pergi menghadap beliau. " Maka Rasulullah 
saw bersabda, “Wahai Abu Dzar! Sesungguhnya tanah yang bersih 
adalah suci, walaupun kamu tidak mendapatkan air sampai sepuluh 
tahun. Apabila kamu telah mendapatkan air, maka gunakanlah air itu 
untuk bersuci. " (Shahih) 



126. Bolehkah Orang Junub yang Khawatir Kedinginan 
Bertayamum? 
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334. Dari Amru bin Ash RA, dia berkata, “Aku pernah bermimpi (sampai 
keluar mani) pada suatu malam yang dingin, pada waktu peperangan 
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Dzatus Salasil. Maka aku khawatir akan hinasa sakit kalau aku mandi, 
karena itu aku bertayamum, kemudian aku mengerjakan shalat Subuh 
bersama sahabat-sahabatku. Setelah itu mereka menyampaikan kejadian 
tersebut kepada Nabi SA W, maka beliau bersabda, “ Wahai Amr! Apakah 
kamu mengerjakan shalat bersama sahabatmu dalam keadaan junub? ” 
Maka aku sampaikan kepada beliau alasan yang menghalangiku tidak 
mandi, dan aku katakan; 'Saya mendengar (firman) Allah, "Dan 
janganlah kamu membunuh dirimu, sesungguhnya Allah Maha 
Penyayang kepadamu. ” (Qs. An-Nisaa’ (4): 29). Maka Rasulullah SA W 
tersenyum dan tidak mengatakan sesuatu apa pun. (Shahih), dan Imam 
Bukhari memandangnya sebagai Hadits Mu 'allaq. 
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335. Dari Abu Qais, Maula Amru bin Ash, bahwasanya Amr bin Ash 
memimpin suatu detasemen pasukan...lalu Abu Qais menyebutkan Hadits 
seperti di atas. Abu Qais berkata, “...maka Amr mencuci semua lipatan 
tubuhnya, lalu benvudhu seperti wudhu untuk shalat, kemudian beliau 
mengerjakan shalat bersama mereka...lalu Abu Qais menyebutkan Hadits 
yang sama, namun tidak menyebutkan tayammum. " (Shahih) 



127. Bcrtayamum Karena Luka 
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336. Dar/ Jabir RA, dia berkata, "Kami pernah keluar dalam suatu 
perjalanan, lalu seorang di antara kami kepalanya terkena batu, dan 
terluka kemudian orang itu bermimpi (berjunub), maka dia bertanya 
kepada sahabat-sahabatnya, "Apakah kalian mendapatkan keringanan 
bagiku untuk bertayamum? ” Mereka menjawab, "Kami tidak 
mendapatkan hukum dispensasi bagimu, sedang kamu sanggup memakai 
air. ” Lalu laki-laki itu mandi, setelah itu dia mati. Ketika kami datang 
menghadap kepada Nabi SA W, dan dilaporkan kepada beliau tentang 
peristiwa tersebut, maka beliau SAW bersabda, "Mereka telah 
membunuhnya, Allah membunuh mereka. Kenapa mereka tidak bertanya 
dahulu, kalau mereka tidak mengetahui? Sungguh obat kebodohan itu 
hanya bertanya. Dia cukup bertayamum, dan membalutkan kain atas 
lukanya itu, kemudian menyapu bagian atas perbannya. Setelah itu, dia 
mencuci seluruh anggota badannyayang lain. "(Hasan), tidak termasuk 
kalimat ” innama kaana yakjihi.... “ 
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337. Dari Abdullah bin Abbas RA, dia berkata, "Pernah ada seorang 
laki-laki terluka pada masa Rasulullah SA W, kemudian dia bermimpi 
(keluar mani). Maka dia disuruh untuk mandi, lalu dia mandi dan 
meninggal dunia. Kemudian peristiwa itu sampai kepada Rasulullah 
SAW, lalu beliau bersabda, " Mereka telah membunuhnya, Allah 
membunuh mereka pula. Bukankah obat kebodohan itu adalah 
bertanya? ’’ (Hasan) 
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128. Orang yang Bertayamum Mendapatkan Air Setelah Shalat 
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338. Dari Abu Said Al Khudri RA, dia berkata, "Pernah ada dua orang 
laki-laki pergi dalam suatu perjalanan. Ketika waktu shalat telah tiba, 
keduanya tidak mendapatkan air, maka keduanya bertayamum dengan 
debu tanah yang baik (suci). Setelah mereka selesai mengerjakan shalat, 
keduanya mendapatkan air, sementara waktu shalat masih ada. Maka 
salah seorang dari keduanya mengulangi shalatnya dengan berwudhu, 
sedangkan temannya tidak mengulanginya lagi. Kemudian mereka 
mendatangi Rasulullah SA W dan melaporkan kejadian itu, maka beliau 
SA W bersabda kepada yang tidak mengulangi shalatnya lagi, "Kamu 
telah menjalankan Sunnah, dan shalatmu telah mencukupimu ”. Dan 
kepada yang berwudhu dan mengulangi shalatnya lagi, beliau bersabda, 
"Bagi kamu dua kali pahala. " (Shahih) 



129. Mandi pada Hari JunTat 
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340. Dar/ Abu Hurairah RA, bahwasanya Umar bin Khaththab RA, 
ketika berkhutbah pada hari jum 'at, tiba-tiba masuklah seorang laki-laki. 
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Maka Umar berkata, “Mengapa kamu terlambat shalat? " Orang itu 
menjawab, "Tiada yang membuatku terlambat, kecuali setelah aku 
mendengar adzan, lalu aku berwudhu Umar berkata, “Kamu 
melakukan wudhu juga? tidakkah anda mendengar Rasulullah SA W 
bersabda, Apabila salah seorang di antara kamu pergi shalat jum'at, 
maka hendaklah dia mandi! " (Shahih) 
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341. Dari Abu Said Al Khudri RA, bahwasanya Rasulullah SAW 
bersabda, “Mandi pada hari Jum 'at diwajibkan atas semua orangyang 
telah dewasa. "( Shahih : Mutaffaq ‘Alaihi) 
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342. Dari Hafshah RA, dari Nabi SA W, beliau bersabda, “Semua orang 
dewasa, wajib pergi shalat jum 'at, dan setiap orang yang pergi shalat 
Jum 'at harus mandi. ”( Shahih : Mutaffaq ‘Alaihi) 

Abu Daud berkata, “Jika seseorang mandi setelah terbit fajar, maka 
sudah dianggap sah sebagai mandi untuk shalat Jum’at, sekalipun dia 
junub. " 



•r- v 



Jjl aMI J j Jli I^li ijj jfi> Jlj (_£ j-b»Jl ^jjl 

o o & o f o j j 0 ' o s ' ° & * 

^! s — h O? Ir A ) ^ J lrJ_j a^JI ^ JUpI J 

J < 0 JI L* ( jjs j»-j ^j-lJl i j\ls-\ j»Jj Ajtj»j*Jl ^jl j»j aJlIP jlT 



ShahihSunanAbuDaud — 137 




a iju? ciir og > c > b» r 



S ^ J / 



.*f 



O^ J 



f, i' t " C- \ ' ' ?f s * 

°M b l ^-~‘ aj ' r 1 

Jj — oj J Aj*>C oill jj o jj> jj! J>j J^ ^' 5>^- ,Jii J 

^ ' Q ( Q ' ^ 0 

.l>lx.l aUoxJ| 



343. Dori Abu Sa ‘id Al Khudri dan Abu Hurairah RA, keduanya berkala, 
"Rasulullah SA W bersabda, ‘Barang siapa yang mandi pada hari jum ‘at 
dan memakai pakaian yang terbagus, serta memakai wangi-wangian 
kalau dia punya, setelah itu dia pergi ke masjid pada awal waktu, lalu 
tidak melangkahi orang -orang yang telah mengatur shaf, kemudian 
mengerjakan shalat yang diperintahkan Allah, lalu dia diam (untuk 
mendengarkan khutbah) apabila imam telah datang untuk berkhutbah, 
sampai dia selesai dari shalatnya. Maka shalatnya itu menjadi penebus 
dosa baginya antara jum ‘at itu dengan jum ‘at sebelumnya. ” 

Perawi Hadits ini berkata, “Dan Abu Hurairah RA berkata, "...dan 
ditambah tiga hari..," dan katanya, “Sesungguhnya satu kebaikan itu 
akan dibalas dengan sepuluh kali lipal. " (Hasan) 
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344. Dari Abu Sa ‘id Al Khudri, bahwasanya Rasulullah SA W bersabda, 
“Mandi pada hari Jum‘at adalah wajib bagi setiap orang dewasa, 
demikian pula bersikat gigi dan memakai wangi-wangian menurut 
kemampuannya. ” 

Dan lafazh lain berbunyi: "...sekalipun memakai wangi- 

wangian wanita ’’. (Shahih: Muslim dan Bukhari) 
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J45. Dari Aus bin Aus Ats-Tsaqa.fi, saya mendengar Rasulullah SAW 
bersabda, “Barangsiapa yang mandi dengan rambutnya pada hari 
jum’at dan mandi menyiram sekujur tubuhnya, lalu dia pergiJum’at 
pada awal waktu dan sampai mendapatkan awal khutbah dengan 
berjalan kaki dan tidak berkendaraan, lalu duduk mendekat kepada 
imam untuk mendengarkan khutbah dan tidak berbicara. Maka setiap 
langkahnya dicatat pahala dan ibadah malam satu tahun. " (Shahih) 
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346. Dalam sebuah riwayat, “Barangsiapa yang mandi dengan 
rambutnya pada hari Jum’at dan menyiramkan air ke seluruh 
tubuhnya... " kemudian dia melanjutkan seperti Hadits tersebut. ( Shahih ) 
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347. Darj Abdullah bin Amr bin Ash RA, dari Nabi SA W, bahwasanya 
beliau bersabda, "Barangsiapa yang mandi menyiram seluruh tubuhnya 
pada hari jum 'at, dan memakai wangi-wangian istrinya, jika dia punya, 
dan memakai pakaian yang bagus, tidak melangkahi orang-orang yang 
telah mengatur shafi dan tidak berbicara ketika khutbah. Maka shalatnya 
itu menjadi penebus dosanya antara kedua jum 'at. Namun siapa yang 
berbicara dan melangkahi orang-orang yang telah mengatur shafi maka 
shalatnya itu (hanya mendapat pahala) shalat Dzuhur. " (Hasan) 
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349. Dari j4/i' bin Hausyab. dia berkata. "Saya bertanya kepada Makhul 
tentang ungkapan ini, yaitu: ‘Ghossala waghtasala. ' " Lalu dia 
menjawab, "Yaitu mandi dengan rambutnya dan mandi dengan sekujur 
tubuhnya. ” (Shahih Magthu’) 
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350. Dari Sa'id bin Abdul Aziz, tentang ungkapan " Ghassala 
waghtasala ", perawai Hadits ini berkata, Sa 'id berkata, "Yaitu mandi 
dengan rambutnya dan mandi dengan sekujur tubuhnya. " (Shahih 
Maqthu ’) 
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35 1 . Dar/ /}/>u Hurairah RA. bahwasanya Rasulullah SA W bersabda, 
“Barangsiapa yang mandi pada hari Jum 'at sebagaimana mandi junub, 
kemudian dia pergi ke masjid pada awal waktu, maka dia mendapat 
ganjaran seperti pahala berkurban satu ekor unta. Barangsiapa 
berangkat ke masjid pada saatyang kedua, maka dia mendapat ganjaran 
seperti pahala berkurban seekor sapi. Barangsiapa yang berangkat ke 
masjid pada saat yang ketiga, maka dia mendapat ganjaran seperti 
pahala berkurban seekor kambing jantan. Barangsiapa yang berangkat 
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ke masjid pada saat yang keempat, maka dia mendapat ganjaran seperti 
pahala herkurban seekor ayam. Dan harangsiapa yang berangkat ke 
masjid pada saat yang kelima, maka dia mendapat ganjaran seperti 
pahala berkurban sebutir telur. Apabila imam telah datang (untuk 
meyampaikan khutbah) maka para malaikat juga turut hadir untuk 
mendengarkan khutbah ( Shahih : Mutaffaq ‘Alaihi) 



130. Keringanan Tidak Mandi pada Hari Jum’at 
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352. Dari Aisyah RA, dia berkata, "Orang banyak biasanya disibukkan 
oleh pekerjaan masing-masing. Lalu mereka berangkat ke masjid begitu 
saja, sesuai keadaan masing-masing. Maka dikatakan kepada mereka, 
Alangkah baiknya, seandainya kalian mandi lebih dahulu. (Shahih: 
Mutaffaq ‘Alaihi) 
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353. Dari Ikrimah RA, hahwasanya ada heberapa orang dari penduduk 
Irak dalang, lalu mereka herkata, ‘Wahai Ibnu Abbas, apakah anda 
berpendapat bahwa mandi pada hari jum’at itu wajib?" IbnuAbbas 
menjawab, ‘‘Tidak, akan tetapi lebih bersih dan lebih baik bagi orang 
yang mandi, dan bagi orang yang tidak mandi, maka tidak ada hukum 
wajib baginya. ” Saya akan memberitahukan kepada anda, bagaimana 
asal mula diperintahkannya mandi. “Pernah kehidupan orang-orang 
dalam keadaan sulit, mereka memakai kain wol, bekerja berat 
mengangkat barang, sementara masjid mereka sempit, di mana atapnya 
rendah, karena hanya terbuat dari pelepah kurma. Maka Rasulullah 
SA W datang pada hari yang bercuaca panas, sedangkan orang-orang 
berkeringat membasahi pakaiannya yang terhuat dari wol, sehingga 
angin yang hertiup dari mereka membawa bau kurang enak, yang 
menyehabkan mereka satu sama lain merasa terganggu. " Setelah 
Rasulullah SAW mencium bau yang kurang enak itu, heliau SAW 
bersahda, “Wahai jama 'ah sekalian! Apabila datang hari (jum ’at), maka 
mandilah, dan pakailah minyak dan wangi-wangian yang paling baik 
sedapatnya. " Ibnu Abbas berkata, “Kemudian Allah memberi 
kelapangan, mereka memakai pakaian bukan lagi dari wol, juga diberi 
kecukupan pekerjaan, masjid mereka diperluas, dan bau keringat kurang 
enak, yang menyebabkan mereka satu sama lain merasa terganggu pun 
telah hilang. (Hasan) 
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354. Dari Samurah R.4, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
‘Barang siapa berwudhu pada hari Jum ‘at, maka itu baik. Dan barang 
siapa mandi, maka dia lebih baik " (Hasan) 
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131. Orang yang Baru Masuk Islam Diperlntahkan Mandi 
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355. Dari Qais bin Ashim RA, dia berkata, ‘Aku datang kepada Nabi 
SA W ingin masuk agama Islam, maka beliau memerintahkan aku untuk 
mandi dengan air yang dicampur dengan daun bidara. " (Shahih) 
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356. Dari Kulaih Al Juhani -dia adalah kakek ‘Utsaim bin Katsir bin 
Kulaib- bahwasanya dia pemah datang kepada Nabi SA W, lalu berkata, 
"Saya telah masuk Islam. " Maka Nabi SA W bersabda kepadanya, 
"Tanggalkanlah (cukurlah) rambut kajirmu, "dalam riwayat lain Kulaib 
berkata, "Dan sahabat lain juga memberitahukan kepadaku, bahwa- 
sanya Nabi SAW bersabda kepada orang lain yang bersama beliau, 
'Cukurlah rambut kafirmu dan berkhitanlah! ” (Hasan) 



132. Wanita Mencuci Pakaian yang Dipakainya Ketika Ilaid 
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357. Dari Mu'adzah, dia herkata, “Saya hertanya kepada Aisyah RA 
perihal wanita yang pakaiannya terkena darah haid. Kata Aisyah RA, 
“ Hendaklah dia mencucinya, jika bekas darah itu tidak mau hilang, 
hendaklah dia meruhahnya dengan warna kuning. Lalu Aisyah berkata, 
“Dan sungguh aku pernah haid tiga kali dekat Rasulullah SA W, dan aku 
tidak mencuci satu kain pakaian pun kepunyaanku. ” (Shahih) 
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358. Dari Aisyah RA, dia herkata, ‘Tiadalah seseorang di antara kami 
(para istri Nahi SA W), kecuali hanya mempunyai satu helai kain yang 
dipakai waktu haid. Jika kain itu terkena sedikit darah, maka dihasahi 
dan digosok dengan ludahnya. "( Shahih : Bukhari) 
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360. Dari Asma' binti Ahu Bakar RA, dia herkata, “Aku pernah 
mendengar seorang perempuan yang hertanya kepada Rasulullah SA W, 
'Bagaimana seharusnya tindakan dari kami, kalau melihat kainnya 
hersih? Apakah boleh dia pakai untuk shalat? ’ " Beliau SA W hersahda, 
“ Lihat dulu, kalau dia melihat ada darah, maka hendaklah dia 
menggosoknya dengan sedikit air, dan memerciknya kalau tidak melihat 
ada darah. setelah itu, shalatlah dia dengan kain tersehut. " (Hasan 
Shahih) 
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361. Dari Asma' binti Abu Bakar, bahwasanya dia berkata, "Ada 
seorang perempuan yang bertanya kepada Nabi SA W, lalu dia berkata, 
‘Wahai Rasulullah! Bagaimanakah tindakan salah seorang darikami 
apabila kain pakaiannya terkena darah haid? ” Beliau SAW bersabda, 
"Apabila kain salah seorang dari kamu terkena darah haid, maka 
gosoklah dengan sedikit air, kemudian percikilah bagian yang tidak 
terlihat (ada bekas darahnya), lalu shalatlah dengan kain tersebut. " 
( Shahih : Muttafaq Alaih) 
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362. (Dalam suatu riwayat) Beliau SAW hersabda, "... garuklah, 
kemudian gosoklah dengan air, lalu perciki. " (Shahih: Muttafaq Alaih) 
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363. Darj Ummi Qais binti Mihshan, dia berkata, "Saya bertanya 
kepada Nabi SAW tentang darah haid yang mengenai pakaian. " Beliau 
SAW bersabda, "Gosoklah dengan kayu dan cucilah dengan air dan 
daun bidara. ” (Shahih) 
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364. Dari Aisyah RA, dia berkata, "Sungguh di antara kami (para istri 
Nabi SA W), terkadang hanya mempunyai pakaian rumah, dia 
memakainya ketika haid, dan pakaian itu juga terkadang dipakai 
berhubungan, kemudian terlihat pada kain itu setetes darah, maka 
digosoknya dengan air liurnya. ” (Shahih) 
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365. Dari Abu Hurairah RA, bahwasanya Khaulah binti Yasar, pernah 
mendatangi Nabi SA W, kemudian berkata, "Wahai Rasulullah! Sungguh 
saya hanya mempunyai satu helai kain pakaian, sementara saya 
memakainya untuk haid. Apa yang saya lakukan?" Beliau SAW 
bersabda, "Apabila kamu telah suci, maka cucilah kain itu, kemudian 
shalatlah dengannya. ” Lalu dia berkata, "Jika darah tersebut tidak 
luntur (tidak mau hilang)?" Beliau SAW bersabda, "Cukuplah kamu 
mencuci darah itu, dan bekas darah itu tidak membawa mudharat 
bagimu. " 



133. Shalat dengan Pakaian yang Dipakai Bersenggama 
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366. Dari Muawiyah bin Abu Sujyan, bahwasanya beliau bertanya 
kepada saudara perempuannya, yaitu Ummu Habibah istri Nabi SA W, 
"Apakah Rasulullah SA W mengerjakan shalat dengan memakai pakaian 
yang dipakai sewaktu beliau bersenggama dengannya? ” Maka Ummu 
Habibah berkata, "Ya, kalau beliau tidak melihat ada kotoran 
(najisnya). ” (Shahih) 
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134. Shalat dengan Pakaian Wanita 
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367. Dari Aisyah RA, dia berkata, “Rasuluilah SAW tidak biasa 
mengerjakan shalat dengan pakaian atau selimut kami. " ( Shahih ) 






368. Dari Aisyah RA, bahwasanya Nabi SAW tidak biasa mengerjakan 
shalat dengan selimut kami. (Shahih) 



135. Keringanan dalam Ilal Tersebut 
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369. Dari Maimunah RA, bahwasanya Nabi SAW mengerjakan shalat 
sedang beliau memakai kain selendang, sementara sebagian istri beliau 
terkena oleh kain selendang itu dan dia dalam keadaan haid. Beliau 
terus melanjutkan shalatnya dengan memakai kain selendang itu. 

( Shahih : Muttafaq Alaih, seperti itu pula) 
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370. Dari Aisyah RA, dia berkata, “Rasulullah SA W biasa mengerjakan 
shalat malam, sementara aku berada di samping beliau, padahal aku lagi 
haid, dan aku memakai selendangku, di mana sebagian kain itu mengena 
beliau. "(Shahih: Muslim) 
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136. Pakaian yang Terkena Air Mani 
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371. Dari Hammam bin Harits, bahwasanya dia pernah berada di rumah 
Aisyah RA, lalu bermimpi keluar mani, lalu terlihat oleh anakgadis 
Aisyah ketika dia sedang mencuci bekas junub dari pakaiannya itu, atau 
mencuci pakainnya. Maka anak gadis itu memberitahukan kepada 
Aisyah, lalu beliau berkata, "Sungguh aku teringat, bahwa aku pernah 
menggosoknya dari pakaian Rasulullah SAW. "( Shahih : Muslim) 
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372. Dari Aisyah RA, beliau berkata, "Aku pernah menggosok air 
sperma pada kain Rasulullah SA W, lalu beliau SA W mengerjakan shalat 
dengan pakaian tersebut. "(Shahih: Muslim) 
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373. Dari Aisyah RA, dia berkata, “ Bahwasanya dia sering mencuci 
mani dari pakaian Rasulullah SAW." Katanya, "Kemudian aku melihat 
pada pakaian itu ada bagian (dari bekas mani itu). "(Shahih: Muttafaq 
Alaih) 
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137. Pakaian yang Terkena Kencing Bayi Laki-laki 
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374. Dari Ummu Qais binti Mihshan RA, bahwasanya beliau pernah 
membawa anaknya yang masih kecil -belum makan (selain air susu 
ibunya)- kepada Rasulullah SAW, maka Rasulullah SAW 
mendudukkannya di pangkuan beliau, tiba-tiba anak kecil itu kencing di 
pakaian beliau. Maka beliau SA W meminta air, lalu memercikkannya 
dan tidak mencucinya. ”( Shahih : Muttafaq Alaih) 



yr-i & ^J OIT LJLi UjlkJl cJe $2 °J- 

J ? .pI j L jj ^^Ul cJlas aJp Jlls jJJ-j UL J y*j 

J y, j* I UJl-Jb *d~pl ^ Jjljl 



375. Dari Lubabah binti Al Harits, dia berkata, "Pernah Husain bin Ali 
RA, berada di pangkuan Rasulullah SA W, lalu dia kencing di atas. ” 
Maka aku berkata, "Pakailah (gantilah) pakaian, dan berikanlah 
kepadaku kain sarung engkau itu supaya saya cuci". Beliau SAW 
bersabda, " Sesungguhnya yang dicuci hanya kencing anak perempuan, 
sedangkan kencing anak laki-laki, hanya di perciki. " (Hasan Shahih) 
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376. Dar/ /)6u Samah RA, dia berkata, “Aku biasa melayani Nabi SAIV. 
Maka apabila beliau hendak mandi, beliau bersabda, 'Membelakanglah 
kamu dari aku. ' Maka aku membelakangi beliau, lalu aku menutupi 
beliau (sewaktu mandi) dengan cara membelakangi beliau itu. Setelah itu 
dibawalah Hasan dan Husain RA, lalu mereka kencing di atas dada 
beliau SA W. Maka aku datang untuk mencucinya, " beliau SA W 
bersabda, "Kencing anak perempuan itu di cuci, sedangkan kencing 
anak laki-laki cukup diperciki. " 

Dalam suatu riwayat dari Hasan, beliau berkata, “...semua kencing itu 
sama. ” ( Shahih ) 
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377. Dari Ali RA, dia berkata, "Kencing anak perempuan dicuci, 
sedagkan kencing anak laki-laki cukup diperciki, selama dia belum 
makan. ” ( Shahih Mauquj) 
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378. Qatadah berkata, "(. Kelentuan ) ini selama keduanya belum makan 
makanan, jika keduanya telah makan, maka harus dicuci. " (Shahih) 
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379. Dari Hasan, dari ibunya, bahwasanya dia pernah melihat Ummu 
Salamah menuangkan air di atas kencing anak laki-laki selama dia 
belum makan, apabila telah makan, dia mencucinya. Dan dia mencuci 
kencing anak perempuan. (Shahih) 
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138. Tanah yang Kena Kencing 
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380. Dan' /4few Hurairah RA, bahwasanya pernah ada seorang Arab 
badui masuk ke dalam masjid, sedangkan Rasulullah SA W duduk, /a/u 
orang tersebut mengerjakan shalat, kata Ibnu Abdah, "Dua rakaat ” 
kemudian berkata (orang itu), “ Ya Allah! Berilah aku rahmat dan 
Muhammad, dan janganlah engkau beri rahmat seseorang yang bersama 
kami!” Maka Rasulullah SAW bersabda, "Sesungguhnya kamu telah 
mempersempit suatu perkara yang luas. " Kemudian orang itu tetap 
tinggal, sehingga kencing di sudul masjid. Maka orang-orang dengan 
segera membentaknya, lalu Nabi SA W melarang mereka dan bersabda, 
"Sesungguhnya kamu sekalian diutus untuk mempermudah, tidak diutus 
untuk mempersulit. " Tuangkanlah air satu timba ke atas kencing itu! " 
(Shahih: Bukhari) 
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381. Dari Abdullah bin Ma’qil bin Mugarrin, beliau berkata, "Pernah 
ada seorang Arab dusun mengerjakan shalat bersama Nabi 
SAW....seperti cerita dalam Hadits tersebut, " lalu Nabi SAW bersabda, 
"Ambillah debu tanah yang dikencingi itu, lalu buanglah. Setelah itu 
tuangkanlah air ke atas tempal (yang dikencingi itu). ” (Shahih) 
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139. Kesucian Tanah Apabila Kering 
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382. Dari Ibnu Umar RA, dia berkata, "Aku pernah bermalam di masjid 
pada masa Rasulullah SAW, sewaktu aku masih muda belia dan 
bujangan. Sementara anjing-anjing kencing mondar mandir dalam 
masjid. Dan mereka tidak ada yang memercikkan air sedikit pun 
terhadapnya. " ( Shahih ), namun Bukhari mcmandangnya scbagai Hadits 
Mu 'allaq. 



140. Ujung (bagian bawah) Pakaian Terkena Kotoran 



f 0 rf - . -■ sf . O - 0 -• o * , o- o — , o . 7 *t ., > . * 

cJl — J \-4 J^)\ A-P J> X jCi jjj f' jP 

1 . * * * * 

grX J ^ 5 ' *'>•' 1^1 :LJUi (X-j aJp JjI ^Jl CL 

4 aIp *ojI ^J-v^ a\)I J j JU 4>J-^ ^l C— !La 3 j-i_i5l 

A I -/ , * / 

,oA*j L. 



383. Dan Humaidah, -Ummu walad Ibrahim bin Abdurrahman bin Auf- 
bahwa dia pernah bertanya kepada Ummu Salamah istii Nabi SA W, 
katanya, “Sesungguhnya saya seorang wanita yang suka memanjangkan 
ujung (bagian bawah) pakaian dan berjalan di tempat yang kotor. ” 
Maka Ummu Salamah berkata, "Rasulullah SA W bersabda, ‘Dia harus 
membersihkannya pada bagian ujungnya. ’ ” (Shahih) 
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384. Dar/ Seorang wanita Bani Abdil Asyhal. berkata, ‘Aku pernah 
bertanya, Wahai Rasulullah! Sesungguhnya jalan kami menuju ke 
masjid adalah kotor, maka bagaimanakah cara yang kami lakukan 
menuju ke masjid, apabila tiba musim hujan?" Beliau bersabda, 
"Bukankah sesudah jalan (yang kotor itu) adalah jalan yang lebih bagus 
(suci)?" Aku menjawab, "Ya". Beliau bersabda, "Maka najis danjalan 
kotor tadi, dijadikan suci oleh tanah jalanan yang suci. " (Shahih) 



141. Sandal yang Terkena Kotoran 
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385. Dari Abu Hurairah RA, bahwasanya Rasulullah SAW bersabda, 
"Apabila salah seorang dari kamu menginjak kotoran dengan sandalnya, 
maka debu tanah dapat menjadi penyuci baginya. " (Shahih) 
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386. Dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW, dengan maksud yang sama, 
beliau bersabda, "Apabila di antara kamu menginjak kotoran dengan 
kedua sepatunya, maka debu tanahlah yang mensucikannya. " (Shahih) 
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143. Air Ludah Mengenai Pakaian 
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389. Dari Abu Nadhrah, dia berkata, “Rasulullah SA W pernah maludah 
di pakaiatmya, lalu beliau SA W menggosok-gosokkan kainnya satu 
dengan lainnya. " (Shahih) 
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SHALAT 



1. Kewajiban Shalat 
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391. Da/7 Thalhah hin Uhaidillah, dia herkata, "Pernah ada seorang 
laki-laki penduduk Najd datang kepada Rasulullah SAW, kepalanya 
kusut, hersuara gumam dan tidak dapat dimengerti ucapannya. Ketika 
dia mendekat, ternyata dia bertanya tentang Islam. Maka Rasulullah 
SA W hersahda, "LAma kali shalal sehari semalam ". Kata orang itu, 
"Apakah masih ada yangwajib atasku?" Beliau SAW bersabda, “Tidak 
ada, kecuali kamu hendak mengerjakan shalat sunnah. " Thalhah 
herkata, "Rasulullah SAW menyampaikan kepadanya tentang puasa 
Ramadhan. Maka orang itu herkata, 'Apakah masih ada yang wajib 
atasku?”’ Beliau hersahda, " Tidak ada, kecuali kamu hendak 

mengerjakan puasa sunnah." Kata Thalhah, “Dan Rasulullah SAW 
menyampaikan kepadanya tentang zakat, ” maka orang itu berkata, 
“Apakah masih ada yang wajib atasku lainnya?" Beliau hersabda, 
“Tidak ada, kecuali kamu hendak melakukan sedekah sunah. " Maka 
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orang itu berbalik seraya berkata, "Demi Allah, saya tidak akan 
menambah dan mengurangi perkara ini. " Maka Rasulu/lah SAW 
bersabda, “ Beruntunglah jika dia benar. ”( Shahih : Muttafaq Alaih) 



1. Waktu Shalat 
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393. Dari Ibnu Abbas RA, dia berkala, "Rasulullah SA W bersabda, 
‘Malaikat Jibril telah mengimamiku- di dekat baitullah- sebanyak dua 
kali. Dia mengerjakan shalat Dhuhur bersamaku, sewaktu matahari 
condong ke barat, sepanjang tali sandal, juga mengerjakan shalat Ashar 
ketika bayangan (suatu benda) sama panjang bendanya. Dia 
mengerjakan shalat bersamaku, -yakni Maghrib- ketika orang berpuasa 
berbuka. Dan dia mengerjakan shalat Isya bersamaku, ketika mega 
merah telah hilang, dan mengerjakan shalat Subuh bersamaku, ketika 
tiba waktu haram makan dan minum bagi orang yang berpuasa. Maka 
keesokan harinya, dia mengerjakan shalat Dhuhur bersamaku, ketika 
bayangan suatu benda sama panjang dengan bendanya. Dia 
mengerjakan shalat Ashar bersamaku, ketika bayangan suatu benda 
sepanjang dua kali benda itu. Dia mengerjakan shalat Magrib 
bersamaku, ketika orang berpuasa berbuka. Dia mengerjakan shalat Isya 
bersamaku sampai sepertiga malam. Dan mengerjakan shalat Subuh 
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bersamaku, ketika waktu pagi mulai bercahaya. ’ Kemudiar Jibril 
meroleh kepadaku, seraya berkata, ‘Wahai muhammad, inilah waktu 
para Nabi Sebelum kamu, dan waktu lapang adalah antara kedua waktu 
ini. ' ” (Hasan Shahih) 



4 1 JUi lCi jS\ ^P-li j2*]\ Js- \js\i jlS" I xs- J 

l-Ul_. j*S-\ Ji jjl j CU *&' Ji Cf : jriJ' ( y. 

:'oJj (■ Jui J jij C* :^ 1 p A.I JUi 0 *>\laJl oijj (JlJ j aJs- a\)I 



\ i" ?V f i * 0 ' * 0 " l * o / ^ / o / * * o 

•UJ*d iS juS>y\ Vjl j cu*-*. 



/ s f 



% * 2 / 



4— -Ip *Ujl J^j I p»Llwj a\)I aIjI J j - 

^ i # . i . . i / / , o // * / 

J // i 0 | - - i * °I " - t * °| ' . - K |- I. ^ f . - | " 

4 jt-J 4*^ CU~L/? 4*u* 0 J>UJ2J1 C-3 |>-U- j 

J O^/ 7 |/ ^ 0 ' l' f * * ° ' > ' ' * of /- / ; i / / J of-- $ f 

C jl Ol jL^ <k->- 4 ajLs^L vJJ. .L/? Ajco jt- 5 

' — Sj] J Jjf 0- ^j' jk ri-j i)' jk ii JA, 

oj ^. /^ I/ ^/ , /0 J i o ^ X X o /!. f/ * > Jof' ' ^/ ! i /« / / |/z^f 

l ;3 (U2J 4*jJ J ^sOAjl 41 >'j j ^>Jl JIaIj Jt\>- y>-l 

J J 4 iLUJ' li ^Li o*>UaJl Jsr > »— f j^3\j o jiloJ' jl 

. o » / , , { ' f a , , " ,, • * , j ( < 

j\?- oLijJl J2ojj ^ JUl j\>- >_/ ^kUl J2ojj ^IUl cy jj£- 

p_J o ^JlaJl jlaj 0 /.llll /*' \1 j jJ 

oll jJJi -Uj 4j*>Ca U-jU" pj jL*\j <_£ o J* J2p 

•j*~J- ^ J\ 0j L °Js 

&-J, J — j J\i ^JCJ' cij yj' JP ^ 

" ' " ' *' 

. l-U-'j llij oUl ^ r**-*— -~J' CjII uir" L -r’^*Hi 



1 158 1 — ShahihSunanAbuDaud 




394 . Dari Umar bin Abdul Aziz, bahwasanya dia duduk berpidato di atas 
mimbar, maka dia mengakhirkan shalat Ashar. Maka Urwah bin Zubair 
berkata kepadanya, “lngatlah, bahwa Jibril AS telah memberitahukan 
Nabi Muhammad SAW tentang waktu shalat. ” Maka Umar berkata 
kepadanya, “Ketahuilah apa yang kamu katakan, ”lalu Urwah berkata, 
“Aku pernah mendengar Basyir bin Abi Mas'ud berkata, ‘Akupernah 
mendengar Abu Mas’ud Al Anshari berkata, “Aku pemah mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, 'Malaikat Jibril turun memberitahukan 
kepadaku tentang waktu shalat, Kemudian aku mengerjakan shalat 
bersama dia, kemudian mengerjakan shalal bersama dia, kemudian 
mengerjakan shalat bersama dia, kemudian mengerjakan shalat bersama 
dia, kemudian mengerjakan shalat bersama dia, -Beliau menghitung 
dengan jemarinya lima kali shalat-, maka aku melihat Rasulullah SAW 
mengerjakan shalat Dhuhur ketika matahari telah condong ke barat, dan 
terkadang mengakhirkannya hingga matahari panas. Dan aku melihat 
beliau SA W mengerjakan shalat Ashar, sementara matahari masih tinggi 
dan bercahaya terang, belum mulai menguning. Sehingga orang yang 
telah mengerjakan shalat ini, lalu pergi ke Dzul Hulaifah, sampai di sana 
sebelum matahari terbenam. Dan beliau SAW mengerjakan shalat 
Maghrib, ketika ufuk mulai gelap, dan terkadang beliau SAW 
mengakhirkannya, sampai jama ’ah berkumpul. Dan beliau SA W 
mengerjkaan shalat subuh, sekali dikerjakannya pada pagi masih gelap 
(awal waktu), kemudian sekali pula beliau mengerjakannya pada waktu 
pagi telah bercahaya. Setelah itu, shalat beliau adalah pada waktu pagi 
masih gelap sampai beliau meninggal dunia, dan beliau tidak 
mengulanginya lagi (megerjakan shalat subuh) ketika waktu pagi telah 
bercahaya. "’( Hasan ) 

(Dan dalam suatu riwayat) dari Jabir RA, dia berkata, “Kemudian 
(Jibril) datang kepada beliau SA W untuk melaksanakan shalat maghrib 
ketika matahari terbenam, -yakni keesokan harinya-, satu waktu. 

( Shahih ) 

(Dan dalam riwayat laiti) dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SA W, beliau 
SAW bersabda, Kemudian (Jibril) mengerjakan shalat maghrib 
bersamaku, -yakni keesokan harinya-, satu waktu. " (Hasan) 
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395 . Dari Abu Musa, bahwasanya ada seseorang yang bertanya kepada 
Nabi SA W, namuti beliau tidak menjawabnya, sehingga beliau SA W 
memerintahkan Bilal untuk menyerukan shalat, maka dia membacakan 
iqamah shalat subuh sewaktu fajar telah terbit. Lalu beliau SAW 
mengerjakan shalat ketika orang itu tidak mengenal wajah temannya 
(masih gelap), atau orang itu tidak mengenal orangyang disampingnya. 
Kemudian beliau SA W memerintahkan Bilal menyerukan shalat, maka 
dia membacakan iqamah shaiat zhuhur ketika matahari telah condong ke 
barat, sehingga seseorang berkata, "Saat ini waktu tengah hari, 
sedangkan beliau lebih mengetahui. " Kemudian beliau SA W 
memerintahkan Bilal menyerukan shalat, maka dia membacakan iqamah 
shalat Ashar, sementara matahari bercahaya terang tinggi. Dan beliau 
memerintahkan kepada Bilal menyerukan shalat, maka dia membacakan 
iqamah shalat maghrib, ketika matahari telah terbenam. Dan beliau 
SA W memerintahkan kepada Bilal menyerukan shalat, maka dia 
membacakan iqamah shalat Isya, ketika bayang-bayang merah telah 
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hilang. Maka pada keesokan harinya, beliau SA W mengerjakan shalut 
subuh, lalu berbalik pergi. Kemudian kami berkata, ‘Apakah Matahari 
telah terbit?" Kemudian beliau SAW mengerjakan shalat zhuhur, 
menjelang waktu shalat ashar sebelumnya. Beliau SAW mengerjakan 
shalat ashar, sementara matahari telah menguning -atau waktu sore-. 
Beliau SA W mengerjakan shalat maghrib, sebelum syafaq (mega merah 
di ufuk barat) hilang, dan mengerjkan shalat isya sampai pada sepertiga 
malam. Kemudian beliau SAW bersabda, "Dimana tadi orang yang 
bertanya tentang waktu shalat? Waktu shalat (yang lapang) adalah 
diantara ke dua waktu ini. "( Shahih : Muslim) 

(Dan dalam suatu riwayat) dari Jabir RA, dari Nabi SA W tentang waktu 
shalat maghrib....seperti dalam Hadits tersebut. Jabir berkata, 
"Kemudian beliau SAW shalat isya," sebagian sahabat berkata, 
"...sampai sepertiga malam, ’’ sedangkan yang lainnya berkata, 
"...sampai pertengahan malam. ’’ (Shahih) 
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396. Dari Abdullah bin Amr RA, dari Nabi SAW, bahwasanya beliau 
SA W bersabda, " Waktu shalat Zhuhur, selama belum memasuki waktu 
Ashar, dan waktu shalat Ashar, selama matahari belum menguning, dan 
waktu shalat Maghrib, selama pancaran syafaq belum hilang, dan waktu 
shalat Isya, sampai pertengahan malam. sedangkan waktu shalal Subuh, 
selama matahari belum terbit. ” (Shahih: Muslim) 



2. Waktu dan Cara Shalat Nabi SAW 
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397. Dari Muhammad bin Amr, -anak Hasan bin Ali bin Abu Thalib-, 
berkata, “Kami pernah bertanya kepada Jabir RA, tentang waktu shalat 
Nabi SA W. ? ” Maka beliau berkata, “ Beliau SA W biasa mengerjakan 
shalat Zhuhur di tengah hari, Ashar sewaktu matahari masih terang 
bercahaya, Maghrib apabila matahari telah terbenam, Isya apabila te/ah 
banyak anggota jama’ah, maka beliau segera mengerjakannya. dan 
apabila mereka sedikit, maka beliau SA W mengakhirkannya. Sedangakn 
waktu shalat Subuh, ketika pagi masih gelap. ” ( Shahih : Muttafaq 
Alaih) 
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398. Dari Abu Bariah, dia berkata, " Rasulullah SAWbiasa mengerjakan 
shalat Zhuhur, apabila matahari telah condong ke barat, dan 
mengcrjakan shalat Ashar, sedangakan salah seorang dari kami (seusai 
shalat) pergi ke puncak kota Madinah, lalu dia pulang, padahal matahari 
masih cerah bersinar. Aku lupa tentang Maghrib. Beliau SAW tidak 
mempedulikan pengunduran waktu shalat Isya, sampai ke sepertiga 
malam. ” Perawi Hadits ini berkata, " Kemudian Abu barzah berkata, 
‘...sampai ke pertengahan malam. ’ ” Kata Abu Barzah, “Dan beliau SA W 
tidak menyukai tidur sebelumnya, juga tidak menyukai bercakap-cakap 
sesudahnya. Dan beliau SA W biasa mengerjakar shalat Subuh (di awal 
waktu), sehingga di antara kami tidak tahu orang yang duduk di 
sampingnya, padahal dia mengenalnya. Dan beliau SA W membaca pada 
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shalat Subuh sebanyak enam puluh satnpai seratus ayat. " ( Shahih : 
Muttafaq Alaih) 



4.Waktu Shalat Zhuhur 
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399. Dari Jabir bin Abdullah RA. dia berkata, "Aku pernah tnengerjakan 
shalat Zhuhur bersama Rasulullah SA W, lalu aku mengambil segenggam 
batu kerikil supaya menjadi dingin di telapak tanganku, aku 
meletakkannya di tempat dahiku bersujud karena sangat panas. " 
(Hasan) 
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400. Dari Abdullah bin Mas’ud RA, dia berkata, "Ukuran waktu shalat 
(Zhuhur) Rasulullah SAW pada musim panas, yaitu bayangan sesuatu 
■ sepanjang tiga kaki sampai lima kaki. Sedangkan pada musim dingin, 
sepanjang lima sampai tujuh kaki. " (Shahih) 
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40 1 . Dari Abu Dzar RA, dia berkata, “Kami pemah bersama Nabi SA W, 
lalu ada seorang muadzin hendak mengumandangkan adzan Zhuhur, 
maka beliau SAW bersabda, “ Tunggu sebentar, hingga dingin!” 
Kemudian muadzin itu hendak mengumandangkan adzan lagi, maka 
beliau SAW bersabda, “Tunggu sebentar, hingga dingin! " -dua kali atau 
tiga kali-, sehingga kami melihat bayangan bukit, lalu beliau bersabda, 
“ Sesungguhnya terik panas itu adalah hembusan api neraka Jahanam, 
oleh karena itu, apabila panas matahari menyengat, maka tunggulah 
sampai dingin untuk mengerjakan shalat. "( Shahih : Muttafaq Alaih) 
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402. Dari Abu Hurairah RA, bahwasanya Rasulullah SAW bersabda, 
“Apabila udara sangat panas, maka tunggulah, hingga terasa dingin 
untuk mengerjakan shalat. ” -Ibnu Mauhab berkata, dengan lafazh: “Bi 
Ash-Shalaah karena sesungguhnya terik panas itu adalah hembusan 
api neraka jahanam. ”( Shahih : Muttafaq Alaih) 




403. Dari Jabir bin Samurah, bahwasanya Bilal biasa 
mengumandangkan adzan shalat Zhuhur, apabila matahari telah 
bergeser ke barat. ( Hasan Shahih : Muslim) 



5. Waktu Shalat Ashar 
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404. Dari Anas bin Malik RA, bahwasanya Rasulullah SAW biasa 
mengerjakan shalat Ashar sementara matahari masih tinggi dan 
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bercahaya terang, lalu ada seorang (seusai shalat itu) pergi ke daerah 
dataran tinggi (Madinah), sementara matahari masih tinggi. ( Shahih : 
Muttafaq Alaih) 
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405. Dari Az-Zuhri, dia berkata, “Adapun daerah dataran tinggi 
(Madinah), berjarak sekitar dua atau tiga mil. " Kata perawi Hadits ini, 
“Aku mengira Az-Zuhri berkata, ‘...atau empat mil. (Shahih Maqthu) 
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407. Da/i Aisyah RA, bahwasanya Rasulullah SAW mengerjakan shalat 
Ashar, sedangkan cahaya matahari di kamarnya belum bergeser. 

(Shahih: Muttafaq Alaih) 
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409. Dari Ali RA, bahwasanya Rasulullah SAW bcrsabda pada waktu 
tcrjadi pcrang Khandaq, “Mereka (para kafir Quraisy) menghalangi kita 
untuk mengcrjakan shalat Wustha, yakni shalat Ashar, mudah-mudahan 
Allah memenuhi rumah dan kuburan mereka dengan api.” (Shahih: 
Muttafaq Alaih) 
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410. Dari Abu Yunus -Maula Aisyah RA-, bahwasanya dia berkata, 
“Aisyah RA pernah memerintahkan aku untuk menuliskan sebuah mushaf 
untuk beliau, " dan (Aisyah) berkata, “Apabila kamu telah sampai pada 
ayat ini, maka beritahukanlah kepadaku, yaitu ayat, ‘Haafizhuu ‘alas 
shalaati wasshalaatil wustha (Peliharalah dengan baik segala shalat 
(mu) dan shalat yang pertengahan)."’(Qs. A1 Baqarah(2): 238). Ketika 
aku sampai pada ayat tersebut, maka aku beritahukan kepadanya, lalu 
beliau mendiktekannya kepadaku, yakni: “...Haafizhuu’ ‘alasshalaati 
washshalaatil wustha ’ waquumu ‘lilluahi qaanithiin (Peliharalah dengan 
baik segala shalat(mu) dan shalat yang pertengahan (yaitu shalat 
Ashar), dan berdirilah karena Allah (dalam shalatmu) dengan khusyuk. " 
Kemudian Aisyah RA berkata, “Aku pernah mendengarnya dari 
Rasulullah SA IV. ”( Shahih : Muslim) 
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411. Dar/ Za/</ 6/w Tsabit RA, dia berkata, “Rasulullah SA W 
mengerjakan shalat Zhuhur di tengah hari, dan beliau SAW tidak 
mengerjakan shalat bersama sahabatnya, yang lebih berat dari pada 
(shalat zhuhur), ” lalu turun ayat, "Peliharalah semua shalatmu dan 
shalat pertengahan. " (Qs. A1 Baqarah (2): 238). Zaid bin Tsabit berkata, 
“Sesungguhnya sebelum itu ada dua shalat, dan sesudahnya juga dua 
shalat. ” (Shahih) 
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412. Dar/ Abu Hurairah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
‘Barangsiapa yang masih mendapatkan satu rakaat Ashar sebelum 
terbenamnya matahari, berarti dia telah mendapatkan shalat Ashar, dan 
barangsiapa yang mendapatkan satu rakaat shalat Fajar (Subuh), 
sebelum matahari terbit, berarti dia telah mendapatkan shalat Fajar. ' " 
( Shahih : Muttafaq Alaih) 
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413. Dari Ala bin Abdurrahman, dia berkata, “Kami pernah masuk ke 
rumah Anas bin Malik setelah Zhuhur, lalu dia berdiri mengerjakan 
shalat Ashar. Setelah selesai mengerjakan shalat, kami teringat tentang 
kesegeraannya mengerjakan shalal -atau beliau teringat, ” karena itu dia 
berkata, “Aku pernah mendengar Rasulullah SAW bersabda, ‘Itulah 
shalat orang-orang munajik, itulah shalat orang-orang munafik, itulah 
shalat orang-orang munajik, yaitu di antara mereka suka duduk-duduk 
(mengundurkan waktu), sehingga kalau matahari mulai menguning 
berada di antara dua tanduk syetan, atau di atas dua tanduksyetan 
(mulai terbenam), baru berdiri lalu mematuknya empat kali. Dia tidak 
mengingat Allah dalam shalatnya, melainkan hanya sedikit saja. 

( Shahih : Muslim) 
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414. Dari Ibnu Umar RA, bahwasanya Rasulullah SAIV bersabda, 
“ Orang yang tertinggal shalat Ashar, maka seakan-akan dia terisolir 
oleh keluarga dan hartanya. ” Dan (suatu riwayat menyatakan) 
lafazhnya, "...Uutira ". ( Shahih : Muttafaq Alaih) 



6. Waktu Shalat Maghrib 






o , S 



■*p j»-» 



416. Dari Anas bin Malik RA, dia berkata, “Kami pernah mengerjakan 
shalat Maghrib bersama Nabi SA W, kemudian kami pergi memanah, 
namun salah seorang dari kami masih bisa melihat sasaran anak 
panahnya. "(Shahih) 
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417. Dar/ Salamah bin Al Akwa’, dia berkata, “Nabi SAW biasa 
mengerjukan shalat Maghrib pada saat matahari terbenam, yaitu 
apabila kening matahari telah hilang. "( Shahih : Muttafaq Alaih) 
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418. Dari Martsad bin Abdullah, dia berkata, "Ketika Abu Ayyub datang 
kepada kami berperang, -dan Uqbah bin Amir ketika itu menjadi 
penguasa Mesir- lalu dia mengakhirkan shalat Maghrib, maka Abu 
Ayyub berdiri seraya berkata kepadanya, "Shalat apakah ini wahai 
Uqbah? ” Maka Uqbah menjawab, "Kami sangat sibuk. ” Kata Abu 
Ayyub, "Apakah kamu tidak mendengar Rasulullah SAW bersabda, 
" Ummatku senantiasa dalam kebaikan -atau Fitrah (mengikuti sunnah)- 
selagi mereka tidak mengundurkan shalat Maghrib sampai bintang- 
bintang gemerlapan. ” (Hasan Shahih) 



7. Waktu Akhir Shalat Isya 
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419. Dari Nu'man bin Basyir, dia berkata, "Aku orang yangpaling 
mengelahui tentang waktu shalat ini, yaitu akhir shalat Isya. Rasulullah 
SA W biasa mengerjakannya ketika terbenamnya bulan jam tiga malam. ” 
( Shahih ) 
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420. Dari Abdullah bin Amr RA, beliau berkata, "Pada suatu malam, 
kami pernah tinggal menunggu Rasulullah SAW untuk mengerjakan 
shalat Isya, lalu beliau keluar menemui kami ketika sepertiga malam 
telah berlalu atau lebih, namun kami tidak mengelahui, apakah beliau 
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SAW banyak kesibukan, ataukah memang tidak demikian (segaja 
mengakhirkannya). ” Maka beliau SA W bersabda ketika keluar, “Apakah 
kalian sedang menunggu pelaksanaan shalat ini (Isya)? Seandainya tidak 
memberatkan ummatku, pasti aku mengerjakan shalat bersama mereka 
pada saat seperti ini. " Kemudian beliau SA W memerintahkan muadzin 
untuk mengumandangkan adzan, lalu mengerjakan shalat. ( Shahih : 
Muslim) 
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421. Muadz bin Jabal RA, dia berkata, “Kami pernah menunggu 
Nabi SAW untuk mengerjakan shalat Atamah (Isya), lalu beliau SAW 
mengundurkannya, sehingga ada di antara kamiyang menyangka bahwa 
beliau SA W tidak akan keluar (untuk mengerjakan shalat bersama kami), 
namun di antara kami ada yang berkata, “Beliau SA W telah shalat. ” 
Demikian pula kami, setelah Nabi SAW keluar. orang-orang berkata 
kepada beliau seperti sebelumnya. Lalu beliau SA W bersabda, 
“Akhirkanlah shalat ini, sesungguhnya kalian telah diistimewakan 
(dengan shalat ini) terhadap seluruh ummat yang lain, dan ummat 
sebelum kamu tidak pernah mengerjakannya. ” ( Shahih ) 
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422. Dari Abu Sa'id Al Khudri RA, dia berkata, "Kami biasa 
mengerjakan shalat Isya bersama Rasulullah SA W, beliau tidak keluar, 
hingga berlalu kira-kira sebagian malam, " beliau SA W bersabda, 
“Ambillah tempat dudukmu masing-masing! ” Maka kami mengambil 
tempat duduk kami (untuk menyusun shaj). Setelah itu beliau SAW 
bersabda, “Sesungguhnya orang-orang lelah mengerjakan shalatdan 
mereka telah tidur, sementara kalian masih tetap dianggap dalam shalat, 
selagi kalian menunggu shalat. Seandainya bukan karena kelemahan 
orang yang lemah (usia lanjut), halangan dari orang yang sakit, tentulah 
akan saya undurkan shalat ini hingga sebagian dari waktu malam. " 
(Shahih) 



8. Waktu Shalat Subuh 
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423. Dari Aisyah RA. dia berkata, “Jika Rasulullah SAW mengerjakan 
shalat Subuh, kemudian kaum wanita pulang dalam keadaan menutupi 
dirinya dengan pakaian yang terbuat dari bulu, mereka tidak dapat 
dikenali, karena pagi masih gelap. "( Shahih : Muttafaq Alaih) 
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424. Dari Rafi ’ bin Khudaij, beliau berkata, "Rasulullah SA W bersabda, 
'Berpagi-pagilah kamu mengerjakan shalat Subuh, karena shalat Shubuh 
itu lebih besar pahalanya bagimu. ’ " (Hasan Shahih) 
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9. Menjaga Waktu Shalat 
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425. Dar/ Abdullah bin Sunabih, dia berkata, "Abu Muhammad 
menyangka bahwa shalat witir itu hukumya wajib. ” Maka Ubadah bin 
Shamit berkata, "Abu Muhammad telah berdusta, aku bersaksi bahwa 
aku pernah mendengar Rasulullah SA W bersabda. ‘Ada lima shalatyang 
telah diwajibkan oleh Allah, barangsiapa yang memperbaiki wudhunya, 
dan mengerjakan shalat tepat pada waktunya, menyempumakan ruku ’ 
dan khusyuknya, maka dia mendapalkan janji Allah, yaitu akan 
mengampuni (dosanya). Dan barangsiapa yang tidak mengerjakan 
demikian, maka tidak ada janji Allah baginya, yakni, jika berkehendak 
maka Dia akan mengampuninya dan jika berkehendak, maka akan 
menyiksanya . ' " ( Shahih ) 
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426. Dari Ummu Farwah, dia berkata, "Rasulullah SA W ditanya apakah 
perbuatan yang paling afdhal? " Rasulullah SA W menjawab, 
"Mengerjakan shalat pada awal waktunya. " (Shahih) 
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427. Dort Umarah bin Ruaibah, dia berkata, "Dia pernah ditanya oleh 
seorang laki-laki dari penduduk Bashrah, katanya, ‘Beritahukanlah 
kepadaku apa yang anda dengar dari Rasulullah SAW?’” Umarah 
berkata, "Aku pernah mendengar Rasulullah SA W bersabda, ‘Tidak akan 
masuk ke dalam neraka seseorang yang mengerjakan shalat sebelum 
matahari terbit dan sebelum terbenam.’" Kata orang tersebut, "Kamu 
mendengamya dari beliau SA W? -ia bertanya tiga kali-. " Jawab 
Umarah, "Ya ", semua itu beliau SA W sabdakan, kedua telingaku 
mendengarnya dan hatiku dapat mengerti dan menangkapnya. " Maka 
laki-laki itu berkata, "Saya pun mendengar Rasulullah SA W 
menyabdakan demikian. ”( Shahih : Muslim) 
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428. Z)flr/ Fadhalah, dia berkata, “Rasulullah SA W telah mengajariku, 
diantara yang beliau ajarkan, yaitu: “Dan peliharalah shalat lima 
waktu ", Katanya, "Aku berkata, ‘Sesungguhnya dalam saat-saat ini, aku 
mempunyai banyak kesibukan, karena itu, perintahkanlah kepadaku 
suatu perintah yang mencakup semuanya, yakni kalau saya 
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melaksanakannya, sudah memadai bagiku. ' " Maka beliau SA W 
bersabda, “Peliharalah dua Ashar ini (pada awal waktunya)! ” Sabda 
beliau itu bukan bahasa kami (kami tidak faham), maka aku berkata, 
“Apakah dua Ashar itu? ” Maka beliau SAW bersabda, “Shalat sebelum 
matahari terbit (Subuh) dan shalat sebelum matahari terbenam (Ashar). ” 
(Shahih) 
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429. Dari Abu Darda, dia berkata, "Rasulullah saw bersabda, ‘Adalima 
perkara, barangsiajya menunaikannya dengan dasar iman, dia akan 
masuk surga, Yaitu: I. Orangyang menjaga shalat lima waktu, dengan 
wudhunya, ruku 'nya, sujudnya, dan waktu-waktunya. 2. Orang yang 
bepuasa di bulan Ramadhan. 3. orang yang menunaikan haji ke 
Baitullah, jika dia mampu m elaksanakannya. 4. Orang yang 
mengeluarkan zakatnya dengan hati yang bersih (ikhlas), dan 5. Orang 
yang menunaikan amanah.'" Orang-orang berkata, “llai Abu Darda! 
Apa yang dimaksud dengan menunaikan amanah itu ? "Jawab Abu Dzar, 
", Mandi karena junub. " (Hasan) 
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430. Dari Abu Qatadah bin Rib’i, dia berkata, “ Rasulullah SAW 
bersabda, ‘Allah berfirman, “Sesungguhnya Aku telah mewajibkan atas 
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ummatmu lima kali shalat, dan aku pula telah mengikal janji, yaitu: 
Barang siapa memeliharanya tepat pada waktunya, maka aku akan 
memasukkannya ke dalam surga, dan barangsiapa yang tidak 
menjaganya, maka tidak ada ikatan baginya dengan-Ku. (Hasan) 



10. Apabila Imani Mcngakhirkan Waktu Shalat 
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431. Dori Dzar, dia berkata, "Rasulullah SAW telah bersabda 
kepadaku, ‘Bagaimana tanggapanmu apahila para pemimpin- 
pemimpinmu suka mengakhirkan shalat?"’ Aku katakan, "Wahai 
Rasulullah! Apakah yang akan engkau perintahkan kepadaku? " Beliau 
bersabda, "Kerjakanlah shalat tepat waktunya, jika kamu mendapatkan 
shalat bersama mereka, maka kerjakanlah lagi shalat itu, maka shalat itu 
menjadi sunnah (tambahan) hagimu. " ( Shahih : Muslim) 
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432. Dari Amr bin Maimun Al Audi, dia berkata, “Mu 'adz bin Jabal 
datang kepada kami di Yaman, sebagai utusan Rasulullah SA W kepada 
kami, ” Kata Amr, “Aku mendengar takbirnya (sewaktu shalat bertepatan 
dengan waktu fajar, dia seorang laki-laki yang lantang suaranya. "Kata 
Amr, “Perasaan cintaku tertuju kepadanya, karena itu aku tidak 
berpisah dengannya sampai aku menguburkannya di negeri Syam. 
Kemudian aku memperhatikan seorang yang lebih paham tentang ilmu 
agama sesudah itu. Maka aku mendatangi Ibnu Mas 'ud RA, lalu aku 
menyertainya sampai meninggal dunia. "Kata Ibnu Mas 'ud, “Rasulullah 
SAW bersabda kepadaku, 'Bagaimana sikapmu jika suatu saat para 
pemimpin-pemimpinmu mengerjakan shalat bukan pada waktunya?’" 
Aku berkata, “Apakah yang akan engkau perintahkan kepada saya, jika 
saya mendapati masa itu nanti wahai Rasulullah SAW? " Beliau SAW 
bersabda, " Kerjakanlah shalat tepat pada waktunya, dan jadikanlah 
shalatmu bersama mereka sebagai shalat sunnah. ” (Shahih) 
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433. Dari Ubadah bin Shamit RA, dia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, ‘Sesungguhnya akan ada pemimpin-pemimpin pemerintahan- 
mu sepeninggalku nanti, yang disibukkan oleh berbagai sesuatu untuk 
mengerjakan shalat di awal waktunya sampai waktunya habis. Sebab itu, 
kerjakanlah shalat itu tepat pada waktunya. ’ ’’ Lalti ada seorang laki-laki 
berkata, “Wahai Rasulullah! Apakah saya shalat bersama mereka? " 
Beliau SA W bersabda, "Ya.jika kamu mau. ” 

Dalam lafazh lain: “...dan jika saya mendapatkannya bersama mereka, 
apakah saya shalat bersama mereka? ” Beliau SAW bersabda, “ Ya.jika 
kamu mau. ” (Shahih) 
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434. Dari Qabisah bin Waqqash, dia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, ‘Akan ada pemimpin-pemimpin pemerintahanmu sepeninggal- 
ku nanti yang mengakhirkan shalat. Shalat yang demikian itu sebagai 
keuntungan bagimu, dan menjadi keburukan bagi mereka. Karena itu, 
kerjakanlah shalat bersama mereka, selama mereka mengerjakan shalat 
menghadap kiblat. ’ " (Shahih) 



11. Tcrtidur atau I.upa Mengerjakan Shalat 
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435. Dar/ Hurairah RA, bahwasanya Rasulullah SAIV ketika 
kembali dari peperangan Khaibar, beliau berjalan di malam hari. 
Setelah kami merasa ngantuk, beliau SA W berhenti untuk istirahat dan 
bersabda kepada Bilal, “Jadilah kamu piket untuk kami malam ini! " 
Kata Abu Hurairah, “Maka Bilal pun tertidur, sambil bersandar 
kendaraannya. Karena itu tidak ada yang bangun, baik Nabi SA W, Bilal 
dan tak seorang sahabat pun, sampai matahari menerpa mereka. Maka 
Rasulullah SAW yang pertama-tama bangun di antara mereka," lalu 
Rasulullah SA W terkaget, seraya bersabda, “Wahai Bilal, (kenapa kamu 
tidur)? ” Kata Bilal, "Aku telah dibuatnya tertidur, sebagaimana engkau 
telah dibuatnya tertidur. Demi ayah dan ibumu sebagai tebusan wahai 
Rasulullah!" Lalu mereka geser kendaraan-kendaraan mereka itu 
sedikit, kemudian Nabi SA W berwudhu dan memerintahkan Bilal untuk 
mengumandangkan adzan. Setelah Bilal membacakan iqamah shalat, 
beliau SA W mengerjakan shalat Shubuh bersama mereka. " Setelah 
mengerjakan shalat, beliau bersabda, “Barangsiapa yang lupa 
mengerjakan shalal, maka hendakldh dia kerjakan di saat dia ingat. 
Sesungguhnya Allah Ta'ala berjirman, 'Aqimis shalaata lidzzikra 
(Dirikanlah shalat untuk mengingat Aku). ”’(Qs. Thahaa’(20): 14) 

Dan lbnu Syihab (perawi Hadits ini), mcmbacanya scpcrti dcmikian itu. 

Dalam lafahz lain berbunyi, “ Lidzikrii 

Imam Ahmad (pcrawi Hadits ini) berkata, “ Al Kara bermakna: An- 
nu 'aas (mcngantuk).” ( Shahih : Muslim) 
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436. Dari Abu Hurairah RA, tentang Hadits ini, berkata, “Rasulullah 
SA W bersabda, ‘pindahlah dari tempat yang membuat kalian lupa. ’ ” 
Katanya, “Maka Rasulullah SA W memerintahkan Bilal, untuk 
mengumandangkan adzan dan iqamah, kemudian shalat. " (Shahih) 
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437. Dari Qatadah RA, bahwa Nabi SAW pemah dalam suatu perjalanan 
beliau, ketika beliau berbelok, maka saya pun ikut belok, lalu Beliau 
SA W bersabda, “Perhatikanlah (rombongan), ” maka aku berkata, “Ini 
satu orang, ini dua orang, dan mereka itu tiga, hingga kami berjumlah 
tujuh orang, " maka beliau SA W bersabda, “Jagalah shalat kita! ” 
Maksudnya adalah shalat Subuh. Kemudian mereka itu tertidur, 
sehingga terbangun oleh terik matahari, baru mereka berdiri, lalu 
berjalan sebentar. Sesudah itu mereka turun, lalu berwudhu, dan Bilal 
menyerukan adzan, kemudian mereka mengerjakan shalat sunah fajar 
dua rakaat. Setelah itu rnereka mengerjakan shalat Subuh, dan mereka 
melanjutkan perjalanan, sementara di antara kami ada yang berkata 
kepada temannya, "Kita telah melalaikan shalat. ” Maka Nabi SA W 
bersabda, “Kelalaian itu bukanlah karena tertidur, akan tetapi kelalaian 
itu ketika terjaga. Apabila di antara kalian lupa shalat, maka hendaknya 
mengerjakannya ketika mengingatnya, dan pada keesokan harinya, 
supaya mengerjakan pada waktunya. "( Shahih : Muslim) 
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439. Dari Abu Qatadah, tentang Hadits ini dia berkata, “Rasululah SA W 
bersabda, ‘Sesungguhnya Allah menggenggam ruh kalian sesuai 
kehendak-Nya, dan Dia pula yang mengembalikannya sesuai yangdi 
kehendaki-Nya. Berdirilah (hai Bilal) serulah adzan untuk shalat. 
Maka berdirilah mereka, lalu mengambil air wudhu, setelah matahari 
meninggi, Nabi SAW berdiri, kemudian mengerjakan shalat bersama 
orang banyak. ( Shahih : Bukhari) 
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440. (Dalam suatu riwayat) dikatakan, “Maka beliau SAW berwudhu 
ketika matahari telah meninggi, lalu beliau SA W mengerjakan shalat 
bersama mereka. ’’ ( Shahih ) Imam Bukhari mcriwayatkan seperti itu 
juga. 
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441. Dari Abu Qatadah, beliau berkata, “ Rasulullah SAW bersabda, 
‘Kelalaian bukanlah karena tertidur, akan tetapi kelalaian itu ketika 
terjaga, yaitu menunda pelaksanaan shalat sehingga masuk waktu shalat 
vang lain.”’ ( Shahih : Muslim), sama sepcrti Hadits terdahulu nomor 
(437). 
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442. Dari Anas bin Malik RA, bahwasanya Nabi SAW bersabda, “Siapa 
yang lupa mengerjakan suatu shalat, maka hendaklah dia 
mengerjakannya di saat dia mengingatnya, dan tidak ada kaffarat 
(denda) baginya selain demikian itu. "(Shahih: Muttafaq Alaih) 
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443. Dari Imran bin Hushain, bahwasanya Rasulullah SA W pernah 
dalam suatu perjalanan, lalu mereka (rombongan beliau itu) tertidur 
untuk mengerjakan shalat Subuh. Sewaktu mereka terbangun oleh panas 
matahari, mereka pergi (pindah tempat) sedikit, hingga matahari 
meninggi. Kemudian beliau SA W memerintahkan muadzin untuk 
mengumandangkan adzan. Setelah adzan, beliau SA W mengerjakan 
shalat sunnah fajar dua rakaat, kemudian dibacanya iqamah, Ialu beliau 
SA W mengerjakan shalat Subuh. ” (Shahih) 
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444. Dari Amr bin Umayyah Adh-Dhamri, beliau berkata, "Kami pernah 
bersama Rasulullah SAW dalam suatu perjalanan beliau, lalu heliau 
SA W tertidur untuk mengerjakan shalat Subuh, hingga matahari terbit. 
Setelah Rasulullah SA W bangun, " beliau SA W bersabda, "Pindahlah 
dari tempat ini!" Katanya, "Kemudian beliau SAW memerintahkan 
kepada Bilal, lalu dia mengumandangkan adzan, selanjutnya mereka 
mengambil air wudhu dan mengerjakan shalat sunah jajar dua rakaat. 
Kemudian beliau SA W memerintahkan Bilal kembali untuk membacakan 
iqamah, terus beliau mengerjakan shalat Subuh bersama mereka. ” 
(Shahih) 
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445. Dari Dzi Mikhbar Al Habasyi -dia seorang yang biasa melayani 
Nabi SA W- berkala tentang Hadits ini, bahwasanya Nabi SA W berwudhu 
dengan memakai air sedikit saja, kemudian beliau SA W perintahkan 
Bilal mengumandangkan adzan, maka adzanlah dia. Setelah itu, Nabi 
SA W berdiri mengerjakan slialat sunah dua rakaat tanpa tergesa-gesa. 
Kemudian bersabda kepada Bilal, " Bacakanlah iqamah slialat! ” lalu 
beliau mengerjakan shalat Jardhu tanpa tergesa-gesa. (Shahih) 
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447. Dari Abdullah bin Mas 'ud RA, beliau berkata, "Sepulang kami 
bersama Rasulullah SAW pada waktu perdamaian Hudaibiyah, 
Rasulullah SAW bersabda, ‘Siapakah yang akan menjaga kami?’" Bilal 
berkata, "Saya. " Maka tidurlah mereka sampai matahari terbit. Setelah 
Nabi SAW bangun, beliau lalu bersabda, "Kerjakanlah shalatmu, 
sebagaimana biasa kalian kerjakan! " Kata Abdullah bin Mas 'ud, "Maka 
kami mengerjakannya. " Beliau SA W bersabda, "Maka demikian pula, 
kerjakanlah shalat, bagi orang yang tertidur atau karena lupa. ” 
(Shahih) 
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12. Membangun Masjid 
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448. Dari Ibnu Abbas RA, beliau berkata, “Rasulullah SA W bersabda, 
‘Aku tidak diperinlahkan membangun masjid tinggi menjulang.’ ” Ibnu 
Abbas RA berkata, "Sesungguhnya kalian akan memperindahnya, 
sebagaimana orang-orang Yahudi dan Nashrani. " ( Shahih ) 
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449. Dari /4/ia.v, bahwasanya Nabi SAW bersabda, 'Tidak akan terjadi 
hari kiamat, sehingga orang-orang saling berbangga-banggaan dengan 
masjid. " (Shahih) 
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451. Dari Abdullah bin Umar, bahwasanya masjidpada masa Rasulullah 
SA W dibangun dengan batu bata dari tanah liat dan pelepah kurma, 
tiangnya dari batang pohon kurma, lalu Abu Bakar RA tidak 
menambahnya sedikitpun, dan Umarlah yang menambahnya, dan 



ShahihSunanAbuDaud — 1 183 1 



membangunnya di atas bangunan pada masa Rasulullah SA IV, dengan 
batu bata dari tanah liat dan pelepah kunna. Lalu Utsman merubahnya 
dan menambahnya dengan beberapa tambahan, dia membangun 
temboknya dengan batu yang di ukir dan kapur, tiangnya dibual dari 
batu yang diukir, atapnya dengan kayujati. "( Shahih : Bukhari) 
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453. Dari Anas bin Malik RA, dia berkata, “Setelah Rasulullah SA W tiba 
di Madinah, beliau singgah di daerah dataran tinggi Madinah -di suatu 
kampung bernama Banu Amir bin Auf- beliau tinggal di sana selama 
empat belas malam, kemudian beliau mengirim utusan ke Bani Najjar, 
maka datanglah mereka itu dengan menyandang pedang. Anas berkata. 
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“Seakan-akan aku melihat Rasulullah SA W menaiki kendaraannya. 
sedangkan Abu Bakar berbonceng, dan orang-orang Bani Najjar 
mengelilingi beliau, sampai beliau SAW turun di halaman rumah Abu 
Ayyub. Rasulullah SAW biasa mergerjakan shalat dimanapun kalau 
waktunya telah tiba, dan beliau biasa mengerjakan shalat (masa itu) di 
kandang-kandang kambing. Setelah itu, beliau SA W perintahkan untuk 
membangun masjid. Maka beliau mengutus kepada Bani Najjar," lalu 
bersabda, “Wahai Bani Najjar, tentukanlah harga kebun ini untukku! ” 
mereka berkata, “Demi Allah, kami tidak akan menuntut harganya, 
kecuali mengharap ridha dari Allah Azza wajalla." Kata Anas, “Seperti 
apa yang telah aku katakan kepada kalian, bahwa di kebun itu ada 
kuburan orang-orang musyrik, rcruntuhan bangunan-bangunan dan 
pohon kurma. Maka Rasulullah SA W memerinlahkan supaya kuburan 
orang-orang musyrik itu dibongkar, reruntuhan-reruntuhan bangunan 
itu diratakan, dan pohon-pohon kurma itu ditebang, lalu batang-batang 
kurma itu ditumpuk di arah kiblat masjid. Mereka membuat kusen- 
kusennya dari batu, mereka mengangkat batu sambil bersenandung 
gembira, sedangkan Nabi SA W bersama mereka, " beliau berkata, 
"Wahai Allah, tidak ada kebaikan selain kebaikan akhirat, karena itu, 
tolonglah kaum Anshar dan kaum Muhajirin. " ( Shahih : Muttafaq 
Alaih) 
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454. Dari Anas bin Malik RA, dia berkata, ‘Tempat masjid itu adalah 
suatu kebun milik Bani Najjar, yang di dalamnya terdapat tanaman, 
pohon kurma, dan kuburan orang-orang musyrik. " Maka Rasulullah 
SAW bersabda, ‘Tetapkanlah harga kebun ini untukku! ” Lalu mereka 
berkata, “Kami tidak akan meminta harganya. ” Maka ditebanglah 
pohon kurmanya, diratakan tanamannya, dan dibongkarlah kuburan 
orang-orang musyrik, selanjutnya dia menyebutkan Hadits itu dan 
berkata, “Maka ampunilah. "(Shahih: Muslim) 
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13. Membangun Masjid di Tempat Tinggal (Rumah) 
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455. Dari Aisyah RA, dia berkata, " Rasulullah SA W memerinlahkan 
agar membangun masjid di tempat tinggal, lalu dibuatnya bersih dan 
diberi wangi-wangian. " (Shahih) 
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456. Dari Samurah RA, bahwasanya dia pernah mengirim surat kepada 
anaknya, antara lain beliau berkata, "Amma ba’du, sesungguhnya 
Rasulullah SA W memerintahkan kepada kita agar membangun masjid- 
masjid, yaitu membuatnya di tempat tinggal kita, kita perbaiki bentuk 
bangunannya dan kita pelihara kesuciannya. " (Shahih) 



15. Batu Kerikil Masjid 
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459. Dari Abu Shalih, dia berkata, "Pernah dikatakan bahwa apabila 
seseorang mengeluarkan batu kerikil dari masjid, maka batu kerikil itu 
akan menuntut kepada orang yang mengeluarkannya. ” (Shahih 
Maqthu ) 
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17. Memisahkan Wanita dan Pria dalam Masjid 
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462. Dari Nafi ’. dari Ibnu Umar RA, dia berkata, “Rasulullah SA W 
bersabda, ‘Sebaiknya pintu ini kita biarkan untuk kaum wanita saja. ’ ’’ 
Kata Nafi’, “Maka Ibnu Umar tidak pernah lagi memasuki (masjid) 
lewat pintu tersebut, sampai beliau meninggal dunia. "(Shahih) 



18. Doa Ketika Memasuki Masjid 
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465. Dari Abu Humaid -atau Abu usaid As-Saidi- dia berkata, 
“Rasulullah SA W bersabda, ‘Apabilu salah seorang di antara kalian 
masuk ke dalam masjid, maka bacalah shalawat dan salam atas Nabi 
SAW, kemudian ucapkanlah, “Allahumma Ijtahlii abwaaba rahmatika 
(Ya Allah bukakanlali untukku pintu-pintu rahmat-Mu), ” dan apabila 
keluar, ucapkanlah, " Allaahumma inni as aluka min jadhlika (Ya Allah, 
aku memohon karunia kepada-Mu). (Shahih: Muslim) 
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466. Dari Haywah bin Syuraih. dia berkata, " 'Aku menemi Uqbah bin 
Muslim, lalu aku katakan kepadanya, "Telah sampai kepadaku bahwa 
engkau menerima berita dari Abdullali bin Amr bin Ash, dari Nabi SA W, 
bahwasanya beliau SAW apabila masuk ke dalam masjid, beliau 
mengucapakan, 'Auudzu'billaahil ‘azhiimi, wa bi wajhihil kariimi, 
wasulthanihil qadiimi, minasy-syaithan ar-rajiimi (Aku berlindung 
kepada Allah Yang Maha Besar, dan kepada Dzat-Nya Yang Mulia, dan 
Kekuasaan-Nya yang dahulu, dari godaan syetanyang terkutuk)’" 

(Uqbah) berkata, "Cukupkah Haditsku ini saja. " Jawab Haywah bin 
Syuraih, "Aku katakan, ‘Ya.’ ” Kata Uqbah, “Apabila (orang yang masuk 
masjid) mengucapkan kalimat tersebut, maka syetan berkata, ‘Orang itu 
akan terlindung dari aku setiap waktu. ”'( Shahih : Muttafaq Alaih) 



19. Mengerjakan Shalat Dua Rakaat Ketika Masuk Masjid 
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467. Dari Abu Qatadah RA, bahwasanya Rasulullah SAW bersabda, 
"Apabila salah seorang di antara kamu masuk ke dalam masjid, maka 
hendakhlah dia mengerjakan shalat dua rakaat, sebelum duduk. ” 

( Shahih : Muttafaq Alaih) 
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468. Dari Abu Qatadah RA, dari Nabi SA W, sama dengan Hadits 
tersebut, beliau SAW menambahkan: “...kemudian hendaklah dia duduk 
sesudahnya jika mau, atau pergilah untuk keperluannya. ” (Shahih) 



20. Keutamaan Duduk di Masjid 
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469. Dcr/ /1/n/ Hurairah RA, bahwasanya Rasulullah SAW bersabda, 
“Para malaikat selalu membacakan shalawat (mendoakan dan 
memohonkan ampun) terhadap seseorang di antara kalian, selama dia 
tetap di tempat shalat bekas dia shalat, selagi dia belum berhadats (batal 
wudhunya), atau berdiri, yaitu mengucapkan, “Allaahummagh Jirlahuu, 
allahummar liamhu (Wahai Allah, ampunilah dia, wahai Allah, 
limpalikanlah rahmat kepadanya) ” (Shahih: \luttafaq Alaih) 
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470. Dari Abu Hurairah RA, bahwasanya Rasulullah SAW bersabda, 
“ Seseorang di antara kalian dianggap tetap dalam shalat, selagi dia 
tertahan oleh shalat. Tidak ada yang menghalangi kepulangannya 
kepada keluarganya kecuali oleh shalat. "( Shahih : Muttafaq Alaih) 
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471 . Dari Abu Hurairah RA, bahwasanya Rasulullah SAW bersabda, 
"Seorang hamba Allah tetap saja dianggap dalam shalat, selama dia 
tetap di tempat shalatnya sedang menunggu shalat, dan malaikat 
mendoakan, ‘Allaahummagh f trlahuu , allaahummar hamhu (Wahai 
Allah, ampunilah dia, wahai Allah, limpahkanlah rahmat kepadanya) 
sampai orang tersebut beranjak atau berhadats. ' ” Maka ditanyakan, 
"Apakah yang dimaksud berhadats? " Beliau SA W menjawab, "Kentut, 
baik yang tidak berbunyi atau yang berbunyi. ”( Shahi/t : Muslim) 
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472 . Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, "Rasulullah SA W bersabda, 
‘Barangsiapa datang ke masjid untuk suatu maksud, maka maksud itulah 
menjadi bagiannya (sesuui niatnya). ’ ” (Hasan) 



21. Larangan Mengumumkan Kehilangan di Masjid 
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473 . Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, "Saya pernah mendengar 
Rasulullah SA W bersabda, ‘Barangsiapa yang mendengar ada seorang 
laki-laki yang mencari barang yang hilang di musjid, maka katakanlah, 
"Semoga Allah tidak mengembalikannya kepadamu, sesungguhnya 
masjid-masjid itu tidak dibangun untuk ini. (Shahih: Muslim) 
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22. Larangan Meludah di Masjid 
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474. Dari Anas bin Malik RA, bahwasanya Nabi SA W bersabda, 
"Meludah di masjid adalah suatu perbuatan dosa, dan tebusannya 
adalah menutupinya. ”( Shahih : Muttafaq Alaih) 
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475. Dari /l«a.9 bin Malik RA, beliau berkata, "Rasulullah SAIV 
bersabda, ‘Meludah di masjid adalah suatu perbuatan dosa, dan 
dcndanya adalah memendamnya. ’ ”( Shahih : Muttafaq Alaih) 
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476. Dari /Inas bin Malik RA, dia berkata, "Rasulullah SAW bersabda, 
‘berdahak dalam masjid... ’ lalu beliau menyebutkan Hadits seperti di 
atas. ”( Shahih ) 
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477. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, "Rasulullah SAW bersabda, 
‘Barangsiapa yang masuk ke dalam masjid ini, lalu ia meludah dan 
berdahak maka galilah lubang, lalu pendamlah ludah atau dahak itu. 
Jika dia tidak melakukan yang demikian itu, maka hendaklah dia 
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meludah di kain pakaiannya, kemudian keluarlah hersama kain itu. ’ 

(Hasan Shahih) 
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478. Dari Thariq bin Abdillah Al Muharibi, dia berkata, “Rasulullah 
SA W bersabda, ‘Apabila salah seorang di antara kalian mengerjakan 
shalat, maka janganlah dia meludah ke depannya dan jangan pula ke 
kanannya. Akan tetapi meludahlah ke sebelah kirinya, jika di situ kosong, 
atau ke bawah telapak kakinya yang kiri, kemudian gosoklah ludahnya 
itu. ' " (Shahih) 
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479. Dari Ibnu Umar RA, dia berkata, “Pada suatu hari ketika 
Rasulullah SA W berkhutbah, tiba-tiba beliau SA W melihat dahak di arah 
kiblat masjid. Maka beliau marah kepada orang banyak, lalu beliau 
mengeruknya. ” Kata Ibnu Umar, “Kemudian beliau SA W meminta 
minyak Za'faran, lalu melumurinya dan bersabda, “Sesungguhnya Allah 
di arah muka seseorang di antara kalian, apabila dia mengerjakan 
shalat, maka janganlah dia meludah ke arah depannya. ” ( Shahih : 
Muttafaq Alaih), tanpa lafazh “ Laththakha (melumuri)” 
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480. Dari Abu Said Al Khudri RA, bahwasanya Nabi SAW suka 
membawa tandan kurma, beliau memasuki masjid sementara beliau SA W 
memegangnya, lalu melihat dahak di arah kiblat masjid, maka beliau 
menggaruknya dengan tandan kurma itu. Kemudian beliau SA W 
menghadap kepada para jama'ah dengan marah, seraya bersabda, 
"Apakah salah seorang di antara kalian suka diludahi mukanya?! 
Sesungguhnya seseorang apabila sedang menghadap ke kiblat, maka 
sebenarnya dia sedang menghadap kepada Tuhannya Azza waJalla, 
sedangkan malaikat ada di sebelah kanannya. Karena itu, janganlah 
berludah ke arah kanannya dan jangan pula ke depannya. Tetapi 
berludahlah ke kirinya atau ke bawah telapak kakinya. jika dia terpaksa 
harus meludah, maka lakukanlah seperti ini. " 

Ibnu Ajlan (perawi Hadits ini) mempraktekkannya, yaitu: Beliau meludah 
ke kainnya, kemudian menggosok-gosokkan sebagiannya terhadap 
bagian yang lain.” ( Hasan Shahih) 
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48 1 . Dari Abu Sahlah As-Sa 'ib bin Khallad -beliau termasuk sahabat 
Nabi SA W-, bahwasanya seorang laki-laki menjadi imam shalat suatu 
kaum, lalu orang itu meludah ke arah kiblat, sedangkan Rasulullah SA W 
melihatnya, maka Rasulullah SA W bersabda kepadanya setelah selesai 
shalat, “Orang itu tidak boleh shalat (menjadi imam) untuk kalian. " 
Setelah itu, orang tersebut hendak mengerjakan shalat sebagai imam 
mereka, lalu mereka mencegahnya dan memberitahukan kepadanya 
larangan Rasulullah tersebut, maka orang tersebut menyampaikan 
peristiwa itu kepada Rasulullah 5/1 W, lalu beliau SA W bersabda, “Ya, 
benar". Aku menyangka beliau SAW bersabda, “Sesungguhnya engkau 
telah menyakiti Allah dan Rasul-Nya. " (Hasan) 



j — * j j <&l JS .iSil J j-j oJ’' : Jli joJL Jl ^l ajjI -Jp 

.0 <* X ✓ * 

/0 'i. / „ / O / ■.//, | / ' 



482. Dari Abdullah bin Syikhir, dia berkata, "Aku pernah datang kepada 
Rasulullah pada waktu beliau sedang shalat, lalu beliau SA W meludah di 
bawah telapak kakinya yang kiri. " (Shahih) 
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483. Dari Abdullah bin Syikhir, dengan maksud yang sama....beliau 
menambahkan: ‘Kemudian beliau SA W menggosok dengan sandalnya. " 

( Shahih : Muslim) 
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485. Dari Ubadah bin Walid bin Ubadah bin Shamit, kami pernah 
datang kepada Jabir bin Abdullah sewaktu beliau berada di dalam 
masjidnya. Maka Jabir berkata, “Rasulullah SA W pernah datang kepada 
kami di dalam masjid ini, sedangkan beliau memegang tandan kurma 
Ibnu Thab. Maka beliau SAW mengalihkan pandangan, lalu melihat 
dahak di arah kiblat masjid. Setelah itu beliau menghadap ke arah dahak 
itu, lalu digosok dengan tandan kurma itu, kemudian bersabda, 
‘Siapakah di antara kalian yang suka kalau Allah palingkan 
wajahnya?’" Kemudian beliau SAW bersabda, “Sesungguhnya salah 
seorang di antara kalian apabila mengerjakan shalat, maka 
sesungguhnya Allah di depannya, sebab itu janganlah sekali-kali 
meludah ke arah depannya dan jangan pula ke arah kanannya. Tetapi 
meludahlah ke sebelah kirinya di bawah telapak kaki kirinya. Jika dia 
terpaksa untuk meludah, maka berludahlah ke kainnya seperti ini. " 

Lalu beliau SAW meletakkan kain ke mulutnya, kemudian digosok- 
gosokkannya, kemudian bersabda, “Bawakanlah kepadaku minyak 
wangi, ” maka berdirilah seorang pemuda dari suatu kampung dengan 
segera pergi menuju keluarganya, lalu datang membawa minyak wangi 
di telapak tangannya. Maka diambillah minyak wangi itu oleh Rasulullah 
SA W, dan menaruhnya di ujung tandan kurma, kemudian dioleskannya 
pada bekas dahak itu. 

Jabir berkata, “Dari situlah kamu membuat wewangian itu di masjid- 
masjid kamu. "(Shahih: Muslim) 
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23. Orang Musyrik Masuk Masjid 
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486. Dar/ j4nas 6/w Malik RA, dia berkata, " Datang seorang laki-laki 
naik unta, lalu dia menderumkan untanya di dalam masjid, kemudian 
mengikatnya. Setelah itu dia berkata, ‘Yang manakah di antara kalian 
yang bernama Muhammad?'" Sementara Rasulullah bersandar di 
tengah-tengah mereka. Maka kami katakan kepadanya, “Ini dia seorang 
yang putih bersandar. "Lalu orang tersebut berkata kepada beliau SA W, 
"Wahai Ibnu Abdul Mutthalib!" Nabi SAW bersabda kepadanya, “Aku 
telah penuhi panggilanmu. " Orang itu berkata kepada beliau, "Wahai 
muhammad, sesungguhnya aku akan menanyakan sesuatu kepada 
engkau, " selanjutnya dia menyebutkan Hadits ini. ( Shahih : Muttafaq 
Alaih) 
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487. Dari Ibnu Abbas RA, beliau berkata, "Banu Sa ’ad bin Bakr pernah 
mengutus Dhimam bin Tsajabah kepada Rasulullah SAW, maka dia 
datang menghadap beliau SA W, lalu menderumkan untanya dekat pintu 
masjid, kemudian diikatnya. Lalu dia masuk ke dalam masjid, 
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selanjutnya dia menyebutkan Hadits ini. Katanya, “Lalu Dhimam 
berkata, ‘Yang manakah di antara kalian Ibnu Abdul Muththalib? 
Maka Rasululah SA W bersabda, “Akulah Ibnu Abdul Muththalib," dan 
selanjutnya dia menyebutkan Hadits ini. (Hasan) 



24. Tempat-tempat yang Tidak Boleh Ditempati Shalat 
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489. Dari Abu Dzar, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, “Telah 
dijadikan untukku bumi ini, sebagai alal bersuci dan tempat bersujud. " 

(, Shahih : Muttafaq Alaih) 
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492. Dari Abu Said, beliau berkata, “Rasulullah SA W bersabda, ‘Bumi 
itu semuanya masjid (boleh ditempati shalat) kecuali kamar mandi dan 
pekuburan. ‘"(Shahih) 



25. Shalat di Kandang Unta 
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493. Z)a/7 Barra' bin Azib RA, dia berkata, "Rasulullah SAW pernah 
ditanya tentang shalat di kandang unta," Maka beliau SAW bersabda, 
"Janganlah kalian mengerjakan shalat di kandang unta, karena unta- 
unta itu dari syetan. ” Dan beliau pula ditanya tentang shalat di 
kandang-kandang kambing, lalu beliau SAW bersabda, “Sha/atlah di 
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kandang-kandang kambing, karena kambing itu mengandung barakah. " 
( Shahih ), seperti pada Hadits yang lalu No: (184). 



26. Kapan Anak-anak Mulai Diperintahkan Shalat? 
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494. Dari Sabrah bin Ma 'bad Al Juhani RA, dia berkata, “ Nabi SA W 
bersabda, 'Perintahkanlah anak-anak untuk mengerjakan shalat, apabila 
telah berumur tujuh tahun. Dan apabila telah berumur sepuluh tahun, 
maka pukuUah dia karena meninggalkannya. ' " (Hasan Shahih) 
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495. Da/7 Abdullah bin Amr bin Ash RA, beliau berkata, "Rasulullah 
SAW bersabda, ‘Perintahkanlah kepada anak-anakmu shalat, sedang 
mereka berumur tujuh tahun, dan pukullah mereka kalau meninggalkan- 
nya, sedang mereka berumur sepuluh tahun. Dan pisahlah di antara 
mereka itu dari tempat tidurnya. ’ " (Hasan Shahih) 
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496. Dar/ Abdullah bin Amr bin Ash RA, dengan sanad dan maksud yang 
sama, beliau menambahkan, "Apabila salah seorang di antaramu 
mengawinkan budaknya dengan bujangnya atau tukang kulinya, maka 
janganlah dia melihat anggota tubuh tuannya antara pusat dan 
lututnya. "(Hasan) 
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27. Permulaan Adzan 
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498. Dari Abu Bisyr, dari Abu Umair bin Anas, dari sebagian pamannya 
dari kaum Anshar, berkata, “Nabi SAW sangat prihatin terhadap shalat, 
bagaimana cara mengumpulkan orang banyak untuk mengerjakan 
shalat. " Maka dikatakan kepada beliau, “P ancangkanlah bendera ketika 
waktu shalat telah tiba. Apabia mereka melihatnya, maka sebagian 
memberitahukan yang lainnya. " Namun usulan itu tidak disukai beliau. 
Lalu disebutkan juga kepada beliau SA W terompet, kata Ziyad, 
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"Terompet Yahudi, " pendapat ini juga tidak disenangi oleh beliau, dan 
beliau SAW bersabda. "Itu perbuatan orang-orang yahudi. " Disebutkan 
pula kepada beliau, supaya memakai lonceng, beliau SAW bersabda, 
“ Itu perbuatan orang-orang Nasrani. " Lalu Abdullah bin Zaid Abdi 
Rabhih pulang, dia seorang yang sangat prihatin terhadap keprihatinan 
Rasulullah SA W. Kemudian dia bermimpi adzan, katanya, "Maka hari 
esoknya Abdullah pergi menghadap Rasulullah SA W, lalu menyampaikan 
hal mimpinya itu. ” Maka dia berkata kepada Nabi SAW, “Wahai 
Rasulullah! Sesungguhnya aku benar-benar dalam keadaan sadar, 
antara tidur dan terjaga, tiba-tiba datang kepadaku seseorang lalu 
memberitahukan adzan. ” Katanya, "Umar bin Khaththab juga bermimpi 
demikian sebelum itu, namun beliau menyembunyikannya selama dua 
puluh hari. ” Kata perawi Hadits ini, “Kemudian Umar memberitahukan- 
nya kepada Nabi SA W, ” maka beliau SA W bersabda kepadanya, “Apa 
yang menghalangimu untuk menyampaikan kepadaku?" Maka dia 
berkata, “Abdullah bin Zaid telah mendahului saya, sebab itu saya 
merasa malu". Maka Rasulullah SAW bersabda, “Wahai Bilal, 
berdirilah, lalu apa yang diperintahkan oleh Abdullah bin Zaid 
kepadamu itu, maka laksanakanlah! " Katanya, “Maka Bilal menyerukan 
adzan. " 

Abu Bisyr berkata, “Maka Abu Umair memberitahukan kepadaku, 
bahwasanya orang-orang Anshar mengira, seandainya Abdullah bin 
Zaid pada hari itu tidak sedang sakit, tentulah Rasulullah SAW 
menjadikannya sebagai muadzin. ( Hasan ) 



28. Cara Ad/an 
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499. Dar/ Abdullah bin zaid RA, dia berkata, "Sewaktu Rasulullah SA W 
hendak memerintahkan supaya memakai lonceng yang dipukul, untuk 
mengumpulkan orang-orang mengerjakan shalat, aku teringat ada 
seorang laki-laki berkeliling bertemu dengan aku, sedang aku dalam 
keadaan tidur. Dia membawa lonceng di tangannya, maka aku berkata, 
“ Wahai hamba Allah, apakah kamu ingin menjual lonceng ini? Aku akan 
pakai untuk memanggil orang-orang mengerjakan shalat, " kata orang 
itu, “Inginkah aku tunjukkan kepadamu yang lebih baik dari itu? " Aku 
katakan kepadanya, “Ya”. Kata orang itu, “Anda ucapkan, ‘Allaahu 
Akbar, Allaahu Akbar, Allaahu Akbar, Allaahu Akbar (Allah Maha 
Besar, Allah Maha Besar, Allah Maha besar Allah Maha Besar) Asyhadu 
an laa ilaaha lllallah, Asyhadu an Laa Ilaaha Illallah (Aku bersaksi 
bahwa tidak ada Tuhan selain Allah, aku bersaksi bahwa tidak ada 
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Tuhan selain Alah). Ayshadu anna Muhammadar Rasuulullah, Ayshadu 
anna Muhammadar Rasulullah (Aku hersaksi bahwasanya Muhammad 
adalah pesuruh Allah, aku bersaksi bahwasanya midiammad adalah 
pesuruh Al/ah), Hayya ‘alash shalaah, Hayya ‘alash shalaah (Marilah 
shalat, marilah shalat). Hayya ‘alal falah, Hayya ‘alal falah (Marilah 
menuju kemenangan, marilah menuju kemenangan). Allaahu Akbar, 
Allaahu Akbar (Allah Maha Besar, Allah Maha Besar) Laailaaha illallah 
(Tiada Tuhan selain Allah).”’ Kata Abdullah, “Kemudian orang itu 
mundur tidak jauh dari aku, " lalu berkata, “Apabila kamu membaca 
iqamah shalat, ucapkanlah, 'Allaahu Akbar, Allaahu akbar (Allah Maha 
Besar, Alah Maha Besar). Asyhadu an laa ilaaha illallaah (Aku bersaksi 
bahwasanya tidak ada Tuhan selain Allah), Asyhadu anna muhammadar 
Rasuulullah (Aku bersaksi bahwasanya Muhammad adalah pesuruh 
Allah), Hayya 'alash shalaah (Mari mendirikan shalat), hayya ‘alal 
falaah (Mari menuju kemenangan), Qad qaamatish shalaah, Qad 
qaamatish shalaah (Sungguh shalat telah mulai didirikan, sungguh 
shalat telah mulai didirikan). Allaahu Akbar Alaahu Akbar (Allah Maha 
Besar, Allah Maha Besar). Laa ilaaha illallah (Tiada Tuhan selain 
Allah).”’ Maka pada keesokan harinya, aku pergi menemui Rasulullah 
SAW dan memberitahukan kejadian mimpiku itu, maka beliau SAW 
bersabda, “Sesungguhnya mimpimu itu adalah mimpi yang benar insya 
Allah. Karena itu berdirilah bersama Bilal dan ajarkan kepadanya 
mimpimu itu, dan hendaklah dia yang adzan, karena suaranya lebih baik 
dan lebih lantang dari suaramu. " Maka aku berdiri bersama Bilal, lalu 
aku ajarkan kepadanya bacaan-bacaan itu, sementara dia menyerukan 
adzan itu. Katanya, “Umar bin Khaththab mendengar seruan adzan itu, 
ketika beliau sedang berada di rumahnya, lalu beliau keluar sambil 
menarik pakaiannnya dan berkata, ‘Demi Dzat yang mengutus engkau 
wahai Rasulullah, sungguh aku telah bermimpi seperti mimpi Abdullah 
itu. ’ ’’ Maka Rasulullah SA W bersabda, “Falillaahil hamdu (Maka segala 
puji hanya bagi Allah). " (Hasan Shahih) 

Dalam suatu riwayat dari Az-Zuhri, ia berkata, "Allahu akbar Allaahu 
akbar, Allaaltu akbar Allaahu Akbar, (Allah Maha Besar Allah Maha 
Besar, Allah Maha Besar Allah Maha Besar). ( Shahih ) 

Dan juga dari Az-Zuhri, ia berkata, “ Allaahu Akbar, Allaahu Akbar, lam 
yutsanniya ' (Allah Maha besar, Allah Maha besar, tanpa diulangi dua 
kali). ” (Shahih), Tapi pendapat yang paling shahih adalah mengucapkan 
takbir empat kali. 
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500. Dari Abu Mahzurah, dia berkata, "Aku berkata, ‘Wahai Rasulullah!\ 
Ajarkanlah kepadaku cara adzan . ’ ” Katanya, “Maka beliau SA W 
mengusap bagian depan kepalaku dan bersabda, ‘Kamu ucapkan, 

“ Allahu akbar Allahu akbar, Allaahu akbar, Allahu akbar (Allah Maha 
Besar, Allah Maha Besar, Allah Muha Besar), kamu angkat suaramu 
ketika mengucapkannya, ” kemudian kamu ucapkan, “Asyhadu an laa 
ilaaha illallaah, Asyhadu an laa ilaaha illallah (Aku bersaksi 
bahwasanya tidak ada Tuhan selain Allah), (Aku bersaksi bahwasanya 
tidak ada Tuhan selain Allah), Asyhadu anna Muhammadar Rasuulullah, 
Asyhadu anna muhammadar Rasuulullah (Aku bersaksi bahwa 
Muhammad adalah pesuruh Allah) Kamu rendahkan suaramu 
mengucapkannya, setelah itu kamu angkat suaramu. ” ucapkan syahadat, 
"Asyhadu an laa ilaaha illallah, asyhadu an laa ilaaha illallah (Aku 
bersaksi bahwasanya tidak ada Tuhan selain Allah), Asyhadu anna 
Muhammadar rasulullah, asyhadu anna Muhammadar Rasulullah (Aku 
bersaksi bahwasanya Muhammad adalah pesuruh Allah) Ilayya ‘Alash 
shalaah, hayya ‘alas shalaah (Mari mendirikan shalat, mari mendirikan 
shalat) Hayya ‘Alal falaah, hayya ‘alal falaah (Mari menuju 
kemenangan). ’’ Kalau adzan untuk shalat Subuh, ucapkanlah, ‘Ash 
shalaatu khairum minan nauum, Ash shalaatu khairun minan nauum 
(shalat itu lebih baik dari tidur), Allaahu akbar, Allaahu akbar (Allah 
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Maha Besar, Allah Maha Besar) Laa ilaaha illaUaah (Tiada Tuhan 
selain Allah). " (Shahih) 
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501 . Dari Ahu Mahzurah, seperi Hadits tersehut ...heliau menambahkan, 
"Asshalaatu khairum minan naum, asshalaatu khairum minan nauum 
( Shalat adalah lebih baik dari tidur, shalat adalah lebih baik dari tidur), 
pada shalat Subuh pertama ”. 

Dan dalam suatu riwayat, katanya, "Beliau SA W mengajarkan kepadaku 
iqamah dua kali-dua kali, Allahu Akbar Allahu akbar, Asyhadu an laa 
ilaaha illallah, Asyhadu an laa ilaaha illallah, Asyhadu anna 
Muhammadar Rasulullalt, Asyhadu anna muhammadar Rasulullah, 
Hayya ‘alash-shalaah, hayya ‘alash-shalaah, Hayya ‘alal /alaah, hayya 
‘alal falah, Allaahu akbar Allaahu akbar, laa ilaaha illallah. " 

Dan lafazh lain, "Apbila kamu membacakan iqamah, maka ucapkanlah 
dua kali, Qad qaamatis shalaah, qad qaamatis shalaah. Maka Apakah 
kamu telah mendengarnya? " 

Katanya, ‘Maka Abu Mahiurah tidak pernah mencukur ubun-ubunnya, 
dan tidak pernah membelahnya, karena Nabi SA W pernah mengusap 
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kepalanya. (Shahih), selain ungkapan, ‘Takaana Ahu Mahzurah laa 
yajuzzu.... " 
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502. Dari Ahu Mahdzurah, hahwasanya Rasulullah SAW telah 
mengajarinya lafazh adzan semhilan helas kalimat, dan iqamah tujuh 
helas kalimat, "Adzan: Allaahu akbar Allaahu akbar, Allaahu akbar 
Allaahu akhar, Asyhadu an laa ilaaha illallaah, Asyhadu an laa ilaaha 
illallaah, Asyhadu ana Muhammadar Rasuulullah, Asyhadu anna 
Muhammadar Rasuulullah, Hayya ‘alash-shalaah, Hayya ‘alash- 
shalaah, Hayya ‘alal falaah, Hayya ‘alal falaah, Allaahu akbar Allaahu 
akhar, Laa ilaaha illallaah. " Sedangkan lafazh iqamah, “ Allaahu akbar 
Allaahu akbar, Allaahu akbar Allaahu akhar, Asyhadu an laa ilaaha 
illallah, asyhadu an laa ilaaha illallaah, Asyhadu anna Muhammadar 
Rasulu/lah, asyhadu anna Muhammadar Rasulullah, hayya ‘alash- 
shalaah Hayya ‘alash-shalaah, Hayya ‘alal falaah, Hayya ‘alal falaah. 
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Qad qaamalis shalaah, qad qaamatis shalaah, Allaahu akbar Allaahu 
akbar, laa ilaaha illallaah. ” 

Demikianlah dalam kitabnya tentang Hadits Abu Mahdzurah. 
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503. Dari Abu Mahdzurah, dia berkata, “Rasulullah SA W telah 
mengajarkan cara adzan kepadaku, langsung dari beliau sendiri, "maka 
beliau SAW bersabda, “ucapkanlah, ‘Allaahu akbar Allaahu akbar, 
Allaahu akbar Allaahu akbar, Asyhadu an laa ilaaha illallaah, Asyhadu 
an laa ilaaha illallaah, Asyhadu anna Muhammadar Rasuulullah, 
Asyhadu anna Muhammadar Rasuulullah, Dua kali-dua kali. ’ " Kata 
beliau SA W, “Kemudian ulangilah, lalu panjangkan suaramu, Asyhadu 
an laa ilaaha Illallaah, Asyhadu an laa ilaaha illallaah, Asyhadu anna 
Muhammadar Rasuulullah, asyhadu anna Muhammadar Rasulullah, 
Hayya ‘alas shalaah hayya 'alas sltalaah, hayya ‘alal falaah, Hayya 
‘alal falaah, Allaahu akhar Allaahu akbar, laa ilaa illallaah. ’ " (Shahih) 
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504. Dari Abu Mahzurah, beliau berkata, "Rasulullah SAW telah 
mengajarkan kepadaku cara adzan, huruf demi huruf” yaitu: "Allaahu 
akbar Allaahu akbar, Allahu akbar Alaahu akbar, Asyhadu an laa 
ilaaha’ illallaah, Asyhadu an laa ilaaha' illallaah, Asyhadu Anna 
Muhammadar Rasuulullah, asyhadu Anna Muhammadar Rasuulullah, 
Asyhadu an laa ilaaha illallaah, asyhadu an laa ilaaha illallaah, 
Asyhadu anna Muhammadar Rasuulullah, Asyhadu anna Muhammadar 
Rasuulullah, Hayya 'alas shalaah, hayya 'alas shalaah, hayya ‘alal 
falaah, hayya 'alal falaah. ” Kata Abu Mahdzurah, "Pada adzan shalat 
subuh beliau SA W biasa mengucapkan, ‘Asshalaatu khairum minan 
nauum. ’ ” ( Shahih ) 
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505. Z?or/ Abu Mahdzurah, bahwasanya Rasululah SAW telah 
mengajarinya adzan, beliau mengucapkan, "Allaahu akbar A/laahu 
akbar, Asyhadu an laa ilaaha illallaah, Asyhadu an laa ilaaha 
illallaah... ’’. 

Dari Malik bin Dinar, dia berkata, “Saya pernah bertanya kepada Ibnu 
Abtt Mahdzurah, Aku katakan, ‘Sampaikanlah kepadaku cara adzan 
bapakmu, yang diterima dari Rasulullah SA W? ’ ” Maka dia 
menyebutkan, lalu berkata, “Allaahu akbar, Allaahu Akbar saja. ” 
(Shahih), dengan mengucapkan empat kali takbir. 
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506. Dari Ibnu Abi Lailah, dia berkata, “Pelaksanaan shalat itu telah 
mengalami tiga ka/i perubahan. " Katanya, “Sahabat-sahabat kami telah 
menuturkan kepada kami, bahwasanya Rasulullah SAIV bersabda, 

‘ Sungguh aku sangat senang, sekiranya pelaksanaan shalat kaum 
muslimin dapat dijadikan satu (jama’ah), sehingga aku mempunyai 
keinginan yang besar untuk menyebarkan orang-orang ke kampung- 
kampung menyerukan waktu shalat kepada orang banyak. Dan aku 
mempunyai keinginan yang besar untuk memerintahkan beberapa orang 
berdiri di atas bangunan-bangunan tinggi menyerukan waktu shalat 
kepada kaum muslimin, sehingga mereka memukul atau hampir memukul 
kentongan. ’ ” 

Kata Ibnu Abi Lailah, “ Maka datang seorang laki-laki (Abdullah bin 
Zaid bin Abdi Rabbih) dari kaum Anshar, ” lalu berkata, “Wahai 
Rasulullah! sungguh ketika aku pulang karena prihatin terhadap 
keprihatinan engkau (tentang cara pelaksanaan shalat), aku melihat 
seorang laki-laki seakan-akan memakai dua kain hijau. Maka orang 
tersebut berdiri di atas masjid lalu mengumandangkan adzan. kemudian 
dia duduk sebentar, lalu berdiri lagi mengucapkan yang diucapkan 
sebelumnya. hanya saja dia mengucapkan, ‘Qad gaamatis shalaah 
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(sungguh shalat telah mulai dikerjakan) ' seandainya bukan karena takut 
nanti orang-orang akan mengatakan (saya berdusta), tentu saya 
mengatakan bahwa sungguh aku ketika itu dalam keadaan terjaga, tidak 
tidur." Maka Rasulullah SA W bersabda, "Sesungguhnya Allah telah 
memperlihatkan kepadamu suatu kebaikan. ” Sedangkan Amr tidak 
mengatakan, "Sesungguhnya Allah telah memperlihatkan kepadamu 
suatu kebaikan. Maka suruhlah Bilal itu mempelajari adzan itu, lalu 
hendaklah dia yang adzan, ” katanya, "lalu Umar berkata, ‘Sungguh aku 
telah bermimpi seperti mimpi dia, tetapi karena aku didahului (untuk 
melaporkan kepada Rasululllah) maka aku merasa malu. ' ” 

Kata Ibnu Abi Lailah, "Sahabat-sahabat kami telah menuturkan, 
katanya, 'Biasanya seseorang jika dia datang (terlambat), bertanya 
kepada sebagian jama'ah itu, maka diberitahukan kepadanya rakaat 
yang telah lewat (tertinggal). Sedangkan waktu itu, jamaah yang 
mengerjakan shalat bersama Rasulullah, tentu ada yang berdiri, ada 
yang ruku ’, ada yang duduk, dan ada pula yang bersama Rasulullah 
mengerjakan shalat dari awal waktu. ' " Kata Ibnu Abi Lailah, "Sahabat- 
sahabat kami menuturkan, bahwasanya ketika Rasulullah SA W datang ke 
Madinah, beliau memerintahkan berpuasa tiga hari (tiap bulan), lalu 
turun perintah puasa pada bulan Ramadhan, sedangkan mereka adalah 
kaum yang tidak terbiasa berpuasa, sehingga puasa terasa amat berat 
bagi mereka. Maka di antara mereka yang tidak berpuasa memberi 
makan orang miskin. " Lalu turunlah ayat ini ‘Taman syahida 
minkumusy syahra fal yasumhu (maka barangsiapa di antara kamu 
mendapatkan bulan ( Ramadhan ) maka hendaklah dia berpuasa pada 
bulan itu). " (Qs. A1 Baqarah (2): 1 85), sedangkan keringanan itu untuk 
orang sakit dan musajir. Karena itu, mereka diwajibkan berpuasa. Kata 
Ibnu Abu Lailah, "Sahabat-sahabal kami menuturkan, katanya, 
'Seseorang apabila memasuki waktu berbuka, lalu tidur sebelum makan, 
maka dia tidak makan malam itu sampai pagi.’ " Kata Ibnu Abu Lailah, 
"Lalu Umar bin Khaththab datang kepada istrinya hendak 
mengumpulinya, namun istrinya berkata, ‘Aku telah tidur, ’ maka Umar 
menyangka, bahwa istrinya itu hanya beralasan untuk menghindar dari 
dia, karena itu Umar tetap mengumpulinya. Maka datang pula seorang 
laki-Iaki berpuasa dari golongan Anshar, lalu dia hendak makan 
(berbuka), maka keluarganya berkata, ‘Tunggu, kami akan memasak 
makanan untukmu, ” lalu laki-laki itu tidur. Maka ketika pagi harinya, 
turunlah ayat kepada beliau SAW tentang peristiwa ini, “Dihalalkan 
bagi kamu pada malam puasa mengumpuli istri-istri kamu. ” (Qs. A1 
Baqarah (2); 187). (Shahih) 
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507. Dari Muadz bin Jabal RA, dia berkata, "Pelaksanaan shalat telah 
mengalami perubahan tiga kali, dan demikian pula pelaksanaan puasa, 
Nashr bin Muhajir (perawi Hadits ini) melanjutkan Hadits ini. Kata 
Muadz, "Cara pelaksanaan shalat yang ketiga: Bahwasanya Rasulullah 
SA W ketika datang ke Madinah, beliau mengerjakan shalat menghadap 
ke Baitul Maqdis selama tiga belas bulan, " lalu Allah menurunkan ayat 
ini, "Sungguh kami sering melihat mukamu menengadah ke langit, maka 
sungguh kami akan memalingkan mukamu ke arah kiblat yangkamu 
sukai. Palingkanlah mukamu ke arah Masjidil Haram. Dan di mana saja 
kamu berada, palingkanlah mukamu ke arahnya. " (Qs. A1 Baqarah (2): 
144). Maka Allah memalingkan beliau SAW ke Ka'bah. Kata Nashr, 
"Maka datang Abdullah bin Zaid, seorang laki-laki dari golongan 
Anshar, " dalam haditsnya itu beliau berkata, "Maka laki-laki itu 
menghadap kiblat seraya mengucapkan, ‘Allaahu akbar Allaahu akbar, 
Asyhadu an laa ilaaha illallah, Asyhadu an laa ilaaha illallaah, Asyhadu 
anna Muhammadar Rasuulullah, Asyhadu anna Muhammadar 
Rasuulullah, Hayya ‘alas shalaah hayya 'alash shalaah, hayya 'alal 
falaah hayya 'alal falaah, Allaahu akbar Allaahu akbar, laa ilaaha' 
illaUaah, ’ ” setelah itu dia berhenti sebentar. lalu berdiri mengucapkan 
seperti sebelumnya, hanya saja dia menambahkan setelah mengucapkan, 
"Hayya 'alal falaah ” dengan ucapan " Qad Qamatis shalaah qad 
qamatis shalaah, " Kata Muadz bin Jabal, “Maka Rasulullah SAW 
bersabda, 'Ajarkanlah (kalimat adzan itu) kepada Bilal,"' maka Bilal 
mengumandangkan adzan dengan kalimat-kalimat itu. 

Kemudian Nasrh bin Muhajir menyebutkan tentang perubahan- 
perubahan perintah puasa. Katanya, "Muadz bin Jabal berkata, 
'Bahwasanya Rasulullah SA W biasa mengerjakan puasa tiga hari setiap 
bulan, dan pada hari Asyura' (sepuluh Muharram),’"kemudian Allah 
menurunkan ayat, " Kutiba 'alaikumus shiyaamu kamaa kutiba 'alal 
ladziina min qablikum..." sampai pada ayat, 'Tho’aamu miskiin." 
(Telah diwajibkan atas kalian berpuasa, sebagaimana telah diwajibkan 
atas orang-orang sebelum kamu...hendaldah dia memberi makan orang 
miskin) (Qs. A1 Baqarah (2): 183-184) Karena itu siapa yang suka 
berpuasa, berpuasalah dia, dan siapa yang tidak suka berpuasa, hanya 
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suka memberi makan seorang miskin setiap harinya, maka telah 
memadai baginya. Dan inilah salah satu keadaan puasa, lalu Allah 
menurunkan ayat, “Syahru Ramadhaanal ladzii unzila fiihil qur 'aanu ” 
sampai ayat “Ayyaamin ukhar" (bulan Ramadhan, bulan yang di 
dalamnya diturunkan Al Qur'an). sampai ayat (pada hari-hari yang 
lain). (Qs. A1 Baqarah (2): 1 85). Maka tetaplah hukum puasa itu wajib 
atas orang yang mendapatkan bulan Ramadhan, sedangkan orang yang 
sedang musafir, wajib mengqadhanya. Dan tetap pula hukum wajib 
memberi makan orang miskin bagi orang tua berusia lanjut dan orang 
yang lemah, yang tidak mampu lagi berpuasa. Dan datang pula Shirmah, 
sedangkan dia telah bekerja sehari penuh. Selanjutnya dia menyebutkan 
Hadits itu. (Shahih), dengan mengucapkan empat kali takbir, scbagai- 
mana dalam kitab “ Irwaul Ghaliil ” Jilid 4, hal 20-21. 



29. Iqamah 






508. Dari Anas, dia berkata, “Bilal diperintahkan supaya menggenapkan 
kalimat adzan dan mengganjilkan kalimat iqamat. ” (Dan dalam riwayat 
lain) ada tambahan; “Kecuali iqamat. "(Shahih: Muttafaq Alaih) 
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510. Dari Ibnu Umar, dia berkata, “Bahwasanya adzan pada masa 
Rasulullah SA W dua kali, dua kali (genap) dan iqamat satu kali, satu kali 
(ganjil), hanya saja dia (muadzin) itu mengucapkan, "Qad qamatis 
shalaah qad qaamatis shalaah, " Apabila kami mendengarkan iqamah, 
maka kami berwudhu, kemudian melakukan shalat. (Hasan) 
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31. Mengeraskan Suara Ketika Adzan 
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515. Dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, " Muadzin 
itu diampuni dosanya, sejauh suaranya itu (terdengar), dan semua 
makhluk hidup dan benda mati akan menjadi saksi baginya, dan orang 
yang menghadiri shalat tersebut (ikut berjama'ah), dicatat baginya 
ganjaran dua puluh lima shalat, dan dihapus dari dosanya antara kedua 
shalat itu. ” (Shahih) 



0*>daJlj cp J lil : Jvs (X, J JJs- 4i)l JlU ^ll J J,, jl 'oJJ > °jP 

Jlil clOJl ISLS y ,J>- ^>\ j^p J j 0UaXl J 

t.j — JJl (_}?' v — -j j^ll lil ^ji?- ji* I ĕ*5Ca3lj <--> y 'il 

q ^ ^ 

•J^ 0' 



516. Dari Abu Hurairah RA, bahwasanya Rasulullah SAW bersabda, 
"Apabila telah diserukan panggilan untuk shalat, maka syetan mundur, 
seraya mengeluarkan kentutnya hingga dia tidak mendengar suara 
adzan. Apabila panggilan adzan itu telah selesai, dia datang lagi. Ketika 
shalat dibacakan iqamah, dia membelakangi lagi, sampai pembacaan 
iqamah selesai, baru dia datang lagi, sehingga terlintas berbagai 
gangguan dalam hati orang yang sedang shalat, ” dan syetan berkata, 
"Ingatlah ini! ingatlah ini!, sesuatu yang tidakdi ingat-ingat sebelum dia 
shalat, sampai orang itu keliru dan dia tidak tahu, sudah berapa 
rakaatkah shalat yang telah dia kerjakan. ” (Shahih : Muttafaq Alaih) 
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32. Kewajiban Muadzin Menjaga Waktu 
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517. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, "Rasulullah SAW bersabda, 
' Imam itu menjamin (bertanggungjawabterhadapshalatmakmumnya). 
sedangkan muadzin orang yang dipercaya, wahai Allah, berilah petunjuk 
kepada para imam dan ampunilah para muadzin. ’ " (Shahih) 



33. Mengumandangkan Adzan di atas Menara 
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519. Dari seorang wanita Bani Najjar, dia berkata, ‘Rumahku adalah 
termasuk diantara rumah tertinggi di sekitar masjid. Dan Bilal biasanya 
mengumandangkan adzan subuh di atasnya. Dia datang pada waktu 
sahur, lalu duduk di atas rumah itu sambil memandang dan 
memperhatikan fajar. Apabila telah melihatnya, beliau menggeliat dan 
mengucapkan, ‘Wahai Allah, sesungguhnya aku telah memuji Engkau, 
dan memohon pertolongan kepada-Mu untuk kaum Quraisy, agar mereka 
menegakkan agama Engkau)”’ kata wanita itu, ‘Kemudian Bilal 
mengumandangkan adzan. ” Katanya, “Demi Allah, sepengetahuanku, 
Bilal belum pernah meninggalkan walaupun satu malam. " Maksudnya: 
(Tidak meninggalkan) kalimat-kalimat ini (ketika mengumandangkan 
adzan). ( Hasan ) 
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34. Muadzin Menyerukan Adzan Sambil Berputar 
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520. Dari Abu Juhaifah, dia berkata, "Aku pernah mendatangi Nabi 
SAW di Mekkah, dan beliau sedang berada dalam suatu Qubah 
berwarna merah dari kulit, lalu Bilal keluar menyerukan adzan. Sedang 
aku memperhatikan mulut Bilal yang mengarah ke kanan dan ke kiri. " 
Kata Abu Juhaifah, "Kemudian Rasulullah SA W keluar dengan memakai 
pakaian merah, yaitu kain bergaris Yaman jenis buatan Qatar (kain ini 
biasanya diselimutkan untuk badan). ” ( Shahih : Muslim, Bukhari 
secara ringkas) 



35. Doa Antara Adzan dan Iqamah 
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52 1 . Dari Anas bin Malik RA, dia berkata, "Rasulullah SA W bersabda, 
"Tidaklah tertolak doa antara adzan dan iqamah. " ( Shahih ) 



36. Ucapan Sewaktu Mendengar Ad/an 
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522. Dari Abu Said Al Khudri RA, bahwasanya Rasulullah SAW 
bersabda, ‘Apabila kalian mendengar adzan, maka ucapkanlah seperti 
apayang diucapkan oleh muadzin. "(Shahih: Muttafaq Alaih) 
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523. Dari Abdullah bin Amr bin Ash, bahwasanya dia pernah mendengar 
Nabi SAW bersabda, "Apabila kalian mendengar muadzin, maka 
ucapkanlah seperti apayang diucapkannya kemudian bacalah shalawat 
untukku, karena orang yang membaca shalawat sekali untukku, maka 
Allah akan menganugerahkan sepuluh shalawat (rahmat) kepadanya, 
lalu mohonlah kepada Allah Azza Wa Jalla Washilah (kedudukan yang 
tinggi) untukku. Karena washilah itu suatu kedudukan yang tinggi dalam 
surga. yang tidak pantas kecuali bagi seseorang di antara hamba-hamba 
Allah SWT, dan aku berharap semoga Akulah yang akan menempatinya. 
Barangsiapa yang memohonkan kepada Allah Washilah untukku. maka 
pastilah dia akan mendapat syafaat. " ( Shahih : Muslim) 
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524. Dari Abdulllah bin Amr RA, bahwasanya ada seorang laki-laki 
berkata, “ Wahai Rasulullah! Sesungguhnya para muadzin itu 

mempunyai keutamaan dibandingkan kami. " Rasulullah SAW bersabda, 
"Ucapkanlah seperti apa yang mereka ucapkan. Jika telah selesai, maka 
mohonlah kepada AHah, tentu (permohonanmu) akan dikabulkan-Nya. ” 
( Hasan Shahih ). 
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525. Dari Saad bin Abi Waqqash RA. dari Rasulullah SAW, beliau 
bersabda, “Barangsiapa ketika mendengar Adzan mengucapkan, 
‘Asyhadu an laa ilaaha illallaahu wahdahuu laa syariika lahuu. Wa 
asyhadu anna Muhammadan ‘abduhuu wa rasuuluh. Radhiitu billaahi 
Rabba Wa hi Muhammadir Rasuulaa. Wa bil Islaami diinaa- (Aku 
bersaksi bahwa tidak ada Tuhan selain Allah dengan Esa, tidakada 
sekutu bagi-Nya. Dan aku bersaksi bahwa Muhammad adalah Hamba 
dan Utusan-Nya. Aku rela Allah sebagai Tuhan, Muhammad sebagai 
Rasul dan Islam sebagai agama) maka diampunilah dosanya. ” ( Shahih : 
Muslim) 
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526. Dari Aisyah RA, bahwasanya Rasululllah SA W apabila mendengar 
muadzin mengucapkan tasyahhud, beliau SAW mengucapkan, Akujuga 
(bersaksi), dan aku juga (bersaksi). ” ( Shahih ). 
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527. Dari Umar bin Khaththab RA, bahwasanya Rasulullah SAW 
bersabda, "Apabila muadzin mengucapkan, ‘Allaahu Akbar, Allaahu 
akbar, ’ maka di antara kalian juga hendaknya mengucapkan, ‘Allaahu 
akbar, Allaahu Akbar, ’ Apabila mengucapkan, ‘Asyhadu an laa ilaaha 
illallaah, ’ maka dia menjawabnya, ‘Asyhadu an laa ilaaha illallaah. ’ 
Apabila mengucapkan, ‘Asyhadu anna Muhammadar Rasulultah, ’ dia 
menjawabnya dengan, 'Asyhadu anna Muhammadar Rasulullah, ’ 
Kemudian apabila muadnn mengucapkan, ‘Hayya ‘alashshalaah, ’ maka 
dijawabnya dengan, 'Laa haula wa laa quwwata illaa billaali. ’ Setelah 
mengucapkan, ‘Hayya ‘alal Jalaah, ’ dijawabnya, ‘Laa haula wa laa 
quwwata illau billaah. ’ Apabila mengucapkan, ‘Allaahu Akbar Allaahu 
Akbar’, dijawabnya pula dengan, ‘Allaahu Akbar Allaahu Akbar,' 
setelah mengucapkan, ‘Laa ilaaha illallaah, ’ dijawabnya dengan, ‘La 
ilaaha illallaah, ’ dengan sepenuh hati (ikhlas), maka dia akan masuk 
surga. "(Shahih: Muslim) 



38. Doa Setelah Ad/an 
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529. Dor/ Jabir bin Abdillah RA, dia berkata, Rasulullah SA W bersabda, 
“Barangsiapa mengucapkan doa ketika mendengar panggilan adzan, 
‘Allaahumma Rabba haadzihid da’watit taammati wash shalaatil 
qaaimati, aati Muhammadan al wasiilata wal /adhulata, wab’atshu 
maqaaman mahmuudan alladzii wa’attahuu (Wahai Allah, Tuhan 
panggilan adzan yang sempuma dan shalat yang diberikan. 
Anugerahkanlah kepada Muhammad kedudukan yang tinggi dan 
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keutamaan, dan anugerahkanlah kepadanya kedudukan yang terpuji, 
yang telah Engkau janjikan kepadanya), melainkan wajib untuknya 
syafaat pada hari kiamat. ”( Shahih : Bukhari) 



40. Memberi Upah Kepada Muad/in 
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531. Dari Utsman bin Abi Al Ash RA, dia berkata, "Aku pernah berkata, 
‘Wahai Rasulullah! Jadikanlah aku sebagai imam kaumku! " Beliau SA W 
bersabda, "Kamu sebagai imam mereka, jadikanlah patokan yang 
terlemah di antara rnereka (ketika jadi imam shalat), dan jadikanlah 
muadzin dari orang yang tidak mengambil upah adzannya. ” ( Shahih : 
Muslim) 



41. Adzan Sebelum Masuk Waktu Shalat 
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532. Dari Ibnu Umar RA, bahwasanya Bilal pernah mengumandangkan 
adzan sebelum fajar terbit, maka Nabi SA W memerintahkannya, supaya 
kembali menyerukan, "Alaa innal ‘abda qad naama. Alaa innal ‘abda 
qad naama (Ingatlah, orang benar-benar masih tidur. Ingatlah, bahwa 
orang benar-benar masih tidur) " Dalam suatu riwayat, ada tambahan, 
"Maka Bilal kembali, lalu menyerukan, 'Alaa innal ‘abda qad naanta. 
(Shahih) 
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533. Dor/ Muadzitmya Umar -dia bertiama Masruh-, beliau pernah 
mengumandangkan adzan sebelum masuk waktu subuh, lalu beliau 
diperintahkan oleh Umar...dan menyebutkan seperti Hadits diatas. 

( Shahih ) 
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534. Dor/ fi/7o/, bahwasanya Rasulullah SA W pernah bersabda 
kepadanya, “Janganlah engkau mengumandangkan adzan, sehingga 
Jajar itu nampak bagimu demikian. ” Beliau SA W merentangkan kedua 
tangannya. ( Hasan ) 



42. Orang Buta Jadi Muadzin 
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535. Dari Aisyah RA, bahwasanya Ummu Maktum pernah menjadi 
Muadzin Rasulullah SAW, sementara beliau adalah orang buta. ( Shahih : 
Muslim) 



43. Keluar dari Masjid Setelah Adzan Dikumandangkan 
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536. Dari Abu Sya ’ tsa , dia berkata, “Kami pemah berada di masjid 
bersama Abu Hurairah RA, lalu ada seorang laki-laki keluar ketika 
Muadzin telah mengumandangkan adzan shalat Ashar. Abu Hurairah 
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berkata, ‘Ketahuilah, sungguh orang ini telah mendurhakai Abul Qasim 
(Rasulullah) SA W. ’ ’’ ( Shahih : Muslim) 



44. Muadzin Menunggu Imam 
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537. Dan Jo6/r bin Samurah, dia berkata, " Biasanya Bilal setelah 
mengumandangkan adzan, beliau berhenti sebentar, dan apabila telah 
melihat Nabi SA W keluar, baru beliau membacakan iqamah shalat. ” 

(Shahih: Muslim) 



45. Kalimat Ash-Shalaatu Khairum Minan Naum 
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538. Dari Mujahid, dia berkata, ‘Aku pernah bersama Ibnu Umar, lalu 
seorang Muadzin mengucapkan, ‘Ash-shalaatu khairum minan nauunt ‘ 
dalam adzan shalat Dzuhur atau Ashar. Ibnu Umar berkata, ‘Keluarlah 
dengan kami, sesungguhnya ini perbuatan bid’ah. ’ " (Hasan) 



46. Duduk Menunggu Imam Setelah Iqamah 
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539. Dari Abu Qatadah, dari Nabi SA W, beliau bersabda, "Apabila telah 
dikumandangkan iqamah, untuk shalat maka janganlah kalian berdiri 
sehingga melihat aku (datang). "(Shahih: Muttafaq Alaih) 
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Dalam suatu riwayat, “...Sehingga kalian melihat aku (datang) dan 
kalian harap tenang. "( Shahih : Bukhari) 
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540. Dari Abu Qatadah, dengan sanad yang sama ... beliau bersabda, 
“Sehingga kalian melihat aku telah keluar. "( Shahih : Muslim) 



^J-Ul AUl J ^Uj oJl 5" 0 *>CaJl jl ĕjj yo 

y» ji.L' y 



541. Dan Hurairah RA, bahwasanya iqamah shalat 

dikumandangkan untuk Rasulullah SA IV, maka hendaknya orang-orang 
segera mengambil tempat (pada shaj), sebelum Nabi SA W mengambil 
tempat shalat. (Shahih: Muslim) 
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542. Dari Humaid, dia berkata, “Saya pernah bertanya kepada Tsabit Al 
Bunani tentang seseorang yang berbicara setelah dibacakan iqamah. 
Maka Tsabit menuturkan sebuah Hadits dari Anas bin Malik RA, 
katanya, ‘Pernah ketika dibacakan igamah, datang seorang laki-laki 
kepada Rasulullah SA W, maka beliau SA W tertahan olehnya, padahal 
shalat telah dibacakan iqamah. ”*( Shahih : Bukhari) 
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544. Dari Anas RA, dia berkata, “Ketika iqamah telah dikumandangkan, 
Rasulullah SA W berbincang-bincang di samping masjid. Beliau tetap 
saja tidakmemulai shalat, sampaijamaah tertidur. "(Shahih: Muslim) 
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47. Ancaman Meninggalkan Shalat Berjamaah 
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547. Dari Abu Darda’ RA, dia berkata, “Saya pernah mendengar 
Rasululllah SA W bersabda, ‘Tidak ada di dalam suatu desa atau lembah 
yang berpenduduk tiga orang (atau lebih), yang tidak diadakan shalat 
berjamaah, melainkan syetan telah menguasai mereka. Karena itu 
tetaplah kalian berjamaah, sebab hanya kambing yang terpencil dari 
kawanannya sajalah yang dapat disergap oleh serigala. ’ " Kata Saib, 
“Maksud berjamaah adalah shalat secara berjamaah. " ( Hasan ) 
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548. Da/j Abu Hurairah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW telah 
bersabda, ‘Sungguh aku ingin sekali rasanya menyuruh shalat, lalu 
dibacakan iqamah. Kemudian aku menyuruh seseorang mengimami 
shalat berjamaah (menggantikan aku), lalu aku pergi bersama beberapa 
orang yang membawa tumpukan-tumpukan kayu bakar ke rumah orang- 
orang yang tidak pergi mengerjakan shalat berjamaah, aku bakar 
rumah-rumah mereka dengan api. "( Shahih : Muttafaq Alaih) 
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549. Dan Abu Hurairah RA, dia berkata, "Rasulullah SA W bersabda, 
'Sungguh aku ingin sekali memerintahkan para pemudaku untuk 
mengumpulkan tumpukan-tumpukan kayu bakar, kemudian aku pergi 
mendatangi kaum yang mengerjakan shalat di rumah-rumah mereka 
tanpa udzur, lalu aku membakar rumah-rumah mereka. ’ ” 

[Kata Yazid bin Yazid - salah satu perawi Hadits inij aku kaiakan kepada 
Yazid bin Asham [dalam suatu riwayatj: "Wahai Abu Auf! Jum ’at lebih 
penting atau lainnya?" Dia menjawab, “Pekak kedua telingaku, 
sekiranya aku tidak mendengar Abu Hurairah yang beliau kutip dari 
Rasulullah SA W, bahwa Beliau SA W tidak menyebutkan shalat Jum 'at 
dan juga shalat yang lain. ( Shahih ), selain ungkapan: “ Laisat bihim 
illatun (tanpa ada udzur).” 
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550. Dari Abdullah bin Masud RA, dia berkata, "Peliharalah dengan 
baik lima shalat ini ketika dikumandangkan adzan, karena lima shalat 
jamaah itu termasuk di antara beberapa jalan petunjuk. Sesunggunya 
Allah telah memperlihatkan jalan-jalan petunjuk kepada Nabi-Nya SA W. 
Sungguh kami benar-benar ingat, bahwa tak seorang pun yang 
meninggalkan shalat berjama’ah, kecuali orang munafik yang jelas 
kemunajikannya. Sungguh kami ingat, bahwa seserang itu dituntun 
antara dua orang di kanan kirinya, sampai dia diberdirikan di shaf 
shalat. Tak ada seorang pun di antara kamu, kecuali mempunyai masjid 
(tempat shalat) di dalam rumahnya. Seandainya kamu mengerjakan 
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shalat dalam rumahmu, lalu meninggalkan masjid-masjid kamu. herarti 
kamu telah meninggalkan sunah-sunah Nabi kamu, dan jika telah 
meninggalkan sunah Nabi kamu, pasti kamu telah kaftr. ( Shahih : 
Muslim) dcngan lafazh, “ ladhalaltum (pasti kamu tersesat), dan inilah 
yang iebih terjaga. 
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551. Dar/ Ibnu Abbas RA, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
‘Barang siapa yang mendengar panggilan adzan, sementara tidak ada 
udzur yang menghalanginya untuk memenuhi panggilan adzan tersebut, 
maka tidaklah diterima dari padanya shalat yang telah dikerjakannya. " 
Para sahabat bertanya, “Apakah udzur itu? " Beliau 5/1 W menjawab, 
“Takut bahaya atau sakit. ” ( Shahih ), tanpa ada kalimat tcntang 
“Udzur", dan juga dengan lafazh “La shalaata lahu (tidak ada shalat 
baginya). 
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552. Dari Ibnu Ummi Maktum, bahwasanya dia pernah bertanya kepada 
Nabi SAW, maka dia berkata, “Wahai Rasulullah! Sesungguhnya saya 
seorang laki-laki yang buta, rumah jauh, dan penuntun jalan saya tidak 
serasi dengan saya. Karena itu, apakah ada keringanan buat saya untuk 
Shalat di rumahku? " Beliau bersabda, “Apakah kamu mendengar seruan 
adzan? " Kata Ummi Maktum, “Ya, beliau SAW bersabda, ‘Aku tidak 
mendapatkan keringanan bagimu (untuk meninggalkan Shalat 
berjamaah)”' (Hasan: Shahih) 



1 226 1 — ShahihSunanAbuDaud 




(_JUL$ ^ ^l^jJl °jy^ 4JjO»*Jl Oj <0il (J y+* j \j \Jl3 ? yl&~A ^l ^jjl Cj^* 

.*>li j*i £*>UJl Js- J- iyLa}\ J. i- "j>- ’jlJ\ H l ^Ji\ 



553. Dari Ibnu Ummi Maktum, beliau berkata, "Wahai Rasulullah! 
sesungguhnya di kota Madinah banyak binatang berbisa dan binatang 
buasnya. " Nabi SA W bersabda, "Apakah kamu mendengar seruan adzan 
‘Hayya ‘alash shalaah, Hayya ‘alal falaah?’ Karena itu, penuhilah! ” 
( Shahih ) 



48. Keutamaan Shalat Berjama’ah 
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554. Dar/ f//?aj' bin Ka’ab, dia berkata, "Pada suatu hari pernah 
Rasulullah SA W mengerjakan shalat Subuh bersama kami, lalu beliau 
bersabda, 'Apakah si Julan hadir? ’ Mereka (para sahabat) menjawab, 
'Tidak. ' Beliau bersabda, ‘Apakah si julan hadir? ' Para sahabat 
menjawab, 'Tidak. ’ Beliau SA W bersabda, 'Sesungguhnya dua shalat ini 
(Subuh dan Isya) adalah shalat yang paling berat bagi orang-orang 
munajik. Andaikata kalian mengetahui keutamaan kedua shalat ini, pasti 
kalian menghadirinya sekalipun berjalan dengan merangkak. 
Sesungguhnya shaf pertama adalah seperti shaf para malaikat (karena 
dekatnya pada Allah). Seandainya kalian mengetahui keutamaan shaf 
pertama, pasti kalian akan memperebutkannya. Sesungguhnya shalat 
seseorang yang berjamaah dengan satu orang, adalah lebih baik dari 
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pada shalat sendirian. Dan shalatnya bersama dua orang jama 'ah, 
adalah lebih baik dari pada shalat bersama seorangjama’ah. Semakin 
banyak jama 'ahnya, maka semakin dicintai oleh Allah Ta 'ala. ’ ” (Hasan) 



i — pLJL Jt fLL*Jl jj* (J y * j jLip jLjiP 

> L5" jlS' Ji ^3-UJlj tLiotll (V* J 2JJ <_a..g! ^lLS" jir 

.2jJj 

* ■ 

555. Darj' Utsman bin AJJan, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 

' Barangsiapa yang mengerjakan shalat Isya secara berjamaah. maka dia 
akan mendapat pahala seperti pahala beribadah setengah malam. 
Barangsiapa yang mengerjakan shalat Isya dan Siibuh secara 
berjamaah, maka dia mendapat pahala seperti pahala beribadah 
semalam. ”( Shahih : Muslim) 



49. Keutamaan Pergi Shalat dengan Berjalan Kaki 
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556. Dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SA IV. beliau bersabda, “ Semakin 
jauh perjalanan seorang untuk berjamaah ke masjid. maka semakin 
besar pahalanya. " ( Shahih ) 
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557. Dari' Dfea>’ bin Ka’ab, dia berkata, "Ada seseorang yang menurut 
pengetahuan saya, tidak ada seorangpun di antara penduduk Madinah 
yang mengerjakan shalat menghadap kiblat, yang paling jauh rumahnya 
dari masjid, dari pada orang tersebut. Dia tidak pernah ketinggalan satu 
shalat pun di masjid. Aku berkata, ‘(Alangkah baiknya) seandainya kamu 
membeli seekor keledai, yang dapat anda tunggangi ketika matahari terik 
dan gelap. ' Orang itu berkata, 'Aku tidak suka kalau rumahku berada 
dekat masjid. ' Perbincangan tersebut sampai kepada Rasulullah SA W, 
lalu beliau SA W bertanya kepada orang itu tentang perkataannya itu. 
Orang itu berkata, ‘Wahai Rasulullah, saya menginginkan supaya 
dicatat pahala kepergian saya ke masjid dan pahala kepulangan saya 
kepada keluarga setelah saya pulang. Rasulullah SAW bersabda, 
‘Semoga Allah memberikan semua itu kepadamu, semoga Allah memberi 
semuanya itu kepadamu sesuai keikhlasanmu. ' "( Shahih : Muslim) 
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558. Dari Abu Umamah. bahwasanya Rasulullah SAW bersabda, 
"Barangsiapa yang keluar dari rumahnya dalam keadaan suci untuk 
megerjakan shalat wajib di (masjid), maka pahalanya seperti pahala 
orang berhaji. Barangsiapa yang keluar untuk mengerjakan shalat sunah 
Dhuha, dan dia tidak berupaya, kecuali untuk menunaikannya, maka 
pahalanya seperti pahala orang yang berumrah. Suatu shalat ke shalat 
lainnya, di mana antara keduanya tidak diselingi dengan perkataan sia- 
sia, maka pahalanya tercatat di surga ‘llliyyiin. " (Hasan) 
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559. Dfln Abu Hurairah RA, diaberkata, "Rasulullah SAW bersabda, 
'Shalat seseorang yang berjama 'ah melebihi shalatnya di rumah dan di 
pasar sebanyak dua puluh lima derajat. Hal tersebut, karena apabila 
seseorang di antara kalian berwudhu, lalu memperbaiki wudhunya, 
kemudian pergi ke masjid semata-mata karena untuk mengerjakan 
shalat, dan kesempatan itu hanya dipergunakan untuk shalat itu, maka 
orang tersebut tidak melangkah, kecuali setiap langkahnya itu diangkat 
baginya satu derajat, dan dihapus baginya satu kesalahan (dosa), 
sampai dia masuk ke dalam masjid. Setelah masuk masjid, maka dia 
dihitung dalam keadaan shalat selama dia menunggu shalat. Para 
malaikat akan membacakan shalawat (memohonkan rahmat) kepada 
seseorang, selama dia tetap berada di tempat dia mengerjakan 
shalatnya, yaitu mereka (pada malaikat akan mengucapkan, 
‘Allaahummarhamhu, Allaahumma tub ‘alaih (Wahai Allah, ampunilah 
dia!) anugerahkan rahmat kepadanya, ’ dan terimalah taubatnya. Para 
malaikat itu mengucapkan demikian, selama orang itu tidak mengganggu 
seseorang di tempat itu atau berhadats. "(Shahih: Muttafaq Alaih) 
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560. Dari Abu Said Al Khudri RA, beliau berkata, “Rasulullah SA W 
bersabda, ‘Shalat yang dikerjakan secara berjamaah, mengimbangi dua 
piduh lima kali shalat (secara sendirian). Apabila dia mengerjakannya di 
tanah lapang, lalu dia menyempurnakan ruku dan sujudnya, maka 
shalatnya sampai lima puluh kali pahala shalat banyaknya. ' Dalam 
lafazh lain, ‘Shalat yang dikerjakan seseorang di tanah lapang, 
dilipatgandakan pahalanya dari pada shalatnya secara berjama 'ah.... 
selanjutnya dia menyebutkan Hadits itu. (Shahih: Bukhari) 



50. Pergi Shaiat di Malam yang Gelap 
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561. Dari Buraidah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Sampaikanlah 
berita gembira kepada orang-orang yang suka berjalan di malam yang 
gelap menuju ke masjid-masjid, yaitu mereka akan mendapatkan cahaya 
yang sempuma di hari kiamat nanti. " (Shahih) 



51. Petunjuk Ketika Pergi Menunaikan Shalat 
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562. Don Tsumamah Al Hannath, bahwasanya Ka 'ab bin Ujrah RA 
pernah mendapatkan beliau hendak pergi ke masjid. Kata Abu 
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Tsumamah, “Ka 'ah mendapati aku sedang menjalin kedua tangannku, 
lalu beliau melarang aku berbuat demikian, dan berkata, ‘Sesungguhnya 
Rasulullah SAW bersabda, “Apabila salah seorang di antara kalian 
berwudhu, lalu memperbaiki wudhunya, kemudian pergi ke masjid 
dengan sengaja, maka janganlah dia menjalin kedua tangannya, karena 
perbuatan itu dianggap daiam rentetan ibadah shalat. (Shahih) 
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563. Dar/ 5a/</ bin Musayyib, dia berkata, “Pernah seorang laki-laki 
dari golongan Anshar hampir meninggal dunia, lalu dia berkata, 
‘Sesungguhnya saya akan menyampaikan sebuah Hadits kepadamu, aku 
tidak menuturkannya, kecuali karena semata-mata mengharap pahala 
dari Allah, yaitu aku pernah mendengar Rasulullah SAW bersabda, 
"Apabila salah seorang di antara kalian berwudhu, lalu memperbaiki 
wudhunya, kemudian pergi untuk mengerjakan shalat, maka dia tidak 
mengangkat kaki kanannya untuk melangkah, kecuali Allah SWT 
mencatatnya satu kebajikan untuknya, dan tidak meletakkan kaki kirinya 
ketika melangkah, melainkan Allah menghapus satu dosa untuknya. 
Karena itu hendaklah tempat tinggal seseorang dekat ataujauh (dari 
masjid). Jika dia pergi ke masjid, lalu mengerjakan shalat secara 
berjama’ah, maka diampuni dosanya. Jika dia datang ke masjid, 
sedangkan jama’ah telah megerjakan sebagian rakaat, dan tinggal 
sebagian rakaat saja, lalu dia mengerjakan shalat yang didapatinya 
bersama makmum, kemudian menyempurnakan rakaat yang ketinggalan 
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itu, maka seperti itu pula (dosa orang itu juga akan diampuni). Jika dia 
pergi ke masjid, sementara jama 'ah sudah selesai mengerjakan shalat, 
lalu orang tersebut mengerjakan shalat dengan sempurna, maka dosa 
orang itu juga akan diampuni. Shahih ) 



52. Tertinggal dari Shalat Berjama’ah 
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564. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, Rasulullah SA W bersabda, 
" Barangsiapa yang berwudhu, lalu memperbaiki wudhunya, kemudian 
pergi ke masjid, ternyala jama’ah telah selesai mengerjakan shalat, 
maka Allah memberikan kepadanya pahala, seperti pahala orangyang 
telah mengerjakan (shalat jama'ah) dan menghadirinya, tidakkurang 
sedikit pun dari pahala mereka. " ( Shahih ) 



53. Wanita Pergi ke Masjid 
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565. Dari Abu Hurairah RA, bahwasanya Rasulullah SAW bersabda, 
"Janganlah kalian menghalangi kaum wanita itu pergi ke masjid-masjid 
Allah, akan tetapi hendaklah mereka itu pergi tanpa memakai harum- 
haruman. " ( Hasan shahih) 
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567. Dari Ibnu Umar RA, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
‘Janganlah kalian melarang kaum wanita pergi ke masjid, akan tetapi 
sebenarnya rumah-rumah mereka itu lebih baik bagi mereka. ” ( Shahih ) 
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568. Dari Abdullah bin Umar RA, beliau berkata, "Nabi SA W bersabda, 
‘hinkanlah kaum wanita pergi ke masjid-masjid pada malam hari. ’ Anak 
Ibnu Umar berkata, ‘Demi Allah, kami tidak akan memberi izin kepada 
mereka, karena mereka akan membuatnya sebagai cela. Demi Allah, 
kami tidak akan memberi izin kepada mereka. ’ Mujahid berkata, 
‘Abdullah memakinya dan memarahinya, dan berkata, “Aku katakan, 
‘Rasulullah SA W bersabda, “hinkanlah mereka, ” sedangkan kamu 
katakan, ‘Kami tidak akan menghinkan mereka. ’ ’" ”( Shahih : Muttafaq 
Alaih) 



54. Penekanan Terhadap Kaum Wanita 
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569. Dari Amrah, dari Aisyah RA, istri Nabi SAW, dia berkata, 
“Seandainya Rasulullah mendapati apa yang terjadi pada kaum wanita 
saat ini, pasti beliau SAW melarang mereka pergi ke masjid, 
sebagaimana kaum wanita bani Israil dilarang. " Berkata Yahya (perawi 
Hadits ini), “Aku berkata kepada Amrah, ‘Apakah kaum wanita bani 
Israil dilarang? ’ Beliau menjawab, ‘Ya. ‘ ’’ ( Shahih : Muttafaq Alaih) 
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570. Dari Abdullah, dari Nabi SAW, dia bersabda, “Shalat seorang 
wanita di rumahnya lebih utama daripada shalatnya di kamarnya, dan 
shalatnya di kamarnya lebih utama dari pada shalatnya di dalam 
rumahnya. " ( Shahih ) 
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571. Dari Nafi\ dari Ibnu Umar, dia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, ‘Sebaiknya pintu ini kita peruntukkan bagi kaum wanita. " 
Nafi ’ berkata, ‘Ibnu Umar tidak pernah lagi masuk lewat pintu itu 
sampai beliau meninggal dunia. "’( Shahih ) 

Lihat Hadits nomor (462). 



55. Berupaya Mengejar Shalat Berjama’ah 
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572. Dar/ /l/?w Hurairah RA, dia berkata, “Aku pernah mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, ‘Apabila shalat telah dibacakan iqamah, 
maka janganlah kamu mendatanginya berlari-lari, tetapi datangilah 
dalarn keadaan berjalan biasa, dan hendaklah kamu tenang. Apapun 
yang kamu dapatkan dengan jama’ah, lakukanlah, dan apa yang 
tertinggal, sempumakanlah. ’ "(Hasan Shahih: Muttafaq Alaih ) 
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573. Dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SA W, beliau bersabda, 
"Kerjakanlah shalat, dan hendaklah kamu tenang, lalu kerjakanlah 
mana yang kamu dapatkan dengan jama’ah, sedangkan raka'at yang 
tertinggal, gantilah. ” 

Dalam lafadzyang lain, "Sempurnakanlah dan gantilah ". (Shahih) 



56. Shalat Dua Kali di Masjid 
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574. Dari Abu Said Al Khudri, bahwasanya Rasulullah SAW pernah 
melihat seorang laki-laki sedang mengerjakan shalat sendirian, beliau 
SA W bersabda, "Adakah seseorang yang mau bersedekah kepada orang 
ini, yaitu mengerjakan shalat bersama dia? "( Shahih ) 



57. Hukum Ikut Shalat Berjama’ah Bagi Orang yang Telah 
Shalat di Rumahnya 
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575. Dari Yazid bin Aswad, bahwasa dia pemah mengerjakan shalat 
bersama Rasulullah SAW ketika dia masih kecil lagi berusia muda. 
Setelah beliau SAW selesai shalat, ada dua orang laki-laki di sudut 
masjid yang tidak mengerjakan shalat. Beliau SA W memanggil kedua 
orang itu, lalu keduanya dibawa ke dekat beliau dalam keadaan gemetar 
ketakutan. Beliau 5/1 W bersabda "Apa yang menghalangi kalian berdua 
untuk tidak mengerjakan shalat bersama kami? " Keduanya menjawab, 
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"Kami telah mengerjakan shalat di tempat kediaman kami. ” Beliau SA W 
bersahda, “Janganlah kalian lakukan, apabila seseorang mengerjakan 
shalat di tempat tinggalnya, kemudian dia mendapati imam belum 
mengerjakan shalat, maka hendaklah dia shalat bersama imam itu, maka 
shalatnya (yang bersama imam itu) menjadi shalat sunah baginya. ” 
( Shahih ) 



j C-J- o Jli i -bjj 



576. Dari Yazid bin Aswad, beliau berkata, “Saya pernah mengerjakan 
shalat Subuh bersama Nabi SAW di Mina... semakna dengan hadits 
tersebut. ( Shahih ) 



58. Bolehkah Mengerjakan Shalat Berjama’ah Dua Kali? 
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579. Dor/ Sidaiman bin Yasar- yaitu: Maula Maimunah, dia berkata, 
"Saya pernah datang kepada Ibnu Umar RA sewaktu dia sedang duduk 
di atas lantai, sementara keluarganya tengah mengerjakan shalat 
(berjama'ah). Aku berkata, ‘Kenapa kamu tidak ikut shalat bersama 
mereka? ' Kata Ibnu Umar, ‘Saya telah mengerjakan shalat, aku pernah 
mendengar Rasulullah 5/1 W bersabda, “Janganlah kalian mengerjakan 
satu shalat itu dua kali dalam sehari. ""'(/lasan Shahih ) 
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BAB TENTANG IMAM 



59. Imam dan Keutamaannya 
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580. Dari Amir RA, dia berkata, ‘Saya pemah mendengar Rasulullah 
SA W bersabda, ‘Barangsiapa yang mengimami shalat orang banyak dan 
tepat pada waktunya, maka baginya dan bagi mereka pahala. 
Barangsiapa (di antara imam) yang mengurangi waktu sedikitpun, maka 
dia berdosa dan tidak bagi mereka (para makmun) " ( Hasan Shahih) 



60. Orang yang Lebih Berhak Menjadi Imam 
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582. Dari Abu Masud Al Badri, dia berkata, " Rasulullah SAW 
bersabda, ‘Orang yang paling berhak menjadi imam shalat suatu kaum 
adalah yang terpandai dalam membaca Kitabullah (Al Qur an) dan 
lebih dahulu membacanya. Jika dalam hal membaca ini mereka sama, 
maka hendaklah yang menjadi imam, orang yang lebih dahulu hijrah. 
Jika hal itu sama, maka hendaklah yang lebih tua. Janganlah seseorang 
menjadi imam di rumah orang lain, dan jangan pula ketika dalam 
kekuasaan orang lain, serta jangan pula dia duduk di tempat yang 
khusus untuk tuan rumah, kecuali dengan izinnya. " Syu ’bah (salah 
seorang perawi Hadits ini) berkata, “Aku katakan kepada Ismail 
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(menurut suatu riwayat), ‘Apakah iempat yang khusus itu?’ Beliau 
menjawab, 'Yaitu tempat duduknya (permadani). ' ”( Shahih : Muslim) 
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583. Dari Abu Mas’ud Al Badri, seperti Hadits tersebut... beliauSAW 
bersabda, "... dan janganlah seseorang menjadi imam terhadap orang 
lain dalam kekuasaannya. ”( Shahih ) 



2(.\j a!I j» lylS" jli Jli ^«Jl 

,si . ,, fr - 

0 «• ^ J o ^ x o ^ ° ✓ 

. jL ^l A>-l 5.4 ^G’ ^J_p XxjH 



584. Dari Abu Mas’ud RA, dari Nabi SAW, seperti Hadits tersebut... 
beliau SA W bersabda, "Jika mereka sama (bagusnya) dalam membaca 
Al Qur an, maka yang lebih banyak mengetahui tentang As-Sunnah. Jika 
pengetahuan mereka terhadap As-Sunnah itu sama, maka yang dahulu 
berhijrah. " ( Shahih : Muslim) 



Dalam suatu riwayat, "...dan janganlah kamu duduk di atas tempat 
khusus seseorang kecuali dengan izinnya. " ( Shahih ) 
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585. Dar/ /Imr W« Salamah RA, dia berkata, "Kami pernah berada di 
suatu tempat yang sering dilewati oleh orang-orang yang datang 
menghadap kepada Nabi SA W. Apabila mereka pulang, mereka melewati 
kami, lalu memberitahukan kepada kami bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, "Begini dan begini. ” Saya adalah seorang pemuda yang kuat 
hajalannya, karena itu saya telah mampu menghafal banyak Al Qur'an. 
Ayahku pernah datang menghadap kepada Rasulidlah SAW bersama 
beberapa orang sebagai utusan kaumnya. Lalu beliau SA W mengajarkan 
kepada mereka tentang shalat, yaitu dengan sabdanya. “Yang berhak 
menjadi imam kamu (dalam shalat) adalah yang paling ahli dalam 
membaca Al Qur'an." (Pada saat itu) akulah yangpaling ahli dalam 
membaca Al Qur'an di antara mereka, karena aku sudah dapat 
menghafalnya, lalu mereka mempersilahkan aku maju (untuk jadi imam). 
Aku biasa menjadi imam mereka dengan memakai kain yang kecil 
berwarna kuning, sehingga kalau aku sujud, terbuka auratku sedikit. 
Lalu seorang wanita di antara mereka berkata, "Tutupilah dari kami 
aurat ahli Al Qur'an (yang jadi imam) di antara kamul. Lalu mereka 
membelikan untukku baju buatan Oman. Betapa gembiranya aku, karena 
sejak aku masuk islam, belum pernah merasakan kegembiraan seperti 
itu. Aku menjadi imam bagi mereka, sedang usiaku baru tujuh atau 
delapan tahun. "(Shahih: Bukhari) 
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586. Dari Amrbin Salamah RA,... seperti Hadits tersebut, beliau berkata, 
“Aku menjadi imam mereka dengan hanya memakai pakaian tambalan 
yang sobek, sehingga kalau aku bersujud, pantatku tampak. " (Shahih) 
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587. Dari Amr bin Salamah RA, dari bapabiya, bahwasanya mereka 
pergi menghadap kepada Nabi SA W sebagai utusan kaumnya. Tatkala 
mereka hendak pulang, mereka bertanya, "Wahai Rasulullah! Siapakah 
(yang lebih berhak) menjadi imam bagi kami? " Beliau SA W bersabda, 
"Orang yang paling ahli di antara kamu dalam Al Qur'an. ” Amr bin 
Salamah berkata, "Tidak seorang pun dari kaum itu yang ahli dalam Al 
Qur 'an, seperti aku." Kata Amr, "Karena itu, mereka mempersilahkan 
aku maju (untuk menjadi imam), padahal aku masih kanak-kanak yang 
sedang memakai kain toga (sejenis jubah). Maka tidaklah aku 
menghadiri suatu perkumpulan di Jarm, melainkan aku yang menjadi 
imam mereka, dan aku pula yang menyalati jenazah mereka (jadi imam) 
sampai hari ini. (Shahih) 
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588. Dari Ibnu Umar, bahwa dia berkata, ", Ketika kaum Muhajirin 
kelompok pertama tiba di Madinah, mereka tinggal di Usbah (nama 
suatu tempat dekat Madinah). Sebelum Nabi 5/1 W datang, yang menjadi 
imam mereka adalah Salim Maula Abu Huzaifah, beliau adalah orang 
yang paling ahli dalam Al Qur'an. "(Shahilt: Bukhari) 

Ada tambahan, “ Di antara mereka terdapat Umar bin Khaththab, Abu 
Salamah bin Abdul Asad. "(Shahih: Bukhari) 
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589. Dari Abu Qilabah, dari Malik bin Al Huwairits, bahwasanya Nabi 
SAW pernah bersabda kepadanya atau kepada temannya, ‘Apabila 
waktu shalat telah tiba, maka adianlah, kemudian bacakanlah iqamah. 
Lalu hendaklah yang lebih tua dari kamu yang menjadi imam. " {Shahih: 
Muttafaq Alaih ) 

Dikatakan kepada Abu Qilabah, Lalu siapakah (yang lebih ahli) 
Al Qur'an?" Beliau menjawab, ‘‘Sesungguhnya keduanya itu hampir 
sama dalam ilmu pegetahuan. "(Hadits ini Mursat)' 1 . 



62. Wanita Menjadi Imam 
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591. Dari (Jminu Waraqah binti Abdillah bin Naujal Al Anshariyah RA, 
bahwasanya Nabi SAW ketika menuju ke pertempuran badar, beliau 
berkata, "Aku berkata kepadanya, ‘Wahai Rasulullah! hinkanlah aku 
ikut serta dalam peperangan bersama engkau, untuk merawat prajurit- 
prajurit yang sakit, mudah-mudahan Allali menganugerahkan kepada 
aku mati syahid. ’ Beliau SA W bersabda, ‘Tetaplah di nanahmu, 
sesungguhnya Allah akan menganugerahkan kepadamu mati syahid. ’ 
Perawi Hadits ini (Abdurrahman) berkata, ‘Karena itulah beliau di sebut 
Asy-Syahidah. ’ Kata Abdurrahman, ‘Beliau adalah ahli dalam membaca 



11 Hadits Mnrsal adalah Hadits yang gugur dari akliir sanadnya, seseorang setelah tabi’in. 
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Al Qur'an, sehingga meminta izin kepada Nahi SAW supaya 
diperbolehkan mengamhil seorang muadzin di rumahnya. Lalu beliau 
SA W mengizinkannya . ' Katanya, ‘Dia memhuat kedua budaknya yang 
laki-laki dan perempuan sehagai budak Muadabbar (budak yang 
dijanjikan merdeka sepeninggal tuannya). ' Pada suatu malam, kedua 
budak itu bangun dan pergi kepadanya, lalu menyelubungkan sehelai 
kain tutup mukanya ke wajahnya sampai wanita ilu meninggal, 
sementara kedua budak itu melarikan diri. Pada keesokan harinya, Umar 
berdiri di hadapan orang banyak, lalu berkata, ‘Barangsiapa yang 
mengetahui kedua atau melihat kedua budak ini, hendaklah 

membawanya kemari! ’ Setelah tertangkap, maka keduanya diperintahkan 
untuk disalib. Kedua budak inilah orang yang pertama disalib di kota 
Madinah. ”( Hasan ) 
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592. Dari Ummu Waraqah RA. seperti Hadits ini... dia berkata, 
“Rasulullah SAW biasa berkunjung ke rumahnya, dan beliau SAW 
mengangkat seorang mtiadzin yang menyerukan adzan untuknya, dan 
beliau mengizinkan Ummu Waraqah menjadi imam keluarganya. " 
Abdurrahman (perawi Hadits ini) berkata, “Aku melihat muadzinnya 
adalah seorang laki-laki yang sudah tua. " ( Hasan ) 



65. Orang Buta Menjadi Imam 




595. Dari Anas bin Malik RA, bahwasanya Nabi SAW pernah meminta 
Ibnu Ummi Maktum menggantikan beliau untuk mengimami orang 
banyak, sedangkan beliau itu seorangyang buta. ( Hasan Shahih) 
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66. Pendatang Menjadi Imam 
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596. Don /4/)» Atiyah RA, heliau berkata, "Malik bin Huraits pernah 
datang berkunjung ke Mushalla kami ini, lalu ketika dibacakan iqamah 
untuk shalat, kami berkata kepadanya, ‘Silahkan anda maju (jadi imam), 
dan shalatlah (bersama kami)’ dia berkata kepada kami, ‘Persilah- 
kanlah maju ke depan salah seorang di antara kalian untuk mengerjakan 
shalat dengan kalian, aku akan sampaikan kepada kalian, kenapa aku 
tidak mengerjakan shalat (sebagai imam) bersama kalian. Aku pernah 
mendengar Rasulullah SA W bersabda, "Barangsiapa yang berkunjung 
kepada suatu kaurn, maka janganlah dia menjadi imam bagi mereka, 
namun hendaklah salah seorang di antara mereka yang menjadi imam 
shalat mereka. " ( Shahih ) 



67. Imam Berdiri di Tempat yang Lebih Tinggi dari Makmum 
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597. Dar/ Hammam, bahwasanya Hudzaifah RA pernah menjadi imam 
orang banyak di Madain, di atas sebuah tempat duduk empat persegi 
panjang. Abu Mas’ud memegang bajunya, lalu menariknya. Setelah 
Hudzaifah selesai shalat, Abu Mas ’ud berkata, "Tidakkah karnu ketahui 
bahwasanya mereka dilarang berbuat demikian? "Kata Hudzaifah, "Ya, 
aku teringat (akan hal itu ) ketika kamu menarik aku. ”( Shahih ) 
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598. Dari Adiy bin Tsabit Al Anshari, seorang laki-laki pernah 
menuturkan kepada saya, bahwasanya dia pernah bersama Ammar bin 
Yasir di Madain. Sewaktu dikumandangkan iqamah unluk shalat, 
Ammar maju (untuk jadi imam) dan berdiri di atas sebuah tempat duduk 
empat persegi panjang, lalu ia mengerjakan shalat, sementara orang- 
orang yang ikut berjama 'ah berada di tempat yang lebih rendah. Maka 
Hudzaifah maju lalu memegang kedua tangan Ammar, Ammar 
mengikutinya. dan Hudzaifah membawanya turun. Setelah Ammar 
selesai shalat, Hudzaifah berkata kepadanya, “Tidakkah kamu pernah 
mendengar Rasulullah SA W bersabda, ‘Apabila salali seorang di antara 
kamu menjadi imam orang banyak, maka janganlah dia berdiri di tempat 
yang lebih tinggi dari tempat mereka.'" Kata Ammar, “Karena itu aku 
mengikuti engkau sewaktu engkau memegang tanganku. " (Hasan), 
berdasarkan Hadits scbclumnya. 



68. Menjadi Imam, Setelah Mengerjakan Shalat 
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599. Dari Jabir bin Abdillah RA, bahwasanya Muadz bin Jabal biasa 
mengerjakan shalat Isya bersama Rasulullah SAW, kemudian beliau 
pulang kepada kaumnya, dan mengerjakan shalat Isya lagi bersama 
mereka. (Hasan Shahih) 
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600. Dari Jabir bin Abdullah RA, dia berkata, "Sesungguhnya Muadz 
biasa mengerjakan shalat bersama Nabi SA W, kemudian dia kembali, 
lalu menjadi imam bagi kaumnya. " ( Shahih : Muttafaq Alailt ) 



69. Menjadi Imam Shalat dalam Keadaan Duduk 
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601. Dari Anas bin Malik RA, bahwasanya Rasulullah SAW pernah 
menunggang kuda, lalu beliau terjatuh darinya, sehingga bagian tubuh 
sebelah kanan beliau luka. Karena itu, beliau SA W mengerjakan shalat 
dengan duduk, dan kami juga mengerjakan shalat di belakang beliau 
dalam keadaan duduk. Setelah selesai shalat, beliau bersabda, 
", Sesungguhnya imam itu ditunjuk untuk diikuti, apabila dia mengerjakan 
shalat berdiri, maka kerjakanlah shalat itu berdiri juga, dan apabila 
ruku, maka rukulah. Apabila ia bangkit, maka bangkitlah dan apabila 
mengucapkan, ‘Sami’allahu li man hamidahu (Allah Maha Mendengar 
terhadap siapa yang memuji-Nya) ’ maka ucapkanlah olehmu, ‘Rabbana 
wa lakal hamdu (Wahai Tuhan kami, hanya untuk Engkau segala 
pujian). ’ Apabila dia mengerjakan shalat dengan duduk, maka 
kerjakanlah shalat dengan duduk semua. " ( Shahih : Muttafaq Alaih) 
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602. Dari Jabir RA, dia berkata, “Rasulullah SAW pernah menunggang 
kuda di Madinah, lalu beliau terpelanting ke pohon kurma, sehingga kaki 
beliau terkilir. Kami pergi menjenguk beliau, lalu kami dapati beliau 
berada di kamar Aisyah RA sedang mengerjakan shalat sunnah dalam 
keadaan duduk. " Kata Jabir, "Kami berdiri (mengerjakan shalat 
berjamaah) di belakang beliau, namun beliau diam saja membiarkan 
kami. " Kemudian pada kesempatan lain kami pergi lagi menjenguk 
beliau sedang mengerjakan shalat jardhu dalam keadaan duduk. Maka 
kami berdiri mengerjakan shalat di belakang beliau, lalu beliau memberi 
isyarat kepada kami supaya duduk, karena itu kami turut duduk. Kata 
Jabir, “Ketika beliau selesai mengerjakan shalat, beliau bersabda, 
'Apabila imam melakukan shalat dengan duduk, maka shalatlah dengan 
duduk pula, dan apabila imam melakukan shalat dengan berdiri, maka 
shalatlah dengan berdiri. Janganlah kamu lakukan sebagaimana yang 
dilakukan oleh bangsa Persia terhadap pemimpin-pemimpin mereka. ’ ” 
(S/tahih: Muslim) 
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603. Dari Abu Hurairah RA dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
‘Sesungguhnya imam itu dijadikan untuk diikuti, apabila dia bertakbir, 
bertakbirlah, dan janganlah kamu bertakbir sehingga imam itu bertakbir. 
Apabila dia ruku, maka nikulah, dan janganlah kamu ruku, sehingga 
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imam ruku. Apabila dia mengucapkan, ‘Sami ' allaahu liman hamidahu 
(Allah Maha Mendengar terhadap siapa yang memuji-Nya)’ maka 
ucapkanlah, ‘Allaahumma rabbanaa lakal hamdu (Wahai Allah Tuhan 
kami, hanya bagi-Mu segala pujian)’ Apabila dia bersujud, maka 
bersujudlah. dan janganlah kamu bersujud sehingga dia bersujud. 
Apabila imam mengerjakan shalat dengan berdiri, maka shalatlah pula 
dengan berdiri. Apabila imam shalat dengan duduk, maka shalatlah 
dengan duduk semuanya. "( Shahih ) 
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604. Dari Abu Hurairah RA, seperti Hadits ini... ditambahkan, "Apabila 
imam membaca (Al Qur'an), maka perhatikanlah dengan tenang’””. 

o Shahih ) 
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605. Dari Aisyah RA, istri Nabi SAW, bahwasanya dia berkata, 
"Rasulullah SAW pernah mengerjakan shalat di rumahnya dalam 
keadaan duduk, lalu beberapa orang turut shalat di belakang beliau 
dengan berdiri, maka beliau memberi isyarat kepada mereka supaya 
duduk. Setelah beliau selesai shalat, beliau bersabda, ‘Sesungguhnya 
imam itu dijadikan untuk diikuti, apabila dia ruku, maka rukulah, 
apabi/a dia bangkit, maka bangkitlah, dan apabila dia shalat dalam 
keadaan duduk, rnaka shalatlah pula dalam keadaan duduk. ’ " ( Shahih : 
Muttafaq Alaih) 
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606. Dari Jabir RA, dia berkata, "Nabi SAW sakit, maka kami 
mengerjakan shalat di belakang beliau, sedang beliau melakukan 
(shalat) dengan duduk, dan Abu Bakar berdiri untuk memperdengarkan 
takbir beliau SA W kepada orang banyak... selanjutnya dia menyebutkan 
Hadits ini. ”( Shahih : Muslim) 
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607. Dari Hushain, dari anak Sa ‘ad bin Muadz, dari Usaid bin Hudhair, 
bahwa dia menjadi imam mereka, katanya, “Rasulullah SAW datang 
menjenguknya (karena sakit), lalu mereka berkata, ‘Wahai Rasulullah! 
Sesungguhnya imam kami sakit. ’ beliau SA W bersabda, ‘Apabila imam 
melakukan shalat dengan duduk, maka shalatlah kalian dengan duduk 
pula. ’ ” ( Shahih ) 



70. Bagaimana Posisi Imam dan Makmun 
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608. Dari Anas bin Malik RA, bahwasanya Rasulullah SAW pernah 
datang ke rumah Umtnu Haram. Mereka (keluarganya) menghidangkan 
makanan yang terbuat dari samin (mentega) dan buah kurma kepada 
beliau, lalu beliau bersabda, “Kembalikanlah ini ke wadahnya, dan ini 
ke tempatnya, karena aku sedang puasa. ” Kemudian beliau herdiri 
mengerjakan shalal sunah bersama katni, maka Umrnu Sulaim dan 
Ummu Haram berdiri di belakang kami. Kata Anas, “Beliau 
menempatkan aku di sebelah kanan beliau di atas tikar. ” (Shahih: 
Muttafaq Alaih) 
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609. Dari Anas RA, bahwasanya Rasulullah SA W pernah mengimaminya 
dan ada seorang wanita di antara mereka. Maka beliau menempatkan- 
nya di sebelah kanan beliau, sedangkan wanita itu di belakangnya. 

( Shahih : Muslim) 
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610. Dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, ‘Aku pernah menginap di rumah 
bibiku Maimunah RA, lalu Rasulullah SA W bangun di malam hari, terus 
membuka Qirbah (tempat air atau susu dari kulit ), kemudian berwudhu. 
Setelah itu, beliau tutup kembali tempat air tersebut. Ketika beliau SA W 
berdiri hendak mengerjakan shalat, aku pun bangun, lalu berwudhu 
sebagaimana beliau berwudhu. Aku datang, lalu berdiri di sebelah kiri 
beliau, rnaka beliau memegangku dengan tangan kanannya, lalu 
memindahkan aku lewat belakang beliau, kemudian aku ditempatkan di 
sebelah kanan beliau, lalu aku mengerjakan shalat bersama beliau. 
(Shahih: Muslim) 
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611. Dari Ibnu Abbas RA, menurut kisah tersebut, beliau berkata, 
"Beliau SA W memegang kepalaku atau jambulku, lalu menempatkan aku 
di sebelah kanan beliau. ” (Shahih) 
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71. Cara Berjamaah Tiga Orang 
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612. Dari Anas bin Malik RA, bahwasanya neneknya, Mulaikah RA, 
pernah memanggil Rasulullah SAW untuk suatu jamuan makan yang 
telah dibuatnya. Beliau SA W makan dari sebagian makanan tersebut, 
kemudian bersabda, ‘Berdirilah, aku akan mengerjakan shalat 
untukmu. " Kata Anas, “ Katni berdiri di atas tikar kami yang telah 
menghitam karena lamanya dipakai. Aku memercikinya dengan air, lalu 
Rasulullah SA W berdiri di atasnya. Aku dan seorang yatim berbaris 
membuat shaf di belakang beliau, sedangkan orang tua itu berdiri di 
belakang kami. Setelah beliau mengerjakan shalat dua rakaal untuk 
kami, kemudian beliau SAWpergi. "( Shahih : Muttafaq Alaih) 
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613. Dari Aswad, dia berkata, “Alqamah dan Aswad pernah meminta 
izin untuk berkunjung ke rumah A bdullah bin Mas 'ud, kami (kata Aswad) 
telah lama dudttk menunggu di depan pintunya. Tidak lama kemudian 
keluar seorang gadis, lalu memohonkan izin untuk kedua orang ini, maka 
beliau (Abdullah) mengizinkan keduanya. Kemudian Abdullah berdiri 
mengerjakan shalat antara aku dan Alqamah, setelah itu beliau berkata, 
‘Demikianlah aku melihat Rasulullah SAW mengerjakannya. " (Shahih: 
Muslim) 
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72. Imam Berbalik Setelah Salam 



^ j— *u2 Jl lil jlSs3 a\jI J 3 j~»y\ ^jjl wbjj 

,<~j ^pxj! 



614. Z)ar/ yaz/c/ bin Aswad RA, dia berkata, ‘Aku pernah melakukan 
shalat di belakang Rasulullah SA W. Apabila beliau selesai shalat, beliau 
berbelok (posisi menghadap kepada jamaah) " ( Shahih ) 
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615. Dar/ 5arra 6/« Azib RA, dia berkata, "Apabila kami mengerjakan 
shalat di belakang Rasulullah SA W, kami suka berada di sebelah kanan 
beliau, karena beliau menghadap kepada kami dengan wajahnya (setelah 
salam) "(Shahih: Muslim) 



73. Bab lmam Mengerjakan Shalat Sunah di Tempatnya 
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616. Dar/ Mughirah bin Syu ‘bah RA, dia berkata, "Rasuhdlah SAW 
bersabda, ‘Janganlah seorang imam mengerjakan shalat (sunah) di 
tempat dia mengerjakan shalat fardhu, sehinga dia berpindah tempat. 

(Shahih) 



74. Imam Berhadats Setelah Mengangkat Kepala Pada Rakaat 

Terakhir 
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618. Dari Ali RA, dia berkata, "Rasulullah SAW bersabda, ‘Kunci shalat 
adalah bersuci, sedangkan yang mengharamkan (segala perbuatan yang 
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boleh di luar shalat) adalah takbir, dan yang menghalalkannya kembali 
adalah salam '. ” (Hasan Shahih ), seperti nomor 61 



75. Makmum Diperintahkan untuk Mengikuti Imam 
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619. Dflri Muawiyah bin Abu Sujyan RA, dia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, ‘Janganlah kalian mendahului aku dengan ruku ' dan sujud. 
Bagaimanapun juga, aku harus mendahului kalian dalam ruku. Kalian 
boleh ruku ' apabila kalian telah mendapatiku telah ruku ', begitupula 
jika aku telah bangkit dari ruku ’ (maka kalian baru boleh bangkit dari 
ruku '), sesungguhnya aku ini telah tua. ” ( Hasan shahih ) 
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620. Dari Abu lshaq, dia berkata, “Aku pernah mendengar Abdullah bin 
Yazid Al Hatmi berpidato di hadapan orang banyak. Kata Abu Ishak, 
'Barra' (beliau itu tidak berdusta) pernah menuturkan kepada kami, 
“Sesungguhnya mereka (para suhabat Nabi SA W) apabila mengangkat 
kepala dari ruku’ (i'tidal) bersama Rasulullah SAW, mereka berdiri 
dengan tegak. Setelah mereka melihat beliau benar-benar telah sujud, 
baru mereka sujud.””' ( Shahih : Muttafaq Alaih) 
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62 1 . Dari Barra ', dia berkata, "Kami biasa mengerjakan shalat bersama 
Nabi SA W, tidak ada seorang pun di antara kami yang membungkukkan 
punggungnya sampai melihat Nabi SAW menunduk (meletakkan 
tangannya ketika ruku dan sujud) ” ( Shahih : Muttafaq Alaih) 
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622. £>ar/ Abdullah bin Yazid, dia berpidato di atas mimbar, Barra ' 
pernah menuturkan kepada saya bahwasanya mereka (sahabat-sahabat 
Nabi SA W) melakukan shalat bersama Rasulullah SA W. Apabila beliau 
telah ruku, baru mereka ruku ’, apabila beliau mengucapkan, 
'Sami’allahu liman hamidahu (Allah Maha Mendengar terhadap orang 
yang memuji-Nya), ' kami masih tetap berdiri, sehingga mereka telah 
melihat beliau SAW meletakkan dahinya ke bumi, baru mereka mengikuti 
beliau SA W (ikut sujud). ( Shahih : Muttafaq Alaih) 



76. Ancaman Bagi Orang yang Mendahului lmam 
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623. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
'Tidakkah takut seseorang di antara kamu, apabila mengangkat 
kepalanya, sementara imamnya masih bersujud, kelak Allah akan 
merubah kepalanya menjadi kepala keledai atau rupanya menjadi rupa 
keledai? ’ ” ( Shahih : Muttafaq Alaih) 
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77. Pergi Sebelum Imam 
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624. Dari Anas RA, bahwasanya Nabi SA W memotivasi mereka untuk 
mengerjakan shalat (berjama 'ah), dan melarang mereka pergi 
(meninggalkan tempat), sebelum imam pergi. ( Shahih : Muslim). 



78. Pakaian Shalat 
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625. Dari Abu Hurairah RA, bahwasanya Rasulullah SAW pernah 
ditanya tentang shalat dengan memakai sehelai kain. Maka Nabi SA W 
bersabda, "Apakah kalian memiliki dua pakaian? " (Shahih: Muttafaq 
Alaih ) 
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626. Dar/ Hurairah RA, dia berkata, ‘Rasulullah SAW bersabda, 
‘Janganlah salah seorang di antara kamu mengerjakan shalat dengan 
hanya memakai sehelai kain, yang tidak menutupi bagian atas kedua 
pundaknya. " (Shahih: Muttafaq Alaih) 







627. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, ‘‘Rasulullah SA W bersabda, 
‘Apabila salah seorang di antara kamu mengerjakan shalat dengan 
memakai sehelai kain, maka silangkanlah kedua ujungnya pada kedua 
pundaknya. ”'( Shahih : Bukhari) 
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628. Dari Umar bin Abu Salamah RA, dia berkata, "Saya pernah melihat 
Rasulullah SA W mengerjakan shalat memakai sehelai kain dengan cara 
berselubung. Beliau silangkan kedua ujungnya di atas kedua pundak 
beliau. ” ( Shahih : Muttafaq Alaih) 
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629. Dar/ Thalaq bin Ali, dia berkata, "Kami pernah datang menghadap 
kepada NabiSAW, lalu datang seorang laki-laki seraya berkata, ‘Wahai 
Nabi Allah! Bagaimana pendapat anda tentang shalat dengan memakai 
sehelai kain? ' Katanya, ‘Rasulullah SAW melepaskan kain selimut beliau 
lalu berselubung dengannya. Kemudian Nabi SA W berdiri mengerjakan 
shalat bersama kami, ’ setelah mengerjakan shalat, beliau bersabda, 
‘Apakah kalian mempunyai dua pakaian? ' " ( Shahih ) 



79. Mengikat Pakaian Shalat ke Tengkuk 
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630. Dar/ Sahal bin Sa 'ad RA, dia berkata, "Sungguh aku melihat kaum 
lelaki yang mengikat kain selimutnya di leher mereka- karena sempit- 
sedang mengerjakan shalat di belakang Rasulullah SAW seperti anak 
kecil. Lalu ada seseorang berkata, ‘Wahai kaum wanita, janganlah 
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kalian mengangkat kepala sehingga kaum pria (terlebih dahuluj 
mengangkat kepala. ’ " ( Shahih : Muttafaq Alaih) 



80. Shalat Dengan Sehelai Kain, Dimana Sebagiannya Mengena 

Orang Lain 
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63 1 . Dari Aisyah RA, bahwasanya Nabi SA W pernah mengerjakan shalat 
dengan memakai sehelai kain, sementara sebagiannya mengenai aku. 

( Shahih : Muslim) 



81. Mengerjakan Shalat dengan Sehelai Gamis 



j, J»r J J y*j - J^ ‘J 

- ++ *• p • + + + • /• 

‘jij o jjj\j : JU 



632. Dari Salamah bin Akwa, dia berkala, "Aku berkata, 'Wahai 
Rasulullah! Sesunguhnya aku ini adalah seorang pemburu. Apakah aku 
boleh mengerjakan shalat dengan sehelai gamis? ' Beliau SA W bersabda, 
‘Ya, dan ikatlah (gamismu itu) sekalipun hanya dengan duri. ' ”( Hasan ) 



82. Mengikat Pakaian yang Terasa Sempit 
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634. Dari Jabir bin Abdullah RA, dia berkata, ‘Aku pernah berjalan 
bersama Rasulullah 5/1 W dalam suatu pertempuran. Lalu beliau berdiri 
mengerjakan shalat, sementara aku memakai kain selimut yang aku 
silangkan kedua ujungnya, namun tidak memadai untukku. Kain itu 
berumbai bagian bawahnya, sehingga aku membaliknya, lalu aku 
silangkan kedua ujungnya, kemudian aku apit (dengan leher) supaya 
tidak jatuh. Lalu aku datang sehingga aku berdiri di sebelah kiri 
Rasulullah SAW, beliau memegang tanganku, dan memindahkan aku 
sehingga aku ditempatkan di sebelah kanan beliau, tiba-tiba datang Ibnu 
Sakhar langsung berdiri di sebelah kiri beliau, maka beliau memegang 
kami berdua dengan kedua tangannya, sampai beliau menempatkan kami 
di belakang. " Kata Jabir, “Rasulullah SA W menatapku, sedangkan aku 
tidak merasa, akhirnya aku juga dapat memahaminya. Beliau SAW 
memberi isyarat kepadaku supaya aku memakai kain tersebut sebagai 
sarung . " Setelah Rasulullah SA W selesai mengerjakan shalat, beliau 
berkata, "Wahai Jabir!" Kata Jabir, “Aku jawab, ‘Labbaika Ya 
Rasulullah!"’ Beliau bersabda, ‘Apabila kain itu longgar, maka 
silangkanlah kedua ujungnya, dan apabila sempit, ikatlah pada 
pinggangmu. ”’( Shahih : Muslim, Bukhari, sccara ringkas) 



* * o 
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635. Dari Ibnu Umar RA, dia berkata, "Rasulullah SAW bersabda -atau 
ia (Ibnu Umar) berkata bahwa Umar RA berkata, ‘Apabila salah 
seorang di antara kamu mempunyai dua kain pakaian, maka hendaklah 
shalat dengan keduanya. Kika dia mempunyai sehelai kain pakaian saja, 
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hendaklah dia mengenakannya seperti kain sarung dan janganlah dia 
berselubung seperti orang-orang Yahudi. " ( Shahih ) 




J jgtai 0' ^ «&' J J*j ; J b ĕlb J J- 

•* b j J, 'J^ 



636. Dari Buraidah, dia berkata, “ Rasulullah SA W melarang 

mengerjakan shalat dengan memakai kain selimut yang tidak 
dikenakannya 1 dan melarang yang lainnya. Mengerjakan shalat dengan 
memakai celana namun selendang. " ( Hasan ) 



83. Shalat Dengan Pakaian yang Menjulur ke Tanah 
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637. Dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, ‘Saya pernah mendengar 
Rasulullah SAW bersabda. ‘Barangsiapa yang mengulurkan kain 
sarungnya (melebihi mata kaki sampai ke tanah) di dalam shalat karena 
sombong, maka Allah tidak menghalalkan baginya surga dan tidak 
mengharamkan baginya neraka. " ( Shahih ) 



85. Wanita Shalat Tanpa Penutup Kepala 
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641. Dari Aisyah RA, dari Nabi SAW, bahwasanya beliau bersabda, 
"Allah tidak menerima shalat wanita yang sudah haid (baligh), kecuali 
dengan memakai tutup kepala. ” ( Shahih ) 



' Maksudnya ialah mcngenakan kain selimut dengan cara menyilangkan ujung kain yang 
kiri ke bahu kanan, dan ujung yang kanan ke bahu yang kiri, lalu keduanya diikat di 
dadanya. 
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86. Merobek Pakaian Ketika Shaiat 



- ? -> *. f' • i“ 4 ii ' ' ; i . 'i > ' * f ''O' > f 0 ' 

- ■ ^ J>UJI ^ ^ Aill j J' Ojlj* 

•6^1 j jiiJi y j ii . ji> 



643. Do?/ /46 i< Hurairah RA, hahwasanya Rasulullah SAW melarang 
menjulurkan pakaian dalam shalat, dan melarang laki-laki menutupi 
mulutnya (dengan kain). (Hasan) 

Dari Abu Hurairah RA, bahwasanya Nabi SAW melarang menjulurkan 
pakaian ketika shalat. ( Shahih ) 
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644. Dar/ //>«« Juraij, dia berkata, "Saya lebih sering melihat Atha' 
mengerjakan shalat dengan melabuhkan pakaian sampai ke tanah. 

(. Shahih : Maqthu’) 



87. Shalat dengan Pakaian Wanita 
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645. Dari Aisyah RA. beliau berkata, 'Rasulullah SAW tidak biasa 
mengerjakan shalat dengan memakai pakaian atau selimut kami. ” 
( Shahih ), scpcrti pada Hadits scbelumnya, yaitu pada no (367). 



88. Shalat dengan Menyanggul Rambut 
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646 . Dari Abu Said Al Maqburi, bahwasanya dia pernah melihat Abu 
Raji' -palayan Nabi SAIV- bertemu dengan Hasan bin Ali AS yang 
sedang shalat dalam keadaan berdiri dengan menyanggulkan rambutnya 
pada tengkuknya. Abu Raji’ melepasnya, sehingga Hasan menoleh 
kepadanya dengan marah, lalu Abu Raji’ berkata, “Perhatikan shalatmu 
dan jangan marah, karena aku pemah mendengar Rasulullah SAW 
bersabda, ‘Itu adalah tempat jalinan syetan. ” Yakni: Tempat duduk 
syetan. ( Hasan ) 
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647 . Dari Abdullah bin Abbas RA, bahwasanya dia pemah melihat 
Abdullah bin Harits dari belakang sedang mengerjakan shalat, 
sementara rambutnya disanggul. Dia (Abdullah bin Abbas) berdiri di 
helakangnya, lalu melepasnya, namun Abdullah bin Harits diam saja 
tidak bergerak. Setelah selesai shalat, menghadaplah kepada Ibnu 
Abbas, dan berkata, “Ada apa denganmu sampai rambutku (dirubah)? " 
Ibnu Abbas menjawab, “Sesungguhnya Aku pernah mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, ‘Sesungguhnya penampilan seperti ini 
laksana orang yang mengerjakan shalat, sementara kedua tangannya 
diikat kebelakang pundaknya. ’ " (Shahih : Muslim) 
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89. Shalat dengan Memakai Sandal 
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648. Dari Abdullah bin Saib RA, dia berkata, "Saya pernah melihat Nabi 
SAW mengerjakan shalat pada peristiwa Fathu Makkah, sementara 
beliau meletakkan sendalnya di sebelah kiri." ( Shahih ) 
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649. Dor/ Abdullah bin Saib RA, dia berkata, ‘‘Rasulullah SAW pernah 
mengerjakan shalat subuh bersama kami di Makkah. Beliau membaca 
surah Al Mu'minuun, ketika beliau sampai pada ayal tentang cerita 
Musa dan Harun, atau cerita tentang Musa dan Isa, Rasulullah SA W 
mengalami batuk-batuk, lalu beliau berhenti membaca, terus ruku ’, dan 
Abdullah bin Saib turut hadir ketika kejadian itu. "(Shahih: Muslim, 
Bukhari, secara Mu ’allaq) 
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650 . Dari Abu Said Al Khudri RA, dia berkata, “Ketika Rasulullah SA W 
mengerjakan shalat bersama sahabatnya, tiba-tiba beliau melepaskan 
kedua sandalnya lalu meletakkannya di sebelah kiri. Sewaklu para 
sahabat melihat tindakan beliau itu, mereka ikut pula melepas 
sandalnya. Setelah Rasulullah SAW selesai mengerjakan shalat, beliau 
bersabda, 'Apa gerangan yang membuat kalian melepas sandal-sandal 
kalian? ' Mereka berkata, ‘Kami melihat anda melepas sandal, sehingga 
kami pun melepaskan sandal-sandal kami. ' Rasulullah SA W bersabda, 
‘Sesungguhnya malaikat Jibril telah datang kepadaku, lalu 
memberitahukan kepada aku bahwa di sepasang sandal itu ada 
najisnya.' selanjutnya beliau SAW bersabda, ‘Apabila salah seorang di 
antara kalian datang ke masjid, maka perhatikanlah! Jika di sepasang 
sandalnya terdapat najis, maka bersihkan! dan shalatlah dengan 
sepasang sandalnya itu. ' " ( Shahih ) 
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651 . Dari Bakar bin Abdullah, seperti Hadits ini beliau SAW 

bersabda, “...pada keduanya terdapat kotoran. ”( Shahih ) 







Jii : Jii aJ ‘Js J J- 



652 . Dari Syaddad bin Aus, beliau berkala, "Rasulullah SA W bersabda, 
‘Berpenampilanlah yang berlainan dengan orang-orang Yahudi, 
sesungguhnya mereka itu tidak mengerjakan shalat dengan sandal dan 
sepatu mereka. ”( Shahih ) 






653 . Dari Abdulah bin Amr bin Ash RA, dia berkata, “Aku pernah 
melihat Rasulullah SAW mengerjakan shalat, terkadang dengan kaki 
telanjang dan terkadang memakai sandal. " (Hasan Shahih) 
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90. Tempat Menaruh Sandal Sewaktu Shalat 
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654. Dari Abu Hurairah RA, bahwasanya Rasulullah bersabda, " Apabila 
salah seorang di antara kalian mengerjakan shalat, maka janganlah dia 
meletakkan sandalnya di sebelah kanannnya, dan jangan pula di sebelah 
kirinya, sehinggga sandal itu berada di sebelah kanan orang lain, 
kecuali kalau di sebelah kirinya tidak ada orang. Oleh karena itu, 
letakkanlah di antara kedua kakinya. " ( Hasan Shahih) 
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655. Dari Abu Hurairah RA, dari Rasulullah SAW, beliau bersabda, 
"Apahila salah seorang dari kamu mengerjakan shalat, lalu dia melepas 
sepasang sandalnya, maka janganlah menyakiti hati seseorang 
karenanya. Hendaklah meletakkan sepasang sendalnya itu di antara 
kedua kakinya, atau shalatlah dengan memakai keduanya. " ( Shahih ) 



91. Shalat di Atas Tikar Kecil 
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656. Dari Maimunah binti Harits RA, dia berkata, "Rasulullah SA W 
pernah mengerjakan shalat, sementara aku berada dekat kaki beliau dan 
aku sedang haid. Terkadang pakaian beliau mengenai aku ketika beliau 
sujud, beliau itu mengerjakan slialat di atas tikar kecil. " (Shahih: 
Muttafaq Alaih) 
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92. Shalat di Atas Tikar 
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657. Dari Anas bin Malik RA, dia berkata, "Seorang laki-laki dari 
golongan Anshar berkata, ‘Wahai Rasulullah! Sesungguhnya aku 
seorang laki-laki yang gemuk -dia memang gemuk-, saya tidak mampu 
shalat bersama engkau. ' Laki-laki itu membuat makanan untuk beliau, 
lalu mengundang beliau ke rumahnya. Maka Shalatlah (ia berkata 
kepada Nabi), sehingga saya dapat melihat bagaimana cara engkau 
mengerjakan shalat, dan aku mengikuti gerakanmu. " Mereka memerciki 
ujung tikar mereka dengan air untuk beliau, lalu beliau berdiri 
mengerjakan shalat dua rakaat. Berkata Fulan bin Jarud kepada Anas 
bin Malik, "Apakah beliau itu shalat Dhuha?" Kata Anas, "Belum 
pernah aku melihat beliau mengerjakan shalat kecuali pada hari itu. " 
(Shahih: Bukhari), tanpa lafazh "...maka shalatlah, sehingga aku dapat 
melihat bagaimana cara engkau melakukan shalat, lalu aku 
mengikutimu. " 
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658. Dari Anas bin Malik RA, bahwasanya Nabi SAW biasa mengunjungi 
Ummu Sulaim, dan terkadang sampai (waktu) shalat tiba. Beliau 
mengerjakan shalat di atas hamparan kami, yaitu tikaryang kami perciki 
dengan air. ( Shahih : Muttafaq Alaih) 
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93. Bersujud di Atas Pakaian 
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660. Dari Anas bin Malik RA, dia berkata, “Kami pernah mengerjakan 
shalat bersama Rasulullah SA W di waktu yang sangat panas, apabila 
salah seorang dari kami tidak sanggup menempelkan dahinya di bumi, 
dia menghamparkan kainnya lalu bersujud di atasnya. " ( Shahih : 
Muttafaq Alaih) 
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BAB TENTANG SHAFF (Barisan) 



94. Merapikan Shaff Shalat 
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661 . Dari Jabir bin Samurah RA, dia berkata, "Rasulullah SA W 
bersabda, 'Tidakkah kamu ingin berbaris, sebagaimana para malaikat 
berbaris di hadapan Tuhan mereka? ’ Kami berkata, "Bagaimana para 
malaikat berbaris di hadapan Tuhan mereka? ’ Baliau bersabda, ‘Mereka 
menyempurnakan shaf-shaf yang pertama, dan mereka saling 
merapatkan shaf. ' ’’( Shahih : Muslim) 



:Jl_Ai <&' J JJ' ‘J y*i ^ OJJJl js- 

p J+J &\ y yua <OJl J yLs I _Jjs' 

*» -p-C» 2jTjj ‘JJ’ jj A-j-Us> Jjb ji-^J' :Jli 



662 . Dari Nu 'man bin Basyir RA, dia berkata, "Rasulullah SA W biasa 
menghadap kepada jamaah, lalu bersabda, 'Luruskanlah shaf-shaf 
kalian!’ Beliau mengucapkan tiga kali. Selanjutnya beliau bersabda, 
‘Demi Allah! Sungguh luruskanlah shaf-shaf kalian, atau Allah benar- 
benar akan membuat hati kalian saling berselisih. ’ Kata Nu ’man, ‘Aku 
melihat orang tersebut melekatkan (merapatkan) pundaknya dengan 
pundak temannya (orang di sampingnya), demikian pula antara lutut dan 
mata kakinya dengan lutut dan mata kaki temannya. ’ (Shahih: Muttafaq 
Alaih) 
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Tentang perintah meluruskan shaf sedangkan mengenai melekatkan 
pundak dengan pundak, dianggap Mu 'allaq oleh Bukhari, dari Anas bin 
Malik RA. 



f J \~»^ iL j— j ^*3l JjjU iji jf- 






. - * , > 



o >• o 



' ' O/ 



O >• J* t ✓© j J o ' 0 r J ^ J o 

j /jj Jl»l U^-a.» j <up tiJJi IjA^-I Ji jl bl 7--l-aJ! 
- < ' ^ 

j — «j <5)1 jjiJl — jl j, j jl-sJ JUi e jJu<aj JuiL« Jj»r j bl 

>> j '' 



663. Dari Nu 'man bin basyir RA, dia berkata, “ Nabi SA W biasa 
memerintahkan kepada kami supaya meratakan shaf, sebagaimana 
beliau meluruskan anak-anak panah, sehingga setelah beliau merasa 
bahwa kami telah memenuhi perintahnya dan memahami benar-benar, 
tiba-tiba pada suatu hari beliau menghadapkan mukanya kepada kami 
dan melihat masih ada seseorang yang menonjolkan dadanya ke depan, 
maka beliau bersabda, “Hendaklah kalian meratakan shaf atau kalau 
tidak, maka Allah akan merubah wajah kalian semua. " (Shahih: 
Muslim) 
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664. Dari Barra bin Azib RA, dia berkata, "Rasulullah SAW biasa 
memasuki celah-celah shaf, dari satu arah ke arah lainnya, seraya 
mengusap dada dan pundak kami, lalu bersabda, 'Janganlah kalian 
berselisih, karena akan membuat hati kalian berselisih juga. ’ Beliau juga 
bersabda, 'Sesungguhnya Allah memberi rahmat dan para malaikatnya 
mendoakan supaya diberi rahmat dan ampunan kepada shaf-shaf yang 
pertama. ( Shahih ) 
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665. Dari Nu’man bin Basyir RA, dia berkata, “Rasulullah SAW biasa 
meluruskan shaf-shaf kami, apabila kami berdiri untuk shalai. Kaiau 
barisan kami telah lurus, maka beliau bertakbir. ”( Shahih : Muslim) 
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666. Dar/ Abdullah bin Umar RA, bahwasanya Rasulullah SAW 
bersabda, “Luruskanlah shaf-shafmu, dan sejajarkan di antara bahu- 
bahumu, dan tutupi celah-celah shaf itu, lunakkanlah tangan ketika 
berdampingan dengan saudara-saudaramu (ketika meluruskan shaj) dan 
jangan membiarkan celah-celah itu untuk syetan. Barangsiapa yang 
menyambung shaf maka hubungannya akan disambung pula oleh Allah, 
dan siapa yang memutuskan shaf maka diputuskan pula oleh Allah. " 
Abu Daud berkata, " Maksud dari 'Lunakkan tangan ketika ber- 
dampingan saudaramu, ’ apabila datang seorang laki-laki menuju shaf 
lalu dia hendak masuk ke dalam shaf maka sepantasnya setiap orang 
melunakkan kedua bahunya, sehingga orang tersebut masuk ke dalam 
shaf. " ( Shahih ) 
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667. Dari Anas bin Malik RA, dari Rasulullah SAW beliau bersabda, 
"Rapatkan shaf-shaf kalian, dekatkanlah jarak antara keduanya, 
luruskan leher. Demi Zat yangjiwaku berada diyangan-Nya, sesungguh- 
nya aku melihat syetan masuk ke dalam celah-celah shaf itu, tak ubahnya 
bagai anak kambing kecil. ”( Shahih ) 
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668. Dari Anas bin Malik RA, beliau berkata, "Rasulullah SAW 
bersabda, 'Luruskan shaf-shaf kalian, karena sesungguhnya meluruskan 
shaf termasuk kesempurnaan shalat. ”’(Shahih : Muttafaq Alaih) 
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671. Dari Anas bin Malik RA, dia berkata, "Rasulullah SAW bersabda, 
‘Sempurnakanlah shaf yang pertama, kemudian yang berikutnya dan 
seterusnya. Kalaupun ada shaf yang kurang, maka hendaklah di bagian 
belakang saja. ’ " (Shahih) 
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672. Dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, "Rasulullah SAW bersabda, 
‘Sebaik-baik kamu adalah orang di antara kalian yang paling berlaku 
lunak menyentuh bahu-bahu temannya, ketika (meratakan shaj ) shalat. ’ " 

(Shahih) 
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95. Menyusun Shaf di antara Pilar-pilar (Batas-batas) 
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673. Dari Abdul Hamid bin Mahmud RA, dia berkata, “Saya pernah 
mengerjakan shalat bersama Anas bin Malik pada hari Jum 'at, sehingga 
di antara kami ada yang maju dan ada pula yang mundur. Anas berkata, 
'Kami biasa menjauhi pilar ini (untuk shalat) pada masa Rasulullah 
SAW.'"{Shahih) 



96. Orang yang Dianjurkan Menempati Shaf di Belakang Imam 
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674. Dari Abu Mas 'ud RA, dia berkata, “Rasulullah SA W bersabda, 
‘Hendaklah yang menempati shaf di dekatku orang-orang dewasa dan 
cerdik pandai, menyusul orang-orang yang di bawah tingkat mereka, 
kemudian orangyang di bawahnya lagi. '"{Shahih : Muslim) 
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675. Dari Ibnu Masud RA,... seperti Hadits tersebut, beliau SAW 
menambahkan, “...Dan janganlah berselisih (ada yang ke depan dan ke 
belakang), karena itu, hati kamu bisa saling berselisih. Jauhilah olehmu 
suara ribut seperti di tengah pasar. "( Shahih : Muslim) 
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676. Dari Aisyah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
‘Sesungguhnya Allah dan para malaikat-Nya mengucapkan shalawat 
untuk orang-orang di shaf kanan. ’ " 1 (Hasan). 

Dengan lafazh, “Alal Iadzina yashiluun ash-shufuufa (terhadap orang- 
orang yang menyambung shaf-shaf)” 



98. Shaf Wanita dan Tercelanya Shaf Pertama Bagi Wanita 
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678. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, ‘Rasulullah SAW bersabda, 
‘Sebaik-baik shaf laki-laki adalah shaf yang pertama dan sejelek- 
jeleknya adalah shafyang terakhir. Sebaik-baik shaf wanita adalah yang 
terakhir dan sejelek-jeleknya adalah shaf yang pertama. ” ( Shahih : 
Muslim) 
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679. Dari Aisyah RA, dia berkata, "Rasulullah SAW bersabda, ‘Suatu 
kaum masih saja lamban dari shaf pertama, sehingga Allah juga akan 
memperlamban mereka (untuk dikeluarkan dari) api neraka. ’’ ( Shahih ) 
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680. Dari Abu Said Al Khudri RA, bahwasanya Rasulullah SA W pemah 
melihat pada sahabat-sahabatnya bersikap lamban (untuk maju ke 
depan), rnaka beliau bersabda kepada mereka, “Majulah, dan ikutilah 
aku, dan hendaklah orang yang di belakang kamu mengikutimu. Suatu 



1 Shalawat Allah kepada hamba-Nya adalah rahmat-Nya, dan shalawat Malaikat adalahdoa 
permohonan rahmat dan ampunan untuknya. 
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kaum masih saja bersikap lamban, sehingga Allah juga akan 
memperlamban mereka (untuk mendapatkan rahmat-Nya) ” ( Shahih : 
Muslim) 



100. Shalat Sendirian di Belakang Shaf 



e *>brj ^ J j— j 0' L-aj' j 

Xju O' 



682. Dari Wabishah RA, bahwasanya Rasulullah SA W pernah melihat 
seorang laki-laki mengerjakan shalat sendirian di belakang shaf, maka 
beliau SAW memerintahkan kepadarya untuk mengulangi kembali 
shalatnya. ( Shahih ) 



101. Ruku’ di Luar Shaf (Karena Mengejar Jamaah) 
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683. Dari Abu Bakrah, bahwasanya dia pernah masuk ke dalam masjid, 
sedangkan Nabi SAW sedang ruku’. Kata Abu Bakrah, "Aku ruku' di 
luar shaj, lalu setelah Nabi SAW selesai shalat, beliau bersabda, 
‘Semoga Allah menambahkan kepadamu sikap lebih berhati-hati, dan 
janganlah kamu mengulanginya lagi. ”’( Shahih : Bukhari) 
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684. Dari Hasan, bahwasanya Abu Bakrah datang, sedangkan 
Rasulullah SAW dalam keadaan ruku, beliau (Abu Bakrah) ruku di luar 
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shaf, kemudian berjalan menuju shaf. Setelah Nabi SA W selesai shalat, 
beliau bersabda, “Siapakah di antara kalian yang ruku di luar shaf, 
kemudian berjalan masuk ke shap ” Abu Bakrah berkata, “ Saya.”Nabi 
SAW bersabda, "Semoga Allah menambahkan kepadamu sikap lebih 
berhati-hati, dan jangan diulangi lagi. ” ( Shahih ) 
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BAB TENTANG TABIR 



102. Ukuran Tabir di Depan Orang Shalat 
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685. Don* Thalhah bin Ubaidillah RA, dia berkata, “Rasulullah SA W 
bersabda, ‘Apabila kamu memasang tabir di depanmu seperti palang 
kendaraan, maka orang yang lewat di depanmu tidak akan membawa 
mudharat kepadamu. ’’( Shahih : Muslim) 
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686. Dari Atha ’ RA, dia berkata, “Palang kendaraan itu adalah satu 
hasta lebih. ’’ ( Shahih Maqthu *) 
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687. Dari Ibnu Umar RA, bahwasanya apabila Rasulullah SAW hendak 
pergi melakukan shalat pada Hari Raya, beliau memerintahkan untuk 
membawa tombak, lalu ditancapkannya di depan beliau. Setelah itu 
beliau mengerjakan shalat menghadap kepadanya, sementara orang- 
orang berdiri di belakang beliau. Hal itu dilakukan pula oleh beliau 
sewaktu dalam perjalanan, yang kemudian dicontoh oleh para pemimpin, 
yakni kepala-kepala daerah. ( Shahih : Muttafaq Alaih) 
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688. Dari Abu Juhaifah RA, dari bapaknya, bahwasanya Nabi SAfV 
pernah mengerjakan shalat bersama mereka di Bathha, ' sementara di 
depan beliau ada tongkat, beliau mengerjakan shalat Zhuhur dua rakaat 
dan Ashar dua rakaat, di belakang tongkat itu lewat seorang wanita dan 
seekor keledai. ( Shahih : Muttafaq Alaih) 



103. Membuat Garis Jika Tidak Mendapatkan Tongkat 
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691. Dari Abu Hurairah RA, bahwasanya Rasulullah SAW bersabda, 
"Apabila salah seorang di antara kalian mengerjakan shalat, maka 
hendaklah dia membuat penutup di depannya. Jika tidak dapat, 
hendaklah menancapkan sebuah tongkat. Jika tidak membawa tongkat, 
hendaklah membuat garis, setelah itu tidak mengapa sekalipun ada yang 
lewat depannya. " ( Shahih ) 



104. Shalat Bertutup Kendaraan 
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692. Dari Ibnu Umar RA, bahwasanya Nabi SAW biasa mengerjakan 
shalat dengan melintangkan unta. ( Shahih : Muslim, Bukhari). 



Maksudnya Abthah, yaitu nama suatu tempat di luar kota Makkah. 
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106. Shalat dengan Bertabir Orang yang Berhadats Atau Orang 

yang Sedang Tidur 
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694. Dari Abdullah bin Abbas RA, bahwasanya Nabi SA W bersabda, 
" Janganlah kalian shalat di belakang orang yang tidur atau orang 
yang berbicara ( Hasan ) 



107. Mendekat ke Tabir 
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695. Dari Sahal bin Abu Hatsmah RA, telah sampai suatu kabar 
kepadanya bahwa Nabi SAW bersabda, ‘Apabila salah seorang di 
antara kamu mengerjakan shalat menghadap sebuah tabir, maka 
hendaklah dia mendekat kepadanya, supaya syetan tidak dapat 
memutuskan shalatnya. "(Shahih) 
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696. Dari Sahal RA, dia berkata, "Adapun ukuran antara tempat berdiri 
Nabi SA W dengan kiblat adalah seluas kambing bisa lewat. " ( Shahih : 
Muttafaq Alaih) 



108. Orang yang Shalat Diperintahkan untuk Mencegah Orang 
yang Lewat di Depannya 
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697. Dari Abu Said Al Khudri RA, bahwasanya Rasulullah SAW 
bersabda, ‘Apabila salah seorang di antara kalian mengerjakan shalat, 
maka janganlah dia membiarkan orang lewat di depannya, dan 
hendaklah dia mencegahnya sesuai kemampuannya. Jika dia enggan, 
maka lawanlah, sesungguhnya dia itu syetan. " ( Shahih : Muttafaq 
Alaih) 
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698. Dari Abu Said Al Khudri RA, Rasulullah SAW bersabda, “. Apabila 
salah seorang di antara kalian mengerjakan shalat, maka hendaklah dia 
shalat menghadap sebuah tabir dan mendekatlah padanya. ” ....kemudian 
beliau melanjutkan maksud Hadits itu. ( Hasan Shahih) 
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699. Dari Abu Ubaid -beliau seorang porter (penjaga pintu) Sulaiman- 
berkata, "Saya pernah melihat Atha' bin Zaid Al-Laitsi sedang berdiri 
mengerjakan shalat. Aku lewat di depannya, lalu beliau mencegahku, 
kemudian berkata, 'Abu Said Al Khudri menuturkan Hadits kepadaku, 
bahwasanya Rasulullah SAW bersabda, "Barang siapa di antara kalian 
yang sanggup supaya seseorang tidak dapat lewat antara dia dengan 
kiblatnya, maka kerjakanlah. Hasan Shahih) 
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700. Dari Humaid bin Hilal, dia berkata, “. Abu Shalih berkata, ‘Aku 
akan menuturkan kepadamu tentang sesuatu yang pernah aku ketahui 
dari Abu Said, dan aku pernah mendengamya dari beliau. Abu Said 
pernah pergi berkunjung kepada Marwan, lalu dia berkata, "Saya 
pernah mendengar Rasulullah SA W bersabda, ‘Apabila salah seorang di 
antara kalian mengerjakan shalat dengan bertabirkan sesuatu, lalu ada 
seseorang yang hendak lewat depannya, maka cegahlah di dadanya, jika 
dia membangkang, maka lawanlah, karena dia itu syetan. ’”"Abu Daud 
berkata, "Pernah lewat di depan saya seorang laki-laki yang berjalan 
dengan sombong, sementara aku sedang shalat, maka aku mencegahnya. 
Kemudian orang lemah lewat di depanku, aku tidak mencegahnya. 
(Shahih: Muttafaq Alaih) 



109. Larangan Lewat di Depan Orang Shalat 
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701. Dari Abu Nadhr, dari Busr bin Sa ’id, bahwasanya Zaid bin Khalid 
Al Juhani pernah mengutusnya kepada Abu Juhaim untuk menanyakan 
Hadits yang pernah dia dengar dari Rasulullah SA W tentang seseorang 
yang lewat di depan orang yang shalat. Abu Juhaim berkata, 
“Rasulullah SAW bersabda, ‘Seandainya orang yang lewat di depan 
orang shalat itu mengetahui dosanya, pasti lebih baik baginya berdiri 
selama empat puluh lamanya, dari pada lewat di depan orang shalat 
itu. Abu Nadhr berkata, "Aku tidak mengetahui, apakah beliau SAW 
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bersabda, 'Empat puluh hari, bulan, ataukah tahun. "’ (, Shahih : 
Muttafaq Alaih) 



110. Orang Yang Memutuskan Shalat 
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702. Dar/ Abu Dzar RA, dia berkata, "Rasulullah SAW bersabda, ‘Yang 
dapat memutuskan shalat seseorang, apabila di depannya tidak terdapat 
tabir sepanjang ujung pelana unta. adalah keledai, anjing hitam dan 
wanita. ’ Aku berkata, ‘Apa bedanya warna hitam di banding merah, 
kuning dan putih? ’ Dia menjawab. ‘Wahai anak saudaraku! Aku pernah 
bertanya kepada Rasulullah SA W sebagaimana yang engkau tanyakan 
itu,’ lalu beliau SAW bersabda, ‘Anjing hitam itu syetan. ’" (Shahih: 
Muslim) 
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703. Dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, " Yang dapat memutuskan shalat 
adalah wanita yang sudah haid (dewasa) dan anjing. "(Shahih) 
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708. Dan Abdullah bin Amr bin Ash RA, dia berkata, "Kami pernah 
bersama Rasulullah SAW menuruni bukit Adzakhir (sebuah tempat 
antara tanah haram), kemudian tibalah waktu shalat. Beliau 
mengerjakan shalat dengan menghadap suatu dinding yang dijadikannya 
arah kiblat, sedangkan kami mengikuti beliau dari belakang, tiba- tiba 
datanglah seekor anak kambing hendak lewat depan beliau, namun 
beliau senantiasa mencegahnya, sehingga perut beliau hampir nempel di 
dinding, hingga akhirnya anak kambing tadi berjalan di belakang 
dinding. ( Hasan Shahih) 
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709. Dari Ibnu Abbas RA, bahwasanya Nabi SAW pernah mengerjakan 
shalat, lalu ada seekor anak kambing berjalan hendak lewat di depan 
beliau, maka beliau menahannya. " ( Shahih ) 



112. Keberadaan Wanita Tidak Menyebabkan Putusnya Shalat 
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7 1 0. Dan Aisyah RA, dia berkata, "Aku pernah berada antara Nabi SA W 
dengan kiblat. " Kata Syu 'bah (perawi Hadits ini), "Aku mengira Aisyah 
berkata, ‘Aku sedang haid. ' " ( Shahih ), tidak termasuk kalimat "Wa ana 
haa 'idhun (dan aku sedang haid).” 



ShahihSunanAbuDaud — 1 281 B 




2 — jil ois' 0 <0)1 jl ^iolp Jp 

j— \y, 0* -i'j' 'S' J>- *SAy_ iS^ JLp ĕJi' j AilaJl JL' j aIL' 

•* 

.cj yjti LglaJL' 



711. Dari Aisyah RA, bahwasanya Rasulullah SAW biasa mengerjakan 
shalat malam, sedangkan Aisyah melintang antara beliau dengan kiblat, 
berbaring di atas tempat tidur yang biasa ditempati beliau. Sehingga 
apabila beliau hendak mengerjakan shalat witir, beliau membangunkan 
Aisyah, lalu berwitir. ( Shahih : Muttafaq Alaih ) 
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712. £>ar» Aisyah RA, beliau berkata, "Alangkah buruknya, kamu 
menyamakan kami dengan keledai dan anjing. Sesungguhnya aku 
mengetahui Rasulullah SAW biasa mengerjakan shalat, sementara aku 
melintang depan beliau. Apabila beliau hendak sujud, beliau meraba 
kakiku, sebab itu aku menarik, lalu beliau bersujud. "(Shahih: Bukhari) 
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713. Dari Aisyah RA, bahwasanya ia berkata, Aku pernah tidurdan 
kedua kakiku berada di depan Rasulullah SAW ketika beliau sedang 
mengerjakan shalat malam. Apabila beliau hendak bersujud, dipukulnya 
kakiku, lalu aku kerutkan, setelah itu beliau sujud. " ( Shahih : Muttafaq 
Alaih ) 
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714. Dari Aisyah RA, bahwasanya beliau berkata, ‘Aku pernah tidur 
melintang di arah kiblat Rasulullah SAW, lalu Rasulullah SAW 
mengerjakan shalat, sementara aku berada di depan beliau. Apabila 
beliau hendak mengerjakan shalat witir, beliau merabaku, lalu bersabda, 
'Pindahlah . '"( Hasan Shahih: Muttafaq Alaih) 



113. Kelcdai Tidak Menycbabkan Putusnya Shalat 
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715. Dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, “Aku pernah datang sambil 
menaiki seekor keledai, pada saat itu aku sudah hampir mencapai usia 
baligh, sedangkan Rasulullah SAW sedang mengerjakan shalat bersama 
orang banyak di Mina. Aku lewat di depan sebagian shaf lalu aku turun. 
Setelah itu aku melepas keledai itu untuk merumput, lalu aku masuk ke 
dalam shaf, namun ternyata tidak seorang pun yang menegur 
perbuatanku itu. " ( Sha/tih : Muttafaq Alaih) 
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716. Dari Abu Shahba’, dia berkata, “Kami pernah membicarakan 
tentang hal-hal yang dapat memutuskan shalat dekat Ibnu Abbas RA, 
lalu dia berkata, ‘Aku pernah tiba bersama seorang pemuda dari bani 
Abdul Muthalib dengan mengendarai keledai, (waktu itu) Rasulullah 
SAW sedang mengerjakan shalat. Pemuda itu turun, demikian juga aku. 
Lalu aku biarkan keledai itu berada di depan shaf, namun beliau tidak 
menghiraukannya. Setelah itu, datang pula dua oranggadis daribani 
Abdul Muthalib, lalu keduanya masuk ke dalam shaf, namun beliau juga 
tidak menghiraukannya. ’ " ( Shahih ) 
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717. Dari Abu Shahba seperti Hadits ini... beliau berkata, “Ibnu Abbas 
berkata, 'Lalu datanglah dua oranggadis dari bani Abdul Muthalib yang 
sedang bertengkar, maka beliau pegang keduanya, lalu melerai 
keduanya.'" Dalam lafazh yanglain, “Beliau melerai antara yang satu 
dengan yang lainnya, lalu tidak mempedulikan hal itu. " ( Shahih ) 
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BAB TENTANG MEMULAI SHALAT 



116. Mengangkat Kedua Tangan dalam Shalat 
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721. Dari Abdullah bin Umar RA, beliau berkata, “Saya pernah melihat 
Rasulullah SAW, apabila memulai shalat, beliau mengangkat kedua 
tangan sampai sejajar dengan kedua bahunya, demikian juga apabila 
beliau hendak ruku dan setelah mengangkat kepala dari ruku (i ‘tidal). 
Suatu ketika Sufyan berkata, Apabila Beliau mengangkat kepalanya, ” 
lafazh yang sering dipergunakan adalah, “Setelah beliau mengangkat 
kepalanya dari ruku " Beliau tidak mengangkat kedua tangannya antara 
kedua sujud. "( Shahih : Muttafaq Alaih ) 
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722. Dari Abdullah bin Umar RA, dia berkata, “Apabila Rasulullah SAW 
telah berdiri untuk mengerjakan shalat, beliau mengangkat kedua 
tangannya sampai sejajar dengan kedua bahunya, kemudian beliau 
bertakbir, sedang keduanya dalam keadaan demikian, lalu beliau ruku ’. 
Apabila beliau hendak mengangkat tulang sulbi (punggung), beliau 
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mengangkat kedua tangannya sehingga sejajar dengan kedua hahunya, 
kemudian mengucapkan, ‘Sami'allahu liman hamidahu (Allah Maha 
Mendengar terhadap siapa yang memuji-Nya) ’ Beliau tidak mengangkat 
kedua tangannya dalam sujud, namun beliau mengangkatnya pada setiap 
takbir yang beliau ucapkan sebelum ruku, sampai selesai shalat beliau. 
( Shahih ) 



'•Jti («j' Jipl *>? JjIj ^j -j-s- 

J j — -j £* ’• J 1 * X *■»- ,y. Ji'j 

d_>-l j»-j I Jti £-ij iil ot$^» j*ll»j A-ip <ojI au' 

j*j AjJj ^ ^-1 ji *->' ^'j^ 'jy* • Jt» ^ Aj^j Jiolj A> ; j-j aJL^ 

Ja 1« j*J AjJj jOj £jS^H A_«lj ^-*jJ <->' j'j' 'jjj !.♦. j n»j 
• s- 0« > i I. » >• , o ' 

oc c*j ^ 31 o? <u "'j »b ?s" o* 

:jl — i» ^jl >%ii J-tJj o JU aJ*50> 

+ * ^ -» - 

.aS " S o* ^ /1 Aii» ^ A))l J J—J ĕ*>C<9 



723. Dari Abdul Jabbar bin Wail bin Hujr, dia berkata, "Aku adalah 
anak yang belum mengerti tentang shalat ayahku, " katanya, "Wail bin 
Alqamah menuturkan kepadaku, dari Abu Wail bin Hujr, dia berkata, 
‘Aku pernah mengerjakan shalat bersama Rasulullah SAW, apabila 
beliau bertakbir, beliau mengangkat kedua tangannya, ’ katanya, 
‘Kemudian beliau melipatkan pakaiannya, setelah itu, dipegangnya 
tangan yang kiri dengan tangannya yang kanan, dan dimasukkan kedua 
tangannya ke dalam pakaian beliau. Apabila beliau hendak ruku, beliau 
mengeluarkan kedua tangannya lalu diangkatnya. Apabila hendak 
mengangkat kepala dari ruku, beliau mengangkat kedua tangannya, 
kemudian sujud dan meletakkan mukanya di antara kedua telapak 
tangannya. Apabila mengangkat kepalanya dari sujud, beliau juga 
mengangkat kedua tangan, sehinga selesai shalat. ’ Muhammad berkata 
(perawi Hadits ini), ‘Aku sampaikan hal tersebut kepada Hasan bin Abu 
Hasan, lalu dia berkata, "Jtulah shalatnya Rasulullah SA W yang 
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dikerjakan oleh orang yang suka mengerjakannnya dan ditingggalkan 
oleh orang yang suka meninggalkannya. (Shahih) 




J 









725. Dari Wail bin Hujr, bahwasanya beliau pernah melihat Rasulullah 
SA W mengangkat kedua tangannya bersamaan dengan takbir. ( Shahih ) 
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726. D«r/ Wail bin Hujr, dia berkata, ‘Aku berkata, ‘Aku benar-benar 
melihat shalat Rasulullah SAW, dan melihat bagaimana cara beliau 
mengerjakan shalat. " Selanjutnya Wail berkata, "Rasulullah SAW 
berdiri menghadap kiblat, lalu bertakbir, beliau mengangkat kedua 
tangannya sehingga jajar dengan kedua telinganya. Setelah itu beliau 
memegang tangan kiri dengan tangannya yang kanan. Ketika beliau 
hendak ruku, diangkatnya kedua tangannya seperti itu, kemudian 
meletakkan kedua tangannya pada kedua lututnya, dan sewaktu hendak 
mengangkat kepala dari ruku (i‘tidal), beliau mengangkat kedua 
tangannya seperti itu pula. Setelah itu beliau meletakkan kepalanya di 
depan tempat beliau itu, kemudian duduk beralaskan kaki yang kiri dan 
meletakkan tangan kiri atas paha yang kiri, dan merenggangkan siku 
yang kanan pada paha yangkanan, menggenggam duajarinya (jari 
manis dan kelingking), membentuk sebuah lingkaran (dengan jari tengah 
dan ibu jari)" Bisyr bin Mufadhdhal berkata, "Aku melihat beliau 
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(Ashim hin Kulaib, perawi Hadits im) memberi tanda demikian, -Bisyr 
membentuk sebuah lingkaran dengan ibu jari dan jari tengah, serta 
menunjuk dengan jari telunjuk-." ( Shahih ) 
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727. Dari lVail bin Hujr, dengan sanad dan maksudyang sama... dia 
berkata, ‘‘Beliau SAW meletakkan tangan kanan di atas punggung 
telapak tangan yang kiri, pergelangan tangan dan lengan bawah. ” 
Dalam Hadits itu dia berkata, “...kemudian setelah itu aku datang lagi 
pada waktu musim dingin, aku melihat orang-orang banyak memakai 
pakaian yang besar-besar, dan tangan mereka bergerak di bawah 
pakaian. “ ( Shahih ) 
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728. Dori Wm7 bin Hujr, dia berkata, “Saya pernah melihat Rasulullah 
SA W sewaktu memulai shalat, beliau mengangkat kedua tangan sejajar 
dengan kedua telinga beliau. ” Katanya, “Kemudian aku datang kepada 
mereka, aku melihat mereka mengangkat tangan sampai ke dada mereka 
sewaktu memulai shalat, sementara mereka memakai mantel yang 
menutup kepala dan memakai pakaian. "( Sha/tih ) 







117. Mcmulai Shalat 
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729. Dari Wail bin Hujr, dia berkata, "Aku pernah datang menghadap 
Nabi SA W pada musim hujan, lalu aku melihat sahabat-sahabat beliau 
mengangkat tangan di dalam pakaian mereka waktu shalat. " ( Shahih ) 
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729 . Dari Muhammmad bin Umar bin Atha' beliau berkata, “Saya 
pernah mendengar Abu Humaid As-Saidi berkata di tengah-tengah 
sepuluh orang sahabat Rasulullah SA W, yang antara lain Abu Qatadah 
RA Abu Humaid berkata, “Akulah orang yang lebih mengetahui tentang 
shalat Rasulullah SAW." Mereka berkata, “Kenapa demikian? Demi 
Allah, anda bukanlah orang yang paling sering menyertai beliau dan 
bukan pula orang yang paling dahulu menjadi sahabat beliau 
dibandingkan dengan kami. ” Kata Abu Humaid, “Ya, benar. "Mereka 
berkata, “Kalau demikian,jelaskanlah!"Abu Humaid berkata, “Apabila 
Rasulullah SAW memulai shalat, beliau mengangkat kedua langan 
sampai sejajar dengan kedua bahu, kemudian bertakbir sehingga semua 
tulang beliau kembali pada tempatnya dengan lurus, lalu beliau 
membaca. Kemudian bertakbir, mengangkat kedua tangan sampai 
sejajar dengan kedua bahu. Lalu ruku dan meletakkan kedua telapak 
tangan di atas kedua lutut. Kemudian meluruskan ( punggung dan kepala ) 
tidak menundukkan kepala dan tidak pula menengadah. Setelah itu 
beliau angkat kepala lalu mengucapkan, ‘Sami'allaahu liman hamidahu 
(Allah Maha Mendengar terhadap siapa yang memuji-Nya)’ Kemudian 
mengangkat kedua tangan sehingga sejajar dengan kedua bahu dengan 
lurus, lalu mengucapkan, 'Allahu Akbar. ’ Setelah itu turun ke lantai, 
lalu merenggangkan kedua belah tangan dari kedua lambungnya, lalu 
mengangkat kepala dan melipat kaki kiri, terus duduk di atasnya dan 
membuka jari-jari kedua kakinya apabila bersujud, kemudian mengucap- 
kan, ‘Allahu Akbar, ' lalu mengangkat kepala, terus melipat kaki kiri, 
dan didudukinya, sehingga semua tulang belulangnya kembali ke 
posisinya semula. Kemudian beliau mengerjakan seperti itu pada rakaat 
yang lain. Apabila beliau berdiri setelah dua rakaat, beliau bertakbir 
dan mengangkat kedua tangan sampai setentang kedua bahu, 
sebagaimana bertakbir ketika memulai shalat, terus melakukan cara 
seperti itu pada shalat selanjutnya. Ketika duduk (tahiyyat) yang 
terdapat di dalamnya salam, beliau merubah posisi kaki yang kiri dan 
duduk secara tawarruk (duduk dengan cara merapatkan pantat ke lantai) 
pada bagian yang kiri. Setelah itu, mereka berkata (sepuluh sahabat 
Rasulullah SAW), ‘Benar kamu, demikianlah Rasulullah SAW 
mengerjakan shalat. {Shahih} 
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731. Dari Muhammad bin Amr Al Amiri, dia berkata, ‘‘Aku pemah 
menghadiri majlis sahabat Rasulullah SA IV, lalu mereka membicarakan 
shalat Rasulullah SAtV, maka Abu Humaid berkata, ‘...lalit 
disebutkannya sebagian Hadits tersebut. ’" Kata Abu Humaid, “Apabila 
ruku ‘, beliau merapatkan kedua telapak tangan pada kedua lututnya, 
merenggangkan jemarinya, lalu membungkukkan punggung (secara rata) 
tidak menengadah dan tidak menoleh. " Kata Abu Humaid, "Apabila 
duduk dalam dtta rakaat, beliau duduk di atas punggung telapak kaki 
yang kiri, dan ditegakkannya kaki yang kanan. Pada rakaat yang 
keempat, merapatkan pangkal paha yang kiri ke lantai, dan 
mengeluarkan kedua telapak kakinya menuju salu arah (yakni sebelah 
kanan). 

{Shahih}, tanpa lafazh, "Wala shaajihin bikhaddihi (dun tidak 
menoleh) " 
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732. Dari Muhammad bin Amr Al Amiri, seperti Hadits tersebut ... Abu 
Humaid berkata, "Apabila bersujud, diletakkan kedua tangannya tanpa 
menghamparkan dan tidak pula merapatkannya (ke badan) dan beliau 
menghadapkan jemarinya ke arah kiblat. " {Shahih: Bukhari} 
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734. Dari Abbas bin Sahal, dia berkata, “Abu Humaid, Abu Usaid, Sahal 
bin Saad dan Muhammad bin Maslamah pernah berkumpul, lalu mereka 
menyebutkan cara Rasulullah SAW shalat. Abu Humaid berkata, ‘Akulah 
orang yang paling mengetahui tentang shalat Rasulullah SAIV dari 
kalian. Beliau menyebutkan sebagian dari Hadits ini. Kata Fulaih, 
‘ Beliau SAW ruku, lalu meletakkan kedua tangan di atas lutut, seakan- 
akan menggenggam keduanya, dan mengikatkan kedua tangannya seperti 
tali, lalu merenggangkannya dari kedua lambungnya. ’ Selanjutnya 
berkata, ‘Beliau bersujud, merapatkan hidung dan dahinya (ke lantai), 
merenggangkan kedua tangan dari kedua lambung dan meletakkan 
kedua telapak tangan sejajar dengan kedua pundak. Setelah itu 
mengangkat kepala, sehingga semua tulang kembali ke posisi semula. 
Setelah selesai (bersujud), beliau duduk Ijtirasy (duduk di atas kaki kiri), 
menghadapkan bagian depan kaki kanan ke kiblat dan meletakkan 
telapak tangan kanan di atas lutut yang kanan. dan telapak tangan kiri di 
atas lutut kiri, terus menunjuk dengan jari telunjuknya. ’ "( Shahih ) 
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739. Dari Maimunah Al Makki, hahwasanya dia pernah melihat 
Abdullah hin Zubair mengerjakan shalat bersama mereka, seraya 
mengangkat kedua tangannya ketika berdiri, ruku, sujud, dan bangkit 
untuk berdiri, lalu berdiri mengangkat kedua tangannya. Aku pergi 
menemui Ibnu Abbas, aku katakan, “ Sesungguhnya aku melihat Ibnu 
Zubair mengerjakan shalat yang aku belum pernah melihat seseorang 
mengerjakannya. Aku jelaskan kepadanya isyarat mengangkat tangan 
ini, " lalu Ibnu Abbas menjawab, “Jika kamu ingin melihat cara shalat 
Rasulullah SAIV, maka ikutilah cara shalat Abdullah bin Zubair." 
{Shahih} 
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740. Dari Nadhr bin Katsir As-Sa’di, beliau berkata, "Abdullah bin 
Thawus pernah mengerjakan shalat di sampingku di masjid Khai/. 1 
Apabila dia sujud pada sujud pertama, lalu mengangkat kepalanya, dan 
mengangkal kedua tangan ke depan mukanya, maka aku mengingkari- 
nya. Setelah itu aku katakan kepada Wuhaib bin Khalid, " Wuhaib bin 
Khalid berkata kepadanya, “Engkau telah mengerjakan yang belum 
pernah aku melihat seorangpun yang mengerjakannya. " Ibnu Thawus 
berkata, “Aku pernah melihat bapakku melakukannya, dan bapakku 
berkata, 'Aku melihat Ibnu Abbas melakukannya dan aku tidak 



1 Masjid Khaif adalah masjid yang terletak di kaki gunung, seperti masjid Mina. Aunut 
Ma 'bud Juz II. Hal 437 
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mengetahui kecuali dia berkaia, “Nabi SA W biasa melakukannya.’”" 

{Shahih} 
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741. Dar/ //;a;h Umar RA, bahwasanya apabila lelah memasuki shalat, 
dia bertakbir dan mengangkat kedua tangannya. Demikian pula apabila 
ruku, mengucapkan, “Sami’allaahu liman hantidahu," dan berdiri dari 
rakaat kedua, dia juga mengangkat kedua tangannya. Cara yang 
demikian itu dia tiru dari Rasulullah SA IV. Dikatakan juga, “ Apabila 
berdiri dari rakaat kedua, dia mengangkat kedua tangan sampai kedua 
susunya (dada). " { Shahih : Bukhari} 
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742. Dari Naji\ bahwasanya Abdullah bin Umar RA, apabila memulai 
shalat, dia mengangkat kedua tangan sejajar dengan kedua bahu. 
Apabila mengangkat kepalanya dari ruku (1’tidal), dia mengangkat 
kcduanya lebih rendah dari itu. " { Shahih } 



118. Mcngangkat Kcdua Tangan Sctclah Bangkit dari Rakaat 

Kcdua 
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743. Dari Ibnu Umar RA, dia berkata, “Apabila Rasulullah SA W berdiri 
dari rakaat kedua, beliau bertakbir dan mengangkat kedua tangannya. " 

{Shahih} 
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744. Dflr/ -4/i />in /l/)i/ Thalib RA, dari Rasulullah SA IV, bahwasunya 
apabila beliau berdiri unluk shalal fardhu. beliau bertakbir dan 
mengangkal kedua langannya sejajar dengan kedua pundak. Beliau 
mengerjakan seperti itu pula, apabila selesai membaca sural dan hendak 
ruku. Demikian juga apabila bangkil dari ruku (i 'lidalj. Beliau lidak 
mengangkal langan dalam mengerjakan shalal sewaktu duduk. Apablia 
beliau bangkil dari rakaat kedua, beliau juga mengangkat kedua 
langannya dan bertakbir. " {Hasan Shahih } 
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745. Dari Malik bin Huwairits, dia berkata, "Saya pernah melihat Nabi 
SA W mengangkat kedua langan apabila berlakbir, ruku, dan mengangkat 
kepala dari ruku ’, sehingga mencapai ujung kedua telinganya. " 

{ Shahih : IMusIim} 
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746. £>an /1/n/ Hurairah RA, dia berkata, "Seandainya aku berada di 
depan Nabi SA W (sewaktu mengangkat kedua tangannya), tentu ketiak 
beliau akan terlihat olehku. " Ubaidullah bin Mu 'adz berkata, Lahiq 
berkata (perawi Hadits ini), “ Tidakkah kamu ketahui, bahwasanya 
beliau itu sedang melakukan shalat? la tidak bisa berada di depan 
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Rasulullah SAW. " Musa bin Marwan Ar-Raqqi menambahkan, 
"Maksudnya, apabila bertakbir, beliau mengangkat keaua tangannya. " 

f Shahih } 
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747. Dari Abdullah, dia berkata, "Rasulullah SAW telah mengajarkan 
kepada kami tentang shalat. Beliau bertakbir dan mengangkat kedua 
tangan. Sewaktu ruku ’, beliau menutupkan kedua tangannya di antara 
kedua lututnya. ” Kata Al Qamah, "Hal itu sampai kepada Sa 'ad bin Abi 
Waqqas RA, maka dia berkata, ‘Saudaraku benar, kami telah biasa 
mengerjakan cara seperti ini, kemudian memerinlahkan kami dengan 
cara ini, yakni: Memegang kedua lutut . { Shahih } 



119. Tidak Mengangkat Tangan Ketika Ruku 
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748. Dari Alqamah, dia berkala, "Abdullah bin Mas'ud RA berkata, 
‘Maukah kamu aku kerjakan shalal bersamamu sebagaimana shalal 
Rasulullah SAW?"’ Kata Alqamah, "Beliau mengerjakan shalat, tidak 
mengangkat kedua tangannya kecuali satu kali. " Abu Daud berkala, 
"Hadits ini merupakan ringkasan dari Hadits yang panjang, dan 
dipandang tidak shahih dengan redaksi lersebut. " {Shahih} 
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751. Dari Barra', Ibnu Abbas RA mengangkat kedua tangan di awal. " 
Dalam lafazh yang lain, “Satu kali. " { Shahih } 
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753. Dar/ Abu Hnrairah RA, beliau berkata, 'Apabila Rasulullah SAW 
telah memasuki shalat, beliau mengangkat kedua tangannya dengan eara 
mengembangkannya. " {Shahih} 
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755. Dari Ibnu Mas'ud RA, bahwasanya dia pernah mengerjakan shalat 
dengan meletakkan tangan kiri di atas tangan kanannya, lalu dilihat oleh 
Nabi SAW, maka dia meletakkan tangan kanannya diatas tangannya 
yangkiri. {Hasan} 



120. Melctakkan Tangan Kanan di Atas Tangan Kiri Dalain 

Shalat 



j*— ’ i s _/~~Ji (_s^ Jj~/j oi^" Ju 

I. , / ^ o ^ |/ |/ ^ /O/ i t. / 



759. Dar/ Thawus, dia berkata, "Rasulullah SA W meletakkan tangan 
kanan di atas tangan kirinya, kemudian menarik keduanya di atas dada, 
sedang beliau dalam keadaan shalat. ” {Shahih} 



121. Doa Iftitah Shalat 



J\ r u bj % oii J Jj oiS' :Jii ojI ^j U>\L J\ J/Js-J 

(U~>- (_Jj^l_J oljlUl Jij J^ (*-* otAJaJl 

<t — U j *>Lj 2 ol) LtJ" y L-Jl Ul L«j Ul_~« 

c — )\ p-^-Ul (l^J--~Ji JjI IjI_j o y>\ l)_j «J L-L j^_JUil >_jj 



ShahihSunanAbuDaud — 1 297 fl 



— iij ili^ iifj Jj CJf cJ ni j ai V ildi 



• ° . " 

J A C 



• ll 1 .!'■ M t* " *. » O . . . o. 

_« .JJI jA*i \ <uj ^ jO Jl j^-\s ^X, 

1p '_j ^l j cJl ^IJ L^Lo-S' iS-jjj. N ii*>^S'l 



Jl VJ 



j4 yJ'j J ^ i£u4 id icJi nj _>>; 

£- S' J IjJj ^ijjj «— ^ J o 5 "jCj .ijLjJj «i-U viJJ| 






* O fo f / 



gr- 

; 



- JJ ! 4^ CCJL-I iUj ±Z1 jlLj ^Tj iJU J4UI : Jli 



o.\ ^ JJ -Cjl £*— :Jli £»j bjj J^3 J^3 ^j^-3 



. / * /O/ . / 



i . " 



c- X— L *J?3 U* ^S? 3 ijj^ 3 °' _4~Jl tj^ -uLJl diJ j iLj 

aJj J_i.t jj_,j Jjc- iu 4 J 1 jb lc- djj jJc ^ 

J ^ 0 /• & *S t - /• O t' * ' S> * ' >'' . f . o ** - ✓ X / o .% f 

4 *-* ^ *N> j yJ? Q J } Ail>- (^JjJ J C_wo_L^l 

o ^ ^ ^ ^ * / / 0 J ^ / N / / / / x 

ipl |*-g-Ul :JL5 o*>\w 2 Jl jrJ-L bjj j^iJl>Jl J)l iijlLj o^_aj j 

- ?f » ?/•?,-' * »r» f ,- ” ' */•?,/" * • * f . / ' • .s' - ■ 

C il l.j C— 5 ^^1 L-j c_— L pI L«j cj j^~- 1 L-j o j>-l L«j c “-X3 L» J 



' ?f tl. 'Il C. '*\>' ** '-•?, ' ?f ? • fo f 

.c-jI ^IJ <Uj M j>- jJJi _ j ^juUi c— >l 5; jji-l 



760. /Dfl/7 Ali bin Abi Thalib RA, dia berkata, "Apabilu Rasulullah SAW 
berdiri hendak mengerjakan shalat, beliau bertakbir kemudian 
mengucapkan, ‘ Wajjahtu wajhiya lillad-J f atharas samawaati wal ardha 
haniifam muslima wantaa ana minal musyrikiin. htna shalaati 
wanusuki wamahyaaya wamamaati lillaahi rabbil ’ alamin . Laa 
syariika lahuu wa bidzaalika umirtu wa ana minal muslimiin (Aku 
hadapkan mukaku ke hadhirat Allah yang telah menciptakan langit dctn 
bumi dengan tunduk dan menyerahkan diri, tidaklah aku termasuk 
golongan orang-orang musyrik. Sesungguhnya shulatku dan ibadahku, 
hidup serta matiku, adalah untuk Allah Penguasa seluruh alam. Tidak 
ada sekutu bagi-Nya, dan dengan demikian aku diperintah, dan adalah 
aku dari golongan orang-orang muslim. AUaahumma antal maliku, laa 
ilaalta illa anta, anta rabbii wa ana ‘ubduka ihalamtu nafsii wa ’taraftu 
bidianbii faghfir lii dzunuubii janti’aa, innuhu lau yaghjir 
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adzdzunuuba illa anta, wahdinii liahsanil akhlaaq laa yaltdii 
liahsanihaa illaa anta, labbaika wa sa'daika, wal khairu kulluhuu Ji 
yadaika, was syarru laisa ilaika, wa ana bika wa ilaika, tabaarakta wa 
ta’alaita, astagh/iruka wa atuubu ilaika. (Ya Allah, Engkau Tuhanku 
dan aku adalah hamba-Mu, aku telah berbuat aniaya terhadap diriku 
dan mengakui kesalahanku, maka ampunilah dosaku semuanya, dan 
tiadalah yang dapat mengampuni dosaku itu kecuali Engkau. Tunjukilah 
aku kepada akhlak yang terbaik, tak ada yang dapat menuntun kepada 
akhlakyang terbaik itu kecuali Engkau. Jauhkanlah aku dari akhlakyang 
tidak baik, tidak ada yang dapat menjauhkan aku dari akhlak yang tidak 
baik itu kecuali Engkau. Aku penuhi panggilan-Mu ya Allah, aku patuhi 
perintah-Mu.' Kebaikan itu seluruhnya berada dalam kekuasaan-Mu, 
sedang kejahatan itu tidak dapat dipakai untuk mendekatkan diri kepada- 
Mu. Aku ini hanya dapat hidup dengan-Mu dan akan kembali kepada- 
Mu, Maha Berkah Engkau dan Maha Tinggi, aku mohon ampunan dan 
bertaubat kepada-Mu ) ' Apabila ruku, beliau mengucapkan, 
‘Allaahuntnta laka raka’tu, wa bika aamantu, wa laka aslanitu, 
khasya ’a laka sam 7 wa bashari wa niukhkhi wa ‘izhaanti wa ‘ ashabi 
(Wahai Allah, kepada Engkau aku ruku, kepada Engkau aku beriman, 
kepada Engkau aku tunduk. kepada Engkau pendengaranku, 
penglihatanku, otakku, tulang belulangku dan ural sarajku titnduk)' 
Apabila bangkit beliau mengucapkan. ‘Sami’allaaliu liman hamidali, 
rabbana wa lakal huntdu ntiEus samaawaali wal ardhi wa niiEu maa 
bainahtima wa niiEu maa syi’ta niin syai'in ba’du (Maha Mendengar 
Allcih terhadap siapa yang memuji-Nya. Wahai Tuhan kami, hanya bagi 
Engkau jua segala pujian, sepenuh langit, bumi, dan sepenuh seisi langit 
dan bumi dan sepenuh apa yang Engkuu kehendaki setelah itu) ’ Apabila 
sujud beliau mengucapkan, ‘Allaahumma laka sajadtu, wa bika 
aaniantu, wa laka aslamtu, sajada wajhi lilladzi kltalaqahu wa 
shawwarahu fa ahsana shurutahu wa syaqqa sani 'altii wa basharahu, 
wa tabaarakaUaahu ahsanul khaaliqin (Wahai Allah, kepada Engkau 
aku bersujud, kepada Engkau aku beriman, kepada Engkau aku tunduk, 



' Labbaika, berasal dari kata “ Atabba ” artinya menetap pada suatu tempat. Jadi, maksudnya 
ialah aku penuhi panggilan-Mu tanpa goyah atau bosan. Nawawi berkata, “Menurut 
Ulama artinya ialah, Aku tctap mcnaati-Mu untuk sclama-lamanya.” Sa 'daik, mcnurut 
Azhari dan yang lainnya, artinya, “Membantu terlaksananya perintah-Mu. Kcjahatan 
bukan kepada-Mu ” artinya, tak dapat dipakai untuk mendekatkan diri kepada-Mu, atau 
tidak dapat dibangsakan kcpada-Mu, dcmi tata kcsopanan, atau takkan dapat naik untuk 
mcncapai rahmat-Mu, atau dia bukan kcjahatan jika dipandang dari pihak-Mu, karena ia 
Engkau ciptakan dcngan mengandung hikmah yang mcndalam. Fiqhus Sunnah, I hal. 107 
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wajahku bersujud kepada Dzal yang telah menciptakannya dan 
membentuknya dengan sebaik-baik bentuk, membuat pendengaran dan 
penglihatannya, dan Maha Barakah Allah sebaik-baik pencipta) ' Apabila 
memberi salam dari shalat, beliau mengucapkan, ‘Allaahummaghjirli 
nta qaddamtu, wama akhkhartu, wama asrartu, wama a 'lantu, warna 
asrajtu, wanta anta a ’ lantu bihi minni, antal ntuqaddiniu wal 
muakhkhiru lau ilaaha illaa anta (Wahai Allah, ampuni/ah bcigiku, dosa 
yang telah lalu, dosa mendatang, dosa yang samar dcin yang terang, 
dosa ycing hanya Engkau jua yang mengetahuinya. Engkaulah yang 
mendahulukan dan mengundurkcin. Tiada Tuhan selain Engkau) ' " 
{ Shahih : Muslim} 
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761. Dari Ali bin Abi Thalib RA, dari Rasulullah SAW, bahwasanya 
apabila beliau berdiri untuk memulai mengerjakan shalat jardhu, beliau 
bertakbir dan mengangkat kedua tangan sejajar dengan kedua bahu. 
Beliau juga mengerjakan seperti itu pula, setelah selesai membaca (Al 
Eatihah dan surah), apabila hendak ruku. Beliau mengerjakannya pula 
apabila bangkit dari ruku (i’tida.1), beliau tidak mengangkat kedua belah 
tangun dalam mengerjakan shcilat sewaktu beliau duduk. Apabila beliau 
berdiri dari dua sujud (rakaat), beliau juga mengangkat kedua tangan, 
bertakbir, lalu berdoa. Ada tambahan dalam suatu lafazh, " Ketika shalat 
beliau mengucapkan, "Allaahummaghjirli ma qaddamtu, wanta 
ahhkhartu, wuma asrartu wa a’lantu, anta ilaahi, laa ilaaha illa anta 
(Ya Allah, ampunilah untukku dosa yang telah lalu dan yang akan 
datang, dosa yang samar dan yang terang, Engkaulah Tuhanku, tidak 
ada Tuhan selain Engkau) " { Hasan Shahih } 
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762. Dar/ Syuaib bin Abu Hamzah, dia berkata, ‘‘Muhammad bin Al 
Munkadir dan Ibnu Abu Farwah -dan selain keduanya dari Fuqaha 
Madinah- telah berkata kepadaku, ‘Apabila kamu mengucapkan (doa 
iftitah tersebut), maka ucapkanlah, ‘Wa ana minal ntuslimin, ’ 
maksudnya, diganti dengan kalimat, ‘Wa ana awwahtl muslimin."’ 
{Shahih mac/thu ’} 
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763. Dari Anas bin Malik RA, bahwasanya ada seorang laki-laki yang 
datang (tergesa-gesa) untuk me/akukan shalat, sedang nafasnya 
terengah-engah, lalu mengucapkan, “Allahu Akbar, ul hamdu lilluuhi 
hamdan katsiran thayyiban mubarakan ftihi (Allah Maha Besar, segala 
puji bagi Allah, pujian yang banycik, baik lagi penuh berkah). ” Setelah 
Rasulullah SA W selesai mengerjakan shalat, beliau bersabda, “Siapakah 
di antara kalian yang mengucapkan beberapa kcdimat tadi? sungguh dia 
telah mengucapkan kcilimat yang tidak dilcirang. ” Laki-Iaki itu berkata, 
“Saya wahai Rasulullah, saya datang tergesa-gesa sehinggci najasku 
terengah-engah, lalu sciya ucapkan doa itu tadi. ” Beliau SAW bersabda, 
“Sungguh, saya melihat dua belas malaikat yang masing-masing 
berlomba untuk terlebih dahulu mengangkatnya. " 

Dalam suatu riwayat, ada tambahan, “Apabila salah seorang di antara 
kalian datang, maka berjalanlah sebagaimana biasa, lalu kerjakanlah 
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shalat sesuui rakaat yang didapatinya, dan gantilah rakaat yang 
tertinggal. " {Shahih: Muslim} tanpa ada tambahan tersebut. 
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766, Dor/ Ashim bin Humaid, dia berkata, "Saya pernah bertanya 
kepada Aisyah RA, 'Dengan apakah Rasuhdlah SA W memulai shalat 
malam?’ Maka dia berkata, 'Kamu lelah menanyakan sesuatu yang 
belum pernah ditanyakan oleh seorangpun sebelum kamu. Apabila 
berdiri, beliau betakbir sepuluh kali, memuji Allah sepuluh kali, 
bertasbih sepuluh kali, mengucapkan tahlil sepuluh kali, dan memohon 
ampun sepuluh kali, ' dan beliau mengucapkan, 'Allaahummaghjirli, 
walulini, warzuqni, wa ‘aajini (wahai Allah, ampunilali aku, berilah aku 
petunjuk, berilah aku rezeki dan anugerahkanlah kesehatan padaku)’ 
Beliau berlindung dari sempitnya kedudukan pada hari qiyamat. " 
{Husun Shuhih } 
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767. Da/7 Abu Salamah bin Abdurrahman bin AuJ RA, dia berkata, 
"Saya pernah bertanya kepada Aisyah RA, ‘Doa apakah yang dibaca 
Nabi Allah SAW sebagai pembukaan shalat bila mengerjakannya di 
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malam hari? ’ Dia berkata, ‘Apabila beliau SA W bangun malam, beliau 
memulai shalat dengan doa "Allaahumma rabba jibriila wa miikaaiila 
wa israajiila J 'aathiras samaawaati wal ardhi ‘aalimal ghaibi 
wasysyahaadati anta tahkumu baina ‘ibaadika fii maa kaanuu Jiihi 
yakhtalijuun. Ihdinii limakhtulija Jiihi minal haqqi bi idzinika innaku 
anta tahdii man tasyaa’u ilaa shiraatin mustaqiim (Wahai Allah, Tuhan 
Jibril, Mikail, dan /srajil yang mencipatakan langit dan bumi, yang 
mengetahui hal yang gaib maupun yang nyata. Engkaulah yang akan 
mengadili (di hari kiamat nanti) hamba-hamba-Mu mengenai apa yang 
mereka perselisihkan. Berilah aku petunjuk dengan izin-Mu terhadap 
kebenaran yang diperselisihkan, sesungguhnya engkau memberi petunjuk 
kepada siapa yang Engkau kehendaki kepada jalan yang lurus) " 
{ Hasan : Muslim} 
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768. Dari Aisyah RA, dengan sanad dan maksud yang sama.... berkata 
(perawi /ladits ini), 'Apabila beliau SA W berdiri untuk shalat malam, 
beliau bertakbir dan mengucapkan (seperti doa tersebut) ” {Hasan} 
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769. Dari Malik, dia berkata, "Tidak mengapa mengucapkan doa dalam 
shalat, apakah di awal shalat, pertengahan dan di akhirnya. Baik shalat 
Jardhu atau selainnya. " { Shahih Maqthu ’} 
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770. Dari Rifa 'ah bin Rafi’i Az-Zuraqi RA, dia berkala, “Pada suatu hari 
kami pernah mengerjakan shalat di belakang Rasulullah SA W. Ketika 
Rasulullah SAW bangkit dari ruku (i’tidal), beliau mengucapkan, 
Sarni 'allaahu liman hamidah, ’ lalu ada seorang laki-laki di belakang 
Rasulullah SA W mengucapkan, ‘Allahumma Rahhanaa mdakal hamdu, 
hamdan katsiran thayyiban-mubaarakan jiihi- (Wahai Allah Tuhan 
kami, hanya untuk Engkau jualali segala pujian, pujian yang banyak, 
baik dan penuh barukah) ' Setelah Rasuhdlah SA W selesai shalat, beliau 
bersabda, ‘Siapakah orang yang tadi mengucapkan kalimat itu ? ‘ Maka 
laki-laki itu menjawab, ‘Saya wahai Rasulullah SA W. ' Rasuhdlah SA W 
bersabda, ‘Sungguh, aku melihat ada lebih dari tiga puluh Malaikat yang 
berlomba-lomba untuk mencatatnya lebih dahulu. " { Shahih : Bukhari} 
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771. Dari Ibnu Abbas RA, bahwasanya Rasulullah SAW apabila berdiri 
untuk shalat di tengah malam, beliau mengucapkan, “AUaahumma lakal 
hamdu, anta nurussamaawaati wal ardhi, walakal hamdu anta 
quyyuumus samaawaati wal ardhi, wa lakal hamdu anta rahhus 
samaawaati wal ardlti, waman fii hinna, antal haqqu, wa qaulukal 
haqqu, wa wa’dukul haqqu, wa liqaa'uka haqqun, wal jannatu 
liaqqun, wannaaru haqqun, wussuu’atu haqqun, AUaahummu laka 
aslamtu, wahika aamantu, waalaika tawakkaltu, wailaika anahtu, 
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wabika khaashamtu, waalaika haakamtu, faghfirli ma qaddamtu wa 
akhkhartu, wa asrartu, wa a 'lantu, anta ilaahii laa ilaaha illaa anta 

(Wahai Allah, hanya untuk Engkau segala pujian, Engkaulah cahaya 
langit dan bumi, hanya untuk engkau jualah segala puji, Engkaulah 
pemelihara langil dan bumi, dan hanya untuk Engkau segala puji. 
Engkau Maha Pengatur langit dan bumi serta segala isinya. Engkaulah 
yang haq, firman Engkaulah yang haq, janji Engkaulah yang haq, 
pertemuan dengan Engkau adalah haq, surga itu haq, neraka itu haq, 
hari qiyamal itu haq. Wahai Allah, hanya kepada Engkaulah aku 
berserah diri, kepada Engkau aku beriman, kepada Engkaulah aku 
bertawakkal, kepada Engkaulah aku kembali, dan aku berjuang dengan- 
Mu, dan aku berpedoman kepada hukum-hukum-Mu, maka ampunilah 
dosa-dosuaku yang telah berlalu dan yang akan datang, baik yang samar 
atau pun yang terang, Engkaulah Tuhanku tidak ada Tuhan selain 
Engkau) " { Shahih : Muttafaq Alaih } 
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772. Dari Ibnu Abbas RA, bahwasanya Rasulullah SAW dalam shalat 
Tahajjud, setelah mengucapkan "Allaahu Akbar, " beliati biasa 
mengucapkan... disebutkannya maksud Hadits tersebut. { Shahih : 
Muslim} 
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773. Dari Rifa’ah bin Rafi’i, dia berkata, "Saya pernah mengerjakan 
shalat di belakang Rasulullah SAW, lalu Rifa’ah bersin, maka aku 
ucapkan, ‘ Al Itamdu lillaahi hamdan katsiiran thayyiban mubaarakan 
fiihi, mubaarakan ‘alaihi, kama yuhibbu Rabbuna wa yardha (Segala 
puji bagi Allah, pujian yang banyak, baik, lagi penuli berkah, seperti 
yang disenangi dan diridhai oleh Tuhan kami) ’ Setelah Rasulullah SA W 
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selesai shalat, beliau bersabda, ‘Siapakah yang mengucapkan (kalimat 
itu) dalam shalat? ' ” {Hasan} 



122. Doa Iftitah dengan Lcapan “ Subhaanakallaahumma 

wabihamdika ” 
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775. Dar/ /)/)/< Said Al Khudri RA, dia berkata, ‘Apabila Rasulullah SAIV 
bangun untuk shalat malam, beliau bertakbir, kemudian mengucapkan, 
‘Subliaanakallaahunww wa hihamdika, wa tabaarakas-muka, wa 
ta’aala jadduka, walaa ilaalia ghairaka (Maha Suci Engkau wahai 
Allah, aku sucikan Engkau dengan memuji-Mu, Maha Berkah Nama 
Engkau, Muha luhur keluhuran Engkau dan tiduk ada Tuhan selain 
Engkau) ’ Kemudian beliau mengucapkan. Laa ilauha illallaahu ( Tidak 
Ada Tuhan selain Allah) tiga kali, kemudian mengucapkan, ‘Allaahu 
Akbar kabiira’ (Allah Maha Besar, sungguh Maha Besar) tiga kali, 
A’udzu billuuhis sami’il ‘aliimi minasysyaithanir rajimi min hannihi 
wa najkhihii wa najisiltii (Aku berlindung kcpada Allah yang Maha 
Mendengar lagi Mahu Mengetahui, dari gudaan syetan yang terkutuk, 
dari hasud Jitnahnya, dari hembusan dan tiupannya) ’ kemudian beliau 
membaca (Al Fatihah). ” { Shaltih } 
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776. Dari Aisyah RA, dia berkata, “Apabila Rasulullah SA W memulai 
shalat, beliau mengucapkan, ‘Subhuunukalluuhummu wa bihumdika, 
wa tabaarakas muka wa ta’aalu jadduka, wa laa ilaa/ta ghairuka 

(Maha Suci Engkau Wahai Allah, aku sucikan Engkau dengan memuji- 
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Mu, Maha berkah nama Engkau, Maha luhur keluhuran Engkau dan 
tiada Tuhan selain Engkau}. " {Shahih} 



123. Diam Pada Permulaan Shalat 



i_r 



C-P— o^>CaJ| tal £$? Ai)l ,J j tjS '. Jli Ojj 



jt. — j dij \j\ ^»1 j oJl «J cJii yd ' yill j jjJsiJl 

' ' ^ ^ ^ oo s ' * * o o c "* © ** 

l cJ — j, ^ -XpIj p -g li ' ! Jli J ^ 

** / ** X ✓ 

^>ir j ^Iii ^yJi". j jaJ i j; oj^l; 

• a j?ij r^ 1 ■/ J ^ 1 o? 



781. Drt;7 /!/);; Hurairah RA. dia berkata, ‘Apabila Rasulullah SAW 
mengucapkan takbir dalam shalat, beliau berhenti anlara takbir dan 
pembacaan (Al Fatihah). " Aku bertanya kepada beliau SA IV, “Demi Ibu 
bapakku yang menjadi tebusan engkau, beritaluikan kepadaku, apakah 
yang engkau baca sewaktu engkau diam antara takbir dan membaca Al 
j atihah ?” Beliau bersabda, ", Allaahuma baa‘id baini wa baina 
khathaayaaya kamu baa 'adta bainal masyriqi wal maghribi, 
Allaahummu anqini min khathaayaaya katstsaubil abyadhi minaddan- 
nasi, allahummaghsilni bitstsalji wal maai wal baradi (lYahai Allah, 
jauhkanlah antara aku dengan dosa-dosaku. sebagaimana Engkau 
jauhkan jarak antara timur dan barat, Wahai Allah, bersihkan dari 
kesalahanku sebagaimana bersihnya kain putih dari kotoran. Wahai 
Allah, cucilah aku dengan salju, air dan embun)." {Shahih: Muttafaq 
Alaih } 
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124. Tidak Dengan Jahr (jelas) Membaca “ Basmalah ” 
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782. Dari Anas RA bahwasanya Nabi SAW, Abu Bakar RA, Untar RA 
dan Us/nan RA, mereka biasa tnemulai bacaan dengan, “Alhamdu 
lillaahi rahhil ‘ Aalamiin . " { Shahih : Muttafaq Alaih } 
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783. 0«/7 Aisyah RA, dia berkata, "Rasulullah SA W biasa memulai 
slralat dengan takbir dan membaca, ‘Al hamdulillaahi rabbil ‘Aalamiin . ' 
Apabila ruku, tidak ntenengadah dan tidak pula menunduk, akan tetapi 
pertengahan antara keduanya. Apabila mengangkat kepala dari rukti 
(i ‘tidal), beliau tidak langsung sujud, sehingga berdiri tegap, dan setiap 
dua rakaat, beliau biasa mengucapkan, ‘Attaliiyyaat. ’ Apabila duduk, 
biasanya duduk di atas kakiyang kiri dan menegakkan kaki yang kanan. 
Beliau melarang duduk di atas kedua tumit, juga melarang (sewaktu 
sujud) menghamparkan kedua telapak tangan dan hasta seperti binatang 
buas. Beliau menutup shalatnya dengan sala/n. "{ Shahih : Muslini} 
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784. Dari Anas bin Malik RA, dia berkata, "Rasulullah SAW bersabda, 
‘Telah diturunkan kepadaku sebuah surah tadi, ’ lalu beliau membaca, 
‘Bismillaahirrahmaanirrahiim, innaa aHhainaakal kautsar ... (Dengan 
Nama Allah yang Maha pengasih lagi maha penyayang, sesungguhnya 
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Kanii telah memberi kepadamu Al Kautsar... ’ beliau baca sampai 
selesai. Beliau bersabda, 'Apakah kamu mengetahui, apakah Al Kautsar 
itu?' Para sahabat berkata, ‘Allah dan Rasul-Nya yang lebih 
mengetahui. ’ Beliau bersabda, ‘Sesungguhnya Al Kautsar itu sebuah 
sungai di dalam surga yang telah dijanjikan Tuhanku kepadaku.'" 
{Hasan: MuslimJ 



125. Menibaca Basmalah dengan Jahr (Jelas) 
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788. Dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, "Nabi SAW tidak mengetahui 
pemisah surah, sehingga ditunmkan kepada beliau, ‘Bismillaa- 
hirrahmaanirrahiim. ’ " {Shahih) 



126. Mempersingkat (Bacaan Surah) dalam Shalat Karena Suatu 

Hal 
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789. Dari Abu Qatadah RA, dia berkata, "Rasulullah SAW bersabda, 
‘Sestwgguhnya aku sedang mengerjakan shalat, aku bermaksud hendak 
memperpanjang (bacaan), lalu aku mendengar tangisan anak kecil, maka 
aku mempersingkat (bacaan), karena aku tidak ingin memberatkan 
ibunya. " { Shahih : BukhariJ 



127. Mempersingkat (Meringankan) Shalat 
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790. Dari Jabir RA, dia berkata, "Mu'adz biasa mengerjakan shalat 
bersama Nabi SA W, kemudian dia kembali menjadi imam kami. Pada 
suatu malam, Nabi SAW mengakhirkan shalat isya'. Mu'adz 
mengerjakan shalat bersama Nabi SAW, Uilu kembali mengerjakan 
shalat lagi, mengimami kaumnya dengan membaca surat Al Bagarah. 
Sebab itu (karena panjang bacaannya), seorang laki-laki memisahkan 
diri dari jania ’ah dan mengerjakan shalat sendirian. maka dikatakan 
kepadanya, 'Apakah kamu munajik wahai fulan? ' dia berkata, 'Aku tidak 
munajik. ’ Orang tersebut pergi menghadap Nabi SA W, lalu berkata, 
'Sesungguhnya Mu 'adz mengerjakan shalat bersama Engkau, kemudian 
kembali mengimami kami wahai Rasulullah, kami hanyalah pemilik unta 
pengangkut air dan kami hanis bekerja keras. Sesungguhnya dia itu 
datang mengimami kami, lalu membaca surah Al Baqarah. ’ Beliau 
bersabda, ‘Wahai Mu'adz! Apakah kamu tukangjitnah? Apakah kamu 
tukang Jitnah? Bacalah surah ini! Bacalah surah ini...!!' Dalam suatu 
lafazh, '...dengan membaca "Sabbihisma rabbikal A'la," dan "Wallaili 
idza yaghsyaa. " Kanti sampaikan kepada Amr (perawi Hadits ini), lalu 
berkata, ‘Aku telah melihatnya menyebutkan seperti itu. ’ " {Sliahih} 
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791. Dari Hazm bin Ubay bin Ka’ab RA, bahwasanya dia pernah 
mendatangi Muadz bin Jabal, ketika sedang mengerjakan shalat 



310 



Shahih Sunan Abu Daud 




Maghrib bersama kaurnnya... selanjutnya tentang Hadits ini. dia berkata, 
"Rasulullah SA W bersabda, ‘Wahai Muadz! Janganlah kamu jadi tukang 
Jitnah, karena yang mengerjakan shalat dibelakang kamu adalah orang 
tua, orang lemah, punya hajat dan orang musafir. ’” {Penyebutan lafazh 
seorang musatlr adalah munkar} 
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792. Dari sebagian sahabat Nabi SAW berkata, "Nabi SAW pernah 
bertanya kepada seorang laki-Iaki, ‘Bagaimana kamu berdoa dalum 
shalat? ’ Dia berkata, ‘Aku membaca Tasyahhud dan mengucapkan, 
‘Alluuhumma innii as alukal jannata, na a’udzu bika minunnaari 
(Wahai Allah, aku memolion kepada Engkau surga, dan aku berlindung 
kepada Engkau dari api Neraka) Ketahuilah bahwa aku tidak dapat 
memahami dengan baik gumam engkau dan gumam Muadz (dalam 
berdoa). Nabi SAW bersabda, ‘Sekitar itulah gumam kami (sewaktu 
berdoa). { Shahih } 
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793. Dari Jahir... ia menyebutkan cerita Muadz RA, katanya, "Nabi 
SA W bersabda kepada pemuda, "Apa yang kamu kerjakan wahai anak 
saudaraku apabila kamu shalat? " Dia berkata, “Aku membaca Fatihatul 
kitab (Al Fatihah), dan aku memohon kepada Allah surga-Nya, dan 
berlindung kepada-Nya dari siksa api neraka. Aku sesungguhnya tidak 
dapat mendengar gumam engkau dan gumam Mu ’adz (sewaktu berdoa). 
Maka Nabi SAW bersabda, "Sesungguhnya aku dan Mu’adz (juga 
berdoa) sekitar kedua hal ini, atau seperti ini. " { Shahih } 



ShahihSunanAbuDaud — 





Liikji ^iru ju, bi •. jis s yj' oi ;>;> 

/• ° <2 ' ?' ° * , ' ' ^ ' ° ' i, ' ' t 

.tCi C. JJa -ii 1 ji~L'j ou^Uail 



794. Dari Abu Hurairuh RA, bahwasanya Nabi SAW bersabda, ‘Apabila 
salah seorang di antara kalian mengerjakan shalai bersama orang 
banyak, maka persingkatlah (ringankanlah), karena di antara mereka 
ada yang lemah, sakit dan berusia lanjut. Apabila dia mengerjakan 
shalat sendirian, maka panjangkanlah sesuka hatinya. " { Shahih : 
Muttafaq Alaih } 
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795. Dari Abu Hurairah RA, bahwasanya Nabi SAW bersabda, " Apabila 
salah seorang di antara kalian mengerjakan shalat bersama orang 
banyak, maka persingkatlah (ringankanlah), karena di antara mereka 
ada yang sakit, usiu lanjut, dan punya keperluan. " {Shahih: Muttafaq 
Alaih } 



128. Pengurangan Pahala Shalat 
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796. Dari Ammar bin Yasir RA, dia berkata, "Saya pernah mendengar 
Rasulullah SA W bersabda, ‘Sesungguhnya seseorang benar-benar 
selesai (shalat), tapi pahala shalat yang tercatat baginya hanyalah 
sepersepuluh shalalnya, sepersembilan, seperdelapan, sepertujuh, 
seperenam, seperlima, seperempat, sepertiga atau seperduanya. " 
{Hasan} 
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129. Bacaan Shalat Dzuhur 
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797. Da/7 /1/;» Hurairah RA, dia berkata, "Pada setiap shalat itu ada 
yang dibaca. Apa yang Rasulullah SAW perdengarkan kepada kami, 
kami juga memperdengarkan kepada kalian. Bacaan yang beliau baca 
secara samar, kami juga membacanya dengan samar kepada kalian. ” 

{ Shahih : Muttajai/ Alaih } 
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798. Dari Abu Qatadah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW biasa 
mengerjakan shalat bersama kami, beliau membaca Fatihatul kitab dan 
surah dalam shalat Dzuhur dan Ashar pada dua rakaal pertarna. 
Kadang-kadang beliau memperdengarkan bacaan ayat kepada kami, dan 
biasanya beliau memanjangkan rakaat pertama shalat Dzuhur dan 
memperpendek rakaat yang kedua, demikian juga pada shalat Subuh. ” 
{Shahih: Muttafaq Alaih } 
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799. /7«/7 Abu Qatadah RA, dia menambahkan sebagian Hadits tersebut, 
... dalam dua rakaat lainnya membaca, ‘Al Fatihah” ...dan dalam suatu 
riwayat beliau menambahkan, “Kata Abu Qatadah, ‘Beliau SAW 
biasanya memanjangkan rakaat pertama, tidak sepanjang rakaat kedua, 
demikian juga dalam shalat Ashar, dan juga dalam shalat Subuh. 
{Shahih: Muttafaq Alaih } 
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800. Dan' Qatadah RA, dia berkata, “Kami menyangka beliau 
bermaksud memperpanjang bacaan itu, supaya jamaah bisa 
mendapatkan rakaat pertama. ” { Shahih } 
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801. Dari Abu Ma’mar, dia berkata, ‘Kami pernah berkata kepada 
Khabbab RA, ‘Apakah Rasulullah SAW biasa membaca (Al Fatihah) 
dalam shalat Dzuhur dan Ashar?’ Beliau menjawab, ‘Ya.’ Kami 
bertanya lagi, ‘Dengan apakah anda bisa mengetahui hal itu ?’ Dia 
menjawab, ‘Dengan gerakan jenggot beliau SA W. ’ " {Shahih} 



130. Mcringankan (Bacaan) Dua Rakaat Terakhir 
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803. Dari Jabir bin Samurah, dia berkata, "Umar bin Khaththab pernah 
bertanya kepada Sa’ad bin Abi Waqqash RA, ‘Orang-orang telah 
mengadukan kepada anda segala sesualu, sampai perkara shalat. 
Sa ’ad berkala, "Adapun aku, aku suka memanjangkan bacaan pada dua 
rakaat pertama, dan mengurangi bacaan pada rakaat lain (dua terakhir). 
Aku tidak akan mengurangi apa yang telah aku ikuti dari cara shalat 
Rasulullah SA W. ’’ Umar berkata, " Demikianlah dugaan saya tentang 
kamu. " { Shahih : Muttajaq Alaih } 
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804. Dari Abu Said Al Khudri RA, dia berkata, “Kami pernah 
memperkirakan berapa lama Rasulullah SA W berdiri ketika shalat 
Dzuhur dan Ashar, yaitu perkiraan kami pada dua rakaat pertama 
Dzuhur, seperti lamanya membaca kira-kira 30 ayat, yaitu seperti 
pembacuan ‘Alif lam Mim Tanziil (surat Sajadah). ' Kami memperkirakan 
lama berdiri beliau pada dua rakaat terakhir, seperti separuh dari dua 
rakaat pertama itu. Lalu kami memperkirakan lama berdiri beliau dalam 
dua rakaat pertama shalat Ashar, sama dengan lama berdiri beliau 
dalam dua rakaat terakhir shalat Dzuhur, dan kami mengira lama 
berdiri beliau dalam dua rakaat lain (berikutnya) dari slialat Ashar, 
separuh dari lamanya dua rakaat pertuma. " { Shahih : Muslim} 



131. Ukuran Bacaan Shalat Dzuhur dan Ashar 
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805. Dari Jabir bin Samurah RA, bahwasanya Rasulullah SAW dalam 
shalat Dzuhur dan Ashar, biasa membaca surah “ Wassama'i 
mitthaaric/, ” dan " Wassamaa'i dzaatil buruuj, "serta surah-surah yang 
seperti itu. { Hasan Shahih } 
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806. Dari Jabir bin Samurah RA, dia berkata, " Apabila Matahari telah 
bergeser ke barat, beliau mengerjakan shalat Dzuhur, dan rnembaca 
(bacaan yang panjangnya) seperti surah ‘Wallaili idzaa yaghsya, ’ 
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Demikian juga dalam shalat Ashar, demikian pula dalam shalal-shalat 
yang lain, kecuali shalat Subuh, maka beliau memanjangkannya. ” 

{ Shahih : Muslim} 
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808 . Dari Abdullah bin Ubaidillah, dia berkata, "Saya pernah datang 
kepada Ibnu Abbas RA di tengah-tengah para pemuda bani Uasyim. 
Kami berkaui kepada seorang pemuda di antara kami, ‘Tanyakanlah 
kepada Ibnu Abbas, apakah Rasulullah SAW membaca (surah Al Qur'an) 
dalam shalat Dhuhur dan Ashar?’ Ibnu Abbas berkata, 'Tidak, tidak 
membaca! ’ Lalu dikatakan kepadanya, 'Barangkali beliau itu 
membacanya dalam hati!’ Ibnu Abbas berkata, ‘Celaka, ini lebih jelek 
dari yang pertama. ’ Beliau adalali seorang hamba Allah yang 
diperintahkan untuk menyampaikan apa yang ditugaskan kepada beliau. 
Tidak ada yang diistimewakan kepada kami dibandingkan orang lain, 
kecuali tiga perkara, yaitu: Kami diperintahkan supaya menyempurna- 
kan wudhu, kami tidak boleh makan zakat dan kami tidak boleh 
menjantani keledai terhadap kuda. ’* { Shahih } 



1 . Perihal membaca, Ibnu Abbas ragu dalam tiga hal : (a). Ragu apakah Nabi SAW 
mcmbaca atau tidak. (b). Menyatakan tidak membaca. (c). Menyatakan tidak membaca 
dengan pasti. Hadits berikut ini menyatakan keraguannya. Hadits ini juga menyatakan 
tidak membaca dengan pasti. Sedang Hadits yang dikeluarkan Thahawi, Ibnul Mund/ir 
dan yang lainnya dari Ayyub, dari Abul Aliyah Al Barra', menyatakan positif membaca. 
Dcmikian pula menurut Khabbab, Abu Qatadah dan lainnya seperti Hadits sebelumnya. 
Aunul Ma ‘bud III, hal 24-25 
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809. Dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, 'Aku tidak tahu, apakah 
Rasulullah membacanya pada shalat Dzuhur dan Ashar, ataukah tidak. " 
{Sltahih} 



132. Ukuran Bacaan Shalat Maghrib 
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810. Dari Ibnu Abbas RA, bahwasanya Ummu Fadhl binti Harits RA 
mendengarnya membaca, 'Wal Mursalaati 'Urfaa. ” Ummu Fadhl RA 
berkata, “Wahai anakku, sungguh dengan bacaanmu pada surat ini, 
kamu membuatku teringat pada akhir bacaan Rasulullah SAW yang 
pernali aku dengar pada shalat Maghrib. ” [Shahih: Muttafaq Alaih } 
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811. Dari jubair bin Muth ’im, bahwasanya beliau berkata, "Saya pernah 
mendengar Rasulullah SAW membaca ‘Ath-Thur’ pada saat shalat 
Maghrib. {Shahih: Muttafaq Alaili) 
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812. Dari Marwcw bin Hakam, dia berkata, “Zaid bin Tsabit berkata 
kepadaku, 'Mengapa anda biasa membaca surah-surah pendek pada 
shalat Maghrib, sedangkan aku melihat Rasulullah SAW membaca dua 
sitrah panjang dari surcit-surat panjang dcdam shalat Maghrib. ’ ” Ibnu 
Abi Mulaikah (perawi Haclits ini) berkata, " Aku berkata, 'Apakah dua 
surah panjang dari surah-surah yang paling panjang itu) ? ' Kata Urwah 
bin Zubair (perawi) Hadits ini dari Marwan, “Al A 'raaf dan Al 
An 'aam. ” Selanjutnya Ibnu Juraij (perawi) Hadits ini dari lbnu Abu 
Mulciikah) berkata, “Aku bertanya kepada Ibnu Abu Mulaikah, lalu dia 
berkata kepaclaku menurut dia sendiri, ‘Yaitu surah Al Maa‘idah dan Al 
A 'raaf ’ ” { Shahih : Bukhari} 



133. Merinjjankan (Memcndekkan) Bacaan pada Shalat Mayhrib 
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813. Dari Hisyam Bin Urwah, bahwasanya bapaknya membaca dalam 
shalat Maghrib, seperti yang biasa kalian baca, yaitu, “ Wa I ‘aadiyaati, ” 
dan surah-surah yang sama (panjangnya) dengannya (dengan surah itu). 

{Shahih Mai/thu ’} 



134. Mengulang Satu Surah dalam Dua Rakaat 
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816. Dari Muadz bin Abdullah Al Juhani, bahwasanya seorang laki-laki 
Juhainah memberitahukan kepadanya bahwa dia telah mendengar Nabi 
SAW membaca clalam sha/at Subuh, “Idzazulzilatil ardhu” pada kedua 
rakaat. Aku ticlak mengetahui, apakah Rasululah SA W lupa atau memang 
sengaja. {Hasan} 
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135. Bacaan Shalat Subuh 
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817. Dari Amr bin Huraits, dia berkata, “Sepertinya aku mendengar 
suara Nabi SAW membaca dalam shalat Subuh, ‘Falaa uqsimu hil 
khunnats, Al jawaaril kunnas. ’" { Shahih : Muslim} 



136. Orang yang Tidak Membaca A1 Katihah dalam Shalat 
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818. Dari Abu Said RA, dia berkata, “Kami diperintahkan untuk 
membaca Patihatul Kitab (Al Fatihah), dan apa yang mudah (untuk kami 
baca). ” { Shahih } 
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820. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, "Rasulullah SAW telah 
memerintahkan kepada saya agar menyerukan bahwa tidak sah shalat 
seseorang, kecuali dengan membaca Fatihatul kitab (Al Fatihah) dan 
selebihnya. ” { Shahih } 
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821. Dwr/ /16// Hurairah RA, dia berkata, "Rasulullah SAW bersabda, 
‘Barangsiapa yang mengerjakan shalat tanpa membaca Umtnul Qur’an 
(Al Fatihah), maka shalatnya itu kurang, kurang, kurang, tidak 
sempurna.’" Abu Saib, seorang budak Hisyam bin Zuhrah (perawi 
Hadits ini) berkata, "Aku katakan, ‘Wahai Abu Hurairah! Terkadang 
aku berada di belakang imam, ’ "kata Abus Suib, ‘Dia meraba hastaku, 
dan berkata, "Bacalah Al Fatihah itu dengan suara samar wahai Farisi, 
karena aku pernah mendengar Rasulullah SAW bersabda, ‘Allah Ta’alo 
berjirman, "Aku membagi shalat antara aku dengan hamba-Ku separuh- 
separuh. Maka separuhnya untuk-Ku dan sepandmya unluk hamba-Ku, 
untuk hamba-Ku apa yang ia mohon. " Rasulullah SA W bersabda, 
"Bacalah! " Hamba itu membaca, “Alhamdulillaahi Rabbil ’ aalamiin 
(Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam)" Allah ‘AzzawaJalla 
menjawab, "Hamba-Ku telah memuji Aku. " Hamba membaca, 
"Arrahmaanirrahiim (Maha Pengasih lagi Maha Penyayang), ” Allah 
Azza wa Jalla berjirman, "Hamba-Ku telah menyanjung-Ku. "Hamba 
membaca, "Maaliki yaumiddiin (Yang Menguasai hari pembalasan), 
Allah Azza wa jalla berfirman, “Hamba-Ku telah mengagungkan Aku. " 
Hamba mengucapkan, "lyyaaka na’budu wa iyyaaka nasta’iin (Hanya 
kepada Engkau kami menyembah dan hanya kepada Engkau kami 
memohon pertolongan) ” Allah ‘Azza waJalla berjirman, “Inilah bagian- 
Ku dan hamba-Ku, bagi hamba-Ku apa yang dimintanya. ” Hamba 
membaca, "Ihdinashshiratal mustat/iim, shirathalladiiina an ’ amta 
‘alaihim ghairil maghdhuubi ‘alaihim waladltdhaalliin (Tunjukilah 
kami kepada jalan yang lurus, jalan orang-orang yattg Engkau beri 
nikmat, bukan jalan orang-orang yang Engkau Murkai dan orang-orang 
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yang tersesat) Allah berjirman, “Inilah bagi hamba-Ku, dan bagi 
hamba-Ku apayang dia minta. ” { Shahih : Muslim} 
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822. Dari Ubadah bin Shamit RA, telah sampai kepada beliau sabda 
Nabi SA W, “Tidak sah shalat bagi siapa yang tidak membaca Fatihatul 
kitab dan selebihnya. " Su/yan (perawi Uadits ini) berkata, "Bagi orang 
yang shalat sendirian. " {Shahih: Muttafaq Alaih} tanpa ucapan, “Dan 
selebihnya... ," dan menurut Muslim, ada ucapan, "... dan selebihnya. ” 



137. Pendapat yang Memakruhkan Membaca Al Patihah 
Apabila Imam membacanya dengan Jahr (Jelas) 
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826. Dari Abu Hurairah RA, bahwasanya Rasulutlah SAW selesai dari 
shalat yang bacaannya dibaca dengan suara jahr (jelas), beliau 
bersabda, “Apakah ada seseorang di antara kalian yang membaca 
bersama aku tadi? " Seorang laki-laki berkata, “Ya, waliai Rasulullah. " 
Beliau bersabda, “Sungguh aku berkata (dalam hati), ‘Kenapa aku 
dibuat kacau dalam membaca Al Qur'an?‘“ Zuhri berkata, "Orang- 
orangyang membaca bersama Rasulullah SAWdalam shalat-shalat yang 
bacaannya dibaca dengan jahr (jelas) oleh Nabi SAW pun berhenti 
(membaca Al Patihah) semenjak mereka mendengarkan hal itu dari 
Rasulullah SAW. ” { Shuhih } 
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827. Dari Abu Hurairah RA, beliau berkata, “Rasulullah SAW pernah 
mengerjakan shalat bersama kami, yang kami kira shalat Subuh.... 
dengan makna Hadits tersebui, " sampai pada perkataannya, “ Kenapa 
aku dibuat kacau dalam membaca Al Qur‘an ? " Ma 'mar (perawi Hadits 
im ) berkata, “Orang banyak berhenti membaca dalam shalat yang 
bacaannya dibaca jahr (jelas) oleh Rasulullah SA W. " Berkata Abu 
Hurairah, "Orang-orang itu pun berhenti. " Kata Az-Zuhri, "Kaum 
muslimin mengambil pelajaran Iwl tersebut, sehingga mereka tidak lagi 
membaca bersama beliau SAW dalam shalat-sha/at yang bacaannya 
dibaca jahr (jelas) oleh Rasulullah SA W. " { Shaliili } 



138. Membaca AI Qur'an Apabila Imam Tidak Mengeraskan 

Bacaannya 
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829. Dari Imran bin Hushain, bahwasanya Nabi SAW pernah 
mengerjakan shalat Dzuhur bersama mereka. Selelah selesai shalat, 
beliau bersabda, “Siapakah di antara kalian yang membaca, 
‘Sabbihisma rabbikal a ' laa ? ' " Lalu seorang laki-laki berkata, “Saya, " 
maka beliau bersabda, “Aku telah mengetahui, bahwa sebagian kamu 
telah mengacaukan bacaan saya. " { Sltahih : Muslim} 
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139. Bacaan Orang Buta Huruf dan Orang Asing (Non Arab) 
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830. Dari Jabir bin Abdullah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW pernah 
datang kepada kami, sedangkan kami membaca Al Qur'an, di antara 
kami ada orang buta huruf dan orang asing (non arab). Beliau SAW 
bcrsabda, 'Bacalah, bacaan masing-masing (dari kalian) itu baik 
(semoga mendapat pahala). Akan datang beberapa kaum, mereka 
(membacanya) dengan lurus (benar), sebagaimana anak panah 
diluruskan, namun mereka lergesa-gesa mendapatkan balasannya di 
dunia (karena membacanya demi popularitas, riya ', dan lain-lair ), dan 
mereka tidak ntenundanya (untuk mendapat pahala di akhirat nanti). 
\Shahih) 



>_>J j Cy_ m J £■> : Jli JJ > 

9 * ^ - \ 9 ^ * % O , ° + * * 9 o 

J v >\s^ aJJ ~L*»i*Jl ! JUii l_£ j^JU 



p — ‘ 



> * ° i ,. > 



j» J . — h 'CS yS j > oi > jl >5 0 > t J y* 'V' 



v, :>f jiJi' jjji 



83 1 . Dari Sahal bin Saad As-Sa 'idi, dia berkata, “Pernah pada suatu 
hari Rasuhtllah SA W datang kepada kami, sedangkan kami tengah 
membaca Al Qur'an, ntaka beliau bersabda, ‘Segala puji bagi Allah, 
kitab Allah itu satu, dan di kalangan kamu ada bangsa merah, bangsa 
putih dan bangsa hitam. Bacalah Al Qur 'an itu. sebelum dibaca oleh 
beberapa kaum, di mana mereka membacanya dengan lurus (sangat 
baik) sebagaimana diluruskannya anak panah, namun ntercka sangat 
berharap untuk disegerakan pahalanya (di dunia) dan tidak 
mengharapkan pahalanya di akhirat nanti. ’ " {Hasan Shahih } 
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832. Dari Abdutlcih bin Abi Auja, dia berkata, "Datang seorang laki-laki 
kepada Nabi SA IV, lalu dia berkata, ‘Saya tidak mampu belajar 
membaca Al Qur an sedikit pun, karena ilu ajarkanlah kepada saya 
sesualu yang memadai untukku sebagai gantinya. ’ " Beliau SA W 
bersabda, “ Ueapkanlah , Subhaanallaah, nal hanulu lillauli, na laa 
ilaalia illallaali, wallaahu ukbar, na laa Itaula wa laa ipiwwata illaa 
billaaliil ‘Aliyyil ‘Azhiim (Malia Suci Allah. segala puji bugi Allah.Tidak - 
ada Tuhan selain Allah, Allah Maha Besar, lidak ada daya dan kekualan 
kecuali dengan perlolongan Allah Yang Maha l.uhur lagi Maha 
Agurg) ’ ’’ Kata orang itu, “Wahai Rasulullah! Ungkapan ini untuk Allah 
Azza wa Jalla, lalu bagaimana untuk saya?" Beliau bersabda, 
“Ucapkanlah, ‘Allaahummar liamnii, warzuqnii, wa ‘aajinii, wululinii 
(Wahai Allah, anugerahkanlah kepadaku rahmat, rezeki, kesejahteraan 
dan petunjuk!"’ Ketika orang itu berdiri mengerjakan shalat, dia 
membacanya dan menghitungnya dengan jemarinya. Rasulullah SAW 
bersabda, “Adapun orang ini, sungguh tangannya diisi penuh dengan 
kebaikan. ” { Hasan } 
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834. Dari Humaid, dia berkata, “Hasan biasa membaca dalam shalat 
Dzuhur dan Ashar, baik sebagai imam atau di belakang imam, yaitu 
membaca Fatihatul kitab, membaca tasbih, takbir dan tahlil, kira-kira 
lamanya seperti lamanya membaca surah “Qaaf" dan "Adz-Dzariyaat. ” 

{Shahih Maqthu’} 
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140. Menyempurnakan Takbir 
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835. Dari Mutharr if dia berkata, “Saya dan Imran bin Hushain pernah 
mengerjakan shalat di belakang Ali bin Abi Thalib RA, apabila sujud, dia 
bertakbir, dan apabila ruku ’ dan bangkit dari dua rakaat, dia bertakbir. 
Setelah kami selesai shalat, Imran memegang tangan saya dan berkata, 
‘Sungguh, dia (Ali RA } baru saja mengerjakan sluilat bersama kita 
sebagaimana shalatnya Nabi Muhammad SAW."’ {Shahih: Muttajiu/ 
Alailt } 
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836. Dan /16;/ Bakar bin Abdurrahman dan Abu Salamah, bahwasanya 
Abu Hurairah RA, biasa bertakbir pada setiap shalat [ardhu dan 
lainnnya, yaitu bertakbir ketika berdiri, lalu bertakbir ketika ruku, 
kemudian mengucapkan, “Sami’allauhu liman Itamidahu (Allah Maha 
Mendengar terhadap siapayang memuji-Nya) ” Kemudian mengucapkan, 
" Rabbanaa lakal humdu ( Wahai Tuhan kami, hanya untuk-Mu segala 
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pujian) sebelum sujud. " Kemudian mengucapkan, “Allahu akbar, ketika 
hendak sujud, bertakbir ketika bangun dari sujud, bertakbir ketika sujud, 
bertakbir ketika bangun dari sujud, bertakbir ketika bangkit dari 
duduknya pada rakaat kedua. Yang demikian itu dilakukannya pada 
setiap rakaat, hingga selesai shalat. " Kemudian berkata ketika selesai 
shalat, “Demi Dzat yang jiwaku berada dalam Tangan-Nya, 
sesungguhnya shalat akulah yang paling menyerupai shalat Rasulullah 
SA W. Sungguh shalatku ini, adalah betul-betul shalat beliau sampai 
beliau meninggal dunia. " {Shahih: Bukhari, Muslim}. 



141. Cara Meletakkan Kedua Lutut Sebelum Kedua Tangan 
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840. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
‘Apabila salah seorang di antara kalian bersujud, maka janganlah 
berderum, sebagaimana unta berderum, tetapi hendaklah meletakkan 
kedua tangannya sebelum kedua lututnya. '" { Shahih } 
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841. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, "Rasulullah SAW bersabda, 
‘(Apakah) seseorang di antara kalian sengaja dalam shalatnya, yaitu 
berderum sebagaimana menderumnya unta? ' " { Shahih) 



142. Cara Bangkit dari Rakaat Ganjil 
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842. Dar; Abu Qi/abah, dia berkata, “Pernah Abu Su/aiman Malik bin 
Huwairits datang ke niasjid kami, la/u berkata, ‘Demi Allah, 
sesungguhnya aku akan mengerjakan shalat bersamamu, sebenarnya aku 
tidak mau (riya dalam) shalat. akan tetapi aku bermaksud 
memper/ihatkan kepadama bagaimana Rasulullah SA W shalat. ’ ” Kata 
Abu Ayyub, “Aku berkata kepada Abu Qilabah, ‘Bagaimanakah dia 
(Malik) mengerjakan shalat? ’ Katanya. ‘Seperti cara shalat guni kila ini. 
yakni Amr bin Salamah, imam mereka. ’ Abu Qilabah menyebutkan 
bahwa apabila Malik bin Huwairits bangkit dari sujud terakhir pada 
rakaat pertama, dia duduk. kemudian berdiri. " ' { Shahih : Bukhari} 
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843. Dari Abu Qilabah, dia berkata, “Abu Sulaiman Malik bin Huwairits 
datang ke masjid kami, lalu berkata, ‘Demi Allah, Sesungguhnya aku 
ukan mengerjakan shalat bersamamu, sebenarnya aku tidak mau 
mengerjakan shalat, akan tetapi aku bermaksitd akan memperlihatkan 
kepada kalian bagaimana cara Rasulullah SA W mengerjakan shalat. 
Kata Abu Qilabah, “Maka dia duduk (istirahat) pada rakaat pertama, 
ketika bangkit dari sujud akhir. " {Shahih} 



1 Hadits ini menunjukkan bahwa disyarTatkan kcpada kita melakukan duduk istirahat, 
sctclah sujud kcdua dan scbelum bangkit berdiri. Cara ini dilakukan oleh Syafi’i dan 
sckelompok ahli Hadits, Aunul Mci'bud, jilid 111, hal. 76 
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844. Dari Malik bin Huwairits, bahwasanya clia pernah melihat Nabi 
SA W, apabila berada pada rakaat ganjil, beliau tidak bangkit, sehingga 
beliau dalam keadaan duduk lurus. ” { Shahih : Bukhari} 



143. Duduk Bersimpuh di Atas Kedua Tumit Antara Dua Sujud 
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845. Dari Thawus, dia berkata, “Kami berlanya kepada Ibnu Abbas RA 
tentang duduk bersimpuh di atas kedua telapak kaki di antara sujud, 
maka beliau menjawab, ' Itu adalah sunnah. ’ Kata Thawus, 'Kami 
berkata, “ Sesungguhnya kami melihatnya kttrang sopan bila 

dilakukan. ’" Lalu Ibnu Abbas berkata, 'Iltt adalah sunnah Nabimu 
SAW.'” {Shahih: Muslim} 



144. Bacaan Waktu Bangkit dari Ruku’ 
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846. Dari Abdullah bin Abi Aufa, dia berkata, “Apabila Rasulullah SAW 
bangkit dari niku ’, beliau mengucapkan, Sumi’allahtt liman hamidah, 
allaahttmma rahbanaa lakal hamdu, miTussamaawaati, wa mil’ul ardi 
wa mU’u maa syi’ta min syai’in ba’du- (Maha Mendengar Allah kepada 
siapa yang memuji-Nya. Wahai Allah Tuhan kami, hanya untuk Engkau 



328 



Shahih Sunan Abu Daud 




segula pujian, sepenuh langit, sepenuh bumi, dan sepenuh apa saja yang 
Engkau kehendaki) ' " { Shahih : Muslim} 
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847. Dari Abu Said Al Khudri RA, bahwasanya Rasulullah SAW ketika 
mengucapkan "Samiallaahu liman hamidah, " maka dilanjutkannya, 
"Allaahumma rabbanaa lakal liamdu, miEus samaawaati, wa mil'ul 
ardlii, wa miTu maa syi’ta min syai’in ba’du. Ahlats tsanaai wal majdi, 
aluup/u maa cjaalal ‘abdu, wa kullunaa laka ‘abdun laa maani’a limaa 
a’thaita wa laa mu'thiya limaa mana’ta, wa laa yanfa’u dzal jaddi 
minkal jaddu (Wahai Allah Tuhan kami, hanya untuk Engkau segala 
pujian, sepenuh langit, sepenuh bumi dan sepenuh apa saja yang Engkau 
kehendaki. Wahai Allah yang layak menerima sanjungan dan 
kehormatan. Ucapan yang paling pantas diucapkan oleh seorang hamba, 
dan kami semua adalah hamba-Mu, tak seorang pun yang dapat 
melarang apa-apa yang Engkau berikan, begitu pula tak seorang pun 
yang dapat memberikan apa yang Engkau larang. Dan sekali-kali tidak 
bermanfaat bagi orang yang mempunyai kebesaran, dari Engkaulah 
kebesaran ilu) " { Shahih : Muslim} 
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848. Dari Abu Huraircth RA, dia berkata, "Bahwasanya Rasulullah SAW 
bersabda, ‘Apabila imam mengucapkan, "Sami’allaahu liman 
hamidah, " maka ucapkanlah, "Allahumma rabbanaa lakal hamdu, " 
tnaka orang yang ucapannya itu bersamaan dengan ucapan Malaikat, 
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maka diampimi dosa-dosanya yang terdahulu.'" { Shahih : MuttaJ'aq 
Alaih } 
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849. Dari Amir, dia herkata, "Jamaah di belakang imam tidak 
mengucapkan, 'Sami'allaahu liman hamidah. ’ akan tetapi hendaklah 
mereka mengucapkan, 'Rahhanaa lakal hamdu. '"{Hasan Maqthu'\ 



145. Doa Antara Dua Sujud 
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850. Dari /bnu Ahbas RA, hahwasanya Nabi SA W mengucapkan antara 
dua sujud, "Allaahummag/tjirlii warhamnii wa ‘aajiniii wahdinii 
warzuqnii (Wahai Allah, anugerahkanlah untukku ampunan, ralimat, 
kesejahteraan, hidayah dan rezeki) " [Hasan) 



146. Cara Wanita Mengangkat Kepala dari Sujud Apabila 
Berada di Belakang Janiaali Laki-laki 
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851. Dari Asma' binti Abu Bakar RA, dia berkata, "Saya pernah 
mendengar Rasulullah SA W bersabda, ' Barangsiapa di antara kalian 
(kaum wanita) beriman kepada Allah dan Hari Akhir, maka janganlah 
mengangkat kepalanya sehingga kaum lelaki mengangkat lebih dahulu 
kepala mereka, Hal itu karena dikhawatirkan mereka melihat aurat kaum 
lelaki (kalau sedang sujud) ' ’’ [Shuhih] 
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147. Lamanya 1’tidai dan Duduk Antara Dua Sujud 
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852. Dari Al Barra', dia berkata, “Bahwasanya sujud, ruku dan duduk 
antara dua sujud Rasulullah SAW hampir sama lamanya." {Shahih: 
Muttafaq Alaih } 
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853. Dar/ >4/ia5 bin Malik RA, dia berkata, “Saya belum pernuh 
mengerjakan suatu shalat di belakang seseorang yang paling singkat dan 
sempuma shalatnya dari pada Rasulullah SA W. Rasulullah SA W apabila 
mengucapkan, ‘Sami 'allaahu liman hamidah. beliau berdiri (agak 
lama), sampai kami menyangka beliau lupa; kemudian beliau bertakbir 
dan bersujud. Beliau duduk antara dua sujud, sehingga kami menyangka 
bahwa beliau lupa. {Shahih: Muslim, Bukliari secara ringkas} 
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854. D///7 /t/ Barra ' bin Azib RA, dia berkata, “Aku memperhatikan 
Rasulullah SA W dalam shalat. Maka aku mendapati berdirinya beliau 
seperti ruku dan sujudnya. I 'tidal beliau dari rtiku ' seperti sujud dan 
duduk antara dua sujud, dan duduk beliau antaru salam dan selesai dari 
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shalat, hampir sama lamanya. " Dalam lafazh lain, " Ruku ' dan i 'tidal 
heliau antara dua rakaat, sujudnya, duduk antara dua sujud, lalu 
sujudnya dan duduk antara salam dan selesai dari shalat, hampir sama. " 

{ Shaliih : Muslim} 



148. Shalat Orang yang Tidak Meluruskan Tulang Punggungnya 
dalam Ruku’ dan Sujud 
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855. Dari Abu Mas’ud Al Badri RA, dia berkata. "Rasulullah SAIV 
bersabda, ‘Tidak sempurna shalat seseorang, sehingga dia meluruskan 
punggungnya dalam ruku ' dan sujud. ' " { Shuhih } 
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856 . Dari Abu Hurairah RA, bahwasanya Rasulullah SAW pernah 
memasuki masjid, lalu ada seorang laki-laki yang masuk masjid juga, 
kemudian ia mengerjakan shalat. Lalu datang kepada Nabi SA W, seraya 
mengucapkan salam, Rasulullah SAW menjawab salamnya kemudian 
bersabda, "Kembali dan shalatlah, karena kamu belum benar-benar 
shalat! " Orang itu pun kembali mengerjakan shalat, sebagaimana shalat 
sebelumnya. Setelah itu kembali lagi kepada Nabi SAW dan 
mengucapkan salam kepada beliau, maka Rasulullah SA W menjawabnya, 
"Wa 'alaikas sulaam {Semoga kesejahteraan atasmu) " Rasulullah SAW 
bersabda, "Kembali dan shalatlah karena kamu belum benar-benar 
shalat!" Demikianlah sampai berulang tiga kali, lalu orang tersebut 
berkata, "Demi Dzut yang telah mengutusmu dengan membawa 
kebenaran, aku tidak dapat mengerjakan yang lebih baik selain cara ini, 
sebab itu ajarilah aku!" Beliau bersabda, "Apabila kamu hendak 
mengerjakan shalat, ucapkanlah takbir, kemudian bacalah ayat Al 
Qur an yang mudah bagimu, lalu rukulah sampai keadaanmu 
thuma ‘ninah ( tenang ) dalam ruku setelah itu bangkitlah sampai berdiri 
lurus kembali, kemudian sujudlah sampai thuma 'ninah ( tenang ) dalam 
sujud. Setelali itu duduklah dengan thuma‘ninah, lalu sujud kembali 
dengun thuma 'ninah, kemudian lakukanlah seperti yang demikian pada 
shalatmu selanjutnya! " Dalam sualu riwayat, "Apabila kamu lakukan 
seperti ini, ntaka sempumalah shalatmu, dan sesuatu yang kamu kurangi 
dari cara ini, berarti kainu kurangi shalatmu itu. " Dalam Hadits itu juga 
beliau bersabda, "Apubila kamu berdiri hendak mengerjakan shalat, 
maka sempurnakanlah wudhumu.... " {Slmhih: Mutta/ag Alaih } 
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857. Dar/ ////a 'ah bin Rafi’i, bahwasanya ada seorang laki-laki masukke 
dalam masjid.... selanjutnya menyebutkan Hadits di atas ...lalu dia 
berkata, "Maka Nabi SAW bersabda, ‘Sesungguhnya tidak sempurna 
(tidak sah) shalat seseorang, sehingga dia berwudhu, sesuai pada 
tempatnya (secara sempurna), kemudian mengucapkan takbir, memuji 
Allah Azza wa Jalla, menyanjung-Nya, dan membaca Al Qur'an yang 
mudah baginya. Setelah itu mengucapkan Allahu Akbar, kemudian ruku ’ 
sampai tenang (Thuma ’ ninah ) semua persendiannya, ’ lalu mengucapkan, 
'Sami’allaahu liman hamidah, sampai berdiri lurus. Kemudian 
mengucapkan Allahu Akbar, lalu sujud, sehingga semua persendiannya 
tenang. Setelah itu mengangkat kepalanya bertakbir. Apabila dia telah 
mengerjakan seperti yang demikian itu, maka sempurna/ah shalatnya. ' ” 
[Shahih) 



o*>C^ (*Jj V aS)I J j Jlii ijli . . . ^)j jjJ *s\tj j£- 

oji cj Lj 

J — (J «Jl j! 

/• / / / x / 

/ / / , / ./ / f / o < o > / / / 

/ «* 0 / / ^ . . /5 // . .•f|" -T®-». " f/ ./ " i / / O / 

j jJj»- J >o JJ I. j <0 jjl L» jl yDI ^ I^Sj j*j oX»j>xj_j 

✓ ^ 

: Jii Oj 4 7j :flii Jli ^ # fi Jli ^ 

* 

* 9 ' ' ' ^ ^ ^ ^ ^ 9 ^ 0 / 

Upli c5_j£1Is juhJ J>- 

^ ' t* * / t '.'s* V S * tS t * t' , 

j*_jJ \ ^ yiJ ol*5"” j £>j' l-ij^A 0*>CoJl j»_Jij_j 0-Lxi> 

. jJJi J*i/ j*5" -xi-' 0*>O 



858. Dari Rifa’ah bin Raji’i RA... dengan makna yang sama, dia berkata, 
"Rasulullah SAW bersabda, ‘Sesungguhnya tidak sempurna shalat 
seseorang dari kamu, sehingga dia menyempumakan wudhu, 
sebagaimana yang telah diperintahkan oleh Allah Azza wa Jalla, maka 
beliau mencuci muka, kedua tangan sampai kedua siku, menyapu kepala 
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dan kedua kaki sampai kedua mata kaki, kemudian mengucapkan takbir, 
memuji Allah, membaca Al Qur'an yang mudah bagi beliau.'" 
Selanjutnya disebutkan seperti Hadits tersebut. Kata Rija 'ah, 

“ Kemudian bertakbir, bersujud dengan merapatkan muka atau 

jidatnya ke tanah, sehingga semua persendiannya tenang dan menjadi 
lunak (santai), kemudian bertakbir, lalu duduk pada tempat duduk beliau 
dengan lurus, dait beliau meluruskan tulang punggungnya. Maka beliau 
mempraktekkcm cara shalat tersebut sebanyak empat rakaat, sampai 
selesai. Tidak sempurna shalat seseorang di antara kalian, sehingga dia 
mengerjakan cara sltalai yang demikian. " { Shahih } 
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859. Dari Rifa’ah bin Raji’i RA... seperii kisah tersebut, beliau SAW 
bersabda, ‘Apabila kamu liendak mengerjakan shalat, lalu kamu telah 
menghadap ke kiblat, maka bertakbirlah, lalu bacalah umnml Qur 'an 
dan surah sesuka hatimu, sesuai kehendak Allalt unluk kamu baca. 
Apabila kamu ruku maka letakkanlah kedua telapak tanganmu di atas 
kedua lututmu, dan hamparkanlah punggungmu. " Setelah itu beliau SA IV 
bersabda, “ Apabila kamu bersujud, maka kuatkanluh (kedua tangan) 
untuk sujudinu, dan apabila kamu mengangkat (kepala dari sujud), maka 
duduklah di atas pahamu yang kiri. ” {Hasan} 
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860. Dc/r/ /?{/& V//? /?«// 7 /?/}, c/c/r/ /Vo6i SA IV,... tentang kisah tersebut, 

beliau bersabda, Apabila kamu hendak mengerjakan shalat, maka 
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bertakbirlah, kemudian bacalah Al Qur'an yang niudah bagimu. " Dalam 
Hadits tersebut, beliau SA W selanjutnya bersabda, "Apabila kamu duduk 
di tengah mengerjakan shalat, maka thuma 'ninalah, dan duduklah di 
atas paha kirimu, kemudian bacalah tasyahud. Setelah itu, apabila kamu 
berdiri, kerjakanlah seperti itu pula, sehingga kamu selesai dari shalat. ” 
{Hasan) 
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861 . Dan Rifa'ah bin Rafi’i RA, bahwasanya Rasulullah SAW... lalu 
diceritakannya Hadits tersebut, di antaranya beliau bersabda, "...maka 
berwudhulah sebagaimana yang diperintahkan oleh Allah kepadamu, 
kemudian bacalah tasyahhud (setelah berwudhu), lalu bucalah icjamah. 
Setelah itu bertakbirlah. Jika kamu bisa meinbaca Al Qur‘an, maka 
bacalah, namun jika tidak bisa, maka bacalah hamdalali, takbir dan 
tahlil. " Dalam Hadits itu pula beliau bersabda, "... Jika kamu kurangi 
sedikit dari itu, berarti kamu mengurangi shalatmu. " { Sltahih } 
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862. Dar/ Abdurahman bin Syibil, clia berkata, "Rasulullah SA W telah 
melarang (mengerjakan shalat) seperti burung gagak mematuk (sujud 
tanpa thuma ’ ninah ) dan seperti binatang buas yang sedang 

membenlangkan kcikinya (menghainpcirkan lengan ketika sujud), dan 
seseorang menempati suatu tempat khusus di masjid, sebagciimana unta 
yang menempati tempat berclerumnya. " {Hasatt) 
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863. Dari Salim Al Barrad, dia berkata, "Kami pergi mendatangi Uqbah 
bin Amr Al Anshari Abu Mas’ud RA. lalu kami berkata kepadanya, 
‘Ajarkantah kepada kami cara shalat Rasulullah SA W! ’ Maka dia berdiri 
di depan kami di masjid, lalu bertakbir. Ketika ruku, ia meletakkan kedua 
tangannya di atas kedua lututnya dan meletakkan jemarinya lebih rendah 
dari itu, sedangkan kedua sikunya direnggankan, sehingga semua 
anggota tubuhnya menetap ( tltuma ‘ninah), lalu mengucapkan, 
‘Sami ‘allaahu liman hamidah, ’ lalu berdiri sampai semua anggota 
tubuhnya menetap (thuma 'ninah). kemudian bertakbir dan sujud, terus 
meletakkan kedua telapak tangannya di tanah, dan merenggangkan 
anlara kedua sikunya, sampai semua anggota lubuhnya menetap 
(thuma’ninah). Kemudian beliau mengangkat kepalanya, lalu duduk 
sampai semua anggota tubuhnya menetap (thuma 'ninah). Maka dia 
kerjakan yang demikian itu juga, lalu mengerjakan shalat empat rakaat 
seperti rakaat ini. setelah mengerjakan shalatnya itu, kemudian berkata, 
‘Demikianlah kami pernah inelihat Rasulullah SA W shalat. ’ " {Shahih} 



149. Sctiap Shalat yang Kurang Sempurna, Akan Disempurnakan 

dengan Shalat Sunnah 
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864. Dari Anas bin Hakim Adh-Dhabi, dia berkata, 'Dia pernah takut 
kepada Ziyad atau Ibnu Ziyad. lalu pergi ke Madinah, di sana bertemu 
dengan Abu Hurairah. Katanya, ‘Dia menasabkan aku kepadanya, maka 
aku pun menyalakan nasab kepadanya."’ Abu Hurairah RA berkata, 
"Wahai anak muda! Inginkah aku ceritakan kepadamu sebuah Hadits? " 
Kata Anas, "Aku berkata, ‘Ya, semoga Allah merahmati anda. ”’ Kata 
Yunus (perawi Hadits ini), Aku kira dia menyebutkannya dari Nabi SA W. 
Beliau 5/1 W bersabda, “Sesungguhnya yang pertama-tama akan dihisab 
dari antal perbuatan manusia pada hari kiamat ialah shalat. " Atlah 
berjirman kepada malaikat, dan Dia adalah Maha Mengelahui, 
“. Periksalah shalat hamba-Ku, sempurnakah atau kurangkah? Kalau 
sempurna, catatlah baginya dengan sempurna, dan jika terdapal 
kekurangan, Allah berjirman, ‘Periksalah lagi, apakah hamba-Ku itu 
mempunyai amalan shalat sunnah? Jikalau terdapat shalat sunnahnya, 
Allah berfirman, “Cukupkanlah kekurangan shalat Jardliu hamba-Ku itu 
dengan shalat sunnahnya.""’ Selanjutnya diperhitungkan-lah semua 
amal perbuatan itu menurut cara demikian. " { Shaliili } 
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866. Dari Tamim Ad-Dari, dariNabi SAW, seperti maksud Hadits ini... 
beliau bersabda, “...kemudian zakat seperti itu pula, dan semua amal 
kebaikannya juga menurut perhitungan ini. " {Shuhih) 
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BAB TENTANG RUKU’ DAN SUJUD 



150. Meletakkan Tangan di Atas Kedua Lutut 
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867. Dari Mitsh 'ab bin Sa 'ad, dia berkata. "Aku pernah mengerjakan 
shalat di samping bapakku, lalu aku meletakkan kedua tanganku antara 
kedua lututku, maka dia melarangku mengerjakan cara yang demikian 
itu. Lulu saya kembali (mengulanginya), ia berkata (ayahku), 'Janganlah 
kamu melakukan cara ini. karena sesungguhnya kami pernah melakukan 
cara seperti ini, lalu kami dilarang melakukannya dan kami 
diperintahkan supaya meletakkan tangan di atas lutut. ” { Slialiih : 
Muttafaq Alailt } 
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868. Dari Abdullah, dia berkata, "Apabila salah seorang di antara 
kalian ruktt maka hamparkanlah kedita lengan hastanya di atas kedua 
pahunya, dan ratakanlali antura kedua telapak tangannya, seakan-akan 
aku melihat jemari Rasulullah SAW bersikmg. ” {Shaltih: Muslim} 



151. Bacaan dalam Ruku dan Sujud 
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871. Dari Syu’bah, dia berkata, "Aku berkata kepada Sulaiman, 
‘Apabila aku membaca ayat yang mengandung kekhawatiran (atau 
ketakutan), apakah aku harus berdoa dalam shalat? "... Dari Hudzaifalr, 
bahwasanya dia pernah mengerjakan shalat bersama Nabi SA W, lalu 
beliau SAW membaca dalam rukunya, "Subhaana Rabbiyal ‘Azhiimi 
(Maha Suci Tuhanku yang maha agung) " Dalant sujud membaca, 
"Subhaana Rabbiyal A ‘laa (Maha Suci Tuhanku yang Maha Luhur) ” 
Beliau tidak melewati ayat tentang rahmat, melainkan beliau pasti 
berhenti pada ayat itu, lalu berdoa, dan setiap kali melewati ayat tentang 
adzab, beliau juga pasti berhenti pada ayat itu, lalu memohon 
perlindungan. " { Shuhih : Muslim} 
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872. Dari Aisyah RA. bahwasanya Nabi SA W mengucapkan dalam ruku 
dan sujudnya, "Subbuuhun Qudduusun, rabbul muluu'ikati warruuhi 
(Maha Suci Allalt, Maha Quddus, Tuhan kami, Tuhan malaikat dan 
Jibril) " 1 [Shahih: Muslim} 
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1 Maksudnya ialah: Allah bersih dan suci dari scgala hal yang merusak atau tidak sesuai 
dcngan kcbcsaran-Nya. FtV//i stuuuih Jilid I, hal. 1 1 8. 




— ShahihSunanAbuDaud 




873. Dari Aujbin MalikAl Asyja 'i RA, dia berkata, “Pada suatu malam, 
aku pernah berdiri (mengerjukan shalatj bersama Rasulullah SA IV, maka 
beliau berdiri, lalu membaca surat Al Baqarah, beliau tidak melewati 
suatu ayat tentang rahmat, kecuali pasti beliau berhenti lalu memohon 
kepada-Nya. Setiap melewati ayat tentang adzab, beliau juga pasti 
berhenti lalu memohon perlindungan kepada-Nya. " Katanya, 
“ Kemudian beliau ruku, kira-kira seperti lamanya beliau berdiri, "beliau 
mengucapkan dalam rukunya, “Subhaana Dzil jaburuuti wal malakuuti 
wal kibriya'i wal ‘azhamati (Maha Suci Dzat yang memiiiki sijat 
kekuasaan, kerajaan, kebesaran dan keagungan) " Kemudian beliau 
sujud kira-kira seperti lama berdiri, lalu beliau mengucapkan dalam 
sujudnya seperti itu. Sesudah itu beliau berdiri. lalu membaca surah Ali 
Imran, kemudian membaca surah demi surali, yakni (An-Nisaa ' dan Al 
Maidah). ’’ {Shahih) 



: J yu jlSCi jlLH 'ja JLl ^ <3)1 J jJ-j 11 jJ- Jp 

1 'j-b C L ' J l&J 

/ / / / 

} J ^ ^ ^ ^ J ^ / / / / / ^ ^ / / 0 

j J, ^ j cf j (•/*?') 

/ / / t f %%'**'* o ^/ / ^ 0 ^ / 

jl£j ^ £T)\ 'ja aIIj 'j*jj p c^i 'Jj j^JJ 'Jj j^4- 

^ ^ I 0 / f / A* | ^,/ ^ 0 * 0 / Ji./. 



J ^ / / / 



t r 5 ; ******* ^ 



* >9 



< ® f ® ■* U ' I " • * * -' . , f 

^ I ^>o Jjlaj ji5 j 3 4-^' j 

/ // / / , J* i * * ' 0 0 * ' 9 9 * / <* * / / / 

jr& c* 'J^i Oll"; £j' °jfi-l ‘jAP' J>1 jl^ j 

.^L*j^'l jl celiLJlj ctLUl j c jl JT j e ^iJl 



874. Dar/ Hudzuifah RA. bahwasanya dia melihat Rasulullah SAIV 
mengetjakan shalat malam, lalu beliau mengucapkan, “Allaahu Akbar - 
tiga kali- Dzul malakuuti wul jabaruuti wal kibriyaai wal ‘aihamati 
(Allah Maha Besar, yang meiniliki kerajaan, kekuasaan, kebesaran, dan 
keagungan) " Kemudian membaca doa ijtitah, lalu meinbaca surah A/ 
Bac/arah. Kemudian beliau ruku ’, ruku beliau mendekati lama beliau 
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berdiri, dan beliau mengueapkan dalam rukunya, "Subhaana Rabbiyal 
Aihiimi, subhaana rabbiyal Aihiimi (Maha suci Tuhanku yang Maha 
Agung, Maha Suci Tuhanku yang Maha Agung) " Setelah itu beliau 
bangkit dari ruku, maka lama berdirinya mendekati lama rukunya, 
seraya mengucapkan, "Lirabbiyal hamdu (Bagi Tuhanku sega/a 
pujian) ” Kernudian beliau sujud, maka sujudnya juga mendekati lama 
berdirinya. Dalam sujudnya beliau mengucapkan, "Subhaana Rabbiyal 
A Taa (Maha Suci Tuhanku yang Maha luhur) " Kemudian mengangkat 
kepcila dari sujud, terus duduk antara dua sujud rnendekati larna sujud 
beliau. Beliau rnengucapkan (dalam sujudnya), “ Rabbigh/irlii , 

rabbigh/irlii (Tuhanku, Arnpunilah aku, Tuhanku arnpunila aku) " Beliau 
mengerjakan shalat empal rakaat, lalu membaca di dalamnya surah Al 
Bagarah, Aali Itnraan, An-Nisaa', dan Al Maa'idah atau Al An’aam. 
{ Shahih } 



152. Doa dalam Ruku’ dan Sujud 
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875 . Dari Abu Hurairah RA, bahwasanya Rasulullah SAW bersabda, 
"Saat yartg paling dekat bagi seorang hamba kepada Tuhannya adalah 
ketika dia sedang sujud. Karena itu, perbanyaklah doa ketika sujud. " 

[Shahih: Muslim} 
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876 . Dari /bnu Abbas RA, bahwasanya Nabi SAW pernah rnenyingkap 
kain penutup (pintu rumahnya), sementara orang banyak sedang 



342 [1 — ShahihSunanAbuDaud 




merapikan shaf di belakang Abu Bakar RA, lalu beliau SAW bersabda, 
“Wahai jamaah sekalian! sesungguhnya tidak ada berita gembira 
kenabian yang masih tetap, kecuali mimpi yang Shalih (benar) yang 
dilihat oleh seorang muslim atau yang diperlihatkun kepadanya. 
Ketahuilah, aku dilarang membaca Al Qur'an sewaktu ruku’ dcm sujud. 
Maka sewaktu ruku ’, hendaklah kalian mengagungkan Tuhan di 
dalamnya, sedangkan ketika sedang sujud, usahakanlah berdoa dengan 
sungguh-sungguh, karena besar kemungkinan akan dikabulkan oleh 
Allah. ” { Shahih : Muslim} 
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877. Drt/7 Aisyah RA, dia berkata, “ Rasulullah SAW banyak 
mertgucapkan dalant ruku dan sujudnya, 'Subhuunaka Allaahumma 
rubbaanaa wa bihamdika, alluahuntmughfirlii (Maha suci Engkau 
wahai Ttihan kami dan segala puji bagi-Mu. Waltai Tuhan, ampmilah 
aku ) ' " Beliau mentakwilkan Al Qur 'an. { Shahih : Muttafaq Alaih } 
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878. Dar/ Abu Hurairah RA, bahwasanya Nabi SAW mengucapkan 
dalam sujudnya, ''Allahummaghjirlii d-.anbii kullahuu, diqquhu wu 
jillahu, wa awwaluhu wa akhiruhu (Wahai Allah, ampunila aku, dosaku 
semuanya, baik yang kecil maupun yang besar, yang pertama, dan yang 
terakhir) ’’ Dalam suatu riwayat, "... 'alauniyatahuu wa sirrahuu (Yang 
nyata dan yang tersembunyi) " { Shahih : Muslim} 
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879. Dari Aisyah RA, dia berkata, "Pada suatu malam aku telah 
kehilangan Rasuhdlah SA W, ‘Maka tersentuhlah beliau olehku di masjid. 
Ternyata beliau sedang sujud, dengan kedua telapak kakinya yang tegak 
ke atas, di dalam sujud itu beliau membaca, A ’udzu biridhaaka min 
sukhtika, wa a’uudzu bimu’afatika min Uquubatiku wa a’udzu bika 
minka, laa uhshii tsana-an ‘alaika, untu kama atsnaita ‘ala najsika 
(Aku berlindung dengan keridhaan-Mu dari murka-Mu. Aku berlindung 
dengan atnpunan-Mu dari siksaan-Mu. Aku berlindung kepada-Mu dari 
pada-Mu. Tidaklah terhitung puji-pujianku kepada-Mu. Engkau adalah 
sebagaimana dipujikan oleh diri-Mu sendiri) ' " {Sltahih: Muslim} 



153. Doa Dalam Shalat 
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880. Dor/ Aisyah RA, bahwasanya Rasulullah SAW biasa berdoa dalam 
shalat, 'AUauhummu inni A’udz.u biku min ‘udz.abil qubri, wa u'udz.u 
bika min Jitnati masiihid dajjaal, wa a ’udz.u bika min Jitnatil mahya 
wal mamaati AUuhumma inni a’udz.u bika minal ma’tsam, wal 
maghram (Ya, Allah, aku berlindung kepada-Mu dari siksa kubur. Aku 
berlindung kepada-Mu dari godaan Dajjal. Aku berlindung kepada-Mu 
dari bencana kehidupan dan kematian. Ya Allah, Aku berlindung kepada- 
Mu dari perbuatan dosa dan banyak hutang) ” Lalu ada seseorang 
berkata kepada beliau, “Alangkah seringnya engkau memohon 
perlindungan dari lilitan hutang. ” Beliau SAW bersabda, 
"Sesunggiihnya seseorang apabila sudah sering berhutang, dia 
berbicara lalit dia berbohong, dan kalau berjanji, dia suka ingkar. " 
{Shahih: Muttajiiq Alailt) 
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882. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, "Pernah Rasulullah SA W 
berdiri untuk mengerjakan shalat, dan kami pun turut berdiri bersama 
beliau. Ada seorang Arab Badui berkata dalam shalat, Allaahummar 
Itamnii wa Muhammadan, wa lau tarlunn mu’anu ahadait (Wahai 
Allah, sayangilah aku dan Muhammad, dan janganlah Engkau sayangi 
seorangpun yang bersama karni. ’ "Setelah Rasulullah SA Wsalam, beliau 
bersabda kepada orang Arab badui itu, "Kamii telah mempersempit 
sesuatu yang luas. " Maksud beliau, " Rahmat Allah Azza wa Jalla ". 
{Shahih: Bukhari} 
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883. Dari Ibnu Abbbas RA, bahwasanya Nabi SAW apabila membaca, 
"Sabbiltisma rabbikal A'la (Sucikanlah nanta Tuhan-Mu yang Maha 
Tinggi) (Surat Al A 'laa), beliau mengucapkan, Subhuana rabbiyal A 7« 
(Maha Stici Tuhanku yang Malta Tinggi)'" { Sltahih } 
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884. Dari Musa bin Abu Aisyah, dia berkata, "Pernah ada seseorang 
yang mengerjakan shalat di atas rumahnya, apabila sudah membaca 
ayat, ‘Alaisa dtaalika biqaadirin ‘ulaa un yuhyia mautaa (Bukankah 
(Allah yang berbuat) demikian berkuasa (pula) menghidupkan orang 



345 



Shahih Sunan Abu Daud 




mati?)’ (Qs. A1 Qiyaamah (75): 40) o rang itu mengucapkan, 
‘Subhaanaka (Maha Suci Engkau), fa balaa [benar (Engkau berkuasa 
untuk tnenghidupkan kembali orang-orattg yang mati)] ', maka mereka 
bertanya kepadanya perihal ucapannya itu, lalu dia berkata, 'Saya 
mendengarnya dari Rasulullah SAW. ’ Kata Ahmad, ‘Aku suka dalam 
shalat /ardhu itu berdoa dengan doa yang ada dalam Al Qur'an."’ 
(Sltahih) 



154. Ukuran Lama Ruku’ dan Sujud 
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885. Dari Sa’di, dari bapaknya, atau pamannya, dia berkata, "Aku 
pernah memandang Nabi SA W sepintas dalam shalatnya, beliau diam 
dalam ruku ’ dan stijudnya, selama bacaan, ‘Subliaanallauh >va 
bihamdihi * sebanyak tiga kali. " { Shahili } 



155. Anggota Tubuh yang Sujud 
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889. Dari Ibnu Abbas R.-1, dari Nabi SAW, beliau bersabda, "Aku 
diperintahkan, atau Nabi kaniu telah diperintahkan supaya melakukan 
sujud itu pada tujuh macam anggota tubuh, dan agar seseorang tidak 
merapatkan rambut dan kainnya pada waktu sujud itu. ” { Slialiih : 
Muttafaq Alailt) 
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890. Dari Ibnu Abbas RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Aku 
diperintahkan, atau Nabi kamu telah diperintahkan, supaya melakukan 
sujud itu pada tujuh macam anggota tubuh. " { Shahih : Muttafaq Aluih) 
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891. D«r/ Abbas bin Abdul Muthalib RA, bahwasanya dia pernah 
mendengar Rasulullah SAW bersabda, 'Apabila seorang hamba 
bersujud, sujudlah bersamanya tujuh anggota tubuh, yakni: Muka, kedua 
telapak tangan, kedtia lutut dcin kedua telapak kakinya. " {Slia/tili: 
Muslim} 
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892. Dari Ibnu Umar RA, dia menyatakannya marjii ’, 1 beliau bersabda, 



“Sesungguhnya kedua tangan itu bersujud sebagaimana muka bersujud. 
Apabila seseorang meletakkan nnikanyu, maka letakkanlah kedua telapak 
tangannya, dan apabila mengangkatnya, maka angkatlah kedua (tepalak 
tangannya ilu). " { Shahih } 



156. Apa yang Harus Dilakukan, Ketika Mendapati Imam Dalam 

Kcadaan Sujud 
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893. Dari Abu llurairah R,4, dia berkata, "Rasulullah SAIV bersabda, 
‘Apabila kalian datang untuk mengerjakan shalat, sedang kami dalam 



1 Marfu‘ ialali Hadils yang disandarkan kcpada Nabi SAW, baik berupa pcrkataan, 
pcrbuatan, lac/rir aiau sifat. Taisir Musthulahul Hadits, hal. 105. 
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keadaan sujud, maka ikutlah bersujud, dan janganlah menghitungnya 
satu rakaat, dan barangsiapa mendapatkan ruku, berarti dia benar telah 
mendapatkan shalat itu (rakaat). ' {Hasan} 



157. Sujud dengan Bertumpu pada Hidung dan Dahi 
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894. Dari Abu Said Al Khudri R.4, bahwasanya Rasulullah SA W terlihat 
pada dahi dan ujung hidung beliau ada bekas tanah, setelah 
mengerjakan shalat bersama orang banyak (berjama 'ah). { Sluthili : 
Muttafaq Alailt } 



158. Sifat (cara) Sujud 
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897. Dari Anas RA, bahwasanya Nabi SAW bersabda, ' Sempurnakanlah 
dalam bersujud, dan janganlah salah seorang dari kamu 
membentangkan kedua lengannya, sebagaimanu anjing. " {Shahih: 
Muttafaq Aluilt } 
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898. D«r/ Maimunah RA, bahwasnya Nabi SA W apabila bersujud, beliau 
merenggangkan antara kedua taitgannya, sehingga seandainya ada 
seekor anak kambing yang hendak lewat di bawah kedua tangan beliau 
itu, tentu ia dapat melewatinya. {Shahih: Muslim J 
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899. Dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, ", Aku pernah datang kepada Nabi 
SA IV dari belakang beliau, lalu aku melihat putih kedua ketiak beliau, 
ketika beliau menungging (mengangkat perut dan membuka lengan 
waktu sujud), beliau telah merenggangkan antara kedua tangannya. 
{Shahih} 
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900. Dari Ahmar bin Jaz'a RA, seorang sahabat Rasulullah SA IV. 
bahwasanya Rasululah SA W apabila sujud, beliau merenggangkan kedua 
lengan atasnya dari kedua lambung beliau, sehingga kami merasa 
kasihan kepada beliau. { Husun Shahi/t) 



160. Bertolak Pinggang dan Duduk Bcrsimpuh 
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903. Dari Ziyad bin Shabihi Al Hanaji, beliau berkata, ‘Aku pernah 
shalat di samping Ibnu Umar RA, lalu aku meletakkan kedua tanganku 
pada lambungku (bertolak pinggang), setelah beliau selesai shalat, 
berkata, ‘Inilah salib dalam shalat, dan Rasulullah 5/1 W melarang hal 
tersebut. ’ ” {Shahih} 



ShahihSunanAbuDaud — 



349 




161. Menangis Dalam Shalat 
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904. Dari Abdullah bin Asy-Syakhir, dia berkata, "Saya pernah melihat 
Rasulullah SAW mengerjakan shalat, sedang dalam dada beliau itu 
terdengar bunyi seperti batu penggiling (yang dijalankan dengan 
tangan), karena beliau SAW menangis. "{ Sluihih } 

162. Was-was dan Suara Hati dalani Shalat 
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905. Dari Zaid bin Kltalid Al Juhani, bahwasanya Nabi SAW bersabda, 
"Barangsiapa yang mengambil air wudhu lalu memperbaiki wudhunya, 
kemudian dia mengerjakan slwlat dua rakaat (shalat stmnah), tidak 
berbuat lalai (lupa) di dalamnya, maka akan diampuni dosanya yang 
telah lalu. " {Hasait } 
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906. Dari Uqbah bin Amir Al Juhani, bahwasanya Rasulullah SAW 
bersabda, "Tidak ada seseorang yang mengambil uir wudltu, lalu dia 
memperbaiki wudhunya, lalu mengerjakan shalat (sunnah) dua rakaat 
dengan menghadapkan hati dan mukanya (khusyu), melainkan surga itu 
wajib baginya. ’’ { Shahih : Muslim}, seperti pada Hadits terdahulu 110 . 
(169) 
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163. Memberitahu Imam Dalam Shalat 
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907. Dari Musawwar bin Yazid Al Asadi Al Maliki, bahwasanya 
Rasulullah SA W (dalam lafazh lain, " Pernah saya menyaksikan 
Rasulullah SAW ") membaca Al Quran dalam shalat, lalu beliau 
meninggalkan suatu ayat, tidak dibaeanya, maka ada seseorang berkata 
kepada beliau, “Wahai Rasulullah! Anda telah meninggalkan ayat ini 
dan iiti...!" Maka Rasulullah SAW bersabda, "Mengapa engkau tidak 
mengingatkan aku tentang ayat itu? " Dalam lafazh lain, “ Kata 
Mushawwar, ‘Aku berpendapat bahwa ayat itu telah dinasakh 
(dihapus). " [Husan } 
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Dari Abdullah bin Umar RA, bahwasanya Nabi SAW pernah 
mengerjakan shalat, kemudian beliau membaca ayat, lalu beliau itu 
kacau (dalam bacaannya). Setelah selesai shalat, beliau bersabda 
kepada Ubay bin Ka ’ab, “ Apakah engkau ikut shalat bersama kami? ” 
Jawabnya, " Ya , " beliau lalu bersabda, “Apa yang menghalangi kamu 
(untuk memberitahu aku tentang ayat itu)? " { Shuhih } 



165. Menoleh dalam Shalat 
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910. Dari Aisyah RA, dia berkata, "Saya pernah bertanya kepada 
Rasulullah SA W tentang seseorang yang menoleh dalam shalat, lalu 
beliau bersabda, ‘Hal itu merupakan suatu perampasan (pencurian) 
yang dikerjakan oleh syetan dari shalat seorang hamba Allah.'" 

{Sltultih: Bukhari} 



166. Sujud Dengan Mencmpelkan Hidung 
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911. Dari Abu Said Al Khudri R.4, bahwasanya Rasuhdlah SA W terlihat 
pada dahi dan ujung liidung beliau ada bekas tanah, setelah 
mengerjakan sha/at bersama orang banyak (Jamaah). { Shuhili : 
Muttufuq Aluih) 



167. Menengadah dalam Shalat 
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912. Da/7 Jabir bin Samuralt RA, dia berkata, "Rasuhdlah SAW pernah 
musuk ke da/am masjid. lalu beliau melihat orang banyuk di dalamnya 
tengah mengerjakan shalat sambil mengungkut partdangan ke langit 
(menengadah), beliau bersabda, ‘Hendaklah orang-orang berhenti 
mengangkat pandangan ke langit pada waktu shalat, ataukah (mereka 
ingin) penglihatan mereka tidak dikembalikan lagi. (Shuhih: Muslini} 
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913. Drt/7 Anas bin Malik RA, dia berkata, "Rasulullah SA W bersabda, 
'Kenapa orang-orang suka mengangkat pandangannya dalam shalat 
mereka '?' Ucapan beliau (terdengar) sangat mengecam perbuatan 
tersebut, lalu bersabda. ‘Hendaklah ntereka berhenti melakukan hal itu 
atau penglihatan mereka akan diltilangkan. ’ ” { Shahih : Bukhari} 
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914. Dari Aisyalt RA, dia berkata, "Rasulullah SAW pernah mengerjakan 
shalat dengan memakai pakaian yang bergambar, kemudian beliau 
bersabda, 'Gambar-gambar pakaian ini telah mengganggu perhatianku, 
kembalikanlah kepada Abu Jaham, dan tukarluh dengan pakaian bulu 
kasar yang tidak bergambar. { Shahilt : Muttafuq Aluih) 
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915. Dari Aisyali RA, seperti lladits ini... beliau berkata, 'Dan dia 
mengambil kain Kurdi milik Abu Jahm, lalu dikatakan, 'Wahai 
Rasulullah! Kain yang bergambar tadi lebih bagus dari kain kttrdi ini. ' ” 
{Husan} 



' Abu Jahm (Amir bin Hudzaifah) pcmah mcmbcri hadiah kepada Nabi SAW bcrupa 
pakaian kolak-kotak. Pakaian itu dikcmbalikan oleh Nabi SAW dan minta ditukar dcngan 
baju kasar dari bulu, agar Abu Jahm tidak merasa kcccwa. Fikih Simnuh I. hal. 202. 
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168. Kcringanan Hukum Menoleh dalam Shalat 
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916. D«rz' 5rz/z«/ /zz'/z Hanzhalah, dia berkata, “Pernah dibacakan iqamah 
untuk slialat, tnaksudnya shalat Shubuh, maka Rasulullah SA W mulai 
mengerjakan shalat, sedang beliau menoleh ke jalan di bukit Abu 
Daud berkata, “Beliau (waktu ituj mengirim pasukan berkuda ke jalan di 
lereng gunung untuk berjaga-jaga di malam hari. " { Shuhilt } 



169. Melakukan Sesuatu dalam Shalat 
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917. Dari Abu Qatadah RA, bahwasanya Rasululluh SAW pernuh 
mengerjakan slialat seraya menggendong Umamah binti Zainab binti 
Rasulullah SAW. Apabi/a bersujud, beliait meletakkannya, dan kalau 
berdiri, beliait menggendongnya kembali. { Shaltilt : Muttafaq Alaih } 
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918. Dari Abu Qatadah RA, dia berkata, “Ketika kami sedang duduk di 
masjid, tiba-tiba Rasulullah SAW keluar kepada kanti seraya 
menggendong Umamah binti Abu Ash bin Rabi Ibunya adalah zainab 



3 Hadits tcntang menolch dan mcncngadah ke langit dalam shalat, adalah hadits yang telah 
dinasakh (dihapus) oleh ayat 1-2 sural Al Mukminute Amwl Ma inui III hal. 185. 
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putri Rasulullah SA IV, ketika itu Umamah masih kanak-kanak. Beliau 
menggendongnya di atas pundaknya, lalu beliau mengerjakan shalat, 
sementara Umamah tetap di atas pundak. Apabila beliau ruku, 
diletakkannya. Apabila berdiri, beliau menggendongnya kembali. Beliau 
lakukan demikian itu, sampai shalat beliau selesai. "{Sltahilt: Bukhari} 
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919. Dari Abu Qatadah Al Anshariyah RA, dia berkata, ‘‘Saya pernah 
melihat Rasulullah SA W mengerjakan shalat bersama orang banyak, 
sementara Umamah binti Abul Ash berada di atas pttndak beliau. 
Apabila sujud, beliau meletakkanya. " {Shaliih: Muslirn} 
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921. Dari Abtt Hurairali RA, dia berkata, "Rasululah SAW bersabda, 
‘Bunuhlah dalam shalat dua binatang hitam, yakni ular dan 
kalajengking. ’ ” { Shahih } 
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922. Dor/ Aisyah RA, dia berkata, " Rasitlullah pernah mengerjakan 
shalat, sedangkan pintu terkunci dari dalam. Kebetulan saya datang dan 
rninta dibukakan pintu. Beliau pun berjalan membuka pintu, lalu kembali 
ke tempat shalatnya. " Selanjutnya dicerilakan oleh Aisyah bahwa pintu 
berada di arah kiblat. {Husun} 
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170. Menjawab Saiam dalam Shalat 
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923. Dari Abdullah, dia berkata, “Kami pernah memberi salam kepada 
Rasulullah SAIV, sedangkan be/iau tengah mengerjakan shalat. Maka 
beliau menjawab salam kami. Setelah kami kembali dari Raja Najasyi, 
kami kembali memberi salam kepada beliau, namun beliau tidak 
menjawab salam kami. dan beliau bersabda, ‘Sesunggulinya dalam 
shalat itu benar-benar berada dalam kesibukan."' {Sliahilt: Muttufaq 
Aluih } 
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924. Dari Abdullah bin Mas’ud RA, beliau berkata, “Kami pernah 
memberi salam dalam shalat dan memerintahkan untuk dipenuhi hajat 
kami, lalu aku pergi menghadap kepada Rasulidah SAW, sedang beliau 
ketika itu sedang melakukan shalat, maka aku memberi salum kepuda 
beliau, nainun beliau tidak menjawab salam kami, sehingga membuat 
aku terasa sedih teringat masa lalu dan sekarang. Setelah Rasulullah 
SAW selesai shalat, beliau bersabda, ‘Sesungguhnya Allah mengungkap- 
kan perintahnya sesuai yang dikehendaki-Nya dan sesungguhnya Allah 
memperbahand perintah-Nya, yailu: Janganlah kalian berbicura dalam 
shalat , ' kemudian baru beliau menjawab salamku. " [Husun Shahih} 
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925. /5(7/7 Shuhaib, dia berkata, "Saya pernah melewati RasuluUah SA W, 
ketika beliau sedang mengerjakan shalat. Aku memberi salam kepada 
beliau, lalu beliau menjawab dengan isyarat jari tangannya. " { Shuhih } 
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926. A:;//' Ja/j// - , dia berkata, "Nabi Allah SAW pernah mengutus aku 
kepada bani Musthaliq. Kebetu/an saya tiba sewaktu beliau sedang 
shalat di atas kendarannya. Aku pun berbicara kepadanya, maka beliau 
pun memberi isyarat dengan tangannya seperti ini. Aku berbicara /agi 
dan beliau memberi isyarat pula dengan tangannyu, sedangkan bacaan 
slialat beliau aku dengar langsung sambil beliau menganggukkan kepala. 
Seteluh selesai, beliau bertanya, ‘Bagaimana dengan tugas yang telah 
aku berikan kepudamu untuk diselesaikan ? Sebenarnya tidak ada 
halangan buatku untuk membalas ucapanmu itu. hanya waktu itu aku 
sedang shalat. ’ ” { Shuhih : Muslini} 
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927. /Jari Abdullah bin Umar RA, dia berkata, "Pernah Rasululkth SAW 
pergi ke Quba, beliau shalat di sana. Katanya, ‘Datang orang Anshar 
kepada beliau, lalu memberi salam, sedangkan beliau tengah 
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mengerjakan shalat. ' Kata Abdullah, ‘Aku berkata kepada Bilal, 
"Bagaimana anda melihat Rasulullah SA W menjawab salam mereka, 
sewaktu mereka memberi salam kepadanya, sedangkan beliau tengah 
mengerjakan shalat?”’ Kata Bilal, ‘Beliau memberi isyarat demikian...' 
Ja’far bin Aun membuka telapak tangannya, lalu bagian dalamnya 
dijadikan di bawah dan bagian luarnya di sebelah atas. " {Hasan 
Shuhih) 
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928. D«n Hurairah RA. dari Nabi SAW, beliau bersabda, “ Tidak 
ada gliirar dalam shalat dan tidak pula dalam salam. " Ahmad bin 
Hambal berkata, "Maksud beliau itu menurut aku, ‘Hendaknya engkau 
tidak memberi salam dan tidak diberi salam kepuda engkau (ketika 
shalat), dan seseorang mengurangi sltalatnya, lalu berhenti, padahal dia 
sedang ragu dalam slialatnya. ’ ” { Shuhih } 
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929. D«r/ Abu Hurairah RA, diu menyandurkannya kepada Rasulullah 
SA W, yaitu sabda beliau, ‘Tidak ada ghirur dulam salam dan tiduk pula 
dalam shalat. " {Shahih} 
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171. Mcndoakan Orang Bcrsin dalam Shalat 
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930 . Duri Muawiyah hin Hakam As-Sulami, dia herkata, “ Saya pernali 
mengerjakan shalat bersama Rasulullah SAlV, iaiu uda seorang laki-iaki 
yang hersin, muka aku mengucapkan, ‘Yurhumukulluuh (Semoga Allah 
mcrahmati engkau) ’ Kurena itu, orung banyak mengalilikan pandangan 
kepadaku, maka aku berkata, ‘Celaka, kenapa kalian memandang 
kepadaku?’ Kemudian mereka menepukkan tangan ke paha inereka, 
sehingga aku tahu bahwa niereka itu bennaksud menyuruh aku diam. 
Sewaktu aku lihat mereka menyuruhku untuk diam, lantas aku diam. Kata 
Muawiyah, ‘Ketika Rasulullah shalat, demi bapak dan ibuku, beliau SA W 
tidak memukul uku, tidak membentak aku, dan tidak memaki aku, ‘ 
kemudian beliau bersahda, ‘Sesungguhnya shalal ini tidak lialal di 
dalanmya bercampur dengan suatu perkataan yang seperti ini, tapi 
perkataan yung boleh hanyalah tasbih, takbir, dan membaca Al Qtir'an, 
atau sebugaimana yang disabdukan oleh Rasulullah SA W. ' Aku berkata, 
‘Wahai Rasulullah! Kami adalah kaum yang baru masuk Islain, Allah 
telah menganugerahkan kepada kami agama Islam, nainun di antara 
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kami masih ada beberapa orangyang suka mendatangi tukang tenung. ' 
Beliau bersubda. 'Janganlah mendatangi mereka! " Katanya, ‘Aku 
berkata, "Di antara kami ada beberapa orangyang suka meramal nasib 
dengan burung. ’” Beliau bersabda, ‘Itu hanyalah tebakan hati semata, 
karena itu janganlah mereka dihalangi oleh tebakan tersebut. ' Aku 
bertanya, ‘Di antara kami ada juga beberapa orungyung meramal nusib 
dengan membuat garis. ' beliau bersabda. ‘Ada di antara para Nabi yang 
mempraktekkan cara itu. Maka barangsiapa yang garisnya sesuai 
dengan garis Nabi itu, maka tepatlah dia.' Katanya, ‘Aku berkata, "Aku 
memiliki hamba sahaya wanita yang menggembalakan beberapa ekor 
kambingku ke arali Uhud dan Jawaniyah (nama tempat dekat Uhud). 
suatu ketika aku pergi menemuinya, tiba-tiba waktu itu adu seekor 
serigala yang sedang menerkam dan membawu lari seekor kambingku. 
Aku ini adalah bani Adum (seorang) yang punya belas kasih kepada 
orang lain sebagaimana juga mereka, akun tetapi (ketika itu aku tidak 
mampu lugi menahan diri) akhirnya aku memukul liamba sahaya itu. 
Kejadian itu terasa berat bagiku, akhirnya aku pergi mengadukannya 
kepada Rasulullah SA W, lalu aku katakan, ‘Tidakkah aku memerdeka- 
kannya?’ Beliau bersabda, ‘Bawalah dia kepaduku!' Katanya, ‘Alai 
membawa dia menghadap beliau, ' kemudian beliau bersabda, ‘Di 
nwnakuh Allah? ’ Dia menjawab, ‘Di lungit ' Beliau bersabda, ‘Siapakali 
saya? ' Dia berkata, 'Engkau Rasululluli. ’ Beliuu bersabdu, ‘Merdekakan 
dia, karena dia wanita beriman. ' ” { Sliuhili : Muslini} 



172. Membaca di Belakang linam 
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932. Dari Wail bin Hujr RA, dia berkata, "Apabila Rasulullah SAW 
membaca, ‘Waludli dhallin ’ beliau mengucapkan, ‘Aamiin, ’ dan beliau 
mengangkat suaranya. ’’ { Shultih } 
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933. Dari Wail bin Hujr RA, bahwasanya dia pemah mengerjakan shalat 
di belakang Rasulullah SAW, lalu beliau SAW mengeraskan suara 
bacaan “ Aamiin , " dan memberi salam ke kanan dan ke kiri, sehingga 
aku melihat pipi putih beliau. {Hasan Sliahih } 
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935. Dari Abu Hurairah RA. bahwasanya Nabi SAW bersabda, "Apabila 
imam mengucapkan, Ghairil mughdhubi ‘uluihim wa ladhdhuuUiin, ’ 
maka ucapkanlah, ‘Aamiin. ’ Barangsiapa yang bacaan aminnya 
bersamaan dengan Malaikat, maka diampunilah dosanya yang telah 
terdahulu. ” { Shuhih : Muttafuq Aluih) 
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936. Dari Abu Hurairah RA, bahwasanya Rasulullah SAW bersabda, 
"Apabila imam mengucapkan, ‘Aamiin, ’ maka ucapkanlah oleh kalian 
‘Aamiin. ’ Barangsiapa yang bacaan aminnya bersamaan dengan 
aminnya malaikat, maka diampuni/ah dosanya yang terdahulu. ” Ibnu 
Syihab berkata, "...dan Rasulullah SAW mengucapkan, ‘Aamiin.’" 
{Sltahih: Muttufuq Aluih) 



173. Mcnepuk Tangan dalam Shalat 
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939. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, "Rasulullah SAW bersabda, 
‘Tasbih (mengucapkan Subhanailah) untuk kaum pria, dan menepuk 
tangan untukkaum wanita. " {Shahih} 
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940. Dari Sahai bin Sa’ad, bahwasanya Rasululiah SAW pernuh 
berkunjung kepada Bani Amr bin Au/untuk mendamaikan perselisihan 
yang terjadi di antara mereka, sementara waktu shalat telah masuk. 
Muadzin datang kepada Abu Bakar RA, lalu berkata, "Inginkah anda 
mengerjakan shalat bersama orang banyak, nanti saya yang baca 
iqamah? " Abu Bakar menjawab, "Ya. " Abu Bakar mengerjakan shalat, 
lalu Rasulullah SA W datang, dan orang-orung pun tengah mengerjakan 
shalat. Beliau menelusuri shaf sampai beliau berdiri dalam shaf lalu 
orang-orang bertepuk tangan, tapi Abu Bakar tetap saja tidak menoleh 
dalam shalat. setelah hanyak orang yang bertepuk tangan, baru dia 
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menoleh dan langsung melihat Rasulullah SA W. Maka Rasulullah SA W 
memberi isyarat kepadanya supaya tetap di tempat, namun Abu Bakar 
mengangkat kedua tangannya (isyarat menolak), seraya memuji kepada 
Allah atas apa yang diperintahkan oleh Rasulullah SAW kepadanya. 
Setelah itu Abu Bakar mundur, sampai berdiri lurus dengan shaf Setelah 
itu Rasulullah SAW maju (menjadi imam). Selesai shalat, beliau 
bersabda, "Apakah yang menghalangi kamu tidak mau tetap berada di 
tempat (jadi imam) sewaktu saya perintahkan? " Abu Bakar menjawab, 
" Tidaklah layak bagi anak Abu Quhafah (Yakni Abu Bakar) 
mengerjakun shalat di depan Rasulullah SA W. " Lalu Rusulullah SA W 
bersabda, "Kenapa aku meliliat kalian banyak yang bertepuk tangan? 
Barangsiapa terjadi pada dirinya sesuatu dalum shalat, maka bacalah 
tasbih (Subhaanallaah), sebab apabila dia telah membacu tasbih, orang 
lain akan menoleh kepadanya, dan tepuk tangan hanya bagi kaum 
wanita. " Abu Daud berkata, "Ini kaluu dalam shalat Jardhu. " {Shahih: 
MuttaJiuj Alai/t } 
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941. Dari Sahal bin Sa’ad RA, dia berkata, "Pernah terjadi suatu 
pertengkaran di kalangan bani Amr bin Auf lalu peristiwa itu sampai 
kepadu Nabi SA W Beliau datang kepada mereka untuk mendamaikan 
pertengkaran di antara mereka setelah shalat Dzuhur, lalu beliau 
bersabda kepada Bilal, ‘Jika waktu shalat Ashar telali tiba, sedang aku 
belum datang kepadamu, maka suruhlah Abu Bakar mengerjakan shalat 
bersama orang banyak. ' Setelah waktu Ashar tiba, Bilal 
mengumundangkan adzan, kemudian membaca iqamah. Setelah itu 
menyurtth Abu Bakar untuk maju (jadi imam). " Pada akhir Hadits ini 
beliau bersabda, " Apabila terjadi sesuatu padamu dalam shalat, maka 
hendaklah kaum pria membaca tasbih. dun kauin wanita bertepuk 
tangan. ” {Shahih: Bukhari} 
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942. Dari Isa bin Ayyub. dia berkata, “Nabi SA W bersabda, ‘Tepukan 
tangan itu untuk wanita, yaitu: menepukkan dua jarinya yang sebelah 
kanan di atas telapak tangannya yang kiri. ' " {Shahih Maqthu ■) 



174. Memberi Isyaral dalam Shalal 
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943. Dari Anas bin Malik RA. bahwasanya Nabi SAW biasa memberi 
isyarat dalam shalat. { Shahih } 



175. Meratakan Kerikil dalam Shalat 
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946. Dari Muuiqib, bahwasanya Nabi SA W bersabda, "Janganlah kamu 
menyapu (kerikil utuu lainnya) sementara kamu sedang melakukan 
shalat, akan tetapi kalau kanni terpuksa melukukannya, maka cukuplah 
kumu meratukannya sekali. " { Shahih : Muttufuq Aluih } 



176. Shalat dengan Bertolak Pinggang 
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947. Dari Abu Hurairah RA. dia berkata, “Rasulullah SAW melarang 
bertolak pinggang dalam shalat. " Abu Daud berkata, “ Maksudnya : 
Meletakkan tangannya pada lambungnya. " { Shuhih : Muttafaq Alaih } 
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177. Shalat Bersandar pada Tongkat 
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948. Dan’ Hilal bin Yisaf, dia berkata, ", Aku pernah mendatangi negeri 
Raqquh, lalu sebagian sahahat saya berkuta kepadaku, 'Apakah anda 
bersedia menemui salah seorang sahahat Nabi SAW?' Katanya. 'Aku 
berkata, 'Ya, Ini suatu keberuntungun. ' Kami pergi menuju Wabisah. 
Aku berkata kepuda sahabatku, ‘Kita mulai pandangi dulu bentuk 
lubuhnyu. ternyutu dia memakai peci bertelinga dua terpasang di atas 
kepalanya, dan mantel terbuat dari bahan sutera dan wol warna abu- 
abu, dia tengah mengerjakan shalat sambil bersandar pada tongkat. 
Kami tanyakan hal tersebut. setelah kami memberi salam, muka dia 
berkata, 'Ummu Qais binti Mihshan pernah menyampaikan kepadaku, 
bahwasanya RusuluUah 5/1 W setelah berusia lanjut dan gemuk, beliau 
membuut tiang di temput shalatnya untuk bersandar. ” {Shahili} 



178. Larangan Berbicara dalam Shalat 
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949. Duri Zaid bin Arqam, dia berkata, “Pernah salah seorang dari kami 
berbicara kepada orang yang ada di sampingnya dalam shalat, lalu 
turun ayut, ‘Wa quiimuu lillaahi qaanitin (Berdiriluh karena Allah 
(dalam shalatmu) dengan khusyu. ’(Qs. A1 Baqarah (2): 238) Maka kami 
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diperintahkan untuk diam, dan dilarang herbicara'' { Shahih : Mutafaq 
Alaih) 



179. Shalat dengan Duduk 
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950. Dari Abdullah hin Amr RA, dia berkata, “Pernah disampaikan 
kepadaku huhwasunyu Rasuhdlah SA W hersahda, ‘Shalat seseorang 
dengan duduk itu mendapat pahala separuh shalat. ’ Maka aku pergi 
menemui beliau, lalu aku dapati beliau sedung mengerjakan sludat 
dengan duduk. Sebab itu aku melelukkan tangan di atas kepalaku. Beliau 
bersabda, 'Kenapa kamu wahai Ahdullah hin Amr? ' Aku herkuta, ‘Telah 
disampaikan kepadaku hahwa andu telah bersabda, “Shalat seseorung 
dengan duduk mendapat pahala sepuruh shalat, senientara anda 
mengerjakan shalat dengan duduk? " Beliau bersahda, ‘Benar, ukun 
tetapi aku tidak seperti seseorang di untara kalian. ’ " { Shahih : Muslim} 
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95 1 . Dari Imran bin Hushain, bahwasanya dia pernah bertanya kepada 
Nabi SA W tentang shalat orang duduk? lalu heliau bersabda, “Shalat 
orang berdiri itu lebih baik dari shalat orang duduk, shalat orang duduk 
itu mendapat pahala separuh shalat orang berdiri, dan shalat dengan 
tidur mendapat pahala separuh shalat orang yang duduk. ” {Shahih: 
Bukhari} 
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952. £)or/ Imran bin Hushain RA, dia berkata, "Aku menderita penyakit 
bawasir, aku bertanya kepada Nabi SAW, lalu beliau bersabda, 
‘Shalatlah dengan berdiri.jika tidak bisa, maka dengan duduk, dan jika 
tidak bisa juga, maka dengan berbaring. {Shaltih: Bukhari} 
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953. Dari Aisyah RA, dia berkata, "Aku belwn pernah sama sekali 
inelihat Rasulullah SA W membaca dulum shalat malam sambil duduk, 
sehingga beliau memusuki usia lanjut. Ketika itu baru beliau biasa duduk 
lalu membaca. Apabila ayat yang belum dibaca tinggal sekitar empat 
puluh ayat, beliau berdiri. lalu membacanya kemudian sujud. " { Sliahilt : 
Muttafaq Alaih} 
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954. Dar/ Aisyah RA, istri Nabi SAW, bahwasanya Nabi SAW 
mengerjakan shalat sambil duduk. Beliau membaca sambil duduk. 
Apabila bacaannya itu tinggal sekitar tiga ptiluh atau empat puluh ayat, 
ntaka beliau berdiri, lalu membacanya sambil berdiri, kemudian ruku ’, 
lalu sujud. Setelah itu beliau kerjakan seperti itu pada rakaat yang 
kedua. {Shahih: Muttafaq Alaih) 
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955. Dari Aisycih RA, dia berkata, "Rasulullah SAW biasu mengerjakan 
shalal semalaman sambil berdiri, dan semalaman dengan duduk. Apabilu 
beliau mengerjakan shalat berdiri, maka beliuu ruku ' dalam keadaan 
berdiri, dan apabila mengerjakan shalat dengan duduk, maka beliau 
ruku ' dalam keadaan duduk. " { Shahih : Muslim} 
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956. Z)ari Abdullah bin Syaqiq, beliau berkata, "Saya pernah bertanya 
kepada Aisyah RA, apakuh Rasulullah SA IV membaca sural dalam satu 
rukaut ?" Beliau menjawab, “Surat Al Mujashshal." Katanya, "Aku 
bertanya, 'Apakah beliau biasa shalat dengan duduk?' Aisyah 
menjuwub, ‘Ketika beliau memasuki usia lanjut. ’ " { Shahih } 



180. Cara Duduk dalani Tasyahhud 
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957. Dar/ Wa// bin Hujr RA, diu berkata, “Aku berkata, ‘Aku benur- 
benar melihat shalat Rasulullah SA W, yaitu bagaimana beliau 
mengerjakan shalat ?”’ Katanya, “ Rasululllah SAW berdiri, lalu 
menghadap kiblat, bertakbir, mengangkat kedua tangan sehingga sejajar 
dengan kedua telinga. Setelah itu tangan kanan beliau memegang tangan 
yang kiri. Sewaktu beliau hendak ruku ’, mengangkat kedua tangan lagi 
seperti caru itu. “ Katanya, “Kemudian beliau duduk, menduduki kaki 
yang kiri dan meletakkan tangan yang kiri di atas paha yang kiri, 
merenggangkan siku yang kanan terhadap paha sebelah kanan, dan 
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menggenggam kedua jari (kelingking dan jari manis), dan membentuk 
suatu lingkaran. Aku melihat beliau melakukan seperti ini, (Bisyr bin 
Mufadhdhal) membentuk lingkaran dengan ibu jari, dan jari tengah, 
serta menunjuk dengan jari telunjuk. " {Shahih}, dan telah terdahulu 
dengan sanad dan matan yang sama pada Hadits no (726). 
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958. Dari Abdulah bin Umar RA, dia berkata, " Sunnah shalat adalah 
engkau menegakkan kakimu yang kanan, dan engkau melipat kakimu 
yang kiri. " { Shahih } 
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959. Dnr/ Abdullah bin Umar RA, dia berkata, " Di antara sunnah shalat 
adalah engkaii baringkan kakimu yang kiri dan menegakkan kaki 
kanan. " { Shahih } 
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961. Dari Yahya bin Sa'id, Qasim bin Muhammad pernah 
memperlihatkan kepada mereku (eara) duduk dalam tasyahhud... 
Selanjutnya dia menyebutkan Hadits tersebut. { Shahih } 



181. Duduk Tawarruk dalam Rakaat Keempat 
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963. Dor/ Abu Hnmaul As-Saidi RA, dia berkata di tengah-tengah 
sepuluh sahabat Rasulullah SAW, "Aku adalah orang yang paling tahu 
dari kalian tentang shalat Rasulullah SA W. " Mereka berkata, "Kalau 
demikian, paparkanlah! ” "...Selanjutnya beliau menyebutkan Hadits ini. 
Dia berkata, "Beliau SAW merenggangkan jari-jari kedua kukinya 
apabila sujud. kemudian mengucapkan, "Allaahu Akbar. " lalu 
mengangkat kepala dan melipat kakinya yang kin, lalu didudukinya. 
Kemudian beliau lakukan pada rakuat yang luin seperti itu pulu, 
...selanjutnya beliau menyebutkan Hadits, kutanya, "....sehingga ketiku 
beliau sujud, yang kemudian diikuti oleh salani (tahiyyat akliir), beliau 
merubah posisi kaki yang kiri, lalu duduk tanarruk (merapatkan pantat 
ke lantai) pada bagian yang kiri. ” Ada tambahan, "Mereka berkata, 
‘Anda benar, demikianlah beliuu SAW biasa melakukan slialat " 
Keduanya tidak menyebutkan dalam kedua Hadits tersebul tentang cara 
duduk dalam rakaat kedua. {Shahih}, seperti pada Hadits No (730) 
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964. Dari Muhamad bin Amr bin Atha\ bahwa dia duduk bersama 
sahabat Rasulullah SAW,... seperti Hadits ini, akan tetapi tidak 
menyebutkan Abu Qatadah. Katanya, "Apabila beliau duduk pada rakaat 
kedua, beliau duduk di atas kakinya yang kiri. apabila duduk pada rakaat 
terakhir, beliau memajukan kaki yang kiri dan duduk di atas tempat 
duduknya. " {Shahilt}, seperti pada Hadits sebelumnya no (732). 
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965. Dor/ Muhammad bin Amr Al Amiri, dia berkata, “Saya pernah 
menghadiri suatu majlis... seperti pada Hadits ini, ” di dalam Hadits 
tersebut dia berkata, “Apabila duduk pada rakaat kedua, beliau duduk 
di atas perut telapak kaki yang kiri, dan menegakkan kaki yang kanan. 
Pada rakaat keempat, beliau merapatkan pantat ke lunlai, dan 
mengeluarkan kedua telapak kakinya dari satu arah. ” { Shahih }, seperti 
pada Hadits sebclumnya no (731) 
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967. Dor/ Abbas bin Sahal, dia berkata, “Abu Humaid, Abu Usaid, Sa/tal 
bin Sa'ad dan Muhummad bin Maslantah pernah berkumpul... lalu 
menyebutkan seperti Hadits ini, namun tidak menyebutkan mengangkut 
kedua tangan apabila berdiri dari dua rukaat dan juga pada waktu 
duduk. ” Dia berkata, "Sampai beliau selesai, kemudian dudtik, laltt 
menduduki kakinya yang kiri, dan menghadapkan ke kiblat bagian depan 
kakinya yang kanan. ” {Sltahi/t}, sepcrti pada Hadits no (733). 



182. Tasyahhud 
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968. Duri Abdullah bin Mas ud RA, dia berkala, ‘Apabilu kami selesui 
duduk bersama Rasidullah SA W dalam shalat, kami ucapkan, 
Assalaaniu ‘alalluali i/abla ibadihi assalaaniu ‘ala Jiilan wa Jiilan 
(Seluniat sejahteru bagi Allah sebelum bagi hamba-hamba-Nya, selamat 
sejahtera bugi si anu dan si Anu)"‘ Nabi SAW bersabda, ‘Jangan 
katakan, ‘Selamat sejahtera bagi Allah, ’ karena Allahlah sumber 
keselamatan dan kesejahteraan itu, tapi bila salah seorang kanni duduk, 
maka hendaklah dia mengucapkan. ‘Attauliiyaatu lillaalii 
washshalawatu wailiihayyibaat, assalaainu uluika ayyuhan nubiyyu 
waraliiiiatullaahi wubarakaatuli, assalaantu ‘alainau wii ‘alaa 
’ ibuudiUaahis shuulihiin (Segala persembahan adalah bagi Allah, 
begitiipun kebuktian dan segala yang baik-baik. Selamat sejahtera 
kiranyu terlimpah atasmu, wahai Nabi, begitupun rahmat Allah serta 
berkah-berkah-Nya. selainat sejahtera terlimpali pula atas kami, dan 
atas hamba-haniba Allah yang shulih)' Apabila kamu mengucapkan 
seperti demikian, maka engkati akan dapat mencapai semua hamba yang 
shalili, baik di langit maupun di biimi. atau sabdanya di antara langit 
dan bumi, “Asyhudu allau ilaahu illu 'llaah, wa asyhadu anna 
Muhaiiunadait ‘ abdiiliuu wa rasuiiliih (Aku bersaksi bahwa tidak ada 
Tulian selain Allah, dan aku bersaki bahwasanya Muhammad itu hamba 
dan utusan-Nya) " Kemudian hendakluh masing-masing kanni memilih 
doa yang menarik hatinya, dan berdoa dengan doa itu. {Shahih: 
Muttafuq Aluih } 
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969. Dari Abdullah, dia berkata, "Kami tidak tahu apa yang kami baca 
ketika duduk dalam shalat, sedangkan Rasulullah SA W telah diajarkan. " 
... lalu beliau menyebutkan seperti Hadits itu. { Shuhih } 
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970. Dan' Qasim bin Mukhaimirah, dia berkata, " Alqamah pernah 
memegang tanganku, lalu menuturkan kepadaku bahwasanya Abdullah 
bin Mas 'ud pernah memegang tangannya, dan Rasulullah SA W 
memegang tangan Abdullah bin Mas’ud, lalu beliau SAW mengajarkan 
kepadanya bacaan tasyahliud dalam shalat....dan ia menyebutkan seperti 
Hadits di atas. Beliau bersabda, ‘Apabila kamu telah mengucapkan daa 
ini, atau memenuhi doa ini, maka kamu benar-benar telah memenuhi 
shalatmu. Jika kamu Itendak berdiri, berdirilah, dan jika liendak duduk, 
maka duduklah. ’ 

Adalah Syadz (janggal) dcngan tambahan: ‘‘Apabila kamu telah 
mcngucapkan itu, maka benar-bcnar kamu telah memenuhi shalatmu...” 
sampai akhir, tapi yang bcnar adalali bahwa itu adalah ucapan Ibnu 
Mas’ud. 
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97 1 . Dari Ibnu Umar RA, dari Rasulullah SA W. tentang tasyahhud, "At- 
Tahiyyaatu lilluuhi, ash-shuluuwaatuth thuyyibuah. Assalaamu alaika 
ayyuhait nubiyyu wu ruhmutulluuhi tva burukaatuhu. ” Kata Ibnu 
Umar, "Aku tambahkan didakimnya kata-kata 'Wa barakaatuh. 
Assalaamu ‘alainaa tva ‘alaa ‘ibaadillaahish shaaliltiin. Asyhadu aitita 
Muliaiitinadan ‘ubdultuu tva rasuuluhu (Segala penghurmatan, dan 
kebaktian yang baik hanyalah bagi Allah, sentoga kesejahteraan, Rahmal 
Allah dan Berkah-Nya letap atas engkau wahai Nabi. Semoga 
kesejahteraan atas kami dan hamba-hamba Allah yang shalih. Aku 
bersaksi bahwa tidak ada Tuhan selain Allah, yang Esa, tiada sekutu 
bagi-Nya. Dan aku bersaksi bahwa Muhammntad ilu adalah hamba dan 
utusan-Nya) ” { Shuhih } 
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972 . Dari Hilhthan bin Abdullah Ar-Raqasyi ia berkatu, ‘Abu Musa Al 
Asy’ari pernah mengerjakan shalat bersuma kami, sewaktu ia duduk 
pada akhir shalat, ada seorang laki-laki dari sualu kaum berkata, ‘Shalat 
itu telah ditetapkan dengan amal kebaikan dan zakat.‘" setelah Abu 
Musa selesai, ia lalu menghadup kepada kaum itu dan berkata, 
"Siapakah di antara kalian tadi yang berkata begini dan begini? " Kaum 
itu pun diam menunduk. la berkata kembali, "Siapakah di antara kalian 
tadi yang berkata begini dun begini?” Kaum itu diam saja dun 
menunduk. Kalanya, “ Barangkali kamu wahai Hiththan yang berkata? " 
Kata Hiththan, “Saya tidak mengatakannya, saya sungguh takut apabila 
engkau mengecamku karena hal itu. " Katanya, "Lalu ada seorang laki- 
laki dari kaum itu berkata, ‘Sayalah yang mengatakannya, dan saya 
tidak mengatakannya kecuali bermuksud baik. ’ " Lalu Abu Musa berkata, 
"Apakah kamu tuhu baguimanakah yang kamu ucapkan dalam shcilat? 
Sesunggulinya Rasulullah SA W pernah berkhutbah dun mengajarkun 
shalat kepada kumi, lalu menjeluskan ajaran kami, dan mengajarkan 
tentang shulat kami, beliau pernah bersabda, ‘Apabila kaliun shalat, 
maka luruskanlah shaj, kemudiun hendaklah seseorang menjadi imam. 
Apabila dia bertakbir, maka bertakbirlah, apabila membaca "Ghairil 
maglidhuubi ‘alailiim naladh dliaalliin ", maka ucupkanlah “ aamiin ", 
maka Allah akan mengabulkan kamu. Apabila dia bertakbir lalu ruku ’, 
maka bertakbirlah, lalu ruku jah. Sesungguhnya imum itu ruku sebelum 
kamii ruku dan bungkit sebelum kanm bangkit. ’ ” Selanjutnya Rasulullah 
SAIV bersubda, "(Gerakan kamu) itu harus setelah gercikan imum. 
Apabila dia mengucapkan, ‘Saini’allaaliu liman liainidah, ’ maka 
ucapkanlah, ‘Allaahtiinina rahanua walukal lianidit, ’ Allah akun 
mendengarkan doamu. Sesunguhnya Allah beijirman nielalui salula 
Nabi-Nya SA W, ‘Sami ‘allaahu liman hamidahu (Maha Mendengar Allah 
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terhadap siapa yang memuji-Nya). ' Apahila dia bertakbir dan sujud, 
rnaka bertakbir dan sujudlah, sesungguhnya imam itu sujud sebelum 
kamu, dan bangkit sebelum kamu bangkit." Rasulullah SAW bersabda, 
‘Jadikanlah (gerakanmu) itu setelah gerakan imam. Apabila dia telah 
duduk, (pada rakaat kedua atau akhir) maka hendaklah ucapan pertama 
seseurang di antara kamu ialali, 'Attahiyyaatuth thuyyibuutu Ash- 
Shalawatu lillaalii, assuluamu ‘alaika ayyuhan nabiyyu wa 
raliinatullauhi wa burukautuh us salaumu ‘ulainaa wa ‘alaa 
‘ibaadilluahis shaalihiin, usyhudu anlua ilaahu illullaah, wu asyhadu 
unna Muhummudun ‘abdiiliiiii wa rustiitluhuu {Shahih: Muslini} 



I 9 \'j iiLi c-j-J*J| IjJ-j - - . JjI Xs- J> °^s- 

.<J \ aX>- ^ jlj Jjl *^l aJ| V Jl -Jj_il Jjij J^JuJl Jli^ 



973. Dari Hiththan bin Abdullah Ar-Ruqusyi .... seperti Hadits lersebut. 
la menambahkan, "...apubila imam membaca (Al Qur an), maka 
perhatikanlah! " ia berkata, "Tentang tasyahhud setelah ucapan 
‘Asyhudu un laa ilaaha iUalluuhu, ' beliau menambahnya dengan 
kalimat, ‘...walidahuu laa syariikalali. Shaliih : Muslim} 






JIT : Jli ajI t- ^j)\ 



y- 



— Lll iJJ oCJaJl oiyLl iolLJCJI o>L>xjJl 



f f , , , , t 9 

: Jj-L JLS " * jT ^ aJi 



Jji 



Jp ^ — L s- j I Zls- ^dJl i4j\ j aii LJ- j j ^Jjl iJJ' 'dXXs- 



x <• S 



. *sjji j j ji aJji y\ aJi 'i 1 ji Lj-jj j^*jlLi 



974. Dari Ibnu Abbas RA, bahwa dia berkata, "Rasulullah SAW 
mengajarkan kepada kami lasyuhhud sebagaimana mengajarkan kami Al 
Qur‘an dan beliau mengucapkun, ‘Attahiyyautul mubaarukatus 
shalawaatuth thayyibautu lilluuhi ussalaamu ‘alaika ayyuhan nabiyyii 
wa rahmatullaahi wa barukuutuhu ussaluumu ‘uluinua wa ‘alau 
‘ibaadillaahis shualihiin, asyhadu anlaa ilauhu illulluah wu asyhadu 
anita Muhammudan rusuiilulluuh (Segala penghormatan, segala 
keberkahan, segala shalawat, segala yang baik itu adalah milik Allah 
semata. Semoga kesejahteraan, rahinat Allali dan berkah-Nya tetap 
selalu atas engkau wahai Nabi. Semogci kesejahteraan itu juga tetap atas 
kami dan semua hamba Allahyang shalili. Aku bersaksi bahwa lidak ada 
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Tuhan selain Allah. Dan aku bersaksi bahwa Nabi Muhammmad adalah 
utusan Allah. ' " { Sliahih : Muslini) 



183. Shalawat Kepada Nabi SAW Setelah Tasyahhud 
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976. Dari /ca ‘ab bin Ujrah RA. ia berkata. "Kami berkata. atau mereka 
berkata, ‘ Wahai Rasulullah! Engkau telah memerintahkan kepada kami 
untuk mengucapkan shalawat dan salam kepada engkau. Mengenai 
salam, kami telah ketahui, tapi bagaimana cara kami membaca shalawat 
kepada engkau?’" Beliau bersabda, "Ucapkanlah, Allaaliuntma sludli 
‘alaa Muhammad wu ‘alaa aali Muhammad. Kamaa shallaita ‘alaa 
Ibraahiim. Wu baurik ‘uluu Muhammad wa ‘ulaa aali Muhummad. 
Kamaa baarukta ‘uluu Ibraahiim. Innaka hamiidun mujiid (Wahai 
Allah, semoga Engkau tetap melimpahkan rahmat kepada Muhammad 
dan keluarga Muhammad, sebagaimana Engkau telah melimpahkan 
ralimat kepada Ibrahim. Semoga Engkau tetap melimpahkan berkah 
kepada Muhammad dan keluarga Muhammad, sebagaimana Engkau 
telah melimpahkan berkah kepada Ibrahim. Sesungguhnya Engkait Malut 
Terpuji lagi Maha Agung. ’ ” [Sliahih: Muttufaq Alaih) 
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977 . Dari Ka ‘ab bin Ujrah .... seperti Hadits tersebut, beliau bersabda, 

“Shalli ‘ulaa Muhammad wa ‘ulau auli Muhammud, kuntuu Shallaita 
‘alaa Ibraaltim. " { Shuhih : Muttufaq Alailt). 
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978. Dari Ka’ab bin Ujrah... seperti Hadits tersebut, beliau SAW 
mengucapkan, “ Wahai Allah semoga Engkau letap melunpahkan rahmat 
kepada Muhammad dan kepada keluarga Muhammad, sebagaimana 
Engkau telah melimpahkan ruhmat kepada Ibrahim. Sesungguhnya 
Engkau Maha Terpuji lagi Maha Agung. Wahai Allali, semoga Engkau 
tetap melimpahkan berkah kepada Muhammad, dan atas keluarga 
Muhammad, sebagaimanu Engkau telah melimpahkan berkah kepada 
keluurgu /brahim. Sesungguhnya Engkau Maha terpuji lagi Malia 
Agung. " Pada lafazh yang lain beliau mengucapkan, "Kamaa shallaita 
‘alau aali Ibrahim innaka Hamiidun Majid, wu haarik ‘ alaa 
Muhammad ... " Selanjutnya dia menyebulkan seperti Hadits tersebut. 
{ Shahih : Mutufuq Alaih } 
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979. Dari Abu Humaid As-Sa 'idi, bahwasanya mereka mengucapkan, 
"Wahai Rasulullah! Ragaimana kami mengucapkan shalawat atas 
engkau? ” Reliau bersabda, “ Ucapkanlah , ‘AUahumma shalli ‘alaa 
Muhammad wa aiwaajilii wa diurriyaatihii, kamaa sliallaita ‘alaa aali 
Ibrahim wa baarik ‘alaa Muhamad wa aiwaajihii wa dzurriyyaatihii, 
kamaa baarakta ‘alaa aali Ibrahim innaka hamiidun majid (Wahai 
Allah, semoga Engkau tetap melimpahkan rahmat kepadu Muhammad, 
istri dan keturunannya, sebaguimana Engkau telah melimpahkan ruhmal 
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kepada keluarga Ibrahim. Semogu engkau tetap melimpahkan berkah 
kepada Muhammad, istri dan ketunmannya, sebagaimana Engkau telah 
melimpahkan berkah kepada keluarga Ibrahim. Sesungguhnya Engkau 
adalah Maha Terpuji lagi Maha Agung. " {Shahih: Mutufuq Aluih } 
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980. Dan /IZj« Mas’ud Al Anshari, bahwasanya beliau berkata, 
"Rasulidlah SA IV pernalt datung kepuda kami pada majlis Sa’ad biu 
Ubadali. Bisyr bin Sa’ad berkata kepada beliau, ‘Allah telah 
memerintahkan kepada kami untuk membueu shalawal atas engkau 
wahui Rasulullali! Lalu bagaimana caranya kami nwmbaca sluilawat 
atas engkau? ’ “ Rasulullah SA IV diam, sehingga kami berhurap supaya 
dia tidak bertanya lagi kepada beliau. Setelali itu Rasulullah SA IV 
bersabda, “ Ucapkanlah , ‘...selanjutnya dia menyebutkan muksud hadits 
Ka ‘ab bin Ujruh... (no: 976). Di akhir hadils itu dia menambahkan, 
“. ..fil ‘aulumiinu innuku hamiidun mujiid. “{Shahih: Muslim} 
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981. Dari Abu Mas’ud RA... seperti Hadits tersebut. beliau bersabda, 
“Ucapkanlah, ‘Allauhumma shulli ‘uluu Muhummudinin nuhiyyil 
untmiyy, wa ‘aluu aali Muhummud (Wahai Allah, semoga Engkau tetap 
melimpahkan rahmat atas Muhammad, Nabi yang ummi, dan alas 
keluarga Muhammad. ’” { Husan } 
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1 84. Doa Setelah Tasyahhud 
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983. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, "Rasulullah SAW bersabda. 
'Apabila salah seorang dari kalian telah selesai dari tasyahhud akhir, 
maka hendaklah memohon perlindungan kepada Allah dari empal 
perkara, yaitu: dari siksa neraka Jahannam, dari siksa kubur, dari Jitnah 
hidup dan mati, dan dari kejahatan Dajjal. " {Shahih: Muslim} 
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984. D«/v Abbas RA, dari Nabi SA IV, bahwasanya setelah membaca 
tasyahud beliau mengucapkan, "AUauhumma innii ‘ auudzu bika min 
‘adzaabi jahannam, wu u ’ uudtu biku min ‘udtuubil qabri, wa a ' uudzu 
biku min Jitnatid dajjaal, wa u 'uudiu bika min Jitnatil muhyau wal 
mamaati (Wahai Allah, aku berlindung kepada Eitgkau dari siksa neraka 
jahannam. Aku berlindung kepada Engkau dari siksa kubur. Aku 
berlindung kepada Engkau dari Fitnah Dajjal. Aku berlinditng kepada 
Engkau dari Jitnah hidup dan mati. "{Hasun Shaliih } 
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985. Dari Mihjan bin Adra’, beliatt berkata. "Rasululah SAW pernah 
masuk ke dalam masjid, lalu mendapati ada seorang laki-laki yang 
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setelah selesai shalat, ia membaca tasyahud, yaitu mengucapkan, 
'Allaahumma innii as'aluku yaa Allaahul Ahadush Shamad, alladzii 
lam yalid walam yuulad, walam yakun lahuu kufuwan ahad, un 
taghjira lii diunuuhii, innaka antal ghafuurur rahiim (Wahai Allah, 
sesungguhnya aku memohon kepada Engkau, wahai Allah Yang Esa, 
tempat bergantungnya segala sesuatu, yang tidak beranak dan tidak pula 
diperanakkan, dan tiada sesuutu pun yang sentpa dengan-Nya. Semoga 
Engkau mengampuni dosa-dosaku, sesungguhnya Engkau adalah Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang). ’ ” Kata Mihjan, beliau bersabda, 
“Sungguh telah diainpuni baginya, sungguh telah diampuni baginya. " 
Beliau mengucapkannya sampai tiga kali. {Sliahih} 



185. Mcnibaca Tasyahhud Secara Samar 
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986. Dari Abdullah bin Mas’ud RA, dia berkata, "Di antara sunnah 
adalah membaca tasyahhud secara samar. " {Shahili} 



186. Mcnunjuk dalam Tasyahhud 
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987. Dari Ali bin Abdurrahman Al Mu’awi, dia berkata, "Abdullah bin 
Umar pernah melihat saya ketika saya sedang main-main dengan kerikil 
dalam shalat. Setelah shalat. beliau melarangku dan berkata, 
'Kerjakanlah seperti yang biasa dikerjakan oleh Rasulullah SAIV. ’ Alai 
berkata, 'Bagaimanakah yang biasa beliau kerjakan? ’ Kata Abdtdlah, 
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‘Apabila beliau duduk dalam shalat, beliau meletakkan telapak tangan 
yang kanan di atas paha yang kanan, dan menggenggam semuajemari 
beliau, lalu menunjuk dengan jariyang dekat ibu jarinya (telunjuk), dan 
beliau meletakkan telapak tangan kiri di atas pahayang kiri. ’ { Sltahih : 
Muslim} 
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988. Dari Abdulah bin Zubair RA, diu berkata. " Apabila Rasulullah 
SAIV duduk dalam shalat, beliau meletakkan telapak kaki yang kiri di 
bawah paha kanan dan betis, dan menghamparkan telapak kaki yang 
kanan, meletakkan tangan yang kiri di atas lutut yang kiri dan 
meletakkkan tangan yang kanan di atas paha yang kanan, seraya 
menunjuk dengan jarinya. Abdul wahid (perawi Hadits ini) 
memperlihatkan kepada kami, dan menunjuk dengan jari telunjuk. ” 
{ Shahih : Muslim} 
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989. Dari Abdulllah bin Zubair RA, dia pernah melihat Nabi SA W 
berdoa seperti itu juga (menunjuk), dan Nabi SA IV meletakkan tangan 
yang kiri di atas paha beliau yang kiri. {Shahih } 
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990. Dari Abdullah bin Zubair. ...seperti Hadits tersebut, dia berkata, 
“...pandangan matanya tidak melampaui tclunjuknya ilu. ” {Hasan 
Shahih } 
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187. Larangan Bertopang pada Tangan dalam Shalat 
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992. Duri Ibnu Umar RA. dia berkata. “Rasulullah SA W melarang -kata 
Alwiad bin Hanbal- seseorang duduk dalam shalat. sedang dia 
bertopang pada kedua tangannya. " Dalam suatu lafazh, " Beliau 
melarang seseorang berlopang pada tangannya dalam shalat. ” Pada 
lajazh yang lain, "Beliuu melarang seseorang mengerjakan shalat 
sedung dia bertopang pada tangannya. dan beliau menyebutkannyu pada 
bab pembahasan tentang mengangkat tangan dari sujud. " Dalam lujazh 
lain, "Beliau melurang seseorang bertopang pada kedua tangannya 
apabila bangkit dalam shalat. " { Slialtih } 

Hadits di atas shahih, kecuali lafazh tcrakhir, karena lajazh itu dipandang 
munkar. 
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993. Dari Ismail bin Umayyah, beliau berkata, "Saya pernah bertanya 
kepada Naji’ tentang seseorang yang mengerjakan shalat sambil 
menjalin kedua tangannya. Kutanya, ‘Ibnu Umar berkata. "Itu adalah 
shalat orang-orang yang dimurkai oleh Allah. { Sliahili } 
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994. Dari Ibnu Umar, bahwasanya beliau pernah melihat seseorang 
yang bersandar pada tangan kirinya, sedang dia duduk dalam shalat, 
sehingga condong ke sebelah kirinya, maka Ibnu Utnar berkata 
kepadanya, “Janganlah duduk seperti ini, karena yang demikian itu 
adalah duduknya orang-orang yang disiksa. " { Hasan } 



189. Memberi Saiam 
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996. Dari Abdullah, bahwasnya Nabi SAIV biasa memberi salam ke 
kanan dan ke kiri, sampai terlihat pipi putih beliau, beliau mengucapkan, 
"Assalaamu 'alaikum warahmatullah, assalaamu ‘alaikum wa rahma- 
tullaahi (Semoga keselamatan dan, rahmat Allah tetap atas kalian. 
Semoga keselamatan, dan rahmat Allah tetap atas kalian) " {Sltahih: 
Muslim, secara ringkas} 
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997. Dari Wail, dia berkata, “Saya pernah mengerjakan shalat bersama 
Nabi SAW, beliau biasa memberi salam ke kanan beliau (dengan 
mengucapkan), 'Assalaamu 'alaikum wa ralwiatullaahi wa barakaatu 
(Semoga keselamatan, rahmat Allah dan berkahnya tetap atas kalian). 
Dan ke sebelah kiri beliau (dengan mengucapkan), 'Assalaamu 
‘alaikuin wa rahmutulluahi (Semoga kesejahteraan dan rahmat Allalt 
tctap atas kalian) ' ” { Sha/iih : Muslim} 
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998. Dari Jabir bin Samurah, dia berkata, "Apabila kami mengerjakan 
sbalal di belakang Rasulullah SAIV, maka seseorang dari kami memberi 
salam seraya memberi isyarat dengan tangan kepada orang di kanan- 
kirinya. setelah selesai shalat, beliau SAIV bersabda, 'Kenapa salah 
seorang dari kamu memberi isyarat dengan tangannya seperti ekor 
kiida? Cukuplah di antara kamu melakukannya seperti ini saja, beliau 
memberi isyarat dengan jarinya, memberi salam kepada saudaranya di 
sebelah kanan dan kirinya. {S/iahih: Muslim} 
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999. Dari Jabir... seperti Hadits tersebut, dia bersabda, " Tidakkah cukup 
salali seorang dari kamu meletakkan tangan di atas pahanya. kemudian 
memberi salam kepada saudaranya di sebelah kunan dan kirinya?" 

( Sltuhih : Muslim} 
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1000. Dari Jabir bin Samurah RA, ia berkata, Rasulullah SAW pernah 
masuk kepada kami. sedang banyak orang yang sedang mengangkat 
tangan mereka dalam shalat, beliau bersabda. "Kenapa aku melihat 
kalian mengangkat tangan seakan-akan tangan itu seperli ekor kuda? 
Diamlah kalian dalam shalat. " { Shahih : Muslim} 



191. Takbir Setelah Shalat 
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1002. Dari Ibnu Abbas RA. dia berkata, “Selesainya shalal Rasulallah 
SA W dapat diketahui dengan takbir. ” [Sliahih: Muttafaq A/aih } 
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1003. Da/7 Ma'bad, bekas budak Ibnu Abbas, bahwa Ibnu Abbas 
memberitahukan kepadanya, bahwasanya mengeraskan suara dzikir 
ketika orang-orang selesai shalat fardhu telah dilakukan semenjak masa 
Rasulullah SAW, /bnu Abbas berkata, “. Aku mengetahuinya ketika 
mereka selesai melakukan itu (shalat), dan aku mendengarnya. " 
[Shaliih: Muttafaq Alaih } 



194. Shalat Sunnah di Tempat yang dipakai Shalat Fardhu 
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1006. Dan /16// Hurairah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
'Apakah salah seorang dari kamu tidak kuasa untuk maju atau mundur, 
ke kanan atau ke kiri? " Dulam suatu riwayat, beliau menambalikan, 
"...dalam shalat ", maksudnya, "Slialat sunah. " [Sliahih} 



195. Lupa Pada Dua Rakaat yang Pertania 
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1008. Dari Abu Hurairah RA, clia berkala, "Rasulullah SAW pernah 
mengerjakan slialal bersama kami pada salah satu shalal di siang hari 
(Ashar atau Diuhur), ternyata beliau hanya slialat dua rakaat saja dan 
langsung salam. Beliau lalu pergi ke sebuah kayu yang melintang di 
masjid, lalu bersandar seolah-ulah sedang marah. Tangan kanannya 
diletakkan di tangan kirinya sambil mengeramkan jari-jarinya, sedang 
pipinya diletakkan di atas telapak kiri bagian luar. Orang-orang yang 
ingin bergegas lalu keluar dari pintu-pintu niasjid sainbil berkata, 
'Shalat dic/ashar, shalut diqashar. ’ Di anlara orang banyak itu uda Abu 
Bakar dan Umar, keduanya merasa segan iintak menanyakan lial itu. 
Kebetulan diantara mereka tenlapat seseorang yang bernama 
Diulyadain, lalu dia bertanya. 'Wahai Rasulullah! Apakah anilu lupa 
ataukah memang shalat diqashar?‘ Beliau bersabda, ‘Aku tidak lupa, 
dan shalat juga tidak diqashar, ’ kemudian beliau bertanya, 'Betulkah 
apa yang dikatakan Diulyadain itu?’ Para sahabat menjawab, ‘Benar.’ 
Beliau pun lantas majti kembali ke tempatnya semula dan menyelesaikan 
kekurangati yaitg tertinggal, kemudian salain. Setelah salam, beliau 
bertakbir, sujiid sebagaimana sujud biasa, atau agak panjang sedikit, 
kdu mengangkat kepala dan bertakbir. Seterusnya beliau bertakbir lagi, 
lalu sujud seperti sujud biasa, atau agak lama, kemudian mengangkat 
kepalanya dan bertakbir. Ayyub (perawi Hadits ini) berkata, ‘Lalu 
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ditanyakun kepuda Muhammad bin Sirin (perawi Iiadits ini), 'Apakah 
beliau salam dalam (sujud) sahwi?’ Dia menjawab, ‘...aku tidak 
menghajalnya dari Abu Hurairah, tapi aku diberitahukan bahwasanya 
Imran bin Hushain berkata, “Beliau salam.""’ [Sltahih: Muttajuq 
Alaih } 
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1009 . Da /7 / 1 /w Hurairah RA... seperti Hadits tersebut, beliau berkata, 
“Rasulullah SAW pernah mengerjakan shalat, " beliau tidak mengatakan, 
“...Bersama kami, ” dan juga tidak mengatakan, "...Mereka 
mengangguk," katanya, “Orang-orang berkata, ‘ya.’” Kata Malik, "... 
kemudian beliau mengangkat kepala, " dan dia tidak berkata, "... laltt 
bertakbir dan sujud seperti sujud biasa atau agak lama, kemudian 
mengangkat kepala ... "{Sltahih: Bukhari} 
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1010 . Da/i / 46 « Hurairah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW pernah 
mengerjakan shalat bersama kami, " ... seperti maksud Hadits Hammad 
seluruhnya (Hadits sebelumnya) sampai akhir ucapannya, "Aku 
diberitahukan baliwasanya Imran bin Hushain berkata, ...kemudian 
beliau memberi salam. ” Kata Salamah bin Alqamah. “Aku berkata. 
‘Membaca tasyahhud (sesudah sujud sahwi)? ’ " Kata Muhammad bin 
sirin, “Aku tidak mendengar beliau membaca tasyahhud, dan aku lebih 
suka membaca tasyahhud. " Tidak disebutkan, “ Beliau biasa menyebut- 
nya Dzulyadain, “ demikian juga tidak menyebutkan, “...lalu mereka 
mengangguk, "juga tentang, “ ...marah" { Sltahih } 



388 f| — ShahihSunanAbuDaud 









• • • 



1013. Dari Abu Bakar bin sulaiman bin Abi Hatsmah, telah sampai 
berita kepadanya, bahwasanya Rasulullah SA W... seperti Hadits di alas. 

{Shahih} 
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1014. Dari Abu Hurairah R.4, bahwasanya Nabi SAW pernah 
mengerjakan shalat Dzuhur, lalu beliau mcmberi salam pada rakaat 
kedua, dan dikatakan kepada beliau, 'Apakali anda mengurangi 
shalat? “ Beliau kemudian mengerjakan shalat dua rakaal lagi, kemudian 
sujuddua kali. { Sliahih } 
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1015. Dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW ... seperti kisah hadits di 
atas dia berkata, "... kemudian beliau SAW sujud dua kali, dan beliau 
duduksetelah memberi salam. "{ Shahih : Muslini} 
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1016. Dari Abu Hurairah RA.... seperti Hadits sebelumnya, ia berkata, 
"... kemudian beliau sujud sahwi dua kali setelah memberi salam." 

[Hasan Shahili} 
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1017. Dari Ibnu Umar RA. dia berkata. "Rasulullah SAW pernah 
mengerjakan shalat bersama kami, lalu beliau memberi salam pada 
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rakaat kedua. " Ia kemudian menyebutkan hadits seperti Haditsnya Ibnu 
Sirin, dari Abu Ilurairah, katanya, "...kemudian beliau memberi salam, 
lalu sujud sahwi dua kali. ”{ Shahih } 
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1018. Dc//-i /m/a/f bin Hushain, dia berkata, "Rasulullah SAW memberi 
salam pada rakaat ketiga shalat Ashar. Kemudian beliau masuk kamar. 
Lalu berdiri seorang laki-laki bernuma Khirbaq, ia mempunyai kedua 
tangan yang panjang. la berkata kepada Rasulullah SAIV. 'Apakah 
shalat (yang kita lakukan tadi) dic/asar wahai Rasidulah! ' Beliau SA IV 
keluar dengan marah sambil menarik kainnya, lalu bersabda, 'Apakali 
(perkataannya itu) benar?" Mereka menjawab, 'Ya.' Maka beliau 
mengerjakan rakaatyang tertinggal dun salam, setelah itu sujud dua kali, 
kemudian salam. " {Slialiih: Muslim} 



196. Apabila Shalat Lima Kakaat 
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1019. Dari Abdullah, dia berkata, "Rasulullah SAW pernah mengerjakan 
shalat Dzuhur lima rakaat, lalu ditanyakan kepada beliau, ‘Apakah 
shalat ditambah? ' Beliau bersabda, ' Apa maksudnya? ’ ia berkata, ‘Anda 
shalat lima rakaat. ' Maka beliau pun sujud dua kali setelah salam. 

{Shahih: Muttafaq Alaih } 
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1020. Dari Abdullah, clia berkala, "Rasulullah SAW pernah shalat, " kata 
Ibrahim, "Aku thlak tahu, apakah lebih atau kurang." Setelah beliau 
salam, clikatakan kepada beliau, "Wahai Rasulullah, apakah terjadi 
sesuatu dalam shalat?" Beliau bersabda. "Apa maksudnya? " Mereka 
berkata, "Engkau telah mengerjakan shalat begini dan begini. " Beliau 
lalu merubah posisi kakinya, lalu menghadap ke kiblat, bersujud 
bersama mereka dua kali, clan salam. Setelali itu beliau menghadap 
kepada kami lalu bersabda, "Kalau terjadi sesuatu dalam slialat, aku 
beritahukan kepada kalian. Tapi aku ini hanyalah manusia yang bisa 
terlupa, sebagaimana kalian terlupa. Karena itu, apabila aku lupa, 
ingatkanlali. " Sclcmjutnya beliau bersabcla, "Apabila salah seorang dari 
kaniu ragu dalam shalatnya, henclaklah dia mengambil yang ia yakini, 
lalu menyempurnakannya. Sesudah itu henduknya salam, kemudian sujud 
dua kali. " { Shahih : Muttajac/ Alaih} 
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1021. Dari Abdullah, ... seperti Hadils sebelumnya, beliau bcrsabda, "... 
apabila salah seorang dari kamu lupa, maka sujudlah dua kali, kemudian 
bergeser, lalu sujudlah dua kali. " {Shahilt: Muttajai/ Alailt } 
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1022. Dari Abdullah, beliau berkata, " Rasulullah SA W pernah 
meugerjakan skalat Uma rataat (jemma famt, ?,etejah be(\tv\vseteft\. 
orang-orang saling berbisik. Beliau bersabda, 'Ada apa kalian? ’ Mereka 
berkata, ‘Wahai Rasulullah! Apakah shalal ditambah ? ’ Beliau bersabda, 
‘Tidak, ’ mereka berkata, ‘Sesungguhnya engkau teluh mengerjakan 
shalat lima rakaat . ’ Maka beliau kembali (melakukan shalat}, lalu 
bersujud dua kali, kemudian memberi salam. Setelah itu beliau bersabda, 
‘Sesungguhnya saya ini hanyalali manusia yang bisa lupa, seperti halnya 
kalian yangjuga bisa lupa. ”’ {Shahih: Muslim} 
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1023. Dari Muawiyah bin Hudaij , bahwasanya Rasulullah SAW pernah 
mengerjakan shalat pada suatu hari, /alu beliau salam, sedangkan shalat 
tertinggal satu rakaat, lalu ada seorang laki-laki yang menemui beliau, 
dia berkata, “Engkau telah lupa satu rakaat shalat. “ Beliau kembali, 
lalu masuk ke masjid dan memerintahkan Bilal menyerukan ic/amah 
shalat. lalu beliau mengerjakan shalat satu rakaat untuk orang banyak. 
Aku beritahukan kepada orang-orang tentang hal itu, lalu mereka 
berkata kepadaku, “Tahukah kamu orang itu? "Aku menjawab. “Tidak, 
namun aku melihatnya. ” Tak lama kemudian orang itu lewat dekatku, 
maka aku berkata, “Inilah orangnya. " Mereka lalu berkata, "laadalah 
Thalhah bin UbaidUlah. ” { Shahih } 
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197. Apabila Ragu, Apakah Telah Shalat dua rakaat atau tiga, 
Maka Tinggaikanlah Keraguan 
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1024. Dari Abu Said Al Khudri, dia berkata, "Rasuhdlah SAW bersabda, 
'Apabila salah seorang di antara kalian ragu-ragu dulam shalatnya, 
maka heiulaklah dia menghilangkan mana yang diragukan dan 
menetapkan mana yang diyakini. Apabila yakin telah sempurna, maka 
sujudlah dua kali. Kalau ternyata slialatnya itu lelah sempurna 
(rakaatnya). maka satu rakaat dan kedua sujudnya itu menjadi tambahan 
baginya. Kalau memang ternyata kurang, maka rakaat itu menjadi 
penyempurna shalatnya, dan kedua sujudnya itu sebagai alat untuk 
membuat syetan kesal. " {Hasan Shahih : Muslim} 
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1025. Dari Ibnu Abbas RA. bahwasanya Nabi SAW menamakan kedua 
sujud sahwi ilu, "Al Murghimatain (Pembuat syetan menjadi jengkel) " 

{Shahih} 
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1026. Dari Atha' bin Yasar, bahwasanya Rasulullah SAW bersabda, 
"Apabila salah seorang di antara kalian ragu dalam shalatnya, sehingga 
dia tidak tahu berapa (rakaatkah) yang telah dikerjakan, tiga ataukah 
empat? Maka hendaklah dia shalat satu rakaat lagi dan bersujudlah dua 
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kali ketika dia sedang duduk sebelum salam. Jika ternyata rakaat yang 
dikerjakannya itu ternyata rakaat yang kelima, maka shalatnya 
digenapkan oleh kedua sujud itu. Sekiranya sudah cukup empat rakaat, 
maka kedua sujudnya itu adalah untuk menjengkelkan syetan. " { S/iahih } 
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1027. Dari Atha' bin Yasar... seperti Hadits ini, dia berkata, 
" Sesungguhnya Rasulullah SAW bersabda, ‘Apabila salali seorang dari 
kamu ragu dalam shalatnya, jika dia telah yakin mengerjakan shalat tiga 
rakaat, hendaklah dia berdiri. lalu menyempurnakan satu rakaat dengan 
sujudnya, kemudian duduk seraya membaca tasyahud. Apabila telah 
selesai dan tinggal salam, maka liendaknya sujud dua kali sewaktu masili 
duduk, kemudian salam. " [Shahih: Muslim} 



198. Mcnyempurnakan Rakaat Berdasarkan Dugaan yang Kuat 
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1030. Dari Abu Hurairah RA, bahwasanya Rasulullah SAW bersabda, 
"Sesungguhnya salalt seorang dari kamu apabila mengerjakan shalat, 
maka dia didatangi oleh syetan, lalu dijadikannya kacau (samar), 
sehingga dia tidak tahu berapa (rakaalkah) shalatnya. Apabila salah 
seorang dari kamu mendapatkan yang demikian itu, maka hendaklah 
sujud dua kali. ketika dia sedang duduk. " { Shahilt : Muttafaq Alaih} 
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1031. Dari Abu Hurairah... seperti Hadits tersebut, beliau 
menambahkan, "...sedang dia duduksebelum memberi salant." {Hasan 
Shahih} 
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1032. Dari Abu Hurairuh RA, ... dengan sanad dan maksud yung sama, 
Beliau bersabda, "Hendaknya dia bersujud dua kali sebelum salam, 
kemudian salam. " {Hasan Shahih } 



200. Berdiri dari Rakaat Kedua Tanpa Membaca Tasyahltud 
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1034, Dari Abdidlah bin Buhainah, dia berkata, "Rasululluh SAW 
pernah mengerjukan shalat dua rakaat dengan kami, kemudian berdiri 
sementara beliau belum duduk (untuk tasyahhud pertama), maka orang- 
orang pun ikut berdiri mengikuti beliau. Setelah selesai shalat dan 
sambil kami menunggu salam, beliau bertakbir, lalu sujud dua kali 
sewaktu beliau duduk sebelum salam, kemudian beliau SA W salam. " 
{Shahih: Mutafaq Alaih}. 
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1035. Dari Ibnu Buhainah ... dengan maksud dan sanad yangsama, 
beliau menambahkan, " Di antara kami ada yang membaca tasyahhud. " 
Abu Daud berkata, " Demikianlah Ibnu Zubair mengerjakan kedua sujud 



ShahihSunanAbuDaud — 



395 




itu, beliau berdiri dari rakaat kedua sebelum memberi salam. " Ini 
adalah pendapat Zuhri. { Shahih } 



201. Orang yang Lupa Duduk Tasyuhhud 
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1036. Dar/ Mughirah bin Syu’bah RA, dia berkata, 'RasuluHah SAW 
bersabda, ‘Apabila imam berdiri pada rakaat kedua, jika dia ingat 
sebelum berdiri tegak, hendaklah dia duduk kembali. Jika dia telah 
berdiri tegak, maka janganlah duduk kembali, dan sujudlah dua kali 
sujud sahwi . { Shahih } 
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1037. Dari Ziyad bin Ilaqah, dia berkata, "Mughiruh bin Syu'bah 
pernah mengerjakan sha/at bersama kami, lalu bangkit pada rakaat 
kedua. Kami ucapkan, 'Subhaanallah (Ma/ui Suci Allah)’ dia jitga 
mengucapkan, 'Subhuanallah ’ dan dia terus berdiri. Setelah 
menyempurnukan shalatnya dan memberi salam, beliau sujud sahwi dua 
kali. Selesai shalat, ia berkata, 'Aku pernah melihat Rasulullah SA W 
mengerjakan seperti yang telah aku kerjakan itu. ’ ” { Sltahilt } 

Abu Daud bcrkata, “Sa’ad bin Abi Waqqash mcngerjakan scpcrti yang 
dikerjakan oleh Mughirah, Imran bin Hushain, Dhahhak bin Qais, dan 
Muawiyah bin Abi Sufyan. Ibnu Abbas memfatwakan hal itu, dcmikan 
juga Imran bin Abdul Aziz. Kata Abu Daud, “Hal ini bagi orang yang 
berdiri dari dua rakaat, kemudian sujud setelah salam.” Hadits Sa’ad, 
Shahih , dan Hadits Imran bin Hushain: para perawinya Tsiqah. Adapun 
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Hadits Dhahhak: Tidak dapat diyakini. Hadits Muawiyah: Dhu 'if Fatwa 
Ibnu Abbas: Hasan , sedangkan fatwa Umar: Dha’if. 
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1038. Dari Tsauban RA. dari Nabi SAW, beliau bersabda. “Setiap kali 
lupa, (sujudlah) dua kali sujud setelah salam. " {Hasan } 




203. Keluarnya Wanita dari Masjid Scbelum Pria 
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1040. Dari Umnut Salamah RA. dia berkata, “Rasulullah SAll' apabila 
selesai salam, beliau berhenti sejenak. " Mereka berpendapat bahwa lutl 
itu supaya kaum wanita pulang terlebih dahulu sebelum kattnt pria. " 

{ Shahih : Bukhari) 

Akan tetapi ungkapan "Dan mereka berpendapat dst... " dianggap 
nntdraj dari ungkapan Zuhri. 



204. Cara Kcluar dari Masjid 
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1041. Dari Httlb seorang laki-laki dari suku Thayyi’, dari bapuknya, 
bahwasanya beliau pernalt mengerjakan shalat bersama Nabi SA W, dan 
beliuti SAW biasa berbalik dari dua sisinya (ke kanan dan ke kiri). 

{Hasan Shahih } 
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1042. Da/7 Abdullah (bin Mas’ud) RA, dia herkata, "Jangaidah 
seseorang dari kamu memperuntukkan hagi syetan satu bagian dan 
shalatnya, yaitu hendaklah dia tidak berbalik kecuali ke sisi kanannyu. 
Aku hiasa melihat Rasululluh SAW paling sering berbalik ke sisi kiri 
beliau. " Umarah (perawi Hadits ini) berkata, "Sesudah itu aku 
mendatangi Madinah, maka aku melihat rumah-rumah Nabi SAW di 
sebelah kiri beliau. ” {Shahih: Muttafaq Alaili} 

Tidak termasuk ucapan Umarah, “Aku mcndatangi...” 



205. Kauni Pria Shalat Sunah di Rumah 
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1043. Dari Ibnu Untar RA, dia berkata, ‘‘ Rasulullah SAW bersabda, 
'Kerjakanlah sebagian shalatmu itu di rumahmu, dan jangan jctdikun 
rumahmu itu bagaikan kuburan (hanya untuk lidur saja)’" {Sluihih: 
Muttajai / Alailt } 
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1044. £><7/7 Z«/</ /)/>; Tsabit, bahwasanya Rasu/ullah SAW bersabda, 
" Shalat seseorang di rumahnya lebih tituma dari shalatnya di masjidku 
ini, kecuali shalat /ardhu. "{Shahih} 



206. Mengerjakan Shalat Tidak Mcnghadap ke Aralt Kihlat 
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1045. Dor/ Anas RA, bahwasanya Nabi SAW dan sahabat-sahabatnya 
mengliadap ke arah Baitul Maqdis. Setelah turun ayat ini, " Fawalli 
wajliaka syathral masjidil haraam wa liaitsu maa kuntuin / awalluu 
wujuuhakum syatrali (Maka palingkankalah wajahmu ke arah Masjidil 
Haram. Dimanapun kamu berada, nuika hadapkanlah wajahmu ke 
arahnya) " (Qs. A1 Baqarah (2: 144) Searang laki-laki dari Bani Salamah 
lewat, lalu berseru kepada mereka (kaunmya), sementara mereka sedang 
ruku dalam shalat Subuh menghadap Baitul Maqdis, " Ketahuilah , bahwa 
kiblat telah dialihkan ke Ka ‘ bah dua kali. Mereka beralih ke Ka ‘bah 
seperti niereka rukii ‘. " { Shahih : Muslini} 
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BAB TENTANG JUM’AT 



207. Keutamaan Hari Jum’at dan Malamnya 
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1 046. Dari Abu Hurairah RA, ia berkata, "Rasulullah SA W bersabda, 
"Sebaik-baik hari di mana mataliari terbit adalah hari Jum ’at. Pada hari 
itu Adam A.S diciptakan, pada hari itu ia diturunkan dari surga, pada 
hari itu pula ia diterima taubatnya, pada hari itu ia wafat, pada hari itu 
Kiamat akan terjadi dan tidak cida seekor binatang pun yang bersuara 
(berbunyi) pada hari Jum ’at, sejak Shubuh sampai terbit matahari 
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melainkan karena merasa takut akan hari kiamat kecuali manusia dan 
jin. Dan pada hari Jum 'at ada suatu saat yang tidak bertepatan seorang 
Muslim dengan saat itu di mana ia sedang mengerjakan shalat sambil 
memohon sesuatu kepada Allah, melainkan pasti dikabulkannya. " 

Kata Ka’ab, “Apakah yang demikiatt itu, sehari dalam tiaptahun?" 
Maka aku berkata, “(Tidak) tetapi setiap hari Jum 'at. " Katanya, “ Ka 'ab 
membaca Taurat lalu berkata, “Benar Rasulullah SA W . Abu Hurairah 
berkata, “Kemudian aku menemui Abdullah bin Salam, lalu aku 
sampaikan kepadanya tentang pembicaraanku bersama Ka’ab itu." 
Abdullah bin salam berkata, “Sungguh aku tahu saat yang manakah 
itu? ” Kata Abu Hurairah, “Aku berkata kepadanya, ‘Beritahukanlah 
kepadaku saat itu. ’ " Abdullah bin Salam berkata, “ Saat itu adalali saat 
akhir pada hari Jum 'at. "Aku berkata, “Bagaimana saat itu bisa terjadi 
pada akhir Itari Jum’ut, sedangkan Rasululllah SAW bersabda, "... 
seorang liamba muslim shalat bertepalan saat itu .... sementara saat itu 
bukan waktunya dilaksanakan shalat?. " Maka Abdullah bin Salam 
berkata, “Bukankah Rasulullah SAW bersabda, ‘Barangsiapa yang 
duduk di suatu tempat sambil menunggu shalat, maka orang itu 
(dianggap) dalam shalat, sampai dia mengerjakan shalat itu. ’ " Katanya, 
“Maka aku berkata, “Betul. " Kata Abdullah, “Itulah dia. "(Shahih). 
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1047. Dari Aus bin Aus, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Sesungguhnya di antara hari-harimu yang paling utama adalah hari 
Jum 'at. Pada liari itulah Adam diciptakan dan pada hari itu pula dicabut 
ruhnya, serta pada hari itu pula ditiup sangkakala, dan dimatikan semua 
manusia. Karena itu perbanyaklah membaca shalawat atasku pada hari 
itu, karena bacaanmu itu akan disampaikan kepadaku. " Kata Aus, “Para 
sahabat bertanya, ‘Ya Rasulullah, Bagaimana caranya bacaan shalawat 
itu disampaikan kepada Anda, padalial waktu itu jasad anda telah 
hancur luluh?’ Beliau bersabda, 'Sesungguhnya Allah ‘Azza wa Jalla 
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telah mengharamkan bitmi untuk memakan jasad para Nabi. " (Shahih). 



208. Saat Ijabah (Dikabulkannya Doa) Pada Ilari Jum’at? 
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1048. Dar/ Jabir bin Abdullah RA, dari Nabi SAW, bahwasanya beliau 
bersabda, "Hari Jum 'at itu dua belasjam, tidak didaputi seorang muslim 
pun yang memohon sesuatu kepada Allah 'Azza wa Jalla, kecuali Allah 
akan memberikan kepadanya, maka carilah saat itu pada saat akhir 
sesudah Ashar. " ( Shahih ). 



209. Keutamaan Jum’at 
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1 050. Dari Abu Hurairah RA, ia berkata, "Rasulullah SA W bersabda, 
"Barangsiapa yang berwudhu dan memperbaiki wudhunya, keinudian 
pergi Jum 'at, lalit mendengarkan dun memperhatikan (Khutbah), maka 
diampuni dosa-dosanya hingga Jum 'at berikutnya, ditambah tiga hari. 
Dan siapayang memegang-megang kerikil (walaupun untuk menghitung 
dzikir ketika imam berkhutbah), maka Jum ‘atnya sia-sia. " ( Shahih : 
Muslim) 
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210. Ancaman Meninggalkan Jum’at 
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1052. Dari Abu Ja'ad Adh-Dhamri RA, dia adalah seorang sahabat, 
bahwasanya Rasulullah SA W bersabda, “Barangsiapa yang meninggal- 
kan Jum’at tiga kali karena menganggap enteng, maka Allah akan 
menutup hatinya. " ( Hasan Shahih) 



212. Orang yang Wajib Jum’at 
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1055. Duri Aisyah RA, istri Nabi SAW. buhwasanyu ia berkata, "Orang- 
orung berdatungan untuk menghadiri Jum 'at, dari rumah-rumah mereka 
dun dari daerah-daerah dataran tinggi. "(Shahih: Muttafaq Alaih). 



213. Jum’at Pada Hari Hujan 
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1057. Dari Walid Abu Malih RA, bahwasanya pada perang Hunain hari 
sedang hujan, Nabi SA W memerintahkan kepada juru adzannya untuk 
menyerukan shalat di kendaraan masing-masing. ” (Shaltih). 
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1058. Dari Abu Malih RA, bahwasanya hal itu (perang Hunain) terjadi 
pada hari Jum ’at. (Shahih). 
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1059. Dari Walid Abu Malih RA, bahwasanya ia menyaksikan Nabi SA W 
di masa Hudaibiyah pada hari Jum 'at, sedang mereka terkena hujan 
yang tidak hanya mengenai bagiun bawah sandal mereka saja. Maka 
beliau memerintahkan mereka untuk mengerjakan shalat di kendaraan 
mereka. " ( Shahih ) 




214. Tidak Menghadiri Jama’ah di Malam yang Dingin Atau di 

Malam Hujan 
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1060. Dari Nafi\ Bahwasanya I bnu Umar pernah singgah di Dhajnan 
pada malam dingin, lalu ia memerintahkan juru adzan untuk 
menyerukan, "Supaya shalat di kendaraan. " ( Shahih ). 
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Dari Ibnu Umar RA, bahwsanya Rasulullah SAW, apabila malam dingin 
atau hujan, beliau memerintahkan juru adzan. lalu menyerukan, "Shalat 
di kendaraan. " 



Saya (Nashiruddin A1 Albani) memandang tidak ada yang menganggap 
Hadits ini muttashil (bersambung). 
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1061. Duri Naji’ RA, ia berkata, “Ibnu Umar pernah menyerukan shalat 
di Dhajnan, kemudian dia berseru, “Slialatlah kalian di kendaraan. " 
Selanjutnya dalam kisah ini dia berkata, “dia menuturkan Hadits dari 
Rasulullah SA W, bahwasanya beliau SA W memerintahkan juru adzan 
menyerukan adzan. Setelah itu berseru supaya shalat di kendaraan, di 
mulam dingin dan di malam hujan dulam perjalanan. ” ( Shahih ). 

Pada lafazh lain, “Dalam Hadits itu ia berkata, '... dalam perjalanan di 
malam dingin atau hujan. ’" 
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1062. Dari Ibnu Umar RA, bahwcisanya ia pernah menyerukan shalat di 
Dhajnan pada malam yang dingin dan berungin, dia berkata dalam akhir 
seruannya, “Ingatlah, shalatlah kalian di kendaraan kalian! Shalatlah di 
kendaruun kalian. " Kemudian dia berkata, "Sesungguhnya Rasulullah 
SAW menyuruh muadzin, apabila malum dingin atau hujan, supaya 
berseru, "Ingatlah, shalatlah di kenduruan kulian ! "( Shahih : Muttafaq 
Alaili). 
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1063. Dari Nafi’l, bahwa ibnu Umar, yakni adzan untuk shalat pada 
malam yang dingin dan berangin seraya mengatakan, “Hendaklah 
kalian shalat di kendaraan lalu dia berkata: “Sesungguhnya Rasulullah 
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SAW menyunth muadzin pada malam yang dingin atau hujan untuk 
menyeru, " Hendaklah kalian shalat di kendaraan. ” 
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Dari Ibnu Umar RA, dari Nabi SA W, dalam kisah itu beliau SA W 
bersabda, “...dalam perjalanan. ”( Shahilt ). 



Aill J j - J Jlii \j j&~* j ^ A&1 J : Jl5 J>\j>r 

* ' ^ * ' 



1065 . Dari Jabir RA, ia berkata, “Kami pernah bersama Rasulullah 
SAW dalam perjalanan, lalu kami kehujanan. Maka Rasulullah SAW 
bersabda, ‘Shalatlah di kendaruan bagi yang ingin di antara kalian. ’ ” 

( Sliahih : Muslim) 
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1066 . Dari Ibnu Abbas RA, bahwasanya ia berkata kepada muadzinnya 
di waktu hujan lebat, “Jika aku telah mengucapkan, ‘Asyhadu anna 
Muhanunadan Rasuulullah, ’ jangan diteruskan dengan ‘Ilayya ‘alas 
shalaah, ’ tapi serukanlah, ‘Shalluu J ii buyuutikum (Shalatlah di rumah 
masing-masing!) " Mendengar itu masing-masing orang hendak 
menyangkal, maka kata Ibnu Abbas, "Demikian itu telah dikerjakan oleh 
orang-orang yang lebih baik dari pada aku, maksudnya Muhammad 
SA W . Sesungguhnya Jum ’at itu adulah suatu kewajiban, tapi saya tidak 
hendak menyuruh kalian keluar rumah dengan melalui jalan berlumpur 
dan becek. ”( Shahih : Muttafaq Alailt) 
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215. Jum’at Bagi Hamba Sahaya dan Wanita 
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1067. Dari Thariq bin Syihab, dari Nabi SAW, beliau bersabda, "Jum 'at 
itu wajib atas setiap muslim dengan berjama ’ah, kecuali empat 
golongan, yaitu hamba sahaya, perempuan, anak-anak dan orang sakit. " 
Abu Daud berkata, “ Tharicj bin Syihab benar-benar melihat Nabi SAW, 
namun belum pernah mendengar sesuatu pun dari beliau. " ( Shahih ) 



216. Jum’at di Pedcsaan 
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1068. Dari Ibnu Abbas RA, ia berkata, ‘Sesungguhnya shalat Jum ’at 
yang pertama kali dilaksanakan dalam Islam setelah shalat Jum 'atyang 
dilciksanakan di masjid Rasululllah SAW di Madinah, adalah shalat 
Jum ’at di desa Juwatsa, yaitu sebuah desa yang terletak di wilayali 
Bahrciin. ” Pada lafazh lain, " Sebuah desa yang terletak di wilayah 
Abdul Qais. ( Shahih : Bukhari) 
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1 069. Dari Abdurrahman bin Ka 'ab bin Malik RA, ia menjadi penuntun 
ayahnya setelah mengalami kebutaan.dari bapaknya Ka 'ab bin Malik, 
bahwasanya apabila beliau mendengar adzan pada hari Jum 'at, beliau 
memohonkan rahmat untuk As’ad bin Zurarah. Aku berkata kepadanya, 
“Apabila anda mendengar panggilan adzan, mengapa anda selalu 
memohonkan rahmat untuk As 'ad bin Zurarah? "Jawabnya, “Karena, 
beliaulah yang pertama kali mempelopori pelaksanaan shalat Jum 'at 
bersama kami di Hazm Annabit, yang terletak di tanah yang berbutu 
Bani Bayadhah, yaitu di Naqi 'ul Khadamat. ” Aku bertanya, "Berapa 
orangkah kalian ketika itu? " Jawabnya, “Empat puluh orang. ”( Hasan ) 



217. Hari Raya Pada Hari Jum’at 



/ * ' ' f * O s* ' 0 ' ' I. ' f ® o / 

J ULa^ ^l J, «U j U* :Jb g^LJI ®j gj 

, ,// — , o, * i > ' ' * ' o .. f - o / o' '<o - 

^ 9 L*^C?rl aMI J J--J 1 I JL -L J JL~j 

g — » j , — j U-Jl : JL :JL c^_*J : Jli 

.J-asJj ijl tL. ^ : Jlii i*>k^Jl 



1070. Dari Iyas bin Abu Ramlah Asy-Syami, ia berkata, “Saya pernah 
menyaksikan Muawiyah bin Abu Sufyan sedang bertanya kepada Zaid 
bin Arqam, ia berkata, “Apakah anda pernah menyakiskan bersama 
Rasulullah SAW , dua hari raya bertepatan dalam satu hari? "Jawabnya, 
"Ya. " Muawiyah berkata, “Bagaimanakah beliau melakukunnya? " 
Jawabnya, "Beliau mengerjakan shalat Ied, lalu memberi keringanan 
dalam shalat Jum 'at. " Lalu beliati bersabda, “ Barangsiapa yang mau 
shalat (Jum 'at), maka hendaknya ia mengerjakannya! " (Shahih) 
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1071. Dari Atha' bin Abu Rabah, ia berkata, "Ibnu Zubair pernah 
mengerjakan shalat bersama kami pada hari raya di hari Jum ’at, di awal 
hari (pagi), kemudian kami pergi shalat Jum’at, namun ia tidak keluar 
kepuda kami, maka kami shalat sendiri-sendiri. Ibnu Abbas waktu itu 
sedang berada di Tha'if. Setelah datang, kami sumpaikan hal itu 
kepadanya, maka ia berkata, "Dia telah mengerjakan sunnah. " ( Shahih ) 
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1072. Dar/ ia berkata. “Pernah bertepatan hari Jum’at dan hari 

rayu pada masa Ibnu Zubair, lalu ia berkata, 'Dua hari raya terjadi 
dalam satu hari, maka keduanya dikumpulkan oleh Nabi SA W. beliau 
mengerjakan shalat untuk keduanya dua rakaat di pagi liari, tidak 
menambah dari dua rakaat, sehingga beliau mengerjakan shalat 
Ashar.'" (Shahih). 
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1073. Dari Abu Hurairah RA, dari Rasulullah SAW, bahwasanya beliau 
bersabda, "Pada harimu ini (Jum ’at), telah berkumpul duu hari raya. 
Barangsiapa yang ingin, maka shalat di hari rayanya ini sudah 
mencukupi shalat Jum’atnya. Namun kami akan tetap mengerjakan 
shalat Jum ’at. " (Shahih). 



218. Bacaan Shalat Shubuh Pada Hari Jum’at 
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1074. Dari Ibnu Abbas RA, bahwasanya Rasulullah SA W biasa membaca 
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dulum shulut Shubuh hari Jum 'ut, surat ‘Tanziil As Sajadah ", dan surat 
“Hal ataa ‘alal insaani hiinum minad dahri. ’’( Shaltih : Muslim) 
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1075. Dari Ibnu Abbas RA, ... dengan sanad dan maksud yang sama, ia 
menambahkan. " ... pada shalat Jum'at dengan surah Al Jum'ah dan 
surah Al Munajiqun. "( Shahih : Muslim) 



219. Pakaian Pada Hari Jum’al 
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1076. Dari Abdullah bin Umar, bahwasanya Umar bin Kliaththab RA 
pernah melihat pakaian sutra dijual dekat pintu masjid, Umar berkata, 
“Wahai Rasulullah! Alangkah baiknya seandainya anda membeli 
pakaian ini, lalu anda memakainya pada hari Jum’at dan untuk 
menyambut tamu delegasi yang datang kepada anda." Rasulidlah SAW 
menjawab, "Yang memakai pakaian ini hanyalah orang yang tidak 
mendapat bagian di akhirat nanti. " Kemudian Rasulullah SA W diberi 
beberapa pakaian yang di antaranya terbuat dari sutra, lalu beliau 
berikan kepada Umar. Maka Umar berkata, “Wahai Rasulullah, engkau 
memakaikannya kepada saya, padahal anda telah mengatakan kepada 
saya, status pakaian Utharid itu. " Rasulullah SA W menjawab, 



410 



ShahihSunanAbuDaud 




"Sesungguhnya saya memberikannya bukan untuk dipakai. “ Maka Umar 
memakaikannya kepada saudaranya (Usman bin Hakim) yang masih 
musyrikdi Makkah. (Shaltih: Muttafaq Alailt) 
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1077. Dari Ibnu Umar RA, ia berkata, "Umar bin Khaththab pernah 
mendapatkan kain sutra yang dijual di pasar. la memegangnya, lalu 
membawanya kepada Rasulullah SA IV, dait berkata, ‘Belilah pakaian ini, 
untuk berpenampilan indah pada hari raya dan ketika menerima para 
delegasi. " ...selanjutnya ia menyebutkan Hadits ini. Hadits yang pertama 
lebilt sempurna. (Slialiih: Muslim) 



jl p S"jJ-I C* JU «&l J j~*j j' jC?- iji ji- 

* * 

. 0 * * - 9 / . * 0 f / x O * ' 

' f f . 0 't 0*0 4, . Z* * o fo * , . O ✓ / [ ,' .' \ ' 

l_5 j PjJ j^> j> -1^0 j' J jj r»- 1 J->-’ L* j\ 

' ' ' 

j-Js- jj )i J J^i H <&! J y*j £?-' “L' JS"J ^.y 



1078. Dari Muhammad bin Yahya bin Habban, bahwasunya Rasulullah 
SAW bersabda, "Apakah tidak semestinya jika seseorang di antara 
kalian punya kemampuan, mempunyai dua pakaian untuk shalat Jum ‘at, 
selain pakaian untuk bekerja sehari-hari? " Dari Ibnu Salam, 
bahwasanya ia pernah mendengar Rasulullah SAW menyampaikan hal 
tersebut di atas mimbar. (Shahih) 
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220. Mengadakan Pertemuan Pada Hari Jum’at Sebelum 
Menunaikan Shalat 
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1 079. Da/7 Abdullah bin Amr bin Ash RA, bahwasanya Rasulullah SA W 
telah melarang aktivitas jual beli di masjid, mencari barangyang hilang, 
membacakan untaian syair. Beliau juga melarang mengadakan 
pertemuan sebelum shalat pada hari Jum 'at. ” ( Hasan ) 



221. Membuat Mimbar 
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1080. Dari Abu Hazim bin Dinar, bahwasanya ada beberapa orargyang 
datang kepada Sahal bin Sa'ad As-Saidi, mereka memperdebatkan 
tentang dari bahan kayu apakah mimbar itu dibuat? Maka mereka 
menanyakan hal tersebut kepada Sahl, lalu ia berkata, "Demi Allah, 



412 



— Shahih Sunan Abu Daud 




sesungguhnya pasti mengetahuinya, dari kayu apakah mimbar itu dibuat. 
Sunggidi Aku melihatnya ketika pertama kali diletakkan, dan pada hari 
pertama kali Rasulullah SAW diuluk di atasnya. Rasulullah SAW pernah 
mengutus seseorang kepada si Fidanah, seorang wanita yang namanya 
disebutkan oleh Sahal, katanya, ‘Sunihlah budakmu yang tukang kayu itu 
untuk membuat mimbar untuk aku duduk di atasnya apabila berpidato 
kepada orang banyak. ’ Maka wanita itu menyuruhnya. Kayu itu diambil 
dari daerah Ghabah Tharta ’ (dekat Madinah). Setelah selesai, 
dibawanya kepada wanita itu, kemudian dikirim kepada Rasulullah SA W. 
Maka beliau SA W memerintahkan supaya diletakkan di sini. Aku melihat 
Rasulullah 5/1 W mengerjakan shalat di atas mimbar itu, bertakbir, lalu 
ruku ' sementara beliati masih di atasnya, kemudian turun dengan pelan- 
pelan mundur ke belakang, terus sujud dekat mimbar itu. Setelah itu, 
beliau kembali. Setelah selesai shalat, beliau menghadap kepada orang 
banyak, lalu bersabda, ‘Wahai saudara sekalian! Aku berbuat yang 
demikian itu tak lain supaya kalian mengikuti aku dan mengetahui 
shalatku. ”( Shaltih : Muttafaq Alaih) 
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1081. Dari /bnu Umar RA, bahwasanya Nabi SAW setelah gemuk, 
Thamim Ad-Darimi berkata kepada beliau, "Inginkah aku buatkan 
sebuah mimbar tintuk anda, yang dapat anda duduk di atasnya, wahai 
Rasulullah?" Beliau menjawab, "Ya." Maka Tamiim membuatkan 
sebuah mimbar yang mempunyai dua anak tangga untuk beliati. " 
( Shahih : Bukhari) 



222. Posisi Mimbar 
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1 082. Dari Salamah bin Akwa ’, dia berkata, "Antara mimbar Rasulullah 
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SAW dengan tembok adalah kira-kira seperti kambing bisa lewat. 

( Shahih : Muttafaq Alaih) 



224. Waktu Shalat Jum’at 
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1084. Dari Anas bin Malik RA, ia berkata. “Rasulullah SAW biasa 
mengerjakan shalat Jum 'at setelah matahari condong ke barat. " 

( Shahilt : Bukhari) 
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1085. Da/ i Salamah bin Akwa, ia berkata, “Kami pernah mengerjakan 
shalat Jum 'at bersama Rasulullah SA W , sedangkan tembok-tembok tidak 
mempunyai bayang-bayang lagi (tengah hari). ” ( Shahih : Muttafaq 
Alaih) 
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1086. Dari Sahl bin Sa 'd, ia berkata, “Kami biasa tidur dan makan siang 
setelah shalat Jum 'at. " (Shahih: Muttafaq Alaili) 



225. Seruan Untuk Shalat Jum’at 
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1087. Dari Ibnu Syihab, dia berkata, "Saib bin Yazid membcritahukan 
kepada aku. bahwasanya pada mulanya adzan Jum ’at itu, yang pertama 
kali ialah bila imam telah duduk di atas mimbar, yakni di masa 
Rasulullah SA W, Abu Bakar dan Umar. Kemudian di masa Usman 
manusia telah bertambah banyak, maka ditambahnya panggilan yang 
ketiga yaitu di atas Zaura ’ (tempat di pasar Madinah), lalu hal tersebut 
menjadi tetap. " (Shahih: Bukhari) 
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1089. Dari Saib, dia berkata, "Rasulullah SAIV tidak mempunyai 
Muadzin, kecuali hanya satu orang, yaitu Bilal, " ... kemudian 
menyebutkan maksud Hadits tersebut. ( Shahih ) 
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1090. Dari Ibnu Syihab, bahwasanya Saib bin Yazid bin Ukhti Namir 
pernah memberitahukannya, ia berkata, "Rasulullah SA W tidak 
mempunyai selain satu muadzin. "... selanjutnya dia menyebutkan Hadits 
tersebut, namun tidak secara sempurna. ( Shahih : Bukhari) 



226. Imam Berbicara Kepada Seseorang Ketika Khutbah 
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1091. Dari Jabir RA, dia berkala, “Pernah Rasulullah SAW pada hari 
Jum 'at, ketika telah duduk sempuma di atas mimbar, beliau berseru, 
“Duduklah kalian! ” /bnu Mas 'ud mendengar ucapan itu, lalu ia duduk 
dekat pintu masjid, dan dilihat oleh Rasidullah SA W. beliau bersabda, 
“Kemari wahai Abdullah bin Mas 'ud! ” (Shahih) 



227. Duduk Setelah Naik Mimbar 
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1092. Dari Ibnu Umar RA, dia berkata, “Nabi SA W biasa menyampaikan 
khutbah dua kali. Beliau duduk setelah naik ke atas mimbar sampai 
muadzin selesai. Setelah itu berdiri menyampaikan khutbali, kemudian 
duduk tidak berbicara. Kemudian berdiri lagi lalu berklwtbah. " 

(Sliahili: Muttafaq Alaih secara ringkas) 



228. Berkhutbah Dengan Berdiri 
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1093. Dan Jabir bin Samurah RA, bahwasanya Rasulullah SAW biasa 
berkhutbah dengan berdiri, kemudian duduk, lalu berdiri berkhutbah. 
Barangsiapa yang menyampaikan kepadamu bahwa beliau itu 
berkhutbah dengan duduk, sunggtdi dia telah berdusta. Lalu Jabir 
berkata, “ Derni Allah, Sungguh aku telah mengerjakan shalat bersama 
beliau lebih dari dua ribu kali shalat. " (Hasan Muslim) 
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1094. Dari Jabir bin Samurah RA, bahwasanya Rasulullah SAW biasa 
berkhutbah dua kali. Beliau duduk antara keduanya. Beliau membaca Al 
Qur'an dan memberi peringatan kepada orang-orang (yang hadir). 

(Hasan: Muslim) 
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1 095. Dari Jabir Samurah RA, ia berkata, “Saya telah melihat Nabi SA W 
berkhutbah dengan berdiri, kemudian duduk sebentar, tidak 
berbicara. "...setelah itu melanjutkan Hadits tersebut. (Hasan) 



229. Khutbah Dcngan Memegang Tongkat 
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1096. Dar/ Syuaib bin Zuraiq Ath-Thaifi, ia berkata, "Aku pernah duduk 
di samping seseorang yang mempunyai hubungan persuhabatan dengan 
Rasulullah SA W, ia bernama Hakam bin Hazn Al Kulaji. Lalu dia mulai 
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berbincang dengan kanii, katanya, “Aka pernah datang tnenghadap 
Rasulullah SA W sebagai utusan sebanyak tujuh atau sembilan orang. 
Setelah kami tnastik menghadap beliau, katni berkata, “Wahai 
Rasulullah, katni datang mengunjungi anda, maka doakanlah kebaikan 
untuk katni. Lalu beliau menyuruh untuk katni supaya disuguhi kurma, 
dan ketika itu suasana dalatn kondisi lemah. Maka kami tinggal di 
Madinah beberapa hari, kami turut mengikuti pelaksanaan shalat Jum 'at 
bersama Rasulullah SA W. Ketika itu Rasulullah SA W berdiri satnbil 
bertopang pada tongkat alau busur. Beliau metnuji Allah dan 
menyanjung-Nya dengan beberapa kata-kata yang sederhana, baik dan 
penuh berkah, kemudian bersabda, “Wahai sattdara-saudara, se- 
sungguhnya kalian tidak akan matnpu atau tidak akan dapat 
melaksanakan setnua yang telah diperintahkan kepada kalian, tapi 
tunjukkanlah jalanyang lurus dan satnpaikan berita gembira. "(I/asan) 
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1099. Dari Adi bin Hatirn, Bahwasanya ada seorang khatib berkhutbah 
dekat Nabi SAW, lalu dia berkata, "Barangsiapa yang mentaati Allah 
dan Rasul-Nya, tnaka sungguh dia telah memperoleh pctunjuk, dan 
Barangsiapa yang tnendurhakai keduanya " Maka beliau bersabda, 
"Berdirilah atau pergi! Katnu adalah seburuk-buruk khatib! " (Shahih: 
Muslim) 
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1100. Dari Binti Harits bin Nu'man RA, ia berkata, Aku tidak 
menghafal surah Qaf, kecuali melalui mulut Rasulullah SA W, karena 
beliau SA W berkhutbah dengan surat itu setiap Jutn 'at. " Katanya, 
", Dapur Rasulullah SAW dengan dapur katni adalah satu. " (Shahilt: 

Muslim) 
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1101. Dari Jabir bin Samurah RA, dia berkata, “Shalat dan khutbah 
Rasulullah SAfV sederhana (sedang), beliau membaca beberapa ayatAl 
Qur'an dan memberi peringatan kepada orang banyak. " ( Hasan : 
Musiim) 
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1102. Dari Amrah, dari saudarinya (yaitu Hisyam binti Haritsah bin 
Nu ’man) ia berkata, "Aku tidak menghafal surat Qaf, kecuali melalui 
mulut Rasulullah SA W, di mana beliau biasa membacanya setiap 
Jum ’at. ”( Shahih : Muslim) 



230. Mengangkat Tangan di Atas Mimbar 
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1 104. Dari Hushain bin Abdurrahman, dia berkata, “Lhnarah bin 
Ruaibah pernah melihat Bisyr bin Marwan sedang berdoa pada hari 
Jutn ’at (sambil mengangkat kedua tangan). ” Untarah berkata. “Semoga 
Allah menjadikan kedua tangan ini jelek. " Dari Umarah, ia bcrkata, 
"Sesungguhnya aku pernah melihat Rasulullah SAIV ketika beliau 
sedang (berkhutbah) di atas mimbar, tidak lebih dari memberi isyarat 
dcngan ini, yakni: Jari telunjuk dekat ibujari. ”( Shahih : Muslini) 
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231. Mempersingkat Khutbah 
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1106. Dari Ammar bin Yasir RA, ia berkata, “Rasulullah SAW pemah 
memerintahkan kepada kami supaya mempersingkat khutbah. " (Shahih) 
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1107. Dari Jabir bin Samurah As-Suwai RA, dia berkata, "Rasulullah 
SA W biasanya tidak memanjangkan nasihatnya pada hari Jum 'at. Beliau 
hanya memberikan nasihat secara singkat. ”( Hasan ) 



232. Mendckat Kepada Imam Kctika Sedang Khutbah 
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1108. Dari Samurah bin Jundub RA, bahwasanya Nabi SAW bersabda, 
“Hadirilah peringatan (khutbah), dan mendekatlah kepada imam, karena 
sesungguhnya seseorang senantiasa saling menjauh (dari imam dan shaf 
pertama), sehingga dia ditempatkan di belakang dalam surga, sekalipun 
dia memasukinya. " ( Hasan ) 



233. Imam Memutuskan Khutbah Karena Ada Sesuatu Hal 
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1109. Dan Buraidah, dia herkata, “Rasuhdlah SAW sedang 
menyampaikan khutbah kepada kami, tiha-tiba datanglah Hasan dan 
Husain herpakaian gamis merah herjalan tertatih-tatih. Maka Rasulullah 
SA W pun turun dari mimbar, lalu memhawanya naik mimbar, kemudian 
bersabda, ‘Maha Benar Allah dengan segala Jirmannya, “Sesungguhnya 
harta dun anak-anakmu itu hanyalah jitnah (ujian). "(Qs. A1 Anfaal (9): 
28). Tadi saya lihat kedtia anak ini, sehingga saya tidak sabar lagi. ’ 
Setelah itu beliau memulai khutbah. "( Shaltilt ) 



234. Duduk Bcrtekuk Lutut Sewaktu Imam Berkhutbah 
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1110. Dari Mu 'adz bin Anas RA, bahwasanya Rasulullah SA W melarang 
duduk bertekuk lutut pada hari Jum 'at, sementara imam berkhutbah. " 
(Hasan) 
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j46m Daud berkata, “Ibnu Umar duduk bertekuk lutut, sementara imam 
berkhutbah. ” Anas bin Malik, Syuraih, Sha "sha ‘ah bin Shuhan, Sa ’id bin 
Musayyab, Ibrahim An-Nakha‘i, Makhul, Ismail bin Muhammad bin 
Sa 'd, Nuaim bin salamah, berkata, “Tidak mengapa. " 

Saya (Nashiruddin A1 Albani) tidak melihatnya ada orang yang 
menganggapnya bersambung dari mereka. 
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Kala Abu Daud, "Tidak ada berita yang sampai padaku. bahwa ada 
seseorang yang tidak menyukainya, kecuali Ubadah Bin Nusai. ” 



235. Berbicara Ketika Imam Sedang Berkhutbah 
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1112. Dari Abu Hurairah RA, bahwasanya Rasulullah SAW bersabda, 
“Apabila kamu berkata, 'Diamlah!' sedangkan imam tengah berkhutbah, 
maka sungguh sia-sia Jum 'at kamu. "( Slialiih : Muttafaq Alaih) 
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1113. Dari Abdullah bin Amr RA, dari Nabi SA IV, beliau bersabda. "Ada 
tiga golongan yang menghadiri Jum ’at, yaitu, seseorang menghadiri 
JunKat sambil berbicara. Maka berbicara itulah yang menjadi 
bagiannya dari Jum ’al itu. Seseorang menghadiri Jum ’at sedang dia 
selalu memanjatkan doa (saat khutbah). Maka dia seorang yang berdoa 
kepada Allah Azza wa Jalla, kalau Allah kehendaki, doanya dikabulkan, 
atau Allah akan menolaknya. Dan seseorang yang menghadiri Jum’at 
dengan diam dan tenang (saat imam sedang khutbah), tidak melangkahi 
pundak orang lain dan tidak menyakili seseorang, maka Jum 'atnya itu 
menjadi penebus dosanya sampai Jum ’at berikutnya ditambah tiga hari. 
Yang demikian itu sesuaijirman Allah Azza wa Jalla, ‘Barangsiapa yang 
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melakukan kebaikan, tnaka baginya sepuluh kali lipat . ' " (Hasan) 



236. Orang yang Berhadats Minta Izin Kepada Imam 
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1114. Dari Aisyah RA, ia berkata, "Nabi SAW bersabda, 'Apabila salah 
seorang di antara kalian berhadats dalam shalatnya, maka hendaklah 
dia memegang hidungnya, lalu dia pergi keluar. ’ ’’( Shahih ) 



237. Seseorang Masuk Masjid Ketika Imam Sedang Khutbah 



_j Jlis ■w.- l a> »j. 2^ (y. «-Cr *>Wj ol 

" * " 

•^jL» tjli :Jli t*y :J\i ?0*>Li 



1115. Dari Jabir RA, bahwasanya ada seorang laki-laki yang datang 
sewaktu Nabi SAW sedang berklmtbah. Beliau bersabda, "Apakah anda 
sudah shalat wahai julan?" Jawabnya, "Belum" Beliau bersabdci, 
"Berdirilah, lalu kerjakanlah shalat (sunah tahiyyatul masjid)! " 

( Shahih : Muttafaq Alaih ) 
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1116. Dari Jabir RA, dan Abu Hurairah RA, keduanya berkata, "Sulaik 
Al Ghatha/ani pernah datang, sedangkan Rasulullah SA W tengah 
berkhutbah. Beliau bersabda kepadanya, ‘Apakah kaniu sudah shalat? ’ " 
Jawabnya. "Belum. ” Beliau bersabda, "Shalatlah dua rakaat! Dan 
singkatlah kedua rakaalnya. "( Shahih : Muslim) 
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1117. Dari Jabir bin Abdullah RA, bahwasanya Sulaik daiang, ... 
selanjutnya ia menyebutkan seperti Hadits tersebut, ia menambahkan, 
"... kemudian beliau SAW menghadap kepada para jama’ah seraya 
bersabda, 'Apabila salah seorang di antara kalian datang, dan imam 
sedang khutbah, maka shalatlah dua rakaat yang dipersingkat kedua 
rakaatnya. Shahih : Muslim) 



238. Melangkahi Pundak Orang pada Hari Jum’at 
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1118. Dari Abu Zahiriyah, dia berkata, "Pada hari Jum 'at, kami pernah 
bersama Abdullah bin Busr, sahabat Nabi SA W . l.alu datang seorang 
laki-laki melangkahi pundak orang banyak. Abdullah bin Busr berkata, 
'Pernah datang seorang laki-laki melangkahi pundak orang banyak pada 
hari Jum’at, sementara Nabi SAW sedang khutbah. Maka NabiSAW 
bersabda kepadanya, "Duduklah, kantu benar-benar telah mengganggu 
orang lain. Shahih ) 



239. Mengantuk Sewaktu Imam Sedang Khutbah 
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1119. Dari Ibnu Umar RA. dia berkata, “Saya pernah mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, “Apabila salah seorang dari kamu 
mengantuk, sedang dia berada dalam masjid, maka hendaklah dia 
pindah dari tempat duduknya itu ketempat lain. " ( Shahih ) 



241. Orang yang Mendapatkan Satu Rakaat Jum’at 
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1121. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
‘Barangsiapa yang mendapatkan satu rakaat shalat, maka berarti dia 
telah mendapatkan slialat itu. ’ " ( Shahih : Muttafuq Alailt) 



242. Bacaan Shalat Juin’at 
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1 1 22. Dari Nu ’man bin Basyir RA, bahwasanya Rasulidlah SA W dalam 
shalat dua hari raya dan hari Jum’at, biasa membaca “Sabbihisma 
rabbikal a’la, " dan “Hal ataaka hadiitsul gltasyiyali.” Kata Nu’man, 
“Terkadang keduanya pada satu hari, maka beliau juga membaca kedua 
surah itu. " ( Shahih : Muttafaq Alaih) 
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1123, Dari Uhaidillah bin Ubaidillah bin Utbah, bahwasanya Dhahhak 
bin Qais pernah bertanya kepada NiTman bin Basyir, “Surah apakah 
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yang biasa dibaca oleh Rasulullah SA W pada hari Jum 'at setelah surat 
Al Jum'ah?" Nu’man berkata, "Beliau biasa membaca surat ‘Hal 
ataaka hadiitsul ghasyiah. ’"( Shahih : Muslim) 
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1124. Dari Ibnu Abi Naji’, dia berkata. “Abu Hurairah RA pernah 
mengerjakan shalat bersama kami pada hari Jum 'at. Beliau membaca 
sitrah Al Jum 'ah. Pada rakaat terakhir (kedua) membaca surah 'Idiaa 
ja'akal mimaajiquun, ' Katanya, ‘Aku menemui Abu Hurairah setelah 
selesai shalat, lalu aku berkata kepada beliau, "Sesungguhnya engkau 
membaca dua surah ini, yangjuga biasa dibaca oleh Ali RA di Kujah. '" 
Kata Abu Hurairah, ‘Sesungguhnya aku mendengar Rasulullah SAW 
membaca keduanya pada hari Jum 'at. '"(Shahili: Muslim) 
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1 125. Dari Samurah bin Jundub RA, bahwasanya Rasulullah SAW pada 
shalat Jum 'at biasa membaca surah "Sabbihisma rabbikal a ’laa ” dan 
u Hal ataaka hadiitsul ghasyiyah. "(Slialtih) 



243. Bcrmakmum Kepada Imam yang Terhalang Oleh Tembok 
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1 126. Dari Aisyah RA. dia berkata. ‘Rasulullah SA W pernah melakukan 
shalal di kamar beliau, semertara orang banyak bermakmum kepada 
beliau di balik kamar. ”( Shaliih : Bukhari) 



244. Shalat Setelah Jum’at 
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1127. Dari Nafi’. bahwasanya Ibnu Umar RA pernah melihat seorang 
laki-laki mengerjakan shalat dua rakaat pada hari Jum’at di tempatnya 
(di tempat dia shalat Jum ’at). Maka ia (Ibnu Umar) mendorong orang 
tersebut. dan berkata, "Apakah kamu mengerjakan shalat Jum ’at empat 
rakaat?" Abdullah biasa mengerjakan shalat (sunnah ba’diyah) dua 
rakaat di rumahnya. dan berkata. " Demikianlah yang dilakukan oleh 
Rasulullah SAW. ’’( Sliahilt : Muttafaq Alaih) 
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1 1 28. Don Ato/? ’ m berkata. "Ibnu Umar RA biasa memanjangkan shalat 
sebelum Jum 'at, mengerjakan shalat dua rakaat sunah ba 'diyah di 
rumahnya, dan menyampaikan bahwasanya Rasulullah SAW biasa 
mengerjakannya. "( Shahilt : Muttafaq Alaili ) 
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1129. Umar bin Atha' bin Abu Khuwar, bahwasanya Naji bin Jubair 
pernah mengutusnya kepada Saib bin Yazicl bin Ukhti Namir, untuk 
menanyakan sesuatu yang pernah dilihat oleh Muawiyah dalam shalat. 
Beliau menjawab, "Aku pernah mengerjakan shalat Jum ’at bersama dia 
di dalam kamar. Setelah aku memberi salam, aku langsung berdiri di 
tempat shalat, lalu aku melakukan shalat." Sewaktu Muawiyah masuk 
kepadaku, ia berkata, "Jangan ulangi kembali apa yang kamu lakukan 
tadi! Apabila kamu shalat Jum'at, maka jangan kamu langsung 
menyambungnya (mengerjakan) suatu shalat, sehingga kamu telah 
bicara atau keluar. Sesungguhnya Nabi SA IV telah memerintahkan yang 
demikian itu, yaitu janganlah suatu slialat disambung dengan shalat lain, 
sehingga dia telah bicara atau keluar. " (Sliahih: Muslim) 
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1 1 30. Dari Ibnu Umar RA, dia berkata, "Apabila berada di Makkah, dia 
mengerjakan shalat Jum ‘at, lalu maju, terus mengerjakan shalat (sunah 
ba 'diyah) dua rakaat. Sesudah itu maju kembali, dan mengerjakan shalat 
sunnah empat rakaat. Apabila berada di Madinah, dia mengerjakan 
shalat Jum 'at, kemudian kembali ke rumah mengerjakan shalat (sunah 
ba 'diyah) dua rakaat, beliau tidak mengerjakannya di masjid. Lalu dia 
ditanya, jawabnya, 'Rasulullah SA W biasa melakukannya. ’ ” (Shahih) 
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1131. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Rasulullah SA W bersabda, 
'Barangsiapa yang hendak shalat setelah Jum 'at, maka shalatlah empal 
rakaat. ’ ” Pada lafazh yang lain, Apabila kalian telah shalat Jum 'at, 
maka shalatlah sesudahnya empat rakaat. " Dikatakan dalam riwayat 
lain, “Bapakku berkata kepadaku, ‘Wahai Anakku! Jika kamu telah 
shalat di masjid dua rakaat, kemudian kamu kembali ke rumah. maka 
shalatlah dua rakaat. ' " ( Slia/tili : Muslim) 
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1132. Dari Ibnu Umar RA, dia berkata, “Rasulullah SAW mengerjakan 
shalat setelah Jum'at dua rakaat di rumah beliau. " (Shaltilt: Muslim, 
Bukhari) 

Telah disebutkan pada Hadits no (1 127). 
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1133. Dari Atha\ bahwasanya ia pernah melihat Ibnu Umar 
mengerjakan shalat setelah Jum 'at, lalu ia bergeser sedikit dari tempat 
dia mengerjakan shalat Jum'at. Kata Atha\ "Lalu berjalan sedikit lebih 
jauh dari itu, lerus mengerjakan shalat empat rakaat. ” Aku berkata 
kepada Atha, “Berapa kali kamu melihat Ibnu Umar mengerjakan shalat 
lersebut? ” Jawabnya, “Beberapa kali (sering). "(Shahih) 
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245. Shalat Dua Hari Raya 
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1 1 34. Dari Anas RA, dia berkata, “Rasulullah SA W datang ke Madinah, 
sedang penduduk Madinah mempunyai dua hari, di mana pada kedua 
hari itu, mereka meramaikannya dengan berbagai permainan, lalu beliau 
bersabda, “Hari apakah dua hari ini? " Mereka menjawab, “ Kami biasa 
mengadakan permainan pada kedua hari itu pada masa jahiliyah. " 
Rasulullah SAW bersabda, "Sesungguhnya Allah telah menggantikannya 
untuk kalian dengan yang lebih baik dari keduanya, yaitu: Hari Raya 
Idul Adha dan Hari Raya Idul Fitri. " ( Sliahili ) 



246. Waktu Keluar Untuk Shalat Hari Raya 
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1135. Dari Yazid bin Humair Ar-Rahabi, dia berkata, “Abdullah bin 
Busr RA, sahabat Rasulullah SAW pernah keluar bersama orang banyak 
untuk shalat Idul Fitri atau Idul Adha. Beliati tidak membenarkan 
keterlambatan imam, lalu berkata, ‘Sesungguhnya kami biasanya pada 
saat ini telah selesai. Saat itu adalah waktu Dhuha. "’( Shaltih ) 



247. Wanita Ikut Serta Merayakan Hari Raya 
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1136. Dari Utnmu Athiyyah. dia berkata. “Rasulullah SAW pernah 
memerintahkan kami supaya menyuruh keluar wanita-wanita muda dan 
para gadis pada hari raya. ” Lalu ditanyakan, "Bagaimana dengan 
wanita-wanita yang haid ? ” Beliau bersabda. “ Hendaklah mereka itu 
menyaksikan kebaikan hari itu dan juga doa dari kaurn muslimin . ” 
Katanya, "Lalu ada seorang wanita bertanya. ‘Wahai Rasulullah! Kalau 
di antara wanita ada yang tidak punya sehelai pakaian pun. bagaimana 
dia harus berbuat?’ Beliau menjawab, “Hendaknya oleh temannya 
meminjami sebagian pakaiannya. "(Shahih: Muttafaq Aluilt) 




Dalam suatu riwayat beliau bersabda, "... hendaklah wanita-wanita haidh 
menjauhi tempat shalat kaum muslimin. " 
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1138. Dari Ummu Athiyah dia berkata, “...kami pernah diperintahkan 
... ’’ seperti Hadits ini. Katanya, “Wanita-wanita haidh hendaknya berada 
di belakang orang banyak, lalu bertakbir bersama mereka. ” (Shahih: 
Muttafaq Alaih ) 



248. Khutbah Hari Raya 
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1140. Dari Abu Said Al Khudri RA, dia berkata, “Pernah Marwan 
mengeluarkan mimbar pada hari raya. Lalu dia memulai khutbah 
sebelum mengerjakan shalat. Seorang laki-laki berdiri dan berkata, ‘Hai 
Marwan, anda telah menyalahi sunnah, anda telah mengeluarkan 
mimbar pada hari raya, padalial mimbar itu belum pernah dikeluarkan 
pada hari raya.juga anda telah memulai khutbah sebelum shalat. " Maka 
Abu Said Al Khudri bcrkata. "Siapakah ini? " Mereka menjawab, “Fulan 
bin Fulan " Abu Sa 'id berkata, “Orang ini telah melaksanakan 
kewajibannya (menyampaikan kebenaran). Aku pernah mendengar 
Rasulullah SA W bersabda, ", Barangsiapa di antara kalian melihat suatu 
kemungkaran, maka hendaklah merubahnya dengan tangannya. Jika 
tidak mampu, maka dengan lisannya. Dan jika tidak mampu maka 
dengan hatinya. Yang demikian itu adalah selemah-lemahnya iman. " 
( Shahih : Muslim) 
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1141. Dari Jabir bin Abdullah RA, dia berkata, “Sesungguhnya Nabi 
SA W biasa berdiri pada hari raya Fitrih, lalu beliau mengerjakan shalat. 
Beliau memulai shalat sebelum khutbah, kemudian beliau berkhutbah 
kepada orang banyak. Setelah selesai, beliau turun, lalu mendatangi 
kaum wanita, memberi peringatan kepada mereka, sambil bersandar 
kepada tangan Bilal, sementara Bilal membentangkan kainnya, sebagai 
tempat sedekah yang disumbangkan oleh kaum wanita. Kata Jabir, 
‘Wanita itu melepaskan cincinnya, kcmudian mereka bergantian 
melepaskan perhiasannya. ' " (Shahih: Muttafaq Alaih) 
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1142. Don Atha, dia berkata, "Aku metiyaksikan Ibnu Abbas RA, dan 
Ibnu Abbas menyaksikan Rasulullah SAIV , bahwasanya beliau pada hari 
raya Idul Fitri, keluar mengerjakan shalat, lalu berkhutbah. Sesudah itu 
mendatangi kaum wanita bersama Bilal. " Kata Ibnu Katsir, "Orang 
yartg paling banyak ilmunya adalah Syu’bah," yaitu beliau 
memerintahkan mereka bersedekah, maka mereka melepaskan 
perhiasannya. "(Shahih: Muttufaq Alailt) 
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1 143. Dari Ibnu Abbas RA, ...dengan maksud yang sama, Jabir berkata, 
"...Beliau SA W menyangka kaum wanita tidak mendengar khutbahnya, 
maka beliau bersama Bilal pergi mendatangi mereka. Beliau memberi 
nasihat kepada mereka, dan memerintahkan kepada mereka supaya 
memperbanyak sedekah. Maka wanita itu melepaskan antingnya dan 
cincinnya di kain Bilal. "(Shahih: Muttafaq Alaih) 
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1144. Dari Ibnu Abbas RA, ...seperti dalam Hadits tersebut. Jabir 
berkata, "Wanita itu memberikan antingnya dan cincinnya, sedang Bilal 
meletakkannya dalam pakaiannya. " Kata Jabir, "Lalu sedekah itu 
dibagikan kepada fakir miskin. " (Shahih: Muslim) 
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249. Berkhutbah dengan Bertopang Pada Busur 
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1145. Dari Barra', bahwasanya Nabi SAW pernah diberi busur pada 
hari raya, lalu beliau berkhutbah dengan bertopang padanya. ( Hasan ) 
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250. Tidak Ada Adzan Pada Hari Raya 
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1146. Dari Abdurrahman bin Abis RA, dia berkata, "Ada seorang laki- 
laki bertanya kepada Ibnu Abbas, ‘Apakah anda pernah menyaksikan 
hari raya bersama Rasulullah SAW ?’ Beliau jawab, ‘Ya, seandainya 
bukan karena tcmpatku berdekatan dengan tempat beliau, tenlu aku tidak 
menyaksikannya karena ketika itu aku masih kecil. ’ Maku Rasuhtllah 
SA W mendatangi bendera yang ada di dekat rumah Katsir bin Shalt, 
lalu beliau shalat dan berkhutbah. " Abdurrahman tidak menyebutkan 
adzan dan iqamah. Selanjutnya berkata, "Kemudian beliau SAW 
memerintahkan bersedekah. " Katanya, " Lalu kaum wanita melepaskan 
anting dan kalung mereka. Setelah itu beliau perintahkan kepada Bilal 
mendatangi mereka (untuk mengambil sedekah itu), kemudian Bilal 
kembali kepada Nabi SAW. "(Shahih: Bukhari) 
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1147. Dari Ibnu Abbas RA, bahwasanya Rasulullah SA W biasa 
mengerjakan shalat hari raya tanpa didahului adzan dan iqamah, 
demikian juga Abu Bakar, Umaratau LJtsman. ( Shahih ) 
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1148. Dar/ Jabir bin Samurah RA, dia berkata, “Saya biasa 
mengerjakan shalat hari raya bersama Nabi SA W bukan hanya sekali 
atau dua kali, (beliau mengerjakannya) tanpa didahului adzan dan 
iqamah. " ( Hasan Shahih ) 



251. Takbir Dalam Shalat Hari Raya 
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1149. Dari Aisyah RA, bahwasanya Rasulullah SAW dalam shalat Idul 
Fitri dan Idul Adha, biasa bertakbir tujuh kali pada rakaat pertama, dan 
lima kali pada rakaat kedua. " ( Shahih ) 
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1 150. Dari Aisyah RA, ... dengan sanad dan maksud yang sama. Dalam 
Hadits itu ia berkata, "... selain dua takbir ruku. " ( Shahih ) 
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1151. Dfl/7 Abdullah bin Amr bin Ash RA, dia berkata, “NabiSAW 
bersabda, ‘Takbir shalat Idul Fitri sebanyak tujuh kali pada rakaat 
pertama, dan lima kali pada rakaat akhir (kedua), serta membaca (Al 
Fatihah dan surah) sesudah keduanya. "(Hasan) 
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1152. Dari Abdullah bin Amr RA, bahwasanya Nabi SA W bertakbir pada 
shalat Idul Fitri, yaitu: Tujuh kali pada rakaat pertama, kemudian 
membaea (Al Fatihah dan surah), lalu bertakbir. Kemudian beliau 
berdiri, bertakbir empat kali, terus membaca (Al Fatihah dan surah), 
lalu ruku. Dalam suatu riwayat, "... bertakbir tujuh kali dan lima kali. 
(Ilasan Shaliili) 

Selain perkataan, "Empat kali", yang benar, "Lima kali ’’ sebagaimana 
yang dikatakan oleh penyusun secara Mu ’allaq. 



J — ! -O*. — j' 0 jtj* JS (j-cb- y) :Jli J_pi?J °Js- 

aJjI Jj~“j ol^ oljj' Ji (_£ ^ y> Ui JC 

/ / / 

* /'*' ' * . ' * 4 ^li -• n l .l/ ' 9 • * '*/’ * 

-*SsJ 1 *jj I I y y > \ •* 

i j s ' y ^ &''**+* % ' ' ** * ^ x 

I jS" • y* j 3 ) Jl-ii c O JuS>- : Jui jjLJlI 



e* * / / / / x 

P / / 1 * . / . /* _ / . / » f- o Oj/ 

! A-Jlo LP ^ji yjli j 



O 0 ,/ > o ^ 



S ^J' jr. 



-u* 



Ujl 



1153. Dari Makhul, dia berkata, ‘Abtt Aisya/i teman Abu Hurairah RA, 
telah memberitahukan kepada saya, bahwa Said bin Ash pernah bertanya 
kepada Abu Musa Al Asy’ari dan Hudzaifah bin Al Yamani RA tentang 
bagaimana Rasulullah SAW bertakbir da/am sha/at Idul Adha dan Idttl 
Fitri. " Abu Mitsa berkata, "Biasanya beliau bcrtakbir emput kali, 
sebagaimana takbir shalat jenaiah. " Lalu Hudzaifah berkata, "Abu 
Musa Benar. " Setelah itu Abu Musa berkata, "Aku juga bertakbir seperti 
itu di Bashrah, sewaktu aku menjabat gubernur. " Abu Aisyah berkata, 
"Aku turut hadir ketika Said bin Ash mengajukan pertanyaan itu. " 
(Hasan Shahili) 
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252. Bacaan Shalat Idul Adha dan Idul Fitri 
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1154. /Don Ubaiclillah bin Abdullah bin Utaibah bin Mas’ud, 
bahwasunya Umar bin Khaththab pernah bertanya kepada bapak Waqid 
Al Laits, " Apakah yang dibaca oleh Rasulullah SAW dalam shalat Idul 
Adhci dan Idu/ Fitri? " Jawabnya, "Beliau biasa membaca surah 'Qaaf 
wal qur'anil Majiid’ dan surah 'Jqtarabatis sa'atu wan syaqqal 
qamar. ’”( Sltahih : Muslim) 



253. Duduk Lnluk Mendengar Khutbah 
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1155. Dan Abdullah bin Saib RA, dia berkata, "Saya pernah 
menyaksikan hari raya bersama Rasulullah SA W, setelah shalat, beliau 
bersabda, ‘Sesungguhnya Kami akan berkhutbah, barangsiapa yang 
suka duduk untuk mendengar khutbah, maka duduklah. Dan barangsiapa 
yang ingin pergi, maka pergilah! ’ ” (Shahih) 



254. Mencmpuh Dua Jalan yang Berbcda Pada Hari Raya 
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1 1 56. Dari Ibnu Umar RA, bahwasanya Rasulullah SA W pada hari raya 
melewati suatu jalan, kemudian kembali melalui jalan yang lain. 

( Shahih : Bukhari) 



255. Apabila Imam Tidak Keluar pada Hari Raya, Maka Keluar 

Keesokan Harinya 
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1157. Dari Abu Umair bin Anas, dari paman-pamannya, yang juga 
sahabat Rasulullah SAW, bahwasanya ada satu rombongan datang 
kepada Rasulullah SA W, mereka bersaksi bahwa mereka telah melihat 
hilal kemcirin. Maka beliau SA W memerintahkan kepada mereka untuk 
berbuka puasa. Pada keesokan harinya, mereka menuju ke mushalla 
(untuk mengerjakan shalat hari raya). (Shahih) 



256. Mengcrjakan Shalat Setelah Shalat led 
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1159. Dari Ibnu Abbas RA, ia berkata, "Rasulullah SAW keluar pada 
hari Idul Fitri, lalu mengerjakan shalat dua rakaat, yang sebelum dan 
sesudahnya beliau tidak mengerjakun shalat (sunah). Setelah itu beliau 
bersama Bilal pergi menemui kaum wanita. Bcliau perintahkan supaya 
mereka bersedckah. Lalu kaum wanita melepaskan kalung mereka. " 
(Shahilt: Muttafaq Alailt) 
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258. Beberapa Bab Tentang Shalat lstisqa 
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1161. Z)or/ Abdullah bin Zaid bin Ashim, bahwasanya Rasulullah SAW 
pernah ke/uar bersama orang-orang untuk memohon hujan. Maku beliau 
mengerjakan shalat dua rakaat bersama mereka. Beliau mengeraskan 
bacaan dalam kedua rakaatnya itu, membalik kain selendang, 
mengangkat kedua tangannya sambil berdoa dan memohon supaya 
diturunkan hujan dengan menghadap kiblat. " (Shaliih) 
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1162. Dari Abdullah bin Zaid bin Ashim, dia termasuk sahabat 
Rasulullah SA W, dia berkata, "Pada suatu hari Rasulullah SA W keluar 
memohon diturunkan hujan, lalu beliau berbalik dan menghadap kiblat, 
seraya berdoa kepada Allah Azza wa Jalla, dan membalik kain 
selendangnya, kemudian mengerjakan shalat dua rakaat. ” (Dalam 
riwayat lain) ada tambahan, "...beliau membaca dalam kedua rakaatnya 
itu. " Perawi hadits ini berkata, Maksudnya “...mengeraskan suara. " 
(Sltahih: Muttafaq Alaih ) Menurut Muslim, tidak membaca dan tidak 
mengeraskan suara. 
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1163. Don Abdullah bin Zaid, seperti sanad Hadits ini, ...ia tidak 
menyebutkan shalat. Kata Abdullah, “...beliau SAW membulik kain 
selendangnya, lalu mantel beliau bagian kanan beliau letakkan di 
pundak kiri, sedang mantel bagian kiri diletakkan di pundak kanan, 
kemudian berdoa kepada Allah Azza wa Jalla. ( Sliahih ) 
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1164. Dari Abdullah bin Zaid, ia berkata, “Rasulullah SAW memohon 
diturunkan hujan. Heliau memakai pakaian warna hitam. Ketika beliau 
bermaksud meletakkan bagian bawah (pakaian) di atas, ternyata berat, 
maka beliau balikkan ke atas pundak beliau. " ( Sltahih ) 
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1165. Dan Ishaq bin Abdullah bin Kinanah, ia berkata, “Walid bin 
Liqbah (Walikota Madinah) pernah mengutus saya kepada Ibnu Abbas 
RA, untuk menanyakan cara shalat Istisqa Rasulullah SAW ." la berkata, 
Rasulullah SA W keluar dengan memakai pakaian sehari-hari, dengan 
tawadhu (merendah diri) dan tadharru (sungguh-sungguh dalam 
berdoa). Ketika beliau tiba di Mushalla, beliau tidak menyampaikan 
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khutbah sebagaimana khutbah hari ini, akan tetapi beliau masih 
senantiasa berdoa, dan sungguh-sungguh dalam berdoa serta bertakbir. 
Kemudian mengerjakan shalat dua rakaat sebagaimana shalat pada hari 
raya. ( Hasati ) 



259. Membalik Selendang Ketika Hendak Memohon Hujan 
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1 166. Dor/ Abdullah bin Zaid, bahwasanya Rasulullah SA W biasa keluar 
ke mushalla untuk memohon hujan, dan ketika hendak berdoa, beliau 
menghadap kiblat kemudian membalik selendangnya. ( Shahih : Muttafaq 
Alaih) 



Ldi\ Jjk ‘jjdi 'j > 

✓ 0 * ° sO * * * * $ * ' O O ' 

.‘dlaJl Jlil—I Oy* - 0 £^j t3 Li 



1 167. Dari Abdulllah bin Zaid Al Mazini, dia berkata, Rasulullah SAW 
biasa keluar ke mushalla, lalu memohon hujan, dan beliau membalik 
selendangnya sewaktu menghadap ke kiblat." ( Slwliih : Muslim) 



260. Mcngangkat Kedua Tangan Dalam Istisqa' 
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1 168. Dari Umair maula bani Abu Lahm, bahwasanya ia pernah melihat 
Nabi SA W memohon hujan dekat Ahjaruz Zait (tempat dekat Madinah) 
dekat Zaura (nama tempat di pasar dekat masjid Madinah), dengan 
berdiri sambil berdoa, memohon agar diturunkan hujan, seraya 
mengangkat kedua tangannya ke depan tidak melebihi kepala. ”( Shahih ) 
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1169. Dari Jabir bin Abdullah RA, dia berkata, "Pernah Nabi SAW 
(ketika berdoa) merasakan susah payah dengan mengucapkan, 
‘AUaahumma asqinaa ghaitsan mughiitsan mariian mariian naafi’an 
ghaira dhaarrin ‘aajilan ghaira aajilin (Wuhai Allali, turunkanlah 
kepuda kami hujan pertolongun, yang menyenangkan, menyuburkan, 
bermunfaat, dan tidak membawa mudharat, yang segera dan tidak 
terlambat. " Kata Jabir, "Maka Iangit di atas mereka mendung. " 
( Shahih ) 
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1 170. Dari Anas RA, bahwasanya Nabi SA W biasanya tidak mengangkat 
tangan dalam berdoa, kecuali dalam shalat istisqa \ Bcliau mengangkut 
kedua tangannya hingga terlihat putih kedua ketiak beliau. " (Shahih: 
Muttafuq Alaih ) 
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1171. Dari Anas RA, bahwasanya Nabi SAW biasa memohon hujan 
seperti ini, maksudnya, beliau merenggangkan kedua tangannya, dengan 
menelungkupkan ke arah bumi, sehingga saya melihat putih kedua ketiak 
beliau. " ( Shahih : Muslim secara ringkas) 
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1172. Dari Muhammad hin Ibrahim, ia berkata, ‘Aku telah 
diberitahukan oleh orangyang pemah melihat Nabi SA Wsedang berdoa 
dekat Ahjaruz Zait dalam keadaan terbuka kedua telapak tangannya. " 
( Shahih ) 

Telah disebutkan sebelumnya dengan redaksi yang lebih sempuma. No 

(1168) 
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1173 . Dari Aisyah RA, dia berkata, "Orang-orang mengadukan kepada 
Rasulullah SAW tentang musim kemarau yang panjang. Maka heliau 
memerintahkan agar mengamhil mimbar untuk diletakkan di mushalla, 
beliau berjanji kepada orang-orang untuk bertemu pada suatu hari yang 
ditentukan. ” Aisyah berkata, "Rasulullah SA W keluar ketika matahari 
tnulai terbit, lalu duduk di atas mimbar, membaca takbir, dan memuji 
Allah Azza wa Jalla, kemudian beliau bersabda, 'Sesungguhnya kalian 
telah mengadukan kegersangan negeri kalian, terlambatnya musim 
hujan, dan masa paceklik. Sesungguhnya Allali Azza wa Jalla telah 
memerintahkan kepada kalian untuk berdoa kepadanya, dan berjanji 
akan mengabulkan doa kalian . ' Selanjutnya beliau bersabda, ‘Segala 
puji bagi Allah Tuhan semesta alam. Yang Maha Pengasih lagi Maha 
Penyayang. Yang Menguasai huri pembalasan. Tidak ada Tuhan selain 
Allah. Dia dapat Melakukan apa saja yang dikehendaki-Nya. Wahai 
Allah, Engkaulah Allah, tidak ada Tuhan selain Engkau. YangMaha 
Kaya, sedang kami yang membutuhkan. Turunkanlah atas kami hujan. 
Dan jadikanlah apa yang Engkau turunkan sebagai kekuatan untuk kami 
dan sebagai bekal untuk hari kiamat. Kemudian beliau mengangkat 
kedua tangannya beberapa lama, sehingga nampak putih kedua 
ketiaknya. Setelah itu beliau berbalik (membelakangi orang banyak), dan 
membalik kain selendangnya, sedang beliau mengangkat kedua 
tangannya. Setelah itu beliau menghadap kepada orang banyak dan 
turun, lalu mengerjakan shalal duu rakaal. Maka Allah mendatangkan 
awan disertai gunih dan kilat. Setelah itu turunlah hujan dengun seizin 
Allah. Beliau tidak dapat kembali ke masjid, sampai air bah mengalir 
(disekiturnya). Ketika beliau melihat mereka bergegas mencari tempat 
berteduh, tersenyumlah beliau sehingga nampak gigi gerahamnya, lalu 
bersabda, 'Aku bersaksi bahwasanya Allah Maha Kuasa atas segala 
sesuatu, dan aku ini adalah liamba dan rasul-Nya. ’ Abu Daud berkata, 
'Penduduk Madinah membaca, "Maliki yuumiddiin ” Hadits ini menjadi 
argumentasi mereka. (Ilasan) 
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1174. Dari Anas RA, dia berkata, "Penduduk Madinah pernah 
mengalami masa paceklik pada masa Rasulullah SA W. Ketika beliau 
sedang berkhutbah pada hari Jum ’at, tiba-tiba ada seorang laki-laki 
berdiri, lalu berkata, ‘Wahai Rasulullah, telah binasa kuda dan kambing. 
Karena itu doakanlah kepada Allah supaya menurunkan hujan kepada 
kami. Maka beliau merenggangkan kedua tangannya dan berdoa. ’" Kata 
Anas, "Saat itu langit (cerah) luksana kaca, lalu angin bertiup kemudian 
menimbulkan awan yang menggumpal. Setelah itu langit menurunkan 
hujan, lalu kami keluar mencebur ke air, sehingga kami tiba di rumah, 
dan hujan terus turun sampai Jum’at berikutnya. ” Orangyang berusul 
tadi berdiri, lalu berkata, "Wahai Rasulullah, rumah-rumah roboh 
(karenu hujan lebut), karena itu berdoalah kepada Allah agarhujan 
dihentikan. " Rasulullah SA W tersenyum, kemudian bersabda, 
"Turunkanlah hujan ini di sekeliling kami, janganluh ia membawa 
petaka bagi kami. Aku melihat awan itu putus bercerai-berai di sekitar 
kota Madinah, seolah-olah bagaikan sebuah mahkota. ( Shahih : Muslim, 
Bukhari secara ringkas) 
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1175. Dari Anas RA, bahwasanya ia menyebulkan seperti Hadits 
lersebut. Kata beliau, “ ...lalu Rastdullah SAW mengangkat kedua 
tangannya sejajar dengan wajah beliau, lalu mengucapkan, ‘Wahai 
Allah, turunkanlali hujan kepada kami... ’ ” Selanjutnya dia menyebutkan 
Iiadits yang sama. ( Shahih : Muttafaq Alaih sccara ringkas) 
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1176. Dari Abdullah bin ‘Amr bin ‘Ash RA, dia berkata, "Rasulullah 
SAW apabila memohon hujan, beliau mengucapkan. ‘Wahai Allah, 
berilah minuman kepada hamba-hamba serta binatang-binatang-Mu, 
curahkanlah rahmat-Mu dan hidupkanlah negeri-Mu yang mati ini. " 

(Hasan) 



261. Shalat Gerhana 
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1177. Duri Ubaid bin Umair, dia berkata, "Orangyang aku percayai 
telah memberitahukan kepadaku, dan aku kira maksudnya itu adalah 
Aisyah RA, dia berkata, ‘Pernah di masa Rasulullah SAW terjadi 
gerhana matahari. Maka Nabi SA W berdiri lama sekali bersama orang 
banyak, kemudian ruku’. Sesudah itu berdiri, lalu ruku’. Kemudian 
berdiri lalu ruku lagi. Beliau mengerjakan shalat dua rakaat, di mana 
setiap rakaat tiga kali ruku ’. Beliau ruku pada ketiga kalinya, lalu sujud. 
Beberapa orang ketika itu jatuh tak sadarkan diri, karena lamanya 
beliau berdiri bersama mereka, sehingga dituangkan air seember ke atas 
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tubuh tnereka. Apabila ruku beliau rnengucapkan, ‘Allaahu akbar”, 
dan apabila bangkit (i 'lidal) beliau mengucapkan, "Satni 'allaahu litnan 
hamidahu (Maha Mendengar Allah kepada siapa yang mernuji-Nya) " 
sehingga matahari kembali terang, lalu beliau bersabda, 'Sesunggguh- 
nya malahari dan bulan, keduanya tidak mengalami gerhana 
dikarenakan rnati dan hidupnya seseorang. Akan tetapi keduanya itu 
merupakan satu tanda di antara tanda-landa kebesaran Allah ‘Azza wa 
Jalla, untuk rnemberi peringatan kepada hamba-harnba-Nya. Karena itu, 
apabila terjadi gerhana, tnaka bersegeralah mengerjakan shalat. " 
( Shahih : Muslim) 

Akan tetapi kalimat, " Tiga rakaat" adalah syadz (janggal), dan yang 
masyhur adalah lafazh: ” Rukuu 'aani (Dua rakaat)”, sebagaimana dalam 
kitab Shahih Bukhari dan Muslim, dan akan disebutkan pada Hadits 
no.(l 180 ) 



262. Yang Berpendapat Empat Rakaat 
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1 1 78. Darijabir bin Abdullah RA, dia berkata, “Pernah terjadi gerhana 
matahari pada masa Rasulullah SAW, ketika itu bertepatan dengan 
wafatnya Ibrahim putra Rasulullah SA W. ” Orang-orang berkata, 
“Gerhana terjadi karena wafatnya Ibrahim putranya Nabi SA W. Maka 
Nabi SA W berdiri, mengerjakan shalat bersama orang banyak, sebanyak 
enam ruku’ dalam emput sujud (dua rakaat). Beliau bertakbir, lalu 
membaca (Al Fatihah dan surah) terus memanjangkan bacaan. Setelah 
itu ruku, lama seperti lama beliau berdiri. Kemudian mengangkat kepala 
(i‘tidal), terus membuca (Al Ratihah dan surah) yang lebih pendek duri 
bacaan yang pertama. Setelah itu ruku lagi, lama seperti Iama beliau 
berdiri, lalu mengangkat kepala (i’tidal) terus membaca Al Patihah dan 
surali yang ketiga kalinya yang lebih pendek dari bacaan yang kedua. 
Kemudian ruku", lama seperti lama berdiri, lalu i’tidal mengangkat 
kepala, kemudian turun bersujud dua kali. Setelah itu berdiri kembali, 
lalu ruku tigu kali sebelum sujud. Dalam shalat ini, rakaut pertama lebih 
panjang dari rakaat sesudahnya (kedua), namun ruku beliau lumanya 
seperti lama beliuu berdiri. " Selanjutnya Jabir berkata, “Kcmudiun 
beliau mundur dalam shalatnya, maka shaf-shaf yang bersama beliau 
jugu turut mundur. Lalu beliau maju, sehingga shaf-shaf yang bersama 
beliau juga turut maju. Setelah beliau selesai shalat, matahari telah 
terbit, lalu bersabda, 'Wahai saudara sekalian! Sesungguhnya matahari 
dan bulan termasuk di antara tanda-tanda kebesaran Allah Azza wa 
Jalla. Keduanya tidak mengalami gerhana karena wa jatnya seseorang. 
Apabila kulian melihat suatu kejadian dari padanya, maka segeralah 
shalat sampai terang kembali.... " Selanjutnya dia melanjutkan 
sambungan Hadits ini. ( Shaltih : Muslim), akan tctapi kalimat: “Enam 
rukuat” adalah syadz (janggal), dan yang terjamin adalah kalimat 
"Empat rakaat” sebagaimana yang akan disebutkan pada jalur 
berikutnya. 
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1 1 79. Z)an Jabir RA, dia berkata, “Pernah gerhana matahari terjadi 
pada masa Rasulidlah SA W pada hari yang sangat panas. Maka 
Rasuhdlah SA W mengerjakan shalat bersama sahabat-sahabatnya, lalu 
beliau berdiri lama, sehingga mereka jatuh. Kemudian ruku’, beliau 
lama dalam ruku Setelah itu i 'tidal, beliau juga lama dalam i 'tidal. 
Kemudian ruku, beliau juga lama dalam ruku ‘, terus i 'tidal, beliau juga 
lama dalam i 'tidal. Setelah itu sujud dua kali, kemudian berdiri. Lalu 
beliau mengerjakan pada (rukaat kedua) seperti pada rakaal yang 
pertama. Jadi, shalat ini adalah empat ruku ’ dan empat sujud. 
Selanjutnya perawi Hadits ini menyebutkan Hadits tersebut. ( Sha/tih : 
Muslim) 
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1 1 80. Dari Aisyah RA, istri Nabi SA W, dia berkata, “Pernah gerhana 
matahari terjadi pada masa Rasulullah SAW, Maka Rasulullah SAW 
keluar menuju masjid, lalu berdiri, bertakbir, dan orang-orang juga ikut 
berbaris di belakang beliau. Kemudian Rasulullah SA W membaca surat 
dengan bacaan yang panjang. Setelah itu bertakbir, lalu ruku dengan 
lama, terus i’tidal mengangkat kepala, laht mengucapkan, Sami 'allaahu 
liman hamidah, rabbanaa lakal hamdu (Maha Mendengar Allah 
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terhadap siapa yang memuji-Nya. Ya Allah. hanya untuk Engkau segala 
puji) ’ Kemudian beliau berdiri, membaca surah dengan panjang, yang 
lebih pendek dari bacaan yang pertama. Setelah itu bertakbir, lalu ruku 
lama, ruku itu lebih pendek dari ruku’ yang pertama. Kemudian beliau 
mengucapkan, 'Sami'allaahu liman hamidah rabhana lakal hamdu 
(Maha Mendengar Allah terhadap siapa yang memuji-Nya. YaAllah, 
hanya untuk Engkau segala puji) ’ Kemudian pada rakaal yang lain 
(kedua), beliau lakukan seperti itu pula. Maka sempurnalah empat kali 
ruku dan empat kali sujud, dan matahari teluh cerah kembali sebelum 
usai shalat. "(Shahih : Muttafaq Alaih) 
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1181. Dari Abdullah bin Abbas RA, bahwasanya Rasulullah SAW 
mengerjakan shalat gerhana matahari sebanyak dua rakaat, dalam 
setiap rakaat duu kali ruku. " ( Shahih : Muttafaq Alaih) 
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1187. Dari Aisyah RA, dia berkata, “Pernah terjadi gerhana matahari 
pada masa Rasulullah SA W, lalu Rasulullah SA W keluar mengerjakan 
shalat bersama orang-orang. Beliau berdiri, maka aku memperkirakan 
bacaun beliuu, aku mengetahui bahwa beliau itu membaca surah Al 
Baqarah, ...selanjutnya perawi Hadits ini menyebutkan Hadits ini. 
Kemudian beliau sujud dua kali, lalu berdiri lagi dan memperpanjang 
bacaan. Aku memperkirakan bacaan beliau, aku mengetahui bahwa 
beliau membaca surah Aali Imraan. 



450 1 — ShahihSunanAbuDaud 




1188. Dari Aisyah RA, bahwasanya Rasulullah SAW membaca dengan 
bacaan yang lama, lalu beliau mengeraskan suara, maksudnya, dalam 
shulat gerhana. ”( Shahih : Muttafaq Alaih) 



263. Bacaan dalam Shalat Gerhana 



J ^ ^ J ^ X * * p * $ ' J » / 2 o 

— *■* <j^3 j ls^ 23 :JLS t>;' 

- # " " 

/ ^ o / ^ / ^ / / J i ^/ 0 "jo o ** / ^ / // 

J (ĕ o^ j>tjj >\j L*L3 ^La3 



1189. Dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, "Pernah terjadi gerhana 
matahari, lalu Rasulullah SA W' mengerjakan shalat, sedang orung-urang 
ikut bersama beliau. Beliau berdiri lama selama membaca surah Al 
Bacjurah, kemudian ruku '... selanjutnya perawi Hadits ini menyebutkan 
Hadits tersebut. ( Shahih : Muttafaq Alaili) 



264. Panggilan Untuk Shalat Gerhana 
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1 1 90. Dari Aisyah RA, dia berkata, "Pernah lerjadi gerhana matahari, 
maka Rasulullah SAW menyuruh seorang laki-laki untuk menyerukan 
"shalat bersama” (berjama’ah). (Shuhih: Muslim, Bukhari secara 
Mu ’allaq). 
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265. Bersedekah Ketika Terjadi Gerhana 
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1191. Dari Aisyah RA, bahwasanya Nabi SAW bersabda, “ Terjadinya 
gerhana matahari dan bulan bukan karena mati atau hidupnya 
seseorang. Apabila kamu melihatnya, itiaka berdoalah kepada Allah Azza 
waJalla, bertakbirlah dan bersedekahlah! ” (Sha/iih: Muttafaq Alaih) 



266. Memerdekakan Hamba Ketika Terjadi Gerhana 
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1 192. Dari Asma, ia berkata, “Nabi SAW biasa memerintahkan supaya 
memerdekakan hamba pada waktu (khutbah) shalat gerhana. (S/ia/ii/i: 
Bukhari) 



267. Pendapat yang Mengatakan Dua Rakaat 
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1194. Dari Abdullah bin Amr RA, dia berkata, "Pernah terjadi gerhana 
matahari pada masa Rasulullah SAW, maka Rasulullah SAW berdiri 
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lanui, ruku /ama, i’tidal lama, lalu bersujud. Beliau sujud lama, bangkit 
lama, sujud dengan lama, kemudian bangkit. Beliau melakukan hal 
seperti itu pula pada rakaat berikutnya (rakaat kedua). Kemudian pada 
akhir sujud, beliau menghembuskan nafas dan mengucapkan ‘Vf Uf”, 
la/u berkata, ‘Wahai Tuhanku. bukankah Engkau telah berjanji 
kepadaku, bahwa tidak akan menyiksa mereka sedang aku bersama 
mereka? Bukankah Engkau telah berjanji kepadaku, bahwa tidak akan 
menyiksa mereka sedang mereka memohon ampun? " Maka setelah 
Rasulullah SAIV selesai shalat, matahari menjadi cerah kembali, ... 
selanjutnya perawi menyebutkan Hadits ini. ( Shahih ) 

Akan tetapi dengan menyebutkan ruku’ dua kali, sebagaimana dalam 
kitab Shahih Bukhari-Muslim. 
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1195. Dari Abdurrahman bin Samurah RA, dia berkata, “Ketika kami 
melepaskan anak panah pada masa hidupnya Rasulullah SA W, liba-tiba 
terjadi gerhana matahari. Maka aku lemparkan anak panah-anak panah 
itu dan aku berkata, ‘Sungguh aku akan memperhatikan, kejadian apa 
kiranya yang akan ditimbulkan oleh gerhana matahari ini terhadap diri 
Rasulullah SA W pada hari ini. ’ Sewaktu saya sampai kepada beliau, aku 
dapati beliau sedang mengangkat kedua tangannya, membaca tasbih, 
tahmid, tahlil dan berdoa, sampai gerhana itu hilang dari matahari. 
Beliau membaca dua surah, dan ruku’ dua kali ( Shahih : Muslini, secara 
ringkas) 
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269. Bersujud Ketika Ada Tanda-tanda Peringatan Allah 
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1197. Dori Ikritnah, dia berkata, “Pernah diberitahukan kepada Ibnu 
Abbas RA, bahwa si Fulanah salah satu istri Nabi SA W meninggal dunia. 
Maka Ibnu Abbas langsung bersujud. ” Beliau ditanya, “Engkau sujud 
saat ini? ” Beliau ntenjawab, “Rasulullah SA W bersabda, ‘Apabila kamu 
melihat suatu tanda peringatan Allah, maka sujudlah. Tanda peringatan 
manakah yang lebih besar, daripada meninggalnya istri-istri Nabi 
SAW? (Hasan) 
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BAB SHALAT SAFAR (SEDANG BEPERGIAN) 



270. Shalat Seorang Musaiir 
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1198. Dari Aisyah RA, dia berkata, “Telah difardhukan shalat dua 
rakaat, dua rakaat di rumah-rumah dan di perjalanan. Maka 
ditetapkan shalat dua rakaat dalam perjalanan, dan shalat yang tidak 
dalam perjalanan ditambah (empat rakaat). (Shahih: Muttafaq Alaih) 
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1 199. Dari Ko 7« 6//; Umayyah, dia berkata, “Aku berkata kcpada Umar 
bin Khathlhab RA, 'Bagaimanakah pendapat anda tentang orang-orang 
yang mengqasar shalat, karena Jirman Allah, ”... Jika kamu takut 
diserang oleh orang-orang kafir..." (Qs. An-Nisaa' (4): 1 0 1 ) padahal 
rasa ketakutan itu telah liada sekarang ini? ' Umar berkala, 'Akujuga 
heran seperti yang kamu herankan itu, sebab itu aku sampaikan kepada 
Rasulullah SA W . lalu beliau bersabda, "Hal itu adalah sebagai sedekah 
yang disedekahkan oleh Allah kepada kalian. Karena itu, terimalah 
sedekah-Nya. ” (Shahih: Muslim) 
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271. Kapan Musalir Boleh Mengqasar Shalat? 
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1201. Dari Yahya bin Yazid Al Hunai, dia berkata, “Saya pernah 
bertanya kepada Anas bin Malik tentang mengqasar shalat? ” Anas 
berkata, “Rasulullah SA W apabila keluar sejauh perjalanan tiga mil 
atau tiga /arsakh, -Syu ’bah ragu-, maka beliau mengerjakan shalat dua 
rakaat. " 1 ( Shahih : Muslini) 
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1202. Dari Anas bin Malik RA, dia berkata, “Saya pernah mengerjakan 
shalat Dzuhur empat rakaat di Madinah bersama Rasulullah SA W , dan 
Shalat Ashar di Dzul Hulaifah dua rakaat. " ( Shahih : Muttafaq Alaih) 



272. Adzan di Pcrjalanan 
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1203. Dari Uqbah bin Amir RA. dia berkata, "Saya pernah mendengar 
Rasulullah SA W bersabda, “Tuhanmu kagum terhadap seorang 
penggembala kambing yang sedang mengumandangkan seruan shalat di 



1 Satu farsakh adalah kurang lebih tiga mil atau dua belas ribu hasta atau sejauh 5544 
meter. Menurut Imam Nawawi, satu mil = 6000 hasta. 
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atas puncak bukit, lalu dia mengerjakan shalat. Maka Allah Az:a wa 
Jalla berjinnan, “Perhatikanlah hamba-Ku ini, dia menyerukan adzan 
dan mendirikan shalat karena takut kepada-Ku. Aku telah mengampuni 
hamba-Ku ini, dan memasukkannya ke dalam surga. " ( Shahih ) 



273. Musafir Melakukan Shalat Sedang Dia Ragu Waktunya 
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1 204. Dari Mishaj bin Musa, dia berkata, Aku pernah berkata kepada 
Anas bin Malik RA, "Beritahukanlah kepada kami apa yang anda dengar 
dari Rasulullah SA Wl Katanya: Apabila kami bersama Rasulullah SA W 
dalam suatu perjalanan, maka kami berkata, Matahari telah tergelincir 
atau belum, lalu beliau mengerjakan shalat Dhuhur, kemudian 
berangkat. ” ( Shahih ). 
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1205. Dari Anas bin Malik RA, dia berkata, "Apabila Rasulullah SAW 
singgah di suatu tempat, beliau SAW tidak berangkat sehingga 
mengerjakan shalat Dmhur. Lalu ada seorang laki-Iaki bertanya kepada 
beliau, sekalipun pada waktu tengah hari? Jawabnya, ‘Ya, sekalipun 
tengah hari. ’ ( Shahih ) 
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274. Menjama’ (Mengumpulkan) Dua Shalat 
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1206. Dari Muadz bin Jabal RA, bahwasanya mereka keluar bersama 
Rasulullah SA W pada waktu perang Tabuk. Rasulullah SA W biasanya 
menjama ’ antara Dzuhur dengan Ashar, dan menjama ’ antara Maghrib 
dengan Isya '. Pada suatu hari beliau mengakhirkan shalat, kemudian 
keluar, lalit mengerjakan shalat Dzuhur dengan Ashar secara jama’. 
Setelah itu beliau masuk, kemudian beliau pergi lagi dan mengerjakan 
shalat Maghrib dan Isya' secarajama’ juga. ( Sltahih : Muslim) 
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1207. Dari Naji’, bahwasnya Ibnu Umar RA diberitahukan tentang 
kematian Shajiyah, sedang beliau berada di Makkah. Maka berangkatlah 
beliau, sehingga matahari terbenam dan bintang-bintang nampak terang, 
lalu dia berkata, “Sesungguhnya Nabi SA W apabila didesak oleh suatu 
urusan dalam perjalanan, maka beliau menjama ’ antara kedua shalat 
ini, lalu berangkat. Setelah bayang-bayang merah hilang, beliau turun, 
terus menjama ’ kedua shalat ini. ”( Shahih : Bukhari, Muslim) 
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1208. Dari Muadz bin Jabal RA, bahwasanya Rasulullah SAW ketika 
perang Tabuk, apabila matahari telah tergelincir, sebelum berangkat 
beliau menjama ' antara Dzuhur dengan Ashar. Dan jika berangkat 
sebelum matahari tergelincir, beliau mengundurkan Dzuhur, sehingga 
turun pada waktu Ashar. Dan pada shalat Maghrib seperti itu pula.jika 
matahari telah terbenam sebelum berangkat, beliau menjama' antara 
Maghrib dengan Isya. Dan jika berangkat sebelum matahari terbenam, 
beliau mengttndurkan shalat Maghrib, sampai beliau turun pada waktu 
Isya \ kemudian menjama' antara keduanya. "(Shahih) 
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1210. Dari Abdullah bin Abbas RA, dia berkata, "Rasulullah SAW 
pernah mengerjakan shalat Dzuhur dan Ashar secara jama Maghrib 
dan Isya' secara jama’, bukan karena dalam kondisi ketakutan dan 
bukan pula dalam perjalanan. " Malik (perawi Hadits ini) berkata, "Saya 
lihat itu pada waktu hujan. " Dan tambahan lain, katanya, "... dalam 
suatu perjalanan, kami pergi ke Tabuk. "(Shahih: Muslim) 
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1211. Dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, "Rasulullah SAW pernah 
menjama ’ shalat Dzuhur dengan Ashar, dan antara Maghrib dengan 
Isya' di Madinah, bukan karena ketakutan, dan bukan pula karena 
hujan. " Lalu dikatakan kepada Ibnu Abbas, "Apakah yang beliau 
maksudkan itu? " Kata Ibnu Abbas, "Beliau bermaksud supaya tidak 
memberatkan ummatnya. "(Shahih: Muslim) 
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1212. D«r/ /Va/i’ f/a« Abdullah bin Waqid, bahwasanya muadzin Ibmi 
Umar berseru, “Shalat ! ” Kata Ibnu Umar, “Jalan terus! Jalan terus ! ” 
Sehingga apabila bayang-bayang merah (syafaq) hampir hilang, beliau 
turun, lalu mengerjakan shalat Maghrib. Kemudian menunggu sampai 
bayang-bayang merah hilang, kemudian mengerjakan shalal Isya'. 
Setelah itu berkata, "Sesungguhnya Rasulullah SA W apabila terdesak 
oleh suatu urusan, beliau melakukan sepeni yang aku lakukan tadi, maka 
dia berjalan pada perjalanan sehari semalam itu, sejauh perjalanan tiga 
malam. " ( Shahilt ), Akan tetapi kalimat “Sebelum hilang bayang-bayang 
mcrah” adalah syadz (ganjil) dan yang masyhur adalah kalimat, “Setclah 
hilangnya bayang-bayang merah. 
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1213. Dari Nafi ’, dia berkata, “Sehingga apabila bayang-bayang merah 
hilang, beliau turun lalu menjama’ antara keduanya. ”( Shahih ) 
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1214. Dari Ibnu Abbas R/t, dia berkata, “Rasulullah SAW pernah 
mengerjakan shalat bersama kami di Madinah delapan dan tujuh rakaat, 
yaitu Dzuhur dengan Ashar, dan Maghrib dengan Isya '. ” ( Shahih : 
Muttafaq Alaih). Dalam suatu riwayat, dari Ibnu Abbas, dia berkata, 
"... bukan waktu hujan. "(Shahih) 
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1217. Dari Abdullah bin Dinar, dia berkata, “Matahari telah terbenam, 
sementara saya berada dekat Abdullah bin Umar RA, lalu kami 
berangkat. Setelah kami tahu waktu telah sore, kami berseru, ‘Shalatl’ 
Namun Ibnu Umar tetap melanjutkan perjalanan sampai bayang-bayang 
merah hilang dan nampak bintang-bintang, kemudian beliau turun, dan 
mengerjakan kedua shalat ini semua. " Setelah itu ia berkata, "Saya 
pernah melihat Rasulullah SA W apabila dalam suatu perjalanan yang 
sangat penting, beliau mengerjakan kedua shalat ini." Katanya, “Beliau 
SAW menjama' keduanya setelah malam. Dari Ismail bin Abdurrahman 
bin Dzuaib, “Bahwa menjama ’ kedua shalat itu, yang berasal dari Ibnu 
Umar, adalah setelali terbenamnya bayang-bayarg merah. " (Shahih) 
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1218. Dari Anas bin Malik RA, dia berkata, “Apabila Rasulul/ah SAW 
berangkat sebelum matahari tergelincir, maka beliau mengundurkan 
Dzuhur ke waktu Ashar, lalu turun dan menjama ’ keduanya. Apabila 
matahari telah tergelincir sebelum berangkat, beliau mengerjakan shalat 
Dzuhur, kemudian berangkat. " ( Shahih : Muttafaq Alaih) 
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1219. Dan dari Uqail... seperti sanad Hadits ini. Katanya, “Beliau 
mengundurkan shalat Maghrib sampai menjama'nya dengan Isya\ 
sewaktu bayang-bayang merah telah hilang. "( Shahih : Muslim) 
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1220. Dari Muadz bin Jabal RA, bahwasanya Nabi SAW pada perang 
Tabuk, apabila berangkat sebelum malahari tergelincir, beliau 
mengakhirkan Dzuhur sampai beliau mengumpulkan 'nya di waktu Ashar, 
lalu dikerjakan keduanya secara jama'. Apabila berangkat setelah 
tergelincir matahari, beliau shalat Dzuhur dan Ashar secara jama ', lalu 
melanjutkan perjalanan. Apabila berangkat sebelum Maghrib, beliau 
mengundurkan Maghrib sampai mengerjakannya bersama Isya. Apabila 
berangkat setelah Maghrib, beliau mempercepat shalat Isya, lalu 
dikerjakannya bersama pada waktu shalat Maghrib. ( Shahih ) 



275. Mempersingkat Bacaan Shalat Salar 
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1221. Dari Barra, ia berkata, “Kami pernah keluar bersama Rasulullah 
SA W dalam suatu perjalanan, lalu beliau mengerjakan shalat Isya akhir 
bersama kami. Maka dalam salah satu rakaatnya, beliau membaca 

“Wattiini wazzaituuni. " ( Shahih : Muttafaq Alaih) 
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276. Shalat Sunah dalam Perjalanan 
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1223. Dori //a/v/i bin Ashim bin Umar bin Khaththab RA. dia berkata, 
"Aku pernah menyertai lbnu Umar dalam suatu perjalanan. Katanya, 
‘Dia mengerjakan shalal dua rakaat bersama kami. lalu menghadap. 
Ketika dia melihat orang banyuk sedang berdiri, dia berkata, ‘Apayang 
mereka perbuat? " Saya berkata, "Mereka itu melakukan shalat sunah. " 
Kata Ibnu Umar, "Seandainya aku suka shalat sunah, aku sempurnakan 
shalatku. Wahai anak saudaraku! Sesungguhnya aku pernah menyerlui 
Rasulullah SA W dalam suatu perjalanan, namun beliau tidak menambah 
dengan dua rakaat, sampai Allah Azza wa Jalla mewa/atkannya. Aku 
menyertai Abu Bakar, beliau pun tidak menambah dengan dua rakaat, 
sampai Allah Azza waJalla mewa/atkannya. Aku menyertai Umar, beliau 
juga tidak menambah dengan dua rakaat, sampai Allah Azza wa Jalla 
mewafatkannya. Aku menyertai Utsman, beliau juga tidak menambah 
dengan dua rakaat sampai Allah Ta ‘ala mewa/atkannya. " Allah Azza wa 
Jalla lelah berfirman, "Sungguh teluh ada bagimu suri tauladan yung 
baik pada diri Rasulullah. "(Qs. AI Ahzaab (33); 21) ( Slmltili : Muslim, 
Bukhari sccara ringkas) 
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277. Shalat Sunah dan Witir di Atas Kcndaraan 
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1224. Don' Ibnu Utnar RA, dia berkata, “Rasulullah SA W biasa 
tnengerjakan shalat sunah di atas kendaraan, mengikuti arah kemana 
saja kendaraan itu tnenghadap, dan juga mengerjakan shalal witir di 
atasnya. Narnun beliau tidak mengerjakan shalat /ardhu di alas 
kendaraan. "(Sltahih: Muslim, Bukhari secara Mu'alhiq) 
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1225. Dari Anas bin Malik RA. bahwasanya Rasulullah SAW apabila 
bepergian. lalu hendak tnengerjakan shalat sunah, beliau hadapkan unta 
kendaraannya ke arah kiblat, lalu bertakbir. Selelah itu beliau 
tnelakukan shalat satnbil mengikuti ke arah tnana saja kendaraannya itu 
menghadap. (Ilasan) 
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1226. Dari' Abdullah bin Umar RA, dia berkata, “Saya pernah melihat 
Rasttlullah SAW mengerjakan shalat di atas keledai, sedang beliau 
tnenghadap ke Khaibar. ” (Shaliih: Muslim) 
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1227. Dari Jabir RA, dia berkata, “Rasulullah SAW pernah mengutus 
saya untuk suatu keperluan. Katanya, ‘Aku datang sewaktu beliau 
sedatig mengerjakan shalat di atas kendaraan menghadap ke timur. 
Sujud beliau lebih rendah dari ruku beliau. ’ ’’ (Shahih) 



464 



— ShahihSunanAbuDaud 




278. Shalat Fardhu di Atas Kendaraan Tanpa Udzur 
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1228. Dar/ /l//?a bin Abu Rabah, bahwasanya ia pernah bertanya kepada 
Aisyah RA. “Apakah kaum wanita diberi keringanan untuk mengerjakan 
shalat di atas binatang kendaraan? ” Dia menjawab, “ Mereka tidak 
diberi keringanan tentang itu, baik dalam keadaan sulit atau dalarn 
waktu lapang. " Perawi Hadits ini (Muhammad bin Syuaib) berkata, 
“Larangan Ini mempakan larangan dalam shalat /ardhu. "(Shahili) 



279. Kapan Musatir Bolch Menycmpurnakan Shalat? 
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1230. Dar/ /6«w Abbas RA, bahwasanya Rasulullah SAW bermukim di 
Makkah selama tujuh belas malam, beliau mengqasar shalat. Kata Ibnu 
Abbas, "Rarangsiapa yang bermukim selama tujuh belas malam, dia 
boleh mengqasar shalat. Barangsiapa yang bermukim lebih dari itu. dia 
harus menyempurnakan rakaat shalatnya. ” Dalam suatu riwayat dari 
Ibnu Abbas, ia berkata, “BeliauSAW bermukim selama sembilan belas 
malam." ( Shahih : Bukhari) Dcngan lafazh “ Tis’a ‘asyrata. ” Itulah 
pendapat yang kuat, scperti yang akan dijelaskan sctelah ini. 
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1233. Dari Anas bin Malik RA, dia berkata, “Kami pernah keluar 
bersatna Rasulullah SAW dari Madinah menuju Makkah. Beliau 
mengerjakan shalat dua raka 'at. sarnpai kami kembali dari Madinah. 
Kami berkata, “Apakah anda bermukim di sana?" Jawabnya, “ Katni 
bermukim di sana selatna sepuluh malam. "(Shahih: Muttafaq Alaih) 
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1234. Dor/ Utnar bin Ali bin Abi Thalib, bahwasanya Ali RA, apabila 
bepergian dia berjalan setelah matahari terbenam. Sehingga apabila 
harnpir gelap, dia turun, lalu mengerjakan shalat Maghrib. Setelah itu 
dia tnengajak tnakan tnalam, kemudian tnengerjakan shalat Isya ‘, lalit 
tnelanjulkan perjalanan dan berkata, “ Detnikianlah Rasulullah biasa 
melakukannya. " Dari Hafsh bin Ubaidillah, bahwasanya Anas tnetjama ’ 
antara keduanya ketika bayang-bayang merah telah hilang, dan berkata, 
“ Nabi SA W telah mengerjakannya seperti itu. ” (Shahih). 



280. Jika Bcrmukim di Ncgcri Musuh, Tetap Mcngqasar 
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1235. Dor/ Job/r bin Abdullah RA. dia berkata, "Rasulu/lah SAW 
bertnukim di Tabuk selatna dua puluh hari, beliau mengqasar shalat. " 

(Shahih) 
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281. Shalat Khauf 
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Ada yang berpendapat bahwa orang yang hendak mengerjakan 
shalat (khaut) bersama, hendaknya mereka dijadikan dua shaf, lalu imam 
bertakbir bersama mereka semua. Ruku bersama mereka semua. 
Kemudian imam sujud, dan diikuti oleh makmum shaf pertama, sedang 
shaf yang kedua tetap berdiri menjaga mereka. Setelah mereka (shaf 
pertama) berdiri, maka kelompok lain yang berada di belakang mereka 
(shaf kedua) itu sujud. Setelah shaf kedua berdiri, shaf pertama mundur 
menempati shaf yang kedua, dan shaf kedua maju menempati shaf 
pcrtama. Setelah itu imam ruku bcrsama mcreka semuanya. Lalu imam 
sujud bersama dengan shaf pertama, sementara shaf yang kedua tetap 
berdiri menjaga mereka. Ketika imam duduk bersama shaf pertama, shaf 
kedua sujud, lalu mereka duduk semua, kemudian imam memberi salam 
kepada mereka semua. Kata Abu Daud, “lni adalah ucapan Sutyan.” 
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1236. Dari Abu Ayyasy Az-Zuraqi RA, dia berkala, "Kami pernah 
bersama Rasulullah SA IV di Usfan, sedangkan waktu itu kaum musyrikin 
di bawah pimpinan Khalid bin Walid. Kami mengerjakan shalat Dzuhur. 
Lalu orang-orang musyrik berkata, "Sungguh kita telah lengah. Sungguh 
kita telah lalai. (Alangkah baiknya) kalau kita serang mereka ketika 
sedang mengerjakan shalat! Lalu turun ayat perintah mengqasar shalat 
Dzuhur dengan Ashar. Ketika waktu shalat Ashar tiba. Rasulullah SA W 
berdiri menghadap kiblat, sementara orang-orang musyrik berada di 
arah depan. Ada satu shaf berbaris di belakang Rasulullah SAW , dan 
sesudahnya juga ada satu shaflainnya. Lalu Rasidtdlah SAW ruku dan 
rnereka pun ikut ruku semua. Setelah itu beliau sujud, dan shaf sesudah 
beliau juga ikut sujud, sementara shaf berikutnya tetap berdiri menjaga 
mereka. Selelah shaf pertarna selesai sujud dua kali dan berdiri, baru 
(shaf kedua) yang belakang rnereka bersujud. Setelah itu, shaf pertama 
yang dibelakang beliau, mundur menempati shaf kedua, sedangkan shaf 
yang lain (kedua) tnaju ke depan rnenempati shaf pertarna. Kemudian 
Rasulullah SA W ruku dan tnereka setnua ikut ruku. Setelah itu heliau 
sujud dan shaf di belakang beliau ikut sujud, sedangkan shaf kedua tetap 
berdiri rnenjaga tnereka. Ketika Rasulullah SA W telah duduk bersama 
shaf (pertarna) yang di belakang beliau, baru shaf yang kedua juga 
sujud. Setelah rnereka sernua duduk, baru Rasulullah SAW metnheri 
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salam kepada mereka semaa. Cara shalat ini beliau kerjakan di Usfan. 
juga beliau kerjakan pada Bani Sulaim. ( Shahih ). 



Dari Jabir sepcrti maksud Hadits ini, dari Nabi SAW. ( Shahih : Muslim) 



•cA* ^ J 

Demikian juga dari Ibnu Abbas RA. ( Hasan sltahih ) 

Dari Mujahid, dari Nabi SAW. (Albani Tidak mendapatkan sanadnya) 

•$& y» o* hs 

Dari Urwah, dari Nabi SAW. (Shahih Mursal) Yaitu perkataan Ats- 
Tsauri. 
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KALAU MUSUH TIDAK BERADA DI ARAII KIBLAT 



282. Satu Shaf Berdiri Bersama Imam, dan Shaf Lainnya 
Menghadap Musuh 
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Imam mengeijakan shalat bersama shaf yang di belakangnya satu 
rakaat. Kcmudian imam tetap bcrdiri, scmentara shaf yang di 
bclakangnya mcnyempumakan shalatnya satu rakaat lainnya. Setelah 
selcsai, mereka mcnyusun shaf menghadap musuh. Baru shaf kedua yang 
menghadap musuh, dengan mencmpati tempat shalat (shaf yang 
pertama), lalu imam mengerjakan shalat bersama mereka satu rakaat. 
Sctelah imam selesai mengerjakan satu rakaat bersama shaf kedua ini, dia 
tetap duduk (untuk mcnunggu), scdangkan ma’mumnya menyempuma- 
kan sendiri satu rakaat bcrikutnya. Kemudian setelah itu, bam imam 
mcmberi salam bcrsama mereka semua. 
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1237. Dari Sahl bin Abu Hastma, bahwasanya Nabi SAW pernah 
mengerjakan shalat khauf bersama sahabatnya. Beliau jadikan mereka 
dua shaf di belakang beliau, lalu mengerjakan shalat satu rakaat 
bersama shaf yang di belakang beliau. Kemudian beliau berdiri. Be/iau 




Shahih Sunan Abu Daud 




tetap dalatn posisi berdiri sehingga orang-orang yang di belakang beliau 
itu menyelesaikan shalat satu rakaat lagi. Kemudian mereka maju, 
sedang shaf berikutnya yang berada di depan (yang menghadap musuh) 
mundur (ke belakang beliau). Beliau melanjutkan shalatnya bersama 
mereka satu rakaat, lalu beliau tetap duduk (menunggu), sampai shaf di 
belakang beliau menyelesaikan shalat yang tertinggal satu rakaat. 
Setelah itu, baru beliau salant. ( Shahih : Muttafaq Alaih) 



283. Apabila Imam Shalat Satu Rakaat, Setelah Itu Tetap Berdiri 

Menunggu Makmum 
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Ma’mum hendaknya menyempumakan sendiri satu rakaat (di 
belakang imam). Selcsai salam, lalu mereka bubar berjaga menghadap ke 
arah musuh. Dalam cara ini, imam dan makmun tidak bersamaan dalam 
salam. 
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1238. Dari Shalih bin Khawwat, dari orangyang mengerjakan shalat 
khauf bersama Rasulullah SAW pada hari perang Dzatur Riqa\ yaitu: 
Satu kelompok (shaj) menyusun bersama beliau, sedang shaf yang lain 
menghadap ke arah musuh. Beliau mengerjakan shalat satu rakaat 
bersama shaf yang bersama beliau, kemudian beliau tetap dalam 
keadaan berdiri sedang mereka menyempurnakan sendiri, lalu bubar dan 
berbaris menghadap ke arah musuh. Lalu shaf yang lain datang, terus 
beliau melanjutkan shalat bersama mereka dari sisa rakaat beliau itu, 
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kemudian beliau tetap duduk (menunggu), sementara mereka 
menyempurnakan sendiri. Setelah itu beliau salam bersama mereka . " 

( Shahih : Muttafaq Alaih) 
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1239. Dari Sahl bin Abu Hatsmah Al Anshari pernah menuturkan Hadits 
kepadanya, bahwa shalat khauf itu adalah: Imam berdiri bersama satu 
kelompok sahabatnya, sedang satu kelompok lainnya menghadap ke arah 
musuh. Lalu imam ruku dan sujud bersama kelompok yang menyertai- 
nya, kemudian berdiri. Apabila telah berdiri lurus, dia tetap berdiri, 
sementara kelompok yang ada dibelakangnya itu menyempurna-kan 
sendiri rakaat berikutnya, terus salam dan bubar. Imam tetap berdiri, 
sedangkan kelompok yang telah selesai shalat itu berganti menghadap ke 
arah musuh, kemudian kelompok yang lain yang belum shalat, datang 
lalu bertakbir di belakang imam. Imam ruku dan sujud bersama mereka 
kemudian salam. Sedang kelompok yang di belakangnya berdiri, ruku 
sendiri, menyelesaikan sisa rakaatnya, lalu salam. " Dalam suatu 
riwayat, katanya, "... dan beliau tetap berdiri. "(Shahih: Bukhari) 



284. Dua Kclompok Bertakbir, Sekalipun Membclakangi Kiblat 
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Imam melanjutkan shalat dengan kelompok yang menyertainya 
satu rakaat. Sesudah itu mereka mendatangi tempat shaf temannya, dan 
kelompok lain mundur, melanjutkan shalatnya sendiri satu rakaat. Lalu 
imam melanjutkan shalat satu rakaat bersama mereka. Setelah itu, 
pasukan yang menghadap musuh maju melanjutkan shalat sendiri satu 
rakaat (Di belakang imam), sementara imam ketika itu duduk. Kemudian 
imam memberi salam bersama mereka semua. 
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1240. Dari Marwan bin Hakam, bahwasanya ia pernah bertanya kepada 
Abu Hurairah RA. 'Apakah engkau pernah mengerjakan shalat khauj 
bersama Rasulullah SAW?" Kata Abu Hurairah, "Ya." Kata Marwan, 
"Kapan? " Jawabnya, "Pada tahun peperangan Najd. Rasulullah SA W 
berdiri mengerjakan shalat Ashar, Lalu sekelompok orang berdiri 
(menyusun shaj) bersama beliau, sedangkan kelompok yang lain 
menghadap ke arah musuh membelakangi kiblat. Rasulullah SAW 
bertakbir, lalu mereka juga turut bertakbir, baik yang bersama beliau 
maupun yang menghadap ke arah musuh. Setelah itu beliau ruku sekali, 
bersama kelompok yang menyertai beliau, terus beliau sujud dan 
bersujud pula kelompok yang bersama beliau, sementara kelompok yang 
lain tetap berdiri menghadap ke musuh. Selanjutnya Rasulullah SA W 
berdiri dan juga kelompok yang bersama beliau, kemudian kelompok ini 
pindah menggantikan kelompok yang menghadapi musuh, dan kelompok 
itu pindah (ke belakang Rasulullah SA W) mengerjakan ruku dan sujud 
sendiri. Sedang Rasulullah 5/1 W tetap berdiri menunggu sampai mereka 
berdiri pula. Setelah itu Rasulullah SA W ruku ’ lagi (untuk rakaat kedua), 
lalu mereka ruku bersama beliau. Beliau sujud, dan mereka pun ikut 
sujud pula. Lalu kelompok yang menghadap musuh tadi dalang, mereka 
ruku dan sujud sendiri, sedang Rasulullah 5/1 W tetap duduk menunggu 
bersama kelompok yang menyertai beliau tadi. Setelah itu, baru tiba 
waktu salam. Maka Rasulullah 5/1 W salam, dan mereka pun semuanya 
salam. Maka bagi Rasulullah SAW ada dua rakaat, sedangkan bagi 
masing-masing kelompok adalah satu rakaut satu rakaat. ( Shahih ) 
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1241 . Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, Kami pernah keluar bersama 
Rasulullah SA W ke Najd. Setelah kami sampai di Dzatur Riqa ' di suatu 
perkampunan Nakhl, beliau bertemu dengan sekelompok orang-orang 
Ghathjan... lalu perawi hadits ini (Muhammad bin Ishak) menyebutkan 
maksud hadits ini, dan lajadz hadits ini tidak seperti lajadz Hadits 
sebelumnya. Dalam Hadits itu dia berkata, "...ketika beliau ruku' dan 
sujud bersama orang yang menyertai beliau. Dan Selanjutnya dia 
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berkata, "Setelah mereka berdiri, lalu berjalan mundur pelan-pelan ke 
tempat sahabat mereka. Dan dalam Hadits ini dia tidak menyebutkan 
membelakangi kiblat. (Shahih). 
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1242. Dari Aisyah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW mengucapkan 
takbiratul ihram, dan kelompok yang menyertai beliau juga bertakbiratul 
ihram. Setelah beliau ruku ’, mereka juga ikut ruku ’. Setelah sujud, 
mereka juga ikut sujud. Setelah bangkit, mereka pun ikut bangkit. Lalu 
Rasulullah SA W tetap duduk, namun mereka meneruskan sujud kedua 
sendiri-sendiri. Kemudian mereka berdiri, lalu berjalan mundur pelan- 
pelan sehingga berdiri di belakang mereka (kelompok kedua), dan 
kelompok kedua ini datang, lalu mereka berdiri di belakang Rasulullah 
SA W. Mereka bertakbir dan ruku sendiri-sendiri. Setelah ruku, 
Rasulullah SA W sujud, lalu mereka pun sujud bersama beliau. Kemudian 
Rasulullah SA W berdiri, sedangkan mereka mengerjakan sujud kedua 
sendiri-sendiri. Setelah itu. kedua kelompok ini berdiri semua, 
mengerjakan shalat bersama dengan Rasulullah. Beliau ruku, lalu 
mereka pun ruku, beliau sujud, mereka pun sujud semua. Lalu beliau 
kembali duduk, terus sujud lagi yang kedua, maka mereka pun sujud 
bersama beliau secepatnya. Setelah itu Rasulullah SAW salam, dan 
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mereka juga ikut salam. Rasulullah SA W berdiri dalam semua shalat 
tersebut dengan disertai oleh semua jamaah shalat. ( Hasan ) 



285. Imam Mengerjakan Shalat Satu Rakaat dengan Setiap 
kelompok, Kemudian Salam. Lalu Masing-masing Shaf 
Menyempurnakan Shalat Sendiri-sendiri Satu Rakaat 
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1243. Dor/ Ibnu Umar, bahwasanya Rasulullah SAW mengerjakan shalat 
dengan salah satu kelompok satu rakaat, sementara kelompok yang lain 
menghadap musuh. Setelah kelompok pertama mengerjakan shalat satu 
rakaat dengan beliau, mereka pergi dan menempati tempat kelompok 
yang kedua, dan mereka (kelompok kedua) ini menggantikan tempat 
kelompok yang pertama. Beliau mengerjakan shalat bersama mereka 
satu rakaat berikutnya, lalu beliau salam, sedangkan kelompok ini 
berdiri, lalu menyelesaikan rakaat mereka. ( Shahih : Muttafaq Alaih) 



287. Imam Mengerjakan Shalat Satu Rakaat, Sedangkau Jamaah 
Tidak Menyelesaikan Rakaat Berikutnya 
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1 246. Dari Tsa 'labah bin Zahdam, dia berkata, “Kami pernah bersama 
Said bin Ash di Thabaristan. Lalu berdiri dan berkata, Siapakah di 
antara kalian yang pemah shalat khauf bersama RasuluIIah SA W? " 
Hudzaifah berkata, “Saya. " Beliau mengerjakan shalat bersama mereka 
satu rakaat, dan dengan kelompok yang lain satu rakaat, mereka tidak 
menyelesaikan rakaat berikutnya. Dalam suatu riwayat, “ Sesungguhnya 
mereka menyelesaikan rakaatyang berikutnya. " Dalam riwayat lainnya, 
“Katanya, ‘Masing-masing kelompok satu rakaat, satu rakaat, dan bagi 
Nabi SA W dua rakaat. ” ( Shahih ) 
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1247. Dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, “Allah telah mewajibkan shalat 
atas Nabimu SA W, di waktu menetap (di rumah-rumah) empat rakaat, di 
waktu bepergian dua rakaat dan di waktu perang satu rakaat. ”( Shahih : 
Muslim) 



288. Imam Mengerjakan Shalat dengan Masing-masing 
Kelompok Dua Rakaat, dan Bagi Imani Empat Rakaat 
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1248. Dor/ Bakrah, dia berkata, “Nabi SAW pemah mengerjakan 
shalat khauf Dzuhur. Sebagian mengatur shaf di belakang beliau, sedang 
sebagian yang lainnya menghadap ke arah musuh. Beliau mengerjakan 
shalat dua rakaat, lalu salam. Orang-orang yang mengerjakan shalat 
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bersama beliau, pergi menempati tempat teman mereka, kemudian 
teman-temannya itu datang ke belakang beliau, lalu beliau mengerjakan 
shalat bersama mereka dua rakaat. Setelah itu beliau salam. Karena itu, 
Rasulullah SA W mengerjakan shalat empat rakaat, sedang sahabat- 
sahabat beliau dua rakaat dua rakaat. ” Dengan cara ini, Hasan 
memberi fatwa. Abu Daud berkata, “Demikian pula dalam shalat 
Maghrib, imam mengerjakan enam rakaat, sedang jamaah tiga rakaat. " 
( Shahih ) 



290. Bab Shalat Sunah dan Kakaatnya 
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1250. Dari Ununi Habibah RA, dia berkata, “Nabi SAW bersabda, 
‘Barangsiapa mengerjakan shalat sunah dua belas rakaat dalam sehari, 
maka akan dibagunkan baginya sebuah rumah dalam surga. ’ " ( Shahih ) 



4i)l ij_y— ^jS- 4~5A\s- ^ a\)1 -J~S- j£- 

lUr -*-J' Ois' J iJJS' j 

O" * , * O * 3 t x . -• |. ) * " m | O*'*' l"^* ®" h ^ 0 x ^ - 

r* rf : jLS j j ^ L5 3 ! 

jl <" j yj\ J jil JA jUi j[tj J/kj Ju^ 

S ' j ^Jl l jfi> j 1 / lili /s yj) cLjlS 'ju /s *>LJ 

bl jL_S" j t/pl5 Ja j 1u«L. j j JU-15 'Jfij \ f 1 51 j 'Jfij 

.£§1 jSsJjl 0*>La (_5^ 



1251. Dor/ Abdullah bin Syaqiq, dia berkata, “Saya pernah bertanya 
kepada Aisyah RA tentang shalat sunah Rasulullah SA W, dia menjawab, 
‘Beliau di rumahku biasa mengerjakan shalat empat rakaat sebelum 
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Dzuhur, lalu keluar mengerjakan shalal bersama orang banyak. Setelah 
itu beliau kembali ke rumahku mengerjakan shalat dua rakaat. Beliati 
biasa mengerjakan shalat Maghrib bersama orang banyak, kemudian 
kembali ke rumahku mengerjakan shalat dua rakaat. Beliau mengerjakan 
shalat isya bersama mereka, kemudian masuk ke rumahku mengerjakan 
shalat dua rakaat. Juga beliau biasa mengerjakan shalat malam 
sembilan rakaat, di antaranya adalah shalat witir. Beliau mengerjakan 
shalat malam dengan berdiri lama. Biasanya ia juga mengerjakan shalat 
malam dengan duduk lama. Apabila membaca (Al Fatihah dan surah) ia 
berdiri, beliau melakukan ruku dan sujud apabila melakukan shalat 
dalam keadaan berdiri. Apabila membacanya dengan duduk, beliau ruku 
dan sujud dalam keadaan duduk pula. Apabila fajar telah terbit, beliau 
shalat dua rakaat, lalu keluar mengeijakan shalat Shubuh bersama 
orang banyak. ’ ”( Shahih : Muslim) 
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1252. Dari Abdullah bin Umar RA, bahwasanya Rasulullah SA(V 
mengerjakan shalat sebelum Dzuhur dua rakaal, sesudahnya dua rakaat, 
setelah Maghrib dua rakaat di rumah dan dua rakaat sesudah shalat 
isya. Beliau tidak mengerjakan shalat setelah Jum 'at. sampai kembali, 
(ke rumah) baru beliau mengerjakan shalat dua rakaat. ( Shahih : 
Bukhari, Muslim) 

Yaitu; Dua rakaat setelah Jum’at saja, telah disebutkan pada Hadits no. 
(1128) 
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1253. Dari Aisyah RA, bahwasanya Nabi SAW tidak pemah 
meninggalkan empat rakaat sebelum Dzuhur dan dua rakaat sebelum 
shalat Shubuh. ( Shahih : Bukhari) 
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291. Dua Rakaat Shalat Fajar 
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1254. Don Aisyah RA, dia berkata, "Sesungguhnya Rasulullah SAW 
belum pernah mempunyai perhatian terhadap shalat sunah, yang 
melebihi perhatian beliau terhadap dua rakaat sebelum shalat Shubuh. " 
( Shahi/t : Muttafaq Alaih) 



292. Mempersingkat Dua Rakaat Shalat Fajar 
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1255. Don Aisyah RA. dia berkata, Rasulullah SAW biasa 
mempersingkat dua rakaat sebelum shalat Fajar, sehingga aku benar- 
benar berkata, "Apakah beliau membaca Al Fatihah (saja) dalam kedua 
rakaatnya? "(Shahih: Muttafaq Alailt) 
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1256. Dari Abu Hurairah RA, bahwasanya Nabi SA W dalam dua rakaat 
shalat Fajar, membaca "Qul yaa ayyuhal kaajiruun ” dan "Qul 
huwallaahu Ahad. ” (Shahih: Muslim) 



i^-L* Ui sl-UJl a^Uaj <0 jJ a»1 J J-^J ^ 



4j _1_>- 



- / / / * ' 

j jUaJl AUJii a!p 4iJL- j/L N*>Lj 1^!p <5)1 ^jsj UjIp 

a» 1 J j — --j ^j>tj |Jii Ajlil ^Ijj s*>Lj2JIj Ajili J*>L ^lii : J V5 1-L>- 



480 B — ShahihSunanAbuDaud 




LL j.1 JLi ot l>fj c > ilu 

^ > ° s*' * ? t i , jr ^ ■* ?, o> f r of £ / ^o f 

^ — X*S J o J C-jS I(Jla 3 7- Jj>Jb aJ-P Uajl <blj IJl>- ^c-w?! 

. ^ -* o -'O f s | ^i J $ y o y-o f < ,fi 1 i ^ , ' ' • , o J t, 

1 — ^iS^ I C— jt : Jli IJi^r C— :»*-. -jsl jjbl ^ J j— ' j L; :jL*J ^»t-ail 

•HiiUj cil^ij 



1257. Dar/ Bilal RA, bahwasanya ia pernah datang menghadap 
Rasulullah SA W untuk menyerukan adzan shalat Shubuh, lalu Aisyah RA 
mempersibuk Bilal dengan suatu perkara yang ditanyakan kepadanya, 
hingga waktu pagi datang dengan cerah sekali. Katanya, “Bilal berdiri 
menyerukan shalat, dan adzan dikumandangkan dengan sempurna, 
namun Rasulullah SAW belum juga keluar. Setelah beliau keluar 
mengerjakan shalat bersama orang banyak, disampaikanlah kepada 
beliau bahwa dia disibukkan oleh suatu urusan yang ditanyakan Aisyah 
sampai tiba waktu pagi yang cerah, dan dia membuat beliau terlambat 
keluar. " Beliau bersabda, “Sebenarnya aku telah mengerjakan shalat 
fajar dua rakaat. " Dia (Bilal) berkata, "Wahai Rasulullah, 
sesungguhnya engkau sangat kesiangan. " Beliau besabda, “Seandainya 
aku kesiangan lebih dari sekarang ini, pasti aku akan letap kerjakan dua 
rakaat (shalat Jajar) itu, dan aku memperbaiki dan memperbagus kedua 
rakaatnya. " ( Shahih ) 
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1259. Dari Abdullah bin Abbas RA, sesungguhnya bacaan yang paling 
sering dibaca Rasulullah SAW dalam dua rakaat shalat fajar, ialah 
“ Aamanttaa billaahi wa maa unzila ilainaa... " (Qs. A1 Baqarah (2): 
136). Ayat ini beliau baca pada rakaat pertama. Pada rakaat akhir 
(kedua) membaca ayat, “...Aamannaa billaahi wasyhad bi annaa 
muslimuun. " (Qs. Ali‘Imraan (3):52) ( Shahih : Muslim) Tanpa kalimat 
“...yang paling sering dibaca.... " 
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1260. Don /16 Hurairah RA, bahwasanya ia pernah mendengar Nabi 
SA W pada dua rakaat shalat fajar membaca. “Qul Aamannaa billaahi 
wa maa uniila ‘alainaa” (Qs. Aali Imraan (3): 84) pada rakaat pertama. 
Pada rakaat akhir (kedua) dengan ayat “Rabbanaa aamannaa bimaa 
amalta wat taba’nar rasuula Jaktubnaa ma’asy syahidiin" (Qs. Ali 
Imran (3) : 53). Ataukah ayat "Innaa arsalnaaka bil haqqi basyiiran wa 
nadziiran wa laa tus'alu ‘ an ashaabil jahiim.” (Qs. A1 Baqarah (2): 
1 1 9) ( Hasan ) 

Baihaqi meriwayatkan tanpa ayat, “ Innaa arsalnaaka.... " 



293. Tidur Setelah Mengerjakan Shalat Sunah Fajar 
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1261. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
‘Apabila seseorung mengerjakan shalat dua rakaat sebelum Shubuh, 
maka hendaklah berbaring miring ke kanan. ' " Marwan bin Hakam 
berkata kepadanya, “Tidak memadaikah perjalanan seseorang itu ke 
masjid, sehingga harus berbating miring ke kanannya? ” Jawab Abu 
Hurairah, “Tidak. " Kata Ubaidillah, “ Lalu kabar itu sampai kepada 
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Ibnu Umar, dia berkata, ‘Abu Hurairah itu terlalu berlebihan!"' 
Katanya, “Ditanyakan kepada Ibnu Umar, ‘Apakah engkau tidak 
membenarkan sebagian yang dia ungkapkan?’” Jawabnya, “Tidak, 
cuma dia terlalu berani, dan kami penakut. ” Katanya, “Berita itu sampai 
kepada Abu Hurairah, dia berkata, ‘Apa dosaku, jika aku pernah 
mengha/alnya sedang mereka lupa? ’ " ( Shahih ) 
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1262. Dari Aisyah RA, dia berkata, "Apabilu Rasulullah SAIV telah 
menyelesaikan shalat di akhir malum, maka beliau memperhatikanku. 
Jika aku telah bangun, beliau pun bercakap-cakap dengan aku, dan jika 
aku masih tidur, beliau membangunkan aku, dan mengerjakan shalat dua 
rakaat, kemudian berbaring, sampai muadzin datang mengumandangkan 
adzan shalat Shubuh. Lalu beliau mengerjakun shalat dua rakaat dengan 
singkat. Setelah itu, beliau keluar untuk shalat. " (Shahih) 

Akan tetapi menyebutkan Hadits “...berbaring sebelum dua rakaat 
Shubuh, " adalah Syadz (janggal). 
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1263. Dari Aisyah RA, dia berkata, "Apabila Nabi SAW mengerjakan 
shalat dua rakaut fajar, jika aku masih tidur, maka beliau berbaring, dan 
jika aku telah bangun, beliau pun bercakap-cakap denganku. "( Shahih : 
Muttafaq Alaih) 
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294. Apabila Mendapati Imam Sedang Shalat Berjamaah, Namun 
Belum Mengerjakan Shalat Sunah Kajar Dua Rakaat 



Joj H J^j cli- : Jl5 Cf. «*>» 'Je 

> s > 0 $ " ' $ 9 5 * * ' , * & i o//° i 

j*>'j ' — j : Jli 2^~ajl Uj cS*>'UJl ^ S ^ p c^O» 

.V»U* oJ-^> ^5*1' jl i 1~£> ^Jl ciij^>U 



1265. Da/7 Abdullah bin Sarjis, dia berkata, “Pernah ada seorang laki- 
laki datang, sedangkan Nabi SA W tenguh mengerjakan shalat Shubuh, 
maka orang tersebut mengerjakan shalat dua rakaal (sunah fajar), 
kemudian masuk ke shaf untuk mengerjakan shalat besama Nabi SA W. 
Setelah selesai shalat, beliau bersabda, ‘Wahai fidan! Dari kedua 
shalatmu yang manakah yang merupukan shalat (sliubuh), yang engkau 
kerjakan sendirian, ataukah yang kamu kerjakan bersama kami?”’ 
( Shahih : Muslim) 
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1266. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Apabila telah dikumandangkan iqamah, shalat maka tidak ada shalal 
lain kecuali shalat fard.hu. "( Shahih : Muslim) 



295. Bagi Yang Belum Mengerjakan Shalat Sunah Fajar, 
Kapan Dia Mengerjakannya? 
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1267. Dar/ (7o/.v bin Amr, dia berkata, "Rasulullah SAW pernah melihat 
seorang laki-Iaki mengerjakan shalat dua rakaat setelah shalat Shubuh, 
maka Rasulullah SA W bersabda, 'Shalat Shubuh itu dua rakaat. ’ Lalu 
laki-Iaki itu berkata, ‘Saya tidak mengerjakan shalat dua rakaat sunnah 
fajar, karena itu saya kerjakan sekarang ini. ’ Maka Rasulullah SA W 
diam saja. ” ( Shahih ) 






1268. Pada lafazh yang lain, "Bahwasanya kakek mereka, yaitu Zaid, 
pernah mengerjakan shalat bersama Nabi SAW, seperti dalam kisah 
tersebut. ” ( Shahih ) Berdasarkan Hadits sebelumnya, dan kalimat, 
"Kakek mereka, yaitu Zaid " a&dldh salah, sedangkan yang benar, “Kakek 
mereka, yaitu Qais. ” 



296. Empat Rakaat Sebelum D/uhur dan Sesudahnya 
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1269. Ummi Habibah RA istri Nabi SAW berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, ‘Barangsiapa yang memelihara secara rutin empat rakaat 
sebelum Dzuhur, dan empat rakaat sesudahnya, maka diharamkan 
neraka bagi dirinya. ’ ” ( Shahih ) 
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1270. Dar/ Ayyub, dari Nabi SAW, beliau bersabda, "Empal rakaat 
sebelum Dzuhur yang tidak dipisah dengan salam, adalah dibukakan 
untuknya pintu-pintu langit. ” ( Hasan ) 
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297. Shalat Sebelum Shalat Ashar 
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1271. Dari Ibnu Umar RA, dia berkata, "Rasulullah SAW bersabda, 
'Semoga Ailah memberi rahmat seseorang yang mengerjakan shalat 
empat rakaat sebelum Ashar. ' ” (Hasan) 
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1 272. Dari Ali AS, bahwasanya Nabi SA W biasa mengerjakan shalat dua 
rakaat sebelum Ashar. ” ( Hasan ), akan tetapi dengan lafazh "Empal 
rakaat. ” 



298. Shalat Setelah Shalat Ashar 
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1273. Dari Kuraib maula Ibnu Abbas, bahwasanya Abdullah bin Abbas, 
Abdurrahman bin Azhar, dan Miswar bin Makhramah pernah 
mengutusnya kepada Aisyah RA, istri Nabi SAW. Mereka berkata, 
"Sampaikanlah salam kami semua kepadanya (Aisyah RA) dan tanyakan 
kepadanya tentang shalat dua rakaat sesudah Ashar. Dan katakan pula 
kepadanya, ‘Kami pernah diberitahukan bahwa engkau mengerjakan 
shalat dua rakaat setelah Ashar itu. Padahal Rasulullah SAIY 
melarangnya. ’ ’’ Kala Kuraib, ‘Maka aku pergi ke rumah beliau, dan aku 
menyampaikan pesan mereka kepadanya, " lalu beliau berkata, 
‘‘Tanyakanlah kepadu Ummu Salamah!" Maka aku keluar, kembali 
kepada mereka, dan aku sampaikan apayang dikatakan Aisyah itu, lalu 
mereka mengembalikanku untuk pergi kepada Ummu Salamah, dengan 
berpesan seperti yang dipesankan kepadaku kelika pergi ke rumah 
Aisyah. Ummu Salamah berkata, "Saya mendengar Rasululluh SAIY 
melaragnya (shalat setelah Ashar). Lalu aku melihat beliau SAIY 
mengerjakannya. Ketika beliau melaksanakannya, yaitu beliau 
mengerjakan shalat Ashar, lalu beliau masuk, sementara di rumahku ada 
beberapa wanita Anshar dari Bani Haram. Maka beliau mengerjakan 
shalat dua rakaat tersebut. Setelah itu aku menyuruh seorang pelayan 
wanita kepada beliau. " Aku berkata kepadanya. "Berdirilah di samping 
beliau itu, lalu katakanlah, ‘Ummu Salamah berkata, “Wahai 
Rasulullah, saya pernah mendengur engkau melarang kedua rakuat ini, 
tapi saya melihat engkuu mengerjakannya? Jika beliau itu memberi 
isyarat dengan tangannya, maka mundurlah! Kata Ummu Salamah, 
"Maka pelayan wanita itu melakukannya, lalu beliau memberi isyarat 
dengan tangannya, karena itu dia mundur. ” Setelah beliau selesai shalat, 
beliau bersabda, “Wahai putri Abu Umayyah! Engkau tanyakan tentang 
dua rakaat sesudah Ashar? Sesungguhnya ada beberapa orangyang 
datang kepadaku dari kaum Abdul Qais, mereka bani masuk Islam. 
Karena itu mereka membuat aku sibuk untuk mengerjakan dua rakaat 
sesudah Dzuhur. Maka kedua rakaat itu adalah ini. ”( Shahih : Muttafaq 
Alaih) 
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299. Keringanan Apabila Matahari Masih Tinggi 
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1274. Dan /l/i /?.4, bahwasanya Nabi SAW melarang shalat setelah 
Ashar, kecuali jika malahari masih tinggi. " ( Shahih ). 
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1276. Da/7 ftmi Abbas RA, dia berkata, " Beberapa orang yang 
mendapat ridha, memberi kesaksian kepadaku, di antara mereka adalah 
Umar bin Khaththab RA, dan yang paling aku sukai adalah Umar, (ia 
mengatakan) bahwasanya Nabi SA W bersabda, ‘Tidak ada shalat setelah 
shalat Shubuh, sampai matahari terbit. Tidak ada shalat setelah Ashar, 
sampai matahari terbenam. " (Shahih: Muttafaq Alaih) 
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1277. Dari Amr bin Abasah As-Sulami RA, dia berkata, 'Aku berkata. 
‘Wahai Rasulullah! Malam apakah yang paling mustajab?’ Beliau 
bersabda, ‘Pertengahan malam yang akhir. Shalatlah dengan shalat apa 
saja yang engkau kehendaki, karena shalat tersebut disaksikan oleh 
mulaikat lagi tercatat ganjarannya, sampai kamu shalat Shubuh. setelah 
itu berhentilah, sehingga matahari terbit, lalu naik sepanjang ukuran 
satu atau dua tombak. Karena matahari terbil antara kedua landuk 
syetan, dan orang-orang kajir sembahyang kepadanya. Selelah itu 
shalatlah apa yang engkau kehendaki, sesungguhnya shalat itu 
disaksikan oleh malaikat dan tercatat ganjarannya, sampai tombak itu 
sama lurus dengan bayangannya. Kemudian berhentilah, karena neraka 
jahannam dinyalakan dan pintu-pintunya dibuka. Apabila matahuri telah 
tergelincir, shalatlah sesuai yang kamu kehendaki, sesungguhnya shalat 
itu disaksikan oleh malaikat, sampai kamu mengerjakan shalal Ashar. 
Seteluh itu berhentilah, sampai matahari terbenam. Karena matahari 
terbenam antara kedua tanduk syelan dan orang-orang kajir 
sembahyang kepadanya.'" ...Selanjutnya dia mencerilakan Hadits yang 
panjang. Abbas (perawi Hadits ini) berkala, "Demikianlah Abu Salam 
menuturkan kepada saya, dari Abu Umamah, kecua/i kalau aku salah 
sedikit, maka aku minta ampun kepada Allah dan bertaubat kepada- 
Nya. "( Shahih : Muslim) Tanpa kalimat, "...tengah mulam. " 
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1278. Dari Yasar maula Ibnu Umar, dia berkata, "Ibnu Umar pernah 
melihat aku ketika uku sedang mengerjakan shalat sesudah terbit fajar. " 
Lalu dia berkata, "Wahai Yasar! Sesungguhnya Rasulullah SA W pernah 
keluar kepada kami ketika kami sedang mengerjakan shalat ini, lalu 
beliau bersabda, 'Hendaklah yang hadir menyampaikan kepadayang 
ghaib, yaitu: Janganlah shalat setelah fajar, kecuali dua rakaat (sunah 
fajar). ’ " (Shahih) 
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1279. Dari Aswad dan Masmq, keduanya berkala, "Kami pernah 
menyaksikan Aisyah RA, bahwasanya dia berkata, ‘Tiadalah suatu hari 
yang datang kepada Nabi SA IV, kecuali beliau mengerjakan shalat dua 
rakaat sesudah Ashar. ’ " ( Shahih : Muttafaq Alaih) 



300. Shalat Sebelum Maghrib 
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1281. Do/7 Abdidlah bin Al Muzanni RA, dia berkata, “ Rasulullah SA W 
bersabda, ‘Shalatlah dua rakaat sebelum Maghrib, ' I.alu bersabda, 
'Shalatlah dua rakaat sebelum Maghrib bagi yang menyukainya, beliau 
khawatir orang-orang akan menjadikannya sebagai sunah. ' " ( Shahih : 
Bukhari) 
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1282. Dari Anas bin Malik RA, dia berkata, "Saya pernah mengerjakan 
shalat dua rakaat sebelum Maghrib pada masa Rasulullah SA W. " Kata 
Mukhtar, "Aku berkata kepada Anas, ‘Apakah Rasulullah SAW melihat 
engkau?’ Jawabnya, ‘Ya, beliau melihat kami, namun beliau tidak 
menyuruh kami dan lidak pula melarang kami. ' ” ( Shahih : Muslim dan 
Bukhari) 
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1283. Dar/ Abdullah bin Mughaffal, ia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, ‘Antara setiap dua adzan (Adzan dan Iqamah) ada shalat. 
Antara Setiap dua adzan (Adzan dan Iqamah) ada shalat, bagi orang 
yang ingin (mengerjakannya). (Shahih: Muttafaq Alaih) 



301. Shalat Dhuha 
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1285. Dari Abu Dzar RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Hendaklah 
masing-masing kamu setiap pagi bersedekah untuk setiap ruas 
tulangnya. Salamnya kepada siapa yang dijumpainya adalah sedekah, 
amar ma’rufnya adalah sedekah. Larangannya terhadap yang mungkar 
adalah sedekah. Menyingkirkan duri di jalan adalah sedekah dan 
mengumpuli istrinya juga sedekah. Sebagai ganti dari semuanya ilu, 
cukuplah dengan mengerjakan dua rakaat shalat dhuha. " Tambahan 
lain,... mereka berkata, "Wahai Rasulullah! Seseorang dari kami 
memenuhi tuntutan syahwatnya dapat menjadi sedekah?" Beliau 
bersabda, “Bagaimana pendapatmu, kalau dia meletakkan syahwatnya 
itu bukan pada tempatnya, apakah dia tidak berdosa? " ( Shahih : 
Muslim) 
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1286. Dari Abul Aswad Ad-Duali, dia berkata, ", Kelika kami berada di 
sainping Abu Dzar, dia berkata, ‘Hendaklah masing-masing kamu setiap 
pagi bersedekah untuk setiap ruas tulangnya. Setiap shalat menjadi 
sedekah baginya, puasa sedekah baginya, haji sedekah baginya. tasbih 
sedekah baginya, takbir sedekah baginya, dan Tahmid sedekah baginya. ’ 
Rasulullah SAIV menghitung semua amal shalih ini, lalu bersabda, 
"Untuk semuanya itu, seseorang dari kamu cukuplah dengan 
mengerjakan shalat dhuha dua rakaat. "(Shahih: Muslim) 
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1288. Dari Abu Umamah, bahwasanya Rasulullah SAW bersabda, 
"Sebuah shalat yang dikerjakan setelah shalat, yang antara keduanya 
tidak ada perkataan sia-sia, akan menjadi suatu amal yang tercatat di 
Surga ‘Illiyyin. " ( Hasan ) 

Telah disebutkan pada Hadits (no.558) dengan redaksi yng lebih 
sempuma. 
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1289. Dari Nuaim bin Hammar, dia berkata, “Saya pernah mendengar 
Rasulullah SA W bersabda, ‘Allah Azza wa Jalla berjirman, “Hai anak 
Adam! Janganlah engkau meninggalkan Aku (karena tidak mengerjakan) 
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empat rakaat pada permulaan siang (shalat dhuha), nanti aku akan 
mencukupi kebutuhanmu pada sore harinya . ' ""( Shahih ) 
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1291. Dari Ibnu Abu lailah, dia berkata, “Tidak ada seseorang yang 
memberitahukan kepada kami, bahwa dia pernah melihat Nabi SA IV 
mengerjakan shalat Dhuha, selain Ummu Hani. Beliau menyebulkan 
bahwasanya Nabi SA W pada hari Fathu Makkah mandi di rumahnya dan 
mengerjakan shalat delapan rakaat. Lalu tidak seorang pun yang melihat 
beliau mengerjakannya selelah itu. "( Shahih : Muttajuq Alaili) 
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1 292. Dari Abdullah bin Syaqiq, dia berkata, "Saya pernah bertanya 
kepada Aisyah RA, ‘Apakah Rasulullah SAW biasa mengerjakan shalat 
Dhuha ?' Jawabnya, ‘Tidak, kecuali beliau datang dari perjalanan. ' " 
Kata Syaqiq, “Apakah Rasulullah SAW biasa menggabungkan antara 
dua surah? " Jawabnya, "surah Al Mufashshal (surah-surah pendek). " 
(Shahih: Muslim) 
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1293. Dari Aisyah istri Nabi SAW, bahwasanya dia berkata, “Rasulullah 
SA W tidak pernah sama sekali mengerjakan shalat Dhuha, sedangkan 
aku sungguh mengerjakannya. Sekalipun Rasulullah SA W biasa 
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meninggalkan suatu amal kebaikan, yang sebenarnya beliau suka 
mengerjakannya, hal itu karena khawatir dikerjakan orang, lalu 
dijardhukan atas mereka. ”( Shahih : Muttafaq Alaih). 
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1294 . Dari Simak ia berkata, ‘Aku berkata kepada Jabir bin Samurah, 
‘Apakah kamu sering duduk bersama Rasulullah SAW? ‘ Katanya, ‘Ya, 
sering. Beliau biasanya tidak berdiri dari tempat beliau mengerjakan 
shalat Shubuh, sampai malahari terbit. Apabila matahari telah terbit, 
beliau SAW berdiri."’ (Shahih: Muslim) 



302. Shalat Siang Hari 
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1295 . Dari Ibnu Lhnar RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, "Shalat 
(sunnah) malam ataupun siang ialah, dua rakaat-dua rakaat. " ( Shahih ) 



303. Shalat Tasbih 
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1297. Dari Ibtiu Abbas RA, bahwasanya Rasulullah bersabda kepada 
Abbas bin Abclul Muththalib, ‘Wahai Abbas, pamanku, sukakah paman 
aku beri, aku karuniai, aku beri hadiuh istimewa, aku ajari sepuluh 
macam perbuatan yang dapat menghapus sepuluh macam dosa? Jika 
paman mengerjakan itu, maka Allah akan mengampuni dosa-dosa 
paman, baik yang pertama dan yang akhir, yang lama dan yang baru, 
yang tanpa disengaja dan yang disengaja, yang kecil dan yang besar, 
yang tersembunyi dan yang terang-terangan. Sepuluh macam perbuatan 
itu ialah: Shalat empat rakaat, tiap rakaat membaca A/ Patihah dan 
surah, selesai membaca itu dalam rakaat pertama, lalu bacalah ketika 
mcisih berdiri, ", Subhaanalla wal hamdu lilluahi, wa laa ilaulia 
illalluuhu wallaahu akbar (Maha Suci A llah, segala puji hanya bagi 
Allah, tidak acla Tuhan selain Allah, Allah Maha Besar) ” sebanyak lima 
belas kali. Kemudian ruku ’, dan dalam ruku ini membaca seperti bacacin 
di atas sebanyak sepuluh kali, i ’ tidal dari ruku ’ membaca lagi sepuluh, 
setelah itu turun untuk sujud membacanya lagi sepuluh kali, mengangkat 
kepala dari sujud membacci lagi sepuluh kali, terus sujud dan 
membacanya sepuluh kali lagi. Kemudian mengangkat kepala dari sujud 
(sebelum berdiri) dan di waktu duduk membaca pula sepuluh kali. Jadi 
jumlahnya ada tujuh puluh lima kali dalam setiap rakaat. Kamu dapat 
melakukannya dalam empat rakaat. Jika kcimu sanggup mengerjakannya 
sekali dalam sehari, kerjakanlah. Jika tidak dapat, bolehlah setiap 
Jum ’at, kalau kamu tidak dapat pula, maka setahun sekali, dan kalau 
masih tidak bisa juga, maka sekali dalam settmur hidup. ” ( Shahih ) 
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1298. Dari Abu Jauza, dia berkata, "Ada seorang laki-laki bersama 
sahabatnya, yang menurut mereka dia adalah Abdulllah bin Amr, pernah 
memberitahukan aku, kalanya, ‘Nabi SA W pernah berkata kepadaku, 
"Datanglah kepadaku besok, aku akan memberimu sebuah pemberian! "’ 
Aku mengira bahwa beliau itu akan memberiku suatu pemberian (berupa 
materi). " Beliau bersabda, "Apabila siang telah tergelincir, maka 
berdirilah mengerjakan shalat empat rakaat... " selanjutnya dia 
menyebutkan Hadits seperti di atas. Selanjutnya beliau bersabda, 
"Kemudian kamu mengangkat kepala dari sujud kedua, duduklah dengan 
lurus, janganlah berdiri sehingga membaea tasbih sepuluh kali, 
membaca tahmid sepuluh kali, bertakbir sepuluh kali, dan membaca 
tahlil sepuluh kali. Setelah itu kamu melakukannya dalam empat rakaat. " 
Sabda beliau, "Seandainya kamu orang yang paling besar dosanya di 
antara penduduk bumi, maka dosamu itu akan diampuni dengan 
perbuatan itu. " Saya (Abdullah) bertanya, "Jika saya tidak mampu 
mengerjakan shalat tasbih itu pada waktu itu? " Beliau bersabda, 
"Kerjakanlah di malam hari atau di siang hari. " ( Hasan Shaltih) 
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1299. Dari Urwah bin Ruwaim, dia berkata, "Seorang Anshar 
menyampaikan kepadaku, bahwasanya Rasulullah SAW bersubda kepada 
Jafar, katanya, "...dalam sujud kedua pada rakaat pertama," 
sebagaimana yang dikatakan dalam Hadits terdahulu. Maksudnya Hadits 
Abu Jauza, dari Abdullah bin Amr RA. ( Shahih ) 



304. Di manakah Mengerjakan Shalat Sunah Maghrib? 
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1300. Dari Ka’ab bin Ujrah, bahwasanya Nabi SAW pernah datang 
berkunjung ke masjid Bani Asyhal. Beliau mengerjakan slialat Maghrib 
di dalamnya. Setelah mereka selesai shalat, beliau melihat mereka 
sedang mengerjakan shalat sunah sesudah Maghrib, lalu beliau 
bersabda, "Shalat ini adalah shalat untuk dikerjakan di rumah-rumah. ” 
(Hasan) 
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BAB TENTANG SHALAT MALAM 



306. Dihapuskannya Kewajiban Qiyamullail, Serta Kemudahan 
yang Terdapat di Daiamnya 
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1304. Dari Ibnu Abbas RA, dia berkata tentang surah Al Muzzammil, 
yaitu, "Bangunlah (untuk shalat) di malam hari, kecuali sedikit dari 
(padanya), (yaitu) separuhnya. " (Qs. A1 Muzzammil (73): 2-3) Ayat 
tersebut di hapus oleh ayat yang ada dalam surah ini, yaitu "Allah 
mengetahui bahwa kamu sekali-kali tidak dapat menentukan batas-batas 
waktu-waktu itu, maka dia memberi keringanan kepadamu, karena itu 
bacalah apayang mudah (bagimu) dari Al Qur'an. ”(Qs. A1 Muzzammil 
(73): 20) Maksud dari "Nasyiatul lail" adalah "Awal malam”. Shalat 
tahajjud mereka (para sahabat) adalah di awal malam (sebelum 
dimansukh) Kata Ibnu Abbas, “Tahajjud di awal malam, lebih sesuai 
untuk kamu tentukan batas waktu bangun malam yang telah diwajibkan 
Allah atas kamu. Hal itu, karena manusia apabila telah tidur, tidak dapat 
mengetahui kapan dia bangun. " Maksud Jirman, "Aqwamu qiilaa” ialah 
"Lebih sesuai untuk memahami isi Al Qur'an (ketika dibaca di malam 
hari itu ) " Maksud ayat "Inna laka Jinnahaari sabhatt thawiUaa", yaitu: 
"Kesempatan yang panjang (Hasan) 
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1305. Dari Ibnu Abbas RA, dia berkata. "Ketika turun awal surah Al 
Muiammil, mereka bangun seperti bangunnya di bulan Ramadhan, 
sampai turun akhir surah Al Muzammil. Rentang waktu turunnya antara 
awal surah Al Muzammil dengan akhirnya itu selama satu tahun. ” 

( Shahih ) 



307. Qiyamullail 
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1306. Dari Abu Hurairah RA, bahwasanya Rasulullah SAW bersabada, 
"Syetan itu membuat tiga simpul ikatan di tengkuk kepala seseorang dari 
kamu apabila dia tidur. Sewaktu membuat simpul ikatan syetan berkata, 
‘Malam masih panjang, tidurlah dengan nyenyak. ’ Apabila dia bangun 
lalu mengingat Allah, terlepaslah satu sampul ikatan. Jika dia langsung 
berwudhu, terlepaslah satu ikatan lagi. Jika dia terus shalat, maka 
terlepas satu sampul ikatan lagi. Maka dia menjadi bersemangat dan 
jiwanya bersih. Kalau tidak, jiwanya menjadi kotor lagi malas. ” 
( Shahih : Muttafaq Alaih) 
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1307. Dari Abdullah bin Abi Qais, dia berkata, ‘Aisyah RA berkata, 
‘Janganlah kamu meninggalkan qiyamullail, karena Rasulullah SAW 
tidak pernah meninggalkannya. Apabila beliau sakit atau lagi payah, 
maka beliau kerjakan secara duduk. (Shahih) 
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1308. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
‘Semoga Allah memberi rahmat kepada seseorang yang bangun malam 
untuk shalat, lalu membangunkan istrinya. Apabila istrinya itu menolak, 
dia memerciki air pada wajahnya. Semoga Allah juga memberi rahmat- 
Nya kepada seorang wanita yang bangun di malam hari untuk shalat, 
lalu membangunkan suaminya. Jika suaminya tidak mau, dia memerciki 
air pada mukanya. “(Hasan Shahih) 
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1309. Dari Abu Said dan Abu Hurairah RA, keduanya berkata, 
“ Rasulullah SAW bersabda, ‘Apabila seseorang membangunkan istrinya 
di malam hari, lalu keduanya mengerjakan shalal dua rakaat, maka 
tercatatlah mereka dalam golongan orang-orang yang selalu berdiikir. 

(S/tahih) 
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308. Mengantuk Dalam Shalat 
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1310. Dciri Aisyah RA, istri Nabi SAW, bahwasanya Nabi SAW 
bersabda, “Apabila salah seorang dari kantu mengantuk dalam shalat, 
maka hendaklah dia tidur sehingga rasa ngantuknya hilang. Karena 
sesungguhnya apabila seseorang shalat dalam keadaan ngantuk, 
kemungkinan maksudnya hendak mengucapkan istighfar, tapi sebaliknya 
yang terjadi dia malah mencaci maki dirinya sendiri. " ( Slialiih : 
Muttafaq Alaih) 
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1311. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, "Rasulullah SAW besabda, 
‘Apabila seseorang bangun malam, kemudian terasa berat membaca Al 
Qur'an (karena mengantuk), sehingga tidak disadarinya apa yang 
dibacanya itu, maka sebaiknya dia tidur lagi. ’ " ( Shahih : Muslim) 
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1312. Dari Anas RA, dia berkata, “Rasulullah SAW pernah masuk ke 
dalam masjid, lalu ada tali yang terbentang antara dua tiang. Beliau 
bertanya, ‘Tali apakah ini?’ Maka dijawab, ‘Wahai Rasulullah, ini 
Uamnah binti Jahsy sedang mengerjakan shalat, apabila dia merasa 
lelah, dia bergantung di tali ini. ' Maka Rasulullah SA W bersabda, 
‘Hendaklah dia mengerjakan shalat sesuai kemampuannya. Apabila dia 
merasa lelah, maka duduklah. 

Kata Ziyad, Beliau bertanya, “Apakah ini? " Maka mereka menjawab, 
“Itu kepunyaan Zainab untuk shalat, jikalau dia lelah atau mengantuk 
maka dia berpegang di situ. " Nabi SA W pun lalu bersabda, 
“Lepaskanlah tali itu! Seseorang itu hendaklah shalat selagi dia segar, 
dan jikalau telah lelah atau mengantuk, maka sebaiknya dia tidur. ” 
(S/tahih: Muttafaq Alai/i) 



309. Orang yang Tertidur dari Wiridnya 
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1313. Dari Umar bin Khaththab RA, dia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, ‘Barangsiapa yang tertidur dari wiridnya atau sesuatu yang 
dibiasakannya di waktu malam, lalu dibacanya antara shalat Fajar 
dengan shalat Dzuhur, maka dicatatlah baginya (pahala) bagaikan 
membacanya di malam hari. "(Shahih: Muslim) 



310. Berniat Akan Bangun Malam Lalu Tertidur 
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1314. Dari Aisyah RA, istri Nabi SAW, bahwasanya Rasulullah SAW 
bersabda, ‘Tidaklah seseorang yang biasa mengerjakan shalat malam, 
kemudian dia tertidur, melainkan dicatat baginya pahala shalatnya, dan 
tidurnya itu dianggap sebagai sedekah baginya. ” ( Shahih ) 



311. Kapan Waktu Malam Yang Lebih IJtama? 
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1315. Z)ar/ Abu Hurairah RA, bahwasanya Rasulullah SAW bersabda, 
“ Tuhan kami Azza wa Jalla tiap malam turun ke langit dunia pada 
sepertiga malam terakhir. Pada saat itu Allah berfirman, “Barangsiapa 
yang berdoa padaku pasti Aku kabulkan, barangsiapa yang mohon pada- 
Ku pasti Aku beri, dan barangsiapa yang meminta ampun pada-Ku pasti 
Aku ampuni. "(Shahih: Muttafaq Alailt ) 



312. Waktu Bangun Malam Nabi SAW 
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1316. Dari Aisyah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW biasa dibangunkan 
oleh Allah Azza wa Jalla pada malam hari. Tidaklah datang waktu 
sahur, hingga beliau menyelesaikan wiridnya. (Hasan) 
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1317. Dari Masruq, dia berkata, "Saya perttah bertanya kepada Aisyah 
RA tentang shalat Rasulullah SA W. " Aku berkata kepadanya, “Waktu 
kapankah beliau mengerjkan shalat? " Jawabnya, “Biasanya apabila 
mendengar ayam berkokok, beliau bangun lalu mengerjakan shalat. ” 
(Shahih: Muttafaq Alaih, dengan lafazh Ash-Sharih) 
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1318. Dari Aisyah RA, ia berkata, “Tidaklah waktu sahur tiba ketika 
beliau berada dekatku, kecuali beliau dalam keadaan tidur. ” Maksudnya 
NabiSAW. ( Shahih : Muttafaq Alaih) 












1319. Dari Hudzaifah, dia berkata, “Apabila Nabi SAW didesak dengan 
suatu urusan, beliau mengerjakan shalat. " ( Hasan ) 
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1320. Dor/ Rabi’ah bin Ka'ab Al Aslami, dia berkata, “Saya biasa 
bermalam bersama Rasulullah 5/1 W. Aku yang mengambilkan air wudhu 
dan air untuk buang hajat. Lalu beliau bersabda, 'Mohonlah kepadaku. ’ 
Maka aku katakan, 'Aku memohon dapat bersama engkau di surga 
nanti. ’ Beliau bersabda, 'Atau ada selain itu? ’ Aku katakan, ‘Cukup itu 
saja. ’ Sahda beliau lagi, ‘Tolonglah aku untuk memperbanyak sujud. 

( Shahih : Muslim) 
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1321. Dari A/ias bin Malik RA, tentang ayat ini, "Lambung mereka jauh 
dari tempat tidurnya, sedang mereka berdoa kepada Tuhannya dengan 
rasa takut dan harap, dan mereka menajkahkan sebagian dari rezeki 
yang kami berikan kepada mereka. ” (Qs. As-Sajadah (32): 16) KataAnas, 
"Mereka biasa bangun antara Maghrib dan Isya untuk mengerjokun 
shalat. " Pada Iafazh yang lain, “Itu adalah Qiyamul lail. ”(, Shahih ) 
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1322. Dari Anas bin Malik RA, tentang jirman Allah, "Mereka sedikit 
sekali tidur di waktu malam. ” Kata Anas, "Mereka biasa mengerjakan 
shalat antara Maghrib dengan Isya. " Dalam suatu riwayat ada 
tambahan, “Demikian pula lambung mereka jauh (dari tempat 
tidurnya). " ( Shahih ) 



313. Membuka Shalat Malam dengan Dua Rakaat 
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1324. Dari Abu Hurairah RA, dia berkuta, “Apabila ... dengan maksud 
yang sama, beliau tambahkan, '...kemudian perpanjanglah sesudah itu, 
sekehendaknya. ’ " Dalam suatu lafazh, “Katanya, ‘Dalam kedua rakaat 
itu dipersingkat. ’ ’’ (Shahih Mauquf 
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1325. £)an Abdullah bin Hubsyi Al Khats'ami RA, bahwasanya 
Rasulullah SA W pernah ditanya, “Amal perbuatan apakah yang paling 
utama? ” Beliau menjawab, " Lamanya berdiri Shalat. ”( Shahih ) 

Dengan lafazh ” Ayyu shalaatin ( Shalat yang manakah?)” Hadits ini 
disebutkan secara sempuma pada Hadits no.(1449) 
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314. Shalat Malam Dikerjakan Dua-dua 



Ji-ii ?ji'i s A\ J jt- ^ 01 J 

o > l % * , ' ' j 3 ' ' * * *' y _ \ > ; / 

^ ji-I liLi ^s*~* cl-^^ a\jI J j 

* e x s %' 9 } * * * o s 

.^J—s -li J j 



1326. Dari Abdullah bin Umar RA, bahwasauya seorang laki-laki 
bertanya kepada Rasulullah SAIV tentang shalat malam. Maka 
Rasulullah SA W bersabda, "Shalat malam itu dua-dua. Apabila 
seseorang khawatir masuk waktu shubuli, maka dia shalat satu rakaat, 
sebagai witir terhadap shalat yang telah dikerjakannya. ” (Shahih: 
Muttafaq Alaih) 



315. Mengeraskan Bacaan Pada Shalat Malam 
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1327. Dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, "Bacaan Nabi SAW adalah 
hanya sekedar dapat didengar oleh orang yang ada dalam kamar, 
sedang beliau itu berada dalam rumah. "(Hasan Shahih) 
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1328. Dari Abu Hurairah RA, bahwasanya dia berkata, "Bacaan Nabi 
SAW dalam shalat malarn, terkadang beliau rnengangkat suara dan 
terkadang merendahkannya. "(Hasan) 
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1329. Dari Abu Qatadah RA, bahwasanya Nabi SA IV pernah keluar pada 
suatu malam. Lalu beliau mendapati Abu Bakar sedang mengerjakan 
shalat dan membaca dengan perlahan-perlahan. Katanya juga beliau 
bertemu dengan Umar bin Khaththab sedang mengerjakan shalat dan 
mengeraskan suaranya. Selanjutnya Abu Qatadah berkata ketika 
keduanya berkumpul di hadapan Nabi SA W. Nabi pun bersabda, "Hai 
Abu Bakar! Saya lewat padamu dan kebetulan engkau sedang shalat 
dengan suara pelan-pelan. ” Kata Abu Bakar, "Suaraku itu cukup 
kedengaran oleh Allah tempatku bermunajat.' Katanya, “Kepada Umar 
Nabi SA W bersabda, "Hai Umar! Saya lewat padamu, kebetulan kamu 
sedang shalat dengan mengeraskan suaramu? ” Katanya, “Umar 
menjawab, 'Wahai Rasulullah, saya membangunkan orang yang tidur, 
untuk mengusir syetan. ’ ” Dalam suatu riwayat ada tambahan, “Nabi 
SA W bersabda, ‘Wahai Abu Bakar! Angkatlah suaramu sedikit! ” Beliau 
besabda kepada Umar. “Rendahkanlah suaramu sedikit! ” ( Shahih ) 
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1330. Dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW ...seperti cerita ini, tanpa 
menyebutkan kalimat. “Lalu beliau bersabda kepada Abu Bakar, 
‘Angkatlah sedikit suaramu. ’ Dan kepada Umar, ‘Rendahkanlah sedikit 
suaramu!”’ Dia menambahkan, “Aku benar-benar telah mendengarmu 
wahai Bilal, dan kamu membaca dari surah ini, dan dari surah ini. ” 
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Kata Bilal, “(Al Qur'an itu ucapan yang baik, disusun oleh Allah satu 
dengan lainnya. " Nabi SA IV bersabda, “Kamu sekalian benar. " (Ilasan) 
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1331. Dari Aisyah RA, bahwasnya ada seorang laki-laki bangun malam, 
lalu membaca Al Qur‘an dengan mengangkat suara. Ketika tiba waktu 
Shubuh, Rasulullah SA W bersabada, “Semoga Allah memberi rahmat 
kepada si Fulan. Ada beberapa ayatyang dia baca, yang diingatkannya 
kepadaku semalam, yangpernah aku lupa. ” (Shahih: Muttafaq Alaih) 
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1 332. Dari Abu Said, dia berkata, “Pernah Rasulullah SA W beri 'tika/di 
masjid, lalu beliau mendengar mereka membaca Al Qur an dengan suara 
keras, lalu beliau membuka tirai dan bersabda, 'Ketahuilah, 
sesungguhnya kalian berdialog dengan Tuhan, karena itu janganlah 
sebagian mengganggu yang lainnya, dan jangan pula sebahian kamu 
mengeraskan bacaan shalat terhadap lainnya. ' ” ( Shahih ) 
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1333. Dari Uqbah bin Amir Al Juhani, dia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabada, ‘Orang yang mengeraskan bacaan Al Qur an, (pahalanya) 
sama dengan orang yang menampakkan sedekah. Yang menyamarkan 
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bacaan Al Qur'an, (pahalanya) seperti orang yang menyamarkan 
sedekah. " ( Shahih ) 



316. Shalat Malam 
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1334. Dari Aisyah RA, dia berkata, "Rasulullah SA W biasa mengerjakan 
shalat malam sebanyak sepuluh rakaat, dan mengganjilkannya satu 
rakaat. Beliau mengerjakan dua rakaat shalat sunnah fajar, maka 
semuanya berjumlah tiga belas rakaat. ”( Shahih : Muttafaq Alaih ) 
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1335. Dari Aisyah RA, istri Nabi SAW, bahwasanya Rasulullah SAW 
mengerjakan shalat malam sebelas rakaat, beliau menggajilkannyu satu 
rakaat, apabila telah selesai dari shalat tersebut, beliau berbaring 
dengan menghadap ke kanannya. ( Shahih : Muslim) 
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1336. Dari Aisyah RA, dia berkata, "Rasulullah SAW biasa mengerjakan 
shalat, antara setelah shalat isya sampai terbit fajar, sebanyak sebelas 
rakaat. Beliau salam setiap dua rakaat, dan mengganjilkannya dengan 
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satu rakaat. Beliau berdiam dalam sujudnya (lamanya) sekitar seseorang 
membaca lima puluh ayat, sebelum beliau mengangkat kepala. Apabila 
muadzin telah selesai mengumandangkan adzan yang pertama untuk 
shalat Shubuh, beliau berdiri shalat dua rakaat secara singkat, lalu 
berbaring ke sebelah kanan, sampai datang muadzin. ” ( Shahih : 
Muttafaq Alaih) 
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1337. Da/7 Aisyah RA, ... dengan sanad dan maksud yangsama.dia 
berkata, "Mengganjilkan dengan satu rakaat, dan bersujud sekali 
(lamanya) sekitar seseorang membaca lima puluh ayat sebelum 
mengangkat kepalanya. Apabila muadzin telah selesai menyerukan adzan 
shalat fajar, dan fajar telah nampak...." selanjutnya dia menyebutkan 
maksud Hadits tersebut. ( Shahih : Muslim) 
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1338. 7)«/7 Aisyah RA, dia berkata, "Rasulullah SA W biasa mengerjakan 
shalat malam tiga belas rakaat, di antaranya beliau mengganjilkan 
dengan lima rakaat. beliau tidak duduk pada kelima rakaat itu, sehingga 
beliau duduk di rakaat terakhir, lalusalam. "(Shahih: Muslim) 
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1339. Dari Aisyah RA, dia berkata, "Nabi SAW mengerjakan shalat 
malam sebanyak tiga belas rakaat, lalu mengerjakan shalat dua rakaat 
singkat setelah mendengar panggilan shalat Shubuh. "(Shahi/t) 
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1340. Dari Aisyah RA, hahwasanya Nahi SA W biasa rnengerjakan shalat 
malam tiga helas rakaat. Yaitu: Beliau mengerjakan shalat delapan 
rakaat, dan melakukan shalat witir satu rakaat. Kemudian mengerjakan 
shalat dua rakaat sesudah witir, sedang heliau duduk. Apahila hendak 
ruku ', heliau herdiri lalu ruku ’. Dan beliau mengerjakan shalat antara 
adzan Jajardan iqamat dua rakaat. "( Shahih : Muslim) 
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1341. Dari Ahu Salamah hin Ahdurrahman, Imhwasanya ia pernah 
hertanya kepada Aisyah istri Nahi SAW, "Bagaimanakah shalat 
Rasulullah SAW di bulan Ramadhan?" Jawabnya, "Shalat Rasulullah 
SA W tidak pernah lehih dari sehelas rakaat, haik di hulan Ramadhan 
atau hulan lainnya, yaitu, heliau mengerjakan shalat empat rakaat. 
Jangan lagi ditanya bagaimana hagus dan panjangnya. Kemudian shalat 
empat rakaat lagi. Jangan ditanya hagaimana bagus dan panjangnya. 
Sesudah itu heliau mengerjakan shalat tiga rakaat. " Aisyah berkata, 
Maka aku hertanya, “ Wahai Rasulullah, apakah engkau tidur sehelum 
melakukan shalat witir? " Beliau hersahda, "Wahai Aisyah, 
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sesungguhnya kedua mataku ini tidur, tetapi hatiku tidak tidur. ” 
(i Shahih : Muttafaq Alaih ) 
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1342 . Dari Sa’ad bin Hisyam, dia berkata, "Aku mentalak istriku. Lalu 
aku pergi ke Madinah untuk menjual perabot rumah milikku untuk aku 
belikan senjata, lalu aku ikut berperang. Aku bertemu sekelompok 
sahabat Nabi SA W, mereka berkata, ‘Sungguh ada enam orang di antara 
kami yang bermaksud melakukan hal itu (berperang), ' akan tetapi Nabi 
SAW melarangnya, dan berkata, ‘Sesungguhnya telah ada pada diri 
RasuluIIah itu suri tauladan yang baik bagimu. ’ Aku mendatangi Ibnu 
Abbas RA, lalu aku bertanya tentang shalat witir Rasulullah SAW, dia 
berkata, ‘Aku akan menunjukkan kepadamu orang yang paling 
mengetahui shalat witir Rasulullah SAW, datang/ah kepada Aisyah!’ 
Lalu aku mendatanginya. Aku minta ditemani oleh Hakim bin Ajlah, tapi 
dia tidak mau. Aku memohon kesediaannya dengan sangat, lalu dia 
berangkal menemaniku. Ketika kami sampai di kediaman Aisyah, kami 
minta izin kepadanya, lalu berkata, ‘Siapakah ini? ’ Katanya, ‘Hakim bin 
Ajlah.’ Kata Aisyah, ‘Bersama siapa kamu?’ Katanya, ‘Sa’d bin 
Hisyam. ' Kata Aisyah, ‘Hisyam bin Amir yang terbunuh pada perang 
Uhud? ' Kata Sa 'ad, ‘Akujawab, "Ya. "’ Kata Aisyah, ‘Sebaik-baik orang 
adalah Amir.’ Kata Sa’ad, "Aku berkata, ‘Wahai Ummul Mukminin, 
Sampaikanlah kepadaku tentang akhlak Rasulullah SA W. ’ Katanya, 
‘Tidakkah kamu membaca Al Qur 'an? Sesungguhnya akhlak Rasulullah 
SAW adalah Al Qur'an.’ Kata Sa’ad, ‘Aku berkata, " Sampaikanlah 
kepadaku tentang qiyamullail. ’” Katanya, “Tidakkah kamu membaca 
Ayat, ‘Yaa ayyuhal Muzzatnmil?’" Kata Sa’ad, ‘Saya menjawab, “Betul 
yang saya baca. ’’’ Kata Aisyah, " Sesungguhnya awal surah ini telah 
turun, lalu para sahabat Rasulullah W bangun malam (Shalat) sampai 
kaki mereka bengkak, dan akhir surah itu ditahan oleh Allah di langit 
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selama empal belas bulan. Setelah itu, akhir surah ini turun, maka 
menjadilah shalat malam itu hukumnya sunah yang sebelumnya jardhu. " 
Kata Sa’ad, "Aku berkata, ‘Sampaikanlah kepada saya tentang shalat 
witir Nabi SA W " Kata Aisyah, "Beliau biasa mengerjakan shalat witir 
delapan rakaat, tidak duduk, kecuali pada rakaat kedelapan. Kemudian 
berdiri mengerjakan shalat satu rakaat lainnya, tidak duduk kecuali pada 
rakaat kedelapan atau kesembilan. Tidak salam, kecuali pada rakaat 
kesembilan. Setelah itu mengerjakan shalat dua rakaat dengan duduk. 
Maka semua itu menjadi sebelas rakaat. Setelah beliau tua dan gemuk, 
beliau mengerjakan shalat witir tujuh rakaat, tidak duduk kecuali pada 
rakaat keenam dan ketujuh, dan tidak memberi salam kecuali pada 
rakaat ketujuh. Setelah itu beliau shalat dengan duduk dua rakaat. Maka 
semua itu berjumlah sembilan rakaat. Rasulullah SAW tidak pernah 
bangun semalam suntuk sampai pagi. Beliau juga tidak pernah membaca 
Al Qur'an semalam penuh. Beliau tidak pernah berpuasa satu bulan 
penuh selain puasa Ramadhan. Apabila beliau mengerjakan shalat, 
dikerjakannya secara rutin. Apabila semalam tertidur, beliau shalat di 
siang harinya dua belas rakaat. " Kata Sa 'ad, " Lalu aku mendatangi 
Ibnu Abbas RA, aku sampaikan hal tersebut kepadanya. ” Beliau berkata, 
“ Demi Allah, ini adalah Hadits. Seandainya aku berbicara langsung 
dengan Aisyah, pasti aku mendatanginya sampai aku berbicara langsung 
dengan beliau. " Kata Sa 'ad, " Aku berkata, Kalau aku mengetahui, 
bahwa engkau tidak berbicara dengan Aisyah, tentu aku tidak 
menyampaikan Hadits ini kepada engkau! ”( Sliuhih : Muslim) 
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1343. Dari Aisyah RA, ... dengan sanad yang sama, dia berkata, "... 
beliau mengerjakan shalat delapan rakaat, tidak duduk pada kedelapan 
rakaat itu kecuali pada rakaat yang kedelapan. Lalu beliau dadiik. 
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berdzikir kepada Allah Azza wa Jalla, berdoa, lalu mengucapkan salain 
yang diperdengarkan kepada kami. Setelah itu mengerjakan shalat dua 
rakaat dengan duduk setelah salam. Kemudian mengerjakan shalat satu 
rakaat lagi. Maka semuanya itu berjumlah sebelas rakaat, wahai 
anakku. " Setelah Rasulullah SA W memasuki usia tua dan gemuk, beliau 
melakukan shalat witir sebanyak tujuh rakaat, dan mengerjakan shalat 
dengan duduk dua rakaat sesudah salam, ... dengan maksud yang sama 
dengan Hadits tersebut, sampai pada kalimat "...Musyafahah". ( Shahih : 
Muslim) 
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1344. Dari Aisyah RA, ... seperti Hadits tersebut, ia berkata, "... beliau 
mengucapkan salam yang diperdengarkan kepada kami. ” (Shahih) 
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1345. Dari Aisyah RA, ... seperti Hadits tersebut, ia berkata, "... dan 
beliau mengucapkan salam sekali yang diperdengarkan kepada kami. " 

( Shahih ) 
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1346. Dari Zurarah bin Aufa, bahwasanya Aisyah RA pernah ditanya 
tentang shalat Rasulullah SAW di tengah malam?, maka ia berkata, 
"Beliau mengerjakan shalat Isya berjamaah. Kemudian kembali kepada 
keluarganya, mengerjakan shalat empat rakaat. Setelah itu beliau pergi 
ke tempat tidurnya dan tidur. Sedang air wudhunya tertutup dekat 
kepalanya, dan sikat giginya di letakkan. Kemudian Allah membangun- 
kannya pada saatnya (pertiga malam) di malam hari, lalu beliau 
bersiwak dan menyempurnakan \wdhunya. Setelah itu pergi ke tempat 
shalat, terus mengerjakan shalat delapan rakaat. Di dulam shalat itu 
beliau membaea ummul kitab, surah Al Qur 'an, dan apa saja yang Allah 
kehendaki. Beliau tidak duduk dalam shalat itu, sarnpai pada rakaat 
kedelapan, dan tidak salam. Beliau membaca lagi pada rakaat 
kesembilan, lalu duduk berdoa sesuai yang Allah kehendaki. Beliau 
memohon kepada-Nya, dan memohon dengan sungguh-sungguh. 
Kemudian mengucapkan salam satu kali dengan keras, sehingga hampir 
saja membangunkan keluarga yang ada di rumah, lantaran kerasnya 
salam beliau itu. Setelah itu membaea Ummul Kitab dengan duduk, dan 
ruku ' sembari duduk, lalu membaca lagi kedua kalinya, latu ruku ’ dan 
sujud, sedang beliau duduk. Kemudian berdoa sesuai yang Allah 
kehendaki, mengueapkan salam, dan berhenti. Demikianlah shalat 
Rasulullah SAW sampai beliau gemuk, lalu beliau mengurangi dua 
rakaat dari sembilan rakaat, menjadikannya enam dan tujuh rakaat. 
Setiap dua rakaat beliau duduk, sampai beliaii SA W meningga/ dunia. " 
( Shahih ) 

Tanpa lafazh “Empat rakaat”, lafazh yang Mahfuzh (terjaga) dari Aisyah 
adalah dua rakaat. 
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1347. Dan Aisyah RA, ... ia menyebutkan Hadits ini dengan sanadyang 
sama, ia berkata, "... beliau mengerjakan shalat lsya, kemudian pergi ke 
tempat tidurnya, ” tidak menyebutkan empat rakaat ... selanjutnya 
menyebutkan Hadits di atas, dan dalam Hadits itu ia berkata, "... maka 
beliau mengerjakan shalat delapan rakaat, be/iau menyamakan antara 
semua itu dalam bacaan, ruku, dan sujud. Beliau tidak duduk dalam 
semua rakaat itu kecuali pada rakaat kedelapan. Beliau biasanya duduk 
kemudian berdiri, dan tidak mengucapkan salam. Lalu mengerjakan satu 
rakaat witir, dan mengucapkan salam sekali dengan suara keras, 
sehingga membangunkan kami. ” ... kemudian menyebutkan maksud 
Hadits tersebut. ( Shahih ) 
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1348. Dari Aisyah Ummul mukminin, bahwasanya dia pernah ditanya 
tentang shalat Rasulullah SAW? Aisyah berkata, "Beliau biasa 
mengerjakan shalat Isya' bersama orang-orang. Kemudian kembali 
kepada keluarganya, dan mengerjakan shalat empat rakaat. Setelah 
selesai, beliau pergi ke tempat tidurnya. ” ... kemudian melanjutkan 
Hadits tersebut dengan panjang lebar. la tidak menyebutkan, "... beliau 
menyamakan antara semua itu dalam bacaan, ruku, dan sujud. la tidak 
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menyebutkan ketika beliau salam "... sampai membangunkan kami. ” 

(Shahih) 

Kecuali lafazh “Empat rakaat”, lafazh yang dihafal “Dua rakaat” 
sebagaimana terdahulu. 
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1349. Dari Aisyah RA, ... seperti Hadits tersebut, ... 
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1350. Don Aisyah RA, bahwasanya Rasulullah SAW biasa mengerjakan 
shalat malam tiga belas rakaat, beliau melakukan shalat witir sembilan 
rakaat. Atau sebagaimana ia (Aisyah) berkata, ”... dan beliau 
mengerjakan shalat dua rakaat sambil duduk, dan dua rakaat sunah 
fajar, antara adzan dan iqamah. ”( Hasan Shahih) 



iol £~*~j jy~ j!5~ ^ ^ j~-j '4^' J^j cj*' 

j l jJ ] u-i 1 » J £^JJ ‘^^J £r-i yj' 

, > + «• / / / O / «^ / / / -* 

^li ji j' J'j' 



1351. Dar/ Aisyah RA, bahwasanya Rasulullah SAW biasa mengerjakan 
shalat witir sembilan rakaat. Kemudian melakukan sha/at witir tujuh 
rakaal, dan beliau mengerjakan shalat dua rakaat setelah witir dengan 
duduk. Dalam kedua rakaat itu beliau membaca (Al Fatihah dan surah). 
Apabila beliau hendak ruku ’, beliau berdiri, ruku ’, kemudian sujud. ” 
( Hasan Shahih) 
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Dari Aisyah RA, seperti Hadits tersebut,... di dalamnya ia berkata, “Al 
Qamah bin waqqas (perawi Hadits ini) berkata, ‘Wahai ihuku, 
bagaimanakah beliau biasa mengerjakan shalat dua rakaat?”’ ... lalu 
menyebutkan maksud Hadits tersebut. ( Shahih ) 
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1352. Dor/ Sa’ad bin Hisyarn, dia berkata, “Aku pergi ke Madinah, lalu 
pergi menemui Aisyah RA, maka aku berkata, ‘Beritahukanlah kepadaku 
tentang shalat Rasulullah SA W. ’ ia berkata, ‘Sesungguhnya Rasulullah 
SA W biasa mengerjakan shalat Isya bersama orang-orang, kemudian 
kembali pergi ke tempat tidumya, lalu beliau tidur. Apabila sudah tengah 
malam, beliau bangun untuk buang hajat, bersuci, lalu berwudhu. 
Setelah itu masuk masjid, mengerjakan shalat delapar rakaat. Terlintas 
dalam pikiranku, bahwasanya beliau menyamakan antara semua itu 
dalam bacaan, ruku, dan sujud. Kemudian melakukan shalat witir satu 
rakaat. Setelah itu shalat dua rakaat sambil duduk, lalu berharing. 
Sering kali Bilal datang, lalu menyerukan adzan shalat, lalu beliau 
terlena. Boleh jadi aku ragu, apakah beliau itu terlena ataukah tidak? 
Sampai Bilal menyerukan adzan shalat kepada beliau. Demikianlah 
shalat beliau sampai memasuki usia tua dan gemuk. Aisyah menyebutkan 
kegemukan beliau itu merupakan apa yang Allah kehendaki.’” ... 
selanjutnya ia menyebutkan Hadits tersebut. ( Shahih ) 
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1353. Dari Ibnu Abas RA, bahwasanya ia pernah tidur di mmah Nabi 
SAW, lalu melihat beliau SAW bangun, lalu beliau ikat gigi dan 
berwudhu, seraya mengucapkan, “Inna fii khalqis samauwuuti wal 
ardlii ... (sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi...)" Sampai 
tamat satu surat. Setelah itu mengerjakan shalal dua rakaat, dalam 
rakaatnya yang kedua itu beliau panjangkan berdirinya, ruku\ dan 
sujudnya. Selesai shalat, beliau pergi tidur sampai mendengkur. Beliau 
kerjakan hal tersebut tiga kali, yaitu enam rakaat. Setiap kali shalat, 
beliau bersikat gigi, lalu berwudhu dan membaca bcberapa ayat, 
kemudian shalat witir tiga rakaat. Setelah itu muadiin datang, lalu Nabi 
SAWkeluar. 

Dalum kalimat lain, "... beliau melakukan shalat witir, lalu datang Bilal 
untuk mengumandangkan adzan shalat ketika fajar telah terbit. Beliau 
shalat dua rakaat sunah fajar. Setelah itu keluar untuk shalat, s ••■aya 
mengucapkan, ‘Allaahummaj’ul fii qalbii nuuran, waj 'al fii lisaa. 'ii 
nuuran, waj’al fii basharii nuuran, waj’al kltal/ii nuuran, wa amaamii 
nuuran, waj’al min fuuqii nuuran, wa min tahtii nuuran, allaahumma 
wa azhim lii nuuran (Wahai Allah, jadikanlah dalam hatiku cahaya, 
jadikanlah dalam lisanku cahaya, jadikanlah dalam pendengaranku 
cahaya, jadikanlah dalam penglihatanku cahaya, jadikanlah di 
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belakangku cahaya, jadikanlah didepankucahaya.jadikanlahdiatasku 
cahaya, jadikanlah di bawahku cahaya. Wahai Allah, agungkanlah 
untukku Cahaya. ’"( Shahih : Muslim) 
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1354. Dari Hushain,... seperti Hadits tersebut, beliau SAW 
mengucapkan, "... dan agungkanlah untukku cahaya. " (Shahih) 






Bcrkata Salamah bin Kuhail, dari Abu Risydin, dari Ibnu Abbas. 
( Shahilt : Muttufuq Alaih) 
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1356. Dar/ Ibnu Abbas RA, ia berkata, “ Aku pernah menginap di rumah 
bibiku Maimunah (istri Rasulullah SA W), lalu datang Rasulullah SA W 
setelah waktu sore, beliau bersabda, ‘Apakah anak ini sudah shalat? ’ 
Mereka berkata, ‘Ya, maka beliau berbaring . ' Setelah malam berlalu, 
beliau bangun, berwudhu, kemudian shalat tujuh atau lima rakaat, beliau 
melakukan shalat witir, dan tidak salam kecuali pada rakaat terakhir. 
( Shahih ) 
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1357. Dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, “Aku pernah menginap di rumah 
bibiku, Maimunah binti Harits RA, lalu Nabi SA W mengerjakan shalat 
Isya. Beliau datang dan mengerjakan shalat empat rakaat, lalu tidur. 
Setelah itu bangun mengerjakan shalat, aku berdiri di samping kiri 
beliau, lalu beliau menarik aku. dan menempatkan aku di sebelah 
kanunnya. Beliau mengerjakan shalat lima rakaat. kemudian tidur 
sampai aku mendengar dengkuran beliau. Kemudian beliau bangun 
mengerjakan shalat dua rakaat, lalu beliau keluar mengerjakan shalat 
Shubuh. " ( Shahih ) 
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1358. Dari Ibnu Abbas RA, tentang cerita ini ... ia berkata, "... lalu 
beliau SA W bangun mengerjakan shalat dua rakaal, dua rakaat, sampai 
mengerjakan shalat delapan rakaat. Setelah itu melakukan shalat witir 
lima rakaat, tanpa duduk antara rakaat-rakaat itu. " (Shahih) 
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1 359. Dari Aisyah RA. dia berkata, “Rasulullah SA W biasa mengerjakan 
shalat tiga belas rakaat. Dua rakaat (yang terakhir) dilakukan sebelum 
Shubuh, beliau melakukan shalat enam rakaat dengan mengerjakannya 
dua-dua, melakukan shalat witir lima rakaat, dan tidak duduk antara 
rakaat-rakaat itu, kecuali pada rakaat terakhir. ” (Shahih) 
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1 360. Da/ (' Aisyah RA, bahwasanya Nabi SA W biasa mengerjakan shalat 
malam tiga belas rakaat dengan dua rakaat fajar. (Shaltih: Muttafaq 
Alaih ) 
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1361. Dari Aisyah RA, bahwasanya Rasulullah SA W mengerjakan shalat 
delapan rakaat dengan berdiri, dan dua rakaat antara dua adzan. Beliau 
tidak pernah meninggalkan keduanya. Dalam suatu riwayat, "... dan dua 
rakaat antara dua adzan dengan duduk. "(Shahih) 

Tanpa kalimat "Antara dua adzan“, kalimat yang dihafal adalah 
"Setelah witir "(Bukhari) 
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1362. Dar/ Abdullah bin Abu Qais, ia berkata, "Aku berkata kepadu 
ALsyah RA, ‘Berapa rakaatkah witir Rasulullah SA W? ' Beliau menjawab, 
‘Beliau biasa melakukan shalat witir empat dan tiga rukaat, enam dan 
tiga rakaat, tiga dan delapan rakaat, dan sepuluh dan tiga rakaat. Beliait 
tidak biasa melakukan shalat witir kurang dari tujuh, dan tidak pula 
kurang dari tiga belas. ' “ Ada tambahan, " Beliau juga tidak pernah 
melakukan shalat witir dengan dtta rukaat sebelum fajar. ” Aku berkata. 
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“Apakah beliau pernah tidak melakukan shalat witir ? " Kata Aisyah RA, 
“Beliau tidak pernah meninggalkannya. " ( Shahih ) 
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1364. D«/7 Kuraib maula Ibnu Abbas RA, bahwasanya dia berkata, “Aku 
pernah bertanya kepada Ibnu Abbas, ‘Bagaimanakah shalat malam 
Rasulullah SA W? ’ Jawabnya, ‘Aku pernah menginap semalam di rumah 
beliau, ketika sedang bcrada di rumah Maimunah, beliau tidur. Setelah 
berlalu sepertiga malam atau tengah malam, beliau bangun, dan pergi ke 
bejana tempat air. Setelah itu, beliau berwudhu dan aku pun ikut 
berwudhu bersamu beliau. Kemudian beliau berdiri, maka aku pun ikut 
berdiri di sampimg kiri beliau, lalu beliau menempatkan aku di sebelah 
kanan. Beliau memegang kepalaku, seolah-olah menyentil telinga dan 
membangunkan aku. Beliau melakukan shalat dua rakaat secara singkat 
dengan membaca Al Fatihah dalam setiap rakaatnya, lalu salam. Setelah 
itu mengerjakan shalat sampai sebelas rakaat dengan witir, lalu tidur. 
Kemudian datang Bilal dan berkata, "Shalat, wahai Rasulullah! " Maka 
beliau bangun, mengerjakan shalat dua rakaat. Setelah itu beliau 
melakukan shalat bersama orang banyak. ” ( Shahih ) 
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1365. Dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, “Aku pernah menginap di rumah 
bibiku Maimunah RA,(istri Nabi SA W ). Nabi SA W bangun mengerjakan 
shalat malam, beliau mengerjakan shalat tiga belas rakaat, di antaranya 
dua rakaat fajar. Aku memperkirakan lama berdirinya dalam setiap 
rakaat, sekitar lama membaca 'Yaa ayyuhal muzzammil '”( Shahih ) 
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1366. Dari Zaid bin KhalidAI Juhani, dia berkata, “Sungguh aku akan 
memperhatikan shalat Rasidullah SAW.” (Kemudian ia melanjutkan) 
perkataannya, “Lalu aku tidur di depan pintu beliau atau tenda besar 
beliau. Rasulullah SA W mengerjakan shalat dua rukaat dengan singkat, 
kemudian mengerjakan shalat dua rakaat yang panjang, dua rakaat yang 
panjang, dua rakaat yang panjang. Setelah itu beliau mengerjakan shalat 
dua rakaat yang lebih pendek dari dua rakaat sebelumnya. Lalu shalat 
dua rakaat yang lebih pendek dari dua rakaat sebelumnya. Seteluh itu 
shalat dua rakaal yang lebih pendek dari dua rakaat sebelumnya. Dan 
shalat dua rakaut yang lebih pendek dari duu rakaat sebelumnya. 
Kemudian beliau melakukan shalat witir. Maka semuanya itu berjumlah 
Tiga belas rakaat. "(Shahih: Muslim) 
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1 367. Dari Abdullah bin Abbas RA. bahwasanya ia pernah menginap di 
rumah Maimunah RA, (istri Nabi SAW), dia adalah bibinya. Katanya, 
“Aku berbaring melintangdi atas bantal, scmentara Rasulullah SAW dan 
keluarganya berbaring di (tikar) yang panjang. Nabi SA W lidur hingga 
tengah malam -sebelum atau sesudahnya sedikit-. Setelah itu Rasulullah 
SA W bangun. terus duduk dan mengusap mukanya dengan tangan, lalu 
membaca sepuluh ayat terakhir surah Aali Imraan. Setelah itu, beliau 
pergi ke bejana air yang tergantung, terus berwudhu dengan air itu. 
Beliau memperbagus wudhunya, lalu mengerjakan shalat. " Kata 
Abdullah, "Aku berdiri, lalu mengerjakan seperti apa yang dikerjakan 
beliau. Kemudian aku pergi ke samping beliau, beliau memegang 
kepalaku dengan tangan kanannya seraya menyentil telingaku. Setelah 
itu beliau shalat dua rakaat, lalu dua rakaat, dua rakaat. dua rakaat, lalu 
dua rakaat, dan dua rakaat lagi, sebanyak enam kali, kemudian 
melakukan shalat witir. Setelah itu beliau berbaring, sampai datang 
muadzin, lalu berdiri mengerjakan shalat dua rakaat secara singkat. 
Beliau lalu keluar mengerjakan shalat Shubuh. " ( Shahih : Muttafaq 
Alaih) 



526 B — ShahihSunanAbuDaud 




317. Perintah Untuk Menyederhanakan Shalat 
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1368. Dar/ Aisyah RA, bahwasanya Rasulullah SAW bersabda, 
"Kerjakanlah suatu amal sesuai kemampuanmu. sesungguhnya Allah 
tidak bosan, sehingga kamu yang bosan. Sesungguhnya amal yang paling 
dicintai oleh Allah, adalah amal yang dilaksanakan secara rutin, 
walaupn sedikit. " Apabila beliau mengerjakan suatu amal perbuatan, 
beliau akan mengerjakannya secara rutin. (Shahih: Muttajai/ Alaih) 
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1369. Dari Aisyah RA, bahwasanya Nabi SAfV pernah mengutus 
seseorang kepada Utsman bin Mazh 'un, lalu Usman datang kepada ia. 
Nabi SA W bertanya kepadanya, "Wahai Utsman, apakah kamu tidak 
menyukai sunnahku?" Jawabnya, “Tidak, demi Allah wahai Rasulullah, 
tapi sunnah engkaulah yang aku cari! " la bersabda, “Sesungguhnya aku 
tidur, aku shalat, aku puasa, aku berbuka, dan aku menikahi wanita. 
Bertakwalah kepada Allah wahai Utsman! Sesungguhnya kamu 
mempunyai kewajiban terhadap keluargamu, tamumu, dan terhadap 
dirimu sendiri. Karena itu, berpuasalah, berbukalah, shalatlah dan 
tidurlah. " ( Shahih ) 
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1370 . Dari Alqamah, dia berkata, "Saya pernah bertanya kepada Aisyah 
RA, ‘Bagaimanakah amal perbuatan Rasulullah SAW? Apakah ia 
mengkhususkan suatu hari yang terientu?’ Jawabnya, ‘Tidak, setiap 
amal perbuatan ia dilakukannya secara rutin (tetap). Siapakah yang 
mampu di antara kamu berbuat seperti Rasulullah SAW? ' " (Shahih: 
Muttafaq Alaih) 
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BAB TENTANG BULAN RAMADHAN 



318. Shalat Malam Pada Bulan Ramadhan 
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1371. Dor/ /16// Ilurairah RA dia berkata, “Rasulullah SAtY biasa 
memberi motivasi untuk mengerjakan shalat pada malam bulan 
Ramadhan tanpa memerintahkan secara ketat kepada mereka. Beliau 
bcrsabda, ‘Barangsiapa yang bangun pada malam bulan Ramadhan 
karena iman dan mengharapkan ridha Allah, maka diampunilah dosa- 
dosanya yang telah terdahulu. ' Rasulul/ah SA W kemudian wafat, sedang 
cara ini tetap berjalan seperti itu. Demikian pula pada masa 
pemerintahan Abu Bakar RA, dan awal pemerintahan Umar RA. ” 
( Shahih : Muttajai/ Alaih) 

Imam Bukhari mcmandang bahwa kalimat, “Maka Rasulullah SAW 
wa/at... ” mcrupakan pcrkataan yang bcrasal dari Az-Zuhri). Dalam suatu 
riwayat, 
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“ Barangsiapa yang berpuasa pada bulan Ramadhan dan bangun pada 
malamnya... ”( Hasan Shahih) 



/ <* l < m *. . 4. < 0 " . f. < ' s < ' ' ( / 0 < ** \ f 5 ' 

4J j vJuM OUi*j 0 ji uT^ 

4j C J jAS LL~ij»-Ij ULcl j-LaJt iLJ ^Li jj* ) t<Lji ^j» 



.<l3J> 



ShahihSunanAbuDaud — 1 529 1 




1 372. Dari Abu Hurairah RA. sampai berita kepadanya bahwa Nabi 
SAW bersabda, "Barangsiapa yang berpuasa pada bulan Ramadhan 
karena iman dan mengharap ridha Allah, diampuni baginya dosa yang 
telah terdahulu. Dan Barangsiapa yang bangun pada malam Lailatul 
Qadar karena iman dan mengharap ridha Allah, akan diampuni dosanya 
yang terdahulu. " ( Shahih : Muttafaq Alaih). 
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1373. D«/v' Aisyah RA, istri Nabi SAW, bahwasanya Nabi SAW pernah 
mengerjakan shalat di masjid, lalu orang-orang juga turut mengikuti 
shalat beliau. Besok malamnya beliau shalat lagi, dan orang-orang yang 
mcngikutinya semakin bertambah banyak. Selanjutnya pada malam 
ketiga, orang-orang sudah berkumpul, tetapi Rasulullah SAW tidak 
keluar. Pada pagi harinya beliau bersabda, "Aku mengetahui apa-apa 
yang kalian lakukan semalam, dan tidak ada sesuatupun yang 
menghalangiku untuk keluar, hanya saja aku khawatir jika shalat itu 
(shalat malam) difardhukan atasmu nanti. " Kejadian itu terjadi pada 
bulan Ramadhan. ( Shahih : Muttafaq Alaih) 
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1374. Dar/ Aisyah RA, dia berkata, " Biasanya orang-orang mengerjakan 
shalal secara terpisah dalam masjid pada bulan Ramadhan. Rasulullah 
SAW memerintahkan kepada aku (unluk menggelar tikar), lalu aku 



530 H — ShahihSunanAbuDaud 




menghamparkan tikar untuk beliau, setelah itu beliau shalat di 
atasnya.... " Seperti kisah ini, Aisyah RA berkata dalam Hadits itu, "Nahi 
SA W bersabda, ‘Wahai saudara sekalian! Denti Allah, segala puji bagi 
Allah, semalam aku tidak tidur karena lengah, dan tempat kalian jtigu 
tidak samar atasku. ’ " ( Hasan Shahilt) 
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1375 . Dari Abu Dzar RA, dia berkata, "Kami penuih berpuasa 
Ramadhan bcrsama Rasulullah SA W, belau tidak melakukan qiyamu!lail 
bersama kami sedikitpun selama sebulan itu, sumpui tinggal tujuh hari 
terakhir, baru beliau melakukan qiyamullail bersama kami sampai 
berlalu sepertiga malam. Setelah malam keenam (dari akhir bulan), 
beliau tidak melakukan cpyamuUail bersama kami. Ketika malam kelima 
(dari akhir bulan) beliau melakukan cpyamullail bersama kami hingga 
berlalu tengah malam. ” Maka aku berkata, "Wahai RasuluUah, 
alangkah baiknya jika engkau melukukan qiyamullail pada malam ini 
dengan memperbanyak shalat sunnah untuk kami. " Kata Abu Dzar, 
"Beliau bersabda, 'Sesungguhnya seorang laki-laki apabila 
mengerjakan shalat bersama imam sampai imam selesai, maka dihitung 
baginya seperti bangun semalam penuh.'" Katanya, "Ketika malum 
keempat (dari akhir bulan), beliau tidak melakukan qiyamulluil (bersama 
kami). Setelah malam ketiga (dari akhir bulan), beliait mengumpulkan 
keluarganya, istri-istrinya dan orang-orang, lalu melakukan cpyumulluil 
bersama kami, sampai kami khawatir ketinggalan ‘AI jalaah . ' ” Kata 
Jabir, "Aku bertanya, ‘Apakah Al falaah itu?"' Jawab Abu Dzur, 
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"Waktu sahur, ” kemudian beliau tidak lagi melakukan qiyamullail 
(bersama kami) lagi pada malam berikutnya dari sisa bulan itu. " 

( Shahih ). 




i j jin cJ >jJi ili d&j S ^iii oi j 

.aJlaI Jaiji j 



1376. Dari Aisyah RA, bahwasanya apabila sepuluh malam akhir telah 
masuk, maka Rasulullah bangun malam, mengencangkan ikat pinggang, 
dan membangunkan keluarganya. "(Shahih: Muttafaq Alaih) 



319. Lailatul Qadar 
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1378. Dari Zir, dia berkata, ‘Aku pernah berkata kepada Ubay bin 
Ka’ab, 'Beritahukanlah kepadaku tentang lailatul qadar wahai Abu 
Mundzir! Karena sesungguhnya sahabat kami (Ibnu Mas 'ud RA) pernah 
ditanya tentang lailatul qadar. la lalu berkata, "Barangsiapa melakukan 
qiyamullail selama setahun penuh, dia akan mendapatkannya! " Kata 
Ubay, "Semoga Allah memberi rahmat kepada Abu Abdurrahman (Ibnu 
Mas 'ud). Demi Allah, sungguh dia telah mengetahui bahwa lailatul qadr 
terjadi pada bidan Ramadhan. Tapi beliau tidak senang jika kalian 
hanya bergantung pada lailatul qadr. Atau dengan kata lain, dia 
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menyukai supaya kalian tidak hanya bergantung kepada lailatul qadr. 
Detni Allah, sesungguhnya Lailatul Qadr itu benar-benar terjadi di bulan 
Ramadhan, yaitu pada taggal dua puluh tujuh -tanpa terkecuali-Saya 
berkata, “Wahai Abu Mundiir!, bagaimana engkau mengetahui hal itu? ” 
Jawabnya, “Berdasarkan tanda yang diberituhukan oleh Rasulullah 
SAW.” Aku berkata kepada Zir, “Apakah tandanya itu?" Beliau 
menjawab, ", Matahari pada keesokan hari malam itu seperti baskom, 
tidak bercahaya. sampai ia meninggi. ”( Hasan Shahih : Muslim) 
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1379. Dar/ Abdullah bin Unais, dia berkata, "Aku pernah menghadiri 
majlis bani Salamah, dan aku adalah orang yang paling muda di antara 
mereka. " Mereka berkata, “Siapakah yang akan menanyakan untuk kita 
kepada Rasulullah SA W tentang Lailatul Qadar? " Kejadian itu terjadi 
pada pagi hari tanggal dua puluh satu Ramadhan. Kemudian aku 
berangkat menemui Rasulullah SAW, aku dapati beliau sedang shalat 
Maghrib. Aku berdiri dekat pintu beliau, lalu beliau lewat depanku 
seraya berkata, “Silahkan masuk! " Aku pun masuk. Ketika itu makan 
malam beliau dihidangkan, beliau melihat aku seakan menahan diri 
karena hidangan beliau itu sedikit. Sete/ah selesai, beliau bersabda, 
“ Tolong ambilkan sandalku! " Beliau berdiri, dan aku juga ikut berdiri 
bersama beliau, lalu beliau bersabda, “Sepertinya kamu mempunyai 
keperluun (datang ke sini)” Aku menjawub, "Benar, uku diutus oleh 
golongan bani salamah untuk bertanya kepada engkau tentang lailatul 
qadr. ” Beliau bertanya, ‘Tanggal berapakah malam ini? ” Aku jawab. 
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" Dua puluh dua! " Beliau bersabda, "(Lailaml qadar) itu malam ini ” 
Kemudian ia kembali lalu bersaba, "Ataukah malam berikutnya?" 
maksud beliau, "Pada malam tanggal dua puluh tiga. "(Hasan Shahih) 
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1380. Dari Abdullah bin Unais Al Juhani, dia berkata, "Aku bertanya, 
‘Wahai Rasulullah! Aku punya perkampungan yang aku tinggal di sana. 
Segala puji bagi Allah, aku mengerjakan shalat di sana. Karena itu 
perintahkanlah kepadaku di suatu malam yang pada malam itu aku dapat 
berkunjung ke masjid ini.'" Beliau bersabda, " Berkunjunglah pada 
malam dua puluh tiga. " Kata Muhammad bin Ibrahim (perawi Hadits 
ini), "Akit bertanya kepada anak Abdullah, 'Bagaimanakah ayahmu 
melakukannya? ' Dia menjawab, 'Apabila hendak melakukan shalat 
Ashar, ia masuk ke dalam masjid, ia tidak akan keluar, kecuali hanya 
jika ada keperluan yang mendesak, hingga datang waktu shalat Shubuh. 
Setelah shalat Shubuh, ia menghampiri kendaraannya yang berada dekat 
pintu masjid, ia naiki kendaraannya itu, lalu ia pun pulang ke tempat 
tinggalnya. " ( Hasan Shuhih ) 
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1381. Dari Ibnu Abbas RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, "Carilah 
Lailatul qadar itu pada sepuluh terakhir bulan ramadhan, yaitu pada 
malam tanggal dua puluh sembilan, malam tanggal dua puluh tujuh, dan 
malam tanggal dua puluh lima. ”( Shahih : Bukhari) 
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320. Pcndapat yang Mcngatakan: Tanggal Dua Puluh Satu 
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1 382. Dari Abit Said Al Kliudri, dia berkata. “Rasulullah SA W beri ‘tikaf 
pada sepuluh hari pertengahan bulan Ramadhan. Beliau beri ‘tikaf setiap 
tahunnya. Apabila sudah tanggal dua puluh satu, yaitu pada tnalam 
ditnana beliau keluar dari i'tikafnya, beliau bersabda, ‘Barangsiapa 
yang beri 'tikaf bersatnaku, maka hendaklah beri 'tikaf pada sepuluh hari 
terakhir. Aku telah melihat (Lailatul qadar) pada malam hari, kemudian 
aku dibuatnya lupa. Seingatku, aku sujud di pagi harinya pada tanah 
yang berair. Maka carilah lailatul qadar pada setiap tanggal ganjil.' ” 
Abu Said berkata, “Lalu turunlah hujan pada malam itu, dan masjid 
waktu itu laksana bangsal tempat berteduh, dan bocor. ” Abu Said 
berkata, “ Kedita mataku melihat Rasulullah SA W, yang pada kening dan 
hidungnya terdapat bekcis air dan lumpur. Pagi hari kejadian itu adalah 
tanggal dua puliih satu. "( Shahih : Muttufuq Aluih) 
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1383. Z)an j46m Said Al khudri RA, dia berkata, "Rasulullah SAW 
bersabda, ‘Carilah rnalarn lailatul qadar itu pada sepuluh terakhir bulan 
Ramadahn. Carilah pada malam kesembilan, ketujuh dan kelima. ’ " Kata 
Abu Nadhra, "Aku berkata, ‘Wahai Abu Said, sesungguhnya engkau 
lebih mengetahui bilangan itu dari kami. Kata Abu Said, “Betul. " Aku 
bertanya, "Apakah malam kesembilan, ketujuh dan kelima itu?” Jawab 
beliau, “Apabila telah berlalu dua puluh satu, maka berikutnya tinggal 
sembilan. Apabila telah berlalu dua puluh tiga, maka berikulnya tinggal 
tujuh, dan apabila telah berlalu dua puluh lima, mala berikutnya tinggal 
lima. "( Shuhih : Muslim) 



322. Pcndapat yang Meriwayatkan: Tujuh Malam Tcrakhir 
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1385. Dari Ibnu Umar RA, dia berkata, "Rasulullah SAW bersabda, 
‘Carilah malarn lailatul qadar itu pada tujuh malam terakhir. ’ "( Shahih : 
Muttafaq Alaih) 



323. Pcndapat yang Mengatakan: Pada Malam Dua Puluh Tujuh 
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1386. Dari Muawiyah bin Abi Sujyan, dari Nabi SAW, tentang iMilatul 
Qadr. Beliau bersabda, “Malam dua puluh tujuh. ” (Shahih) 
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BAB TENTANG MEMBACA DAN MENTARTIL 

AL QUR'AN 



325. Jangka Waktu Mcngkhatamkan A1 Qur'an 
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1388. Dari Abdullah bin Amr RA, bahwasanya Nabi SAW bersabda 
kepudanya, "Bacalah Al Qur'an (sampai tamat) dalam sebulan. " Kata 
Abdullah, "Sesungguhnya saya masih kuat (untuk melakukan lebih dari 
itu) ” Sabda beliau, "Bacalah (sampai tamat) dalam dua puluh hari. ’’ 
Kata Abdullah, "Sesungguhnya saya masih kuat (untuk melakukan lebih 
dari itu) ” Sabda beliau, “Bacalah (sampai tamat) dalam lima belas 
hari. " Kata Abdullah, "Sesungguhnya saya masih kuat. " Sabda beliau, 
"Bacalah ( sampai tamat) dalam sepuluh hari. " Kata AbduUah, 
“Sesungguhnya saya rnasih kuat. ” Sabda beliau, "Bacalah dalam waktu 
tujuh hari, dan jangan lagi kamu kurangi dari itu. " Kata Abu Daud, 
"Hadits Muslim lebih sempurna. ” (Shahih: Muttufaq Alaih) 
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1389. Dari Abdullah bin Amr RA. dia berkala, "Rasulullah SA W 
bersabda kepadaku, 'Berpuasalah tiga hari setiap bulan, bacalah Al 
Qur'an (sampai tamat) dalam sebulan. Beliau mengajukan pengurangan 
kepadaku, demikian juga aku terhadap beliau, ’ lalu beliau bersabda, 
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‘Berpuasalah sehari dan berbukalah sehari. ’ " Dalam lafazh yang laiti. 
"... tujuh hari. ” Dalam riwayat yang lain, "... litna hari. ”( Shahih ) 
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1390. Dar/ Abdullah bin Atnr RA, bahwasanya ia berkata, "Wahai 
Rasulullah! dalatn waktu berapa lamakah aku membaca (sampai tamat) 
Al Qur'an? " Beliau bersabda, "Selama sebulan! " Katanya, "Saya tnasih 
kuat (untuk melakukan lebih) dari itu. Abu Musa mengulang-ulang 
perkataan ini. ” Dia meminta untuk dikurangi (jumlah harinya), lalu 
beliau bersabda, "Bacalah dalatn tujuh hari. " Kata Abdullah, "Saya 
tnasih lebih kuat (untuk melakukan lebih) dari itu. ” Sabda beliau, 
"Orang yang membaca Al Qur'an (satnpai tamat) dalatn waktu kurang 
dari tiga hari, tidak dapat tnemahaminya. ” ( Shuhih ) 
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1391. Dari Abdullah bin Arnr RA, dia berkata, "Rasulullah SAW telah 
bersabda kepadaku, ‘Bacalah Al Qur'an (tatnat) dalatn waktu satu 
bulan. ’ la (Abdullah bin Atnr) berkata, 'Sesungguhnya saya tnasih kuat 
(untuk melakukan lebih dari itu)’ Beliau bersabda, ‘Bacalah dalam 
waktu tiga hari. ’ ” (Hasan S/tahih) 



538 B — ShahihSunanAbuDaud 




326. Wirid AI Qur'an 
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1392. Dar/ Ibnu Hadi, dia berkata, u Nafi’ bin Jubair bin Mulh'im 
bertanya kepadaku, katanya, "Dalam waktu berapa lama kamu membaca 
Al Quran? Maka akujawab, "Saya tidak menghimpunnya sebagai suatu 
wirid. " Lalu Nafi berkata kepadaku, "Janganlah berkata, "Saya tidak 
menghimpunnya sebagai suatu wirid, karena Rasulullah SA W bersabda, 
"Aku membaca sebagian dari Al Qur'an." Kata Ibnu Hadi, “Saya kira 
dia menyebutkan hadits ini dari Mughirah bin Syubah. ( Shuhih ). 




1394. Dari Abdullah bin Amr RA, ia berkata, "Rasulullah SA W 
bersabda, ‘Orang yang membaca Al Qur'an kurang dari tiga hari, 
niscaya dia tidak dapat memahanti (isi kandungan)nya. ' " (Shaltih) 
Telah disebutkan pada Hadits no (1390) 
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1395. Dari Abdullah bin Amr RA, bahwasanya ia pernah bertanya 
kepada Nabi SAW, "Dalam waktu berapa lamakah Al Qur'an dibaca 
(satnpai tamat)?” Beliau bersabda, “Dalam waktu empat puluhhari." 
Lalu beliau bersabda, “ Dalam waktu satu bulan. ” Lalu beliau bersabda, 
"Dalam waktu dua puluh hari. " Lalu bersabda, "Dalam waktu lima 
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belas hari, " Lalu bersabda, "Dalam waktu sepuluh hari. " Lalu 
bersabda, "Dalam waktu tujuh hari. " Beliau tidak mengurangi dari 
ketentuan tujuh hari itu lagi. " ( Shahih ) 

Kalimat, "Tidak mengurangi dari tujuh hari", adalah janggal (syadz) 
karena bertentangan dengan Hadits sebelumnya (1391), yaitu kalimat, 
"...bacalah (tamatkanlah) Al Qur 'an itu selama tiga hari. ” 
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1396. Dari Al qamah dan Aswad, keduanya berkata, "Seorang laki-laki 
datang kepada Ibnu Mas ’ud, lalu berkata, 'Sesungguhnya aku membaca 
surah Al Qur'an yang Mufashshal (surah yang pendek). "Makalbnu 
Mas ’ud berkata, "(Kamu cepat sekali membacanya), apakah membaca 
Al Qur'an ini seperti membaca syair atau prosa tentang runtuhnya 
kurma dari pohonnya? Padahal Nabi SA W biasa membaca surah-surah 
yang sepadan, dua surah dalam satu rakaat, yaitu, "An-Najm "dan "Ar- 
Ruhman" dalam satu rakaat. "lqtarabut” dan “Al Haaqqah" dalam 
satu rakaat. "Ath-Thuur" dan "Adz-Dzaariyaat" dalam satu rakaat. 
" Idzaa waqa’at" dan "Nuun" dalam satu rakaat. "Sa ala saailuun" 
dan "An-Naazi’at” dalam satu rakaat. “ Wailun lilmuthaffifiin" dan 
"’Ahasa" dalam satu rakaat. "Al Muddatsir” dan "Al Muzzammil" 
dalam satu rakaat. "Hal Ataa" dan "Walaa uqsimu biyaumil 
qiyaamah " dalam satu rakaat. "Amma yatasaa' aluuna" dan "Wal 
Mursalaat " dalam satu rakaat. "Ad-dukhan " dan "Idzasysyamsu 
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kuwwirat " dalam satu rakaat. Berkata Abu Daud, “ Ini adalah susunan 
Ibnu Mas'ud Rahimahullaah. (Shahih: Tanpa menyebutkan surah satu 
persatu: Muttafaq Alaih) 
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1 397. />ar/ Abdurrahman bin Yazid, ia berkata, “Saya pernah berlanya 
kepada Abu Mas ’ud RA ketika sedang berthawa f di Baitullah. " la (Ibnu 
Mas’ud) berkata, “ Rasulullah SA W bersabda, ‘Barangsiapa yang 
membaca dua ayat dari akhir surah Al Baqarah di malam harinya, maka 
cukuplah bacaan itu baginya. ”( Shahih : Muttufaq Aluih ) 




1398. Dari Adullah bin Amr bin Ash RA, dia berkata, "Rasulullah SAW 
bersabda, ‘Barangsiapa yang bangun kemudian membaca sepululi ayat, 
maka dia tidak tercatal ke dalam golongan orang-orang yang lalai. 
Barangsiapa yang bangun, kemudian membaca seratus ayal, maka dia 
tercatat sebagai orang yang tunduk dan patuh. Barangsiapa yang 
bangun, kemudian membaca seribu ayat, maka dia tercatat sebagai 
orang yang dermawan. ” ( Shahih ) 



327. Bilangan Bebcrapa Ayat 
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1400. Dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Ada 
sebuah surah dalam Al Qur'an yang terdiri dari tiga puluh ayat, dapal 
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memberi sya/aat bagi yang membacanya, sampai dia diampuni, yaiiu, 

'Tabaarakal ladzi biyadihil tnulku... "(Qs. A1 Mulk 67). (Hasan) 



328. Bab Tentang Sujud, dan Jumlah Ayat Sajdah dalam 

AI Qur'an 
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1402. Dari Uqbah bin Amir, dia berkata, "Aku pernah bertanya kepada 
Rasulullah SAW, ‘ Wahai Rasulullah! Apakah dalam surah Al Hajj ada 
dua ayat sajdah ?’ Beliau menjawab, ‘Ya, barangsiapa yang tidak 
bersujud pada keduanya, maka janganlah dia membaca kedua ayat itu. ’ ” 

( Hasan ) 



329. Tidak Sujud pada Surah Al Mulashshal 
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1404. Dari Zaid bin Tsabit RA, dia berkata, "Aku pernah membacakan 
pada Rasulullah SAW surah An-Najm, beliau tidak bersujud dalam 
bacaan itu. ”( Shahih : Muttafaq Alaih) 

Abu Daud berkata, “Zaid pemah jadi imam, dia tidak melakukan sujud 
pada bacaan itu.” 
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330. Sujud Pada Surah A1 Mufashshal 
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1406. Dari Abdullah, bahwasanya Rasulullah SAW pernah membaca 
surah An-Najm, lalu beliau sujud, tidak seorang pun dari kaum itu yang 
tidak bersujud. Setelah itu seorang laki-laki dari kaum itu (Umayyah bin 
Khalaj) mengambil segenggam kerikil atau tanah, diangkatkannya ke 
wajahnya dan berkata, "Untukku cukup begini saja." Abdullah berkata, 
“ Sungguh saya melihat sesudah itu, dia mati terbunuh dalam keadaan 
kajir. ”( Shahih : Muttafaq Alaih). 



331. Sujud Pada Surah U ldzassamaa'un syaqqaf' dan u Iqra *** 
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1407. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, "Kami pernah bersujud 
bersama Rasulullah SAW pada surah 'Idzassamaa'un syaqqat’ dan 
‘Iqra bismi rabbikalladzi khalaq' Abu Daud berkata, "Abu Hurairah 
RA Masuk Islam pada tahun keenam, tahun Khaibar, dan sujud ini 
adalahyang terakhir dikerjakan Rasulullah SAW. ’’( Shahih : Muslim) 
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1408. Dari Abu Rafi\ dia berkata, “Saya pernah mengerjakan shalat 
Isya' bersama Abu Hurairah RA, lalu membaca surah 'Idzas samaa un 
syaqqat’, setelah itu sujud. ” Aku berkata, “Sujud apakah ini? " 
Jawabnya, 'Aku pernah sujud pada surah ini di belakang Abul Qasim 
SA W, maka aku senantiasa akan tetap sujud pada (bacaan surahjitu, 
sampai aku meninggalkan dunia. "( Shahih : Muttafaq Alaih) 



332. Sujud Pada Surah “ Shad ” 
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1409. Dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, " Surah Shad sebenarnya bukan 
termasuk surat yang harus sujud di dalamnya. (Akan tetapi) aku telah 
melihat Rasulullah SA W sujud pada surat itu. " ( Shahih : Bukhari) 
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1410. Z)ar/ /!/;/( 5a/</ /1/ Khudri RA, bahwasanya dia berkata, 
“ Rasulullah SA W pemah membaca surah Shad ketika sedang di atas 
mimbar. Setelah sampai pada ayat sajdah, beliau turun, lalu sujud, 
orang-orang juga ikut bersujud bersama beliau. Pada hari yang lain 
beliau juga membacanya lagi. Setelah sampai pada ayat sajdah, orang- 
orang bersiap siaga hendak sujud. Akan tetapi Rasulullah SA W 
bersabda, 'Sesungguhnya sujud dalam surah ini hanyalah taubat 
seorang Nabi (Daud), akan tetapi aku melihat kalian bersiap siaga untuk 
sujud. ’ Maka beliau turun lalu sujud dan mereka juga ikut sujud. " 
( Shahih ) 
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333. Mendengar Ayat Sajdah di Kendaraan dan di Luar Shalat 
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1412. Dari Ibnu Umar RA, dia berkata, “Rasulullah SA W biasa 
membacakan surah kepada kami di luar waktu shalat, lalu beliau 
bersujud dan kami juga ikut bersujud bersama beliau. Sampai-sampai di 
antara kami ada yang tidak mendapatkan tempat untuk meletakkan 
dahinya. "( Shahih : Muttafaq Alaih) 



334. Bacaan Dalam Sujud 
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1414. Dc/m Aisyah RA. dia berkata. “ Rasulullah SAW dalam sujud Al 
Qur 'an (sujud sajdah) di malam hari; biasa mengulang-ulang bacaan, 
“ Sajada wajhiya lilludui khalaqahuu wa syaqqa sam’ahuu wa 
basharahuu bihaulihii wa quwwattihii (Wajahku bersujud kepada Allah. 
Dzat yang menciptakannya (wajahku), yang membuka pendengarannyu 
serta penglihatannya dengan daya dan kekualan-Nya. " (Shahih) 
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BAB TENTANG SHALAT WITIR 



336. Disunnahkanya Shalat Witir 
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1416. Dari Ali RA, ia berkata, "Rasulullah SAW bersabda, 'Wahai ahli 
Al Qur'an, kerjakanlah shalat witir (ganjil). Sesungguhnya Allah itu 
ganjil, mencintai yang ganjil. " ( Shahih ) 



* / / f £+++++ P 

I Jl .. dft VJ y & J L* . . . 



2 S>> 



j* 4UI 

jjj j4 



1417. Dari AbduUah, dari Nabi SAW... seperti maksud Hadits di atas, 
beliau menambahkan, "...lalu seorang Arab dari dusun berkata, 'Apa 
yang engkau ucapkan?" Maka beliau bersabda, '(Perkataan ini) bukan 
untukmu dan bukan pula untuk sahabat-sahabatmu. ”’( Shaliili ) 



337. Orang yang Tidak Melakukan shalat witir 
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1420. Dari Ibnu Muhairiz, bahwasanya seorang laki-laki dari bani 
Kinanah yang bernama Makhdaji, mendengar seorang laki-laki di negeri 
Syam bernama Abu Muhammad berkata, “Sesungguhnya shalat witir itu 
wajib. ’’ Mukhdaji berkata, “Aku pergi menemui Ubadah bin Shamit 
iintuk menyampaikan hal tersebut kepadanya. ’’ Kata Ubadah, Abu 
Muhammad telah berdusta. Aku mendengar Rasulullah SA W bersabda, 
'Lima shalat telah diwajibkan oleh Allah atas hambanya. Barangsiapa 
yang mengerjakannya, dan dia tidak menyia-nyiakan shalat-shalat itu 
sedikit pun karena menganggap enteng hak-hak shalat tersebut, adalah 
baginya suatu perjanjian di sisi Allah untuk memasukkannya ke dalam 
surga. Barangsiapa yang tidak melaksanakannya, maka tidak ada 
perjanjian baginya di disisi Allah. Jika Allah menghendaki Dia akan 
menyiksanya dan jika menghendaki, Dia akan memasukkannya ke dalam 
surga. " ( Shaltih ) 



338. Bcrapakah Rakaat Witir? 
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1421. Dari Ibnu Umar RA, bahwasanya ada seorang laki-laki penduduk 
dusun bertanya kepada Nabi SAW tentang sha/at malam. Beliau memberi 
isyarat dengan kedua jarinya seperti ini, “Dua-dua ", dan shalat witir 
satu rakaat di akhir malam. "( Shahih : Muslim) 
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1422. Dari Abu Ayyub Al Anshari, dia berkata, "Rasulullah SAW 
bersabda, ‘Shalat witir itu mentpakan hak atas setiap orang Islam, 
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barangsiapa yang ingin melakukan shalat witir lima rakaat, maka 
hendaknya ia melakukannya. Barangsiapa yang ingin melakukan shalat 
witir tiga rakaat, hendaknya ia melakukannya, dan Barangsiapa yang 
ingin melakukan shalat witir satu rakaat, maka hendaknya ia 
melakukannya. " ( Shahih ) 



339. Bacaan Dalam Shalat Witir 
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1423. Dari Ubay bin Ka'ab RA, dia berkata, "Rasulullah SAW biasa 
melakukan shalat witir dengan membaca, 'Sahbihisma rahbikal a 'laa ’ 
dan ‘Qul lilladiiinu kafaruu ’ dan 'Allaahul wuuhidush shumad. 

( Shahih ) 
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1424. Dcrr/ Abdul Aziz bin Juraij, dia berkata, "Saya pemah bertanya 
kepada Aisyah RA, Ummul mukminin, 'Dengan bacaan apakah 
Rasulullah SAW mengerjakan witir?' ... lalu ia menyebutkan maksud 
Hadits di atas. " Selanjutnya ia berkata, "Dalam rakaat ketiga membaca 
bacaan ‘Qul huwullauhu ahad’ dan ‘Al Mu 'awwidiatain. "’( Shahih ) 



340. Qunut Dalam Witir 
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1425. Dari Hasan Ali RA, ia berkata, “Rasulullah SAW telah mengajari 
aku heberapa kalimat yang aku ucapkan dalam shalat witir. " Pada 
lafazh yang lain, “...dalam qunut witir,"yaitu: “Ya Allah, berilah aku 
petunjuk, sebagaimana orang-orang yang telah Engkau berikan 
petunjuk. Berilah aku kesehatan sebagaimana orang yang Engkau beri 
kesehatan, dan berilah aku kekuasaan sebagaimana orangyang Engkau 
beri kekuasaan. Berikanlah berkah terhadap segala sesuatu yang Engkau 
berikan. Hindarkanlah diriku dari segala macam bahaya yang telah 
engkau tetapkan. Sesungguhnya engkaulah yang menentukan dan bukan 
yang ditentukan. Sesungguhnya tidak akan menjadi hina orang yang 
telah engkau lindungi. Tidak akan menjadi mulia orang yang telah 
Engkau musuhi. Wahai Tuhan. Engkau adalah Maha mulia dan Maha 
Tinggi. " ( Shahih ) 
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1426. Dari Hasan... dengan sanad dan maksud yang sama, dia berkata 
pada akhir ucapannya, "Katanya, ‘Inilah yang dia baca dalam qunut 
shalat witir."' Tidak disebutkan kalimat, “...yang aku ucapkan pada 
shalat witir. "( Shahih ) 
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1427. Dari Ali bin Abi Thalib RA, bahwasanya Rasulullah SAW pada 
akhir shalat witirnya biasa mengucapkan, “Alluahumma iiwii a ’uudzu 
biridhauka min sakhatika, wa bimu’aafaatika min ‘uquubatika, wa 
auudtu bika minka laa uhshii tsanaan ‘alaika anta kamaa atsnaita 
‘alaa nafsika (Wahai Allah, aku berlindung dari murka-Mu dengan 
keridhaan-Mu, dengan perlindungan-Mu dari hukuman-Mu. Aku 
berlindung kepada-Mu, dari Kamu. Aku tidak mampu menghitung-hitung 
pujian dan sanjungan terhdap-Mu. sebagaimana engkau sendiri memuji 
diri-Mu sendiri. " Dari Ubay bin Ka 'ab, bahwasanya Rasulullah SA W 
melakukan qunut, maksudnya pada shalat witir, sebelum ruku'. Dari 
Ubay bin Ka'ab, dari Nabi SAW seperti itu. Dari Ubay bin Ka'ab, 
bahwasanya Rasulullah SAW melakukan qunut pada shalat witir sebelum 
ruku '. Dalam suatu riwayal, “Sesungguhnya Nabi SA W melakukan qunut 
sebelum ruku. " Abu Daud berkata, “ Diriwayatkan bahwa Ubay bin 
Ka 'ab melakukan qunut pada pertengahan bulan Ramadhan. " (Shahih) 



341. Doa setelah witir 
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1430. Dari Ubay bin Ka‘ab RA, dia berkata, "Rasulullah SAW apabila 
selesai; salam dalam shalat witir, beliau mengucapkan, 'Subhaanal 
malikil c/udduus (Maha Suci Allah yang Maha merajai dan Maha 
luhur) " ( Shahih ) 
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1431. Dari Abu Said RA, dia berkata, "Rasulullah SAW bersabda, 
‘Barangsiapa yang tertidur ketika (ia berniat) mengerjakan shalat wilir, 
atau lupa, maka hendaklah dia shalat apabila mengingatnya. " ( Shahih ) 
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342. Witir Sebelum Tidur 
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1432. Dar/ Abu Hurairah RA, dia berkala, "Kekasihku (Rasulullah SAW) 
telah berwasiat kepadaku dengan tiga perkara yang aku tidak boleh 
meninggalkannya, baik ketika menetap atau dalam perjalanan, yaitu: 
Dua rakaat shalat dhuha, berpuasa tiga hari setiap bulan, dan agar aku 
tidak tidur kecuali setelah melakukan shalat witir. "(Shahih: Muttafaq 
Alaih ) 



Tanpa kalimat, "...dalam perjalanan dar menetap." 
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1433. Dari Abu Darda' RA, dia berkata, “Kekasihku, yaitu (Rasulullah 
SA W) telah berwasiat kepadaku dengan tiga perkara, yang aku tidak 
boleh meninggalkannya karena apa pun. Yaitu: Beliau berwasiat 

kepadaku supaya berpuasa tiga hari setiap bulan. Aku tidak boleh tidur 
kecuali setelah melakukan shalal witir. Dan berwasiat dengan shalat 
Dhuha, baik ketika menetap atau pun dalam perjalanan. ” ( Shahih ) 

Tanpa kalimat, "... dalam perjalan atau menetap. ” 
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1434. Dari Abu Qatadah RA, bahwasanya Nabi SAW bersabda kepada 
Abu Bakar, “Kapankah kamu melakukan shalat witir? ” Jawabnya, ", Aku 
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melakukan shalat witir di awal malam. " Beliau hertanya jttga kepada 
Umar, 'Kapan kamu melakukan shalat witir? " Jawabnya, "Di akiiir 
malam." Kemudian Rasulullah SAW hersahda kepada Abu Bakar, ‘ini 
berlaku hai-hati. ” Beliau bersabda kepada Umar, "Ini berpegang 
kepada keteguhan. " ( Shaltih ) 



343. Waktu Shalat Witir 
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1435. Dari Masruq, dia berkata, "Aku berkata kepuda Aisyah RA, 
Kapankah Rasulullah SA W melakukan shalat witir ? ’ Beliau menjawab, 
‘Beliau melakukan shalat witir pada awal malam. pertengahan malam 
dan akliir malam. Semua waktu itu telah beliau kerjakan. Akan tetapi 
witir beliau selesai sampai waktu sahur, sewaktu menjelang masa-masa 
wafatnya. ”( Shahih : Muttafaq Alaih) 
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1436. Dari Ibnu Umar RA, bahwasanya Nabi SAW bersabda, 
“Bersegeralah mengerjakan shalat wilir sebelum Shubuh. " (Shahih) 
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1437. Dari Abdullah bin Abu Qais, dia berkata, "Saya pernah bertanya 
kepada Aisyah RA tentang witir Rasulullah SAW, dia berkata, 
‘Terkadang beliau melakukan shalat witir di awal malam dan terkadang 
melakukan shalat witir di akhir malam. ’ Aku berkata, ‘Bagaiamanakah 
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bacaannya? Apakah beliau menyamarkan suara atau mengeraskannya? ' 
Jawabnya, ‘Semuanya itu beliau kerjakan. Terkadang membacunya 
dengan samar, terkadang dengan keras. Terkadang beliau mandi lalu 
tidur, dan terkadang berwudhu saja lalu tidur. Maksudnya: Dalum 
keadaan junub. " (Shaltih: Muslim) 

Telah disebutkan pada Hadits (no.226) dengan redaksi yang lebih 
sempuma. 
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1438. Dari Ibnu Umar RA, dari Nabi SAW beliau bersabda, "Jadikanlah 
shalat witir itu sebagai akhir shalat malam kamu." (Shahih: Muttafaq 
Alaih ) 



344. Membatalkan Witir 
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1439. Dari Qais bin Thalq, dia berkata, "Pada suatu hari di bulan 
Rumadhan, Thalq bin Ali pernah bekunjung kepuda kumi hingga sore 
hari, lalu berbuka puasa bersuma. Padu malam itu beliau mengerjakan 
qiyamullail dan melakukan shalat witir bersama kami. Setelah itu dia 
kembali ke masjidnya, lalu mengerjakan shalat bersama sahabat- 
sahabatnya. Ketiku tinggal shalat witirnya saja, beliau mempersilahkan 
seseorang untuk maju ke depan (jadi imam), lulu berkata, ‘Silahkan 
shalat witir bersama sahabat-sahabatmu, karena aku mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, "Tidak ada dua witir dalam satu malam. 
(Shahih) 
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345. Qunut Dalam Semua Shalat 
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1440. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, "Demi Allah, aku ukan 
mengajarkan kepada kalian shalat yang paling mendekati cara shalut 
Rasulullah SAW." Katanya, "Maka Abu Hurairah RA membaca qunut 
pada rakuat terukhir shalat Dzuhur, akltir shalat Isya, dan shalat 
Shubuh. Lalu ia mendoakan orang-orang mukmin dan mengutuk orang- 
orung kafir. " (Shahih: Muttafaq Alaih) 
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1441. Dari Barru', bahwasanya Nabi SAW biasa membaca qunut padu 
shalat Shubuh. Ada tambahan, "Dan shalat Maghrib. " (Shahih: 
Muslim) 
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1442. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, "Rasulullah SAW biasa 
membaca qunut pada shalat Isya ' selama satu bulan. Dalam qunutnya 
itu beliau mengucapkan, ‘Allaahuma najji Al Waliida ibnu Al Waliida, 
Allaahumma najji Salamah ibna Hisyaam. Allaahumma najji 
mustadh 'afiina minal mukminiin. Allaahummasydud wath aka ‘alaa 
Mudhar. Allaahummaj’alhaa ‘alailiim siniina kasinii Yusuf (Wahai 
Allah, selamatkanlah Walid bin Walid, wahal Allah, selamatkanlah 
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Salamah hin Hisyam, Wahai Allah, selamatkanlah orang-orang mukmin 
yang lemah, wahai Allah, perkuatlah tekanan-Mu terhadap suku 
Mudhar, wahai Allah, timpakanlah hukuman paceklik kepada mereka, 
seperti puda kaum Nahi Yusuf. "Abu Hurairah RA berkata, Padu suatu 
pagi RasuluUah SA W tidak mendoakan mereka (orang-orang mukmin). 
Maka aku ingatkan hal tersebut kepada beliau, lalu beliau bersabda, 
‘Tidakkah kamu melihat mereka telah datang?”' (Sliahih: Muslim, 
Bukhari) 

Tanpa kalimat, "Maka aku ingatkun... " 
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1443. Dari llmu Abbas RA. dia berkata, “Rasulullah SAW membaca 
qunut satu bulan berturut-turut, dalam shalat Dzuhur, Ashar, Maghrib, 
Isya dan shalat Shubuh, di akhir (rakaat) setiup shalat. Setelah 
membaca, ‘Sami’allaahu liman humidahu’ pada rukaat terukhir, beliau 
mendoakan orang-orang yang masih hidup yang berasul dari bani 
Sulaim, Ri ’il, Dzukwun, dan Ushayyah. Dan orang-orang di belakang 
beliau mengucapkan amiin. ” (Hasait) 



waJl iyjs £§5 aJ)I Jj-^j OJJ Ji Jj*" “-j' J-JJ 4 jjj' (__r~jl ^ 

:Jj J\ ]\*j :Jl5 ^ ^S"JJi J ^<^J\ jli J J-is : Jlii 



1444. Dari Anas bin Malik RA, bahwasanya ia pernah ditanya, “Apakah 
Rasulullah SAW membaca qunut pada shalat Shubuh?” Maka beliau 
menjawab, “Ya. "Lalu ditanya lagi, “Sebelum ivku atau sesudah niku? ” 
Jawabnya, “Sesudah ruku. " Dalam suatu riwayat, “ Sebentar . " (Shahih: 
Muttafaq Alaih ) 
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1445. Dari Anas bin Malik RA, bahwasanya Nabi SAW membaca qunnt 
selama sebulan, kemudian beliau meninggalkannya. ( Shahih : Muslim) 
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1446. Dari Muhammad bin Sirin dia berkata, “Orang yang pernah 
mengerjukan shalat Shubuh bersama Rasulullah SA W memberitahukar 
kepada saya bahwa ketika beliau mengungkat kepala dari rakaat kedua, 
beliau berdiri sebentar. " ( Shahih ). 



346. Kcutamaan Shalat Sunah di Rumah 
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1447. Duri Zaid bin Tsabit RA, bahwasanya ia berkata. “Rasulullah 
SA W Pernah membuat kamar dalam masjid. Beliau biasa keluar pada 
waktu malam untuk mengerjakan shalat di dalamnya. " Kata Zaid, 
“Mereka (para sahabat) mengerjakan shalat bersama beliau, dan 
mereka biasa datang setiap malam. Sehingga sampai puda suatu malam, 
Rasulullah SA W tidak keluar kepada mereka, lalu mereka berdehem, 
ribut dan melempar kerikil ke pintu beliau. " Katanya, "Rasulullah SA W 
keluar dengan marah, lalu bersabda, ‘Wahai saudara sekalian! 
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Hendaknya seperii inilah semangat kalian. aku menyangka shalal ini 
akan difardhukan kepada kalian. Shalatlah di rumah kcdian, karena 
sehaik-baik shalat seseorang itu di rumahnya, kecuali shalat fardhu. " 

( Shahih : Muttafaq Alaih) 
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1448. Dari Ihnu Umar RA. diu herkata, "Rasulullah SAW bersahda, 
‘Kerjakanlah sebagian shulatmu di rumahmu, dan janganlah jadikan 
rumahmu itu bagaikan kuburan (hanya untuk tidur saja)"' ( Shahih : 
Muttafaq Alaih) 



347. Mengerjakan Shalat Malam dengan Lama 
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1449. Dari Abdullah bin Hubsyi Al Khats'ami, bahwasanya Nabi SAW 
pernah ditanya, “ Apakah Amal perbuatan yang paling utama? " Sabda 
beliau, "Lama berdiri dalam shalat. " Ditanyakan pula kepada beliau. 
"Apakah sedekah yang lebih utama? " Beliau menjawab, "Hasil jerih 
payah orang yang kekurangan. ” Ditanyakan pula, Apakah Hijrah yang 
lebih utama?” Beliau menjawab, "Orang yang meninggalkan apa-apa 
yang diharamkan oleh Allah." Ditanyakan pula, "Apakah Jihad yang 
lebih utama?" Beliau menjawab, "Orangyang berjihad melawan kaum 
musyrikin dengan harta dan jiwanya. ” Ditanya pula, "Apakah Kematian 
yang lebih utama? ” Beliau menjawab, "Orang yang sampai 
ditumpahkan darahnya dan kudanya juga ikul terbunuh. " ( Shahih ), 
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Dengan kalimat "Apakah Shalat...", seperti tertera pada Hadits dahulu 
no. (1325) 



348. Anjuran Untuk Shalat Malam 
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1450. Dari Ahu Hurairah RA, dia berkata. "Rasulullah SAW bersabda, 
‘Semoga Allah memberi rahmat kepada seorang laki-laki yang bangun 
malam imtuk shalat, lalu membangunkan istrinya. Apabila istrinya itu 
menolak, maka dia memercikkan air di mukanya. Semoga Allah memberi 
ruhmat kepada seorang perempuan yang bungun mulum untuk shalat, 
laht membangunkan suaminya. Apabila sitaminya itu menolak, maka ia 
memercikkan air di mukanya. ”( Hasan Shahih) 
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1451. Dari Abu Said Al Khudri dan Abu Hurairah RA, keduanya berkata, 
"Rasulullah SA W bersabda, ‘Barangsiapa yang bangun di malam hari 
dan membangunkan istrinya, lalu keduanya mengerjakan shalat dua 
rakaat, maka keduanya dicatat sebagai orang yang berdzikir kepada 
Allah. ”( Shahih ) 
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349. Pahala Membaca A1 Qur'an 
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1452. Duri Utsman RA. dari Nabi SAW, dia berkata, "Sebaik-baik kamu 
adalah orang yang belajar Al Qur'an dan mengajarkannya. "( Shahih : 
Bukhari) 
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1454. Dari Aisyah RA, dari Nabi SA W, beliau bersaba, " Orangyang ahli 
dalam Al Qur'an ukan bersama dengan para malaikat yang mulia lagi 
benar. Orang yang terbata-bata dalam membaca Al Qur'un dan dia 
bersusah payah mempelajarinya, untuknya pahala dua kali lipat. " 

(Shahih: MuttaJ'aq Alaih) 
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1455. Dar/ Abu Hurairah RA, dari Nabi SAIV, beliau bersabda, 
"Tidaklah berkumpul suatu kaum dalam satu rumah dari rumuh-rumah 
Allah, kemudian mereka membaca kitab Allah, saling mengajarkannya 
sesama tnereka, melainkan ketenangan (sakinah) akan lurun kepada 
mereka, rahmat akan menyirami mereka, para malaikat akan 
mengerumuni mereka, dan Allah menyebut-nyebut mereka di sisi-Nya." 
(Sltaltilt: Muslim) 
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1456. Dari Uqbah bin Amir RA, dia berkata, “Rasulullah SAW pernah 
keluar menjumpai kami, sedang kami bersama ahlush- Shuffah. Beliau 
bersabda, ‘Siapakah di antara kalian yang suka pergi ke Buththan atau 
ke Aqiq, lalu kembali membawa dua ekor unta yangbesur lagi gemuk, 
bukan dengan cara haram dan juga bukan dari hasil memutuskan tali 
silaturrahmi? ’ " Mereku menjawab, "Kami semua suka wahai 
Rasulullah! " Beliau bersabda, "Seandainya seseorang di antara kalian 
berpagi-pagi pergi ke masjid setiap hari, lalu mempelajari dua ayat dari 
kitub Allah Azza wa Jalla (Al Qur'an ), maku puhalanya lebih baik dari 
dua ekor unta. Jika belajar tiga ayat, maka pahalanya lebih baik dari 
tiga ekor unta. Demikiunlah, terguntung banyaknya uyat yang 
dipelajari. ”( Shahih : Muslim) 



350. Fatihatul Kitab (Al Patihah) 
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1457. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, "Rasulullah SAW bersabda, 
‘Al Hamdu lillauhi rabbil 'aalamiin' adalah induk Al Qur'an, induk Al 
Kitab dan tujuh ayat yang dibaca berulang-ulang. ”( Sltahili ) 
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1458. Dari Abu Said Al Mu'alla RA, bahwasanya Nabi SAW pernah 
melewatinya ketika sedang shalat, lalu beliau memanggilnya. Kata Abu 
Said, "Aku tetap melanjutkan shalat (tidak menghiraukannya), setelah itu 
aku datang kepada beliau. " Katanya, "Beliau bertanya, ‘Apa yang 
menghalagimu sehingga tidak memenuhi panggilanku? ’ " Jawab Abu 
Said, "Saya sedang shalat. " Beliau bersabda, "Bukankah Allah Azza wa 
Jalla berjirman, ‘Wahai orang-orang yang beriman, penuhilah seruan 
Allah dan seruan Rasul, apabila Rasul menyuruh kamu kepada suatu 
yang memberi kehidupan kepuda kamu...?’ (Qs. A1 Anfaal (8): 24) 
Sungguh aku akan mengajarimu sebuah surah yang paling agung dari Al 
Qur'an -atau dalam Al Qur'an-, sebelum aku keluar dari masjid ini. " 
Katanya, "Aku berkata. ‘Wahai Rasulullah, saya akan perhatikan sabda 
engkau!"’ Beliau bersabda, "Alhamdu lillauhi rabbil ‘aalamiin, adalah 
tujuh ayut yag dibaca berulang-ulang yang diberikan kepadaku, dan ia 
merupakan (bagian) dari Al Qur'an yang paling Agung. ” ( Shahih : 
Bukhari) 



351. Pendapat yang Mengatakan: A1 Fatihah Termasuk Surah 
yang Panjang (Thuwal) 
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1459. Dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, "Rasulullah SAW telah diberi 
tujuh ayat di antara tujuh surah-surah yaitg panjang. Musa 
‘alaihissalaam diberi enam. Setelah Musa membuang papan-papan, 
diangkatlah yang dua dan tersisa yang empat. ,J ( Shahih ) 



1 As-Sab ‘ul Matsaani (lujuh ayat yang diulang-ulang pcmbacaannya) ialah sural Al Palihah, 
berdasarkan keierangan dari Hadits-hadils yang shaliih. Sedangkan yang dimaksud 
dengan As-Sab’ul Matsaani Ath Thuwal, dalam Hadits, ialah tujuh sural-surat panjang 
mulai dari Al Baqarah sampai surai Al-Taubah. Tentang papan-papan Nltisa, adalali papan 
yang bcrisikan Taurat. Aunul Ma 'Inul IV. Hal. 333 
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352. Ayat Kursi 
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1460. Dari Ubay bin Ka’ab RA, dia berkata, "Rasulullah SAW 
bersabda, ‘Hai Abu Mundzir, ayat apakah yang paling agung dari 
Kitabullah menurut engkau ?’" Ubay inenjawab, Aku berkata, ‘Allah 
dan Rasul-Nya yang lebih mengetahui.’” Beliau bersabda, ‘Hai Abu 
Mundzir! Ayat apakah yang paling agung dari Kitabullah menurut 
engkau? ’ Katanya, "Aku jawab, ‘Allaahu Laa ilaaha illaa huwal hayyul 
qayyuumu... ’ ” (Qs.Al Baqarah (2): 255). Kata Ubay, "Lalu beliau 
menepuk dadaku seraya bersabda, ‘Hai Abu Mundzir, semoga ilmu tetap 
menyayangimu. "’( Shahih : Muslim) 



353. Surah Ash-Shamad 
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1461. Dar/ Abu Said Al Khudri RA, bahwasanya seorang laki-laki (Abu 
Said Al Khudri) mendengar seorang laki-laki (Qatadah bin Nu’man) 
membaca, “Qul huwallaahu ahad ", dia mengulang- ulangnya. Ketika 
pagi hari, dia (Abu Said) pergi mendatangi Rasulullah SAW, lalu 
menyampaikan kejadian itu kepada beliau, dan seolah-olah orang itu 
menganggap bacaan temannya itu sedikit. Maka Nabi SA W bersabda, 
"Demi Dzal yangjiwaku berada di tangan-Nya, sesungguhnya surah Al 
Ikhlas itu mengimbangi sepertiga Al Qur'an. "(Shahih: Bukhari) 
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354. Surah Al Mu’awwidzatain 
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1462. Dor/ Uqbah bin Amir RA, dia berkata, "Aku biasa menuntun unta 
kendaraan Rasulullah SA W dalam perjalanan, lalu beliau bertanya 
kepadaku, ‘Wahai Uqbah. inginkah aku mengajarimu duasurahyang 
paling baik dibaca?’ Maka beliau mengajariku surah “Qul a’uudzu 
birabbil falaq " dan “Qul a 'uudzu birabbinnaas. " Katanya. “ Beliau 
melihatku tidak begitu senang dengan kedua surah itu. Setelah beliau 
turun untuk shalat Shubuh, beliau mengerjakan shalat Shubuh bersama 
orang banyak dengan membaca kedua surah tersebut. " Ketika 
Rasulullah SA W selesai shalat, beliau menoleh kepadaku, lalu bertanya, 
“Wahai Uqbah, bagaimana pendapatmu? " (Shahilt) 
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1463. Dari Uqbah bin Amir RA, dia berkata, " Ketika aku berjalan 
bersama Rasuhdlah SAW antara Juhfah dan Abwa’. tiba-tiba kami 
diliputi angin dan cuaca gelap-gulita. Maka Rasulullah SA W memohon 
perlindungan dengan membaca “Qul a'uudzM birabbil falaq "dan " Qul 
a’uudzu birabbin naas", dan bersabda, "Wahai Uqbah, mohonlah 
perlindungan kepada Allah dengan kedua surah ini. Tidak seorang pun 
berlindung kepada Allah dengan doa yang menyerupai keduanya ". Kata 
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Uqbah, "Aku mendengar beliau menjadi imam ketika shalat bersama 
kami dengan membaca kedua surah itu. “( Shahih ) 

355. Disunnahkan Membaca Al Qur'an dengan Tartil 
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1464. Dar/ Abdullah bin Amr RA, dia berkata, “Rasulullah SAIV 
bersabda, ‘Akan diucapkan kepada ahli Al Qur'an (pada hari kiamat) 
"Bacalah, dan naiklah (ke surga) serta bacalah dengan tartil, 
sebagaimana kamu membacanya dengan tartil ketika di dunia. Karena 
Sesungguhnya kedudukanmu adalah di akhir ayatyang engkau baca. 
(Hasan Shahih) 
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1465. Dar/ Qatadah RA, dia berkata, “Saya pernah bertanya kepada 
Anas tentang bacaan Nabi SA W. " Ia berkata, “Beliau biasa membaca 
dengan panjang. "( Shahih : Bukhari) 
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1467. Dan' Abdullah bin MughaJJal RA, dia berkata, “Saya pernah 
melihat Rasulullah SA W pada hari Fathul Makkah ketika beliau sedang 
berada di atas unta kendaraannya. Beliau membaca surah ‘Al Fath ’, 
dengan mengulang-ulang bacaannya. "(Shahih: Muttafaq Alaih) 
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1468. Dari Barra ' bin Azib RA, dia berkata, "Rasulullah SAW bersabda, 
Hiasilah Al Qur an dengan suaratnu. "'(Shahih) 
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1469. Dari Saad bin Abi Waqqash RA. dia berkata, "Rasulullah SAW 
bersabda, ‘Bukan di antara kelompok kami, orang yang tidak melagukan 
Al Qur'an. ’ " (Shahih) 
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1471. Dari Ibnu Abi Midaikah, dia bcrkata, "Ubaidillah bin Yazid 
berkata, 'Abu l.ubabah pernah melewati kami, lalu kami mengikutinya 
sampai masttk ke dalam rumahnya. Setelalt kami masttk ke rumahnya, 
tiba-tiba ada seorang laki-laki yang lemah kondisi tubuhnya. Aku 
mendengarnya berkata, ‘Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda, 
"Bttkan termasuk kelompok kami, orang yang tidak melagukan Al 
Qur'an."’" Katanya, "Aku berkata kepada Ibnu Abi Mulaikah, 'Wahai 
Abu Muhammad! Bagaimana pendapatmu, apabila suaranya tidak 
bagits?’" Jawabnya, " Dia membaguskannya sesuai dengan 

kemampuannya. " (Hasan Shahih) 
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1472. Dari Muhammad bin Sulaiman Al Anbari, ia berkata, "Waki' dan 
Ibnu Uyainah berkata, ‘Maksudnya adalah merasa cukup dengannya. ’ ” 

(Shahih Maqthu Bukhari) 
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1473. Dari Abu Hurairah RA, bahwasanya Rasulullah SAW bersabda, 
“Allah tidak memperkenankan terhadap sesuatu, seperti Ia 
memperkenankannya kepada seorang Nabi yang melagukan Al Qur'an, 
seraya memperjelas bacaannya. "( Shahih : Muttafaq Alaih) 



357. AI Qur'an Diturunkan dengan Tujuh Huruf (Cara Baca) 
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1475. Dari Umar bin Khaththab RA, dia berkata, "Aku pernah 
mendengar Hisyam bin Hakim bin Hizam membaca surah 'Al Furqan ’, 
tidak seperti yang biasa aku bacan. padahal aku membacanya seperti 
yang Rasulullah SA W ajarkan kepadaku. Hampir saja aku menindaknya, 
tapi aku berpikir dan menundanya sampai dia selesai shalat. Selelah 
selesai shalat, aku pegang dan aku tarik leher bajunya dengan 
selendangku. Maka aku membawanya pergi menghadap Rasulullah SAW. 
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Di hadapan beliau aku berkata, ‘Wahai Rasulullah SA W, saya telah 
mendengar orang ini membaca surah ‘Al Furqan', tidak seperti yang 
engkau ajarkan kepadaku. " RasuluUah SA W bersabda kepadanya, 
“Bacalah!” Maka Hisyain membacanya seperti yang telah aku dengar 
dari dia sebelumnya. Setelah itu, Rasulullah SA W bersabda, 
“Demikianlah ayat itu diturunkan. " Kemudian Rasulullah SAW bersabda 
kepadaku, “Bacalah!" Maka aku membacanya. Setelah itu beliau 
bersabda, "Demikianlah ayat itu diturunkan. " Lalu beliau bcrsabda, 
“Sesungguhnya Al Qur an ilu dilurunkan dengan tujuh huruj (cara 
membaca). Karena itu, bacalah dengan bacaan yang mudah bagimu. ” 
( Shahih : Muttafaq Alaih) 
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1476. Dari Mainar dia berkata, “Az-Zuhri berkata, ‘HuruJ-huruJ ini 
tecipta dalam satu bentuk, tidak berlainan dalam soal halal dan 
haram. (Shahih Maqthu Muslim) 
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1477. Dari (Jbay bin Ka’ab RA, dia berkata, “ Nabi SAW bersabda, 
‘Wahai Ubay! Sesungguhnya telah dibacakan kepadaku Al Qur 'an, ’ lalu 
ditanyakan kepadaku (oleh Mikail), “Dengan satu atau dua huruf?” 
Malaikat (Jibril) yang bersamaku berkata, "Jawablah, ‘Dengan dua 
huruj.’" Dikatakan lagi kepadaku, “Dengan dua atau liga hitruj?" 
Jawab malaikat yang menyertaiku, “ Katakanlah , ‘Dengan tiga huruj. 
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Aku katakan dengan tiga huruf, sampai kepada tujuh huruf. ' " Kemudian 
herkata, " Ketujuh huruf itu merupakan penawar (bagi hati kaum 
mukmin). dan cukup (sebagai bukti kemukjiiatan Al Qur 'an). Jika kamu 
mengucapkan ‘Samii’an ‘Aliiman’ Aziizan Hakiiman' (tidaklah 
mengapa), selama tidak mengakhiri ayat adzab dengan ayat rahmat, 
atau ayal rahmat dengan ayat adiab. ” ( Shahih ) 
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1478. Dari Ubay bin Ka’ab RA, bahwasanya Nabi SAW pernah berada 
di anak sungai bani Ghiffar, lalu beliau didatangi olch malaikat Jibril 
dan berkata, "Sesungguhnya Allah Azza wa Jalla memerintahkan agar 
kamu mengajarkan Al Qur'an kepada ummatmu dengan satu huruf 
kemudian Rasulullah SA W bersabda, ‘Saya mohon maaf dan ampunan- 
Nya, Sesungguhnya Ummatku tidak mampu dengan hal itu (membacanya 
dengan satu huruj). Kemudian dia mendatangi beliau unluk yang kedua 
kalinya, lalu menyebutkan seperti ini pula. sampai mencapai tujuh huruj' 
(cara baca)."’ Jibril berkata, "Sesungguhnya Allah memerintahkan 
engkau, supaya mengajarkan dengan tujuh huruf (cara baca) kepada 
ummatmu. Maka huruf (cara baca) yang mana saja mereka baca, itu 
adalah benar. " ( Shahih ) 



358. Doa 
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1479. Dari Nu’man bin Basyir, dari Nabi S.4W, beliau bersabda, “Doa 
itu ibadah. Tuhanmu telah berjirman, ‘Berdoalah kepada-Ku, niscaya 
akan Kuperkenankan bagimu. ”’(Qs.AI Mukmin (40): 60) (Shahih) 
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1480. Dari seorang putra Sa’ad, bahwasanya, dia berkata, “Ayahku 
pernah mendengar aku mengucapkan. ‘Wahai Allah, Sesungguhnya aku 
memohon kepada-Mu surga, kenikmatannya dan keindahannya, dan ini 
dan ini. Aku berlindung kepada-Mu dari siksa api neraka, rantai dan 
belenggunya, dan ini dan ini. ’ " Ayahku berkata, “Wahai Anakku, 
sesungguhnya aku mendengar Rasulullah SA W bersabda, ‘Akan datang 
nanti suatu kaum yang melampaui batas dalam berdoa. Karcna itu, hati- 
hatilah! (Jangan) termasuk di antara mereka. Sesungguhnya jika kamu 
diberi surga, maka pasti diberi surga dan segala isinya. Jika kamu 
dilindungi dari api neraka, maka pasti kamu dilindungi dari segala 
keburukan di dalamnya. ’ " ( Ilasan Shahih) 
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1481. Dari Padhalah bin Ubaid, sahabal Rasulullah SAW, dia berkata, 
“. Rasulullah SAW pernah mendengar seorang laki-laki sedang berdoa 
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dalam shalatnya, dia tidak memuliakan Allah dan tidak membaca 
shalawat atas Nabi SAW. "Maka Rasulullah SA W bersabda, “Orang ini 
tergesa-gesa. ” Lalu Nabi SA W memanggilnya, dan bersabda kepadanya 
dan juga kepada yang lainnya, “Apabila salah seorang di antara kalian 
mengerjakan shalat, hendaklah memulainya dengan mengagungkan 
Tuhannya dan menyanjung-Nya. Setelah itu bacalah shalawat atas Nabi 
SAW, kemudian berdoa setelah itu sesuai dengan doa yang 
dikehendakinya. " ( Shahih ) 
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1482. Dari Aisyah RA , dia berkata, "Rasulullah SAW menyukai kalimat 
doa yang jami' (mencakup segalanya) dan meninggalkan kalimat yang 
selain itu. " (Shahih) 
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1483. Dari Abu Hurairah RA, bahwasanya Rasulullah SAW bersabda, 
“Janganlah seseorang dari kamu mengucapkan. ‘Allaahummaghjir lii 
in syi’ta, Allaahummarhamnii in syi’ta (Wahai Allah, ampunilah aku 
jika Engkau kehendaki! Wahai Allah, Sayangilah aku jika Engkau 
kehendaki) " Hendaklah berdoa dengan hati yang teguh, karena tak 
seorang pun yang dapat memaksa Allah. " ( Shahih : Muttafaq Alaih) 
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1484. Dari Abu Hurairah RA, bahwasanya Rasulullah SAW bersabda, 
“Akan dikabulkan ( doa ) seseorang dari kamu selama dia tidak tergesa- 
gesa, yaitu berkata, ‘Aku telah berdoa, tapi juga belum dikabulkan 
bagiku. ’ " ( Shahih : Muttafaq Alaih) 
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1486. Dari Malik bin Yasar As-Sakuni Al Aufi, bahwasanya Rasulullah 
SA W bersabda, "Apabiia kalian memohon kepada Allah, mohonlah 
dengan perut telapak tanganmu, dan janganlah memohon kepada-Nya 
dengan punggung (bagian luar) telapak tangannya. " ( Hasan Shahih) 
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1487. Dari Anas bin Malik RA, dia berkata, "Aku pernah melihat 
Rasulullah SA W berdoa -demikian-, yaitu dengan perut kedua telapak 
tangannya dan bagian luar keduanya. "( Shahih ) 
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1488. Dari Salman, dia berkata, "Rasulullah SAW bersabda, 
'Sesungguhnya Tuhan-Mu Tabaaraka wa Taaala adalah Hidup dan 
Pemurah. Dia Malu terhadap hamba-Nya yang mengangkat kedua 
tangannya (dalam berdoa) kemudian ditolaknya dengan tangan kosong. " 
( Shahih ) 
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1489. Dari Anas bin Malik RA, dia berkata, "(Adab) permohonan, 
hendaknya mengangkat kedua tangan sejajar dengan kedua pundak atau 
sepadan dengannya. " (Adab) minta ampun, hendaknya kamu menunjuk 
dengan satu jari. (Adab) berdoa (sepenuh hati), hendaknya kamu 
mergulurkan kedua langanmu semua. "(Shahih) 
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1490. Dari Ibnu Abbas RA„. seperti Hadits ini, di dalamnya beliau 
bersabda, "(Adab) berdoa seperti ini. Beliau mengangkat kedua 
tangannya, dan bagian luar kedua telapak tangannya dibuatnya ke arah 
mukanya. "(, Shahih ) 
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1491. Dari Ibnu Abbas RA, bahwasanya Rasulullah SAW bersabda, "... 
lalu beliau menyebutkan seperti Hadits tersebut. ( Shahih ) 
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1493. Dari Buraidah, bahwasanya Rasulullah SAW mendengar seorang 
laki-laki mengucapkan, ‘Allaahumma innii as’aluka annii asy’hadu 
annaka antallaahu laa ilaaha illa anta, al ahadush shamad, alladzii 
lam yalid wa lam yakun lahuu kufuwan altad (Wahai Allah, 
sesungguhnya aku memohon lagi bcrsaksi, bahwasanya Engkaulah 
Allah, yang tiada Tuhan selain Engkau, Yang Esa, tempal bergantung 
segala sesuatu. Yang tidak beranak dan tidak diperanakkan. Dan tidak 
ada seorang pun yang setara dengan-Nya). Lalu beliau bersabda, 
"Sungguh kamu telah memohon kepada Allah dengan nama Dzat yang 
apabila dimohon dengan nama itu, Dia Memberi. Apabila diseru 
dengannya, dia mengabulkannya. " ( Shahih ) 
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1494. Dari Buraidah ... seperti Hadits tersebut, di dalamnya beliau 
bersabda, "Sungguh Engkau telah memohon kepada Allah Azza wa Jalla 
dengan nama-Nya yang Agang. " (Shahih) 
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1495. Dar/ /Ihos /?/l, bahwasanya dia pernah duduk bersama Rasulullah 
SAW dan seorang laki-laki yang sedang shalat, kemudian berdoa, 
"AHahumma innii as aluka bianna lakal hamda, laa ilaaha illaa anta, 
almannaanu hadi 'ussamaawaati wal ardhi, yaa dzal jalaali wal ikraam, 
yaa hayyu yaa i/ayyuum (Wahai Allah, sesungguhnya aku memohon 
kepada-Mu, segala puji hanya milik engkau, tidak ada Tuhan selain 
Engkau. Yang pemurah, Yang menciptakan langil dan bumi, wahai Dzat 
yang mempunyai keagungan dan kemuliaan, wahai Dzat yang hidup lagi 
mengurusi semua makhluk. " Lalu Nabi SA W bersabda, "Sungguh dia 
telah berdoa kepada Allah dengan nama-Nya yang agung, yang apabila 
diseru dengan narna itu, pasti Dia mengabulkannya, dan apabila diminta 
dengan nama itu, pasti Dia memberinya. "(Shahih). 
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1 496. Dari Aswa binti Abu Bakar RA, bahwasanya Nabi SA W bersabda, 
“ Nama Allah yang agung terdapat dalam dua ayat, yaitu ‘Wa 

ilaahukum ilaahun waahid. Laa ilaaha illaa huwarrahmaanurrahiim 
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(Dan Tuhanmu adalah Tuhan yang Esa) Tiada Tuhan selain Dia yang 
Maha Pemurah lagi Maha Penyayang. ' (Qs. A1 Baqarah (2): 163 ) Dan 
juga pada pembukaan surat Aali Imraan ' Alif laam miim. Allaahu laa 
ilaaha illaa huwal hayyul qayyuum (Aliflaam miim, Dialah Allah, Tidak 
ada Tuhan selain Dia Yang Maha Hidup lagi Mengurus segala 
makhluk. ’ " ( Hasan ) 
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1499. Dari Sa’ad bin Abi Waqqash RA, dia berkata, “Nabi SAW pernah 
melewati aku, sedang aku tengah berdoa dengan menunjukkan dua buah 
jemariku, lalu beliau bersabda, ‘Menunjuklah dengan satu jari. 
Menunjuklah dengan satu jari! Beliau memberi isyarat dengan jari 
telunjuknya. ”'( Shahih ) 



359. Bcrtasbih dengan Batu Kerikil 
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1501. Dari Yusairah, bahwasanya Nabi SAW pernah memerintahkan 
mereka supaya terus menjaga amalan takbir, taqdis (mensucikan Allah) 
dan tahlil (mengucapkan La Ilaaha Illallaah). Ilendaklah mereka 
menghitung dengan memakai ujung jari, karena ujung jari-jari itu pada 
hari kiamat akan ditanya, dan ia akan berbicara. " ( Hasan ) 
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1502. Dari Abddullah bin Amr RA, dia berkata, "Saya pernah melihat 
Rasulullah SAW menghitung bacaan tasbih. " Ada tambahan, "... dengan 
tangan kanan beliau. " ( Shahih ) 
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1503. Dar/ Ibnu Abbas RA, ia berkata, "Rasulullah SAW pernah keluar 
dari rumah Juwairiyah. Nama Juwairiyah adalah Burrah, lalu 
dirubahnya. Beliau keluar, sedang Juwairiyah masih tetap di tempat 
shalatnya. Lalu beliau kembali, namun dia masih tetap di tempat 
shalatnya. Setelah itu beliau bersabda, ‘Kamu masih saja di tempal 
shalatmu ini ?’ Jawabnya, ‘Ya.’ Beliau bersada, ‘Aku telah berkata 
kepada orang-orang selain kamu empat kalimat. Beliau 
mengucapkannya tiga kali. Kalau tiga kalimat itu ditimbang dengan apa 
yang kamu ucapkan tadi, pasti memadainya, yaitu, "Subhaanallaahi 
wabihamdih, ‘adada khah/ih, wa ridhaa na/sih, wa zinata ‘arsyih, wa 
midaada kalimaatih (Muha Suci Allah dan dengan memuji-Nya, 
sebanyak bilangan makhluk-Nya, kesukaan diri-Nya, timbangan arsy- 
Nya, dan sebanyak kalimat-nya) ””’(Shahih: Muslim) 
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1504. Dari Abu Hurairah R.4, dia berkata, ‘Abu Dzar berkata, 'Wahai 
Rasulullah! Orang-orang yang kaya raya telah pergi membawa banyak 
pahala. Mereka shalat seperti kami shalat. Berpuasa seperti kami 
berpuasa. Mereka mempunyai kelebihan harta yang banyak yang dapat 
mereka sedekahkan, sementara kami tidak punya harta untuk 
bersedekah.” Maka Rasulullah SAW bersabda. "Wahai Abu Dzar! 
Maukah kamu aku ajarkan beberapa kalimat untuk menyusul orang- 
orang yang mendahului kamu dan tidak dapat dikejar oleh orang-orang 
yang di belakangmu, kecuali orang-orang yang melakukan sebagaimana 
yang kamu lakukan? " Jawab Abu Dzar, “Ya, wahai Rasulullah. " Beliau 
bersabda, “Kamu baca ‘Allaahu akbar’ tiga puluh tiga kali setiap 
selesai shalat, baca ‘Alhamdulillaali’ tiga puluh tiga kali, baca 
‘Suhhaanallaah ' tiga puluh tiga kali, dan kamu tutup dengan ucapan, 
‘Laa ilaaha illallaah wahdahuu laa syariika lah, luhul mulku walahul 
hamdu, wa huwa ‘alaa kulli sya'in qadiir (Tidak ada Tuhan selain Allah 
dengan sendiri-Nya. Tidak ada sekutu bagi-Nya. Bagi-Nya kerajaan, dan 
bagi-Nya segala pujian. Dialah yang Maha Kuasa atas sega/a sesuatu. 
Maka diampuni baginya semua dosanya, sekalipun seperti buih di 
lautan) " (Sliahili) Kalimat “Diampuni baginya "adalah Mudraj. 



360. Bacaan Setelah Salam 
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1505. Dari Mughirah bin Syu’bah RA, dia berkata, “Muawiyah pernah 
menulis surat kepada Mughirah bin Syu'bah, yang isinya ‘Apa yang 
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Rasulullah SAW baca setelah salam dalam shalat? Maka Mughirah 
mendiktekan dan menulisnya kepada Muawiyah, yaitu “Rasulullah SAW 
biasa mengucapkan, ‘Laa ilaaha illallaahu wahdahuu laa syariikalalt. 
Lahul tnulku walahul hamdu. Wahuwa ‘alaa kulli sya'iin qadiir. 
Allaahumma laa maani’a limaa a ’ thaita walaa mu 'thia limaa matia ’ta 
walaa yanfa’u dzal jaddi minkal jaddu (Tidak ada Tuhan selain Allah 
dengan sendirinya. Tidak ada sekutu bagi-Nya. Bagi-Nya kerajaan, dan 
bagi-Nya segala pujian, dan Dialah yang Maha Kuasa atas segala 
sesuatu. Wahai Allah, tidak ada yang dapat menolak apayangkamu 
berikan, dan tidak ada yang dapat memberi apa yang kamu tolak serta, 
tidak bermanfaat kepada orang yang merasa cukup dari Engkau. 

( Shahih : Muttafaq Alaih) 
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1 506. Dari Abu Zubair, dia berkata, "Aku pernah mendengar Abdullah 
bin Zubair berkata di atas mimbar, ‘Apabila Nabi SAW selesai shalat, 
beliau mengucapkan, “laa ilaaha illallaahu wahdahuu laa syariika lah, 
lahul mulku, walahul hamdu, wahuwa ‘alaa kulli syai'in qadiir. Laa 
ilaaha illallaah mukhlisiina lahuddiin walau karihal kaajiruun. 
Ahlunni’mali wal Jadhli watstsanaail hasani. Laa ilaaha illallaahu 
mukhlisiina lahuddiina walau karihal kaajiruun (Tidak ada Tuhan 
selain Allah dengan sendiri-Nya, tidak ada sekutu bagi-nya. Bagi-Nya 
kerajaan, dan bagi-Nya segala pujian, dan Dialah yang Maha Kuasa 
atas segala sesuatu. Tidak ada Tuhan selain Allah. Dengan 
mengikhlaskan ketaatan kepada-Nya, walaupun orang-orang kajir benci. 
Yang mempunyai kenikmatan, keutamaan dan pujian yang bagus. Tidak 
ada Tuhan selain Allah. Kami menyembah dengan mengikhlaskan 
ketaatan kepada-Nya, walaupun orang-orang kajir benci)"’" (Shahih: 
Muslim) 
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1 507. Dari Abu Zubair, dia berkata, "Abdullah bin Zubair setiap selesai 
shalat, biasa membaca tahlil. Lalu perawi lladils menyebutkan seperti 
doa ini, lalu memberi tanibahan, ‘ Walaa haula walaa quwwata illaa 
billaah, laa ilaaha illallaah, laa na’hudu illaa iyyah lahunni’ mah... 
(Tiada daya dan upaya, kecuali dengan pertolongan Allah. Tiada Tuhan 
selain Allah. Kami tidak menyembah, kecuali kepada-Nya. Baginya 
segala nikmat. ’ ” Selanjutnya perawi Hadits melanjutkan sisa Hadits. 
( Shahih : Muslim) 
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1509. Dan i4/i bin Abi Thalib RA, ia berkata, "Apabila Nabi SAIV 
memberi salam, beliau mengucapkan, ‘AHaahummagh/irlii maa 
c/addamtu wa maa akhkhartu, wa maa asrartu, wa maa a ’lantu, wa 
maa asrujtu, wa maa anta a ’lamu bihii minni, antal muc/addim, wa 
antal mu’akhkhir, laa ilaaha illaa anta (Wahai Allah, ampunilah dosa- 
dosaku yang terdahulu maupun yang terkemudian, apa-apa yangaku 
sembunyikan dan yang aku nyatakan, apa-apa yang terlanjur dan apa- 
apa yang Engkau sendiri yang mengetahuinya dari pada aku. Engkaulah 
yang memajukan dan yang menangguhkan, Tidak ada Tuhan selain 
Engkau) ' ” (Shahih: Muslim) 
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1510. Dan' Ibnu Abbas RA, dia berkata, "Nabi SAW biasa berdoa, 
‘Wahai Allah, tolonglah aku, dan janganlah engkau menolong siapapun 
yang menghambatku, menangkanlah aku dan janganlah Engkau 
mengalahkan aku, berilah aku jalan untuk melumpuhkan musuh dan 
jangan Engkau beri jalan kepada musuh untuk melumpuhkan aku, 
berilah aku petunjuk, dan mudahkanlah petunjuk kepadaku, 
menangkanlah aku terhadap siapa pun yang berbuat zhalim kepadaku. 
Wahai Allah, jadikanlah aku orang yang selalu bersyukur kepada-Mu, 
berdzikir kepada-Mu, takut kepada-Mu, patuh kepada-Mu, tunduk 
kepada-Mu. Wahai Tuhanku, terimalah taubatku. bersihkanlah dosaku, 
kabulkanlah doaku, teguhkanlah hujjahku, tunjukilah hatiku, 
benarkanlah lisanku dan jauhkanlah rasa dendam dalam hatiku. 
(Shaltih) 
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1511. Dari Ibnu Abbas RA, ... dengan sanad dan maksud yang sama, 
beliau mengucapkan, "Mudahkanlah petunjuk kepadaku. " ( Shahih ) 
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1512. Dari Aisyah RA, bahwa Nabi SAW setelah salam, beliau 
mengucapkan, "Allaahumma antassalaam, wa minkassalaam, tabaarakta 
yaa dzal jalaali wal ikraam (Wahai Allah, Engkaulah keselamatan, dari 
pada-Mu kesejahteraan, dan Maha Besar kebaikan-Mu, wahai Allah 
yang mempunyai kebesaran dan kemuliaan. " Abu Daud berkata, "Sujyan 
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mendengar dari Amr bin Murrah. ” Kata mereka, ”(Ia mendengar) 
delapan belas Hadits. " (Shahih: Muslim) 
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/5/5. Dari Tsauban, pelayan Rasidullah SAl¥, bahwasanya Nabi SA W 
apabila hendak selesai dari shalatnya, beliau membaca istighfar tiga 
kali, lalu mengucapkan ‘Allaahumnta... " Dia menyebutkan maksud 
Hadits Aisyah RA. ( Shahih : Muslim) 



361. Istighfar 
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1515. Dari Aghar Al Muzani, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
‘Sesungguhnya hatiku tertutup kabut (lupa). Sesungguhnya aku memohon 
ampun kepada Allah sebanyak seratus kali setiap hari. ' " (Shahih: 
Muslim) 
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1516. Dari Ibnu Umar RA, dia berkata, "Sungguh, jika kami hitung 
dalam sekali pertemuan dengan Rasulullah SAW, beliau mengucapkan 
sebanyak seratus kali bacaan ‘Rabbighjirlii watub ‘alayya, itutaka anta 
tawwaabur rahiim (Wahai Tuhanku, ampunilah aku dan terimalah 
taubatku. Sesungguhnya Ettgkau Maha Penerima taubat lagi Maha 
Penyayang) ’ " (Shahih) 
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1517. Dari Zaid, pelayan Nabi SAW, bahwasanya dia mendengar 
Rasulullah SA W bersabda, “ Barangsiapa yang mengucapkan, 

A staghjirullaah al ladiii laa ilaaha illaa huwal hayyul gayyuum wa 
atuubu ilaih (Aku mohon ampun kepada Allah, yang tidak ada Tuhan 
selain Dia, Yang hidup lagi mengurusi semua makhluk. Aku bertaubat 
kepada-Nya.) Akan diampuni dosanya, walaupun dia lari dari medan 
perang. ” ( Shahih ) 
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1519. Dari Abdul Aziz bin Shuhaib, dia berkata, “Qatadah pernah 
bertanya kepada Anas, ‘Doa apakah yang paling sering dibaca 
Rasulullah SAW?’ Kata Anas, ‘Doa yang paling sering dibaca oleh 
beliau adalah, ‘Allaahumma Rabbanaa aatinaa fid dunyaa hasanah, 
wajil aakhirati hasanah, waqinaa adiaabannaar (Wahai Allah, Tuhan 
kami, berilah kepada kami kebaikan di dunia, dan kebaikan di akhirat. 
Dan selamatkanlah kami dari siksa api neraka)"’ Ada tambahan lain, 
“Apabila Anas hendak berdoa, dia berdoa dengan doa itu. Dan apabila 
hendak berdoa dengan suatu doa, maka dalam doanya dia berdoa 
dengan doa ini pula. "(Shahih: Muttajat/ Alaih ) 
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1520. Dari Sahal bin Hunai/ dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
‘Barangsiapa yang memohon mati syahid dengan sebenarnya, maka 
Allah akan menempatkannya kepada kedudukan para syuhada’, 
sekalipun dia meninggal di atas tempat tidumya. (Shahih: Muslim) 
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1521. Dari Asma bin Hakam Al Fazari, dia berkata, “Saya pernah 
mendengar Ali RA berkata, ‘Aku adalah seorang laki-laki yang apabila 
mendengar sebuah Hadits dari Rasulullah SA W, maka Allah manfaatkan 
kepadaku sesuai yang dikehendaki oleh Allah. Apabila seseorang di 
antara sahabat beliau menyampaikan sebuah Hadits kepadaku, maka 
aku meminta bersumpah. Apabila dia bersumpah kepadaku, maka aku 
mempercayainya.”’ Selanjutnya dia berkata, “Abu Bakar pernah 
menyampaikan Hadits kepadaku, Abu bakar memang benar, bahwa ia 
berkata, “Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda, ‘Seorang hamba 
yang mengerjakan suatu dosa, lalu dia berwudhu dengan sebaik-baiknya, 
kemudian mengerjakan shalat dua rakaat. Setelah itu memohon ampun 
kepada Allah, maka Allah akan mengampuni dosanya. ' Kemudian beliau 
membaca ayat, ‘Orang-orang yang apabila mengerjakan perbuatan keji 
atau menganiaya dirinya sendiri, dia ingat akan Allah ... sampai akhir 
ayat.”’(Qs. Aali Imraan (3); 135) ( Shahilt ) 
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1522. Dari Abu Abdurrahman Al Hubuli, dari As-Sunabihi, dari Muadz 
bin Jabal, bahwasanya Rasulullah SA W pernah memegang tangannya 
lalu bersabda, "Wahai Muadz! Demi Allah, sungguh aku mencintaimu. 
Demi Allah, sungguh aku mencintaimu. ” Beliau bersabda, "Aku 
amanatkan kepadamu wahai Mu’adz! Janganlah sekali-kali setiap 
selesai shalat kamu tidak mengucapkan, ‘Allaahumma a’innii ‘alaa 
diikrika wa syukrika wa husni ‘ibaadatika (Wahai Allah, berilah aku 
pertolongan mengingat-Mu, bersyukur, dan menyempurnakan ibadah 
kepada-Mu) ' ” Muadz juga berpesan dengan doa tersebut kepada As- 
Sunaabihi, dan juga As Sunabihi kepada Abu Abdurahman. (Shahih) 
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1523. Dari Uqbah bin Amir, ia berkata, "Rasulullah SAW pernah 
memerintahkan aku supaya membaca surat Al Muawwidzaat, yaitu (Al 
Ikhlash, Al Falaq, dan An-Naas) setiap selesai shalat. " ( Shahih ) 
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1525. Dari Asma binti Umais, ia berkata, "Rasulullah SAW berkata 
kepadaku, ‘Inginkah aku ajarkan kepadamu beberapa kalimat, yang 
kamu baca ketika dalam keadaan susah, yaitu ‘AUaah, Allaahu Rabbii 
laa usyriku bihii syai a (Allah, Allah Tuhanku, aku tidak menyekutukan- 
Nya dengan sesuatu pun) ’ " (Shahih) 
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1526. Dari Abu Musa Al Asy’ari, ia berkata, "Aku pernah bersama 
Rasulullah SAW dalam suatu perjalanan. Setelah kami mendekati kota 
Madinah, orang-orang membaca Takbir dengan suara keras. " 
Rasulullah SAW bersabda, “Wahai saudara sekalian, sesungguhnya 
kalian tidak memanggil orang tuli dan orang yang tidak ada. Tapi yang 
kalian panggil adalah Dzat yang sangat dekat dengan pundak kalian. " 
Kemudian Rasulullah SAW melanjutkan sabdanya, "Wahai Abu Musa! 
Tidakkah ingin aku tunjukkan padamu di antara harta simpanan di 
surga? " Aku berkata, "Apakah itu? ” Beliau bersabda, "laa haula wa 
laa guwwata illuu billuuh (Tidak ada daya dan upaya kecuali dengan 
pertolongan Allah) " ( Shahih : Muttafaq Alaih) 

Kecuali kalimat "Sesungguhnya yang kalian panggil adalah Dzat yang 
sangat dekat dengan pundak kalian, " karena kalimat itu adalah munkar. 
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1527. Dari Abu Musa Al Asy’ari RA, bahwa mereka (sahabat) suatu 
ketika bersama Nabi Allah SAW mendaki suatu bukit. Lalu ada seorang 
laki-laki, setiap mendaki bukit, laki-laki itu berseru, "Laa ilaaha 
illallaah wallaahu akbar (Tidak ada Tuhan selain Allah. Allah Maha 
Besar) " Maka Nabi SA W bersabda, “Sesungguhnya kalian tidak 
menyeru orang tuli dan orang ghaib (yang tidak ada) ” Kemudian beliau 
melanjutkan sabdanya, “Wahai Abdullah bin Qais ..." Lalu perawi 



584 1 — ShahihSunanAbuDaud 




Hadits ini melanjutkan maksud Hadits tersebut. (Shahih: Muttafaq 
Alaih) 



Vij ^JJL : Jli 4JJ1 J y* j j' (^j-l»JI J 



1529. Dari Abu Said Al Khudri RA, bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“Barangsiapa yang mengucapkan, 'Rhadhiitu billaahi rabbaa, wa bil 
islaami diinaa wa bi Muhammadin Rasuula (Aku rela Allah sebagai 
Tuhan, lslam sebagai Agama, dan Muhammad sebagai Rasul)’ maka 
wajib baginya surga. " (Shahih) 
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1530. Dari Abu Hurairah RA, bahwasanya Rasulullah SAW bersabda, 
“Barangsiapa yang mengucapkan shalawat atasku sekali, maka Allah 
akan balas kepadanya sepuluh kali lipat. " ( Shahih : Muslim ) 
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1521. Dari Aus bin Aus, dia berkata, “Nabi SAW bersabda, 
‘Sesungguhnya hari yang paling utama ialah hari Jum 'at. Karena itu 
perbanyaklah membaca shalawat atasku, dan bacaanmu itu akan 
disampaikan kepadaku."’ Katanya, “Para sahabat bertanya, ‘Wahai 
Rasulullah! Bagaimana cara menyampaikan bacaan sha/awat itu kepada 
anda, padahal waktu itu jasad anda telah hancur luluh?'" Nabi SAW 



ShahihSunanAbuDaud — 1 585 j 




menjawab, "Sesungguhnya Allah Azza wa Jalla telah mengharamkan 
bumi untuk memakan jasad para Nabi. ”( Shahih ) 

Telah disebutkan pada Hadits no.(1047) 



362. Larangan Mendoakan Jelek Kepada Keluarga dan Ilartanya 
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1532. Dari Jabir bin Abdullah RA, dia berkata, “ Rasulullah SA W 
bersabda, ‘Janganlah kalian mendoakan kejelekan atas diri kalian, anak- 
anak kalian, pembantu kalian, dan harta kalian. Karena boleh jadi 
(waktu) itu merupakan bertepatan dengan saat pemberian Allah, 
sehingga permohonanmu itu dikabulkan. ’ ’’ (Shahih: Muslim) 



363. Membaca Shalawat Kepada Selain Nabi SAW 
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1533. Dari Jabir bin Abdullah RA, bahwasanya ada seorang wanita 
berkata kepada Nabi 5/1 W, “ Bacakanlah shalawat untuk saya dan suami 
saya. " Nabi SA W bersabda, "Shallallaahu ‘alaika wa ‘ alaa zawjika 
(Semoga Allah memberi rahmat kepadamu dan suamimu. ”( Shahih ) 



364. Mendoakan Saudara yang Jauh 
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1 534. Dari Ummu Darda ', ia mengatakan bahwa, suamiku Abu Darda 
pernah memberitahuku bahwasanya ia pernah mendengar Rasuhdlah 
SA W bersabda, ‘Apabila seorang laki laki mendoakan saudaranya yang 
jauh, maka malaikat berkata, ‘Aamiin, wa laka bimitsli (Kabulkanlah, 
dan bagimu juga seperti itu ) ’ ” ( Shahih : Bukhari) 
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1536. Dari Hurairah RA, Bahwasanya Nabi SAW bersabda, “Ada 
tiga macam doa yang tidak diragukan lagi akan dikabulkan oleh Allah, 
yailu: Doanya orang tua, doanya seseorang dalam perjalanan, dan 
doanya orang yang teraniaya. "(Hasan) 



365. Doa Kctika Takut Kcpada Suatu Kauni 
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1537. Dari Abu Musa Al Asy’ari, bahwasanya Nabi SAW apabila takut 
kepada suatukaum, beliau mengucapkan, Allaahuma innaa naj’aluka 
Jii nuhuurihim wa na’udzu bika min syururihim (Wahai Allah, 
sesungguhnya aku menjadikan Engkau untuk menolak mereka, dan kami 
memohon perlindungan dengan Engkau dari kejahatan mereka) " 



366. Shalat Istikharah 
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1538. Dfln J«fc/V bin Abdullah, dia berkata, “Rasulullah SAW 
mengajarkan kepada kami cara shalat istikharah sebagaimana 
mengajarkan kepada kami surah dari Al Qur an. Beliau bersabda, ‘Jika 
salah seorang di antara kamu hendak mengerjakan sesuatu, maka 
hendaklah dia shalat dua rakatyang bukan shalat wajib. ’ Setelah selesai, 
hendaklah mengucapkan, ‘Ya Allah, aku mohon pilihan menurut 
pengetahuan-Mu, aku mohon penetapan dengan kekuasaan-Mu, dan aku 
mohon karunia-Mu yang besar, sebab Engkaulah yang berkuasa dan aku 
tidak berkuasa, Engkaulah yang Maha Tahu dan aku tidak mengetahui 
apa-apa, Engkau Maha Mengetahui segala yang ghaib. Ya Allah jikalau 
Engkau mengetahui urusanku ini (disebutkan hajat yang dimaksud), baik 
untukku dalam agamaku, kehidupanku, serta akibat urusanku. 
Takdirkanlah untukku, mudahkanlah, dan berikanlah berkuh kepadaku di 
dalamnya. Sebaliknya, jikalau engkau mengetalmi bahwa urusanku ini 
(disebutkan hajat yang dimaksud) buruk untukku, agamaku, 
kehidupanku, serta akibat urusanku, maka jauhkanlah hal itu dari 
padaku, dan jauhkanlah aku dari padanya, serta takdirkanlah untukku 
yang baik-baik saja, Kemudianjadikanlahakuridhadengannya.”Atau 
(dalam riwayat lain) beliau mengucapkan, "... dalam perkaraku di dunia 
dan di akhirat kelak. ”( Shahih : Bukhari) 
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367. Doa Mohon Perlindungan 
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1540. D«/7 ^««5 birt Malik RA, ia berkata, “Rasulullah SA W 

mengucapkan, 'Allaahumma innii a'udzubika minal ‘ajzi wal kasali 
wal jubni wal bukhli wal haram wa a ’udzu bika min ‘adzaabil qabri wa 
a 'udzu bika min Jitnatil mahya wal mamaat (Wahai Allah, aku 
berlindung kepada-Mu dari kelemahan, rasa malas, kecut hati, kikir dan 
pikun. Aku berlindung kepada-Mu dari siksa kubur dan aku berlindung 
kepada-Mu dari Jitnah (bencana) kehidupan dan kematian) ’ ” ( Shahih : 
Muttafaq Alaih) 
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1541. Dari Anas bin Malik RA, dia berkata, “Aku pernah melayani Nabi 
SAW, dan aku sering mendengar beliau mengucapkan, ‘Allaahumma 
ittiti a’udzu bika minal hammi wal hazan wa dhal 'iddain wa 
ghalabatirrijaal (Wahai Allah, aku berlindung kepada-Mu dari 
kesusahan dan kesedihan, terlilit hutang, dan kemenangan musuh. ’ ” 
Selanjutnya dia menyebutkan sebagian Hadits At-Taimi pada no. (1484). 
( Shahih : Bukhari) 



S c.IpjJ| I jJa *dJl J ji (j! jJJ' jls- 

?r i—j' 4 s JJj j_jp' (*-§!•'' J ji; j 6 jj~Jl (*-§-«1 jl; 



ShahihSunanAbuDaud — 1 589 





1542. Dari Abdullah bin Abbas RA, bahwasanya Rasulullah SAW 
mengajarkannya doa ini, sebagaimana beliau mengajarkannya sebagian 
surah Al Qur'an. Beliau (Rasulullah SAW) mengucapkan, "AUaahumma 
imti a ’udzu bika min ‘adzabi jahannam wa a 'udzu bika min ‘ adtabil 
qabri wa a 'udzu bika min J itnati masihid dajjaal wa a 'udzu bika min 
jitnatil mahya wal mamaat (Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari 
siksa neraka jahanam, dari siksa kubur, dan dari bencana kehidupan dan 
kematian, serta dari kejahatan bencana Dajal. Aku berlindung kepada- 
Mu dari bencana hidup dan mati. ” (Shahih: Muslim) 
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1543. Dari Aisyah RA, bahwasanya Nabi SAW berdoa dengun kalimat- 
kalimat ini, "Allaahumma iitni a’udzu bika min Jitnatin naar wa 
a 'dzabin naari wa min syarril ghinaa wal faqri (Wahai Allah, aku 
berlindung kepada-Mu dari bencana api neraka, sika api neraka, dan 
kejahatan kekayaan dan kejakiran) "(Shahih: Mutafaq ‘ Alaihi ) 
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1544. Dari Abu Hurairah RA, bahwasanya Nabi SAW bersabda, 
“Allaahumma iitni a’udzu bika miital faqri wal qillah wadzdz.iUah, wa 
a’udzu bika min ait azhlim au uzjhlam (Wahai Allah, aku berlindung 
kepada-Mu dari kefakiran, sedikit kebaikan, dan kehinaan, dan aku 
berlindung kepada-Mu dari berlaku zhalim atau dizhalimi) ” (Shahih) 
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1545. Dari Ibnu Umar RA, dia berkata, ‘Diantara doa Rasulullah SAW 
aclalah, 'Allaahumma inni a’udzu bika min Zawaali ni’matika wa 
tahwiili ‘aajiyatika wa fujua'ati naqmatika, wa jami’i sakhatika (Wahai 
Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari hilangnya nikrnat- 
Mu, pindahnya kesejahteraan-Mu, datangnya Murka-Mu dengan tiba- 
tiba, dan semua murka-Mu) ” ( Shahih ) 
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1547. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, "Rasidullah SAW biasa 
mengucapkan, ‘Allaahumnta inni a’udzubika minal juu’i Jainnuhu 
bi’sadltdaji, wa a’udzu bika minal khiyaanati Jainnaha bi'satil 
hithaanah (Wahai Allah, Sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari 
kelaparan, karena dia (kelaparan itu) sejelek-jelek teman untuk tidur, 
dan aku berlindung kepada-Mu dari khianat, karena khianat itu sejelek- 
jelek isi hati. ’’( Hasan ). 
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1548. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW 
mengucapkan, ‘Allaahumma inni a’udz.u bika rninal arba’ min ‘ilmin 
laa yanja’ wamin qalbin laa yakhsya’ wamin najsin laa tasyba’ wa min 
du’aain laayusma’ ( Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu 
dari empat perkara, yaitu: Dari ilmu yang tidak bermanjaat, dari hati 
yang tidak khusyu, dari jiwayang tidak kenyang, dan dari doayang tidak 
dikabidkan) "(Shahih: Muslim) 
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1549. Anas bin Malik RA, bahwasanya Rasulullah SAW mengucapkan, 
"Allahumma inni a’udzu bika min shalaatin laa tanfa’ (Ya Allah, 
sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari shalat yang tidak 
bermanfaat) " Beliau juga menyebutkan doa yang lain. ( Shahih ) 
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1550. Dari Farwah bin Naufal Asyja’i, dia berkata, "Aku pernah 
bertanya kepada Aisyah Ummul mukminin tentang doa yang biasa 
dibaca oleh Rasulullah SAW.’’ dia berkata, "Beliau SAW mengucapkan, 
Allaahumma inni a’udzu bika min syarri maa ‘alimtu wa min syarri 
maa lam a’lam (Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari 
keburukan apa yang aku ketahui, dan dari keburukan yang tidak aku 
kerjakan ’. " ( Shahih : Muslim) 
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1551. Dari 5yaW 6/n Humaid, dia berkata, “Aku berkata, ‘Wahai 
Rasulullah! Ajarkanlah kepadaku doa. ’" Beliau besabda, "Ucapkanlah, 
‘Allaahumma innii a’udzu bika min syarri sam’i wa rnin syarri bashari 
wamin syarri lisaani wamin syarri qalbi wamin syarri maniyyi (Ya 
Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari pendengaran-ku, 
keburukan penglihatanku, keburukan lisanku, keburukan hatiku, dan 
keburukan kemaluanku. " ( Shahih ) 
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1552. Dor/ /lfc/// Yascir, bahwasanya Rasulullah SA W biasa berdoa, 
“Allaahumma inni a'udzu bika minal hadmi, wa ‘audzu bika 
minattaraddi, wa a'udzu bika minal gharaq wal haraq wal haram wa 
a'udzu bika an yatakhabbatani asy-syaithaan ‘indal maut, wa a'udzu bikci 
an amuuta fii sabiilika mudbiran wa a'udzu bika an amuta ladighan (Ya 
Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari kehancuran, aku 
berlindung kepadamu dari kebinasaan. Aku berlindung kepadamu dari 
keterpurukan, kebakaran, dan kepikunan. Aku berlindung kepadamu dari 
mati berpaling dari engkau. Aku berlindung kepada-Mu dari mati karena 
sengatan binatang yang berbisa. "( Shahih ) 
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1553. Dari Abu Yasar, ia menambahkan di dalamnya, "... wal ghammi 
(dan kesedihan) " (Shahih) 
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1554. Dari Anas bin Malik RA, bahwasanya Nabi SAW biasa 
mengucapkan, “Allaahumma inni a'udzu bika minal barash wal 
junuun wal judiaam, wa a'udzu bika min sayyi'il asqaam (Ya Allah, 
sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari penyakit belang, gila, 
kusta, dan keburukan penyakit-penyakit yang lain) " (Shahih) 
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III. ZAKAT 
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1556. Diriwayatkan dari Abu Hurairah RA, ia berkata, “Ketika 
Rasulullah 5/4 W wajat, dan Abu Bakar RA dinobatkan menjadi khalijah, 
dan sebagian orang-orang Arab kembali kepada kekufuran, maka Umar 
bin Khaththab berkata kepada Abu Bakar, ‘Bagaimana kamu memerangi 
mereka? padahal sesungguhnya Rasulullah SAW telah bersabda, “Aku 
telah diperintahkan untuk memerangi manusia, sehingga rnereka 
mengucapkar ‘Laa ilaalia illallali ’ (tidak ada Tuhan yang berhak 
disembah melainkan Allah) Maka barangsiapa telah mengucapkan ‘Laa 
ilaaha illallah, ’ maka telah terpelihara dariku harta dan jiwanya, kecuali 
ia benar-benar berhak (dibunuh), dan perhitungannya hanya kepada 
Allah SWT. ” 
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Maka Abu Bakar berkatci, “Derni Allah! sungguh saya benar-benar akan 
memerangi siapa saja yang telah membedakan antara shalat dan zakat. 
Karena sesungguhnya zakat hak harta (yang wajib dikeluarkan) Demi 
Allah! jika mereka enggan mengeluarkan zakcit kepadaku tali kekang 
(unta), di mana mereka telah mengeluarkannya kepada rasulullah SA W, 
maka sungguh aku akan memerangi mereka atas keengganan mereka 
mengeluarkannya. " Maka Umar bin Khaththab berkata, “ Demi Allah! 
hal itu tidak lain karena aku melihat Allah SWT telah melapangkan dada 
Abu Bakar untuk memerangi (mereka), "dan ia (Umar) berkata, "Maka 
aku tahu sesungguhnya keputusan (Abu Bakar) itu benar. " 

Hadits sliahih, diriwayatkan oleh Muttajaq Alaih, akan tetapi laj'azh 
— 5f” (tali kekang) syaadz, dan yang terjaga serta yang shahih adalah 
lajazh “lilii”. 

Sebahagian riwayat mcngatakan “'ii— ĕp”, dan sebahagian yang lain 
* 

meriwayatkan “liii”. 

Hadits shahih, diriwayatkan olch Bukhari, dan ia berkata, 
“Scsungguhnya riwayat ini lcbih shahih dari Riwayat “'sIUp ”, 
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1557. Dari Abu Hurairah RA... di dalam Hadits di atas, ia berkata, “Abu 
Bakar telah Berkata, ‘Sesungguhnya haknya (harta) harus ditunaikan 
zakatnya. ' ” Dan ia berkata, “(walaupun) seharga sehelai tali. " (Hadits 
shahih), akan tetapi syaadz pada lajazh yang tclah ditcrangan 
sebelumnya. 
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1. Harta yang Wajib Dikeluarkan Zakatnya 



o ^ > Q ' \ * * * , * > f » 0 f ° , i o , 

jjJ LCi i_T^ <5>l J y * j jLs : JjjL c^jJ^J' 'fc£ Ml (_5^ 

A — jji L*~» ^j~Jj <tJw 3 (jlji 0 r— »->- Oji lC» J ii-C^ i ji 

< < 

* 0 f 



1558 Dari Abu Said Al Khudri, dia berkata, “Rasulullah SA W bersabda, 
‘Pada harta (hewan) yang kurang dari lima ekor unta tidak terdapat 
zakat, dan pada harta (emas dan perak) yang kurang dari lima “Awaq” 
tidak terdapat zakat, dan pada harta (hasil pertanian) yang kurang dari 
lima “ Wasaq ” tidak terdapat zakat.”’ (Shahih) diriwayatkan oleh 
Muttafaq Alaih (1 wasaq : 60 gantang ( Shaa j 
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1 560. Diriwayatkan dari Ibrahim, ia telah berkata, “Wasaq sama dengan 
60 gantang (Sha ), dan shaa ’ adalah takaran yang seperti kerucut, yang 
dilancipkan ujungnya. (Hadits shahih maqthu’ (Terputus) 



3. Harta Temuan dan Zakat Perhiasan. 
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1 563. Diriwayatkan dari Abdullah bin Amru bin Al Ash, sesungguhnya 
telah datang kepada Rasulullah SA Wseorang perempuan bersama anak 
perempuannya, dan di tangan anaknya terdapat dua gelang emas yang 
tebal, Rasulullah bertanya kepadanya, “Apakah kamu akan mengeluar- 
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kan zakat untukbarang tersebut? ” wanita tersebut menjawab, “ Tidak 
Rasulullah bersabda, "Apakah kamu akan gembira jika Allah 
memakaikan kamu pada hari kiamat dengan dua gelang dari api neraka 
(karena tidak mengeluarkan zakat kedua gelang itu)? " Ia (Abdullah bin 
Amru) berkata, "Maka ia melepaskan keduanya, kemudian 
menyerahkannya kepada nabi SAW, seraya berkata, ‘Keduanya milik 
Allah dan Rasul-Nya. ' " Hadits hasan. 
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1 564. Dari Umu Salamah, ia berkata, "Saya mengenakan serangkaian 
perhiasan dari emas, maka saya bertanya, ‘Wahai Rasulullah, apakah ini 
termasuk harta simpanan?"’ maka Rasulullah SAW bersabda, 'Jika 
telah sampai (nisabnya) untuk ditunaikan zakatnya, maka ia harus 
dikeluarkan zakatnya, dan itu bukan harta simpanan. " 



( Itasan : u Marfu ”) (sampai kepada rasulullah SAW) hanya darinya saja. 
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1565. Dari Abdullah bin Syaddaad bin Al Haad, bahwasanya ia berkata, 
“ Saya telah datang kepada Aisyah istri Nabi SAW. Maka ia berkata, 
‘Rasulullah datang kepada saya dan melihat dua rantai ditangan saya, 
seraya bertanya, Apa ini Aisyah? " Maka saya jawab, "Saya telah 
membuatnya sebagai perhiasan untuk kamu wahai Rasulullah! " Beliau 
bertanya lagi, "Apakah kamu telah mengeluarkan zakatnya? " Saya 
jawab, “ Tidak, atau terserah kehendak Allah " Maka Rasu/ullah berkata, 
"Dia cukup sebagai bagian kamu dari api neraka. ' " ( Shahih ). 



— ShahihSunanAbuDaud 




4. Zakat Hewan Ternak 
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1567. Diriwayatkan dari Hammad, dia berkata, "Saya telah mengambil 
sebuah buku dari Tsumamah bin Abdullah bin Anas, ia menyangka 
bahwa buku tersebut ditulis oleh Abu Bakar untuk Anas, di dalam buku 
tersebut terdapat stempel cincin Rasulullah SA W ketika beliau 
mengutusnya untuk mengumpulkan harta shadac/ah (zakat) dan ia (Abu 
Bakar) menulis kitab itu untuknya (Anas). Mcika ternyata di dalamnya 
berisi, "Ini adalah kewajiban bershadac/ah, yang telah diwajibkan oleh 
Rasulullah SAW untuk umat Islam - atas perintah Allah SWT kepada 
Nabi-Nya SAW - maka barangsiapa yang dimintai kepadanya di antara 
umat islam shadaqah sesuai dengan ketentuan, maka berikanlah, dan 
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apabila dimintai kepadanya shadaqah melebihi dari ketentuan, maka 
hendaklah ia tidak memberikannya; pada harta (hewan) di bawah dua 
puluh lima ekor unla, maka zakatnya adalah kambing, yaitu pada seliap 
lirna ekor unta, zakalnya adalah seekor kambing domba. Dan Apabila 
telah mencapai dua puluh lima ekor, maka zakatnya adalah seekor unta 
betina yang berumur satu tahun, sampai jumlahnya mencapai tiga puluh 
lima ekor, jika tidak ada di antara unta-unta itu, unta betina yang 
berumur satu tahun, maka zakatnya adalah seekor unta jantan berumur 2 
tahun, Maka apabila telah sampai tiga puluh enam ekor unta sampai 
dengan 45 ekor unta zakatnya berupa seekor unta betina berumur 2 
tahun, dan apabila jumlahnya mencapai 46 ekor sampai dengan 60 
ekor unta yang harus dikeluarkan zakatnya, seekor unta betina berumur 
3 tahun yang dapat mengandung. Dan apabila telah berjumlah 61 ekor 
hingga 75 ekor unta, makayang harus dikeluarkan seekor jadza 'ah (unta 
yang telah berumur empat tahun dan memasuki tahunyang ke lima), dan 
jika telah mencapai jumlah 76 ekor hingga 90 ekor unta, yang harus 
dikeluarkan adalah 2 ekor unta jantan berumur 2 tahun. Apabila 
jumlahnya 91 ekor hingga 120 ekor unta zakatnya 2 ekor unta betina 
berumur 3 tahun yang sudah dapat mengandung, dan apabila jumlahnya 
lebih dari 120 ekor, maka zakatnya berupa seekor unta betina berumur 2 
tahun pada setiap kelipatan 40 ekor. dan seekor unta betina berumur 3 
tahun pada setiap kelipatan 50 ekor. Dan usia-usia unta itu berbeda 
(tidak sesuai dengan umur yang ditentukan) dalam mengeluarkan 
kewajiban zakat, maka barangsiapa telah berkewajiban untuk 
mengeluarkan seekor jaza 'ah (yang berumur 4 tahun dan masuk tahun 
yang kelima) namun dia tidak memiliki Jadza’ah, tapi iamempunyai 
Hiqqah (Unta betina yang berumur tiga tahun); maka zakatnya dapat 
dilerima, yaitu dengan menambahkan zakat unta Hiqqah itu dengan dua 
ekor kambing kibas, jika mudah baginya, atau kalau tidak, ia 
menambahkan dengan 20 dirham. Dan barang siapa berkewajiban 
untuk mengeluarkanzakat Hiqqah (seekor unta betina berumur 3 tahun) 
tetapi dia tidak memilikinya, sedangka ia memiliki jadza 'ah, maka zakat 
itu dapat diterima darinya, tapi orang yang menerima zakat harus 
memberinya (mengganti) dua puluh Dirham atau dua ekor kambing 
kibas, dan barangsiapa kewajiban zakatnya mencapai unta Hiqqah, 
sedangkan ia tidak mempunyai Hiqqah, tapi ia mempunyai Ibnah Labun 
(Unta belina yang berumur dua tahun); maka zakat itu dapat diterima 
(dibolehkan) ", yaitu dengan menambahkan zakat unta betina yang 
berumur dua tahun itu, dengan dua ekor kambing kibas.jika mudah ia 
mendapatkannya, atau dua puluh Dirham ”. 
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"Dun barangsiapa berkewajiban untuk mengeluarkan seekor 
unta betina berumur 2 tahun tetapi dia tidak memilikinya kecuali hanya 
yang berumur 3 tahun, maka maka zakat itu diterima (dibolehkan), tapi 
orang yang rnenerima zakat itu, harus memberinya (menggantinya) 
dengan dua puluh Dirham, atau dua ekor kambing kibas 

" Dan barangsiapa kewajiban zakatnya harus mengeluarkan 
seekor unta betina berumur 2 tahun, namun dia tidak memiliki unta 
kecuali unta yang berumur satu tahun, maka zakat itu dibolehkan, tapi 
dengan disertai dengan dua ekor kambing atau dengan dua puluh 
dirham, dan barangsiapa yang kewajiban zakatnya harus mengeluarkan 
seekor unta betina berumur satu tahun, namun dia tidak memiliki unta 
kecuali hanya unta jantan berumur 2 tahun, maka zakat itu dapat 
diterima darinya tanpa harus disertai dengan sesuatu (tanpa tambahan). 
Dan barangsiapa yang memiliki hanya 4 ekor unta, maka tidak 
diwajibkan baginya sesuatu apa pun kecuali atas kehendak pemiliknya. " 

"Dan pada kambing ternak (yang dibiayai pemeliharaar dan 
pengembangbiakannya), jika telah mencapai 40 ekor sampai dengan 120 
ekor, maka zakat yang wajib dikeluarkan adalah satu ekor kambing, dan 
jika lebih dari 120 ekor sampai dengan 200 ekor, maka zakat yang harus 
dikeluarkan adalah 2 ekor kambing, dan apabila lebih dari 200 ekor 
sampai dengan 300 ekor, maka zakat yang harus dikeluarkan 3 ekor 
kambing, dan apabila lebih dari 300 ekor, maka kewajibannya satu ekor 
kambing pada setiap kelipatan 100 ekor, dan tidak diperhitungkan 
zakatnya bagi hewan ternak yang sudah sangat tua renta atauyang 
mempunyai cacat ataupun yang jantan yang baru memasuki umur satu 
tahun kecuali atas kehendak pemiliknya, dan tidaklah dikumpulkan 
antara yang terpisah, dan tidak boleh dipisah-pisahkan antara yang 
bersatu pada satu kumpulan, karena takut terkena kewajiban zakat. Dan 
hewan ternak yang dimiliki oleh dua orang; maka keduanya 
memperhitungkannya dengan pembagian secara sama, maka jika hewan 
ternak seseorang dari keduanya belum mencapai empat puluh ekor, 
maka tidak diwajibkan padanya sesuatu (kewajiban zakat) kecuali atas 
kehendak pemiliknya, dan pada hamba sahaya terdapat kewajiban 
mengeluarkan zakat sebesar 2,5%, dan apabila hartanya hanya 
berjumlah 190 maka tidak ada kewajiban atasnya sesuatu (zakat), 
kecuali atas kehendak pemiliknya. " 

( shahih , A1 Bukhari) 
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1568. Diriwayalkan dari lbnu Umar, dia berkaia, "Rasulullah SAW telah 
menulis kitab ketetapan bershadaqah (zakat), dan beliau tidak 
mengeluarkannya kepada para utusan pemungut zakat (para amil) 
hingga beliau wajat, beliau telah meletakannya di samping pedangnya, 
dan Abu Bakar telah melaksanakannya (Ketetapan itu) hingga ia wajat, 
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kemudian Umar pun melaksanakannya hingga wajat. Dan isi kitab ini 
adalah: 

“Pada lima ekor unta, zakatnya satu ekor kambing, dan pada 
sepuluh ekor unta dua ekor kambing, pada lima belas ekor unta tiga ekor 
kambing, pada dua puluh ekor unta empat ekor kambing, dan pada dua 
puluh lima sampai tiga puluh lima ekor unta, zakatnya satu ekor anak 
unta betina berumur satu tahun. Jika berjumlah tiga puluh enam ekor 
sampai empat puluh lima ekor zakatnya berupa seekor anak unta betina 
berumur dua tahun jika jumlahnya empat puluh enam ekor sampai enam 
puluh ekor, zakatnya berupa seekor anak unta betina berumur tiga tahun, 
apabila jumlahnya enam puluh satu ekor sampai dengan tujuh puluh 
lima ekor, maka zakatnya berupa seekor anak unta betina. Dan apabita 
jumlahnya mencapai tujuh puluh enam ekor hingga sembilan puluh ekor, 
maka zakatnya berupa dua ekor anak unta betina berumur dua lahun, 
jika berjumlahnya mencapai sembilan puluh satu ekor hingga seratus 
dua puluh ekor, maka zakatnya berupa dua ekor anak unta betina 
berumur tiga tahun. Dan apabila jumlahnya lebih dari seratus dua puluh 
ekor, maka pada setiap kelipatan lima puluh ekor, zakatnya seekor anak 
unta betina berumur tiga tahun dan pada tiap kelipatan empat puluh 
ekor, zakatnya berupa seekor anak unta betina berumur dua tahun. 
Sedangkan bagi kambing yang berjumlah empat puluh ekor hingga 
seratus dua puluh ekor, zakatnya berupa seekor kambing.jika jumlahnya 
mencapai seratus dua puluh satu ekor hingga dua ratus ekor berupa dua 
ekor kambing, dan jika berjumlah dua ratus satu ekor hingga tiga ratus 
ekor, zakatnya berupa tiga ekor kambing. Namun apabila jumlahnya 
lebih dari tiga ratus ekor, maka pada setiap kelipatan seratus ekor, 
zakatnya satu ekor kambing, dan tidak ada kewajiban sesuatu sampai 
mencapai jumlah seratus ekor, dan tidak boleh dipisah antara hewan 
yang telah berkumpul dan juga tidak disatukan antara yang lerpisah; 
karena takut terkena kewajiban zakat. Hewan ternak yang dimitiki oleh 
dua orang, maka keduanya harus memperhitungkannya dengan 
pembagian yang sama, dan tidak diwajibkan mengeluarkan zakat pada 
hewan yang renta, dan juga tidak pada hewan yang mempunyai cacat. " 
Az-Zuhri berkata, “Apabila datang orang yang memungut zakat, maka 
kambing ternak dibagi menjadi tiga: sepertiga yang buruk, sepertiga 
yang baik dan sepertiga yang menengah, maka orang yang memungut 
zakat mengambil yang pertengahan. " ( shahih ). 
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1569. Dari Ibnu Umar . . . dengan sanad dan maknanya (sesuai dengan 
Hadits di atas), ia berkata, “Jika tidak ada unta betina berumur satu 
tahun, maka dapat diganti dengan unta jantan berumur dua tahun. " 

( shahih ). 
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1570 . Dari Ibnu Syihab. dia berkata. “Iri adalah kitab tentang ketetapan 
Rasulullah SA W yang menelapkan ketentuan zakat dan kitab ini berada 
pada keluarga Umar bin Khaththab. ” 

Ibnu Syihab berkata, “Salim bin Abdullah bin Umar telah 
membacakannya kepada saya, dan saya telah menghajalkannya dengan 
sempurna. Teks inilah yang telah disalin oleh Umar bin Abdul Aziz dari 
Abdullah bin Abdullah bin Umar dan Salim dari Abdullah bin Abdullah 
bin Umar, ” maka ia menyebutkan Hadits itu, ia berkata, ‘Apabila 
jumlah unta telah mencapai seratus dua puluh satu ekor hingga seratus 
dua puluh sembilan ekor, maka zakatnya tiga ekor unta betina berumur 
dua tahun. Dan apabila jumlahnya sebanyak seratus tiga puluh ekor 
hingga seratus tiga puluh sembilan ekor, maka zakatnya dua ekor unta 
betina berumur dua tahun dan seekor unta betina berumur tiga tahun. 
Apabila mencapai seratus empat puluh ekor sampai seratus empat puluh 
sembilan ekor, maka zakatnya dua ekor unta betina berumur tiga tahun 
dan seekor unta betina berumur dua tahun. Bila jumlahnya mencapai 
seratus lima puluh ekor sampai dengan seratus lima puluh sembilan 
ekor, tiga ekor unta betina berumur tiga tahun. Bila jumlahnya mencapai 
seratus enam puluh ekor hingga seratus enam puluh sembilan ekor, 
zakatnya empat ekor unta betina berumur dua tahun. Jika jumlahnya 
mencapai seratus tujuh puluh ekor hingga seratus lujuh puluh sembilan 
ekor, zakatnya tiga ekor unta betina berumur dua tahun dan seekor unta 
betina berumur tiga tahun. Jika berjumlah seratus delapan puluh ekor 
hingga seratus delapan puluh sembilan ekor, maka zakatnya dua ekor 
unta betina berumur tiga tahun dan dua ekor unta betina berumur dua 
tahun. Jika berjumlah seratus sembilan puluh ekor hingga seratus 
sembilan puluh sembilan ekor, tiga ekor unta betina berumur tiga tahun 
dan seekor betina berumur dua tahun. Jika berjumlah dua ratus ekor, 
zakatnya empat ekor unta betina berumur tiga tahun atau lima ekor unta 
betina berumur dua tahun, dan unta yang mana saja yang didapatkan 
dari dua umur ini, itulahyang diambil, dan pada kambing yang diternak 
juga terdapat ketentuan zakatnya 

Di dalamnya juga ditentukan: “Dalam zakat tidak diambil hewan yang 
sudah renta, dan juga kambing yang memiliki cacat, dan juga yang 
jantan baru berumur satu tahun; kecuali jika orangyang menerima zakat 
menghendakinya ”. (shahih). 
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1571. Diriwayatkan dari Malik, dia berkata, “Perkataan Umar bin 
Khaththab RA, ‘Tidak disatukan (dikumpulkan) antara yang terpisah dan 
tidak dipisahkan antara yang satu kumpulan, maksudnya adalah: Setiap 
orang (dari dua orang) memiliki 40 ekor kambing, maka apabila 
pemungut zakat mendatangi mereka, maka keduanya mengumpulkan 
kambing mereka menjadi satu, agar kewajiban zakat yang wajib 
dikeluarkan pada hewannya tersebut hanya satu ekor kambing. " 

“Dan tidak dipisahkan antara yang bersatu (yang merupakan satu 
kumpulan) artinya bahwa dua orang yang tergabung harta dari hewan 
ternaknya, apabila setiap orang dari keduanya memiliki seratus satu 
ekor kambing, maka kewajiban keduanya adalah mengeluarkan tiga ekor 
kambing. Apabila pemungut zakat mendatangi keduanya, maka keduanya 
memisahkan kambing mereka, sehingga kewajiban zakat yang harus 
dikeluarkan hanya satu kambing, itulah yang telah saya dengar dalam 
permasalahan ini ( shahih maqthu ’). 
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/572. Diriwayatkan dari Ali RA - saya mengira - dari Nabi SAW, 
sesungguhnya beliau bersabda, "Berikanlah seperempat puluh (2,5 %); 
yaitu dari setiap 40 dirham, (zakatnya) satu dirham. Dan tidak wajib 
atas kamu sekalian sesuatu (zakat), sehingga kamu memiliki dua ratus 
Dirham, maka kalau dua ratus Dirham, pada zakatnya adalah lima 
Dirham, maka apabila melebihi dari dua ratus Dirham, maka 
perhitungan zakatnya sesuai dengan ketentuan itu (2.5% dari harta yang 
dimiliki), dan pada kambing; dalam empat puluh ekor kambing, zakatnya 
satu ekor kambing, dan kalau jumlahnya tidak lain hanya tiga puluh 
sembilan, maka tidak wajib atas kamu untuk mengeluarkan sesuatu. " 

Kemudian ia menguraikan zakat kambing, dia berkata, "Pada seliap tiga 
puluh ekor sapi zakatnya seekor anak sapi berumur setahun dan pada 
empat puluh ekor sapi, zakatnya seekor sapi betina dewasa. Dan pada 
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sapi-sapi yang digunakan untuk membajak tidak diwajibkan 
mengeluarkan zakatnya, dan pada unta .... " 

Kemudian ia menyebutkan ketetapan zakatnya, sebagaimana disebutkan 
oleh Az-Zuhri, ia berkata, “Pada dua puluh lima ekor, zakatnya lima 
ekor kambing, maka apabila lebih satu ekor (dua puluh enam) sampai 
tiga puluh lima ekor, maka zakatnya adalah satu ekor unta betina yang 
berumur satu tahun, maka apabila tidak terdapat unta betina yang 
berumur satu tahun, dapat digantikan dengan unta jantan yang berumur 
dua tahun. Dan apabila jumlah itu melebihi satu ekor (tiga puluh enam) 
hingga empat puluh lima ekor, maka yang zakatnya berupa seekor unta 
betina berumur dua tahun, maka jika lebih dari itu hingga berjumlah 
enam puluh ekor, maka yang dikeluarkannya, seekor unta betina 
berumur tiga tahun yang sudah dapat beranak. " 

Kemudian ia berkata, “Maka apabila berjumlah lebih satu ekor 
(sembilan puluh satu ekor) hingga seratus dua puluh ekor, maka yang 
dikeluarkan dua ekor unta betina berumur tiga tahun yang dapat 
beranak, jika lebih dari itu maka perhitungannya tiap kelipatan lima 
puluh ekor, satu ekor unta betina berumur 3 tahun. Dan hewan yang 
terpisah tidak boleh dikumpulkan menjadi satu dan juga tidak boleh 
hewan yang terkumpul, dipisah-pisahkan, karena takut mengeluarkan 
zakat, dan tidak diambil zakat dari hewan yang renta, dan tidak pada 
hewan yang mempunyai cacat, dan juga tidak pada hewan yang jantan 
yang baru berumur satu tahun, kecuali pemungut zakat menghendakinya, 
dan pada tmbuhan yang diairi oleh sungai - atau oleh air hujan -, 
zakatnya sepersepuluh ( 1 0%), dan tumbuhan yang diairi o/eh pengairan 
yang butuh pembiayaan, maka zakatnya adalah seperduapuluh (5%). " 

Di dalam suatu riwayat: “Zakat wajib dikeluarkan pada setiap tahun. ” 
Di dalam lafazh yang lain: “Hanya satu kali. " Dan di dalam riwayat 
dikatakan, "Jika tidak ada unta betina berumur 1 tahun dan juga unta 
jantan berumur 2 tahun maka gantinya 10 dirham atau 2 ekor kambing. ” 

( shahih ). 
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1573. Diriwayatkan dari Ali RA, Dari Nabi SAW - pada bagian awal 
Hadits ini - beliau bersabda, ‘Apabila kamu memiliki 200 dirham dan 
telah mencukupi satu tahun, maka zakat yang harus dikeluarkan sebesar 
5 dirham, dan tidak ada kewajiban atasmu - yakni: pada harta emas, 
hingga kamu memiliki senilai 20 dinar, Maka jika kamu memiliki 20 
dinar dan telah mencukupi satu tahun, maka zakatnya setengan dinar. 
Dan apabila lebih dari itu, maka cara perhitungannya seperti itu,” ia 
berkata, ‘Saya tidak mengetahui apakah Ali yang mengatakan cara 
perhitungannya seperti itu, atau ia mengangkat perkataan itu 
(menisbatkannya) kepada Nabi SA W? Dan tidak wajib mengeluarkan 
zakat pada harta zakat sehingga (harta itu) telah mencapai satu tahun. " 



(shahih). 
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1574. Diriwayatkan dari Ali RA, dia berkata, "Rasulullah SAW telah 
bersabda, ‘Dahulu aku telah bebaskan (zakat) kuda dan hamba sahaya, 
maka (sekarang) keluarkanlah shadaqah (zakat) hamba sahaya; dari 
setiap 40 dirham, zakatnya satu dirham, dan tidaklah wajib dikeluarkan 
sesuatu dari zakat pada seratus sembilan puluh dirham, dan jikalau telah 
mencapai jumlah dua ratus dirham maka zakatnya 5 dirham. ’ " Hadits 
shahih. 
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1575. Diriwayatkan dari Muawiyah bin Haidah, bahwasanya Rasulullah 
SA W telah bersabda, "Pada setiap unta ternak dalam jumlah 40 ekor, 
zakatnya seekor unta betina berumur 2 tahun, dan tidak boleh dipisah- 
pisahkan dari perhitungannya. Barangsiapa memberikannya untuk 
disewakan -berkata Ibnu Al ‘Alaa, "Menyewakan dengan unta zakat "- 
maka ia berhak mengambil upahnya, dan barangsiapa enggan 
mengeluarkan zakatnya, maka kami akan mengambilnya dan mengambil 
setengah hartanya, sebagai pelaksanaan satu keinginan dari keinginan 
Allah SWT. Dan tidaklah bagi keluarga Muhammad SAW mendapat 
bagian dari harta zakat. ” ( hasan ). 
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1576. Dor/ Muadz, bahwasanya Nabi SAW ketika mengutusnya ke 
Yaman, merintahkan kepadanya untuk mengambil zakat sapi, dari setiap 
30 ekor, zakatnya seekor sapi berumur satu tahun - baik jantan maupun 
betina - dan dari setiap 40 ekor sapi, zakatnya salu ekor sapi betina 
dewasa, serta bagi setiap orang yang mimpi, yaitu orang yang telah 
bermimpi (baligh), zakatnya satu dinar, atau yang senilai dengannya 
dari "Ma 'afir (pakaian yang berada di Yaman) ”. ( sltahih ). 
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1578. Dari Muadz bin Jabal, dia berkata, “Nabi SAW telah 
mengutusnya ke Yaman, maka ia menyebutkan dengan ungkapan yang 
serupa (dengan riwayat yang di atas), tapi ia tidak menyebutkan pakaian 
yang berada di Yaman, dan juga tidak menyebutkan kata-kata orang 
laki-laki, -yang dimaksud adalah “Orang yang bermimpi”-. ( shahih ). 
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1579. Z)on Suwaid bin Ghajalah, dia berkata, "Aku telah berjalan " alau 
dia berkata, "Aku telah diberitahu oleh orang yang berjalan bersama 
orang yang memungut harta zakat (utusan) nabi SA W pada zaman 
Rasulullah SAW, (ketentuan zakat) adalah: "Janganlah kamu 

mengambil zakat dari hewan yang masih menyusu, dan janganlah kamu 
mengumpulkan antara yang terpisah, dan janganlah kamu memisahkan 
yang berkumpul (kesatuan harta), dan dahulu air datang hanya ketika 
kambing-kambing keluar, maka ia mengatakan, "Keluarkanlah zakal 
harta kamu sekalian. ’’ Ia berkata, "Maka salah seorang dari mereka 
menyengaja untuk memberikan zakat dengan unta betina yang Kaumaa, ' 
ia berkata, "Aku bertanya, '. Apa itu kaumaa ' wahai Abu Shalih? Dia 
berkata, "Yaitu unta yang besar punuknya. " Dia berkata, "Maka ia 
menolak menerimanya, ” ia berkata, "Sesungguhnya aku ingin kamu 
mengambil untaku yang paling baik, ” ia berkata, "Maka ia menolak 
untuk mengambilnya, ” ia berkala, "Maka ia mengikat untanya yang lain 
selain unta tadi, maka ia tetap menolaknya, kemudian ia mengikal mulut 
untanya yang lain, yang bukan unta yang tadi, maka ia menerimanya, ” 
ia berkata, "Sesungguh aku menerimanya (unta ini), aku takut 
Rasulullah SAW mendapatkanku seraya mengatakan, "Kamu telah 
menyengaja kepada seseorang (untuk mengambil zakatnya), kemudian 
kamu telah memilah-milah untanya?! ” 

Pada lafazh yang Iain: "Tidak boleh dipisah-pisah ”. ( hasan ). 
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1580. Dan Suwaid bin Ghafalah. dia berkata, ‘Telah datang kepada 
kami utusan Nabi SA W untuk mengambil harta zakat, maka aku pegang 
tangannya, dan aku bacakan (ketentuan zakat) pada zaman Nabi SA W: 
“ Tidak boleh disatukan di antara yang terpisah, dan tidak boleh 
dipisahkan di antara yang bersatu, karena takut akan kewajiban 
membayar zakat. ” (hasan) 
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Diriwayatkan dari Abdullah bin Muawiyah Al Ghadhiri — berasal 
dari daerah ghadhirat Qais - ia berkata, “Nabi SA W bersabda, ‘Tiga 
perkara yang barangsiapa mengerjakannya maka ia telah merasakan 
(manisnya) keimanan, yaitu orangyang menyembah hanya kepada Allah 
SWT semata, dan berkeyakinan bahwa tidak ada Tuhan yangberhak 
disembah melainkan Allah, dan memberikan zakat hartanya, dengan 
perasaan senang jiwanya dengan perbuatannya itu, kepada utusan yang 
datang (untuk mengambil zakatnya) setiap tahun, dan ia tidak 
memberikan hewan yang sudah renta, dan juga tidak memberikan hewan 
yang berpenyakit menular, dan hewan yang sakit, dan juga tidak 
memberikan syarat yang tercela, akan tetapi ia memberikan zakat dari 
hartanya yang pertengahan, karena Allah SWT tidak meminta kepada 
kamu yang terbaik (dari harta kamu), dan juga tidak memerintahkan 
kepadamu untuk mengeluarkan hartamu yang terburuk. ” (shahih) 
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/555. Dar/ (7fea>' bin Ka’ab, dia berkata, " Nabi SAW telah mengutus aku 
untuk mengumpulkan harta zakat, maka aku melewati seseorang, ketika 
ia mengumpulkan hartanya (hewan) untuk diberikan kepadaku, aku tidak 
mendapatkan hewan yang sesuai dengan kewajibannya kecuali aku 
mendapatkan unta betina yang berumur satu tahun, ” maka aku katakan 
kepadanya, ". Keluarkunlah unta betina yang berumur satu tahun; karena 
itu sesuai dengan kadar zakat kamu, " maka ia berkata, "Itu unta betina 
yang tidak punya susu dan juga tidak punya punggung; akan tetapi ini 
unta yang masih muda, besar dan gemuk, maka ambillah unta betina 
itu, "maka aku berkata kepadanya, ‘Aku tidakakan mengambil apayang 
tidak diperintahkan, ini Rasulullah SA W dekat dari kamu, maka jika 
kamu mau mendatanginya untuk menawarkan kepadanya apa yang kamu 



614 j — Shahih Sunan Abu Daud 




tawarkan kepadaku, silahkan! kalau beliau menerimanya dari kamu, 
maka aku akan menerimanya, dan kalau beliau menolaknya, maka aku 
akan kembalikan. ” Dia berkata, "Ya, akuakan kerjakan, maka ia (orang 
itu) keluar bersamaku, dan sambil membawa unta betina yang ia 
tawarkan kepadaku, sehingga menemui Rasulullah SAW, ” maka ia 
berkata, "Wahai Nabiyyullah, telah datang kepadaku utusanmu untuk 
mengambil zakat dariku, demi Allah! Tidak ada yang mengambil zakat 
hartaku sarna sekali sebelumnya, baik Rasulullah SAW maupun 
utusannya, maka aku kumpulkan hartaku untuk aku berikan kepadanya, 
maka ia menyangka bahwa kewajiban zakatku adalah unta betina yang 
berumur satu tahun, itulah unta betina yang tidak mempunyai susu dan 
juga tidak mempunyai punggung, dan aku telah menawarkan kepadanya 
seekor unta betina yang masih muda yang berbadan hesar untuk 
diambilnya, tapi ia menolaknya, inilah unta yang aku bawa, wahai 
Rasulullah! Ambillah," maka Rasulullah SAW bersabda, "Memang 
itulah (zakat) yang wajib atas kamu, tapi jika kamu menambah dengan 
kebaikanmu, niscaya Allah SWT akan mengganjarmu, dan kami akan 
menerimanya dari kamu. ” Dia berkata, "Inilah unta itu wahai 
Rasulullah, aku telah membawanya, maka ambillah, " dan ia berkata, 
maka Rasulullah SAW memerintahkannya untuk mengambilnya, dan 
beliau mendoakan kepadanya agar hartanya berkah. ” (Hasan). 
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1584. Dari Ibnu Abbas, bahwasanya Rasulullah SAW mengutus Muadz 
ke Yaman, dan beliau bersabda, "Sesungguhnya kamu akan mendatangi 
sekelompok kaum ahli kitab, maka serulah mereka untuk barsaksi bahwa 
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tidak ada Tuhan yang berhak disembah selain Allah dan sesungguhnya 
aku adalah Rasulullah, dan jika mereka menaati apa yang kamu serukan, 
maka beritahukan kepada rnereka sesungguhnya Allah telah mewajibkan 
atas mereka shalat lima waktu sehari semalam, danjika mereka mentaati 
kamu, maka beritahukan kepada mereka bahwa Allah telah mewajibkan 
atas mereka zakat dari harta-harta inereka, yang diambil dari orang- 
orang kaya di antara mereka dan diberikan kepada orang-orang jakir 
dari mereka. Jika mereka menaati kamu, maka jauhilah harta-harta 
mereka yang paling baik menurut mereka dan takutlah kamu dari doa 
orang yang diihalimi, karena tidak ada penghalang antara doa orang itu 
dan Allah. ”(Muttafaq Alaih). 



$ 9 + % ° so } ° * ' j ** 9> g ^ o 

4 — I Jli a1)I J j jl J-JJ* 



1585. Dari Anas bin Malik, bahwasanya RasuluIIah SA W bersabda, 
“ Orang yang menentang dan melanggar kewajiban mengeluarkan 
shadaqah (zakat) seperti orang yang enggan atau menolak mengeluar- 
kannya. " ( hasan ). 



5. Kcridhaan Orang yang Mengeluarkan Zakat 
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1589. Dari Jarir bin Abdullah, dia berkata, "Telah datang beberapa 
orang -yaitu: orang-orang Arab pedalaman kepada Rasulullah SA W, 
mereka berkata, ‘Sesungguhnya beberapa orang yang bertugas 
mengambil harta zakat datang kepadu kami, dan mereka memhalimi 
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kaini,”' ia berkata, “Maka Rasulullah SAW bersabda, ‘Relakanlah 
orang-orang yang mengumpulkan harta zakat kamu,’” mereka berkata, 
"Wahai Rasulallah! Walaupun mereka memalimi kami?!” beliau 
bersabda, “Relakanlah para pemgumpul harta zakat kamu. " 

Dalam riwayat lain terdapat tambahan, “Walaupun kamu dizhalimi 

Ibnu Jarir berkata, “ Tidak mengambil zakat dariku seorang pengumpul 
zakat pun -setelah aku mendengar Hadits ini dari Rasulullah SAW- 
kecuali ia pasti aku ridhai. " (shahih) 



6. Bab Tentang Mendoakan Orang yang Mengcluarkan Zakat 
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1590. Dari Abdullah bin Abu Aufa, dia berkata, "Ayahku adalah 
termasuk Ashhab Asy-Syajarah (orang yang menyaksikan Baiat 
Ridhwan), dan Nabi SA W apabila didatangi oleh sebuah kaum dengan 
membawa zakat mereka, beliau berkata, ‘Ya Allah! berilah Rahmat 
kepada keluarga fulan. Dia berkata, “Maka ayahku mendatangi beliau 
dengan membawa zakatnya, " beliau berkata, “Ya Allah! Berilah rahmat 
kepada keluarga Abu Aufa. " ( shahih , Muttafaq Alaih), diriwayatkan 
oleh Bukari dan Muslim. 



7. Menafsirkan Umur Unta 
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/ 4 />m Daud berkata, “Aku telah mendengar dari Ar-Riyasyi dan 
Abu Hatim, dan dari selain keduanya, dari kitab An-Nadhr bin Syumail, 
dan dari kitab Abu Ubaid, mungkin salah seorang dari mereka 
menyebutkan kalimat itu, ” mereka mengatakan, “Pertama kali 
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dinamakan Al Huwaar (anak unta dari sejak dilahirkan sampai disapih), 
kemudian dinamakan Al Fashil (anak unta setelah disapih), apabila telah 
berpisah dari biangnya, kemudian menjadi Bintu Makhaad! (unta betina 
berumur satu tahun yang sampai genap dua tahun), dan apabila telah 
memasuki umur yang ketiga, maka dinamakan Ibnatu Labuun . Jika 
genap 3 tahun maka disebut Hiqq dan Higgah hing g a genap umur 4 
tahun. Karenanya telah layak dikendarai dan dikawinkan antara jantan 
dan betina karena ia telah dapat mengandung, dan unta jantan tidak 
dikawinkan sehingga umur dua tahun. 

Hiaaah disebut Thurugat Al Fahl karena unta jantan mendatanginya 
apabila genap 4 tahun. Maka apabila telah memasuki umurnya yang 
kelima, maka disebut Jadza 'ah. hingga genap 5 tahun. Jika masuk pada 
tahun ke enam sampai genap umur enam tahun dan telah meruntuhkan 
gigi serinya, ia dinamakan Tsaniyun . Apubila masuk tahun ketujuh, yang 
jantan disebut Raba 'i dan yang betina disebut Raba 'i\ah. hingga genap 
tujuh tahun. Jika masuk tahun kedelapan dan telah meruntuhkan gigi 
yang enam setelah gigi serinya yang empat. disebut Sadiis dan Sadas 
hingga genap delapan tahun. Jika masuk tahun kesembilan dan telah 
nampak gigi calingnya, maka disebut: Baazil. berasal dari kata Bazila 
Naabuhu, artinya: nampak, hingga masuk tahun kesepuluh ia disebut: 
MukhlH, kemudian setelah itu tidak ada lagi penamaan baginya, akan 
tetapi akan disebut: Bazil setahun dan Bazil dua tahun, dan Mukhli f 
setahun, Mukhli/ dua tahun dan Mukhlij tigu tahun, hungga Mukhlij lima 
tahun dan Khalifah adalah sebutan untuk unta yang hamil. 

Abu Hatim berkata, ‘ Jadzuu 'ah adalah ukuran waktu dari suatu zaman, 
bukan ukuran umur, dan masa-masa pertumbuhan gigi adalah ketika 
terbitnya bintang Suhail. " 

Abu Daud berkata, “Ar-Rayasyi telah membacakan kepada kami sebuah 
syair: 

Apabila bintang Suhail pada akhir malam telah terbit, 

Maka Ibnu Labun akan menjadi Hiqq, dan Hiqq akan menjadi Jadza ', 

Dan tidak tersisa dari geriginya selain Huba ’ 

Dan Huba ' adalah hewan yang dilahirkan bukan pada masanya. 
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8. Di Mana Zakat itu Dikeluarkan? 
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1591. D«n Abdullah bin Amru bin Ash, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
"Tidak ada zakat yang diserahkan kepada petugas untuk diambil zakat 
dan tidak ada penghindaran, dan tidak boleh mengambil zakat mereka 
kecualidi rumah mereka. ” (hasan shahih ) 
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1592. Dari Muhammad bin Ishaq, sabda beliau, “Tidak mengambil dan 
lidak menghindar. ” Ia berkata, "Pengeluarun zakat hewan ternak pada 
tempatnya masing-masing, dan tidak boleh dibawa kepuda orang yang 
menerima zakat dan berpaling -dari kewajiban zakat ini- : artinya para 
pemiliknya tidak disingkirkan, ia berkuta, "Dan tidak boleh seseorang 
berada pada tempat para pemilik hartayang disedekahkan, yang paling 
jauh sehingga jaraknya jauh kepadanya; akan tetapi zakat itu diambil 
pada tempatnya. ” (shahih maqthu *) 



9. Orang yang Mcmbcli Shadaqahnya 
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1593. Dari Abdullah binUmar, "Bahwasanya Umar bin Khaththab RA 
telah memberikan seekor kuda di jalan Allah, maka dia mendapatkannya 
akan dijual, dan dia ingin membelinya, maka dia menanyakan perihal 
tersebut kepada Rasulullah SAW, niaka beliau bersabda, "Jangan kau 
membelinya, dan jangan kembalikan shadaqahmu. ” (shahih: Muttafaq 
Alaih). 



10. Shadaqah Hamba Sahaya 
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1594. Dari Abu Hurairah RA, dari Rasulullah SAW, beliau telah 
bersabda, “Pada kuda dan hamba sahaya tidak ada kewajiban 
mengeluarkan zakat, kecuali zakat jitrah untuk hamba sahaya. ” 

(shahilt.) 
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1595. Dari Abu Hurairah RA, bahwasanya Rasulullah SAW telah 
bersabda, “Tidak ada kewajiban bagi seorang muslim membayar zakal 
pada hamba sahayanya dan pada kudanya. " ( shahih , Muttafaq Alailt). 



11. Zakat Tumbuhan 



auI J y * j Jli : Jli yO' 

.yjil J c>JJl oir y 



1596. Dari Ibnu Umar, dia berkata, “Rasulullah SAW telah bersabda, 
“Pada tumbuhan yang pengairannya dari langit (hujan), sungai dan 
mata air - atau tubuhan yang tidak butuh pengairan-, zakatnya adalah 
sepersepuluh (10%), dan pada tumbuhan yang diairi dengan alat 
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pengairan, alat penarik air; zakatnya seperdua puluh (5%). "(shahih: 
Muttafaq Alaih) 
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1597. Don' Jabir bin Abdullah, bahwasanya Rasulullah SAW bersabda, 
"Pada apa-apa (tumbuhan) yang pengairannya dari hujan, sungai dan 
mata air, maka zakatnya adalah sepersepuluh (10%), dan apa-apa 
(tumbuhan) yang diairi dengan alat pengairan, maka zakatnya adalah 
seperduapuluh (5%). " (Sltaliih) 
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1598. Waki ' telah berkata, "Al Ba 'I adalah tumbuhan yang tumbuh dari 
air hujan. " Yahya Ibnu Adam telah berkata, "Saya telah bertanya 
kepada Abu Iyas Al Asadi tentang Al Ba'l, ia berkata, ‘Yang diairi oleh 
air hujan."' An-Nadhru bin Syumabli berkata, "Al Ba'lu yaitu air 
hujan. " (shahih maqthu 0 
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^16« Dow^/ berkata, "Saya telah mengukur sebuah mentimun di 
Mesir, panjangnya 13 jengkal, dan saya melihat sebuah pohonyang 
tinggi yang buahnya seperti jeruk nipis di atas hewan yang dipotong 
menjadi dua bagian, maka saya potong (mentimun itu) dan saya jadikan 
seperti dua mata timbangan. " 
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12. Zakat Madu 
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1600. Diriwayatkan dari Abdullah bin Amru bin Ash, dia berkata, “Hilal 
telah datang -salah seorang dari Bani Mut ’an- kepada Rasulullah SA W 
dengan membawa sarang tawon yang ia miliki, dan dia telah memohon 
kepada Rasulullah SAW agar melindunginya untuk memiliki lembah, 
yang disebut lembah “Salabah ”, dan tatkala Umar bin Khaththab R/i 
dinobatkan menjadi khalijah, Sufyan bin Wahab menulis surat kepada 
Umar bin Khaththab menanyakannya tentang hal tersebut. Maka Umar 
RA menulis surat (kepadanya): “Jika ia telah mengeluarkan (zakat)nya 
kepadamu sebagaimana ia mengeluarkannya kepada Rasulullah SAW 
dari sarang tawonnya, maka lindungilah lembah “Salabah” miliknya, 
dan jika tidak, maka tawon itu tidak lain hanyalah serangga hujan, yang 
boleh dimakan oleh siapa saja ”, ( hasan ) 
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1601. Dari Ibnu Amru, “Sesungguhnya Syababah (yang mempunyai 
julukan) orang yang sangat dalam pemahamannya... menyebutkan 
riwayat yang senipa dengan itu, ” Beliau bersabda, “Dari setiap 10 
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qirab, zakat yang wajib keluarkan satu qirbah (tempat air dari kulit). " 
Dan di dalam riwayat lain, ia berkata. ", 'Beliau telah melindungi dua 
lembah untuk mereka. " Dan ia (perawi) menambahkan, "Mereka 
melaksanakan (mengeluarkan zakat madu) sebagaimana mereka 
melaksanakannya pada masa Nabi SA W. " ( hasan ) 
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1602. Dari Abdullah bin Amru bin Ash, sesungguhnya orang yang 
mempunyai julukan "Yangdalam pemahamannya" adalah "Mughirah", 
beliau (Nabi SAW) bersabda, "Sesungguhnya dua lembah itu untuk 
mereka. " ( Hasan ) 




16. Tentang Buah-buahan yangTidak Dikeluarkan Zakatnya 
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1607 Dari Sahal bin Hanif, ia telah berkata, "Rasulullah SAW telah 
melarang mengambil zakat dari Ju’rur dan Hubaiq." Az-Zuhri berkata, 
" Dua macam kurmayang tumbuh di Madinah ( shahih ) 
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1608. Dari Auf bin Malik, dia berkata, “Ketika kami berada di dalam 
masjid, datang Rasulullah SAW dan di tangannya terdapat sebuah 
tongkat, sedangkan ketika ada seorang laki-laki yang menggantungkan 



1 624 1 — Shahih Sunan Abu Daud 




kurma yang buruk, maka Nabi SA W menunjuk dengan tongkatnya, seraya 
bersabda, "Hendaklah pemilik kurma ini bershadaqah dengan kurma 
yang lebih baik, ” dan bersabda pula, ' ‘Sesungguhnya pemilik kurma ini 
akan memakannya pada hari kiamat. ” 



17. Zakat Fitrah 
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1609 . Dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, Rasulallah SAW telah 
mewajibkan zakat fitrah untuk mensucikan orang yang berpuasa dari 
hal-hal dan perbuatan yang sia-sia dan perkataan buruk (ketika 
berpuasa), serta untuk memberi makan orang-orang miskin. 
Barangsiapa menunaikannya sebelum shalat (Idul Fitri) maka 
zakatnya diterima, dan barangsiapa menunaikannya setelah shalat 
Idul Fitri, maka harta yang dikeluarkannya itu dianggap sebagai 
shadagah sebagaimana shadaqah yang lain. "(Hasan) 



18. Waktu Mcnunaikan Zakat Fitrah 
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1610 . Dari Ibnu Umar, dia berkata, “Rasulullah SAW telah 
memerintahkan kami untuk menunaikan zakat fitrah sebelum orang- 
orang keluar shalat (Idul Fitri). " Dia (perawi) berkata, "Ibnu Umar 
telah menunaikannya sehari dan dua hari sebelum itu. " ( shahih 
Muttafaq Alaih) Tanpa adanya tambahan kalimat “Ibnu Umar 
mengerjakan hal itu”. Imam Bukhari juga meriwayatkan dengan redaksi 
yang sama. 
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19. Berapa Banyak Zakat yang Harus Dikeluarkan 
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1611. Dari Ibnu Umar; "Sesungguhnya Rasulullah SAW telah 
mewajibkan zakat jitrah... " dan telah bersabdu di dalamnya, "Zakat 
jitrah di bulan Ramadhan berupa satu gantang kurma atau satu gantang 
(Shaaj gandum untuk setiap seorang muslim, baik ia merdeka atau 
seorang budak laki-laki ataupun perempuan. "( shahih : Muttafaq Alaih). 
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1612. Dari Abdullah bin Umar, dia berkata, “Rasulullah SAW telah 
mewajibkan zakat jitrah sbanyak satu gantang. " Di dalam riwayat lain 
terdapat tambahan: “Yang kecil dan yang dewasa, dan diperintahkan 
untuk menunaikannya sebelum orang-orang keluar (dari rumah) untuk 
menunaikan shalat Idul Fitri. " Dalam riwayat yang lain dengan 
menggunakan redaksi: "Wajib bagi setiap musim. " Dan pada riwayat 
lainnya dengan menggunakan redaksi: "Seluruh orang-orang Islam. ” 
(shahih: A1 Bukhari.) 
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1613. Diriwayatkan dari Abdullah, dari Nabi SAW, “Sesungguhnya 
beliau mewajibkan zakat jitrah berupa satu gantang gandum atau kurma 
bagi anakyang masih kecil dan orang dewasa, orangyang merdeka dan 
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hamba sahaya. ” Dalam riwayat yang lain terdapat tambahan lafazh: 
“ Laki-laki dan perempuan (shahih) 
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1615. Dari Nafi‘, dia berkata, “Abdullah telah berkata, 'Danorang- 
orang beralih setelah itu, dengan mengeluarkan setengah gantang 
gandum.”’ Naji' berkata, “Dahulu Abdullah telah memberikan kurma 
(untuk zakat Jitrah), kemudian selama satu tahun , ia tidak menemukan 
kurma untuk penduduk Madinah, maka ia memberikan gandum. " 
( shahih : Bukhari) 
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1616. Dari Abu Said Al Khudri, dia berkata, "Kita telah mengeluarkan - 
ketika Rasulullah SA W masih hidup bersama kita — zakai Jitrah bagi 
setiap anak-anak dan orang dewasa, orang merdeka atau hamba sahaya, 
satu gantang dari makanan, atau satu gantang dari susu yang dibekukan, 
atau satu gantang biji gandum, atau satu gantang kurma, atau satu 
gantang anggur kering, dan kami tidak berhenti mengerjakannya hingga 
Muawiyah datang untuk melaksanakan haji dan berumrah, maka ia 
berbicara di hadapan manusia di atas mimbar. Di antara isi 
perkataannya adalah; “ Sesungguhnya aku melihat penduduk Mudayan di 
daerah Syam beralih -dalam mengeluarkan zakat Jitrah- berupa kurma. ” 
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Maka masyarakat mulai mengikuti perkataan Muawiyah bin Abu Sujyan. 
Maka Abu Said berkata, "Sedangkan saya tetap mengeluarkan zakat 
jitrah dari apayangsaya makan. "(shahih: Muslim.) 



20. Mereka yang Meriwayatkan Zakat Fitrah dcngan Setengah 
Gantang Biji Gandum 
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1620. Dari Tsa'labah bin Shu'air, ia berkata, "Rasulullah SAW telah 
berkhutbah sambil berdiri, maka beliau memerintahkan kepada setiap 
orang untuk mengeluarkan zakat jitrah sebanyak satu gantang kurma, 
atau satu gantang biji gandum. ” Dan di dalam riwayat lain dikatakan, 
"Atau satu gantang gandung murni, atau gandum (biji) antara keduanya, 
bagi anak kecil atau orang dewasa, bagi orang merdeka atau hamba 
sahaya. ”( shahih ) 
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1621. Dari Abdullah bin Tsajabah, ia berkata, "Rasulullah SAW telah 
berkhutbah di hadapan manusia dua hari sebelum hari raya Idul Fitri. " 

(shahih) 



21. Menyegerakan Zakat 
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1623. Dar/ /46« Hurairah, dia berkata, "Rasulullah SAW mengutus 
Umar bin Khaththab untuk mengambil shadaqah (zakat), maka Ibnu 
Jamil, Khalid bin Walid dan Al Abbas enggan (mengeluarkan zakat),” 
maka Rasulullah SAW bersabda, "Ibnu Jamil tidak mencela kecuali 
karena ia dulu keadaannya fakir, maka Allah menjadikannya orang kaya, 
dan adapun Khalid bin Walid, karena kamu menzhalimi Khalid, ia telah 
menahan pakaian perangnya (pelindung badan) dan menganggapnya 
orang yang berada di jalan Allah, dan adapun Al Abbas, paman 
Rasulullah SAW, maka zakatnya menjadi tanggunganku dan yang 
sepertinya, ” kemudian beliau berkata, ‘Tidakkah kamu merasakan 
bahwa paman seseorang adalah cabang bapak, atau cabang bapaknya. " 
( shahih , diriwayatkan oleh A1 Bukhari dan Muslim) tanpa perkatan 
(yang terakhir “ Tidakkah kamu merasakan ... ”, dan beliau bersabda, 
"Maka zakatnya menjadi tanggungannya, dan sepertinya bersamanya ”, 
dan ini adalah riwayat yang lebih rajih ). 
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1 624. Dari Ali RA, bahwa Al Abbas bertanya kepada Nabi SA W tentang 
mempercepat shadaqah (zakat) sebelum datang waktunya, maka 
Rasulullah SA W memberi keringanan ( membolehkan ) kepadanya. ” 
(hasan) 
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22. Apakah Zakat Boleh Dibawa dari Satu Negeri ke Negeri yang 

Lain? 



ji bb-j y Jy c lU ^ 

'' * ' t* ' 

y — jI : jl JU L«-L j» ; - 3 - 3 " yt ol vi — *j ^^1 

— p ^Lp LaJ^-U llr c~p- y» L*lJj>-l ,jSL* j\ JLJJj : JlS VJLJl 

aJJI Jj-~"j LiljLaJajj jigl aJ)I J j— ' j 



1625. Dar/ Ibrahim bin Atha' -maula Imran bin Hushain- dari 
bapaknya, bahwa Ziyad -seorang umara ’- mengutus Imran bin Hushain 
untuk memungut shadaqah (zakat), maka ketika ia kembali, Ziyad 
berkata kepada Imran, "Mana harta (zakat)nya? " ia berkata, "Hanya 
karena harta kamu mengutusku? kami telah mengambilnya, sebagaimana 
kami telah mengambilnya pada zaman Rasulullah SA IV, dan kami 
meletakkannya, di mana kami meletakakannya pada zaman Rasulullah 
SAW. ” (shahih) 



23. Orang yang Membcrikan Shadacjah dan Batasan Kaya 
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1626. Dari Abdullah bin Mas’ud, dia berkata, "Rasulullah SAW 
bersabda, "Barangsiapa yang meminta shadaqah, sedangkan ia 
metnpunyai apa yang mencukupinya, niscaya ia akan datang pada hari 
kiamat dalam keadaan kulitnya tercoreng-coreng, atau dalam keadaan 
kulit yang terkelupas, atau dalam keadaan terluka mukanya. ” Maka ia 
berkata, "Wahai Rasulullah, apa yang dikatakan cukup (kaya)? ” beliau 
bersabda, "Lima puluh dirham atau yang senilai dengannya dari emas. ” 
(shahih) 
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1627. Dari seseorang dari bani Asad. sesungguhnya dia berkata, “Aku 
dan keluargaku telah mampir di Baqi' Al Gharqad, maka keluargaku 
berkata kepadaku, ‘Pergilah kamu (menemui) Rasulullah SA W, maka 
mintalah kepadanya sesuatu yang dapat kami makan, maka mereka 
mulai menyebutkan kebutuhan-kebutuhan mereka, aku pergi menemui 
Rasulullah SA W, dan aku dapatkan di sisi beliau ada seorang yang 
sedang meminta kepada beliau. ’ ” Rasulullah berkata (kepada orang itu), 
“A ku tidak mendapatkan sesuatu yang dapat aku berikan kepadamu, " 
maka orang itu pergi meninggalkannya dengan kondisi marah seraya 
berkata, ‘Aku bersumpah, sesungguhnya kamu dapat memberikan siapa 
yang kamu kehendaki, ” maka Rasulullah SA W berkata, “ la marah 
karena aku tidak mendapatkan sesuatu yang dapat aku berikan 
kepadanya, barangsiapa yang telah meminta, maka ia mendapat satu 
“uqiyah ” (seper dua belas dari timbangan yang ada di negeri Mesir) 
atau sebanding dengannya; ia telah meminta dengan cara mendesak. " 
Al Asadi berkata, “Aku berkata, ‘Unta betina yang banyak susunya lebih 
baik dari pada satu Uqiyah, dan satu Uqiyah itu harganya empat puluh 
dirham, ’ ” ia (seorang dari bani Asad) berkata, "Aku kembali, dan aku 
belum meminta kepada beliau, maka datang setelah itu gandum dan 
kismis, Rasulullah SAW membagi kepada kami dari (gandum dan kismis) 
itu, -atau sebagaimana yang beliau sabdakan- sehingga Allah SWT 
mencukupkan kami. ” ( shahih ) 
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1628. Dari Abu Said, dia berkata, "Rasulullah SAW bersabda, 
“ Barangsiapa yang meminta, sedangkan ia mempunyai senilai satu 
Uqiyah, maka ia telah meminta dengan mendesak. "Aku berkata, "Unta 
betinaku yang mulia ini lebih baik dari Uqiyah," dan pada lafazh lain 
dikatakan, “Lebih baik dari empat puluh dirham, aku pun kembali, dan 
aku tidak meminta kepadanya sesuatu apapun. " Dalam riwayat lain 
terdapat tambahan: "Al Uqiyah pada zaman Nabi SA W bernilai empat 
puluh dirham ”. ( Hasan ) 
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1629. Dari Sahal bin Al Hanzhaliyah, dia berkata, “Datang kepada 
Rasulullah SA W Uyainah bin Hishn, dan Al Aqra ’ bin Habis, keduanya 
meminta sesuatu kepada Rasulullah, maka beliau memerintahkan kepada 
keduanya untuk menyebutkan apa yang diminta oleh keduanya, dan 
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memerintahkan kepada Muawiyah untuk menuliskan apa yang diminta 
keduanya. Adapun Al Aqra\ ia telah mengambil kitabnya, dan 
melipatnya di dalam imamah (ikat kepalanya) kemudian pergi. 
Sedangkan Uyainah; setelah mengambil kitabnya, ia datang menemui 
Nabi SAW (orang yang menempati posisi beliau), ia berkata, "Ya 
Muhammad! Tidakkah kamu melihat aku membawa kepada kaumku 
sebuah kitab yang aku tidak tahu apa yang tertulis di dalamnya 
sebagaimana kertas yang teremas-remas? maka Muawiyah mengabarkan 
kepada Rasulullah SA W dengan perkataannya itu, maka Rasulullah SA W 
bersabda, “Barangsiapa yang meminra, sedangkan ia telah memiliki apa 
yang mencukupkannya, maka ia telah memperbanyak upi nereka. ” 

Pada lafazh lain dikatakan, “(Memperbanyak) bara jahanam, ’’ mereka 
bertanya, " Wahai Rasulullah! apakah sesuatu yang mencukupkannya? ” 

Pada lafazh lain mereka bertanya, “Kaya yang bagaimana, sehingga 
tidak pantas meminta dengan adanya kekayaan itu?” beliau bersabda, 
“Seukuran dengan apa yang dapat ia makan pada pagi hari dan malam 
hari. ” 

Pada riwayat lain: “Bila ia mempunyai (makanan) yang 

mengenyangkannya sehari semalam, atau malam dan siang harinya. ” 

( shahih ) 
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1631 . Dari Abu Hurairah, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
‘Tidaklah dikatakan orang miskin adalah orangyang masih mempunyai 
satu dua kurma, sesuap dan dua suap makanan, akan tetapi orangyang 
miskin itu adalah orang yang tidak meminta sesuatu kepada manusia, 
dan mereka (manusia) tidak menaruh perhatian dengannya, sehingga 
mereka memberikan kepadanya. ”( shahih , Muttafaq Alailt) 
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1632. Dari Abu Hurairah, ia berkata, “Rasulullah SAIV bersabda, 

“ seperti riwayat di atas.” Beliau bersabda, “Akan tetapi orang yang 

miskin adalah orangyang memelihara diri dari meminta-minta. ” Dan di 
dalam riwayat lain ada tambahan, “ Tidak ada baginya sesuatu yang 
mencukupkannya ; yang tidak meminta-minta, dan tidak diketahui 
kebutuhannya, maka ia diberikan shadaqah kepadanya. Maka itulah 
orang yang tidak punya. "( shahih ), tanpa perkataan: “Maka itulah orang 
yang tidak punya ”, karena kalimat ini merupakan perkataan Az-Zahri, 
riwayat Muttafaq Alaih. 
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1633. Dari Ubaidillah bin Addi bin Al Khiyar, dia berkata, “Aku 
dikhabarkan oleh dua orang laki-laki, di mana keduanya telah 
mendatangi Rasulullah SA W pada waktu haji Wada ’, dan beliau ketika 
itu sedang membagikan shadaqah, maka keduanya meminta kepada 
beliau sebagian darinya (shadaqah). Beliau mengangkat pandangannya 
kepada kami dan menurunkannya, sehingga beliau melihat kami sebagai 
dua orang yang mampu, maka beliau bersabda, “Jika kamu 
menghendaki, maka aku akan memberikan kepada kamu berdua, dan 
lidak ada bagian pada shadaqah ini bagi orang yang kaya, dan juga bagi 
orangyang kuat dan dapat mencari rezeki. " (sltahUt). 
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1634. Dari Abdullah bin Amru, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Tidak 
dihalalkan Shadaqah bagi orang kaya, dan bagi orang yang mempunyai 
akal yang cerdas. " Dari Sa ’ad, dia berkata, “Kecerdasan yang kuat. " 
Pada Hadits-hadits lain, yang diriwayatkan dari Nabi SA IV, sebagiannya 
ada yang meriwayatkan: “Bagi orang yang mempunyai akal yang 
cerdas" dan sebagiannya ada yang meriwayatkan, “ Akalyangkuat ". 
Dari Atha bin Zuhair, bahwasanya ia bertemu Abdullah bin Amru, 
seraya berkata, "Sesungguhnya shadaqah tidak dihalalkan bari orang 
yang kuat dan orangyang memiliki akal yang cerdas. "(shahih) 



24. Orang kaya yang Boleh Mengambil Harta Shadaqah 
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1635. Dari Atha' bin Yasar, sesungguhnya Rasulullah SAW bersabda, 
“ Tidak dihalalkan harta shadaqah untuk orang kaya, kecuali bagi lima 
macam (orang kaya): Orangyang berperang di jalan Allah, orangyang 
menjadi amil shadaqah (zakat), orang yang berhutang, orang yang 
membeli shadaqah dengan hartanya, atau orang yang mempunyai 
tetangga orang miskin, maka ia bershadaqah kepada (tetangganya) yang 
miskin, sedangkan orang yang miskin itu memberikan shadaqah itu 
kepada orang kaya tersebut. " ( shahih ). 
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1636. Dari Abu Said Al Khudri, ia berkata, "Rasulullah SA W bersabda, 
“. dengan yang semakna dengan Hadits di atas. " ( shahih ) 



25. Berapa Banyak Seseorang Harus Mengeluarkan Zakat? 
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1638. Dari Busyair bin Yasar, ia menyangka bahwa seseorang laki-laki 
dari golongan Anshar - yang dipanggil dengan nama Sahal bin Abi 
Hatsmah- mengkhabarkan kepadanya bahwa Nabi SAW menerima 
shadaqah berupa seratus unta, yang dimaksud adalah diyat seorang 
Anshar yang dibunuh di Khaibar. ( sha/ti/t , Muttafaq Alaih ) yang 
merupakan riwayat yang panjang, dan akan datang riwayat selanjutnya 
pada Hadits nomor (4520). 



26. Orang yang Dibolehkan Meminta-minta 
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1639. Dari Samurah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, "Meminta-minta 
adalah cacat, yang dengannya seseorang mencoreng mukanya, maka 
barangsiapa yang berkehendak, ia menetapkan mukanya sebagaimana 
adanya, dan barangsiapa yang berkehendak, ia meninggalkannya 
(mencorengnya), kecuali apabila orang itu meminta kepada orangyang 
mempunyai kekuasaan, atau pada perkara yang ia tidak dapat 
menemukan jalan keluar. "Hadits shahih. 
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1640. Dari Qabishah bin Mukhariq Al Hilali, dia berkata, "Aku telah 
menanggung beban, ” maka aku mendatangi Nabi SA W, beliau bersabda, 
"Tahan dulu wahai Qabishah! sehingga datang kepada kami shadaqah, 
sehingga kami memerintahkan untuk membagi kepadamu shadaqah itu, ” 
kemudian beliau melanjutkan sabdanya, “Wahai Qabishah! 
sesungguhnya meminta-minta itu tidak dihalalkan kecuali bagi salah satu 
dari tiga orang; yaitu orang yang telah menanggung beban, maka 
dihalalkan baginya meminta-minta, maka ia boleh meminta sehingga ia 
mendapatkannya, kemudian ia berhenti (tidak meminta-minta lagi), dan 
orang yang tertimpa musibah besar sehingga menghancurkan hartanya, 
maka dihalalkan baginya meminta-minta, maka ia boleh meminta-minta 
sehingga ia mendapatkan sesuatu yang dapat menjalani hidupnya -atau 
yang menutupi kebutuhan hidupnya, dan orang yang tertimpa 
kefakiran, " beliau melnjutkan kembali sabdanya, "Tiga golongan dari 
orang-orang yang membutuhkan dari kaumnya: Sijulan telah tertimpa 
kefakiran, maka dihalalkan baginya meminta-minta, maka ia boleh 
meminta-minta sehingga ia dapat mendapatkan kebutuhan hidupnya - 
atau menutupi kebutuhan hidupnya - kemudian ia berhenti (meninta- 
minta), dan selain tiga hal itu wahai Qabishah adalah haram; yang 
dimakan olehyang mengerjakannya juga haram. ”( shahih , Muslim.) 
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27. Dibencinya Meminta-minta 
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1642. Dari Abu Muslim Al Khaulani, dia berkata, "Orang yang tercinta 
dan yang terpercaya menyampaikan Hadits kepadaku, adapun ia bagiku 
adalcih orang yang tercinta, dan ia di sisiku adalah orang yang 
terpercaya, yaitu Aufbin Malik, dia berkata, "Ketika kami bcrtujuh, atau 
berdelapan, atau bersembilan sedang berada di sisi Rasulullah SA W, 
beliau bersabda, ‘Tidakkah kamu sekalian membaiat Rasulullah SA W? ’ " 
Kami ketika itu adalah orang-orang yang dekat dengan zaman baiat. 
Kami berkata, "Kami telah membaiatmu, " sehingga Rasulullah SA W 
mengucapkannya tiga kali, maka kami mengulurkan tangan kami dan 
membaiatnya. 

Ada seseorang yang berkata, "Wahai Rasulullah! Sesungguhnya kami 
telah membaiatmu, maka dengan apa kami sekarang harus 
membaiatmu? " beliau bersabda, "Sembahlah Allah SWT, janganlah 
kamu menyekutukannya dengan sesuatu, dirikanlah shalat lima waktu, 
dengarkanlah dan taatilah. " Beliau merahasiakan kalimat yang 
tersembunyi, lalu bersabda, "Janganlah kamu meminta-minta sesuatu 
kepada manusia. " Ia berkata, "Sungguh, sebagian dari mereka ada 
seseorang yang jatuh cambuknya, tapi ia tidak meminta seorangpun 
untuk mengambilkannya untuknya. " {shahih, Muslim.) 
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1643. Dari Tsauban, dia berkata, -Tsauban dulu adalah bekas budak 
Rasulullah SAW - ia berkata, “Rasulullah SA W bersabda, ‘Barang siapa 
menjamin kepadaku bahwa ia tidak akan meminta-minta sesuatu kepada 
manusia, maka aku akan menjamin baginya surga. ' " 

Maka Tsauban berkata, “Saya, maka ia tidak meminta sesuatu kepada 
siapapun. " (shahih). 



28. Menahan Diri Untuk tidak Memakan Barang Haram 
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1644. D«r/ /16« 5a/c/ /1/ Khudri, bahwasanya beberapa orang Anshar 
meminta kepada Rasulullah SAW, maka beliau memberikan kepada 
mereka, kemudian mereka meminta lagi kepadanya, maka beliau 
mcmberikan kepada mereka, sehingga habis apa yang ada di milikinya, 
beliau bersabda, “Apa yang ada di sisiku dari kebaikan, maka aku tidak 
akan menyembunyikannya dari kamu, barangsiapa yang menahan diri 
dari memakan makanan yangharam, niscaya Allah akan menolongnya, 
barangsiapa yang mencukupkan, niscaya Allah akan mencukupkannya, 
barangsiapa yang bersabar, niscaya Allah akan memberikan kesabaran 
kepadanya, dan Allah tidak memberikan kepada seorangpun suatu 
pemberian yang lebih baik daripada kesabaran. ” ( shahih , Muttafaq 
Alaih.) 
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1647. Dari Ibnu Mas’ud, dia berkata, "Rasulullah SAW bersabda, 
"Barangsiapa yang tertimpa kefakiran, dan ia menyerahkannya kepada 
manusia, niscaya tidak akan tertutupi kefakirannya, dan barangsiapa 
yang melimpahkannya kepada Allah, Allah akan memberikannya 
kekayaan; baik dengan kematian yang cepat atau kekayaan yang cepat. ” 
(shahih.) 
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1647. Dari Ibnu As-Saidi, dia berkata, "Umar bin Khaththab RA 
menjadikan aku sebagai amil yang mengumpulkan shadaqah (zakat), 
maka ketika aku menyelesaikan pekerjaan itu dan menyampaikan 
kepadanya, ia memerintahkan untuk memberikan kepadaku upah, " maka 
aku berkata, “ Aku mengerjakannya hanya karena Allah, dan ganjaranku 
hanya dari Allah, ” dia berkata, “Ambillah apa yang aku berikan 
kepadamu, karena sesungguhnya aku telah mengerjakan pekerjaan ini 
pada zaman Rasulullah SAIV, dan beliau memberi kepadaku upah. 
(waktu itu) aku mengatakan seperti apa yang kamu kalakan, Rasulullah 
SAW bersabda, “Apabila kamu diberikan sesuatu tanpa kamu 
memintanya, maka makanlah dan sedekahkanlah. ” ( shahih , Multafaq 
Alaih.) 
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1648. Dari Abdullah bin Umar. bahwa Rasulultah SA W bersabda. 
sedangkan beliau berada di atas mimbar, beliau menyebut shadaqah, 
menjaga diri dari memakan makanan yang haram dari shadaqah. dan 
meminta-minta. (Sabdanya). "Tangan yang di atas lebih baik dari pada 
tangan yang di bawah. Tangan yang di atas adalah tangan yang 
memberi najkah, dan tangan yang di bawah adalah tangan yang 
meminta. " 

Pada lafazh yang lain, “ Tangan yang di atas adalah tangan yang 
menjaga dari memakan yang haram. ” ( shahih , Multafaq Alaih) dan 
riwayat "Yang menjaga dari memakan makanan yang haram, " adalah 
riwayat yang syaadz. 
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1649. Dari Malik bin Nadhlah, dia berkata, "Rasulullah SA W bersabda, 
‘Tangan itu ada tiga macam: Tangan Allah yang tertinggi, tangan orang 
yang memberi tangan yang berada di bawahnya. dan tangan orangyang 
meminta yang terendah; maka berikanlah kelebihan (kamu), dan 
janganlah kamu lemah melawan dirimu. ” 



Shahih Sunan Abu Daud — 1 641 1 




29. Shadaqah Kepada Bani Hasyim 
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1650. Dor/ /46w Ruji ’, Rasulullah SA W mengutus seseorang untuk 
mengumpulkan shadac/ah dari Bani Makhium, maka ia berkata kepada 
Abu Rafi’, “Sertakanlah aku; maka kamu akan mendapatkan sebagian 
darinya, " dia berkata, “Tunggu sampai aku datang kepada Rasulullah 
SA W, aku akan tanyakan kepada bcliau. " Ketika aku mendatanginya, 
aku bertanya kepadanya, maka beliau bersabda, “ Budak sebuah kaum 
dari diri mereka sendiri, dan tidak dihalalkan bagi kami shadac/ah 
(zakat). "(shahih.) 
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1651. Dari Anas. sesungguhnya Nabi SAW lelah mendapatkan kurma 
yang tampak (di hadapannya), tidak ada yang mencegahnya dari 
mengambil kurma itu kecuali karena beliau takut kalau-kalau (kurma 
tersebul ) adalah harta zakat (shadaqah). ( shahih : Muslim) 



1652. Diriwayatkan dari Anas, sesungguhnya Nabi SA W mendapatkan 
sebuah kurma, maka beliau bersabda, “Jikalau tidak karena aku takut 
kurma ini adalah shadagah, maka aku telah memakannya ". ( shahih .) 
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1653. Dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Ayahku telah mengutusku kepada 
Rasulallah SA W dengan membawa seekor unta untuk diberikan 
kepadanya sebagai zakat. "(shahih) 
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1654. £)flr/ /6 /;h Abbas... dengan riwayat yang seperti ini, tapi ia 
menambahkan, “la (Ibnu Abbas) menggantikan bapaknya dalam 
membayarnya (zakat unta). Shaltih 



30. Orang Miskin yang Memberikan Shadaqah Kepada Orang 

Kaya 
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1655. Diriwayatkan dari Anas, sesungguhnya Nabi SA W telah diberikan 
sepotong daging, beliau bertanya, “Apa ini? ” mereka menjawab, “Ini 
adalah sesuatu sebagai shadaqah yang wajib dikeluarkan oleh Barirah. " 
Maka beliau bersabda, “ 'Ini baginya (Barirah) adalah shadaqah, dan 
bagi kami adalah hadiah. ”( shaltih , Bukhari dan Muslim) 
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31. Orang yang Memberi Sesuatu Sebagai Shadaqah Kemudian 

Mewariskannya 



'\' * - 4 , - £ * i '\ * ' 0 0 i * f •' > o •" 

^ *l L>^ I a\J1 J j ol y*\ l)I Owb y 

j j l— j ~l 5 i Jli o jJjJl c^S" j C-Jl> L^Jl j oJ-J 

gj £ljl 



1656. Diriwayatkan dari Buraidah, hahwasanya seorang wanita telah 
mendatangi Rasulallah SAW, dia berkata, "Aku telah hershadaqah 
kepada ibuku dengan seekor anak kamhing, dan sekarang ia telah 
meninggal dan meninggalkan anak kamhing itu sebagai harta warisan. ” 
Rasulullah SA W hersahda, "Kamu telah mendapatkan pahalamu, dan 
( anak kambing) itu telah kembali kepadamu sehagai harta warisan. " 
( Shahih : Muslim ) 



32. Hak-hak Harta 
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1 657. Dari Abdullah, dia berkata, "Kami telah menganggap barang- 
barang yang berguna pada zaman Rasulullah SA W seperti ember dan 
kuali yang disewakan sebagai harta yang wajib dizakati. ” 
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1658. Dari <46i/ Hurairah, sesungguhnya Rasulullah telah bersabda, 
"Tidaklah ada ganjaran bagi orang yang memiliki harta simpanan 
namun tidak menunaikan haknya, melainkan Allah SWT akan 
melemparkannya ke dalam api neraka jahanam pada hari kiamat, hingga 
dahinya, lambung serta punggungnya dibakar, sampai Allah 
memutuskan perkara di antara hamba-hambanya di hari yang lamanya 
sekitar 50.000 tahun di bumi, kemudian dia melihat jalannya, baikke 
surga maupun ke neraka. Tidaklah bagi pemilik kambing yangtidak 
menunaikan haknya suatu ganjaran, melainkan nanti di hari kiamat akan 
datang dengan jumlah yang lebih banyak dari yang telah ada, maka 
dibentangkan sebuah tanah lapang untuknya dan ditanduklah dia dengan 
tanduk-tanduknya dan ditendang dengan kuku-kukunya sehingga tidak 
tersisa rambut-rambut di tubuhnya dan di pelipisnya, setiap kali selesai 
(siksaan itu). maka datang siksaan yang lainnya. dikembalikan seperti 
semula, sehingga Allah SWT memutuskan perkara di antara hamba- 
hambanya pada hari yang lamanya sekitar lima puliih ribu tahtin lebih 
lama dari pada di dunia, kemudian dia melihat jalannya baik ke surga 
atau ke neraka. Tidak ada ganjaran bagi pemilik unta yang tidak 
menunaikan haknya, melainkan di hari kiamat akan datang unta-unta 
dengan jumlah yang lebih banyak dari yang dimilikinya, dan 
dibentangkan tanah lapang untuknya dan (unta-unta) itu menendang 
pemiliknya dengan kuku-kukunya, setiap kali selesai dari (siksaan) itu, 
datang siksaan lain yang serupa, maka ia kembalikan seperti semula, 
sehingga Allah SWT memutuskan perkara di antara hamba-hambanya di 
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hari yang lamanya sekitar lima puluh rihu tahun lebih lama dari pada di 
dunia, kemudian dia melihat jalannya haik ke surga atau ke neraka. ” 

(Shahih) 
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1659. Dari Ahu Hurairah RA, dari Nabi SAW... dengan redaksi yang 
sama, beliau telah berkata dalam kisah unta setelah sabdanya, " Dia 
tidak menunaikan haknya. ’’ Beliau bersabda, "Sebagian dari haknya 
adalah air susu, pada waktu unta itu mengeluarkan susu. ” (Shahilt: 
Muslim, Bukhari) 
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1660. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, "Saya telah mendengar 

Rasulullah SA W. seperti kisah ini, dan ia (Abu Hurairah) hertanya 

kepada beliau, "Apakah hak unta? ” Beliau menjawab, "Kamu 
memperlakukannya dengan baik, memberikannya air yang banyak, 
meringankan beban di atas punggungnya, dikawinkan dengan 
pasangannya, dan memeras susunya. "(hasan.) 
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1661. Dari Ubaid bin Umair RA, dia berkata, "Seseorang laki-laki telah 
bertanya kepada Rasulullah SAW, ‘Wahai Rasulullah, apakah hak 
unta? ’ ’’ maka Rasulullah menjawab sebagaimana Hadits di atas dengan 
ditambah dengan perkataan, "Dan meminjamkan timbanya. ” (Shahih: 
Muslim ) 
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1662. Dflr/ JoAir bin Abdullah RA, dia berkata, “Sesungguhnya Nabi 
SAW memerintahkan untuk menggantungkan kurma sebanyak satu 
qinwah di dalam masjid untuk orang-orang miskin dari setiap sepuluh 
wasak kurma. " (shahih) 
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1663. Dari Abu Said Al Khudri RA, ia telah berkata, “Ketika kami dalam 
perjalanan bersama Rasulullah SA W, datang seorang laki-laki 
mengendarai seekor unta dan dia menolehkan untanya ke kanan dan ke 
kiri." Maka Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa yang memiliki 
kelebihan tumpangan, maka hendaklah ia memberikan kelebihannya 
tersebut kepada orang yang tidak memilikinya, dan barangsiapa yag 
memiliki kelebihan bekal, maka hendaklah ia memberikan kelebihannya 
tersebui kepada orang yang tidak memilikinya. " Sehingga kami 
menyimpulkan bahwasanya tidak ada seorangpun di antara kami yang 
merasa mempunyai kelebihan. ( shaliih , Muslim.) 
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33. Hak Orang yang Meminta 
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1667. Dor/ Ummii Bujaid RA, dia adalah termasuk orang telah memhaiat 
Rasulullah SAW, ia herkata, “Wahai Rasulullah, semoga Allah selalu 
memberikan rahmatnya kepadamu. Sesungguhnya ada seorang miskin 
yang herdiri di depan pintu mmahku dan saya tidak menemukakan 
apapun yang dapatsaya herikan kepadanya. " Kemudian Nahi hersahda 
kepadanya, “Kalau kamii tidak menemukan sesuatu yang dapat kamu 
herikan kepadanya kecuali tanduk yang terhakar, maka herikanlah 
kepadanya . " Hadits shahih. 



34. Bersedekah Kepada Orang Kafir Diimmi 
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1668. Dari Asma\ dia herkata, "Ihuku telah datang kepadaku, 
sedangkan ia adalah orang yang menyukai zaman Quraisy dan ia 
adalah orang yang sangat kuat kemusyrikannya, apakah saya holeh 
herhuat haik kepadanya?” Nahi bersabda, “Y a, herbuat haiklah kepada 
ihumu. " (shahih, Muttafaq Alaih). 
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38. Memberi Scdckah Kcpada Orang Yang Meminta 
Dcngan Nama Allah 
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1672. Dar/ Abdullah binUtnar RA, dia berkata, "Rasulullah SAW telah 
bersabda, ‘Barangsiapa yang mentohon perlindungan dengan nama 
Allah, maka lindungilah orang tersebut, dan barangsiapa yang meminta 
dengan nama Allah, maka berilah. Barangsiapa yang mengundangmu, 
maka penuhilah undangannya. Barangsiapa yang berbuat baik 
kepadamu, maka balaslah kebaikan itu, dan jika kamu tidak dapat 
membalasnya, rnaka doakan orang tersebut sampai kamu merasa bahwa 
kamu telah membalasnya. " ( Shahih ) 



39. Orang yang Mcmberikan Hartanya 



jl H ^ yti OaJLJI J*-j : J_^j' c^jJj^I J-*k Jp 

£- j k» cli*J Si-UoJl ^Js- U-3- j^j f j i i yj «J j » U I _p- Jaa LQ I j?- Jsu 

* +* ' ° % * // * «* 0 ^ Q * r 

.(iJj jj j>- :Jlij Aj ^ jiJl A>-I 



1675. Dari Abu Said Al Khudri RA, dia berkata, "Seorang laki-laki 
memasuki masjid, dan Nabi SA W memerintahkan mereka (orang-orang 
yang ada di masjid) untuk melepas pakain, maka mereka melepas 
pakaiannya, kemudian Rasu/ullah SAW memerintahkan (mereka) untuk 
memberikan kepada orang tersebut dua potong baju, kemudian Nabi 
memerintahkan untuk bershadaqah, maka orang itu memberikan salah 
satu dari dua bajunya. Nabi herteriak sambil berkata, "Ambillah baju 
kamu. " ( hasan ). 
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1676. Dar/ Abu Hurairah RA, bahwasanya ia berkata, “ Rasulullah SAW 
telah bersabda, “Sesungguhnya sebaik-baiknya shadaqah adalah 
meninggalkan apa-apa yang kamu tidak butuhkan (memberikannya) atau 
kamu menshadaqahkan tanpa mengingat-ingat kekayaannya, dan 
mulailah dengan bershadaqah kepada keluargamu. " ( Shahih ) 
diriwayatkan oleh Bukhari. 



40. Kcringanan Hal-hal Tersebut 
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1677. Dari Abu Hurairah, sesungguhnya ia berkata, " Wahai Rasulullah 
SAW, apakah shadaqah yang paling utama? " Beliau bersabda, “Orang 
miskin yang bemsaha keras, dan mulailah dengan bershadaqah kepada 
keluargamu. " 
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1 678. Dari Umar bin Khaththab RA, dia telah berkata, “Pada suatu hari 
Rasulullah SA W memerintahkan kami untuk bershadaqah dan kebetulan 
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saya mempunyai harta (ketika itu), ” maka aku herkata, “ Hari ini aku 
telah lebih dahulu dari Ahu Bakar RA, sungguh aku telah mendahuluinya 
pada hari ini, dan aku telah datang dengan memhawa sehagian dari 
hartaku, ” Rasulullah SA W bertanya, "Apa yang telah engkau sisihkan 
untuk keluargamu? " Aku menjawab, " Sebagian lain dari hartaku. ” Ahu 
Bakar RA datang dengan memhawa seluruh harta miliknya, maka 
Rasulullah SAW hertanya kepadanya, "Apa yag telah kamu tinggalkan 
untuk keluargamu? ” ia menjawah, "Aku tinggalkan untuk mereka Allah 
dan Rasul-Nya." Maka aku (Umar) berucap kepada Abu Bakar, "Aku 
tidak dapat mengalahkanmu selamanya. ” (hasan.) 



41. Kcutamaan Mcmberi Air 
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1 679. Dari Said RA, sesungguhnya Sa 'ad datang kepada Nahi SA W dan 
bertanya, “Apakah sedekah yang paling engkau sukai?" Beliau 
menjawab, "Air . " (hasan). 
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1681. Dari Sa’ad hin Ubadah RA, sesungguhnya ia telah herkata, 
"Wahai Rasulullah, sesungguhnya ibunya Sa'ad telah wafat, maka 
sedekah apa yang paling utama untuknya? " Beliau bersabda, "Air. ” 
Sa 'ad berkata, "Maka aku membuat sumuryang aku niatkan pahalanya 
untuk ibuku. ” 



Shahih Sunan Abu Daud — 1 651 1 




42. Harta Pemberian 
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1683. Dari Ahdullah hin Amr RA, dia herkata, “Rasulullah SA W telah 
hersahda, ‘Ada empat puluh perkara mulia, yang paling tinggi adalah 
memberi seekor kamhing. Tidak heramal seseorang laki-laki dengan satu 
dari empat puluh perkara tersebut, di mana ia hanya mengharapkan 
pahalanya, dan ia meyakini adanya ganjaran (perhuatannya), melainkan 
Allah akan memasukan orang itu ke dalam surga. disebakan 
perhuatannya tersebut.’" Hasan hin Athiyyah herkata. “Kami telah 
menghitung selain dari pemherian kamhing, menjawah salam, membaca 
doa ketika bersin dan menyingkirkan duri dari jalan dan yang 
sepertinya, kami menghitung tidak sampai lima belas perkara. " 
( shahih .) 



43. Imbalan Bagi Penjaga Gudang 
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1684. Dari Ahu Musa RA, dia herkata, “Rasulullah SA W telah bersabda, 
‘Sesungguhnya seorang penjaga gudang yang terpercaya, yang 
melaksakan tugasnya dengan baik dan sempuma, karena kebaikan 
jiwanya, sehingga ia menyerahkan sesuatu kepada mereka yang berhak 
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menerima, dia iermasuk salah satu golongan yang berhak menerima 
zakat. " ( shahih , Muttafaq Alaih). 



44. Wanita yang Bersedekah dengan Ilarta Suaminya 



i Jd / j. i *• I £ i.. i . .. o li- ^ ^ i ' | ✓ o ✓ 

ol ^Jl 1 bl Jb :cJb A\Jl j aJJIp ^ 

J 4 ?r JJj O-iajl L» y»rl L^i <jlS~ L^J>r jj O-J 

. Ja*j y»rl ^ . ja ju V liAJS i___US^I 



1685. Dari Aisyah RA, dia berkata, Rasulullah SA W telah bersabda, 
"Apabila seorang wanita menajkahkan harta dari rumah (harta) 
suaminya, dengan tidak berlebihan, maka wanita tersebut mendapatkan 
pahala dari apa yang telah ia keluarkar, dan suaminya pun 
mendapatkan pahala dari usahanya, dan penjaga gudangnya pun 
mendapatkan pahala, yang pahalanya tidak mengurangi pahalayang 
lainnya. "(shahih, Muttafaq Alaih) 
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1687. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, "Rasulullah SAW bersabda, 
‘Apabila seorang wanita bersedekah dari harta suaminya, bukan atas 
perintahnya (suami), maka ia mendapatkan ganjaran setengah dari 
ganjaran suaminya. " 
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1688. Dari Abu Hurairah RA, -tentang seorang wanita yang bersedekah 
dari rumah suaminya- ia berkata, 'Tidak dibolehkan kecuali dari 
makanannya sendiri, dan ganjarannya dibagi untuk keduanya (istri dan 
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suami). Tidak dihalalkan bagi istri untuk bersedekah dari harta 
suaminya kecuali atas izinnya. " (Shahih MauquJ) 



45. Silaturrahim 
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1689. Dari Anas bin Malik RA, dia berkata, "Ketika turun ayat ‘Kamu 
sekali-kali tidak sampai kepada kebajikan yang sempurna, sebelum kamu 
menajkahkan sebagaian hartayang kamu cintai."’ Abu Thalhah berkata, 
" Kami melihat Tuhan kami meminta harta-harta kami, maka kami 
sungguh menjadikan kamu sebagai saksi bahwa aku telah merelakan 
tanahku untuk-Nya, " maka Rasulullah SA W bersabda, "Jadikanlah 
tanahmu untuk keluargamu, ” maka ia membagikannya kepada Hassan 
bin Tsabit dan Ubay bin Ka ’ab. ( shahih , Muslim dan Bukhari) dcngan 
rcdaksi yang hampir sama. 
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1690. Dari Maimunah RA (istri Nabi SAW), ia berkata, "Saya telah 
membebaskan seorang budak perempuan yang saya miliki, dan ketika 
Nabi SAW datang, saya memberitahukan kepada beliau tentang hal 
tersebut. ” Beliau bersabda, "Allah telah memberimu pahala, dan pahala 
bagimu akan lebih besar jika kamu memberikannya kepada saudara- 
saudara ibumu. ” (Shahih: Muslim) 
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1691. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, "Nabi SAfV telah 
memerintahkan kami untuk bersedekah, " seorang laki-laki berkata, 
"Wahai Rasulullah, saya memiliki satu dinar, " beliau bersabda, 
"Sedekahkan (satu dinar tersebut) pada dirimu sendiri. ”Ia berkata, 
"Saya memiliki harta lainnya, " beliau bersabda, "Sedekahkan kepada 
anakmu. " la berkata lagi, "Saya memiliki harta lainnya, " beliau 
bersabda, "Sedekahkah kepada pasanganmu (istrimu). " la berkala lagi, 
"Saya memiliki harta yang lainnya, ” beliau bersabda, "Sedekahkan 
kepada pembantumu. " la berkata, "Saya memiliki harta lainnya lagi, " 
beliau bersabda, "Kamu lebih mengetahuinya (kepada siapa lagi kamu 
menyedekahkannya -Penerj). " 
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1692. Dari Abdullah bin Amr RA, dia berkata, "Rasulullah SAW telah 
bersabda, ‘Sungguh berdosa orang yang telah melupakan orang yang 
sudah memberinya makan. ’ " 
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1693. Dari Anas bin Malik RA, Rasulullah SAW bersabda, "Barang 
siapa yang ingin diluaskan rezekinya dan dipanjangkan umurnya, maka 
hendaklah ia menyambung tali silaturahim. ” ( shahih ) 
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1 694. Dari Abdurrahman bin Auf RA, ia berkata, "Saya telah mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, ‘Allah SWT berjirman, "Akulah YangMaha 
Pengasih lagi Maha Penyayang, dan Aku telah memberinya nama dari 
salah satu nama-Ku, maka barangsiapa yang telah menyambungnya, 
maka Aku telah menyambungkannya dan barangsiapa yang 
memutuskannya, maka Aku telah memutuskannya. ’””( shahih .) 
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1 696. Dari Jubair bin Muth 'im RA, telah sampai kepadanya Hadits Nabi 
SA W yang berbunyi, "Tidak akan masuk surga orangyang memutuskan 
silaturrahim. "(shahih, Muttafaq Alaih). 
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1697. Dar/ Abdullah bin Amr RA, ia berkata, "Rasulullah SAW telah 
bersabda, ‘Bukanlah orangyang membalas dengan baik kebaikan orang 
lain yang disebut sebagai orang yang menyambung tali silaturrahim, 
tetapi dia adalah orang yang menyambung kembali hubungan yang 
terputus. ” 
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46. Orang yang Kikir 
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1698. Dari Abdullah bin Amr RA, dia berkata, Rasulullah SAW telah 
berkhutbah seraya berkata, “Jauhilah kalian sifat kikir, sesungguhnya 
telah binasa orang-orang sebelum kamu karena sifat kikir. Mereka 
diperintahkan berbuat bakhil, maka mereka mengerjakan kebakhilan. 
Mereka diperintahkan untuk memutuskan tali silaturrahim, lalu mereka 
memutuskannya, dan mereka diperintahkan untuk berbuat zhalim, maka 
mereka melakukan keihaliman. 
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1699. Dari Asma ' binti Abu Bakar RA, dia berkata, "Saya telah berkata, 
'Wahai Rasulullah SA W, saya tidak memiliki sesuatu apapun kecuali apa 
yang telah Zubair berikan pada rumah tangganya, apakah aku 
memberikan sebagiannya? " Beliau bersabda, "Maka infakkanlah, dan 
janganlah kamu bakhil, sehingga Allah akan mempersempit rezeki-Nya 
kepadamu. "(shahih, Muttafaq Alaih). 
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1700. Dari Aisyah RA, sesungguhnya ia telah menyebutkan jumlah 
orang-orang miskin. Yang lainnya mengatakan, "Ia menyebutkan 
beberapa shadaqahnya, " kemudian Nabi bersabda kepadanya, 
"Berikanlah dan janganlah kamu menghitung-hitungnya, kalau kamu 
menghitung-hitungnya, (takut dan enggan mengeluarkan shadaqah) 
sehingga Allah mempersempit rezeki-Nya kepadamu. ”( shahih .) 
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IV. BARANG TEMUAN 



1. Mengumumkan BarangTemuan 
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1701. Diriwayatkan dari Suwaid bin Ghafalah, dia berkata, "Aku telah 
berperang bersama Zaid bin Shuhan dan Salman bin Rabi 'ah, lalu aku 
menemukan sebuah cambuk. " Keduanya berkata kepadaku, "Buanglah 
cambuk tersebut! " Aku berkata, "Tidak, akan tetapi jika aku menemukan 
pemiliknya, akanku berikan kepadanya jika tidak, maka akan aku pakai, " 
aku kalahkan ia dengan pendapatku, lalu aku pergi ke Madinah. Aku 
bertanya kepada Ubay bin Ka’ab, dia berkata, "Aku telah mendapatkan 
sebuah pundi berisi 100 dinar, lalu aku mendatangi Nabi SAW, maka 
beliau bersabda, "Umumkanlah kepada orang-orang selama setahun! ” 
Maka aku mengumumkannya kepada orang-orang selama setahun. 
Kemudian aku mendatanginya kembali. Beliau bersabda, “Umumkanlah 
kepada orang-orang selama setahun!" Maka aku mengumumkannya 
kembali kepada orang-orang selama setahun. Kemudian aku mendatangi 
Nabi kembali, dan beliau bersabda, “Umumkanlah kepada orang-orang 
selama setahun! " Maka aku mengumumkan kembali, aku mendatanginya 
dan aku katakan, "Aku belum mendapatkan siapa yang mengetahui 
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pemilik pundi ini! ” Beliau bersabda, “Jagalah jumlahnya, tali 
pengikatnya, dan kantungnya. Apabila pemiliknya datang, maka 
berikanlah pundi tersebut. ” Suwaid berkata, “Saya tidak tahu apakah 
beliau berkata, “Umumkanlah ”, sebanyak tiga kali atau hanya satu 
kali.” ( Shahih : Muttafaq Alaih ) 



: J' — # j{ j* Njj- l^iy> :Jli 6\Z-J> ...JJp y jJJJ 

* ' ' 

Jt y ^ Jt aJ J ts j-5' % 

1702. Dari Suwaid bin Ghafalah... dengan maknanya, dia berkata, 
“Umumkanlah kepada orang-orang selama setahun, " dia berkata tiga 
kali. Suwaid berkata, “Saya tidak tahu beliau berkata demikian 
kepadanya dalam satu tahun atau dalam 3 tahun. " (Shahih: Muttafaq 
Alaih) 
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1703. Dari Suwaid bin Ghafalah... dengan Isnadnya dan maknanya, dia 
berkata dalam kitab Ta ’rif “Dia berkata, ‘ 2 tahun atau 3 tahun, dan 
beliau berkata, “Jagalah jumlahnya, dan kantungnya serta tali 
pengikatnya, -ditambahkan- jika datang pemiliknya dan dia mengetahui 
jumlahnya dan tali pengikatnya, maka berikanlah pundi tersebut 
kepadanya. ” 
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1704. Dari Zaid bin Khalid Al Juhani, sesungguhnya seorang laki-laki 
bertanya kepada Rasulullah SAW tentang harta temuan ? Beliau 
bersabda, “Umumkanlah selama satu tahun, kemudian ketahuilah tali 
dan penutup barang tersebut, kemudian manfaatkanlah (dengan tetap 
menjaga), jika datang pemiliknya, maka kembalikanlah harta tersebut 
kepadanya. " Dia bertanya, “ Wahai Rasulullah! Bagaimana dengan 
seekor kambing yang tersesat (hilang)?" maka beliau bersabda, 
"Ambillah, karena sesungguhnya ia milikmu, atau berikanlah untuk 
saudaramu atau untuk serigala . " Dia bertanya kembali, 'Wahai 
Rasulullah! Bagaimana jika seekor unta? " Maka marahlah Rasulullah 
SAW hingga wajahnya memerah seraya berkata, “Apakah (belum jelas) 
milikmu dan miliknya? ” sedangkan pada (unta itu) terdapat sepatu dan 
kantung air kepunyaannya, (simpanlah) hingga datang pemiliknya. " 
( Shahih : Muttafaq Alaih) 
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1705. Dari Zaid bin Khalid... dengan Isnad dan maknanya, 
ditambahkan, “Kantungnya diisi air dan ( hewan itu) memakan 
pepohonan. " Tidak dikatakan, "Ambillah hewan yang tersesat. ” Dia 
berkata dalam hal harta temuan, “Umumkan dalam satu tahun. Apabila 
telah datang pemiliknya, maka sepatutnya kamu memberikannya. " Tidak 
disebutkan, “Manfaatkanlah. ”( Shahih : Muslim) 
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1 706. Dari Zaid bi/i Khalid Al Juhani, sesungguhnya Rasulullah SA W 
telah ditanya tentang harta temuan?, beliau bersabda, “Umumkanlah 
selama setahun, dan jika datang yang mencarinya, maka berikan 
kepadanya. Kenalilah penutup dan tali pengikat barang tersebut, 
kemudian gunakanlah, makajika datang orang yang memintanya, maka 
berikanlah kepadanya. ” ( Shahih : Muslim) 
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1707. Dari Zaid bin Khalid Al Juhani, sesungguhnya dia berkata, 
", Rasulullah SA W ditanya... dan menyebutkan seperti Hadits Rabi ’ah, ” 
dia berkata, "Beliau ditanya tentang harta temuan ?" Maka beliau 
bersabda, “Umumkanlah di sekitarnya, jika pemiliknya datang 
berikanlah kepadanya, dan ketahuilah tali pengikat dan penutup barang 
tersebut, kemudian gabungkanlah dalam hartamu, dan jika telah datang 
pemiliknya, maka berikanlah kepadanya. ” Shahih. 



VI 



_£plj jli :4-i 6jU—<Vj. . . JL? 1 Juj 

- ^ # /O / ^ / ^/ ^ / / ^ ^/ 

.ajI L$*i:>Li LaiJiPj QJaUp i_i yS 

y. <y. 

s. ✓ o/ ; o ^ 

sf' dr* 

// / ^/ ^li- jjiTp ^ .f / ?, 0 / / I ^ / 

\_£3 ^P : Jb ^rP W2J» C^U2->J' ^P j 



^ // ** ll - I # . ° f ^ ^ll x o. J o 

A-U- -P : Jb V-y3 J 1 , /-U)' ,‘tP W 



of 



1708. Dari Zaid bin Khalid AlJuhani... dengan sanad dan maknanya. 
Kemudian ditambahkan di dalamnya, “...Jika datang orang yang 
mencari atau memintanya, dan dia mengetahui penutup dan jumlahnya, 
maka berikanlah kepadanya. ” 
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Dari Abdullah bin Amr bin Ash, dari NabiSAW. . . sama dengannya 

(Shahih hasan) 

Dari Suwaid, dari Nabi SAW beliau bersabda, “Umumkanlah selama 
setahun.” Shahih. 

Hadits Umar bin Khaththab dari Nabi SA W, Beliau bersabda, 
"Umumkanlah selama setahun. " (Shahih) 
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1709. Diriwayatkan dari ‘Iyadh bin Himar, dia berkata, “Rasulullah 
SA W telah bersabda, ‘Barangsiapa mendapatkan harta temuan, maka 
hendaklah disaksikan oleh seorang yang adil -atau 2 orang yang adil- 
dan jangan mengambilnya dan jangan disembunyikan, dan jika kamu 
menemukan pemiliknya, maka kembalikanlah kepadanya, dan jika tidak 
maka harta tersebut adalah harta Allah diberikan kepada siapa yang Dia 
kehendaki. ’ ” (Shahih). 



> o 



i!l Jl— *ul ^)l J yj y Jl y jJC- y 

'' * 0 j 6* o' * o ' + t o ' ' ' * s > 0 

Z* j£r Or li- j jA \ (jLii 

„</ / o ^ ^ °l ./,/ . 0 1 ^ ^ O 0 + / / o x 0.x 

. — - cs) 

a> ^ / / / ^ o /o q' ' V , * * * ' ' V j o # 0 / 

i—iljs ^i c^iajiJl aJL ^jL-JI y ajjJj Ol LiL 

L^_^« 015" L» : Jlai ?4jaJLLJI y Jl* j : jLi o o jn CS~ L*Jlj J^V' 

/ / / // 
o ^o / ^ / / O * * O + * O 0 ' 0 f ° / 

L^ L^Jlis f L?r OLi L^J ytJ Ajt/litJl Aj ji\ jl f Lu^Jl ^jjj Ja ^gi 

j' — ^ ^ ^ ^ ^b 5^1 



Shahih Sunan Abu Daud — 1663 1 




1710 . Dari Abdullah bin Amru bin Ash, dari Rasulullah SAW, 
sesungguhnya beliau ditanya tentang buah yang tergantung. Beliau 
bersabda, “Barangsiapa yang memakan buah tersebut tanpa 
menyembunyikannya, maka tidaklah baginya suatu apapun. Barangsiapa 
keluar dengan membawanya (buah-buahan tersebut), maka dia terkena 
denda sebesar buah yang dia ambil dan hukuman. Barangsiapa mencuri 
suatu darinya, setelah barang tersebut tersimpan dalam sebuah wadah, 
hingga mencapai harga tameng perang (harganya / dinar), maka 
baginya potongan tangan. ” 

Disebutkan tentang seekor unta dan kambing, yang tersesat, (hilang) 
sebagaimana telah disebutkan oleh yang lainnya. 

Abdullah berkata, "Rasulullah ditanya tentang harta temuan, maka 
beliau bersabda, ‘Apapun yang ada di jalan umum atau kumpulan desa, 
maka umumkanlah selama satu tahun. Jika datang yang memintanya, 
maka kembalikan kepadanya. Jika tidak datang, maka harta tersebut 
milikmu. Apapun yang ada dalam sesuatu yang roboh/runtuh, dan harta 
yang terpendam (tambang) zakatnya adalah seperlimanya. " (Hasan) 
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1711 . Dari Abdullah bin Amr bin Ash . . . dengan Lsnadnya yang serupa 
dengan (Hadits sebelumnya). dia telah berkata tentang hewan-hewan 
yang tersesat, beliau bersabda, “Maka kumpulkanlah. " (Hasan) 

«/ / / / 
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1712 . Dari Abdullah bin Amr bin Ash . . . dengan Lsnadnya, beliau telah 
berkata tentang kambing yang tersesat, “milik kamu, atau milik 
saudaramu, atau milik serigala, ambillah. " (Hasan) 
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1713. Dari Abdullah bin Amru bin Ash, dari Nabi SAW dengan ini... 
beliau bersabda tentang hewan-hewan yang tersesat, "Maka kumpulkan- 
lah, hingga datang orangyang mencarinya. “ Hasan 
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1714. Dari Abu Said Al Khudri, sesungguhnya Ali bin Abu Thalib 
menemukan uang satu dinar dan dia mendatangi Fatimah dengan 
membawa dinar tersebut. Fatimah bertanya kepada Rasulullah SAfV 
tentang hal tersebut, maka beliau menjawab, "Itu rezeki dari Allah 
SWT. ” Rasulullah telah makan dari uang tersebut, dan Ali serta Fatimah 
jugu tnakan. Setelah itu datang seorang perempuan mencari dinarnya 
yang hilang, maka Rasulullah SAW berkata, "Wahai Ali, berikanlah 
dinarnya. ” ( Hasan ) 
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1715. Diriwayatkan dari Ali RA, sesungguhnya dia menemukan uang 
dinar maka dia metnbeli tepung dengan uang tersebut. Pemilik tepung 
mengetahuinya, maka dikembalikan dinar tersebut kepadanya, maka Ali 
mengambilnya kembali, dan dia mengambil darinya 2 kali, dan dia 
belikan daging dengan uang tersebut. (Shahih) 
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1716. Dar/ Ali bin Abu Thalib. Sesungguhnya dia mendatangi Fatimah 
dan Hasan serta Husain sedang menangis. Maka Ali bertanya, "Apa 
yang menyebabkan keduanya menangis? " Fatimah menjawab, “Mereka 
lapar." Maka Ali pergi, dan mendapatkan dinar di pasar, makadia 
datang kepada Fatimah dan memberitahukannya, lalu Patimah berkata, 
“Pergilah kepada sijulan orang Yahudi, dan ambillah tepung untuk 
kami. " Maka Ali mendatangi orang-orang Yahudi tersebut dan membeli 
tepung dengan dinar tersebut. Orang Yahudi tersebut berkata, “Anda 
menantu Rasulullah? ” Ali menjawab, “Ya." Dia berkata, “ Ambillah 
dinarmu dan ini tepung untukmu. " Ali pergi dan mendatangi Fatimah, 
dia memberitahukannya kepada Fatimah, dan Fatimah kembali berkata, 
“Pergilah kepada Si fulan yang tukang sembelih dan belikan kami 
daging dengan satu dirham,” maka Ali pergi dan menggadaikan dinar 
dengan satu dirham daging, lalau dia datang dengan daging tersebut. 
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Maka Fatimah mengadoni dan mengolahnya unluk dibuat roti, lalu ia 
mengirimkannya kepada ayahnya, dan mendatangi beliau. Fatimah 
berkata, "Wahai Rasulullah, aku membuatkan sesuatu untukmu, apabila 
engkau melihatnya halal bagi kami, kami memakannya dan engkau 
makan bersama kami, makanan ini berasal dari yang begini dan begitu. " 
Maka beliau bersabda, " Makanlah dengan Busmalah." Maka mereka 
pun memakannya, dan ketika mereka sedang makan, seorang anak 
datang mencari dinarnya yang hilang kepada Allah dan Islam, maka 
Rasulullah menyuruh memanggilnya dan beliau bertanya. Anak tersebut 
berkata, "Telah jatuh dari kantungku di pasar. " Rasulullah bersabda, 
"Wahai Ali, pergilah kepada tukang sembelih, dan katakan kepadanya, 
sesungguhnya Rasulullah berpesan kepadanya, ‘Kirimkan kepadaku 
dinar tersebut dan dirham kamu kepadaku. " Maka dikirimkan dinar 
tersebut, dan Rasulullah memberikannya kepada anak tersebut. ( Hasan ) 
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1718. Diriwayatkan dari Abu Hurairah, sesungguhnya Nabi SAW 
bersabda, "Seekor unta yang hilang dan disembunyikan, dendanya sama 
dengannya. " ( Shahih ) 





•Si, o ^ o S o^ o ✓ 

1,5^’ OUiP ^ 







1719. Diriwayatkan dari Abdurrahman bin Utsman At-Taimi, 

sesungguhnya Rasulullah SA W telah melarang akan harta yang hilang 
milik orang yang sedang beribadah haji. Ibnu Wahbi berkata -tentang 
harta yang hilang milik orang yang berhaji- hendaknya ia 
meninggalkannya hingga menemukan pemiliknya. ( Shahih : Musliin) 
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1720. Dar/ /J/ Munzir bin Jarir, dia berkata, " Ketika Aku bersama Jarir 
dan Ba\vazij, datang seorang pengembala dengan sapi, dan bersamanya 
seekor sapi betina yang bukan miliknya. Jarir bertanya kepadanya, “ Apa 
ini? Pengembala menjawab, "Dia telah mengikuti seekor sapi jantan, 
dan kami tidak mengetahui milik siapa sapi betina tersebut? " Maka Jarir 
berkata, "Keluarkanlah dia, aku telah mendengar Rasulullah SA W 
bersabda, ‘Jangan engkau tempatkan hewan betina yang tersesat kecuali 
yangjantan. 
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V. KITAB MANASIK 



1. Kewajiban Haji 
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1721- Dar/ 7/;nu Abbas, bahwa Al Aqra ' bin Habis, bertanya kepada 
Rasulullah SA W, dia berkata, "Wahai Rasulullah, apakah haji di 
wajibkan setiap tahun, ataukah hanya sekali saja (dalam seumur 
hidup)?" Rasulullah SAW menjawab, "Ya, hanya sekah dan siapa yang 
menambahkan , maka itu adalah sunnah. " (shahih.) 
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1722- Dari Ibnu Abi Waqid Al-Laitsi, ia berkata, Aku mendengar 
Rasulullah SA W berkata kepada isteri-isterinya pada haji Wada, 
"(Ibadah haji) ini akan dipertahankan. "(shahih.) 



2 . Wanita Berhaji Tanpa Muhrim 
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1723- Dari Abu Hurairah, dia berkala, “Rasulullah SAW berkata, 
‘ Tidak diperbolehkan bagi seorang wanita muslimah melakukan 
perjalanan jarak satu malam. kecuali bersama muhrimnya.” (shahih : 
Muslim.) 
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1724 - Dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, Beliau bersabda, ‘Tidak 
dihalalkan bagi wanita yang beriman kepada Allah dan hari akhir 
melakukan perjalanan siang dan malam...." Kemudian menyebutkan 
maknanya. (shahih: Muttafaq Alaih.) 
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1726 - Dan /J/>u Sa‘id, ia berkata, “Rasidullah SAW bersabda, ‘Tidak 
dihalalkan bagi wanita yang beriman kepada Allah dan hari akhir 
melakukan perjalanan jarak di atas tiga hari atau lebih, kecuali bersama 
bapaknya, atau suaminya, atau anak lelakinya, atau orangyang menjadi 
muhrimnya. ’”( shahih : Muslim, Bukhari sccara ringkas.) 
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1 727 - Dar/ 7/;«iv Dmor, dari Nabi SA W, Beliau bersabda, “Janganlah 
seorang wanita pergi (perjalanan) tiga (hari), kecuali bersama seorang 
muhrim. "(shahih: Muttafaq Alaih.) 
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1 728 - Dari Ibnu Umar, ia mengiringi budak perempuannya ( yang telah 
di merdekakan) yang bemama Sha/iyyah, pergi bersamanya (Ibnu Umar) 
keMakkah. ( shahih : Bukbari.) 



4. Perbekalan dalam Haji 
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1730 - Dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Mereka berhaji, tetapi tidak 
membawa bekal." Abu Masud berkata, “Dahulu penduduk Yaman- 
atau seseorang dari penduduk Yaman - mereka berhaji, tetapi tidak 
membawa bekal, " dan mereka berkata, “Kami orang-orang yang 
bertawakkal," kemudian Allah SWT menurunkan ayat, “Berbekallah 
kamu, dan sesungguhnya sebaik-baik perbekalan adalah takwa. ” 
(shahih: Bukhari.) 



5. Perdagangan dalam Haji 
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1731 - Dari Abdullah bin Abbas, dia berkata seraya membaca ayat, 
“Tidak ada dosa bagimu untuk mencari karunia (rezeki hasil 
perniagaan) dari Tuhanmu, ” kemudian ia berkata, “Dahulu mereka 
(orang-orang yang melaksanakan haji) tidak berdagang di Mina, 
kemudian di perintahkan untuk berdagang jika mereka telah bertolak 
dari Arafah. ”( shahih .) 
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6. Bab 
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1732 - Dari Ibnu Abbas, dia berkata, “. Rasulullah 5/1 W bersabda, ‘Siapa 
yang ingin menunaikan haji maka bersegeralah. ”’( hasait .) 
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7. Sewa-Menyewa (dalam Haji) 
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1733 - Dari Abu Umamah At-Taimi, dia berkata. “Dahulu aku seorang 
lelaki yang melakukan sewa menyewa dalam perkara (perjalanan haji) 
ini, orang-orang berkata kepadaku, “Hajirnu tidak sah. " Kemudian aku 
menemui Ibnu Umar, aku berkata, “ Wahai Abu Abdurrahman, aku 
adalah seorang lelaki yang melakukan sewa menyewa dalam perkara 
(perjalanan haji) ini, dan orang-orang berkata kepadaku, ‘Hajimu lidak 
sah. ’ ” Kemudian Ibnu Umar berkata, "Bukankah engkau berihram, 
membaca talbiyah, thawaf di Ka’bah, bertolak dari Arafah, dan 
melempar jurnrah? " Abu Umarnah berkata, “Saya menjawab, “Ya, " 
Ibnu Umar berkata, “Hajimu sah, telah datang seorang lelaki kepada 
Nabi SAW, kemudian bertanya seperti apa yang engkau tanyakan 
kepadaku, kemudian Rasulullah SAW terdiam, dan tidak menjawab 
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sampai turun ayat “Tidak berdosa bagimu mencari karunia (rezeki hasil 
perniagaan) dari Tuhanmu ”, kemudian Rasulullah SA W mengutus 
seseorang kepadanya (orang yang bertanya) dan membacakan ayat ini, 
kemudian berkata, “Sah hajimu. ”( Shahih ) 
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1734 - Dar/ Ubaid bin Umair, dari Abdullah bin Abbas, bahwa orang- 
orang pada awal perintah ibadah haji mereka berdagang di Mina, 
Arafah, pasar Dzul Majaz pada musim-musim haji, kemudian mereka 
takut berdagang di saat mereka berihram, kemudian Allah SWT 
menurunkan ayat, “Tidak berdosa bagirnu mencari karunia (rezeki hasil 
perniagaan) dari Tuhanmu " pada musim-musim haji. Dari Ubaid bin 
Umair, bahwa ia membaca ayat ini di dalam Mushaf. ( shaltih .) 
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1735 - Dari Abdullah bin Abbas, dahulu orang-orang pada awal 

perintah haji mereka berdagang Kemudian menyebutkan maknanya, 

sampai pada kaliamat, “Musim-musim haji. " (shahih). 
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8. Anak Kecil yang Berhaji 
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1736 - Dari Ibnu Abbas. dia berkaia, "Di saat Rasulullah SAW berada 
di Rauha ', beliau bertemu dengan satu rombongan, lalu beliau memberi 
salam kepada mereka, dan bertanya, ‘Siapa kamu sekalian? ’ mereka 
menjawab, ‘Kami orang-orang Muslim, ’ lalu mereka balik bertanya, 
‘Siapa kamu sekalian? ’ Mereka menjawab, ‘Rasulullah SA W, ’ kemudian 
seorang wanita terkejut, sehingga memegang lengan atas seorang anak, 
dan mengeluarkannya dari dekapannya, lalu bertanya, ‘Wahai 
Rasulullah SAW, apakah anak ini hajinya sah?" Rasulullah SAW 
menjawab, ‘Ya, dan bagimu pahala. shahih : Muslim) 



9. Miqat Makani 
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1737 - Dari Ibnu Umar, dia berkata, "Rasulullah SAW menentukan 
(miqat) untuk penduduk Madinah yaitu Dzul Hulaifah, dan untuk 
penduduk Syam (Syiria) Al Juhfah, dan untuk penduduk Najed yaitu 
Qarn. Telah sampai kabar kepadaku bahwa beliau menentukan (miqat) 
untuk penduduk Yaman yaitu Yalamltim. (shahih: Muttafaq Alaih.) 
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1738 - Dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Rasulullah SAW menentukan 
miqat makani (batas tempat), ” seperti Hadits di atas. Lalu berkata, 
“Untuk penduduk Yaman yaitu Yalamlam. " Pada riwayat lain 
disebutkan, “Alamlam," lalu Rasulullah SAW berkata, “Miqat-miqat itu 
semua untuk masing-ma$ing penduduk, dan untuk orang-orang yang 
datang melalui miqat ini dari luar daerah, untuk orang-orang yang akan 
melaksanakan haji dan umrah. " Barangsiapa yang datang bukan dari 
miqat-miqat itu, - berkata Ibnu Thawus, - “Miqat mereka adalah dari 
tempat di mana mereka pergi, " Rasulullah SAW bersabda, “Demikian 
juga penduduk Makkah, mereka berihram dari Makkah. " ( shahih : 
Muttafaq Alaih.) 
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1739 - Dari Aisyah RA, Rasulullah SAW menentukan miqat untuk 
penduduk Iraq, yaitu Dzatu Irqin. ( shahih .) 



j — j$I adI J j — °-j o^Jl :Jl5 ^4lJl jJ»s- jj 0->jG»Jl Je- 

o // / / f o £ ^ * * * } ^ ^ // / 0 i ^ 

Ijlj lil — * iwjl j -g-^/l : Jli jj-lJl aj v — 5\Js>l jij c/li j\ 

0 o £ o * ' * / / i* / ^ ^ ^ J j o / 

.(31 j*i\ Ja S/ (3 jp cjI 5 c-J j j ijli loi 



1 742 - Dari Al Harits bin Amr As-Sahmi, dia berkata, “Aku mendatangi 
Rasulullah SA W di saat beliau di Mina -atau di Arafah-, orang-orang 
telah mengelilingi beliau, lalu ia berkata, " Kemudian datang orang- 
orang Arab badui, mereka memandang wajah Rasulullah SAW, lalu 
berkata, Tni wajah yang penuh berkah, ’ ia berkata, ‘Rasulullah SA W 
menentukan Dzatu Irqin untuk penduduk Irak. ' " ( hasan .) 
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10. Wanita Haid Melaksanakan Ihram Haji 
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1 743 - Dari Aisyah, dia berkata, "Asma binti Umais bernifas di saat 
melahirkan Muhammad bin Abu Bakar di Syajarah (tempat dekat 
dengan Dzul Hulaifah), lalu Rasulullah SA W memerintahkan Abu Bakar 
agarAsma mandi kemudian berihram. " ( Shahih ) 
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1 744 - Dari Ibnu Abbas, Bahwa Nabi SA W berkata, "Wanita yang haid 
dan nifas,jika ia mendatangi miqat maka ia harus mandi, lalu berihram, 
mengerjakan manasik semuanya, kecuali thawaf di Ka 'bah. " Pada 
riwayat lain, " Manasik kecuali thawajdi Ka 'bah ". (Shahih) 



11. Memakai Wewangian Ketika Berihram 
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1745 - Dari Aisyah, dia berkata, "Aku memberikan wewangian pada 
pakaian ihram Rasulullah SA W sebelum beliau berihram, dan pada saat 
beliau sebelum thawaj (ifadhah) di Ka ’bah. ( shahih : Muttafaq Alaih) 



Shahih Sunan Abu Daud — 1 677 j 




Aiil j (3 j&* ^ yj— 1^1 i IcJl5 AJUjIp 

* o ! - >' 



1746 - Dari Aisyah, dia berkata, “. Aku melihat kilauan putih Misik 
(sejenis minyak wangi), aku melihat kilauan putih Misik pada belahan 
rambut Rasulullah SAW, sedangkan beliau dalam keadaan ihram.” 

( shahih : Muttafaq Alaih.) 



12. Merekatkan Rambut 
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1747 - Dar/ Abdullah bin Umar, dia berkata, “Aku mendengar 
Rasulullah SAW berihram sambil merekatkan rambutnya." (shahih: 
Muttafaq Alaih.) 



13. Binatang Kurban 
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1749 - Dar/ Ibnu Abbas, bahwa Rasulullah SAW menyembelih hewan 
kurban pada tahun Hudaibiyah berupa seekor unta milik Abu Jahal (di 
dapat dari rampasan perang) yang pada kepalanya terdapat gelang 
perak. Pada riwayat lain: “Gelang dari emas. ” Pada riwayat lain: 
“Yang demikian itu membuat kaum Musyrikin iri hati. ” (hasatt) dengan 
lafazh: “ Perak ”. 
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14. Hewan Kurban Sapi 
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1750 - Dari Aisyah istri Rasulullah SAW, bahwa Rasulullah SAW 
menyembelih untuk keluarganya pada haji Wada’ berupa seekor sapi. 
(shahih: Muttafaq Alaih.) 
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1751 - Dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah SA W menyembelih sapi 
untuk istri-istrinya yang sedang berumrah. (shahih.) 



15. Memberi Tanda (pada Hewan Kurban). 
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1752 - Dari Ibnu Abbas, Rasulullah SAW melakukan shalat Zhuhur di 
Dzul Hulaifah, kemudian memanggil seseorang supaya di datangkan 
unta. Beliau memberi tanda pada pundak kanannya, lalu di bersihkannya 
darah unta itu, dan dikalunginya dengan dua sandal. Setelah itu 
didatangkan kendaran beliau, dan beliau duduk di atasnya sejajar 
dengan Al Baida' (nama tempat di Dzul Hulaifah), kemudian beliau 
mulai ihram untuk haji. (shahih: Muslim.) 
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1753 - Dari Ibnu Abbas ...ia meriwayatkan seperti Hadits ini, sama 
dengan Abu Al Walid, dia berkata, "Lalu membersihkan darah dengan 
tangannya. ’’ Pada riwayat lain, ia berkata, "Membersihkan darah dari 
sapi dengan jarinya. ( shahih : Muslim) 
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1754 - Dari Al Miswar bin Makhramah, dan Marwan bin Hakam, 
keduanya berkata, "Rasulullah SAW keluar pada tahun Hudaibiyah, 
(untuk berumrah), dan ketika sampai di Dzul Hulaifah beliau mengalungi 
hewan qurban dan memberi tanda, lalu berihram. ”( shahih : Bukhari.) 
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1755 - Dari Aisyah, bahwa Rasulullah SAW berkurban seekor kambing 
yang disambung kalungi (dengan tanda). (Shahih: Muttafaq Alaih) 



17. Mengirimkan Hewan Kurban. 
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1757 - Dari Aisyah, dia berkata, "Aku memintal kalung-kalung (untuk 
hewan kurban) Rasulullah SA W dengan tanganku sendiri, lalu beliau 
menandainya dan mengalungkannya, kemudian mengirimnya untukke 
Baitullah, sedangkan beliau bermukim di Madinah, tidak ada sesuatu 
yang di haramkan kecuali sesualu itu menjadi halal bagi beliau. ” 
( shahih : Muttafaq Alaih.) 
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1758 - Dari Aisyah RA, dia berkata, ‘Dahulu Rasulullah SAW 
berkurban dari Madinah, aku yang memintal kalung-kalung hewan 
kurbannya, dan beliau tidak menjauhi sesuatu yang dijauhi orang-orang 
yang berihram. " (shahih: Muttafaq Alaih.) 
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1759 - Dari Aisyah Umtnu Al Mukminin, dia berkata, "Rasulullah SAW 
mengirimkan hewan kurban, dan aku yang memintal kalung-kalungnya 
dengan tanganku dari bulu yang bcrwarna yang kami miliki, lalu beliau 
berada di sisi kami, dan mendatangi kami sebagaimana seorang lelaki 
mendatangi keluarganya. "( shaltih : Muttafaq Alaih.) 



18. Mengendarai Hewan Kurban 
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1760 - Dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah SA W melihat seorang 
lelaki menggiring hewan kurbannya, lalu Rasulullah berkata, " Naikilah " 
ia menjawab, "Ini hewan qurban," beliau berkata lagi, "Celaka kamu, 
Naikilah ia. ” Beliau mengucapkan pada yang kedua atau yang ketiga. 

( shahih : Muttafaq Alaih.) 
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1 761 - Dor/ Abu Az-Zubair, dia berkata, ". Aku bertanya kepada Jabir bin 
Abdullah tentang menaiki hewan kurban, ” dia menjawab, 'Aku 
mendengar Rasulullah SAW berkata, ‘Naikilah dengan baik jika kau 
terpaksa, sampai kamu mendapati kendaran yang lain.'” (shahih: 
Muslim.) 



19. Jika Hewan Kurban Lelah Sebelum Sampai Tempatnya 
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1762 - Dari Najiyah Al Aslami, bahwa Rasulullah SAW membawa 
hewan kurban, lalu berkala, "Jika hewan kurban sangat lelah (dan tidak 
marnpu berjalan lagi) maka sembelihlah, lalu lumurilah sandalnya 
(tanda) dengan darahnya, kemudian biarkan hewan kurban itu di tengah- 
tengah manusia. " ( shahih .) 
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1763 - Dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Rasulullah SAW mengutus Fulan 
Al Aslami dengan membawa 18 ekor unta kurban, ” Fulan berkata. 
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“Bagaimana jika hewan kurban itu ada yang lelah dan tidak mampu 
berjalan?’’ Beliau menjawab, “Sembelihlah, kemudian lumurilah 
sandalnya (yang dikalungkan) dengan darah, lalu pasangkanlah di sisi 
pundaknya (agar dapat terlihat), dan janganlah kamu memakannya dan 
juga seseorang dari temanmu, ” atau berkata, “Dari orang yang 
bersamamu. " Pada riwayat lain, lafazh “Kemudian jadikanlah (tanda) 
pada pundaknya. ” Menggantikan lafazh “Pasangkanlah ( shahih .) 
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1765 - Dari Abdullah bin Qurth, dari Nabi SA W, dia berkata, 
“Sesungguhnya hari yang paling agung di sisi Allah SWT adalah hari 
Nahr (tanggal 10 Dzulhijjah), kemudian hari Al Qarr." Pada riwayat 
lain di tambahkan, "Yaitu tanggal 12, ” lalu berkata, “Di persembahkan 
kepada Rasulullah SA W lima atau enam ekor unta. Lalu unta-unta itu 
mulai mendekati beliau ( menunggu ) unta mana yang akan mulai (di 
sembelih), tatkala unta itu merebahkan badannya, ia berkata, ‘Beliau 
berbicara dengan pembicaraan yang pelan, yang saya tidak 
memahaminya, ’ kemudian aku bertanya, ‘Apa yang di bicarakan?’ 
Rasulullah SA W menjawab, 'Barangsiapa yang suka maka potonglah. ’ " 
(shahih.) 
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20. Cara Menyembelih IJnta Kurban 
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1767 - Dar/ Jabir, Abdurrahman bin Sabith menceritakan kepadaku, 
bahwa Nabi SA W dan sahabatnya biasa menyembelih unta kurban 
dengan mengikat kaki kiri, tegak pada sisa kaki yang lain. 
(Shahih) 
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1 768 - Dar/ Ziyad bin Jubair, dia berkata, "Aku bersama Ibnu ilmar di 
Mina, lalu ia bertemu seorang lelaki yang akan menyembelih unta, dan 
unta itu meringkik, ia berkata, ‘Bangkitkanlah lalu sembelihlah dalam 
keadaan berdiri dan diikat, itulah sunnah Rasulullah SA W. ' " (shahih: 
Muttafaq Alaih.) 
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1769 - Dar/ Ali RA, dia berkata, "Rasulullah SAW memerintahkan aku 
untuk mengurusi unta kurban, dan membagikan kulitnya serta hiasan- 
hiasannya. Beliau juga memerintahkan aku agar tidak memberikan 
sedikitpun dari hewan kurban itu kepada tukang potongnya, " lalu Ali 
berkata, "Kami memberikannya dari harta kami. " (shahih: Muttafaq 
Aiaih), akan tetapi tidak terdapat pada Bukhari lafazh yang berbunyi: 
“ Lalu berkata, ‘Kami memberikannya ... ” 
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21. Waktu Memulai Ihram 
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1771- Dari Ibnu Umar, dia berkata, "Baida' milik kalian inilah yang 
membuat kalian mendustakan Rasullah SAW. Rasulullah SAW tidak 
berihram kecuali dari masjid ini, yaitu: Masjid Dzul Hulaifah. ’’( shahih : 
Muttafaq Alaih.) 
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1 772 - Dari Ubaid bin Juraij, dia berkata kepada Abdullah bin Umar, 
"Wahai Abu Abdurrahman, aku melihat kamu melakukan empat macam 
hal yang belum pemah aku lihat sahabatmu melakukannya. ” la berkata, 
"Empat halyang mana wahai Ibnu Juraij? ” Ia menjawab, "Aku melihat 
kamu tidak menyentuh beberapa sudut (Ka ’bah) melainkan dua sudut 
Yamani, dan aku melihat kamu memakai sandal yang tidak berbulu, saya 
lihat kamu mencelub (pakaian) dengan wama kuning, dan aku melihat 
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kamu di Makkuh di saat orang-orang berihram setelah melihat hilal 
(bulan Dzulhijjah) sedangkan kamu tidak berihram melainkan setelah 
hari Tarwiyah. ” Lalu Abdullah bin Umar berkata tentang sudut-sudut 
(Ka 'bah), “ Sesungguhnya aku belum pernah melihat Rasulullah SA W 
menyentuh kecuali dua sudut Yamani, dan adapun mengenai sandal yang 
tidak berbulu, aku melihat Rasulullah SAW memakai sandal yang tidak 
mempunyai bulu, dan mengambil wudhu dengan menggunakan sandal 
itu, karena itu aku senang memakainya. Adapun warna kuning, aku 
melihat Rasulullah SAW mencelubnya dengan warna itu, karena itu uku 
senang mencelubnya dengan warna itu. Adapun ihram, aku belum 
pernah melihat Rasulullah SAW berihram sampai kendaraan beliau 
berangkat. ’’( shahih : Muttafaq Alaih.) 
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1773 - Dari Anas, dia berkata, “ Rasulullah SAW melakukah shalat 
Dzuhur empat rakaat di Madinah, kemudian shulat Ashar di 
Dzulhulaifah dua rakaat, kemudian bermalam di Dzulhulaifah hingga 
pagi, setelah naik kendarannya dan tegak barulah beliau berihram. ” 

(shahih: Bukhari) 
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1 774 - Dari Anas bin Malik, bahwa Nabi SA Wshalat Dzuhur, kemudian 
menaiki kendaraannya, tatkala mendekati gunung Baida ' beliau 
berihram. (shahih.) 
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22. Haji Bersyarat 
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1774 - Dar/ //)«« Abbas, bahwa Dhuba'ah binti Az-Zubair bin Abdul 
Muthalib mendatangi Rasulullah SAW, dan berkata, ‘Wahai Rasulullah 
SA W, sesungguhnya aku ingin haji, bolehkah aku naik haji bersyarat? " 
Rasulullah SAW menjawab, "Ya." Kemudian ia berkata, “ Apayangaku 
ucapkan? " Beliau berkata, "Ucapkanlah, ‘Labbaik Allahumma labbaik, ’ 
dan tempatku bertahalul adalah tanah tempat Engkau menahanku. ” 
(shahih: Muslim.) 



23. Ilaji lfrad 
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1777 - Dari Aisyah, sesungguhnya Rasulullah SAW melakukan haji 
Ifrad. ( shahih : Muttafaq Alaih.) 
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1 778 - Dari Aisyah, dia berkala, "Kami keluar bersama Rasulullah SA W 
metijelang bulan Dmlhijjah, ketika sampai di Dzulhulaifah, beliau 
berkata, ‘Siapa yang ingin berihram untuk haji maka berihramluh, dan 
siapa yang ingin berihram untuk umrah maka berihramlah. Jika aku 
tidak membawa hewan kurban pastilah aku akan berihram untuk umrah. 
Pada riwayat lain, "Sekarang aku berihram untuk haji, karena 
bersamaku hewan kurban. " -kemudian mereka pun sepakat- sedangkan 
aku (Aisyah) di antara orang-orang yang berihram untuk umrah. Tatkala 
aku sampai di suatu jalan, aku haid, kemudian Rasulullah SAW 
mendatangiku, dan aku sedang menangis, lalu beliau berkata, "Apa yang 
membuat engkau menangis? ” lalu aku menjawab, "Aku lebih menyukai 
jika aku tidak haji tahun ini, ” lalu beliau berkata, " Tinggalkanlah 
umrahmu lepaskanlah kepalamu (rambut), bersisirlah (sete/ah mandi), 
berihramlah untuk haji, dan kerjakanlah sesuatu sebagaimana orang 
Muslim mengerjakannya. Tatkala datang mulam Shadar, Rasulullah 
SAW memerintahkan Abdutrahman untuk menyertai Aisyah ke Tan ’im ... 

Pada riwayat lain ada tambahan. "Di sana Aisyah memulai ihram 
sebagai ganti ihram umrahnya, kemudian thawa/ di Ka 'bah, maka Al/ah 
SWT menentukan umrah dan hajinya. " Pada lafaz /ain, "Tidak uda 
seekor hewan kurban pun pada pelaksanaan tersebut. " Pada tambahan 
yang lain, "Tatkala malam Al Bathha , ' Aisyah RA suci (dari haid). " 
( shahih : Muslim, Muttafaq Alaih.) 
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1779 - Dari Aisyah istri Rasulullah SAW, dia herkata, “Aku keluar 
(pergi haji) bersama Rasulullah SA W pada tahun haji Wada, di antara 
kami ada yang berihram untuk umrah, dan di antara kamiadayang 
berihram untuk haji dan umrah. Di antara kami ada yangberihram 
untuk haji saja, dan Rasulullah SAW berihram untuk haji. Barangsiapa 
yang berihram untuk haji, atau haji dan umrah, mereka tidak bertahalul 
sampai datang hari Nahr (kurban). "(shahih: Muttafaq Alaih.) 
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1780 - Dari Aisyah ...dengan sanad serupa. dan ada tambahan, 
“Adapun orang yang berihram untuk umrah maka boleh bertahalul. ” 
(shahih: Muslim) 



5*^ i/, uj-* j j>- :cJb L$jl r jj aJlAp jt- 

J^ Ji t£-L* ^ J y* j Jli a y>ju llLUli ^btjjl 

1 jfj 4^1* L«^_t/ Jf»j Jf*J V J»-J 6 y*J*Jl 0>dL 

i_ 5 — '1 bCaJl C — _ JL; ^jjaSU- 

// J ^ %' ^ e / // N ^ / 

i 0 <&' J^-j 

J / £> a))I J j~*j ^jJu-jI ^tUl l.uj ; t uli C-ilii :cJli a jj»j*J| 

Jj — jj^p j' ^sj* oji : JUi cj ^» upli ^Jl _^j 

tlj — U- j*j tojJJlj lila. l l C~JU 0 I jJL*f (ji-iJl «-ilia* :cJli 

/ / / / 

/ ^ O 2 * * O f - * 

-S" (jjJl L*lj (j> I j*>-j jl -I^J J >- 1 lil^a Ij 5 '!» j»-J 

.l-l>-lj lil^la lylia LJU* to 1 yu*s>r 



's 



1781 - Dan Aisyah istri Nabi SAW, dia berkata, “Kami keluar bersama 
Rasulullah SAW pada haji Wada,' kemudian kami berihram untuk 
umrah, lalu Rasulullah berkata, ‘Siapa yang mempunyai hewan kurban, 
maka hendaknya berihram untuk haji dan umrah, lalu tidak tahalul 
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sampai ia bertahalul dari keduanya. ’ " Lalu aku memasuki Makkah dan 
aku dalam keadaan haid. Aku tidak herthawa f di Ka 'bah, juga tidak 
melakukan sa 'i di antara Shafa dan Marwa, lalu aku mengadukan hal 
tersebut kepada Rasulullah SA W. Beliau berkata, "Lepaskanlah rambut 
kepalamu, lalu bersisirlah, dan berihram untuk haji serta tinggalkan 
umrah, ” ia berkata, "Lalu aku melakukannya, dan tatkala kami telah 
melaksanakan haji, Rasulullah SAW mengutus Abdurrahman bin Abu 
Bakar untuk menemaniku ke Tan’im, kemudian aku (niat) umrah,” ia 
berkata, “Inilah tempat (berihram) umrahmu." Aisyah berkata , “Lalu 
orang yang berihram untuk umrah melakukan thawaf di Ka 'bah, sa 'i 
antara Shafa dan Marwa, lalu bertahalul, kemudian berthawaf (thawaf 
yang lain) setelah mereka kembali dari Mina dalam haji. Adapun orang 
yang menggabungkan haji dan umrah, mereka hanya berthawaf sekali. ” 
( shahih : Muttafaq Alaih.) 
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1782 - Dari Aisyah, dia berkata, “ Kami berihram untuk haji, ketika kami 
sampai di Sarif aku haid, kemudian Rasulullah SA W mendatangiku dan 
aku sedang menangis, lalu beliau bertanya, ‘Apa yang menyebakan 
engkau menangis wahai ALsyah? ’ Aku menjawab, ‘Aku haid, seandainya 
saja aku tidak melaksanakan haji. ’ Beliau berkata, ‘Subhanallah (maha 
suci Allah) hal itu sudah menjadi sesuatu ketentuan Allah SAW untuk 
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wanita keturunan Adam, ' lalu berkata, ‘Kerjakanlah seluruh manasik, 
akan tetapi jangan engkau melakujkan thawaf di Ka 'bah, ’ dan ketika 
kami memasuki Makkah, Rasulullah SA W bersabda, ‘Siapa yang ingin 
menjadikan manasiknya umrah maka jadikanlah umrah, kecuali ia 
membawa hewan kurban. ‘ Ia berkata, ‘Rasulullah SA W menyembelih 
untuk istri-istrinya sapi pada hari Nahr, dan ketika malam Bathha' 
Aisyah telah suci, ’ ia (Aisyah) berkata, ‘Wahai Rasulullah SAW, apakah 
teman-temanku (istri-istri Nabi) akan pulang dan mendapatkan pahala 
haji dan umrah, sedangkan aku hanya membawa pahala haji?’ Lalu 
Rasulullah SAW memerintahkan Abdurahman bin Abu Bakar untuk 
menemani Aisyah ke Tan'im, lalu berihram untuk umrah. ’ ” (shahih) 
tanpa kalimat, “Maka siapa yang ingin menjadikannya umrah ...” yang 
benar adalah, “ Dan jadikanlah ia ( ihram ) untuk umrah ” : Muslim, tertera 
pada nomor (1788). 
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1783 - Dari Aisyah, dia berkata, “Kami keluar bersama Rasulullah 
SA W, kami tidak mengira kalau beliau akan berhaji, setelah kami sampai 
kami thawaf di Ka ‘bah, lalu Rasulullah SA W memerintahkan siapa yang 
tidak membawa hewan kurban, maka hendaklah ia bertahalul, kemudian 
bertahalulah orang yang tidak membawa hewan kurban. " (shahih: 
Muttafaq Alaih) 
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1784 — Dari Aisyah, bahwa Rasulullah SAW berkata, “Andaikan 
peristiwa yang terjadi padaku di masa mendalang juga terjadi padaku, 
sebelumnya pastilah aku tidak membawa hewan kurban ’’. Pada riwayal 
lain, berkata, “...dan aku akan bertahalul bersama orang-orang yang 
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bertahalul untuk umrah, ” berkatu (perawi Hadits), “la menginginkan 
permasalahan manusia menjadi satu. "(shahih: Muttafaq Alaih), tanpa 
kalimat: “Berkata: Ia ingin .. ” 
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1785 - Dari Jabir, dia berkata, “Kami berangakat bersama Rasulullah 
SAW untuk berihram haji Ifrad, kemudian aku bertemu Aisyah yang 
melaksanakan ihram untuk umrah, setelah ia sampai di Sarif, ia haid. Di 
saat kami sampai, kami melakukan thawaf di Ka 'bah dan sa 7 di Shafa 
dan Marwa. Lalu Rasulullah SAW memerintahkan kami untuk bertahalul 
bagi yang tidak memiliki hewan kurban, Jabir berkata, “Kami bertanya, 
‘Tahalul apa? ' Rasulullah menjawab, ‘Tahalul seluruhmya. ' " Lalu kami 
mengumpulkan istri-istri dan kami memakai wewangian. Kemudian kami 
memakai pakaian kami, tidak ada jarak waktu antara kami dan hari 
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Arafah melainkan empat malam. Kami berihram pada hari Tarwiyah, 
lantas Rasulullah SAW mendatangi Aisyah dan beliau mendapatinya 
dalam keadaan menangis, lalu beliau bertanya, "Mengapa kamu 
menangis? ” Ia menjawab, "Aku haid, dan orang-orang telah bertahalul, 
sedangkan aku belum bertahalul, belum thawaf di Ka 'bah, sedangkan 
orang-orang melakukan haji. " Lalu beliau berkala, “Ini adalah apa 
yang telah ditetapkan Allah untuk wanita anak Adam, maka mandilah, 
kemudian berihramlah untuk haji. ” Aisyah melaksanakan perintah itu, 
dan wuquf pada tempat-tempat wuquf sampai ia suci kemudian thawaf 
di Ka'bah dan sa'i di Shafa dan Marwa, kemudian beliau berkata, 
“Engkau telah halal dari haji dan umrahmu semuanya, " ia berkata, 
"Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku merasa belum melakukan thawaf 
di Ka 'bah untuk hajiku. " Beliau berkata, "Bawalah ia pergi hai 
Abdurahman, suruhlah ia berihram umrah dari Tan 'im. " Hal itu terjadi 
pada malam Al Hashbah. (shahih: Muslim) 
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1786 - Dari Jabir, dia berkata, " Nabi SAW mendatangi Aisyah dengan 
beberapa kisah ini, dia berkata, 'Pada perkataannya, “Dan berihramlah 
untuk haji, kemudian berhajilah dan kerjakanlah sebagaimana yang 
dikerjakan orang haji, akan tetapi jangan melakukan thawaf di Ka 'bah, 
dan jangan mclakukan shalat. '" " (shahih: Bukhari) 
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1 787 - Dari Jabir bin Abdullah, dia berkata, "Kami berihram untuk haji 
bersama Rasulullah SA W, tidak di campuri dengan yang lainnya (ibadah 
yang lain). Karni memasuki kota Makkah pada malam keempat bulan 
Dzulhijjah, lalu kami thawaf dan sa’i, lantas Rasullah SAW 
memerintahkan kami untuk bertahalul, beliau berkata, ‘Kalau bukan 
karena hewan kurban maka aku akan bertahalul. ’ Lalu Suraqah bin 
Malik berdiri, dan berkata, ‘Wahai Rasulullah, beritahukanlah kepada 
kami tentang haji Tamattu ' kami ini, apakah hanya untuk tahun ini atau 
untuk selamanya?' Rasulullah SAW menjawab, ‘Bahkan untuk selama- 
lamanya. ’ "(shahih: Muttafaq Alaih) 
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1788 - Dari Jabir, dia berkata, “Rasulullah SAW bersama sahabatnya 
mendutangi (Makkah) pada malam keempat bulan Dzulhijjah, ketika 
thawaf di Ka’bah serta sa’i di Shafa dan Marwa, Rasulullah SAW 
berkata, ‘Jadikanlah manasik ini umrah kecuali bagi orang yang 
membawa hewan kurban. ’ Ketika hari Tarwiyah. mereka berihram untuk 
haji, dan di saat hari Nahr, mereka memasuki Makkah, lalu melakukan 
thawaf di Ka 'bah, telapi mereka tidak melakukan sa 7 di antara Shafa 
dan Marwa. ”( Shahih ) 
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1789 - Dari Jabir bin Abdullah, Rasulullah SAW dan sahabatnya 
berihram untuk haji, tidak ada yang memiliki hewan kurban pada saat 
itu, melainkan Nabi SAW dan Thalhah. Ali RA datang dari Yaman, ia 
membawa hewan kurban, lalu berkata, "Aku berihram sebagaimana 
Rasulullah SA W berihram, Nabi SA W memerintahkan sahabatnya untuk 
menjadikan manasiknya untuk umrah. Mereka berthawaj, lalu mencukur 
rambut dan bertahalul, kecuali sahabat yang mempunyai hewan kurban. 
Mereka berkata, ‘Kami akan berangkat ke Mina, apakah kami boleh 
berkumpul bersama para istri?' Berita ini sampai kepada Rasulullah 
SA W, lalu beliau berkata, ‘Jika perkaraku yang lalu aku temui pada 
masa yang akan datang, aku tidak akan membawa hewan qurban, dan 
jika aku tidak mempunyai hewan kurban, maka aku akan bertahalul. 

( shahih : Bukhari) 
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1 790 - Dari Ibnu Abbas, dari Nabi SA W, beliau bersabda, "Ini umrah 
yang kita lakukan dalam haji tamattu (mengumpulkan haji dan umrah), 
barangsiapa yang tidak mempunyai hewan kurban maka bertahalulah 
dengan tahalul yang sempurna, dan umrah termasuk dalam haji sampai 
hari kiamat. "Hadits shahih : Muslim 
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1791- Dari Ibnu Abbas, dari Nabi SAW, beliau bersabda, "Jika 
seseorang berihram untuk haji, kemudian memasuki Makkah lalu 
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berthawaj' di Kabah dan Sa 'i di Shafa dan Marwa, maka ia telah halal, 
dan manasiknya menjadi umrah. " Dari Atha bahwa para sahabat Nabi 
SA W datang berihram untuk haji (tidak dengan umrah), kemudian Nabi 
SA W menjadikannya umrah. ( shahih ) 
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1 792 - Dari Ibnu Abbas, dia berkata, "Nabi SA W berihram untuk haji, 
dan di saat memasuki (Makkah), beliau melakukan thawa j di Ka 'bah dan 
sa 'i di antara Shaja dan Marwa. " Dikatakan: "Tidak mencukur, dan 
tidak bertahalul karena hewan kurban, lalu memerintahkan bagi yang 
memiliki hewan kurban untuk berthawa f, sa 'i dan mencukur, kemudian 
tahallul. " 



Pada riwayat lain, "Mencukur kemudian bertahalul. ”( shahih ) 
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1794 - Dari Abu Syaikh Al Huna'i Khaiwan bin Khaldah - termasuk 
orang yang belajar kepada Abu Musa Al Asy 'ari dari penduduk Bashrah 
- bahwa Muawiyah bin Abu Sufyan berkata kepada sahabat Nabi SA W, 
"Apakah kamu tahu bahwa Rasulullah SA W melarang ini dan itu, dan 
dari menaiki kulit macan?" Mereka menjawab, “Ya," ia berkata lagi, 
"Apakah kamu semua tahu bahwa beliau melarang menggabungkan 
antara haji dan umrah? " Mereka menjawab, "Adapun yang ini kami 
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tidak tahu, " ia herkata lagi, “Adapun ini (haji qiran) dilarang beserta 
larangan yang lain, akan tetapi kamu semua lupa. "{shahih:) Kecuali 
pelarangan haji qiran itu merupakan sesuatu yang janggal. 



24. Haji Qiran 
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1795 - Dari Anas hin Malik, bahwasanya mereka mendengar ia berkata, 
"Aku mendengar Rasulullah SA W berihram untuk haji dan umrah, dan 
berkata ‘Labbaik umratan wa hajjan! Labbaik umratan wa hajjan (aku 
penuhi panggilan-Mu untuk umrah dan haji) " {shahih: Muslim) 
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1796 - Dari Anas, Rasulullah SAW bermalam - yaitu di Dzulhulaifah - 
sampai subuh, kemudian ia mengendarai kendaraannya. Setelah 
kendaran beliau lurus dengan Baida, beliau memuji Allah, bertasbih, dan 
bertakbir, kemudian berihram untuk haji dan umrah. Lalu orang-orang 
berihram untuk keduanya (haji dan umrah), setelah kami sampai di 
Makkah, beliau memerintahkan orang-orang untuk bertahalul, setelah 
datang hari Tarwiyah mereka berihram untuk haji, lalu Rusulullah SA W 
menyembelih tujuh ekor unta qurban dengan tangannya dalam keadaan 
berdiri. ( shahih : Bukhari) 
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1797 - Dari Al Bara' bin Azib, dia berkata, "Aku bersama Ali ketika 
Rasulullah SA W memerintahkan untuk pergi ke Yaman, ia berkata, ‘Aku 
mendapatkan beberapa aqiyah bersamanya, ' ketika Ali datang dari 
Yaman dan mendatangi Rasulullah SA W, ia berkata, 'Aku mendapati 
Fathimah RA memakai baju yang di celupkan, dan rumah di jadikannya 
wangi dengan memakai wewangian, ’ lalu berkata (Fathimah), ‘Apa yang 
membuat kamu bingung? karena Rasulullah SA W telah memerintahkan 
sahabatnya, lalu mereka bertahalul, ’ ia berkata, 'Aku bcrkata 
kepadanya, ‘‘Sesungguhnya Aku berihram seperti ihramnya Nubi SA W, ’” 
ia berkata, ‘Lalu aku mendatangi Nabi SAW lalu beliau berkata 
kepadaku, ‘Apa yang engkau lakukan?’ Ia berkata, ‘Aku menjawab, 
"Aku berihram seperti ihramnya Nabi SAW, "’ dia berkata, ‘Aku 
membawa hewan kurban, dan aku melaksanakan haji qiran, ’ ia berkata, 
'Beliau berkata kepadaku, "Sembelihlah enam puluh tujuh unta, atau 
tujuh puluh enam, dan peganglah untuk dirimu tiga puluh tiga, atau tiga 
puluh empat, dan peganglah untukku dari tiap-tiap unta qurban sepotong 
dagingnya. ’” ’’ (shahih) 
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1799 - Dari /li>« Wai/, ia berkata, “A.sh-Shubai bin Ma 'bad berkata, 
“Dahulu aku adalah seorang Arab Nasrani, lalu aku masuk Islam, 
kemudian aku mendatangi seorang lelaki dari keluargaku - yang di 
panggil dengan Hudzaim bin Tsurmulah-, aku berkata kepadanya, 
‘Sesungguhnya aku sangat ingin berjihad, sedangkan aku berkewajiban 
melakukan haji dan umrah, bagaimana caranya agar aku bisa 
menggabungkan keduanya? ’ Ia menjawab, ‘Cabungkanlah keduanya dan 
sembelihlah hewan kurban yang mudah bagimu. ' Lalu aku berihram 
untuk haji dan umrah bcrsamaan, ketika aku sampai di derah Al Uzaib, 
Salman bin Rabi ' ah dan Zaid bin Shuhan menemuiku, dan aku berihram 
untuk keduanya (haji dan umrah) berbarengan. Salah satu berkata 
kepada yang lain, ‘Tidakkah orang lebih pandai dari hewannya?' Ia 
berkata, ‘Seakan-akan aku di bebankan dengan gunung, ’ kemudian 
datanglah Umar bin Khaththab, lalu ia berkata kepadanya, ‘Wahai 
Amirul Mukminin, dahulu aku adalah seorang Arab Nasrani, lalu aku 
masuk Islam, dan aku sangat ingin berjihad, tetapi aku berkewajiban 
melaksanakan haji dan umrah, lalu aku mendatangi seorang lelaki dari 
golonganku, ia berkata, “Gabungkanlah keduanya dan sembelihlah 
hewan kurban yang mudah bagimu, " lalu aku berihram untuk keduanya 
secara berbarengan, maka Umar RA berkata kepadaku, ‘Kamu telah 
diberi petunjuk kepada sunnah Nabimu SA W. ' ” ( shahih ) 
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1800- Dari Umar bin Khaththab, dia mendengar Rasulullah SAW 
berkata, “Semalam aku didatangi seseorang yang datang dari Tuhanku 
(malaikat Jibril), ia berkata (sedangkan ia sedang berada di Al Aqiq), 
'Shalatlah pada lembah yang penuh barakah ini, ' dan berkata, 
‘Jadikanlah umrah masuk dalam haji.”' (shahih: Bukhari) dengan 
lafazh “Katakanlah, ‘Umrah masuk ke dalam haji. ’ " Inilah yang lebih 
utama. 
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1801 - Dari Sabrah bin Ma 'bad. dia berkata, “Kami keluar bersama 
Rasulullah SA W dan ketika telah sampai di Usfan, suraqah bin Malik Al 
Mudlaji berkata, 'Wahai Rasulullah SAW, terangkanlah kepada kami 
tentang kepastian bagi kami sebagaimana kepastian bugi anak-anak 
yang baru di lahirkan, ’ beliau menjawab, ‘Sesungguhnya Allah SWT 
telah membolehkan untuk menggabungkan umrahmu kepada hajimu jika 
kamu telah masuk Makkah, dan siapa yang melakukan thawaf di Ka 'bah 
dan sa 'i antara Shafa dan Marwa, maka dia boleh bertahalul, kecuali 
yang membawa binatang kurban. ' "(Shahih) 
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1802 - Dari Ibnu Abbas, bahwa Muawiyah bin Abu Sufyan 
memberitahunya, dia berkata, “ Aku mencukur rambut Nabi SA W dengan 
anak panah di Marwa, atau aku melihat rambut beliau di potong dengan 
anak panah. ” ( shahih : Muttafaq Alaih). Tidak terdapat pada Bukhari 
ucapan, "Atau aku melihatnya .... "Inilah yang lebih shahih. 
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1803 - Dari Ibnu Abbas, Muawiyah berkata kepadanya, "Apakah kamu 
tahu bahwa saya telah mncukur rambut Rasulullah SA W dengan anak 
panah milik orang Arab badu ‘i di Marwa? ” Pada riwayat lain ada 
penambahan lafazh “Untuk haji beliau. ” ( shahih ) Tanpa tambahan 
"Atau untuk hajinya " karena lafazh ini janggal. 
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1804 - Dari lbnu Abba, ia berkata, “Nabi SAW berihram untuk umrah, 
dan para sahabat beliau berihram untuk haji. ”( shahih : Muslim) 
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1805 - Dari Ahdullah bin Umar, diaberkata, "Rasulullah melakukan 
haji Tamattu ’, berihram untuk umrah, setelah itu untuk haji pada waktu 
haji Wada, lalu berkurban dari hewan yang beliau bawa dari 
Dzulhulaifah. Lalu Rasulullah mulai berihram untuk umrah, kemudian 
berihram untuk haji, dan orang-orang melakukan haji Tamattu ’ bersama 
Rasulullah SA W, yaitu mendahulukan ihram umrah kemudian ihram haji. 
Di antara orang-orang ada yang menyembelih kurban karena membawa 
kurban, dan sebagian lagi ada yang tidak menyembelih. Tatkala 
Rasulullah SA W memasuki Makkah, beliau berkata kepada orang-orang, 
"Siapa di antara kalian yang berkurban, maka tidak dihalalkan sesuatu 
yang diharamkannya, sampai ia menyelesaikan hajinya, dan siapa di 
antara kalian yang tidak berkurban, maka thawajlah di Ka 'bah, sa 'i di 
Shaja dan Marwa, kemudian bercukur dan bertahalullah, lalu 
berihramlah untuk haji, berkurbanlah. Jika tidak mendapati hewan 
kurban, maka berpuasalah selama tiga hari pada waktu haji, dan tiga 
hari setelah kembali kepada keluarganya. " Kemudian Rasulullah SAW 
melakukan thawaj setelah sampai di Makkah, pada awalnya beliau tidak 
menyentuh (sudut Ka 'bah), lalu berlari-lari kecil tiga kali dari tujuh 
putaran, dan berjalan empat putaran. Kemudian beliau ruku (shalat) dua 
raka’at pada maqam Ibrahim setelah selesai melakukan thawaj di 
Ka'bah, kemudian memberi salam lalu bergerak mendatangi Shaja, lalu 
sa 'i di Shaja dan Marwa tujuh kali putaran. Belum halal bagi sesutu 
yang haram baginya, hingga menyelesaikan hajinya, dan menyembelih 
hewan kurbannya pada hari Nahr, lalu melaksanakan thawaf Ifadhah di 
Ka 'bah. Setelah itu dihalalkan dari sesuatu yang di haramkan baginya, 
maka mereka mengerjakan seperti yang dikerjakan Rasulullah SAW, 
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yaitu berkurban, dan membawa hewan kurban. " ( shahih : Muttafaq 
Alaih), tetapi perkataannya yang berbunyi, "Dan Rasuiullah SAW 
memulai ihram untuk umrah kemudian berihram untuk haji, ” adalah 
syaadz. 
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1806 - Dar/ Hajshah istri Nabi SAW, dia berkata, "Wahai Rasulullah 
SA W, kenapa orang-orang telah halal, sedangkan engkau belum halal 
dari umrahmu? ” Beliau menjawab, "Karena aku merekatkan rambutku, 
dan mengalungkan hewan kurbanku, sehingga aku belum halal sampai 
aku menyembelih hewan kurbanku. ”( shahih : Muttafaq Alaih). 



26. Menghajikan Orang Lain 



m & Jj— J 'J JiS ar ;Ju 



i* Jl j la,:T j QJl ^la.Li Jjaall icia: — J ĕl ^«1 ‘UaliiJ 

I j lcJlai ^-^1 1 jjJJl ^Jl J-JaJl ‘'Jrj *U)I J j--j 

/ / / / / 

I j\-S^ C ^jjl C~S" jJ ^t>Jl oil—P (_5^ y* l)I aUI J J~“J 

3 J JJJ>j : Jli gS-13 aL-I> J-i y ^J^J 

•£ b j' 



1809 — Dari Abdullah bin Abbas, dia berkata, "Al Fadhl bin Abbas 
pernah di bonceng oleh Rasulullah SAW, lalu seorang wanita dari 
Khats'am mendatangi beliau untuk memintafatwa, kemudain Al Fadhl 
memandanginya dan wanita itu memandangi Al Fadhl, kemudian 
Rasulullah menjadikan pandangan Al Fadhl berpaling ke arah yang lain, 
lalu wanita itu berkata, ‘Wahai Rasulullah SAW, sesungguhnya haji 
telah Allah wajibkan kepada hamba-Nya, sedangkan ayah saya sudah 
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tua, ia tidak dapat melakukan perjalanannya, bolehkah saya 
menggantikannya? ' Beliau menjawab, ‘Ya,’ dan ini terjadi padahaji 
Wada. ”( shahih : Muttafaq Alaih.) 
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1810 - Dari Abu Razin, lelaki dari Bani Amir, dia berkata, "Wahai 
Rasulullah, sesungguhnya bapak saya sangat tua dan tidak mampu untuk 
melakukan ibadah haji, juga umrah, dan tidak juga dapat berjalan, " 
Beliau berkata, "Hajilah untuk bapakmu kemudian umrah. " ( shahih ) 
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1811 - Dari Ibnu Abbas, sesungguhnya Nabi SA W mendengar seorang 
lelaki berkata, Labbaik an Syubrumah (aku penuhi panggilan Engkau 
untuk Syubrumah), Beliau bertanya, "Siapa Syubrumah?” Ia menjawab, 
"Saudara lclakiku atau kerabatku, " Beliau berkata, "Apakah kamu telah 
haji untuk dirimu? " ia menjawab, “Belum, " beliau berkata, “Hajilah 
untuk dirimu, baru kemudian untuk Syubrumah. " (shahih) 



27. Bagaimana Bertalbiyah? 
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1812 - Dari Abdullah bin Umar, bahwa talbiyah Rasulullah SAW 
adalah, “ Labbaik Allahumma labbaik, labbaik laa syarikalaka labbaik, 
innal hamda wan ni'mata laka wal mulka laa syarikalaka (aku penuhi 
panggilan Engkau ya Allah, aku penuhi panggilan Engkau, aku penuhi 
panggilan Engkau tidak ada sekutu bagi-Mu, aku penuhi panggilan 
Engkau, sesungguhnya segala pujian dan nikmat hanya untuk-Mu, dan 
juga kerajaan tidak ada sekutu bagi-Mu). ” Abdullah bin Umar 
menambah dalam talbiyahnya, “Labbaik labbaik, labbaik wa sa’daik, 
wal khairu bi yadaik, war raghba ilaik wal amal (aku penuhi panggilan- 
Mu aku penuhi panggila-Mu, aku penuhi panggilan-Mu dengan penuh 
kebahagian, dan kebaikan di tangan-Mu, harapan dan amal kepada-Mu. 
(shahih: Muttafaq Alaih.) 
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1813 - Dari Jabir bin Abdullah, dia berkata, "RasuluIIah SA W berihram 
... kemudian menyebutkan Hadits Talbiyah seperti Hadits Ibnu Umar. " 
Orang-orang menambahkan, "Dzul Ma’arij (yang mempunyai anak 
tangga, yaitu malaikat yang naik ke langit), " dan perkataan yang 
lainnya. Nabi SAW mendengarkan, dan tidak mengatakan sesuatu 
kepada mereka. ( shahih : Muslim) 
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1814 - Dari As-Sa’ib Al Anshari, bahwa Rasulullah SAW berkata, 
“Jibril mendatangiku, lalu memerintahkan aku untuk menyerukan 
kepada sahabatku dan orang yang bersamaku untuk mengangkat suara 
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mereka ketika ihram, ” atau berkata, ‘Talbiyah, "yang di maksud adalah 
salah satunya. ( shahih ) 



28. Kapan Berhenti Membaca Talbiyah? 
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1815 - Dari Al Fadhl bin Abbas, sesungguhnya Rasulullah SAW 
membaca talbiyah sampai beliau melempar jumrah Aqabah. ( shahih : 
Muttafaq Alaih ) 



30. Orang yang Berihram Membcri Pelajaran Pembantunya 
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1818 - Dari Asma ' binti Abu Bakar, dia berkala, "Kami keluar bersama 
Rasulullah SAfV untuk berhaji, setelah sampai di Al Araj, Rasidullah 
SA W turun dan kami pun turun, lalu Aisyah RA duduk di samping 
Rasulullah SA W, dan aku duduk di samping ayahku. Rombongan A bu 
Bakar serta rombongan Rasulullah SA W adalah satu bersama seorang 
pembantu milik Abu Bakar, lalu Abu Bakar duduk sambil menunggu 
datangnya pembantu, lalu pembantu muncul tetapi ia tidak membawa 
unta. Abu Bakar menanyakannya, “Di mana untamu? ”Ia menjawab. 
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"Aku menghilangkannya semalam,” Maka Abu Bakar berkata, “Hanya 
satu untayangkau hilangkan? ” Berkata (perawi), “Lalu ia memukulnya, 
dan Rasulullah SA W tersenyum, seraya berkata, ‘Lihatlah apa yang telah 
dilakukan orang yang sedang berihram ini!”' Pada riwayat lain, 
“Rasulullah SAW tidak menambahkan ucapannya dengan lafazh, 
‘Lihatlah kepada orang yang sedang berihram ini apa yang sedang 
dilakukannya! ” dan tersenyum. ( hasan ) 



31. Seorang yang Berihram dengan Pakaiannya 
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1819 - Dari Ya‘la bin Umayyah, bahwa seorang lelaki mendatangi 
Rasulullah SA W di saat beliau berada di Ji ‘ranah, pada lelaki itu ada 
bekas minyak wangi,- atau dikatakan, “. Kekuningan ”, dan ia memaki 
jubah, lalu berkata, “Wahai Rasulullah SA W, apa yang engkau 
perintahkan kepadaku agar aku lakukan pada umrahku ? ” l.alu Allah 
SWT menurunkan wahyu kepada Nabi SA W, setelah beliau sadar, beliau 
berkata, “Kemana orang yang bertanya tentang umrah?” Beliau 
berkata, “Cucilah bekas minyak wangi ” atau berkata, “Bekas yang 
kekuningan, lepaskanlah jubahmu, dan lakukanlah pada umrahmu 
sebagaiman engkau kerjakan dalam hajimu. ”( shahih : Muttafaq Alaih) 
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1820 - Dari Ya ’Ia ... sama seperti kisah ini, ia berkata, “Kemudian Nabi 
SA W berkata kepadanya, ‘Lepaskanlah jubahmu, ’ kemudian di 
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lepaskannya dari kepalanya ...dan begitulah Haditsnya. ” ( shahih ) 
Tanpa tambahan “Dari kepalanya ", karena lafazh itu munkar. 
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1821 - Dari Ya’la bin Munyah ... seperti Khabar di atas, ia berkata, 
“Lalu Rasulullah SA W menyuruhnya agar melepaskannya benar-benar, 
dan mandi dua kali, atau tiga kali, kemudian ia menyebutkan haditsnya 
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1822 - Dari Ya’Ia bin Umayyah, seorang laki-laki mendatangi 

Rasulullah SA W di Ja 'ranah, dan ia telah berihram untuk umrah, tetapi 
memakai jubah, dan mewangikan jenggotnya dan rambutnya ... 
kemudian ia menyebutkan haditsnya." ( Shahih : Muslim) 



32. Apa yang Dipakai oleh Orang yang Berihram 
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1 823 - Dari Ibnu Umar, dia berkata, “Seorang lelaki bertanya kepada 
Rasulullah SAW, ‘Apa yang tidak boleh dipakai oleh orang yang 
berihram?’ Beliau menjawab, ‘Janganlah memakai baju, kopiah (peci), 
celana, surban, bajuyangdi beri wars (tumbuhan yang wangi), Zafaran 
(wangi), jangan memakai sepatu, kecuali bagi orang yang tidak 
mendapati sandal, dan siapa yang tidak mendapati sandal maka boleh 
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memakai sepatu, dengan syarat dipotongnya, hingga di bawah mata 
kakinya. ' " ( shahih : Muttafaq Alaih) 
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1824 - Dari Ibnu Umar, dari Nabi SAW ... maknanya serupa. ( shahih : 
Muttafaq Alaih) 
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1825 - Dari Ibnu Umar, dari Nabi SAW ...maknanya serupa, dengan 
penambahan “Wanita yang berihram tidak boleh memakai tutup muka 
(cadar), dan juga tidak memakai sarung tangan. "Dari Ibnu Umar, dari 
Nabi SAW, beliau berkata, “Wanita ihram tidak bercadar dan tidak 
memakai sarung tangan. ”( Shahih ) 






1826. Dari Ibnu Umar, dari Nabi SAW, beliau berkata, “Wanita ihram 
tidak bercadar dan tidak memakai sarung tangan. "( shahih , Bukhari) 
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1827 — Dari Abdullah bin Umar, dia mendengar Rasulullah SAW 
melarang wanita yang berihram memakai sarung tangan, cadar, dan 
memberi wewangian Wars dan Zafaran pada pakaiannya, dan setelah 
itu wanita bebas memakai pakaian berwarna yang ia suka, yang di celup 
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dengan usfur, atau sutera, atau perhiasan, atau celana, atau baju, atau 
sepatu. (shahih) 
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1 828 - Dari Ibnu Umar, bahwa ia merasa kedinginan, lalu berkata, “Hai 
Nafi‘, lemparkanlah kepadaku pakaian!” Lalu aku lemparkan kepadanya 
topi, ia berkata, “Engkau melemparkan ini kepadaku, sedangkan 
Rusulullah SA W melarang orangyang berihram memakainya. ” ( shahih ) 
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1829 - Dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Aku mendengar Rasulullah SAW 
berkata, ‘Celana di pergunakan bagi orang yang mendapati kain, dan 
sepatu bagiyang tidak mendapati sendal. ”’( shahih : Muttafaq Alaih) 
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1830 - Dar/ Aisyah Ummul Mukminin RA, dia berkala, “Kami keluar 
bersama Nabi SA W ke Makkah, lalu kami mengusap dahi kami dengan 
wewangian di saat ihram, dan ketika di antara kami berkeringat, (air 
keringat itu mengalir ke wajah), lalu Nabi SA W melihat hal ini, tetapi 
tidak melarangnya. (shahih) 
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1831 - Dari Abdullah bin Umar, bahwa ia memotong sepasang sepatu 
untuk wanita yang berihram, lalu Shajiyah bin Abu Ubaid bercerita, 
Aisyah pernah menceritakan bahwa Rasulullah SAW telah memberikan 
keringanan untuk wanita dalam hal sepatu, lalu ia (Abdullah bin Umar) 
meninggalkannnya. (hasan) 



33. Membawa Senjata Bagi Orang yang Berihram 
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1832 - Dari Al Barra', dia berkala, "Ketika Rasulullah SA W 
mengadakan perdamaian dengan penduduk Hudaibiyah, beliau 
menetapkan perjanjian kepada mereka agar jangan memasuki Makkah 
kecuali dengan Julban As-Silah, lalu aku bertanya (perawi), "Apa Julban 
As-Silah itu?" Ia menjawab, "Senjata beserta isinya." (shahih: 
Muttafaq Alaih ) 



35. Berpayung Bagi Orang yang Ihram 
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1 834 - Dan Ummul Hushain, dia berkata, “Kami berhaji bersama Nabi 
SA W pada haji Wada ’, aku melihat Usamah dan Bilal. Salah seorang di 
antara mereka berdua ada yang memegang tali kendali unta Nabi SAW, 
dan yang lainnya mengangkat kainnya agar dapat menutupinya dari 
panas, sampai melempar jumrah Aqabah. "(shahih: Muslim) 
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36. Berbekam saat lhram 
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1 835 - Dari Ibnu Abbas, bahwa Nabi SA W berbekam dan beliau sedang 
berihram. ( shahih : Muttafaq Alaih) 
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1836 - Dari Ibnu Abbas, bahwa Rasulullah SAW berbekam pada 
kepalanya pada saat ihram, karena penyakit yang ada di kepalanya. 

( shahih : Bukhari) 
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1837 - Dari Anas, bahwa Rasulullah SAW berbekam, sedangkan beliau 
berihram, pada bagian luar telapak kaki, karena penyakit yang ada 
padanya. (shahih) 
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37. Berihram dengan Memakai Celak (Memakai Sifat Mata) 
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1838 - Dari Nubaih bin Wahab, dia berkata, "Umarbin Ubaidillah bin 
Ma'mar pernah mengadukan tentang kedua matanya, kemudian ia 
mengutus kepada Aban bin Utsman, berkata Sufyan -Dia adalah Amir 
haji pada musim itu-, ‘Apa yang dapat dilakukan untuk matanya? ’ Ia 
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berkata, ‘Obatilah kedua matanya dengan obat (yang terbuat dari daun 
pohon gaharu), karena aku pernah mendengar Utsman RA menceritakan 
yang demikian dari Rastdullah SA W. ’ ”( shahih : Muslim) 



38. Orang Ihram yang Mandi 
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1840 - Dari Abdullah bin Hunain, bahwa Abdullah bin Abbas dan Al 
Miswar bin Makhramah berbeda pendapat di Abwa\ Lalu Ibnu Abbas 
berkata, “Orang yang ihram boleh mencuci rambutnya, ” lalu Al Miswar 
berkata, “Tidak boleh bagi orangyang berihram mencucui rambutnya. ” 
Maka Abdullah bin Abbas mengutus kepada Abu Ayyub Al Anshari, lalu 
ia mendapatinya sedang mandi di antara tiang, dan ia menutupi 
tubuhnya dengan kain, ia berkata, “Lalu aku memberi salam padanya, ” 
ia bertanya, “Siapa itu? ” Aku menjawab, “Aku Abdullah bin Hunain, 
Abdullah bin Abbas mengutusku kepadamu, aku bertanya padamu, 
‘Bagaimana Rasulullah SAW mencuci rambutnya di saat beliau 
berihram? ’ ” Ia berkata, “Kemudian Abu Ayyub meletakkan tangannya di 
atas kain, lalu menundukkan kepalanya sehingga terlihat olehku. ” ia 
berkata kepada orang yang menuangkan kepadanya, “Tuangkanlah, ” ia 
berkata, “Lalu orang itu menuangkan pada rambutnya, lalu Abu Ayyub 
menggerakkan kepalanya dengan tangan, ke depan lalu ke belakang, ” 
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lalu ia bekata, “Beginilah aku melihat Rasulullah SA W melakukannya. 

( shahih : Muttafaq Alaih) 



39. Orang Ihram yang Menikah 
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1841 - Dari Nubaih bin Wahab, saudara bani Abdu Ad-Dar, bahwa 
Umar bin Ubaidillah mengutus (seseorang) kepada Aban bin Utsman bin 
AJfan untuk menanyakannya (suatu hal). Aban pada saat itu menjadi 
Amirul Hajj dan keduanya sedang berihram, ia bertanya, “Aku ingin 
menikahkan Thalhah bin Umar dengan putri Syaibah bin Jubair, dan 
saya menginkan anda untuk hadir pada pernikahan itu, ” akan tetapi 
Aban menolaknya, dan berkata, “Aku mendengar Abu Utsman bin AJjan 
berkata, ‘Rasulullah SAW bersabda, ‘Tidak boleh bagi orang yang 
sedang ihram menikah, dan menikahkan. ( shahih : Muslim) 
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1 842 - Dari Utsman, bahwa Rasulullah SA W kemudian menyebutkan 
Hadits yang sama dan menambahkan, “Dan jangan meminang. ” 

( shahih : Muslim) 
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1 843 - Dari Maimunah, ia berkata, “Rasulullah SA W menikahiku dan 
kami dalam keadaan halal di Sarif. "( shahih : Muslim) 
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1844 - Dari Ibnu Abbas, bahwa Nabi SAW menikahi Maimunah dan 
beliau sedang ihram. ( shahih ) 
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1845 - Dari Said bin Al Musayyab, berkata, ‘Ibnu Abbas ragu-ragu 
dalam pertiikahan Maimunah ketika beliau (Rasulullah) sedang ihram. ” 

( shahih maqthu) 



40. Binatang yang Dibunuh Orang yang sedang Ihram. 
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1846 - Dari Ibnu Umar, bahwa ia bertanya kepada Nabi SAW tenlang 
binatang apa yang boleh dibunuh pada saat berihram? Beliau 
menjawab, "Lima macam, yang tidak berdosa membunuhnya, bagi yang 
membunuhnya ketika dalam keadaan halal dan ihram, yaitu: 
Kalajengkitig, tikus, burung gagak, burung rajawali dan anjing galak 
(menggigit). "(shahih: Muttajaq Alaih) 
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1847 - Dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah SAW berkata, ‘Lima 
macam yang di bolehkan membunuhnya di saat ihram yaitu: ular, 
kalajengking, burung rajawali, tikus, dan anjing galak (menggigit). ” 

(hasan shahih) 



Shahih Sunan Abu Daud — 1 715 \ 




41. Daging Binatang Buruan untuk Orang yang Ihram 
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1849 - Dar/ Abdullah biti Al Harits, Al Harits adalah pengganti Utsman 
untuk pergi ke Thaif, ia membuatkan makanan yang terdiri dari burung 
puyuh, puyuh jantan, dan daging binatang liar. (Perawi) berkata, "Lalu 
ia mengirimkannya kepada Ali bin Abi Thalib, dan utusan itu pergi. 
Ketika Ali sedang mengambil dedaunan untuk untanya, lalu ia datang 
membawa dedaunan yang didapatinya seraya melepaskannya dari 
tangannya. Lalu orang-orang berkata kepadanya, ‘Makanlah, ' ia 
berkata, ‘Berikatilah kepada orang yang halal, karena aku sedang 
berihram. ’ Kemudian Ali RA berkata, ‘Aku bertanya karena Allah, 
adakah di sini orang dari suku Asyja'? Tahukah kamu sekalian bahwa 
Rasulullah SA W diberi hadiah oleh seseorang Keledai liar dan beliau 
sedang berihram, lalu enggan untuk memakannya? ’ Mereka menjawab, 
'Ya. ’ " ( shahih ) 
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1850 - Dari Ibnu Abbas, dia berkata, "Wahai Zaid bin Arqam, apakah 
kamu tahu bahwa Rasulullah SA W diberi hadiah potongan dari binatang 
buruan, lalu beliau menolaknya, dan berkata, ‘Saya sedang ihram? ’ Ia 
berkata, ‘Ya.’" ( shahih : Muslim) Abu Daud berkata, “Jika ada dua 
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berita dari Nabi SAW yang berlainan, maka dilihat berita mana yang 
diambil oleh para sahabatnya.” 
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1852 - Dari Abu Qatadah, bahwa ia bersama Rasulullah SAW, ketika 
berada di sebagian jalan Makkah ia berselisih pendapat dengan 
temannya yang termasuk orang-orang yang berihram, sedangkan ia 
tidak berihram, lalu ia melihat keledai liar, dan ia tetap berada di 
kudanya, berkata (perawi), ", la meminta temannya untuk diambilkan 
cambuknya, mereka tidak mau. Lalu ia minta diambilkan tombaknya, dan 
mereka tidak mau. Lalu ia mengambilnya sendiri, dan menyerang keledai 
itu hingga dapat membunuhnya. Kemudian sebagian sahubat Rasulullah 
SA W memakannya, dan sebagian lagi enggan memakannya. Ketika 
mereka mendapati Rasulullah 5/1 IV, mereka menanyakan hal tersebut. 
Lalu Rasulullah SA W berkata, "Sesungguhnya itu adalah makanan yang 
Allah SWT berikan kepadamu. " (shahih: Muttafaq Alailt) 



43. Fidyah (Tebusan) 
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1856 — Dari Ka’ab bin Ujrah, bahwa Rasulullah SAW pernah 
melewatinya pada zaman Hudaibiyah, dia berkata “ Apakah kepalamu 
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terganggu dengan kutu-kutu? ” Ia menjawab, "Ya, ” Nabi SA W 
bersabda, "Cukurlah, kemudian sembelihlah kambing sebagai kurban, 
atau puasa tiga hari, atau memberi tiga gantang kurma untukenam 
orang miskin. " ( shahih : Muttafaq Alaih) 
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1 857 - Dari Ka 'ab bin Ujrah, bahwa Rasulullah SA W berkata padanya, 
"Jika engkau mau, sembelihlah hewan kurban. Jika engkau mau, 
puasalah tiga hari. Jika engkau mau, berilah makan tiga gantang untuk 
enam orang miskin! " ( shahih ) 
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1858- Dari Ka’ab bin Ujrah, bahwa Rasulullah SAW bersama 
dengannya pada masa Hudaibiyah, kemudian dia menyebutkan 
kisahnya... maka Rasulullah bertanya, "Apakah kamu mempunyai dam 
(denda)? Dia menjawab, " Tidak ”, maka Rasulullah bersabda, 
" Berpuasalah 3 hari, atau bersedekahlah dengan 3 sha ’ kurma kepada 6 
orang miskin, setiap dua orangyaitu, 1 sha ’. 
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1860 - Dar/ Ka'ab bin Ujrah, dia berkata, 'Kutu-kutu mengganggu 
kepalaku dan aku sedang bersama Rasulullah SAW pada tahun 
Hudaibiyah, sehingga aku takut atas pandanganku, lalu Allah SWT 
menurunkan (ayat) tentang aku, "Siapa di anlara kamu sakit atau ada 
gangguan pada kepalanya ... ”(Qs. A1 Baqarah (2): 196), lalu Rasulullah 
SA W memanggilku dan berkata, "Cukurlah rambutmu dan puasalah tiga 
hari, atau beri makan enam orang miskin, bagian dari anggur, atau 
sembelihlah satu kambing. " Lalu aku mencukur rambutku dan 
menyembelih qurban. Hadits hasan: Akan tetapi menyebutkan lafazh 
anggur adalah termasuk munkar. Yang benar: Kurma, sebagaimana 
Hadits yang terdapat pada awal bab. 
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1861 - Dari Ka'ab bin Ujrah ... seperti kisah ini, dan menambahkan, 
"Apa saja (dari tiga pilihan) yang engkau perbuat, maka itu telah 
mencukupimu. ” ( shahih ) 



44. Terkepung 
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1 862 - Dari Ikrimah, dia berkata, “Aku mendengar Al Hajjaj bin Amr Al 
Anshari berkata, ‘Rasulullah SAW bersabda, "Siapa yangpatah, atau 
pincang, maka ia telah halal, dan baginya haji pada tahun yang akan 
datang. " Ikrimah berkata, “Aku bertanya kepada Ibnu Abbas dan Abu 
Hurairah tentang itu? " Mereka menjawab, “Benar. "Hadits shahih. 
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1863 - Dari Al Hajjaj birt Amr, dari Nabi SAW, ia berkata, “Siapa yang 
patah, atau pincang, atau sakit ... ". Lalu menyebutkan maknanya. 

( shahih ) 



45. Masuk Kota Makkah 
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1 865 - Dari /Zww Umar, jika dia memasuki Makkah, ia bermalam di 
Thuwa hingga subuh. Ia mandi, kemudian masuk Makkah pada siang 
hari, dan menyebutkan dari Nabi SA W bahwa beliau melakukan hal itu. 

(shahih: Muttafaq Alaih ) 
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1 866 - Dari Ibnu Umar, bahwa Nabi SA W dahulu masuk Makkah dari 
arah atas. Dua orang berkata, “ Dari Yahya, bahwa Nabi SA W masuk 
Makkah dari Kada ' dari arah Al Bathha ', dan keluar dari arah bawah. ” 

(shahih: Muttafaq Alaih) 
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1867 - Dari Ibnu Umar, bahwa Nabi SAW keluar dari jalan Syajarah, 
dan masuk dari jalan Al Muarras. (shahih: Muttafaq Alaih ) 
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1868 - Dari Aisyah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW masuk Makkah 
pada tahun Fathu Makkah dari Kada ', yaitu dari arah atas Makkah, dan 
masuk Makkah ketika ingin Umrah melalui daerah Kuda '. ” Berkata 
(perawi), “Urwah masuk dari keduanya, dan ia lebih banyak masuk dari 
Kuda karena itu yang lebih dekat dari rumahnya. " ( shahih : Muttafaq 
Alaih) 
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1869 - Dari Aisyah, bahwa Nabi SAW jika masuk Makkah masuk dari 
arah atasnya dan keluar dari arah bawahnya. ( shahih : Muttafaq Alaih) 



46. Mengangkat Kedua Tangan di saat Melihat Ka’bah 
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1871 - Dari Abu Hurairah, bahwa Nabi SA W ketika memasuki Makkah 
thawaf di Ka 'bah dan shalat dua raka 'at di samping maqam Ibrahim. 
Yaitu pada tahun Fathu Makkah. ( shahih : Muslim), tanpa lafazh dua 
raka’at. 
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1872 - Dari Abu Hurairah, dia berkata, “Rasulullah SAW berangkat, 
lalu masuk Makkah, kemudian menghadap Hajar Aswad dan 
memegangnya. Lalu beliau thawafdi Ka 'bah, dan mendatangi Sha/a lalu 
mendakinya, sambil memandang ke Ka'bah, ialu mengangkat kedua 
tangannya. Kemudian beliau menyebut asma Allah dengan apa yang 
dikehendakinya dan berdoa. (perawi) berkata, “ Al Anshar di 

bawahnya. ” Berkata Hasyim, " Beliau berdoa, memuji Allah, dan berdoa 
dengan apa yang dikehendakinya. " (shahih) Tanpaucapan “Al Anshar 
di bawahnya ”. 



47. Mcncium iiajar Aswad 
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1873 - Dari Umar, dia mendatangi Hajar Aswad lalu menciumnya, dan 
berkata, “Aku tahu bahwa kamu adalah batuyang tidak bermanfaat dan 
tidak pula membahayakan, kalau saja aku tidak melihat Rasulullah SA W 
menciummu maka aku tidak akan menciummu. " ( shahih : Muttafaq 
Alaih) 



48. Menyentuh Sudut Ka’hah 
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1874 - Dari Ibnu Umar, ia berkata. “Aku tidak pernah melihat 
Rasulullah SAW mengusap sudut Ka'bah, kecuali dua sudut Yamani 
(rukun Yamani dan Hajar Aswad). "( shahih: Muttafaq Alaih) 
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1875 - Dari Ibnu Umar, bahwa ia dikabari tentang perkataan Aisyah 
RA, "Hijir Ismail adalah bagian dari Ka 'bah, " lalu Ibnu Umar berkata, 
"Demi Allah, aku menduga kalau ia mendengar tentang hal ini dari 
Rasulullah SAW, aku menduga Rasulullah SAW belum pernah 
meninggalkan untuk mengusapnya. Kedua rukun itu bukan dasar-dasar 
Ka 'bah, dan orang-orang tidak melakukan thawaf di belakang Hijr 
hanya karena itu (bagian dari Ka'bah).“ (shahih: Muttafaq Alaih), 
tanpa ucapan, "Dan orang-orang tidak melakukan thawaf ... " 
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1 876 - Dari Ibnu Umar, dia berkata, "Bahwa Rasulullah SA W tidak 
pernah meninggalkan untuk mengusap rukun Yamani dan Hajar Aswad 
pada tiap-tiap putaran, " berkata (Ibnu Umar): "Abdullah bin Umar 
melakukannya. " ( hasan ) 



49. Thawaf Wajib 
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1877 - Dari Ibnu Abbas, bahwa Rasulullah SAW thawaf pada haji 
Wada ’ dengan menggunakan unta, ia menyentuh sudut (Ka 'bah) dengan 
tongkat. ( shahih : Muttafaq Alaih) 
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1878 - Dari Shajiyah binti Syaibah, ia berkata, “Tatkala Rasulullah 
SA W dalam keadaan tenang di Makkah, yaitu pada tahun Fathu Makkah, 
ia melakukan thawaf dengan menggunakan unta dan menyentuh rukun 
(sudut Ka 'bah) dengan tongkat yang ada di tangannya. ” Ia berkata, 
“Aku melihatnya. " ( hasan ) 
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1879 - Dari Abu Ath-Thufail, dia berkata, "Aku melihat NabiSAW 
melakukan thawaf di Ka'bah dengan menggunakan kendaraannnya, 
menyentuh rukun dengan tongkatnya, lalu menciumnya (Hajar Aswad). ” 
Pada riwayat lain ada penambahan, “Lalu menuju Shafa dan Marwa, 
dan mengelilinginya (sa ’i) tujuh kali dengan menggunakan 
kendaraannya. "(shahih: Muslim) 
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1880 - Dari Jabir bin Abdullah, dia berkata, “Nabi SAW melakukan 
thawaf di Ka 'bah pada haji Wada ’ dengan menggunakan kendaraannya 
antara Shafa dan Marwa agar dapal dilihat orang-orang, danjuga dapat 
membimbing. Orang-orang berlanya kepada beliau, karena orang-orang 
membicarakannya. ”( shahih : Muslim) 
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1882 - Dari Umu Salamah, istri Nabi SAW, dia berkata, ‘Aku mengadu 
kepada Rasulullah SAW bahwa aku sedang sakit. " Beliau berkata, 
"Thawajlah di belakang orang-orang dan naiklah kendaraan. ” Ia 
berkata, " Aku melakukan thawaj sedangkan Rasulullah SAW melakukan 
shalat di samping Ka'bah, dan beliau membaca ayat “Ath-Thur wa 
kitabim masthur. ”( shahih : Muttafaq Alaih) 



50. Menyilangkan Pakaian Ihram (Menutup Pundak yang Kiri) 

Ketika Thawaf 
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1883 - Dari Ya'la, Rasulullah SAW melakukan thawaf dengan 

memasukkan kain ihramnya dari bawah ketiak kanan dan menutupi bahu 
yang kiri dengan kain yang bergaris warna hijau. (hasan) 
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1884 - Dari Ibnu Abbas, bahwa Rasulullah SAW dan para sahabatnya 
berihram untuk umrah dari Ji'ranah, mereka berlari-lari kecil di 
Ka'bah, dan menjadikan lcain-kain ihram mereka di bawah ketiak 
mereka, kemudian diteruskan pada pundak kiri mereka. (shahih) 
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51. Berlari-lari Kecil 
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1885 - Dari Abu Ath-Thufail, dia berkata, ‘Aku berkata kepada Ibnu 
Abbas, ‘Kaummu mengatakan bahwa Rasulullah SAIV berlari-lari kecil 
di Ka ’bah, yang demikian itu hukumnya sunnah? ’ la menjawab, ‘Mereka 
benar, dan mereka berdusta. ’ Aku berkata, ‘Apa yang benar? Dan apa 
yang mereka dustakan? ’ Ia menjawab, ‘Mereka benar bahwa Rasulullah 
5 / 1 W berlari-lari kecil, dan berdusta, bahwa itu bukan sunnah, ’ orang 
Quraisy berkata pada zaman liudaibiyah, ‘Biarkanlah Muhammad dan 
sahabatnya, sehingga mereka mati seperti matinya cacing. ’ Setelah 
mereka berdamai dengan beliau agar dapat datang pada tahun yang 
akan datang, lalu bermukim di Mukkah selam tiga hari, maka Rasulullah 
5 / 1 W datang, dan orang-orang musyrik melihat dari gunung Quaiqi ’an. 
Rasulullah SAW berkata kepada sahabatnya, ‘Berlari-lari kecillah di 
Ka 'bah tiga kali, dan itu bukan sunnah. ’ Aku berkata, ‘Kaummu berkata 
bahwa Rasulullah 5 / 1 W mengelilingi Shaja dan Marwa dengan 
menggunakan untanya dan itu adalah sunnah?' Ia berkata, ‘Mereka 
benar dan mereka berdusta, ’ aku berkata, ‘Apa yang benar? Dan apa 
yang salah?’ Ia menjawab, ‘Mereka benar bahwa Rasulullah SAW 
mengelilingi Shafa dan Marwa dengan menggunakan untanya, dan 
mereka berdusta bahwa itu bukan sunnah, hal yang demikian tidak ada 
orang yang dapat menolaknya bahwa itu dari Rasulullah SA W, dan juga 
tidak dapat berpaling darinya. Beliau thawa f mengendari untanya agar 
orang-orang dapat mendengar ucapannya, dan agar orang-orang 
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melihat tempatnya, dan tangan mereka tidak mengenai beliau. ’ ” 

( shahih : Muslim) 
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1886 - Dar/ /6/m Abbas, dia berkata, "Rasulullah SAW datang ke 
Makkah, sedangkan para sahabat terserang demam Yatsrib, lalu orang- 
orang musyrik berkata, 'Sesungguhnya akan datang kepada kalian suatu 
kaum yang terserang demam dan hal ini menyebabkan keadaan mereka 
buruk (lemah), lalu Allah SWT mengabarkan apa yang mereka bicarakan 
kepada Nabi-Nya. Beliau memerintahkan untuk berlari-lari kecil 
mengelilingi tiga putaran, dan berjalan di antara dua sudut, ketika 
mereka kaum (musyrikin) melihat para sahabat berlari-lari kecil, mereka 
berkata, “Inikah yang kamu katakan bahwa mereka terserang demam? 
Mereka itu lebih kuat dari kita. " Ibnu Abbas berkata, “Mereka lidak di 
perintahkan untuk berlari-lari kecil pada semua putaran, karena kasihan 
kepada mereka. ’” ( shahih : Muttafaq Alaih ) 
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1 887 - Dari Aslam, dia berkata, “Aku mendengar Umar bin Khaththab 
berkata, 'Disebabkan karena apakah berlari-lari kecil dan membuka 
pundak pada hari ini, padahal Allah SWT telah menegakkan Islam, dan 
melenyapkan kekufuran dan para pemeluknya? ’ Maka dari itu kami tidak 
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meninggalkan sesuatuyang kami kerjakan pada masa Rasulullah SAW. 

( hasan : Bukhari) 
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1889 - Da/7 Ibnu Abbas, bahwa Nabi SAW memasukan kain ihram dari 
ketiak kanan dan menutupi pundak kirinya lalu menyentuh (llajar 
Aswad), dan bertakbir, kemudian berlari-lari kecil tiga kali putaran. 
Apabila mereka sampai pada rukun Yamani, tidak terlihat oleh orang 
Quraisy mereka berjalan, kemudian mereka muneul (tcrlihai) berlari-lari 
kecil, orang Quraisy berkata. "Mereka seperti kijang, " Ibnu Abbas 
berkata, " Cara itu adalah sunnah. ’ ( s/tahih ) 
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1890 - Dari Ibnu Abbas, Rasulullah SAfV dan para sahabatnya 
mengambil ihram untuk umrah dari Ji ‘ranah, lalu mereka berlari-lari 
kecil di Ka ‘bah tiga kali, dan berjalan empat kali. (shahih) 
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1891 - Dari Naji ‘, Ibnu Umar berlari-lari kecil mulai dari Hajar Aswad 
sampai Hajar Aswad, dan menyebutkan bahwa Rasulullah SA W 
melakukan hal tersebut. ( shahih : Muslim) 
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52. Doa dalam Thawaf 
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1892 - Dari Abdullah bin As-Sa'ib, ia berkata, "Aku mendengar 
Rasulullah SA W berkata di antara dua sudut (rukun Yamani dan Iiajar 
Aswad), ‘Rabbanaa aatinaa Jiddunya hasanah wajil aakhirati hasanah 
wa qinaa aiaabannaar (wahai Tuhan kami, berilah kami kebaikan di 
dunia dan kebaikan di akhirat dan lindungilah kami dari siksa neraka) 
(hasan) 
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1 893 - Dari Ibnu Umar, bahwa Rasulullah SA W jika melakukan thawaj 
dalam haji dan umrah, pertama yang beliau lakukan adalah berlari-lari 
kecil tiga putaran, dan berjalan empat putaran, kemudian shalat dua 
raka 'at. ( shahih : Muttafaq Alaih) 



53. Thawaf setelah Ashar 
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1894 - Dari Jubair bin Muth’im, sampai kepadanya berita dari Nabi 
SA W, beliau bersabda, “Janganlah kamu sekalian melarang seseorang 
melakukan thawaf di Ka ’ bah ini, dan shalat pada waktu kapan saja yang 
ia mau, baik malam atau siang. " Berkata Al Fadhl, "Sesungguhnya 
Rasulullah SAW bersabda, ‘Wahai keturunan bani Manaf, janganlah 
kalian mencegah seseorang ... ”( shahih ) 



Shahih Sunan Abu Daud — 1 729 1 




54. Thawaf Haji Qiran 
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1895 - Dari Jabir bin Abdullah, ia berkata, “Belum pernah Nabi SAW 
dan para sahabatnya melakukan thawaf (sa ’i) antara Shaja dan Marwa, 
kecuali satu thawaj -yaitu, thawaj beliau yang pertama-. (shahih: 
Muslim) 
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1 896 - Dari Aisyah, bahwa sahabat Nabi SA W-yang bersama beliau - 
belum melakukan thawaj sampai mereka melempar jumrah. ( s/tahih : 
Muttafaq Alaih ) 
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1897 - Dori Aisyah, bahwa Nabi SAW berkata kepadanya, “ Thawajmu 
di Ka ‘bah, dan di antara Shaja dan Marwa, cukup untuk hajimu dan 
umrahmu. " Dari Atha ', “Bahwa Nabi SA W berkata kepada Aisyah RA. " 

(shahih) 
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1901 - Dari Urwah, dia berkata, “Aku berkata kepada Aisyah, istri Nabi 
SA W, sedaugkan aku pada waktu itu masih berusia muda, 
‘Bagaimanakah pendapatmu tentang perkataan Allah SWT, “Inna Ash- 
Shafa wal Marwata min sya’airillah (sesungguhnya Shaja dan Marwa 
adalah termasuk syiar-syiar Allah SWT) " adapun pendapat saya tidak 
berdosa bagi seseorang yang tidak melakukan thawaf pada keduanya 
(sa’i)’ Aisyah berkata, ‘Bukan begitu, kalau maksudnya seperti yang 
engkau katakan, maka bunyi ayatnya adalah, “Dan tidak berdosa bagi 
yang tidak melakukan thawaj pada keduanya," sesungguhnya ayat ini 
diturunkan pada kaum Anshar, karena mereka berihram (haji) untuk 
Manat (nama berhala), dan Manat berhadapan dengan Qudaid (nama 
sebuah desa), mereka merasa enggan untuk melakukan thawaf di antara 
Shafa dan Marwa. Tatkala Islam datang, mereka bertanya kepada 
Rasulullah SAW tentang hal tersebut, lalu Allah SWT menurunkan ayat 
(Intta AshShafa wal Marwata min sya’airillah). ’" (shahih: Muttafaq 
Alaih) 
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1 902 - Dari Abdullah bin Abu Aufa, bahwa Rasulullah 5/1 W melakukan 
umrah, lalu thawaj di Ka 'bah, kemudian shalat dua rakaat di samping 
maqam Ibrahim, dan bersama beliau orang yang melindunginya. Ada 
yang berkata kepada Abdullah, “Apakah Rasulullah SAW masuk ke 
dalam Ka 'bah? " Ia menjawab, ‘Tidak. "( shahih : Bukhari) 
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1903 - Dari Abdullah bin Abu Aufa ... seperti Hadits di atas, dengan 
menambahkan, "Lalu (Nabi) mendatangi Shafa dan Marwa kemudian 
melakukan sa 'i di antara keduanya tujuh kali, lalu mencukur 
rambutnya. " ( shahih ) tanpa tambahan mencukur. 
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1904 - Dar/ Katsir bin Jumhan, seseorang berkata kepada Abdullah bin 
Umar tentang Shafa dan Marwa, 'Wahai Abu Abdurrahman, aku 
melihat engkau berjalan sedangkan orang-orang berlari-lari kecil, " Ia 
menjawab, "Jika aku berjalan, hal itu disebabkan karena aku melihat 
Rasulullah SAW berjalan. Jika berlari-lari kecil, karena aku melihat 
Rasulullah SA W berlari-lari kecil, sedangkan aku seorang yang sudah 
tua. " (shahih) 



57. Cara Haji Nabi SAW 
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1905 - Dari Muhanimad bin Ali bin Al Husain, dia berkala, "Kami 
mendatangi Jabir bin Abdullah, kelika kami sampai padanya, ia bertanya 
tenlang kaum (tamu yang datang). Setelah sampai kepadaku, aku 
berkata, 'Aku adalah Muhammad bin Ali bin Husain, lalu tangannya 
memegang kepalaku, membuka kancing atasku, dan meletakkan 
tangannya di antara dua susuku, sedangkan aku pada saat itu masih 
berusia muda. ’ Ia berkata, ‘Selamat datang wahai anak saudaraku, 
tcinyakanlah apa yang kau mau, ' lalti aku bertanya (sesuatu) kepadanya. 
Dia adcilah seorangyctng buta, kemudian datangwaktu shalat, ia bcrdiri 
memakai kain tenunan yang menutupinya, yaitu kain yang dibuat. Setiap 
dia meletakkan pada pundaknya (menyelendangkannya), ujungnya 
kembali lagi karena kecil. Lalu kami slialat dan selendangnya diletakkan 
di sampingnya, yaitu di gantungan. Aku berkata, 'Beritahu aku tentang 
hajinya Rcisulullah SA W ’ laht ia memberikan isyarat dengan tangannya, 
menggcrakkan bahu sembilan kali, lalu berkata, ‘Rasulullah SAW 
berdiam sembilan tahun tidak berhaji, kemudian beliau mengumumkan 
pada orang-orang pada tahun kesepuluh bahwa Rasulullah SA W berhaji, 
maka banyak orang yang dalang ke Madinah, seluruhnya ingin 
melakukan haji bersama Rasulullah SA W, dan melakukan seperti yang 
beliau lakukan. Rasulullah SAW pergi dan kami pergi bersama 
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Rasulullah SA W, tatkala kami sampai di Dzulhulaifah, Asma hinti Umais 
melahirkan Muhammad bin Ahu Bakar. Lalu ia datang menemui 
Rasulullah SA W (seraya bertanya), ‘Apa yang akan ku perbuat? ' Beliau 
berkata, ‘Mandilah, selimutilah dirimu dengan pakaian, dan 
berihramlah, ‘ lalu Rasulullah SA W melakukan shalat di masjid. 
Kemudian beliau naik unta Qashwa, sehingga di saat unta sejajar 
dengan Baida, berkata Jabir, ‘Aku melihat sepanjang penglihatanku di 
antara kedua tangannya, dari yang mengendarai, yang berjalan, dari 
kanan begitu juga, dari kiri sama juga, dan dari sampingjuga seperti itu. 
Rasulullah SAW berada di tengah-tengah kami, lalu di turunkan Al 
Qur’an padanya, dan beliau mengetahui takwilnya. Apapun yang beliau 
kerjakan maka kami juga mengerjakan, lalu Rasulullah SAW berihram 
dan mengesakan (dengan membaca Talbiyah), ‘Labbaik Allaluwia 
Labbaik, labbaika la syarika laka labbaik, innal hanida wanni’mata 
laka wal Mulka, la syarika laka (Aku penuhi panggilan Engkau wahai 
Tuhan kami, aku penuhi panggilan Engkau, aku penuhi panggilan 
Engkau, tidak ada sekutu bagi-Mu, aku penuhi panggilan Engkau, 
sesungguhnya pujian dan nikmat serta kerajaan milik-Mu, tidak ada 
sekutu bagi-Mu). ’ Orang-orang berihram seperti ini, mereka berihram 
dengan membaca Talbiyah, Rasulullah SA W tidak menolak (melarang) 
mereka membaca Talbiyah sedikitpun, dan Rasulullah SAW tetap 
membaca Talbiyah. Jabir berkata, ‘Kami hanya berniat haji, kami tidak 
mengetahui umrah, setelah kami sampai bersamanya di Baitullah 
menyentuh rukun (Hajar Aswad), lalu berlari-lari kecil tiga kali, dan 
berjalan empat kali, lalu menuju mac/am Ibrahim, dan membaca, 
‘Wattakhidzu min maqami Ibrahima mushalla (Dcin jadikanlah 
sebagian mac/am Ibrahim itu tempat shalat), ’ dan beliau menjadikan 
posisi mac/am antara beliau dan Ka 'bah. " Berkata (pcrawi), "Bahwa 
ayahku berkata, ‘Rasulullah SA W ketika melakukan shalat dua rcika 'at 
membaca, “Qul huwallahu ahad (katakanlah Dia Allah Esa), " dan 
“Qul ya ayyuhal Kajirun (katcikanlah wahai orang-orang kajir)." lalu 
kembali ke Ka'bah, dan menyentuh rukun (Hajar Aswad), kemudian 
keluar menuju Shafa melalui pintu, setelah dekat dengan Shafa lalu 
membaca, “Inna Ash-Shafa wal Marwata min sya’airillah 
(sesungguhnya Shafa dan Marwa adalah termasuk syiar-syiar Allah). " 
Kami memulai dengan cipa yang di mulai Allah, beliau mcmulai dari 
Shafa, beliau mendakinya sampai melihat Ka 'bah, lalu membesarkan 
Allah (takhir), dan mengesakannya, dan berkata, “Laa ilaaha illallah 
wahdahuu la syariika lahu, lahul Mulku, wa lahul hamdu, yuhyii 
wayumiitu wa huwa alaa kulli syai'n qadiir, laa ilaaha illallaahu 
wahdah, anjaza wa’dahu, wa nashara abdahu, wa hatamal Ahtaaba 
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wahdahu (Tiada tuhan kecuali Allah yang Esa dan lidak ada sekutu 
bagi-Nya, Dia yang memiliki kerajaan, dan Dia mempunyai pujian, 
menghidupkan dan mematikan. Dia berkuasa atas tiap-tiap sesuatu, tidak 
ada tuhan kecuali Allah dan Dia yang Esa, menepati janji-Nya, 
menolong hamba-Nya, dan menghancurkan musuh dengan keesaan- 
Nya). Lalu beliau berdoa di antara yang demikian, dan berkata seperti 
ini tiga kali, kemudian turun ke Marwa, lalu berlari-lari kecil pada 
permukaan lembah. Ketika naik beliau berjalan, lalu sampai di Marwa, 
dan, beliau melakukan seperti apa yang beliau lakukan di Shafa, 
sehingga akhir thawafnya berada di Marwa. Beliau berkata, 
"Sesungguhnya jika pada masa yang akan datang aku mendapati 
masalahku yang dulu, maka aku tidak akan membawa hewan kurban, 
dan aku akan menjadikannya umrah, siapa di antara kalian yang tidak 
membawa hewan kurban maka bertahalullah, dan jadikanlah manasik itu 
umrah. " Lalu orang-orang semuanya bertahalul, mereka bercukur, 
kecuali Nabi SA W beserta orang-orang yang membawa hewan kurban. 
Lalu Suracjah bin Ju 'tsum berdiri, dan berkatci, "Wahai Rasulullah SA W, 
apakah hanya untuk tahun ini saja? Ataukah untuk selama-lamanya? " 
Lalu Rasulullah 5 / 1 W menggerakkan jari-jarinya dan menggenggamnya 
dengan jari yang lain, dan berkata, "Umrah masuk ke dalam haji seperti 
ini, - dua kali -, tidak, akan tetapi untuk selamanya, tidak, tetapi untuk 
selamanya selamanya. ” Lalu Ali RA datang dari Yaman membawa unla 
Nabi SAW, ia mcndapati Fathimah termasuk orang yang lelah 
bertahalul, dan memakai pakaian yang sudah di celup. Ia memakai sipat 
mata, lalu Ali melcirangnya dari yang demikian, dan berkata, "Siapu 
yang memerintahkanmu begini?" Ia berkata, "Bapakku," dan berkata 
Ali di saal berada di Iraq, "Aku mendatangi Rasu/ullah SAW 
mengadukan Pathimah tentang masalah yang telah di lakukannya untuk 
minta fatwa pada Rasulullah SA W tentang apa yang ia ucapkan, aku 
memberitahunya bahwa aku mengingkari perbuatan yang demikian, " ia 
berkata, "Ayahku memerintahkan aku begitu, ” Rasulullah SA W berkata, 
"la benar, ia benar, apa yang kamu ucapkan di saat kamu melaksanakan 
haji? " Ia berkata, "Aku mengucapkan, ‘Ya Allah, aku berihram 
sebagaimana Rasulullah 5 / 1 W berihram. ’ " Ia berkata, "Aku membawa 
hewan kurban, dan janganlah bertahalul, " ia berkata, "Romhongan 
hewan kurban yang datang bersama Ali dari Yaman, dan yang cli bawa 
Nabi SA W dari Madinah sebanyak seratus ekor, lalu orang bertahalul 
semuanya, dcm mereka bercukur semuanya kecuali Nabi SAW dan juga 
orang yang membawa cjurban. " Ia (perawi) berkata, "Ketika hari 
Tarwiyah, mereka bergerak menuju Mina, mereka berihram untuk haji. 
Rasulullah SAW berkendaraan, lalu shalat Dzuhur, Ashar, Maghrib, 
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Isya, dan Subuh, lalu diam sebentar, sampai terbit matahari, beliau 
memerintahkan untuk didirikan tenda di daerah Namirah. Lalu 
Rasulullah SA W berjalan, dan orang-orang Quraisy tidak menyangka 
bahwa Rasulullah SAfV melakukan wuquf di masy'aril haram di 
Muzdalifah, seperti yang di lakukan orang Quraisy dahulu pada masa 
Jahiliyyah. Lalu Rasulullah SAIV melewati Muzdalifah), sampai di 
Arajah, beliau mendapati tenda untuknya telah terpasang, lalu turunlah 
beliau, setelah matahari condong, beliau memerintahkan untuk 
mempersiapkan unta Qashwa. lalu belliau berangkat, sampai di tengah- 
tengah lembah, beliau berkhutbah pada orang-orang, dan berkata, 
"Sesungguhnya darahmu dan hartamu haram atas kamu, seperti 
haramnya harimu ini, bulanmu ini, negrimu ini. Ingatlah bahwa tiap-tiap 
sesuatu yang berhubungan dengan Jahiliyah kini berada di bawah 
kakiku dan lemah (dihapus), penebusan darah pada Jahiliyyah di hapus, 
dan penghapusan penebusan darah yang pertama dari darah kita. 
Berkata Utsman, dan berkata Sulaiman, 'Darah Rabi 'ah bin Harits bin 
Abdul Muthalib, ' berkala sebagian yang lain, 'Dia adalah anak susuan 
Bani Sa 'ad, ' lalu Huzail membunuhnya, dan riba di hapus. Riba pertama 
kali yang aku hapus adalah riba yang diatur oleh Abbas bin Abdul 
Muthalib, maka riba itu terhapus semuanya. Takutlah kalian pada Allah 
SWT tentang wanita, karena kamu mengambilnya dengan amanah Allah 
SWT, dan kamu halal menggauli mereka dengan kalimat Allah. Kamu 
mempunyai hak atas mereka agar seseorang yang kamu tidak senangi 
tidak memasuki rumahmu, jika mereka melakukan hal itu maka pukullah 
dengan pukulan yang tidak membahayakan (sebagai pelajaran), dan juga 
mereka mempunyai haq untuk mendapatkan rezeqinya darimu, dan 
pakaian yang baik. Sesungguhnya aku telah meninggalkan sesuatu 
padamu yang jika kamu berpegang padanya, maka kamu tidak akan 
tersesat, Yaitu Kitabullah (Al Qur an), dan kamu semua akan di tanya 
tentangku, maka apa jawaban kamu? " Mereka menjawab, "Kami 
bersaksi bahwa engkau telah menyampaikan (ajaran Allah), 
melaksanakan, dan memberi nasihat. " Kemudian beliau berbicara 
dengan jari telunjuknya, mengangkatnya ke langit, dan ke arah banyak 
orang (sambil berkata), "Ya Allah saksikanlah, ya Allah saksikanlah, ya 
Allah saksikanlah ". Lalu Bilal mengumandangkan azan, kemudian 
iqamah, dan melakukan shalat zhuhur. Lalu iqamah lagi dan shalat 
ashar, beliau tidak mengerjakan shalat sunnah di antara keduany. Lalu 
menaiki unta Qashwa sampai ke tempat wuquf dan memberhentikan 
unta Qashwa pada batu-batu, dan meletakkan tali (unta) untuk berjalan 
di antara dua tangannya, lalu menghadap qiblat. Beliau masih 
melakukan wuquf sampai terbenam matahari, dan keluar warna 
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kekuningan sedikit - di saat mega hilang -, beliau melanjutkan perjalan 
dengan membonceng Usamah, Rasulullah SAW mendorong. 
Rasulullahlah yang metnegang tali Qashwa' dan mengendalikannya, 
sehingga kepala beliau hampir membentur pelana kendaraanya. Beliau 
berkata disertai dengan mengangkat tangan kanannya, “Tenanglah hai 
manusia, tenanglah hai manusia. ” Setiap kali beliau melewati bukit, 
beliau mengendurkan tali kemudi sedikit agar mudah mendaki, dan 
ketika sampai di Muzdalifah, beliau menjama ' antara shalat Maghrib 
dan Isya dengan satu kali adzan, dan dua iqamah. Berkata Utsman, 
“Beliau tidak bertasbih (mengerjakan shalat sunnah) di antara 
keduanya, kemudian mereka sepakat. Lalu Rasulullah SAW berbaring 
sampai terbit fajar, dan shalat Subuh ketika pagi telah jelas. " berkata 
Sulaiman, “Dengan adzan dan icjamah, mereka sepakat, lalu mengendari 
gashwa, dan setelah sampai di Masy 'aril haram beliau agak memacu 
untanya, " berkata Utsman dan sulaiman, "Lalu beliau mengahadap 
kiblat, bertasbih pada Allah, bertakbir, dan berihram, ” Utsman 
menambahkan, “Meng-Esakannya, beliau tetap berwuquf sampai fajar 
terang sekali, lalu RasuluUah SA W bergerak sebelum terbit matahari, 
dan memboncengi Fadhl bin Abbas, dia adalah lelaki yang mempunyai 
rambut yang bagus, putih dan cakap. Ketika Rasulullah SA W berangkat, 
berangakat juga rombongan yang membawa wanita, dan Fadhl mulai 
memandangi mereka. Maka Rasulullah SA W meletakkan tangannya pada 
muka Fadhl, lalu Fadhl mengalihkan pandangannya ke arah yang lain, 
dan Rasulullah SA W memalingkan tangannya pada arah yang lain. Lalu 
muka Fadhl bergerak ke arah lain, melihat, setelah sampai di Muhassir, 
ia memacu (kendaraannya) sedikit, lalu berjalan melatui jalan tengah 
yang mengantarkan kamu kepacla jumrah yang besar, ketika sampai di 
jukrah yang di dekat pohon, lalu beliau melemparnya dengan tujuh buah 
kerikil, bertakbir pada tiap-tiap lemparan kerikil seperti kerikil yang 
biasa untuk dilempar. Beliau melempar dari tengah lembah, kemudian 
Rasulullah SA W menuju tempat penyembelihan, lalu beliau menyembelih 
dengan tangannya sendiri sebanyak enam puluh tiga ekor, lalu menyuruh 
Ali menyembelih hewan yang berdebu (kotor), dikatakan, "Apa yang 
tersisa, " dan berserikat pada hewan kurbannya. Lalu beliau 
memerintahkan untuk mengambil sepotong daging dari tiap-tiap unta, 
lalu dimasak pada sebuah periuk, mereka berdua memakan dagingnya, 
dan meminum kuahnya. Berkata Sulaiman, “ Rasulullah menaiki 
kendaraan dan melakukan thawaf Ifadah di Ka 'bah, kemudian shalat 
Dzuhur di Makkah. " Lalu datang Bani Abdul Muthalib, mereka menimba 
air zam-zam beliau dan berkata, “Berikankanlah kami air wahai Bani 
Abdul Muthalib, kalau bukan karena orang-orang menangkapmu karena 
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kau menimba, pastilah aku turun bersamamu. " Lalu mereka memberikan 
satu ember, maka beliau minum darinya. ( shahih : Muslim) 
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1906 - £>ari Muhammad bin Ali bin Husain, Rasulullah SAW shalat 
Dzuhur dan Ashar di Arafah dengan satu adzan, tidak melakukan shalat 
sunah di antara keduanya, mengumandangkan dua iqamah, melakukan 
shalat Maghrib dan Isya dengan cara dijama ’, yaitu dengan satu adzan 
dan dua iqamah, dan tidak shalat sunnah di antara keduanya. ( shahih ; 
Muslim) 
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1907 - Dari Jabir, dia berkata, " Kemudian Nabi SAW berkata, ‘Aku 
telah menyembelih di sini, dan Mina seluruhnya adalah tempat 
menyembelih kurban," lalu beliau wuquf di Arafah, dan berkata, "Aku 
wukuf di sini, Arafah seluruhnya adalah tempat wuquf. " Lalu beliau 
berhenti di Muzdalifah, dan berkata, "Aku telah berhenti di sini dan 
Muzdalifah semuaya adalah tempat berhenti. "(shahih: Muslim) 
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1908 - Dari Jabir ...dengan sanadnya, dengan penambahan, "Maka 
sembelihlah pada tempat tinggalmu. "(shaltih: Muslim) 
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1 909 - Dari Ja ’far bin Muhammad, dia berkata, “Bapakku bercerita 
kepadaku, dari Jabir ... lalu menyebutkan Hadits ini, memasukkan pada 
Hadits tersebut perkataan, ‘Wattakhidzu min maqami Ibrahima 
mushalla (Dan jadikanlah sebagian maqam Ibrahim bagian tempat 
shalat) ’ " (Perawi) berkata, “Lalu membaca pada keduanya, dan tauhid 
Qulliuwallahu Ahad (katakanlah Allah itu Satu) Qul ya ayyuhal kajirun 
(katakanlah wahai orang-orang kajir) " dan berkata padanya, "Berkata 
Ali RA di Kufah. " Berkata bapakku, "Huruf ini tidak di sebut oleh Jabir, 
lalu aku pegi menuju Muharris ... dan menceritakan kisah Fathimah 
RA. "( shuhih ) 



58. Wukuf di Arafah 
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1910 - £>an' Aisyah, dia mengatakan, bahwa orang-orang Quraisy dan 
orang-orang yang memeluk agama Quraisy biasa berwuquf di 
Muzdalifah, dan mereka menamakan " Al Humus ", dan seluruh orang 
Arab biasa berwuquf di Arafah. ia berkata, “Ketika datang agama Islam, 
Allah SWT memerintahkan Nabi-Nya agar mendatangi Arafah dan 
berwuquf di sana, kemudian bertolak dari Arafah. ’’ Yang demikian 
seperti firman Allah SWT, “Tsumma ajidhu min haitsu ajadhanas 
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(kemudian bertolaklah kamu dari tempat orang-orang yang bertolak). " 

(shahih) 



59. Pergi ke Mina 

&\ J : Jl5 jCs- Js 

1911 - Dari Ibnu Abbas, ia berkata, "Rasulullah SA IV melakukan shalat 
Dzuhur pada hari Tarwiyah (tanggal 8 Zulhijjah), dan shalat shubuh 
pada hari Arafah (tanggal 9 Dzulhijjah) di Mina. "(shahih) 
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1912 - Dari Abdul Aziz bin Rafi‘, dia berkata, "Aku bertanya kepada 
Anas bin Malik, kataku, 'Beritahulah aku tentang apa yang engkau 
ketahui dari Rasulullah SAIV, di mana Rasulullah SA W melakukan shalat 
Dzuhur pada hari Tarwiyah? Ia menjawab, “Di Mina, ” aku berkata, 
“Di mana beliau shalat Ashar pada hari Nafar (tanggal 13 
Dzulhijjah)? " la menjawab, "Di Abthah," lalu berkata, “ Kerjakanlah 
sebagaimana pemimpin- pemimpinmu mengerjakannya. " ( shahih : 
Muttafaq Aluih) 



60. Pergi ke Arafah (dari Mina) 
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1913 - Z)c/7 Ibnu Umar, dia berkata, “Rasulullah SAW berangkat dari 
Mina setelah beliau shalat Shubuh, pada pagi hari Arafah beliau sampai 
di Arafah, kemudian turun di Nantirah, yaitu tempat imam yang biasa di 
tempatinya (oleh imam) di Arafah. Setelah datang waktu shalat Dzuhur, 
beliau berangkat pada tengah hari dan pergi, kemudian beliau menjama ’ 
shalat Dzuhur dan Ashar, lalu berkhutbah kepada orang-orang, 
kemudian berangkat dan berwuquf di Arafah. (hasan) 



61. Berangkat ke Arafah pada Tengah llari 
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1914 - Dan /6 «m L/mar, dia berkata, “Ketika Hajjaj membunuh Ibnu 
Zubair, ia mengutus seseorang kepada Ibnu Umar untuk berlanya, ‘Jam 
berapakah Rasuhdlah SAW berangkat pada hari ini?’ la menjawab, 
‘Apabila matahari telah tergelincir, dan ketika Ibnu Umar akan 
berangkat, ’ mereka berkata, ‘Matahari belum tergelincir, ’ lalu ia 
berkata, ‘Apakah sudah tergelincir? ’ Mereka menjawab, ‘Belum 
tergelincir, ’ berkata (perawi), ‘Ketika mereka berkata, ‘Telah tergelincir 
(Barulah Ibnu Umar berangkat). ""’ (hasan) 



62. Khutbah di Atas Mimbar di Arafah 
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1 9 1 6 - Dari Nubaid, ia melihat Nabi SA W saat wuquf di Arafah, beliau 
berada di atas unta merah sedang berkhutbah. (shahih) 
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1917 - Dari Khalid bin Al Adda bin Haudiah, dia berkata, "Aku melihat 
Rasulullah SA W berkhutbah kepada orang-orang di atas unta pada hari 
Arafah, berdiri di atas kedua pijakan kakinya. ’’ Berkata Abu Daud, 
"Ibnu Al Ala' meriwayatkan dari Waqi\ seperti yang di katakan 
Hannad. ”( shahih ) 



63. Tempat Wuquf di Arafah 
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1919 - Dari Yaiid bin Syaiban, dia berkata, 'Ibnu Mirba Al Anshari 
mendatangi kami, sedangkan kami berada pada suatu tempat di Arafah 
yang dianggap jauh dari Imam oleh Amar, lalu berkata (Yazid), ‘Aku 
adalah utusan Rasulullah SAW untuk kamu semua, beliau berkata 
kepada kalian, “Berwukujlah pada tempat-tempal ibadah kalian, karena 
sesungguhnya kalian adalah pengikut warisan dari warisan bapak 
kalian, Ibrahim. ’” " ( shahih ) 



64. Bertolak dari Arafah 
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1920 - Dan Ibnu Abbas, clia berkata, “Rasulullah SAW bertolak dari 
Arafah, dan beliau tenang (dalam memacu kendaraanya). Beliau 
memboncengi Usamah, lalu berkata, ‘Wahai manusia, tenanglah kalian, 
karena kebaikan bukanlah dengan memacu kuda dan unta.'” Berkata 
(Ibnu Abbas), “Aku tidak melihat untanya mengangkat kaki (lari 
kencang), (ia mengendarainya) dengan biasa saja, kemudian sampai 
secara bersama-sama. ’’ Wahab menambahakan, "Kemudian Fadhl bin 
Abbas membonceng, ” berkata (Nabi), “Wahai manusia, sesungguhnya 
kebaikan bukanlah dengan memacu kuda dan unta, maka tenanglah 
kamu sekalian. " (Ibnu Abbas) Berkata, “Aku tidak melihat untanya 
mengangkat kedua kaki depan sampai tiba di Mina. "( s/tahih : Bukhari) 
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1921 - Dari Kuraib, dia bertanya kepada Usamah bin Zaid, aku berkata, 
“Beritahulah aku apa yang engkau kerjakan atau yang engkau perbuat 
pada sore hari (hari Arafah) di saat engkau berboncengan dengan 
Rasulullah SA W? ” Ia menjawab, " Kami mendatangi lorong di mana 
orang-orang menderumkan untanya untuk istirahat malam, lalu 
Rasulullah SA W menderumkan untanya, kemudian btiang air kecil. " 
Zuhair (perawi) tidak mengatakan (dengan lafazh), Lalu menuangkan 
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air, ” kemudian beliau (Rasulullah) meminta air wudhu dengan wudhu 
yang sangat sederhana sekali, aku berkata, ‘Wahai Rasululllah SA W, 
shalatlah! ’’ Beliau berkata, ", Shalat nanti di depan. ” (Perawi) berkata, 
"Kemudian kami naik kendaran, setelah kami sampai di Muzdalifah, 
kami melakukan shalat Maghrib, lalu orang-orang menderumkan 
untanya pada tempat-tempat mereka, mereka belum membongkar 
(tenda). Setelah datang waktu Isya ' dan dia shalat, barulah orang-orang 
membongkar. ” Pada riwayat lain ada tambahan, "Aku berkata, ‘Apa 
yang kamu lakukan setelah pagi hari?' Ia menjawab, ‘Padhl 
berboneengan dengan beliau sedangkan aku berjalan kaki bersama 
rombongan pendahulu Quraisy. ’ ” (shahih: Muslim (dcngan sempurna), 
Bukhari (meringkasnya). 
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1922 - Dari Ali, dia berkata, "Kemudian beliau memboncengi Usamah, 
dan menjalankan unlanya dengan kecepatan biasa, sedangkan orang- 
orang memukul untanya pada sisi kiri dan sisi kanan, namun dia tidak 
menoleh kepada mereka, dan berkata, ‘Tenanglah wahai manusia! ’ Dia 
bertolak ketika matahari tebenam. ” (hasan) tanpa ucapan, "Tidak 
menoleh ”, karcna yang bcnar adalah “Menoleh ”, Tirmidzi 
membenarkannya. 
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1923 - Dari Urwah, dia berkata, "Usamah bin Zaid ditanya, sedangkan 
saya sedang duduk, 'Bagaimana Rasulullah SAW berjalan pada haji 
Wada’, di saat bertolak (dari Arafah)?’ Ia menjawab, ‘Beliau 
menjalankan untanya dengan kecepatan biasa, dan jika mendapati 
lowongan jalan, barulah beliau memacunya ’ Hisyam berkata, "Bahwa 
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unta An-Nash lebih cepat daripada Al ‘Anaq. ” ( shahih : Muttafaq 
Alaih) 
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1924 - Dari Usamah, dia berkata. ‘Aku pernah membonceng Nabi SA W, 
ketika matahari telah tenggelam Rasulullah SAWbertolak. "( shahih ) 
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1 925 - Dari Usamah bin Zaid, dia berkata, "Rasulullah SA W bertolak 
dari Arafah, setelah tiba di syi’b (tempat dekat Arafah), beliau turun 
untuk buang air kecil dan berwudhu dengan wudhu yang tidak sempurna 
(tidak mengerjakan sunnah wudhu), aku berkata kepada beliau, ‘Shalat! ’ 
Beliau berkata, ‘Shalat di depan nanti ‘(dengan menjamanya) ’ lalu naik 
kendaran, dan setelah sampai di Muzdalifah beliau turun, lalu berwudhu, 
dan menyempurnakan wudhu. Kemudian dibacakan iqamah shalat, lalu 
beliau shalat Maghrib, kemudian tiap-tiap orang menderumkan untanya 
di tempatnya, dan dikumandangkan iqamah Isya \ Kemudian (shalat pun) 
dikerjakan, dan beliau tidak mengerjakan shalat sunnah di antara 
keduanya. ”( shahih : Muttafaq Alaih) 



65. Menjama’ (Mengumpulkan) Shalat 
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1926 - Dari Abdullah bin Umar, bahwa Rasulullah SAW shalat Magrib 
dan Isya di Muzdalifah dengan cara menjama ‘nya. ( shahihi Muttafaq 
Alaih) 
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1927 - Dari Ibnu Umar... dengan sanad dan maknanya, iaberkata, 
“ Dengan (mengumandangkan) iqamah demi iqamah dalam menjama ' 
antara kedua shalat. " Pada riwayat lain, “Mengerjakan tiap-tiap shalat 
dengan iqamah. " Shahih. 
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1928 - Dar/ /6wu Umar... dengan sanad dan matannya, dia berkata, 
“Dengan satu iqamah untuk setiap shalat, tanpa adzan pada shalat yang 
pertama, dan tanpa shalat sunnah setiap selesai shalat dari kedua shalat 
itu. ” Pada riwayat yang lain, “Tanpa adzan dalam setiap shalat dari 
keduanya. "(shahih: Bukhari), tanpa lafazh ‘Tanpa adzan ... ". 
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1929 - Dari Abdullah bin Malik, ia berkata, “Aku shalat Maghrib tiga 
raka 'at bersama Ibnu Umar, dan shalat Isya dua raka 'at, lalu Malik bin 
Haris berkata padanya, ‘Shalat apa ini? ' Ia menjawab, ‘Aku telah 
melakukan kedua shalat ini bersama Rasulullah SAW di tempat ini, 
dengan satu iqamah.’" ( shahih ) dengan tambahan: ‘Tiap-tiap shalat" 
sebagaimana yang terdapat pada sebelumya. 
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1930 - Dari Said bin Jubair, dan Abdullah bin Malik, mereka berkata, 
" Kami melaksanakan shalat bersama Ibnu Umar di Muzdalifah shalat 
Maghrib dan Isya dengan satu kali iqamah. ' {shahih) 
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1931 - Dari Sa ’id bin Jubair, dia berkata, "Kami bertalak (dari Arafah) 
bersama Ibnu Umar, ketika kami sampai di Jam ’a kami shalat Magrib 
dan Isya dengan satu iqamah, tiga dan dua raka ’at, selesai shalat, Ibnu 
Umar berkata kepada kami, ‘Begitulah Rasulullah SA W shalat bersama 
kami di tempat ini.’" ( shahih : Muslim), tetapi lafazh "Dengan salu 
iqamah " janggal, meh .nkan dengan penambahan ‘Tiap-tiap shalal ", 
seperti hadits sebelumn; a. 
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1932 - Dari Salamah bin Kuhail, dia berkata, "Aku melihat Sa’id bin 
Jubair membaca iqamah di Jam ’a, lalu melakukan shalat Maghrib tiga 
raka ‘at, kemudian shalat Isya dua raka ‘at, lalu ia berkuta, ‘Aku melihat 
Ibnu Umar melakukannya seperti itu di tempat ini dan ibnu Umar 
berkata, "Aku menyaksikan Rasulullah melakukan hal ilu di tempat ini. ’ " 
Hadits shahih: Muslim. 
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1 933 - Dari Abn Sya 'tsa, dia berkata, "Aku bersama Ibnu Umar pernah 
bertolak dari Arafah ke MuidaliJah, dan ia belum pernah lemah dari 
membaca takbir, dan tahlil, sampai kami tiba di Muzdalifah, lalu dia 
mengumandangkan adzan dan iqamah, atau memerintahkan orang untuk 
mengumandangkan adzan dan iqamah. Lalu ia mengerjakan shalat 
bersama kami tiga raka’at, lalu menoleh kepada kami dan berkata, 
‘Shalat! ' Lalu kami melaksanakan shalat Isya dua raka 'at, dan makam 
malamnya. " Pada riwayat lain, "Dikatakan kepada Ibnu Umar tentang 
hal ini, dia berkata, 'Aku shalat bersama Rasulullah SA W seperti itu. ' " 
( shahih ): Tetapi ucapannya, "Ia berkata, ‘Shalat ' " adalah syaadz, dan 
yang benar, "Maka dirikanlah ", seperti pada dua Hadits sebelumnya, 
yaitu nomor 1927 dan 1928. 
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1934 - Dari Ibnu Mas’ud, dia berkata: Aku tidak pernah melihat 
Rasulullah SAW shalat melainkan pada waktunya, kecuali shalat di 
Jam 'a, karena beliau menjama ' shalat Maghrib dan Isya, dan 
mengerjakan shalat Subuh pada keesokan harinya sebelum waktunya. 

( shahih : Muttafaq Alaih) 
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1 935 - Dari Ali, dia berkata. “Tatkala pagi, Nabi SA W memasuki Quzah, 
lalu berkata, ‘Ini Quzah, dan Quzah itu tempat wukuf. Jam 'a seluruhnya 
adalah tempat berdiam (wukuj), aku menyembelih di sini, dan Mina 
seluruhnya adalah tempat menyembelih, maka sembelihlah di tempat- 
tempat kalian. ' ” ( hasan shahih) 
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1 936 - Dari Jabir, Nabi SA W bersabda, “Aku melakukan wukuj di 
Arafah di tempat ini, Arajah seluruhnya adalah tempat wukuj'. Aku 
berdiam di sini, di Jam 'a, dan Jam 'a seluruhnya adalah tempat berhenti 
wukuf aku menyembelih di sini. Mina seluruhnya adalah tempat 
menyembelih, dan sembelihlah di tempat-tempatmu. ”( shahih : Muslim), 
telah disebutkan pada nomor 1907 dan 1908. 
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1937 - Dari Jabir bin Abdullah, Rasulullah SAW bersabda, “Semua 
Arajah adalah tempat wuquf, seluruh Mina adalah tempat menyembelih, 
seluruh Muzdalifah adalah tempat berhenti, dan semua jalan luar 
Makkah adalah sebuah jalan dan tempat penyembelihan. ” ( hasan 
shahih.) 
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1938 — Dari Amr bin Maimun, dia berkata, “Umar bin Khaththab 
berkata, “Orang-orang Jahiliyah biasanya tidak bertolak sampai mereka 
melihat matahari di atas gunung Tsabir, maka Nabi SAW menyalahi 
mereka, beliau bertolak sebelum terbit matahari. “(shahih: Bukhari) 



66. Menyegerakan Shalat yang Dijama* 
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1939 - Dari Ubaidillah bin Abu Yazid, dia mendengar Ibnu Abbas 
berkata, “Aku termasuk orang-orang yang didahulukan Rasulullah SA W 
pada malam Muzdalifah, karena keluarga beliau yang lemah-lemah. ” 
(shahih: Muttafaq Alaih) 
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1940 - Dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Rasulullah SAW mendahulukan 
kami pemuda-pemuda Bani Muthalib untuk mengendarai keledai, beliau 
menepuk paha kami dan berkata, ‘Anak-anakku, janganlah kalian 
melempar jumrah, sampai terbit matahari. ’ Abu Daud berkata, " Lafazh 
Al-Lathkhu artinya adalah pukulan yang ringan. ” (shahih) 
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1931 - Z)flr/ 7/>nw Abbas, ia berkata, "Bahwa Rasulullah SA W 
mendahulukan kelurga beliau yang lemah pada waktu malatn. dan 
memerintahkan mereka -yaitu- janganlah mereka melempar jumrah 
sampai terbit matahari. " (sltahih) 
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1 943 - D«/ / Asma, dia melempar jumrah, aku berkata, “Aku telah 
melempar jumrah semalam. “ la berkata, “ Kami melakukan hal ini pada 
masa Rasulullah SA IV. "( shahih : Muttafaq Alaih) 
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1 944 - Dari Jabir, dia berkata, " Rasululluh SA W bertolak dan bcliau 
tetap tenang, lalu memerintahkan agar mereka melempar dengan kerikil, 
dan beliau mempercepat jalan untanyadi lembah Muhassir. "(shahih: 

Muslim) 
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67. Hari Haji Akbar 
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1945 - Dari Ibnu Umar, Rasulullah SAW melakukan wukuf pada hari 
Nahr, di tempat jumrah pada waktu beliau berhaji, beliau berkata, Hari 
apa ini ?" mereka menjawab, “Hari Nahr," lalu beliau bersabda, “Hari 
ini adalah haji akbar. " (shahih: Bukhari) 
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1946 - Dari Abu Hurairah, dia berkata, 'Abu Bakar mengutusku 
menemui orang yang mengumandangkan adzan di Mina, tidak berhaji 
setelah tahun ini orang Musyrik, dan tidak melakukan thawa/ dalam 
keadan telanjang. Hari haji adalah hari Nahr, dan haji akbar adalah 
haji juga. ” ( shahih : Muttafaq Alaih) tanpa kalimat “Dan hari haji 
akbar ... ’’ 



68. Bulan-bulan Haram 
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1947 - Dari Abu Bakrah, Nabi SAiV berkhutbah pada hajinya, dan 
berkata, " Waktu itu berputar seperti bentuknya pada waktu Atlah 
menciptakan langit dan bumi, satu tahun dua belas bulan, di antara 
bulan itu ada empat bulan haram, tiga bulan berturut-turut, Dzulqa ’dah, 
Dzulhijjah, dan Muharram dan Rajab yang berada di antara dua bulan 
Jumadil (Ula dan Tsaniyah) dan Sya 'ban. ” ( shahih : Muttafaq Alaih) 



69. Orang yang Tidak Mengetahui Arafah 
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1949 - Don Abdurrahman bin Ya'mar Ad-Daili, dia berkata, “Aku 
mendatangi Nabi SA fV di saat beliau berada di Arafah, kemudian datang 
seseorang atau sekelompok orang dari penduduk Najed, mereka 
memerintahkan seseorang untuk bertanya pada Rasulullah SA W, 
‘Bagaimana haji itu? ’ Lalu Rasulullah SA W memerintahkan orang itu, 
dan mengumumkan seraya berkata, 'Haji, haji, adalah hari Arafah, 
siapa yang datang sebelum shalat shubuh pada malam di mana kalian 
menjama' shalat kalian, maka hajinya sempurna, kemudian menetap 
selama tiga hari di Mina. Barangsiapa bergegas pada hari kedua. maka 
ia tidak berdosa (11 dan 12 Dzulhijjah), dan siapa yang mengakhirkan 
hingga (11, 12 dan 13 Dzulhijjah) juga tidak berdosa.'" Berkata 
(perawi), "Kemudian seorang lelaki mengikutinya dari belakang, dan 
mengumumkan yang demikian. " Pada riwayat lain, ia berkata, "Haji 
hanya sekali. "( shahih ) 
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1950 - Dari Urwah bin Mudharris Ath-Tha’i, dia berkata, “Aku 
mendatangi Rasulullah SA W pada tempat wukuf yaitu di Jam ’a, aku 
berkata, ‘Aku datang wahai Rasulullah SAW dari gunung Thayi', 
hewanku telah lelah, dan juga diriku lelah. Demi Allah, aku tidak 
menjalankannya kecuali aku herhenti di situ (Arafah), apakah hajiku 
sah?’ Rasulullah SAW berkata, ‘Siapa yang sekarang melakukan shalat 
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bersamaku, lalu mendatangi Arafah sebelum itu, malam atau siang, 
maka hajinya telah sempurna, dan telah mendapatkan balasannya. ’ " 

(shahih) 



70. Turun di Mina 
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1951 — Dan seorang sahabat Nabi SAIV, dia berkata, "Nabi SAW 
berkhutbah kepada orang-orang di Mina, dan mereka menempati tempat- 
tempat mereka, lalu beliau berkata, ‘Agar orang Muhajirin di sini, beliau 
menunjuk arah kanan kiblat, dan orang Anshar di sini, beliau menunjuk 
arah kiri kiblat, ’ kemudian orang-orang turun mengelilingi mereka. ’’ 
(shahih) 



71. Pada Hari Apa Rasulullah Khutbah di Mina 
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1952 - Dari dua orang laki-laki yang berasal dari Bani Bakar, ia 
berkata, "Kami melihat Rasulullah SAW berkhutbah di antara 
pertengahan hari-hari Tasyrik, (11, 12, dan 13 Dzulhijjah), kami berada 
di dekat kendaraannya, itulah khutbah Rasulullah SAW di Mina. 

(shahih) 
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72. Pendapat yang Mengatakan Bahwa Bcliau Berkhutbah pada 

Hari Nahr 
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1954 - Dari Al Hirmas bin Ziyad Al Bahili, dia berkata, "Aku melihat 
Rasulullah SA W berkhutbah kepada orang-orang di atas unta yang belah 
telinganya pada hari Idul Adha di Mina. "(hasan) 
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1955 - Dari Abu Umamah, dia berkata, "Aku mendengar khutbah 
Rasulullah SA W di Mina pada hari kurban. "( shahih ) 



73 -Kapan Rasulullah Khutbah pada Hari Nahr? 



iH J JLi Jy^ jj *j'j 

- / " * ' 

aIp s* l «ui- Jj' ,_s>waJl ^Ajjj' jl 



r‘ u -> 






1956 - Dari Raji’ bin Amr Al Muzni, dia berkata, "Aku melihat 
Rasulullah SAW berkhutbah pada waktu dhuha, di atas keledai yang 
berwarna kelabu, Ali RA menjabarkannya, dan orang-orang ada yang 
duduk dan berdiri. (shahih) 



74. Apa yang Diserukan Imam Pada Khutbahnya di Mina 
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1957 - Dari Abdurrahman bin Muadz At-Taimi, dia berkata. “Rasulullah 
SAW berkhutbah kepada kami ketika kami berada di Mina, beliau 
membuka pendengaran kami, sehingga kami mendengar di rumah kami 
apa yang beliau ucapkan, lalu beliau mulai mengajarkan mereka tentang 
manasik. Kemudian beliau mendatangi tempat jumrah, dan meletakan 
kedua jarinya, lalu berkata, ‘Dengan batu kerikil. ’ Lalu beliau 
memerintahkan kaum Muhajirin untuk mendatangi beliau melalui arah 
depan masjid, dan memerintahkan kaum Anshar untuk mendatangi dari 
arah belakang masjid, setelah itu barulah yang lainnya mendatangi 
(beliau). " ( shahih ) 



75. Bermalam di Makkah pada Hari-hari Mina 
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1959 . Diriwayatkan oleh Ibnu Umar, dia berkata, “Al Abbas meminta 
izin kepada Nabi SA W untuk bermalam di Mekkah pada malam-malam 
Mina, dengan maksud untuk mengambil airnya. Maka Rasulullah SA W 
mengizinkannya. "( shahih Bukhari-Muslim) 



76. Shalat di Mina 
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1960. Diriwayatkan oleh Ahdurrahaman bin Yazid, dia berkata, 
“ Utsman RA telah mengerjakan shalat di Mina sebanyak empat raka 'at. 
Maka Abdullah berkata, ‘Aku pemah mengerjakan shalat bersama Nabi 
sebanyak dua raka'at, bersama Abu Bakar RA dua rakaat, bersama 
Umar sebanyak dua raka 'at, dan bersama Utsman RA dua raka 'at di 
awal masa pemerintahannya. Kemudian setelah kekhila/alian Utsman, 
orang-orang mengerjakannya sebanyak empat raka'at. Setelah itu 
menusia mengerjakannya dengan cara yang berbeda-beda. Aku 
berharap aku mengrjakan empat raka 'at dengan cara dua raka 'at dua 
raka 'at. ’ " 

Dalam riwayat yang lain dikatakan bahwa Abdullah mengerjakan shalat 
sebanyak empat rakaat. Ia (Perawi) berkata, “Ada orang berkata kepada 
Abdullah, “Engkau telah mencela Utsman, kemudian aku shalat empat 
raka'at. " Abdullah berkata “Perbedaan itu sesuatu yangjelek. " Hadits 
shahih (Bukhri-Muslim), tanpa tambahan Hadits dari Muawiyah bin 
Qurrah. 



J*-' ĕ*>CaJ' jj' jU P Jj jlliP jf yj\ Js- 

.£jj' o*>CaJ' j' |» Wjf 



1964. Diriwaytakan dari Az-Zuhri, bahwasanya Utsman bin Affan RA 
telah menyempurnakan shalat di Mina hanya bagi orang orang A ’rab 
(pedalaman), karena mereka ketika itu sangat banyak. Maka ia shalat 
empat rakaat bersama yang lain, untuk mengajarkan kepada mereka 
bahwa shalat itu empat rakaat. ( hasan ) 
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77. Shalat Qashar Bagi Penduduk Makkah 
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1965. Diriwayatkan dari Haritsah bin Wahab Al Khuza’i, yang ibunya 
menjadi istri Umar, sehingga dari Umar lahir Ubaidillah bin Umar, ia 
berkata, “Aku telah melakukan shalat bersama Nabi SA W di Mina -saat 
itu manusia banyak sekali- maka beliau melakukan shalat bersama kami 
sebanyak dua rakaat pada waktu haji wada. ” 

Abu Daud berkata, “Haritsah bin Khuza ’ah, (Mereka yang shalat dua 
rakaat (qashar)) rumah mereka di Makkah. " ( shahih ) 



78. Tentang Melempar Jumrah 
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1966. Diriwayatkan dari Sulaiman bin Amru bin Al Ahwash, dari ibunya, 
dia berkata, “Aku telah melihat Nabi SAW melempar Jumrah dari tengah 
lembah dengan berkendaraan, setiap kali beliau melempar hatu, beliau 
mengucapkan takbir, dan seseorang yang ada di belakangnya 
menutupinya. Aku bertanya tentang orang itu, mereka menjawab, ‘Dia 
adalah Al fadhl bin Abbas RA, dan manusia saat itu sangat penuh. ’ 
Rasulullah SA W bersabda, “Wahai Manusia, janganlah kalian saling 
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membunuh satu sama lain. Apabila kalian melempar jumrah, maka 
temparkanlah dengan batu kerikil. " ( hasan ) 
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1967. Diriwayatkan dari Sulaiman bin Amru bin Al Ahwash, dari ibunya, 
dia berkata, ‘Saya telah melihat Nabi SA W ketika di jumrah Aqabah ia 
sedang berkendaraan. Saya telah melihat di antara jemarinya ada batu, 
dan beliau melemparnya maka manusia ikut melemparnya. " ( shahih ) 
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1968. Diriwayatkan dari Sulaiman bin Amru bin Ahwash, dari ibunya, 
dengan sanad dan redaksi yang sama dengan Hadits di atas. Namun ada 
tambahan kalimat ‘Tapi Nabi tidak berdiri di sisi perempuannya. ” 

( shahih ) 
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1969. Diriwayatkan dari Ibnu Umar, bahwasanya dahidu dia 
mendatangi tempat jumrah pada hari yang tiga setelah hari kurban 
dengan berjalan kaki pulang pergi, dan ia mengabarkan bahwa Nabi 
mengerjakannya seperti itu. ( shahih ) 
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1970. Diriwayatkan dari Jabir bin Abdullah, dia berkata, 'Aku telah 
melihat Nabi SA W melontar jumrah dari atas kendaraannya di hari 
kurban seraya berkata, 'Hendaknya kalian mengambil manasik kalian, 
karena sesungguhnya aku tidak tahu apakah setelah ini aku dapat 
berhaji lagi atau tidak. ’ " (shahih: Muslim) 
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1971. Diriwayatkan dari Jabir bin Abdullah, dia berkata, "Aku telah 
melihat Nabi melontar jumrah dari atas kendaraannya pada hari raya 
kurban di waktu dhuha. Adapun setelah itu, ia melaksanakannya setelah 
tergelincimya matahari. "(shahih: Muslim) 
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1972. Diriwayatkan dari Wabarah, dia berkata, "Aku bertanya kepada 
Ibnu Umar, ‘Kapan aku melontar jumrah? ' Ia menjawab, 'Apabila imam 
kamu melontar, maka melontarlah kamu. ' Aku kembali bertanya kepada 
Ibnu Umar RA, kemudian ia menjawab, 'Dahulu kami telah melontar 
pada saat tergelincirnya matahari, maka apabila matahari telah 
tergelincir, mulailah kami melontar. '"(shahih: Bukhari) 
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1973. Diriwayatkan Dari Aisyah RA, dia berkata, "Rasulullah SAfV 
melaksanakan thawaf ifadhah di hari akhir kurban, ketika telah 
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melaksanakan shalat dzuhur. Kemudian beliau kembali ke Mina, dan 
bermalam di Mina pada malam hari-hari tasyriq. Beliau melempar 
Jumrah ketika matahari tergelincir. Setiap lemparan jumrah dengan 
tujuh buah batu, pada setiap balu beliau mengucapkan takbir. Kemudian 
beliau berdiam ketika jumrah yang pertama dan jumrah yangkedua 
dengan melamakan waktu berdiri. Kemudian beliau melakukan jumrah 
yang ketiga dengan tidak berhenti. (shahih), kecuali kalimat "Ketika 
beliau telah melaksanakan shalat dzuhur ", ini adalah munkar. 
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1974. Diriwayatkan oleh Ibnu Mas 'ud, dia berkata, "Ketika sampai pada 
pelaksanaan jumrah kubra, ia menjadikan Ka 'bah di sebelah kirinya dan 
Mina berada pada sebelah kanannya, kemudian melontar jumrah dengan 
tujuh buah batu. Lalu berkata "Beginilah pelaksanaaan jumrahyang 
dilakukan oleh orang yang diturunkan kepadanya surah Al Baqarah 
(Muhammad SA W). " (shahih, Muttafaq Alaih) 
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1975. Diriwayatkan oleh Ashim bin Adi, "Sesungguhnya Rasulullah SAW 
telah memberikan keringanan bagi penggembala ternak untuk melontar 
jumrah pada hari kurban. Kemudian mereka melontar jumrah pada hari 
esoknya, dua hari setelah itu pun masih diperbolehkan, dan mereka 
melempar jumrah pada hari nafar. (shahih) 
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1976. Diriwayatkan oleh Ashim bin Adi, “Sesungguhnya Rasulullah SAW 
memberikan rukhshah kepada penggembala unta untuk melempar satu 
hari dan meninggalkannya satu hari. ” ( shahih ) 
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1977. Diriwayatkan oleh Abu Mijlaz, dia berkata, “ Saya bertanya 
kepada Ibnu Abbas tentang sesuatu yang berkenaan dengan melempar 
Jumrah, dia kemudian berkata, 'Saya tidak tahu, apakah Rasuluallah 
melempar jumrah dengan tujuh batu atau dengan enam batu. ’ ” ( shahih ) 
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1978. Diriwayatkan dari Aisyah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW telah 
bersabda, ‘Apabila salah seorang dari kalian lelah melaksankan jumrah 
aqabah, maka telah halal baginya segala sesuatu (yang sewaktu 
melaksanakan haji diharamkan), kecuali perempuan . ' ” ( shahih ) 



79. Mencukur Rambut 



% / * j o ° Z %* * * -1=3, v * %'*$*+% ' o ox 

: Jl5 amI j 0' ^ ^l 

J j ^j Ij :l Jlj iJ^ii^-Jl ^j>-jI |» j - ^e . Jl j a\)I Jj-^j 

- » f ' t ° ' ' 

j^aJLjlj : Jl5 j-^ai-Jlj 4^1 



1979. Diriwayatkan oleh Abdullah bin Umar RA, sesungguhnya 
Rasulullah SA W bersabda, “Ya Allah, sayangilah mereka yang bercukur 
sampai habis (botak). " Kemudian para sahabat berkala, “Ya Raulullah, 
bagaimana dengan mereka yang mencukur tidak sampai habis? ” Nabi 
menjawab, “Ya Allah, sayangilah mereka yang mencukur sampai habis. ” 
Mereka bertanya lagi, “Ya Rasulullah, bagaimana dengan mereka yang 
tidak mencukur sampai habis.” Rasulullah SAW menjawab, “Ya Allah, 
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sayangilah juga mereka yang tidak mencukur sampai habis. ” (shahih, 
Muttafaq Alaih) 







1980. Diriwayatkan oleh Ibnu Umar RA, sesungguhnya Rasulullah SAW 
mencukur rambut kepalanya sampai habis ketika beliau melakanakan 
haji wada ( Shahih . Muttafaq Alaih ) 
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1981. Diriwayatkan oleh Anas bin Malik, “Sesungguhnya Rasulullah 
SAW melontar jumrah aqabah pada hari kurban, kemudian beliau 
kembali ke Mina. Beliau mengajak untuk berkurban, dan beliau pun 
memotong hewan kurban. Kemudian beliau mengajak bercukur, maka 
beliau mengambil rambutnya yang sebelah kanan untuk dicukurnya. 
Kemudian memberikannya kepada yang berada di belakangnya beberapa 
helai rambut. Kemudian beliau mengambil bagian kiri dari kepalanya 
dan mencukurnya. Setelah itu beliau berkata, ‘Di sini wahai Abu 
Thalhah, ’ kemudian beliau memberikannya kepada Abu Thalhah. ” 
( shahih , Muslim) 
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1982. Diriwayatkan oleh Anas bin Malik, dengan sanad seperti ini, ia 
berkata dalam Hadits ini bahwa ia pernah berkata kepada orang yang 
bercukur, “Mulailah dengan sebelah kanan, dan cukurlah. " ( Shahih ) 
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1983. Diriwayatkan oleh Ibnu Abbas RA, “Sesungguhnya Nabi SAW 
ketika hari Mina pernah ditanya (tentang mendahulukan serta 
memajukan sebagian pekerjaan), kemudian Nabi berkata 'Tidak apa 
apa. ' Seorang laki-laki bertanya kepada Nabi SA W, ‘Saya mencukur 
sebelum melaksankan kurban ' Nabi bersabda, ‘Sembelih saja, tidak apa 
apa ' Kemudian ada yang berkata ‘Sampai masuk waktu sore saya belum 
melempar’ Nabi menjawab, ‘lemparlah, tidak mengapa.’" (shahih, 
Muttafaq Alaih) 
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1984. Diriwayatkan oleh Ibnu Abbas RA, dia berkata, “Sesungguhnya 
Rasulullah SAW bersabda, ‘Tidak ada kewajiban bagi para wanita untuk 
mencukur sampai habis (botak), yang ada hanyalah sekedar mencukur. 

(shahih) 
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1985. Diriwayatkan oleh Shafiyah binti Syaibah, beliau berkata, “Ummu 
Utsman binti Abi Sufyan telah mengabarkan kepadaku bahwa Ibnu 
Abbas RA berkata, ‘Rasulullah SAW bersabda, “Tidak ada kewajiban 
bagi wanita untuk menggunduli rambutnya, yang ada hanyalah sekedar 
mencukur saja. " (shahih) 
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80. Umrah 
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1986. Diriwyatakan oleh Ibnu Umar RA, ia berkata, “Rasulullah SAW 
melaksankan umrah sebelum melaksankan haji. ” (Shahih, Bukhari) 



VI 



$ ° \ ^ ^ ^ £ \ / / / ^ ^ ^ 

I A)»il J C» a\)Ij I(Jl5 

' ' ' ' ' e ' ' 

^ Li jb JL J Joy jJ>Jl ui jli Jj!dl Jii y>l jJJ jj ^JUJ 

o ,0 & 8 / / # / / / / o s& i ' 0 ° * * * * * ' > ' 

_»jJl -Us yL^> J>Oj c yjJl 1 yj cyJJl Up '^i J IjjU"" 
y»t_dlj ji '° y»jJ' j y° /*->. 1 jjl^i t yjp' ^yd 



1987. Diriwayatkan dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, ‘Demi Allah, 
Rasulullah tidak mengumrahkan Aisyah ketika bulan Dzulhijjah 
melainkan dimaksudkan untuk memutuskan perbuatan kaum musyrik, 
karena sesungguhnya perbuatan ini (mengharamkan umrah di bulan 
Dzulhijjah) berasal dari kaum Quraisy dan mereka yang berkeyakinan 
dengan keyakinan atau kebiasaan kaum Quraisy. Mereka (kaum Qurasiy 
seringkali berkata ‘Apabila telah masuk waktu sajar, maka diperboleh- 
kan untuk berumrah. Mereka dahulu mengharamkan umrah sampai 
habisnya bulan Dzulhijjah dan Muharram.” (hasan. Muttafaq Alaih), 
tanpa ada perkataan Ibnu Abbas RA yang bcrbunyi, “Demi Allah...dan 
kaum musyrik. ” 
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1988. Diriwayatkan dari Abu bakar bin Abdurrahman, ia berkata, 
“Telah mengabarkan kepadaku utusan Marwan yang diutus kepada 
Ummu Ma'qal, dia berkata, ‘Dahulu, Abu Ma'qal melaksankan haji 
bersama Rasulullah SAW. Ketika dia (Abu Maqal) datang, ia (Ummu 
Maqal) berkata, "Engkau telah mengetahui bahwasanya aku 
berkeinginan melaksarakan haji bersama Rasulullah SA W, (tetapi aku 
tidak mempunyai kesempatan), " kemudian keduanya berjalan, sampai 
keduanya menghadap kepada Rasulullah SA W. ’ Ummu Ma 'qal berkata 
kepada Nabi, ‘Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku wajib melaksankan 
haji, Abu Ma’qal mempunyai unta,' Kemudian Abu Ma’qal berkata, ‘la 
(istriku) benar, dan aku telah menjadikannya untuk digunakan dijalan 
Allah SWT (Perang dan jihad).' Nabi SAW bersabda, ‘Berikanlah 
kepadanya (kepada sang istri), dan tunaikanlah haji dengan menggunkan 
unta tersebut, sesunguhnya haji itu termasuk sabilillah. ' Abu Ma 'qal 
memberikannya kepada Ummu Ma'qal, setelah itu, Ummu Maqal 
berkata, 'Wahai Rasulullah SAW, sesungguhnya aku adalah seorang 
wanita yang telah berusia lanjut dan dalam keadaan sakit, apakah ada 
pekerjan lain yang menyamai ibadah hajiku. ’ Rasulullah SA W 
menjawab, “Umrah pada bulan Ramadhan dapat menempati posisi 
haji. ’ "(shahih), tanpa perkataan wanita “Seorang wanita... hajiku " 
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1 989. Diriwayatakan dari Ummu Maqal, dia berkata, ‘Ketika Rasulullah 
SAW melaksanakan ibadah haji, yaitu haji wada’, kami mempunyai 
seekor unta. Kemudian unta tersebut dijadikan oleh Abu Ma ’qal untuk 
jisabilillah. Setelah itu kami terkena penyakit, dan Abu Ma ’qal 
meninggal setelah melaksankan haji bersama Nabi SA W, kemudian Nabi 
kelitar. Ketika beliau selesai melaksanakan ibadah haji, aku 
mendatanginya dan Rasulullah berkata, ‘Wahai Ummu Ma ’qal, apa yang 
membuatmu tidak berangkat (haji) bersama kami?’ Ummu Ma’qal 
berkata, ‘Kami telah siap siap, akan tetapi Abu Ma’qal sakit, kami 
mempunyai seekor unta, dan Abu Ma ’qal telah berwasiat agar dipakai 
untuk kepentingan Jisabilillah, ’ Kemudian Nabi menjawab, ‘Kenapa 
engkau tidak keluar dengan menggunakan unta itu? sesunguhnya hal itu 
termasuk kepentingan jisabilillah. Jika engkau tidak dapat melaksanakn 
haji bersama kami, maka berumrahlah di bulan Ramadhan, karena 
sesungguhnya umrah di bulan Ramadhan seperti haji. ’ " 

Ummu Ma ’qal dahulu pernah berkata, "Haji adalah haji, dan umrah 
adalah umrah. " Rasulullah SA W telah mengatakan hal seperti itu 
kepadaku, aku tak tahu apakah hal tersebut hanya khusus untukku. 
(shahih), tanpa kalimat "Ummu Maqal pernah berkata... " 
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1990. Diriwayatkan oleh Ibnu Abbas RA, dia berkata, “Sewaktu 
Rasulullah SAW ingin melaksankan haji, ada seorang wanita yang 
berkata kepada suaminya, 'Hajikanlah saya bersama Rasulullah SA W 
dengan untamu. ’ Sang suami menjawab, ‘Tak ada yang dapat saya 
berikan untuk hajimu. ' Kemudian si wanita berkata lagi, ‘Hajikanlah aku 
dengan untamu. ’ Sang suami menjawab, ‘Unta itu khusus untuk 
kepentingan fisabilillah. ’ Laki laki tersebut datang menemui Nabi SA W, 
dan berkata, ‘Wahai Rasulullah, istriku menyampaikan salam untukmu, 
ia meminta kepadaku agar ia dapat haji bersama engkau. ' la (istriku) 
berkata, 'Hajikanlah diriku bersama Nabi, ' Kemudian aku menjawab, 
‘Aku tidak punya sesuatu yang dapat kuberikan untuk hajimu. ’ Ia (sang 
istri) berkata lagi, 'Hajikanlah aku dengan untamu. ’ Aku katakan, ‘Unta 
Itu hanya diperuntukkan untuk kepentingan jisabilillah. ’ Kemudian Nabi 
SA W bersabda, ‘Sesungguhnya jika engkau menghajikannya dengan unta 
itu, maka hal tersebut termasuk jisabilillah. ' Sang suami bertanya lagi, 
‘Sesungguhnya istriku bertanya lagi, “Adakah yang dapat menyamai 
hajinya bersamamu?’” Kemudian Nabi SAW menjawab, ‘Sampaikanlah 
salam kepadanya, dan kabarkanlah bahwa sesungguhnya hal tersebut 
menyamai haji bersamaku, -Maksudnya adalah umrah di bulan suci 
Ramadhan. ’"( hasan shahih) 
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1991. Diriwayatkan dari Aisyah RA, sesungguhnya Rasulullah SAW 
berumrah sebanyak dua kali, yang pertama di bulan Dzulqa ‘dah, dan 
yang kedua di bulan Syawal. ( shahih ) 
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1993 . Diriwayatkan dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, “Rasulullah SAW 
melaksanakan umrah sebanyak empat kali, umrah pada saat perjanjian 
hudaibiyah, yang kedua di tahun berikutnya, yang ketiga dari Ji 'ranah, 
dan yang keempat ketika beliau melaksanakannya berbarengan dengan 
hajinya (di tahun kesepuluh -penerj.) ” ( shahih ) 
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1 994 . Diriwayatkan dari Anas bin Malik, sesungguhnya Rasulullah SA W 
melaksankan umrah sebanyk empat kali, semuanya dilakukan dalam 
bulan Dzulqa ‘dah, kecuali umrah yang beliau kerjakan bersama hajinya, 
yaitu umrah ketika melakukan perjanjian hudaibiyah, atau dari 
permulaan hudaibiyah, umrah qadha ' di bulan Dzulqa ‘dah, umrah dari 
Ji 'ranah, ketika beliau membagikan harta ghanimah Hunain pada bulan 
Dzulqa 'dah, dan umrah yang dilakukan berbarengan dengan hajinya. 
(shahih, Muttafaq Alaih) 
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81. Seorang Wanita yang Telah Berniat Umrah, Kemudian 
Sebelum Ia Dapat Menyempumakan Umrahnya, Datang Haid 
Sampai Masuk Waktu Haji, Lalu Ia Membatalkan umrahnya, 
Apakah Ia wajib Mengqadha' Umrahnya? 
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1995. Diriwayatkan dari Abdurrahman bin Abu Bakar, sesungguhnya 
Rasulullah SAH' berkata kepada Abdurahman, “Wahai Abdurrahman, 
temanilah saudaramu, Aisyah, dan umrahkanlah dia dari Tan ‘im, Jika ia 
telah sampai dari Al Akmah, maka hendaknya dia berumrah, karena 
yang demikian adalah umrah yang diterima. " ( shahih . Muttafaq Alaih) 
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1996. Diriwayatkan dari Muharrisy Al Ka'bi, dia berkata, “Rasulullah 
SA W memasuki Ji 'ranah, kemudian beliau mendatangi masjid, setelah itu 
Nabi malakukan ruku ' atas kehendak Allah. melaksanakan ihram, dan 
beliau malanjutkan perjalanannya menuju suatu daerah yang bernama 
Batna Sarija sampai pada jalan yang menuju Madinah hingga beliau 
sampai di Makkah dan bermalam di situ. " (shahilt), tanpa adanya 
kalimat "Ruku ’ nya Nabi Di masjid, "karena kalimat tersebut munkar. 



82. Bermukim Ketika Umrah 
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1997. Diriwayatakan dari Ibnu Abbas RA, sesungguhnya Rasulullah 
SAW bermalam selama tiga hari ketika melaksanakan umrah qadha. 
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(shahi/t Muttafaq Alaih) 



83. Thawaf Itadhah dalam Haji 
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1998. Diriwayatkan dari Ibnu Umar RA, sesugguhnya Rasulullah SAW 
melaksanakan thawaf ifadhah pada hari kurban, kemudian beliau 
melaksanakan shalat zhuhur di Mina - maksudnya adalah kembali ke 
Mina-. ( shahih , Muslim). 
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1 999. Diriwayatkan dari Ummu Salamah, dia berkata, “Ketika malam 
Rasululah SAW kembali bersamaku, yaitu malam pada hari nahr, 
masuklah seorang yang bernama Wahab bin Zam ‘ah, bersamanya 
seorang laki laki dari keluarga Abu Umayyah, keduanya mengenakan 
baju. Kemudian Rasulullah SAW berkala kepada Wahab, ‘Apakah 
engkau telah melaksankan thawaf ifadhah wahai Abu Abdullah? ’ Abu 
Abdullah menjawab, ‘Belum wahai Rasulullah’ Nabi berkata lagi, 
‘Tanggalkan bajumu.’" Berkata perawi, “Kemudian ia mencopot 
bajunya dari arah kepala, begitu juga temannya melakukan hal yang 
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sama. Wahab berkata, ‘Kenapa wahai Rasulullah? sesungguhnya 
sekarang adalah hari diberikan rukhshah kepada kalian (para jemaah 
haji), apabila kalian telah melempar jumrah (Aqabah dihari kurban), 
dihalalkan untuk kalian kecuali wanita. Apabila kalian telah memasuki 
waktu sore dan belum melaksankan thawaf di hari kurban, maka kalian 
masih berstatus ihram, sebagaimana keadaan kalian sebelum melempar 
jumrah, sampai kalian selesai melaksanakan thawaf. ’ ” (hasan shahih) 
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2001. Dari Ibnu Abbas, bahwa Rasulullah SAW tidak berjalan cepat 
ketika melaksanakan thawaf ifadhah dengan mengelilinginya tujuh kali 
putaran di (Ka ’bah) Baitullah (shahih) 



84. Thawaf Wada’ 
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2002. Dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Ketika manusia kembali ke segala 
arah (dari tempat mereka datang), maka Rasulullah SAW bersabda, 
'Janganlah seorangpun kembali (ke rumahnya) sehingga ia mengakhiri 
hajinya dengan thawaf (wada ) di (Ka ’bah) Baitullah. ’ " (shahih, 
Muttafaq Alaih) 



85. Wanita yang Haid Meninggalkan (Makkah) Setelah Thawaf 

Ifadhah 
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2003. Dari Aisyah, Rasulullah SAW menyebutkan bahwa Shafiyyah binti 
Huyay berkata kepada beliau bahwa ia mengalami haid. Rasulullah SA W 
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bersabda (kepada para sahabatnya), "Mungkin ia yang menahan kita 
(tidak dapat keluar dari Makkah). " Mereka berkata, 'Tapi ia telah 
melaksanakan thawaf ifadhah, ’ Rasulullah SA W bersabda, ‘Kalau begitu 
tidak, (artinya ia boleh keluar dari Makkah). ’ ” ( shahih , Muttafaq Alaih ) 



Js- cSC-j cliakJl 'J> 'Js- J ^jI xs- Ojlkjl Js* 

" " ** ' ' ' ' ' " 

— P j >-T j j>«Jl jjaJ sl jJ' 

:’j — Lp JUi : Jli <0)1 J jLj Jl£il Ojl> Jl Jlii Jli 

" - / 
</ o ^ ^ , I } ^O/ / ?£/• ® 0 " «'??/• . 0/« ^ 0 «/ ✓ 

‘ 4 ^ J ^ J’ 

. i_jjU 1 l 



2004. £>ar/ Harits bin Abdullah bin Aus, ia berkata, "Aku mendatangi 
Umar bin Khaththab, aku bertanya kepadanya tentang wanita yang 
mengerjakan thawaf ifadhah pada hari raya kurban, kemudian datang 
haid (setelah itu). " la berkata, "hendaknya ia mengakhiri hajinya di 
liaitullah, " ia mengatakan bahwa Harits berkata, "Begitidah Rasulullah 
berfatwa kepadaku. ” Ia mengatakan bahwa Umar berkata, "Kamu telah 
mengencangkan kedua tanganmu, kamu bertanya kepadaku tentang 
sesuatu yang telah kamu lanyakan kepada Rasulullah SAW agar aku 
tidak menentang (pendapat itu). "(shahih), akan tctapi dinasakh dcngan 
Hadits yang scbelumnya. 



86. Thawaf Wada’ 
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2005. Dari Aisyah RA, dia berkata, “Aku berihram dari Tan’im untuk 
mengerjakan umrah, kemudian aku masuk (ke Baitullah) dan aku 
selesaikan ibadah umrahku, sedangkan Rasulullah SA W menungguku di 
Al Abthah. Setelah aku selesai, Rasulullah SAW memerintahkan orang- 



Shahih Sunan Abu Daud — 1 777 jj 




orang untuk pergi. la (Aisyah) berkata, “Rasulullah SAW datang ke 
Baitullah, kemudian langsung mengerjakan thawaf (wada ) di Baitullah, 
kemudian beliau keluar. "(shahih) 
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2006. Dari Aisyah RA, ia berkata, “Aku keluar bersamanya, yaitu 
bersama Nabi SAW pada Nafar akhir (tsani), lalu beliau mampir di Al 
Muhashshab. Aku mendatanginya pada waktu sahur, beliau mengizinkan 
para sahabatnya pergi, maka beliaupun pergi, sehingga beliau melewati 
Baitullah sebelum shalat shubuh. Beliau melakukan thawajdi Baitullah 
ketika mau keluar, kemudian beliau pergi meninggalkan (Baitullah) 
menuju ke Madinah. (shahih, Muttafaq Alailt) 



87. Berhenti (Istirahat) di Tempat Melontar Jumrah 
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2008. Dari Aisyah, ia berkata, “Rasulullah SAW berhenti di tempat 
peristirahatan agar beliau keluar dalam kondisi yang paling baik, hal ini 
bukanlah sunah. Barangsiapa yang ingin mampir, diperbolehkan 
baginya mampir, dan barangsiapa yang tidak ingin beristirahat, maka ia 
boleh tidak mampir. " ( shahih , diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim). 
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2009. Dari Abu Rqfi\ dia berkata, Rasulullah SAW lidak 
memerintahkan kepadaku mampir untuk beristirahat, akan tetapi aku 
berjalan mengikutinya di belakang beliau, lalu beliau mampir di tempat 
peristirahatan. ” 

Pada lafazh yag lain, “Ia membawa barang-barang Nabi SA W. " 

Pada riwayat lain ia mengatakan bahwa tempat peristirahatan itu 
terletak di Al Abthah. ( shahih , Muslim) 
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2010. /9ar/ Usamah bin Zaid, dia berkata, “Aku berkata, ‘Wahai 
Rasulullah, di mana engkau akan mampir esok hari? Yaitu dalam 
melaksanakan haji, ’ beliau bersabda, ‘Apakah Aqil menyiapkan bagi kita 
sebuah rumah?’ kemudian beliau bersabda, ‘Kitaakam mampir di Khaf 
Bani Kinanah, tempat di mana orang Quraisy saling berbagi atas orang 
kafir, ’ -yang dimaksud adalah tempat peristirahatan-. Yang demikian itu 
karena bani Kinanah telah menjadikan orang Quraisy sebagai sekutu 
untuk menyerang bani Hasyim, yaitu agar mereka tidak menikahi 
mereka, dan tidak mengadakan jual beli dengan mereka, dan tidak 
memberikan tempat perlindungan kepada mereka. ” 

Az-Zuhri berkata, “Kalimat 'Al Khaif artinya adalah lembah (suatu 
tempat di padang pasiryang terdapat di dalamnya mata air). " ( shahih , 
Muttafaq Alaih) 
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2011. Dari Abu Hurairah, Rasulullah SAW bersabda ketika ingin pergi 
keluar dari Mina, “Kita akan mampir (untuk beristirahat) esok hari. ” la 
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mengingat perkataan beliau yang seperti itu, dan tidak mengingat lafazh 
awalnya, juga tidak menyebutkan lembah tempat peristirahatannya. 

( shahih , Muttafaq Alaih) 
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2012. Dari Nafi ’, bahwa Ibnu Umar tidur sekejap pada malam hari di Al 
Bathha’, kemudian ia masuk ke Makkah, dan menyangka bahwa 
Rasulullah SAW (selalu) melakukan yang demikian itu. ( sltahih , 
Muttafaq Alaih) 
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2013. Dari Ibnu Umar, bahwa Rasulullah SAW melaksanakan shalat 
zhuhur, Ashar, Maghrib dan Isya ’ di Al Bathha \ kemudian beliau tidur 
pada malam hari sebentar, dan masuk ke Makkah. Ibnu Umar melakukan 
yang seperti itu. ( shahih , Muttafaq Alaih) 



88. Orang yang Mendahulukan Satu Pekerjaan Haji dari 
Pekerjaan Haji Lainnya dalam Pelaksanaan Ibadah Haji 
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2014. Dari Abdullah bin Amru bin Al Ash, bahwa sesungguhnya ia 
berkata, "Rasulullah SAW berhenti di Minapada haji wada’ sehingga 
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(para sahabat) bertanya-tanya kepadanya. Tiba-tiba datang seorang 
laki-laki seraya berkata, ‘Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku belum 
mencukur rambut, apakah aku harus mencukur rambut sebelum 
menyembelih? ' Rasulullah SA W bersabda, ‘Sembelihlah dan tidak ada 
larangan. ’ Kemudian datang seorang laki-laki lainnya, ia berkata, 
'Wahai Rasulullah, aku belum mencukur rambut, apaskah aku harus 
menyembelih (hewan qurban) sebelum aku meluntar jumrah?’ beliau 
bersabda, ‘luntarlah, dan tidak ada larangan, ‘ la berkata (Abdullah bin 
Amru bin Al Ash), ‘Tidaklah beliau ditanya tentang sesuatu, pekerjaan 
haji yang diajukan dan diakhirkan, kecuali beliau akan bersabda, 
“Kerjakanlah, dan tidak ada larangan. shahih , Muttafaq Alaih) 
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2015. Dan’ Usamah bin Syarik, dia berkata, “Aku pergi bersama Nabi 
SA W untuk menunaikan haji, orang-orang mendatangi beliau, di antara 
mereka ada yang berkata, “Wahai Rasulullah, aku telah mengerjakan 
sa‘i sebelum thawaf aku dahulukan pekerjaan yang lain, atau aku 
akhirkan suatu pekerjaan yang lain. Maka Rasulullah SA W bersabda, 
“Tidak ada larangan, tidak ada larangan, kecuali atas orang yang 
memjitnah kehormalan seorang muslim, dan ia berbuat zhalim, maka 
itulah perbuatan dosa dan yang dapat membinasakannya. ” Hadits 
shahih. 



90. Diharamkannya Masjidil Haram Makkah 
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2017. Dari Abu Hurairah, dia berkata, 'Ketika Allah SWT membuka dan 
memenangkan kota Makkah kepada Rasulullah SA W, Rasulullah SA W 
berdiri di hadapan mereka (orang banyak), dan berbicara dengan 
memulai perkataannya dengan memuji kepada Allah SWT dan 
mengagungkannya, beliau bersabda, 'Sesungguhnya Allah telah 
menahan tentara gajah (tidak dapat masuk) ke kota Makkah, dan 
memberikan kekuasaan atas kota ini kepada Rasul-Nya dan orang-orang 
yang beriman. Kota Makkah ini dihalalkan bagiku satu jam (beberapa 
saat) di siang hari, kemudian kola Makkah ini diharamkan sampai hari 
kiamat, pepohonannya tidak boleh ditebang, hewan buruannya tidak 
boleh diburu, dan tidak dihalalkan barang temuannya kecuali bagi orang 
yang telah mengumumkannya. ’ Abbas berkata, atau ia mengatakan 
bahwa Abbas berkata, 'Wahai Rasulullah, kecuali tumbuhan idzkhir 
untuk kuburan dan rumah kita, Rasulullah SAW bersabda, 'Kecuali 
tumbuhan "Idzkhir la menambahkan dalam satu riwayat, 'Berdirilah 
Abu Syah - seseorang yang berasal dari Yaman- seraya berkata, "Wahai 
Rasulullah, 'mnkanlah aku menulis (Hadits ini) untuk aku, ” Rasulullah 
SA W bersabda, 'Tulislah Hadits untuk Abu Shah. ’ Aku berkala kepada Al 
Auza'i, Apa arti sabdanya, 'Tulislah Hadits Abu Syah?’ ia berkata, 
‘Khuthbah ini yang didengar dari Rasulullah SA W. ’ ” ( shahih : Muttujai \ 
Alaili) 
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2018. Dari Jbnu Abbas ... pada kisah ini, ia berkata, ‘Tidak dipotong 
rumputnya. “ ( shahih , Muttafaq Alaih) 
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91. Minuman Anggur 



c — Jl Jii JC L :,j-Lp- J>- j Jl5 : Jli 3>' ^ ^ Jn j* 

' * ' ' ' ' 

0 t o * 0 * i ' ' ^ i ? j/ ** J «* -* o 

f' ; J^«j' J~-*^'j ijr^' L j-a — j -^r^' L jL.-j 

J oS^.3 ^ ^ ^ •(_A? P O^' J^ ^^-'->- 

' fi ' e 

a\jI J j-., ^*>j l Pw\j -bj ^ l*LI Aii>- j ax!>-Ij a\)I J y* j 

* ° ** / 7 © x o % / / c" *'\ o . ' ' ' * ° ' .x x 

4_L© *Aj j A-aL^- I Jl A-LsiiJ *-i3 J 4J-© w> J^Jj -Jli c_xM^JLj 

r , , x" ✓ > o x; . fx ; ; x , f x . o ^?x # © /»x o * t -> ^. ^ ** ' i,c> & t 

^ lj Ssj& v^JJAj jyli^>rl J j*JLL-~J>“l £i§l A\il (J y » J Jl5 |%-} 

.S -3i' J J-j i3li L 'Jx M 1/ 



2021. Dar/ Abit Bakar bin Abdullah, ia berkata, "Seorang laki-laki 
berkata kepada Ibnu Abbas, ‘Mengapa penduduk (di sekitar) Baitullah 
memberi tninuman dengan anggur, sedangkan keturunan paman mereka 
memberi minuman susu, madu dan sawiq (makanan yang dibuat dari 
gandum yang ditumbuk)? apakah karena mereka bakhil atau karena 
kebutuhan mereka?’ Ibnu Abbas menjawab, 'Bukan karena kebakhilan 
kami dan juga bukan karena kebutuhan kami, akan tetapi karena ketika 
Rasulullah SA W datang dari perjalanannya, dan ketika di belakangnya 
ada Usamah bin Zaid, Rasulullah SAW meminta untuk dibawakan 
minuman, maka dibawakanlah minuman kepadanya, lalu beliau 
meminumnya, dan memberikan sisanya kepada Usamah bin Zaid, dan ia 
pun meminumnya. ’ Kemudian Rasulullah SA W bersabda, ‘Kalian telah 
berbuat yang terbaik, begitulah hendaknya kalian berbuat, ’ sehingga 
kami selalu mengerjakan yang demikian itu, kami tidak ingin merubah 
apa yang telah disabdakan oleh Rasulullah SA W. " (shahih, Musliin.) 
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92. Tinggal di Makkah 
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2022. Dari Umar bin Abdnl Aziz, sesungguhnya ia bertanya kepada As- 
Saib bin Yazid, " Apakah kamu pemah mendengar sesuatu (perkataan 
Rasulullah SAW) tentang berdiam di Makkah?" la berkata, "Ibnu Al 
Hadhrami mengabarkan kepadaku bahwa ia telah mendengar Rasulullah 
SA W bersabda, ‘Bagi para Muhajirin boleh tinggal (di Makkah) selama 
tiga hari setelah selesai mengerjakan haji dan umrah. ' " ( shahih , 
Muttafaq Alaili) 



93. Shalat di Dalam Ka’bah 
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2023. Dari Abdullah bin Umar, Rasulullah SAW masuk ke dalam 
Ka’bah, bersamanya Usamah bin Zaid, Usman bin Thalhah Al Hajabi 
dan Bilal, beliau menutup Ka’bah, dan diam di dalamnya. Abdullah bin 
Umar berkata, Aku bertanya kepada Bilal ketika ia keluar, ‘Apayang 
diperbuat oleh Rasulullah SA W (di dalam Ka 'bah )? ' maka ia menjawab, 
‘Beliau menjadikan sebuah tiang di sebelah kirinya, dan dua tiang di 
sebelah kanannya, dan tiga tiang di belakangnya, Ka’bah ketika itu 
berdiri dengan enam tiang, kemudian beliau mengerjakan shalat. ’” 
(shahih, Muttafaq Alailt). 
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2024. Dari Abdullah bin Umar, dengan riwayat ini, ia berkata, 
“Kemudian beliau melakukan shalat dan jarak antara beliau dan kiblat 
hanya tiga jengkal. " ( shahih ) 
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2025. Dari Ibnu Umar...seperti ini, dia berkata, “ Aku lupa 

menanyakannya, berapa raka ’at beliau shalat? ”( shahih , Muslim) 
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2026. Dari Abdurrahman bin Shajwan, ia berkata, “Aku berkata kepada 
Umar bin Khaththab, ‘Apa yang Rasulullah SA W lakukan ketika masuk 
ke dalam Ka 'bah? ‘ Dia berkata, ‘Beliau slialat dua raka ’at. ’ ’’ ( shahih ) 
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2027. Dari Ibnu Abbas, bahwa Nabi SAW ketika datang ke Makkah, 
beliau menolak memasuki Ka 'bah karena di dalamnya terdapat patung- 
patung sembahan (mereka), sehingga beliau memerintahkan (unluk 
dikeluarkan), maka berhala-berhala itu dikeluarkan, ia berkata, “Maka 
dikeluarkanlah (darinya) gambar Ibrahim dan Ismail, di tangan 
keduanya terdapat anak panah. " Rasulullah SAW bersabda, " Semoga 
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Allah memerangi mereka, demi Allah, tidaklah keduanya bersumpah 
dengannya sama sekali. ” Dia berkata, ‘Kemudian beliau masuk ke 
dalam Ka 'bah Baitullah seraya bertakbir di segala sisinya, dan pada 
setiap sudut-sudutnya, kemudian beliau keluar tanpa mengerjakan shalat 
di dalamnya. "( shahih , Bukhari) 



94. Shalat di Hijr Ismail 
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2028. £>ar/ Aisyah, ia berkata, “Aku suka memasuki Ka ‘bah Baitullah 
dan aku melakuikan shalat di dalamnya. Rasulullah SAW mengambil 
tanganku dan memasukkan aku ke dalam Hijir Ismail, maka beliau 
bersabda, ‘Shalatlah di Hijir jika kamu ingin masuk ke dalam Ka ’bah, 
karena ia tidak lain hanyalah bagian dari Ka’bah, karena kaumrnu 
memendekannya ketika membangun ka’bah, maka mengeluarkannya 
(Hijir Ismail) dari ka ’bah. ’ " ( hasan shahih ) 



95. Masuk Ka’bah 
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2030. Dari Aslamiyyah, dia berkata, "Aku berkata kepada Utsman, 'Apa 
yang Rasulullah SA W katakan kepadamu ketika beliau memanggilmu? ’ 
Dia berkata, ‘Beliau bersabda, "Sesungguhnya aku lupa memerintah- 
kanmu untuk menutupi dua tanduk itu; karena tidak selayaknya ada 
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sesuatu di dalam Ka'bah Baitullah ini yang mengganggu orang yang 
shalat. ” Hadits shahih. 



96. Tentang Harta Ka’bah 
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203 1 . Dar/ Syaibah, -Ibnu Utsman- ia berkata. “Umar bin Khaththab RA 
telah duduk di bangku yang kamu duduki (ketika) kamu berada di 
dalamnya, seraya berkata, ‘Aku tidak akan keluar sehingga aku membagi 
harta Ka 'bah, ’ ia (Syaibah) berkata, ‘Aku berkata, "Kamu tidak akan 
mengerjakannya. "’ la (Umar) berkata, ‘Ya, aku sungguh akan 
mengerjakannya, ' la (Syaibah) berkata, ‘Aku berkata, “Kamu tidak akan 
mengerjakannya."' la (Umar) berkata, ‘Kenapa? ' aku berkata, ‘Karena 
Rasulullah SAIV telah melihat posisinya, dan juga Abu Bakar RA, 
padahal keduanya lebih membutuhkan kepada harta itu dari pada kamu, 
tapi keduanya tidak mengeluarkannya, ’ maka ia bangun dan keluar. ” 
(shahih, Bukhari) 



98. Mendatangi Kota Madinah 
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2033. Dari Abu Hurairah, dari nabi SAW, beliau bersabda, "Janganlah 
kamu bersikeras mengadakan perjalanan kecuali kepada tiga masjid: 
Masjidil Haram, masjidku ini (Masjid Nabawi), dan Masjidil Aqsha. " 

( shahih , Muttafaq Alaih) 
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99. Pengharaman Madinah 
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2034. Dari Ali RA, dia berkala, "Kami tidak pernah menulis dari 
Rasulullah SA W kecuali Al Qur 'an, d.an apa yang ada di dalam shahifah 
ini." la mengatakan bahwa Rasulullah SAW bersabda, "Kota Madinah 
(dijadikan) kota Haram; yaitu antara daerah (gunung) 'Air dan daerah 
Tsaur. Barangsiapa yang mengadakan hal-hal yangbaru (bid’ah) atau 
mengayomi orang yang berbuat dosa, maka ia dilaknat oleh Allah, 
malaikat dan seluruh manusia, ia tidak diterima taubat dan tebusannya. 
Perjanjian umat islam adalah satu, di mana orang-orang bawahan 
mereka (umat islam) selalu mengusahakannya. Barangsiapa merusak 
janji dengan seorang muslim; maka ia akan dilaknat oleh Allah, malaikat 
dan seluruh manusia, tidak diterima taubat dan tebusannya. " ( shahih , 
Muttafaq Alaih) 
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2035. Dari Ali RA. dari Nabi SAW...dengan kisah seperti ini, dia 
berkata, "Tidak boleh dipotong rumputnya, tidak boleh diburu hewan 
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buruannya, tidak boleh diambil barang temuannya, kecuali orang yang 
telah mengumumkannya, tidak boleh bagi seseorang membawa senjata 
ke dalamnya untuk berperang, dan tidak boleh memotong pepohonannya, 
kecuali seseorang yang memotongnya untuk makanan binatangnya. " 

( shahih ) 
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2037. Z)an Sulaiman bin Abu Abdullah, ia berkata, "Aku melihat Sa 'ad 
bin Abi Waqqash menangkap seseorang yang berburu di tanah Iiaram 
Madinah -kawasan yang diharamkan oleh Rasulullah SA W- maka ia 
melucuti pakaiannya, dan membawanya kepada tuan-luannya. " Mereka 
bertanya kepadanya tentang apa yang terjadi, maka ia (Sa ’ad) berkata, 
“Sesungguhnya Rasulullah SA W telah mengharamkan tanah Haram ini, " 
dan beliau bersabda, “Barang siapa yang menangkap seseorang yang 
berburu di dalamnya, maka lucutilah (lepaskanlah) pakaiannya dari 
badannya. Aku tidak akan mengembalikan kepada kamu makanan yang 
Rasulullah SA W berikan kepadaku, akan tetapi jika kalian menghendaki 
aku akan membayar kepada kalian harganya. " ( shahih ), akan tctapi 
lafazh "Memburu " adalah lafazh “Munkar ", sedangkan yang dihafal 
dalam Hadits berikut ini adalah lafazh “Mereka memotong ". 
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2038. Dari maula (bekas budak) Sa'ad, bahwa Sa’ad mendapatkan 
hamba-hamba sahaya penduduk Madinah memotong pepohonan kota 
Madinah, maka ia (Sa 'ad) mengambil barang-barang mereka, ia berkata 
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-yaitu kepada para tuan-tuan mereka-, “Aku mendengar Rasulullah SA W 
melarang untuk memotong sesuatu dari pepohonan Madinah , ” beliau 
bersabda, “Barangsiapa memotong sesuatu dari (pepohonan)nya, maka 
bagi orang yang menangkapnya hendaklah ia merampasnya kembali. " 

(shahih, Muslim) 
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2039. Z)ar/ Jabir bin Abdullah, bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“Tidak boleh dipotong larangan Rasulullah SA W (yaitu pepohonannya) , 
akan tetapi hendaknya digoyangkan dengan lemah lembut. " ( shahih , 
Muslim) 



J o^" 0 J^j o' jj-f- J- 

i + * * 

•^j JUj 



2040. Dari Ibnu Umar, sewaktu Rasulullah SAW mendatangi Quba' 
dengan berjalan kaki dan berkendaraan. Ia menambahkan, " Beliau 
melakukan shalat dua raka’at". ( shahih , Muttafaq Alaih). Tidak ada 
penambahan pada riwayat Bukhari. 



100. Ziarah Kubur 



•0' -Sj ^ — Lp- Jli 0 <&' Jj— J 0' ĕ jjy. J- 

•r*^' ^j' <jr > ’ JJ 



204 1 . Dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah SA W bersabda, ‘Tidak ada 
seorang pun yang memberi salam kepadaku, kecuali Allah kembalikan 
kepadaku ruhku sehingga aku dapat menjawab salam kepadanya. ” 

(hasan) 
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2042. Dari Abu Hurairah, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
‘Janganlah kamu menjadikan rumahnm sebagai kuburan, dan janganlah 
kamu menjadikan kuburanku sebagai hari raya, dan bershalawatlah 
kepadaku, karena sesungguhnya shalawatmu sampai kepadaku di 
manapun kamu berada. " ( shahih ) 
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2043. Dari Rabiah -yaitu Ibnu Al Hudair- dia berkata, "Aku tidak 
pernah mendengar Thalhah bin Ubaidillah mengucapkan satu hadits pun 
dari Rasulullah SAW selain satu hadits.” Ia berkata, “Aku berkata, ‘Apa 
hadits itu? ’ " ia berkata, “Kami keluar bersama Rasulullah SA W pergi 
menuju ke kuburan para syuhada, ketika kami hampir tiba di ‘Harrah 
Waqim ’, kami turun menuju pekuburan, tiba-tiba ada kuburan di sudut 
jalan, " ia berkata, "Kami bertanya, ‘Wahai Rasulullah, apakah ini 
kuburan saudara-saudara kita?‘ Beliau bersabda, “Ya, ini adalah 
kuburan sahabat-sahabat kita, ” maka ketika kami tiba di pekuburan para 
syuhada, beliau bersabda, “Ini adalah kuburan saudara-saudara kita. " 
(shahih) 
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2044. Dari Abdullah bin Umar, bahwa Rasulullah SA W tinggal di Al 
Bathha ’ yang terletak di daerah Dzulhulaifah, maka beliau melakukan 
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shalat di tempat itu. Maka Abdullah bin Umar melakukan seperti apa 
yang dilakukan Rasulullah. ( shahih , Muttafaq Alaih ) 
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2045 . Dari Malik, dia berkata, ‘Tidak selayaknya bagi seseorang 
melewati daerah peristirahatan begitu saja, karena apabila ditutup, ia 
akan kembali ke Madinah, sehingga ia akan melaksanakan shalatnya di 
dalam (Madinah) sebanyak yang ia tinggalkan. Sampai kepadaku khabar 
bahwa Rasulullah SA W juga berhenti sebentar di tempat peristirahatan 
bagi para musafir. " Abu Daud berkata, "Saya mendengar Abu Ishak Al 
Madani berkata, ‘Al Mu 'arras (tempat peristirahatan) terletak tiga mil 
dari kota Madinah. ' " (shahih, Maijthu *) 
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VI. KITAB NIKAH 



1. Anjuran untuk Menikah 
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2046. Dari Alqamah, dia berkata, "Sesungguhrtya saya berjalan bersama 
Abdullah bin Mas 'ud di Mina, kemudian Ustman bertemu dengan Abdullah 
bin Mas’ud. Utsman mengahampiri Ibnu Masud. Ketika Ibnu Masud 
melihat bahwa dia tidak berkeinginan untuk menikah, maka ia berkata 
kepada Al qamah, 'Kemarilah wahai Al Qamah. ' Kemudian aku 
mendatangi Ibnu Mas’ud, Utsman berkata kepada Ibnu Masud, ‘Kami 
akan menikahkan engkau wahai Ibnu Mas’ud dengan seorang gadis, 
semoga dengan demikian engkau mengingat kembali masa lampaumu yang 
indah. ' Abdullah bin Mas 'ud berkata, ‘Kalau engkau berkata demikian, 
saya telah mendengar Rasulullah SA W bersabda, ‘‘Barangsiapa yang telah 
mempunyai kemampuan, maka hendaklah ia menikah. Karena menikah 
akan membuat seseorang mampu menahan pandangannya, labih dapat 
memelihara kemaluannya. Barangsiapa yang belum mampu untuk 
menikah, maka hendakah ia berpuasa, karena puasa mampu menahan dan 
membentengi (gejolak syahwat). '""(shahih, Muttafaq Alaih) 
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2. Anjuran untuk Menikahi Wanita Yang Berpegang Teguh 
Kepada Ajaran Agamanya 



J. : Jl3 ^ o °jf- 

. JlJj C-j y olJ yils>li Q-o jJj L^jJLJdj 



2047. Dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SA W, beliau bersabda, “Wanita 
dinikahi karena empat perkara; karena hartanya, karena keturunannya, 
karena kecantikannya, dan karena agamanya. Pilihlah karena 
agamanya, maka engkau akan beruntung dan bahagia. ( shahih 
Muttafaq Alaih). 



3. Menikah dengan Gadis 
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2048. Dari Jabir bin Abdullah, dia berkata; "Rasulullah SAW lelah 
berkata kepada saya, ‘Apakah engkau sudah manikah?’ Aku menjawab 
‘Ya sudah. ' Kemudian Nabi bertanya lagi, 'Dengan gadis atau dengan 
janda? ' Saya jawab, ‘Dengan seorang janda. ' Nabi berkata kembali, 
‘Kenapa tidak dengan gadis? Sehingga engkau dapat bermesraan 
dengannya, dan ia dapat bermesraan denganmu. ' " ( shahih Muttafaq 
Alaih). 



4. Larangan Menikah dengan Wanita Mandul 



00x0*’ ' ' 0 ^ 0 C * , i ' ' ' ' 

.Qj : Jli L^a c J jl v_iLi-i ;Jii ^p : Jli 



2049. Dari Ibnu Abbas, dia berkata, “ Seorang laki-laki mendatangi 
Rasulullah SAW, kemudian berkata, ‘Sesungguhnya istriku tidak menolak 
tangan orang yang menyentuhnya ’ Mendengar itu Nabi SA W menjawab, 
"Asingkanlah ia (cerailah) " Kemudian laki laki tersebut berkata, ‘Aku 
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takut diriku akan mengikutinya ( masih mencintainya) ’ Maka Nabi 
menjawab, ‘Jagalahdia. ”'( shahih ) 
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2050. Dari Ma’qil bin yasar, ia berkata, ‘Telah datang seorang laki- laki 
kepada Nabi Muhammad SA W, kemudian laki-laki tersebut berkata kepada 
Nabi SAW, ‘Saya telah bertemu dengan seorang wanita yang cantik dan 
bernasab baik, akan tetapi wanita tersebut tidak dapat melahirkan. apakah 
saya menikahinya? ' Nabi tnenjawab. ‘Jangan. ' Kemudian laki laki tersebut 
datang lagi untuk kedua kalinya, dan Nabi juga melarangnya. Kemudian 
laki-laki tersebut datag lagi untuk yang ketiga kalinya, dan Nabi SAW 
menjawab, ‘Nikahilah wanita yang banyak anak, karena aku akan bangga 
dengan banyaknya umatku. ' " (hasan shahih) 



5. Firman Allah SWT, “ Seorang Laki-laki yang Berzina Tidak Menikah 
Kecuali dengan Wanita yang Benina. ” 
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2051. Z>ari Abdullah bin Amru bin Ash, bahwasanya Martsad bin Abi 
Martsad Al Ghanawi pernah membawa seorang wanita tawanan perang 
dari Makkah. Di Mukkah pada saat itu ada seorang pelacur yang 
dipanggil Anaq, wanita tersebut dahulu adalah sahabatnya. Ia berkata 
"Saya mendatangi Nabi SAW dan saya berkata kepadanya, ‘Wahai 
Rasulullah SA W, apakah saya boleh menikah dengan Anaq. ’ Kemudian 
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Martsad berkata, ‘Rasulullah SAW diam, lalu turunlah ayat. ‘‘Seorang 
wanita pezina tidak akan menikah dengannya kecuali seorang yang 
berzina atau orang musyrik. ” Kemudian Nabi memanggil saya, dan 
membacakan ayat tersebut. ’ Nabi berkata, ‘Jangan engkau menikah 
dengannya. ' " ( hasan shahih ) 









2052. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, "Rasulullah SAW bersabda, 
‘Tidak menikah seorang laki laki yang berzina yang menerima hukuman 
cambuk kecuali dengan orangyangsepertinyu.”’ (shahih) 



6. Seorang Laki-laki yang Membebaskan Budak Wanitanya, 
Kemudian Menikahinya 
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2053. Dari Abu Musa, ia berkata, "Rasulullah SAW telah bersabda, 
‘Barangsiapa yang memerdekakan seorang budak wanitanya kemudian 
menikahinya, maka ia mendapat dua pahalu. ’ ” 

(Shahih: Muttafuq Alaih) 
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2054. Dari Anas bin malik, " Sesungguhnya Nabi SA W telah memerdekakan 
shafiyah dan beliau menjadikan pembebasan tersebut sebagai maharnya. " 
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7. Diharamkannya Sesuatu Karena Persusuan Adalah Sama 
Seperti Diharamkannya Karena Keturunan (Nasab) 
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2055. Dari Aisyah (istri Nabi Muhammad SAW), “Sesungguhnya Nabi 
SAW bersabda, ‘Diharamkan sebab sepersusuan sama seperti apa-apa 
yang diharamkan sebab kelahiran (Nasab). ’ "(shahih Muttafaq Alaih) 
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2056. Dari Ummu Salamah, bahwasanya Ummu Habibah telah berkata, 
“Wahai Rasulullah, apakah engkau mempunyai keinginan terhadap 
saudara saya? " Nabi berkata, “Apayang harus saya lakukan? ” Kemudian 
Ummu Habibah berkata lagi, “Nikahilah ia! " Nabi bertanya, 
“Saudaramu? " Umu habibah menjawab, “Ya benar, apakah anda suka 
dengan hal itu? Saya tak ingin hanya sendiri bersamamu, dan saya sangat 
senang jika yang bersamaku dalam kebaikan adalah saudaraku sendiri. " 
Kemudian Nabi SAW menjawab, “Sesungguhnya saudara wanitamu itu 
tidak halal bagiku. ” Ummu Habibah menjawab, “Demi Allah, Aku telah 
dikabarkan bahwa sesungguhnya engkau meminang Durrah (atau Dzurrah, 
dan ada yang mengira namanya adalah Zuhair) binti Abu salamah, 
Kemudian Nabi menjawab, “Anak Ummu Salamah?" Ummu Habibah 
menjawab, “Ya Benar. " Setelah itu Rasulullah SAW menjawab, " Demi 
Allah, Andaikan ia bukan anak dari wanita yang menjadi istriku yang ada 
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dalam pemeliharaanku, sesungguhnya ia tidak halal bagiku. Sesungguhnya 
ia adalah anak saudaraku persesusuan. Tsuwaibah telah menyusukanku 
dan juga Abu Salamah. ” ( shahih , Muttafaq Alaih) 



8. Kcdudukan Laki-laki Terhadap Wanita Yang Disusui Oleh 
Wanita Saudara Laki-Laki Tersebut 
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2057. Dari Aisyah RA, "Aflah bin Abu Al Qu’ais telah masuk ke rumah 
saya, kemudian saya menutup diri darinya. AJlah berkata, "Engkau 
menutup diri dariku, padahal aku adalah pamanmu. ” Kemudian Aisyah 
berkata, "Saya berkata, ‘(Paman) dari mana? ’ ” Aflah berkata, "Istri 
saudara saya telah menyusukanmu. " Aisyah berkata lagi, "Yang 
menyusukanku adalah perempuan dan bukan laki-laki" Kemudian 
Rasulullah SA W masuk, dan aku membicarakan hal ini kepadanya. Nabi 
SA W menjawab, "Sesungguhnya ia adalah pamanmu, biarkan ia masuk. " 
( shahih Muttafaq Alaih) 



9. Orang Dewasa yang Menyusu 
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2058. Dar/ Aisyah RA, "Sesungguhnya Rasulullah SAW menemuinya. 
saat itu di sisi Aisyah ada seorang laki laki. Nabi SAW terlihat tidak 
senang dan muka beliau terlihat berubah. Kemudian (Aisyah) berkata, 
‘Wahai Rasulullah SAW, sesungguhnya dia adalah saudara saya dari 
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sepersusuan. ' Kemudian Nabi menjawab, 'Lihatlah siapakah saudaramu, 
sesungguhnya sesusuan itu disebabkan oleh rasa lapar. ’ ” ( shahih , 
Muttafaq Alaih) 
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2059. Dari Ibnu Mas'ud, dia berkata, “Tidak ada radha' (persusuan) 
kecuali persusuan yang bersifat menguatkan tulang dan menumbuhkan 
daging (maksudnya di kala masih kecil). " 

Kemudian Abu Musa Al Asy’ari berkata, “ Jangan kalian menanyakan 
(sesuatu) kepada kami, karena ada orang alim yang berada di tengah - 
tengah kalian. ” (maksud Abu Musa Al Asyari: Seorang yang berilmu telah 
ada di tengah-tengah kalian, bertanyalah kepadanya). 



9. Wanita yang Haram Dinikahi Sebab Persusuan 
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2061 . Diriwayatkan oleh Aisyah (istri Nabi Muhamtnad SAW) dan Lhnmu 
Salamah; sesungguhnya Abu Hudzaifah bin Utbah bin Rabi‘ah bin Abdi 
Syamsi pernah memelihara anak angkatyang bernama Salim. Kemudian 
rnenikahkan Salim dengan putri dari saudaranya yang bernama Hindun 
binti Al Walid bin Utbah bin Rabiah, dia adalah seorang budak dari 
seorang wanita Anshar. Sebagaimana Rasululah SA W mengangkat Zaid 
sebagai anak. Dahulu pada zaman Jahiliyyah ketika seseorang 
mengangkat anak, maka orang orang memanggilnya dengan sebutan 
nama orangyang mengangkatnya. la akan menjadi ahli waris dari orang 
yang menjadikannya sebagai anak angkat, sampai Allah SWT 
menurunkan ayat yang berkenaan dengan masalah itu, “Panggilah 
mereka (anak anak angkat itu) dengan memakai nama bapak bapak 
mereka, " sampai pada ayat (panggilah mereka sebagai saudara- 
saudaramu seagama, dan maula-maulamu. " Maka setelah itu mereka 
mulai memanggil anak angkat dengan nama orang tua asli mereka. Bagi 
anak-anak yang tidak diketahui nasabnya maka ia menjadi saudara 
seagama. Lalu datanglah Suhlah binti Suhail bin Amr Al Qurasyi, 
kemudian Al Amiri, istri Abu Hudzaifah berkata kepada Nabi. “Wahai 
Rasulullah SA W, sesungguhnya dahulu kami melihat Salim masih kecil, dan 
dahulu ia melihat saya dengan pakaian seadanya bersama saya dan Abu 
Hudzaifah berada dalam satu rumah, ia melihatku dengan pakaian 
seadanya. Sesungguhnya Allah SWT telah menurunkan tentang mereka apa 
yang telah engkau ketahui, bagaimana menurut engkau wahai Rasulullah 
SAW?” Nabi menjawab, “Susukanlah" Kemudian ia menyusukannya 
sebanyak lima kali. Maka kedudukan anak itu seperti layaknya anak 
persusuannya. Dengan sebab itu, maka Aisyah memerintahkan anak wanita 
saudara laki-laki dan saudara perempuannya untuk menyusukan seorang 
yang Aisyah ingin melihatnya, meski orang tersebut telah berusia dewasa. 
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Kemudiun Ummu Salamah dan istri-istri Nabi yang lain tidak setuju 
dengan dengan perilaku Aisyah yang memasukkkan orang dengan sebab 
susuan tersebuL Sampai ia menyusukannya di waktu kecil. Kemudian ia 
berkata kepada Aisyah, “Demi Allah, kami tidak tidak mengetahuinya. 
Nampaknya hal tersebut merupakan sebuah rukhshah bagi Salim dan tidak 
untuk yang lain. ” ( shahih , Nluttufaq Alaiii). 



11. Apakah Kurang dari Lima Kali Susuan Juga Mempunyai 
Dampak Hukum yang Sama? 
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2062. Diriwayatkan dari Aisyah RA, sesungguhnya dia berkata, “ Dahulu di 
antara ayat yang Allah SWT turunkan adalah ‘Sepuluh susuan membuat 
haram, kemudian dinasakh dengan ketentuan lima kali susuan. Kemudian 
Nabi wafat, dan itulah apa yang di baca dalam Al Qur'an. ” ( Shahih : 
Muslim) 
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2063. Diriwayatkan dari Aisyah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW telah 
bersabda, ‘Tidak haram jika sekali atau dua kali sedotan. ” 
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13. Larangan Mengumpulkan Dua Wanita 
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2065. Diriwayatkan dari Abu Hurairah RA. dia berkata, ‘Rasulullah SA W 
bcrsabda, ‘Janganlah seorang wanita dinikahi kemudian dinikahi pula bibi 
dari wanita tersebut, dan jangan pula seseorang menikah dengan seorang 
wanita, kemudian ia menikah juga dengan keponakan dari wanita tersebut. 
Jangan sampai seseorang menikahi seorang wanita, kemudian menikah 
pula dengan bibi wanita tersebut dari garis ibunya, dan janganlah 
seseorang menikah dengan seorang wanita kemudian ia menikah lagi 
dengan keponakan wanita tersebut dari (ibunya). Janganlah menikah 
dengan pernikahan seperti itu. ’ "( shahih , Bukhari) 
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2066. Diriwayatkan dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Rasulullah SA W 
melarang (menikah) dengan mengumpulkan seorang wanita dengan 
bibinya dari pihak ibu, atau dengan bibinya dari pihak ba/)ak ” (shahih. 
Muttafaq Alaih ) 
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2068. Diriwayatkan dari Urwah bin Az-Zubair, bahwasanya beliau 
bertanya kepada Aisyah RA, istri Nabi SAW tentang jirman Allah SWT 
yang berbunyi, "Dan jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil 
terhadap (hak-hak) perempuan yatim (bilamana kamu mengawini), maka 
kawinilah wanita-wanita lain yang kamu senangi..." Aisyah menjawab, 
"Wahai anak saudaraku, maksudnya adalah anak wanita yang berstatus 
yatim yang berada dalam perlindungan walinya, dan sang wali berserikat 
dalam hartanya, kemudian sang wali takjub dengan harta dan kecantikan 
wanita yatim tersebut. Lalu sang wali berkeinginnan untuk menikahinya 
tanpa berlaku adil seperti yang lain dalam memberikan mahar. Maka 
mereka dilarang untuk berperilaku demikian, kecuali jika mereka mau 
bersikap adil dalam memberikan mahar, seperti yang lain dan memberikan 
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mahar sebagaimam yang lain Mereka diperintahkan untuk menikahi 
wanita-wanita lainyang diinginkan selain mereka. " 

Urwah berkata, "Aisyah berkata, ‘Orang-orang meminta fatwa dari 
Rasulullah SA W setelah turunnya ayat ini kepada mereka, kemudian Allah 
SWT menurunkan ayat, ‘Dan mereka meminta fatwa kepadamu tentang 
para wanita. Katakanlah, ‘Allah SWT memberi fatwa kepadamu tentang 
mereka dan apa yang dibacakan kepadamu dalam Al Quran. (Juga 
memfatwakan) tentang para wanita yatim yang kamu tidak memberikan 
kepada mereka apa-apa yang ditetapkan untuk mereka, sedang kamu ingin 
mengawini mereka...." Kemudian Aisyah berkata lagi. "Yang Allah SWT 
sebut -sebut kepada mereka dalam Al Kitab adalah ayat yang pertama. 
Yang Allah SWT mengatakan ‘Apabila kamu tidak dapat berlaku adil 
terhadap wanita-wanita yatim, maka kawinilah selain mereka. ’ Aisyah 
berkata, ‘Adapun pernyataan Allah SWT dalam ayat tersebut yang 
berbunyi "Dan kalian ingin menikahinya" adalah ketidakinginan salah 
seorang di antara kamu kepada wanita yatim yang berada dalam 
pemeliharaanmu yang sedikit hartanya serta tidak cantik. Maka mereka 
dilarang untuk menikahi wanita yatim yang cantik dan kaya kecuali jika 
dapat berbuat adil kepadanya. 

Rabiah berkata tentang firman Allah SWT “Apabila kamu sekalian takut 
berlaku tidak adil terhadap wanita-wanita yatim..." la berkata, 
"Tinggalkanlah mereka jika kamu khawatir, dan telah kami halalkan 
bagimu empat orang wanita. " ( shahih , Muttafaq Alaih ) 
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2069. Diriwayatkan dari Ali bin Al Husein, sesungguhnya mereka ketika 
datang ke kota Madinah pada zaman terbunuhnya Imam Husein RA oleh 
Yazid bin Muawiyah, mereka bertemu dengan Al Miswar bin Makhramah. 
Kemudian ia berkata kepada Imam Ali bin Husein RA, ‘Apakah ada 
sesuatu yang ingin anda perintahkan kepadaku? " Imam Ali bin Husein 
menjawab, ‘Tidak, apakah anda memberikan pedang Rasulullah SA W? 
Sesungguhnya saya takut ada suatu kaum yang akan mengambilnya secara 
paksa darimu. Demi Allah, jika engkau berikan kepadaku, maka tak ada 
seorang pun yang mampu untuk mengambilnya sampai ajalku tiba. 
Sesungguhnya Ali bin Abi Thalib RA pernah meminang putri Abu Jahal, 
pada saat itu Fatimah telah menjadi istrinya. Kemudian saya mendengar 
Rasulullah SA W berkhutbah di hadapan manusia dari atas mimbarnya, dan 
usia saya pada saat itu telah baligh. " Rasulullah SA W bersabda, 
"Sesungguhnya Fatimah adalah dariku, saya mengkhawatirkan agamanya 
karena kecemburuannya. Al Miswar bin Makhram berkata, "Rasulullah 
SAW menyebutkan pertalian hubungannya dengan sebab perkawinan 
dengan Bani Abdi Syams, ia memujinya. " 

Kemudian beliau SAW berkata, "Ia berbicara kepadaku dan ia 
mempercayaiku, berjanji kepadaku dan memenuhi janjinya. 
Sesungguhnya aku bukan menghalalkan sesuatu yang haram bagimu, 
juga tidak mengharamkan sesuatu yang halal bagimu. Akan tetapi demi 
Allah, tidak berkumpul antara putri Rasulullah SA W dengan putri musuh 
Allah SWT dalam satu tempat selamanya. "(shahih, Muttafaq Alaih) 
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2070. Diriwayatkan dari Ali bin Al Husein . . .dengan kalimat seperti ini. 
Kemudian ia (Ali bin Al Husein) berkata, "Kemudian Ali mengurungkan 
niatnya untuk menikahi. " ( shahih , Muslim) 
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2071. Diriwayatkan dari Al Miswar bin Makhramah, sesungguhnya ia 
mendengar Rasulullah SA W berbicara di atas mimbar, Rasulullah SA W 
berkata, "Sesungguhnya Bani Hasyijm bin Al Mughirah telah meminta 
izin kepadaku untuk menikahkan putri mereka kepada Ali bin Abi Thalib, 
tapi aku tidak mengizinkannya, dan aku tidak mengizinkannya, dan tidak 
aku mengizinkannya (diulang tiga kali), kecuali jika Ali bin Abi Thalib 
mentalak anakku, dan menikah dengan anak mereka. Sesungguhnya 
anakku adalah bagian dari diriku. Aku akan senang dengan apa yang ia 
senang, dan aku akan merasa sakit terhadap rasa sakit yang ia 
rasakan. " ( Shahih : Muttafaq Alaih) 
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2073. Diriwayatkan dari Sabrah bin Mabad Al Juhaini, "Sesungguhnya 
Rasululah SAW telah mengharamkan mut 'ah terhadap wanita. "(shahih). 
Dalam kitab Shahih Muslim terdapat tambahan kalimat "Di zaman 
penaklukan kota makkah ". 
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2074. Diriwayatkan oleh Ibnu Umar RA, "Sesungguhnya Rasulullah SA W 
telah melarang nikah syighar. " 
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Dalam riwayat lain terdapat kalimat tambahan yang berbunyi, “Aku 
bertanya kepada Nafi' Apa yang dimaksud dengan Syighar?” Naji 
menjawab, “Yaitu seorang laki-laki menikah dengan seorang wanita, dan 
bapak dari wanita tersebut menikah juga dengan anak wanita laki-laki 
yang menjadi besannya tanpa mahar. Atau seorang menikah dengan 
saudara perempuan seorang laki-laki, kemudian sang saudara tersebut 
menikah dengan saudara peremapuan laki-laki yang menikah dengan 
adiknya, tanpa maharyang harus dibayar. ( shahih , Muttafaq Alaih) 
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2075 . Diriwayatkan oleh Abdurrahman bin HurmuzAl A ’raj, sesunguhnya 
Ibnu Abbas bin Abdullah Ibnu Al Abbas telah menikahkan putrinya dengan 
Abdurrahman bin Al Hakam. Kemudian, Abdurrahman juga menikahkan Al 
Abbas dengan putrinya. Keduanya menjadikan putri mereka sebagai mas 
kawin. Kejadian tersebut diketahui oleh Muawiyah, kemudian beliau 
menulis surat kepada Marwan yang isinya memerintahkan kepadanya 
untuk memisahkan keduanya. Dalam kitab tersebut Muawiyah menulis, 
“Inilah Nikah Syigharyang telah dilarang oleh Rasulullah SA W. "( Hasan ) 
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2076 . Diriwayatkan oleh Ali bin Abu Thalib RA, sesungguhnya Rasulullah 
SAW pernah bersabda, "Allah SWT telah melaknat muhallil (orangyang 
menikahi wanita yang dithalak tiga supaya suaminya yang pertama dapat 
menikahi kembali) dan Muhallal lahu (orang yang menthalak Lstrinya 
dengan thalak tiga dan ingin menikahinya kembali). " ( Shahih ) 



11 Seseorang menyuruh orang lain untuk menikahi istrinya yang telah dithalak tiga agar ia 
dapat menikahinya kembali. 
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2077. Diriwayatkan oleh seorang-laki-laki sahabat Rasulullah SAW, ia 
berkata, “Kami melihat bahwa laki-laki tersebut adalah Ali bin Abu Thalib 
RA, dari Nabi SAW, dengan Hadits yang sama. "Hadits shahih 



17. Menikahnya Seorang Budak Tanpa Izin Tuannya 
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2078. Diriwayatkan oleh Jabir, ia berkata, “Rasulullah SAW telah 
bersabda, "Setiap hamba sahaya (budak) yang nenikah tanpa izindari 
tuannya, maka ia telah berzina. "( Hasan ) 



18. Makruhnya Meminang Seorang Wanita yang Tclah Dipinang 

Orang Lain 
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2080. Diriwayatkan oleh Abu Hurairah RA, ia berkata, “ Rasulullah SA W 
telah bersabda, ‘Tidaklah seorang laki-laki meminang seorang wanita yang 
telah dipinang oleh saudaranya (orang lain). ’ ” ( shahih , Muttafaq Alaih). 
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2081. Diriwayatkan oleh Ibnu Umar RA, dia berkata, "Rasulullah SAW 
telah bersabda, ‘Janganlah salah seorang dari kamu meminang seorang 
wanita yang telah dipinang oleh saudaranya, dan jangan pula seorang dari 
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kamu menawar barang dagangan yang telah di tawar oleh saudara kamu, 
kecuali dengan izin dari peminang atau penawaryang pertama. ”( shahih , 
Muttafaq Alaih ) 



19. Melihat Wanita yang Ingin dinikahinya 
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2082. Diriwayatkan oleh Jabir bin Abdullah, dia berkata, "Rasulullah SA W 
bersabda, ‘Jika salah seorang dari kamu meminang seorang wanita, jika ia 
bisa melihat sesuatu yang dapat membuatnya menikahinya, maka 
lihatlah. ’ ” Jabir berkata lagi, “Maka aku meminang seorang wanita, 
kemudian aku bersembunyi di sebuah tempat, sehingga aku dapat 
melihatnya, sehingga membuatku ingin menikahinya, maka setelah itu aku 
menikahinya. " (Hasan) 



20. Wali dalam Nikah 



— Jl JA 0^1 cSx£j ol ja\ LJ| A\)l J Jli ! cJli AJUjIp 

' ' ' -* <* " 

c-jC/jI lls O^ tool j* cJ% 

- / / < - 

Jjj oUallj^ Ij^rUiJ Oll 



2083. Diriwayatkan oleh Aisyah RA, dia berkata, "Rasulullah SAW 
bersabda, " Setiap wanita yang menikah tanpa izin dari walinya, maka 
pernikahannya batal, Rasulullah SAW mengulaginya tiga kali. Apabila ia 
telah menggaulinya, maka wanita tersebut berhak mendapatkan mahar 
(mas kawin). Apabila terjadi perselisihan, maka sulthan (penguasa) adalah 
wali bagi merekayang tidak mempunyai wali. "(shahih) 
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2085. Diriwayatkan oleh Abu Musa Al Asy’ari, ia berkata, “Sesungguhnya 
Rasulullah SA W bersabda, ‘Tidak ada nikah kecuali dengan adanya wali. ’ ” 

(shahih) 
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2086. Diriwayatkan oleh Umtnu Habibah, sesungguhnya dahulu ia adalah 
istri dari Ibnu Jahsy, kemudian suaminya meninggal. Suaminya adalah 
salah seorang yang berhijrah ke tanah Habasyah, maka Najasy (Raja 
Habasyah saat itu) menikahkan Ummu Habibah dengan Rasululah SA W. 
Saat itu Ummu Habibah berada di tengah-tengah bangsa Habasyah. 
(shahih) 



21. Al ‘Adhlu (Seorang wali yang Tidak Mau Menikahkan orang 

yang Diwalikannya) 
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2087. Diriwayatkan oleh Ma’qil bin Yasar, dia berkata, “Saya punya 
seorang saudara perempuan yang telah dipinang kemudian datang kepada 
saya anak paman saya, rnaka saya nikahkan adik saya tersebut dengannya. 
Setelah itu ia menceraikannya dengan talak raj‘i, namun ia tidak 
merujuknya sampai selesai masa iddahnya. Ketika adik saya dipinang, ia 
datang lagi untuk meminangnya. Maka saya katakan, ‘Demi Allah, saya 
tidak akan menikahkan kamu dengannya selamanya. ’ Kemudian Ma ’qil 
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berkata, ‘Maka turunlah ayat ini, “Apabila kemu mentalak istri-istrimu, 
lalu habis masa iddahnya, maka janganlah kamu (para wali) menghalangi 
mereka untuk kawin lagi dengan calon suaminya . " (Qs. Al Baqarah(2): 
232) Setelah itu, saya membayar kafarat terhadap sumpah saya tersebut, 
lalu saya nikahkan adiksaya dengannya. ”( Shahih : Bukhari) 



23. Firman Allah SWT yang Berbunyi, “Tidak Halal bagi Kamu 
Sekalian Mempusakai Wanita dengan Jalan Paksa.” 
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2089. Diriwayatkan oleh Ibnu Abbas RA -tentang ayat ini- “Wahai orang 
orang yang beriman, tidak halal bagimu mempusakai wanita dengan jalan 
paksa, dan janganlah kamu menyusahkan mereka karena hendak 
mengambil sebagian dari apa yang telah kamu berikan kepadanya, 
terkecuali jika mereka melakukan pekerjaan keji yang nyata. " (Qs. An- 
Nisaa '(4): 19) Dia berkata, "Dahulu, apabila seorang laki-laki meninggal 
dunia (dan meninggalkan istri), maka para wali dari pria yang meninggal 
tersebut lebih berhak untuk mengawinkan wanita tersebut dari pada wali 
dari pihak wanita itu sendiri. Apabila mereka mau, maka mereka 
menikahkan wanita tersebut, dan apabila mereka tidak mau, maka mereka 
tidak menikahkan wanita tersebut, kemudian tunmlah ayat ini. ” (shahih 
Bukhari) 
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2090. Diriwayatkan oleh Ibnu Abbas RA, dia berkata, ‘Tidak halal bagimu 
mempusakai wanita dengan jalan paksa, dan janganlah kamu 
menyusahkan mereka karena hendak mengambil sebagian dari apa yang 
telah kamu berikan kepadanya, terkecuali jika mereka melakukan 
pekerjaan keji yang nyata." (Qs. An-Nisaa'(4): 19) Maksudnya adalah, 
sesungguhnya seorang laki-laki akan mewarisi wanita kerabatnya. Oleh 
karena itu ia (laki-laki itu) menyusahkannya, sampai wanita tersebut 
meninggal dunia, atau sampai wanita tersebut mengembalikan maharyang 
pernah ia terima. Allah SWT menghukumi, dan melarang perbuatan 
tersebut. ( hasan shahih ) 
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2091 . Diriwayatkan juga dari Ibnu Abbas RA, dengan redaksi seperti ini, ia 
berkata, " Maka Allah SWT memberi peringatan terhadap hal yang 
demikian. ” ( Shahih ) 



24. Meminta I/in 
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2092. Diriwayatkan oleh Abu Hurairah RA, dia berkata, dari Nabi SA W, 
"Janganlah kamu menikahkan seorang janda sampai kamu meminta 
izinnya, dan janganlah engkau menikahkan wanita perawan kecuali dengan 
izin darinya. " Para sahabat bertanya, "Wahai Rasulullah, apakah tanda 
izinnya?" Rasulullah SAW menjawab, " Diamnya adalah izinnya." 
( shahih , Muttafaq Alaih) 
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2093. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, ‘Rasulullah SAW bersabda, 
‘Dalam menikahkan seorang anak yatim harus meminta persetujuannya, 
apabila ia diam, maka berarti dia mengizinkannya (setuju). Apabila ia 
menolak, maka ia tidak boleh dipaksa. ' " ( hasan shahih ) 
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2094. Dalam sebuah riwayat dari Aisyah RA, dia berkata, “ Wahai 
Rasulullah, sesungguhnya seorang wanita yang perawan malu untuk 
berbicara," kemudian Nabi SAW menjawab. "Diamnya berarti izinnya 
(persetujuannya). "( shahih , Muttafaq Alaih) 



25. Wanita yang Dinikahkan oleh Ayahnya Tanpa Meminta Izin 

Terlehih dahulu 
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2096. Diriwayatkan oleh Ibnu Abbas RA, sesunguhnya seorang wanita 
datang kepada Nabi SA W, kemudian ia menceritakan kepada Nabi SA W 
bahwa ayahnya telah menikahkannya, dan dia tidak menyukai 
perkawinannya. Maka Nabi pun memberikan wanita tersebut hakuntuk 
memilih. (shahih) 
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26. Wanita Janda 
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2098. Diriwayatkan oleh Ibnu Abbas RA, dia berkata bahwasanya 
Rasulullah SA W bersabda, “Janda lebih berhak terhadap dirinya daripada 
walinya, seorang gadis diminta izinnya, dan diamnya seorang gadis 
menunjukkan izinnya. " ( shahih , Muslim) 
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2099. Diriwayatkan oleh Ibnu Abbas RA, dari Rasulullah SAW, Beliau 
bersabda, “Seorang janda lebih berhak atas dirinya dibandingkan dengan 
walinya, sedangkan seorang gadis hendaknya sang bapak meminta 
izinnya. " (shahih) dcngan kalimat "Dimintai rnnnya " tanpa lafazh 
“Bapaknya. " 
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2100. Diriwayatkan dari Ibnu Abbas RA, sesungguhnya Rasulullah SAW 
bersabda, "Seorang wali tidak ada hak terhadap janda, dan seorangyatim 
hendaknya dimintai izinnya, dan diamnya merupakan ikrar izinnya 
(persetujuannya). " (shahih) 
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2101. Diriwayatkan oleh Khansa binti Khidzam Al Anshariyah, 
Sesunguhnya ayahnya telah menikahkannya, saat itu statusnya dalam. Ia 
tidak menyukai perilaku ayahnya yang demikian, kemudian ia mendatangi 
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Rasulullah SA W dan menceritakan apayang dialaminya, maka pernikahan 
yang di/akukan oleh sang bapak tersebut ditolak oleh Nabi. ( shahih , 
Bukhari) 



27. Mengenai Kufu' 
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2102. Diriwayatkan oleh Abu Hurairah, sesungguhnya Abu Hindun 
mengobati Nabi SAW dengan cara bekam di sekitar atas kepala Nabi SA W. 
Kemudian Nabi berkata, "Wahai bani Bayadhah. nikahkanlah (anak 
wanita kalian -penerj.) dengan Abu Hindun. Mereka akhirnya 
menikahkannya, dan Rasulullah SAW berkata, "Apabila ada sesuatu yang 
baik untuk dijadikan obat, nuika obatnya adalah bekam. ” (hasah) 



29. Tentang Mahar atau Mas Kawin 
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2105. Diriwayatkan oleh Abu Salamah, dia berkata, “Saya bertanya 
kepada Aisyah RA tentang mas kawin Nabi SA W? dia berkata, Dua belas 
uqiyyah (yaitu 40 dirham) dan Nasysyu,’ saya bertanya kepadanya, 
'Berapakah nasysyu itu?" Dia menjawab, ‘Setengah uqiyyah. '"(shahih, 
Muslim) 
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2106. Diriwayatkan oleh Ahu Al Ajfa As-Sulami, dia berkata, "Umarbin 
Khaththab telah berbicara kepada kami, ‘Janganlah kalian menjadikan 
mahar wanita-wanita kalian mahal, karena seandainya mahalnya mahar 
itu adalah sebuah bentuk penghormatan di dunia, atau dianggap bagus di 
akhirat, maka Nabilah yang lebih utama untuk mengerjakan hal tersebut, 
tetapi Nabi SA W tidak pernah memberikan mas kawin kepada istri-istrinya 
dan mas kawin anak-anaknya lebih dari diui belas uqiyyah. ' " ( hasan 
shahih ) 
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2107. Diriwayatkan oleh Ummu Habibah, sesunguhnya ia pemah menjadi 
istri Ubaidillah bin Jahsy, kemudian suaminya tersebut meninggal dunia di 
tanah Habasyah. setelah itu, Raja Najasyi menikahkannya dengan Nabi 
SA W, dan Najasyi memberikan mahamya sebanyak empat ribu, setelah itu 
Ummu Salamah dikirim kepada Nabi SAW dengan diiringi oleh Syuruhbil 
bin Hasanah. ( shahih ) 



30. Sedikitnya Mahar 
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2109. Diriwayatkan oleh Anas, sesungguhnya Rasulullah SAW melihat 
Abdurrahmcm bin Auf dalam keadacmn tubuhnya terdapat sisa-sisa 
wewangian, kemudian Nabi Muhammad SA W bertanya, "Ada apa ini? ” 
Abdurrahman bin Auf menjawab, "Ya Rasulullah SAW, saya menikah 
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dengan seorang wanita" kemudian Nabi bertanya lagi, ‘Apa yang engkau 
jadikan sebagai mahamya? ” Abdurrahman menjawab, "Emas seharga 5 
dirham, " lalu Nabi bersabda, " Adakanlah walimah walau dengan seekor 
kambing. " ( shahih , Muttafaq Alaih) 
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2110. Dalam riwayat dari Jabir, dia berkata, "Kami pada zaman 
Rasulullah SA(V menikmati segenggam makanan, melaksanakan mut'ah 
dengan imbalan segenggam makanan. ”( shahih , Muslim) 



31. Mcnikah Dcngan Mahar Pekcrjaan yang Dapat Dilaksanakan 
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2111. Diriwayatkan dari Sahal bin Sa 'd As-Sa 'idi, sesungguhnya 
Rasulullah SA W didatangi oleh seorang wanita, kemudian wanita tersebut 
berkata, "Wahai Rasulullah SA W, saya menyerahkan diri saya kepadamu. " 
Wanita tersebut berdiri lama, kemudian berdirilah seorang sahabat Nabi 
SAW dan berkata, “ Wahai Rasulullah, apabila engkau tidak mau, maka 
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nikahkanlah saya dengannya. ’’ Rasulullah SA W menjawab, “Apakah 
engkau mempunyai sesuatu untuk dijadikan sebagai mahar? " Orang itu 
menjawab, "Saya tidak mempunyai apa-apa kecuali sarung ini. " 
Rasulullah SA W menjawab, “Jika kau berikan kain itu kepadanya, maka 
engkau akan duduk tanpa kain, carilah yang lain ! ” Lelaki tersebut berkata, 
"Saya tidak menemukan yang lain. ’’ Kemudian Nabi bersabda lagi, 
“Carilah, walau sebuah cincin dari besi. ” Kemudian ia mencarinya, 
namun tidak ditemukan. Setelah itu Rasulullah SAWbertanya, “Apakah 
engkau bisa membaca Al Quran? " Dijawab “Ya, yaitu surah ini, dan yang 
ini. ” Rasulullah SA W bersabda lagi, “Saya nikahkan kamu dengannya 
dengan Al Quran yang ada disisimu. " (shahih, Muttafaq Alaih) 



32. Seseorang yang Menikah, Namun Tidak Mcnycbut Bcsarnya 
Mahar, Sampai Orang Tersebut Meninggal Dunia 
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2114. Dari oleh A bdullah, tentang seorang laki-laki yang menikah dengan 
seorang wanita. Kemudian laki-laki tersebut meninggal dunia dan belum 
sempat tidur dengan wanita tersebut. Dia juga belum menyebutkan 
banyaknya mahar yang harus ia keluarkan. Maka Abdullah bin Mas ’ud 
berkata, “Wanita tersebut berhak menerima mahar seluruhnyu 
(maksudnya, wanita tersebut berhak menerima mahar mitsil - Penerj.) dan 
ia wajib menjalani iddahnya, ia juga berhak mendapatkan warisan. 
Kemudian Ma‘qil bin sinan berkata, ‘Saya mendengar Rasulullah SAW 
juga menghukumi demikian terhadap Birwa ’ binti Wasyiq. " 
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2116. Dalam sebuah riwayat disebutkan, ia berkata, “Mereka berbeda 
pendapat selama satu bulan, atau beberapa kali. "Maka aku berpendapat 
dalam masalah ini bahwa wanita tersebut berhak mendapatkan mahar 
sebagaimana wanita yang lain, tidak lebih dan tidak kurang, ia juga wajib 
melaksanakan masa iddahnya. Jika pendapat ini benar, maka itu semata 
mata merupakan taujik dari Allah SWT, dcm jika salah, maka hal tersebut 
semata mata dari diriku sendiri dcm dari syetan. Allah serta Rasul-Nya 
terlepas dari hal ini. ” Kemudian, tiba tiba beberapa orang dari Asyja ’ 
yang di dalamnya terdapat Al Jcirrah dan Abu sinan berdiri, mereka 
berkata, “Wahai Ibnu Mas ’ud, kami bersaksi bahwasanya Rasulullah SA W 
telah memutuskan hal yang sama kepada kami dalam masalah Birwa ’ binti 
Wasyiq. Sesunguhnya suami dari Birwa ’, yaitu Hilal bin Murrah Al Asyja 7 
(memutuskan perkara) sebagaimana keputusanmu. ” 

Maka (perawi Hadits) ini berkata, “Abdullah bin Masud terlihat sangat 
bergembira mendengar kabar tersebut, ketika ia mendapati bahwa 
keputuscinnya sama dengan apa yang pernah diputuskan oleh Rasulullah 
SAW. ’’ ( shahih ) 
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2117. Diriwayatkan dari Uqbah bin Amir; sesungguhnya Rasulullah SA W 
berkata kepada seorang laki-laki, ‘Apakah engkau senang jika aku 
nikahkanmu dengan /ulanah?" laki-laki itu menjawab, "Ya” Kemudian 
Rasulullah 5/1 W bertanya kepada sang wanita, "Apakah engkau senang, 
jika aku nikahkan kamu dengan si julan?" sang wanita pun menjawab, 
“Ya. ” Kemudian Nabi SA W mengawinkan keduanya, hingga laki-laki itu 
tidur dengannya, namun saat itu sang laki-laki belum menyebut mahar 
yang harus ia berikan, dan ia belum memberikan sesuatu kepada wanita 
tersebut. Laki-laki tersebut termasuk salah seorang yang mengikuti 
perjanjian Hudaibiyah, dan biasanya seorang yang mengikuti perjanjian 
Hudaibiyah akan mendapatkan bagian harta perang Khaibar. Ketika laki- 
laki tersebut mendekati ajalnya, ia berkata, “Rasulullah SAW telah 
mengawinkan saya dengan seorang wanita, dan saya belum menyebutkan 
besamya mahar yang harus saya berikan, dan saya bersaksi di hadapan 
kalian semua, bahwa saya akan berikan bagian saya pada perang Khaibar 
kepada wanita tersebut sebagai mahar. Sang wanita itu pun mengambil 
bagian tersebut dan menjualnya dengan harga seratus ribu. " Dalam 
riwayat lain ada penambahan redaksi yang berbunyi, "Sebaik baik 
pemikahan adalah yang mudah mahamya. "(Shahih) 



33. Khutbah Nikah 



Ji. 
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2118. Diriwayatkan oleh Abdullah bin Mas 'ud, mengenai khutbah nikah 
dan yang lainnya, -sedangkan lafazh dari Abdullah- ia berkata, Rasulullah 
mengajarkan kepada kami tenang khutbah ketika hajatan, (Rasulullah 
berkata), “Segala puji bagi Allah SWT, kami meminta pertoIongan-Nya, 
dan kami memohon ampun kepada-Nya. Kami meminta perlindungan 
kepada-Nya dari keburukan diri kamis. Barangsiapa yang Allah SWT 
berikan petunjuk, maka tak ada seorangpun yang dapat menyesatkannya, 
dan barangsiapa yang Allah SWT sesatkan, maka takada seorangpun yang 
dapat memberinya petunjuk Saya bersaksi bahwa tiada Tuhan selain 
Allah, dan saya bersaksi bahwa Muhammad itu adalah hamba dan utusan- 
Nya. ” “Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah SWT 
yang dengan mempergunakan nama-Nya kamu saling meminta satu sama 
lain, dan peliharalah hubungan silaturrahim. Sesungguhnya Allah SWT 
selalu menjaga dan mengawasimu. ”(Qs. An-Nisaa'(4): 1) “Wahai orang- 
orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah SWT dengan sebenar- 
benarnya takwa. Janganlah kamu mati kecuali dalam keadaan beriman. 
Wahai orang orang yang beriman, bertakwalah kamu kepada Allah SWT 
dan katakanlah perkataan yang benar. Niscaya Allah SWT akan 
memperbaiki bagimu amal-amalmu dan mengampuni bagimu dosa- 
dosamu. Barangsiapa yang menaati Allah SWT dan Rasul-Nya maka 
sesungguhnya ia telah mendapat kemenangan yang besar. ” ( shahih ) 



34. Menikabkan Wanita yang Masih Kecil 
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2121. Diriwayatkan dari Aisyah RA, dia berkata, "Rasulullah SAW telah 
menikah dengan saya ketika saya berusia lujuh atau enam tahun. Beliau 
berkumpul dengan saya, ketika usia saya menginjak sembilan tahun. ” 

( shahih , Muttafaq Alaih) 
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35. Bermalam dengan Istri yang Masib Gadis 
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2122. Diriwayatkan dari Ummu Salamah, sesungguhnya Rasulullah SAW 
sewaktu menikah dengan Ummu Salamah, beliau bermalam bersamanya 
selama tiga malam. Kemudian beliau berkata, “ Bermalamnya aku di 
rumahmu selama tiga hari bukanlah karena keluargamu rendah. Jika 
engkau mau, aku bisa saja bermalam bersamamu selama tujuh hari, akan 
tetapi jika aku tinggal bersamamu selama tujuh malam, maka istri-istriku 
yang lain pun harus mendapat gilircm selama tujuh hari. " ( shahih , 
Muslim) 
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2123. Diriwayatkan dari Anas bin Malik, ia berkata, “Ketika Rasulullah 
mengambil Shafiyah sebagai istri, beliau bermalam selama tiga malam. " 

Dalam riwayat lain disebutkan, “Saat itu statusnya adalah jcmda. ” 

(shahih) 
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2124. Diriwayatkan oleh Anas bin Malik, dia berkata, “Apabila seorang 
laki-laki menikahi seorang gadis, maka hendaknya ia bermalam tujuh 
malam. Jika ia menikah dengan seorang janda, maka ia bennalam tiga 
malam. " ( shahih , Muttafaq Alaih) 
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36. Seorang Lelaki yang Telah Melakukan Hubungan Suami-Istri 
Scbelum Sempat Membcrikan Mahar Kepada Istrinya 
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2125. Dari Ibnu Abbas, ia berkata, "Ketika Ali RA menikah dengan 
Fatimah RA, Rasulullah SAW berkata kepada Ali RA, ‘Berikanlah sesuatu 
kepadanya. ’ Kemudian Ali RA menjawab, ‘Saya tidak punya apa-apa . ' 
Rasulullah bersabda, ‘Mana baju besimu? ’ " ( Hasan shaltih) 



37. Ucapan Kepada Mempelai 
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2 1 30. Diriwayatkan oleh Abu Hurairah, bahwa sesungguhnya Rasulullah 
SA W apabila memberi ucapan selamat kepada mereka yang menikah, 
beliau mengucapkan, "Semoga Allah SWT selalu memberi keberkahan 
kepadamu, Semoga Allah SWT mengumpulkan kalian berdua dalam 
kebaikan. " ( shahih ) 



39. Bagian Para Istri 
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2133. Diriwayatkan oleh Abu Hurairah RA, dari Rasulullah SA W, berkata 
Rctsulullah SA W, "Barangsiapa yang memiliki dua orang istri, kemudian ia 
tidak bersikap adil, maka ia akan datang di hari akhir nanti sisi badannya 
miring . "( shahih ) 
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2135. Diriwayatkan oleh Urwah. ia berkata, “ Aisyah pernah herkata, 
‘ Wahai anak saudaraku, Rasulullah SAfV tidak pernah melehihkan saluh 
satu di antara kami (istrinya) dalam masalah hermalam. Tidak ada hari 
kecuali heliau selalu mengunjungi kami satu persatu, dan heliauselalu 
memheri kemesraan kepada kami. Sampai tiba giliran salah seorang di 
antara kami mendapat giliran, dan Rasulullah pun bermalam di sana. 
Saudah Binti Zum 'ah. kelika ia memasuki usia lanjul dan takut diceraikan, 
ia herkata kepadu Nabi SAW, "Wahai Rasulullah SAW, hari hagianku 
kuberikan untuk Aisyah," Rasululah pun menerimanya. Berkata Aisyah, 
"Kemudian Allah SWT menurunkan ayat, ‘Dan jika seorang wanita 
khawatir akan nusyrn atau sikap acuh tak acuh dari suaminya... . "(shahih) 
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2136. Dari Aisyah, dia berkata, “Rasulullah SAW meminla izin jikaia 
sedang berada pada salah seorang dari istrinya setelah turunnya ayat 
Kamu boleh menangguhkan menggauli siapa yang kamu kehendaki di 
antara mereka dan boleh pula menggauli siapa yang kamu kehendaki. ’” 
Ma'adzah berkata, “Saya katakan kepada Aisyah, Apa yang kamu katakan 
kepada Nabi? ’ " Aisyah berkata, “Jika hari itu giliranku, maka aku tidak 
akan memberikannya untukyang lain. ’’( shahih , Muttafaq Alaih ) 
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2137. Diriwayatkan oleh Aisyah, sesungguhnya Rasulullah SAW 
mengumpulkan istri-istrinya -ketika beliau sakit-, maka mereka semua 
berkumpul. Kemudian Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya aku tidak 
mampu menggilir kalian.jika kalian izinkan, maka aku ingin berada di sisi 
t.empat Aisyah, rnereka semuapun mengizinkannya. "( shahih ) 
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2138. Dari Aisyah, istri Rasulullah SAW, bahwa Rasulullah SAW ketika 
ingin bepergian, beliau mengundi para istrinya. Siapa saja yang keluar 
ketika diundi, maka dialah yang menemani Rasulullah SA W. RasuluIIah 
SA W selalu memberikan hari-hari yang menjadi hak istrinya, tetapi Saudah 
binti Zam'ah, telah memberikan harinya (gilirannya) untuk Aisyah. 
(shahih, Muttafaq Alaih) 
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40. Seorang Lelaki yang Menikahi Wanita Dengan Syarat Harus 
Tinggal di Daerah Tempat Tinggal Wanita 
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2139. Diriwayatkan oleh Uqhah bin Amir, dari Rasulullah SAW, 
bahwasanya beliau bersabda, "Sesungguhnya di antara syarat-syarat yang 
harus dipenuhi adalah syarat yang dengannya kamu bisa halal 
bersenggama. ”( shahih , Muttafaq Alaih ) 



41. Hak Suami 
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2140. Diriwayatkan oleh Qais bin Sa'ad, dia berkata, ‘Saya mendatangi 
suatu kaum di sebuah daerah yang bernama Al Hirah, saya melihal mereka 
bersujud kepada seorang pemimpin yang berani di kalangan mereka, maka 
saya berkata, ‘Rasulullah SA W lebih berhak untuk diperlakukan seperti 
itu. ’ Maka saya mendatangi Rasulullah SA W. Kemudia saya katakan 
kepadanya bahwa saya melihat suatu kaum yang sujud kepada pemimpin 
mereka, ‘Wahai Rasulullah, anda lebih berhak untuk diperlakukan 
demikian. ’ Rasulullah SA W menjawab, ‘Katakan kepada saya, jika kamu 
melewati kuburanku, apakah kamu akan bersujud ? ' maka Qais berkata, 
‘Tidak. ’ Rasulullah SA W berkata, ‘Janganlah kalian melakukan hal 
tersebut, seandainya aku memerintahkan seseorang untuk sujud kepada 
yang lain, maka aku perintahkan para wanita untuk sujud kepada suami 
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mereka, karena melihat hak-hak suami yang diberikan oleh Allah SWT atas 
istrinya. ' " (shahih) tanpa ada kalimat yang menerangkan tentang kubur. 
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2141. Diriwayatkan oleh Abu Hurairah RA. dari Nabi SA IV, beliau 
bersabda, 'Apabila seorang laki-laki memanggil istrinya ke ranjangnya, 
lalu wanita tersebut menolak, dan ia tidak juga menemuinya, sampai sang 
suami tidur dalam keadaan marah kepada sang istri, maka para Malaikat 
akan melaknat istri tersebut sampai tiba waktu Shubuh. " ( shahih , 
Muttafaq Alaih) 



42. Tentang Hak Istri Terhadap Suami 



Ij-^-I tj-*' IcJS iJlS ll 

* / / 

)J j ic- — y bl tcJijis bl jl :Jli 

.odi ^ \ ^ 

.ajjI J jiJ jl ^jl J\i 



2142. Diriwayatkan oleh Muawiyah Al Qusyairi, dia berkata, "Saya 
berkata, ‘Wahai Rasulullah, apa hak Lstri-istri kami?’ Maka Rasulullah 
SA W menjawab, ‘Engkau cukiq)i kebutuhan makannya jika engkau makan, 
engkau cukupi kebutuhan pakaiannya jika engkau berpakaian atau jika 
engkau mendapatkan sesuatu. Jangan engkau memukul wajahnya, jangan 
mencelanya, jangan engkau meninggalkannya (pisah ranjang) kecuali di 
rumah. " 

Abu Daud berkata, "Jangan engkau berkata buruk, " yaitu engkau 
mengatakan, "Allah akan memberikan keburukan kepadamu. " (hasan 
shahih .) 
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2143. Diriwayalkan oleh Muawiyah bin Al Qusyairi, dia berkata, “Saya 
berkata kepada Rasidullah SA W, ‘Wahai Rasulullah, apa yang boleh dan 
apa yang tidak boleh kami lakukan terhadap istri-istri kami? ' ” Kemudian 
Rasulullah SA W menjawab, “Datangilah ladangmu dari arah mana saja 
engkau kehendaki, dan berilah mereka rnakan jika kalian makan, cukupilah 
pakaiannya jika kalian berpakaian. Jangan mencela wajahnya, dan 
janganlah engkau memukulnya. " 

Dalam riwayat yang lain dikatakan, "Berilah ia makan jika kamu makan, 
dan cukupilah pakaiannya jika kamu berpakaian. ”(. Hasan shahih) 
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2144. Da/7 Muawiyah Al Qusyairi, dia berkata, “Saya mendatangi 
Rasulullah SA W, aku berkata, ‘Nasihat apa yang akan engkau katakan 
(yang harus kami lakukan) terhadap Lstri-Lstri kami? ’ ” Rasulullah SA W 
menjawab, “Berilah mereku makan dari apa-apa yang kalian makan, dcm 
berilah mereka pakaian dari apa yang kalian pakai. Janganlah kalian 
memukul mereka, dan jangan pula mencela mereka. ” ( Shahih ) 



43. Memukul Istri 
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2145. Dari Abi Hurrah Ar-Raqasy, dari pamannya, sesungguhnya 
Rasulullah SA W bersabda, 'Apabila kalian khawatir akan nusyuinya 
mereka, maka pisahkanlah mereka dari tempat tidurnya. " Hammad 
berkata, "Maksudnya adalah nikah (hak digauli). ” ( hasan ) 
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2146. Diriwayatkan oleh lyas bin Abdulah bin Abi Dzubab, dia berkata, 
". Rasulullah SAW bersabda, ‘Janganlah kalian memukul istri-istri 
kalian. ” Kemudian datanglah Umar bin Khaththab kepada Nabi 
Muhammad SA W dan berkata, " Para wanita bersikap berani kepada 
suami-suami mereka. ” Lalu dibolehkan memukul mereka. Kemudian 
banyak wanita yang mendatangi keluarga Rasulullah SAW seraya 
mengadukan perilaku suami-suami mereka. Rasulullah SA W bersabda, 
" Banyak wanita yang datang kepada keluarga Muahammad SAW 
mengadukan perihal suami-suami mereka. Mereka adalah bukan orang 
yang baik diantara kamu. " ( shahih ) 



44. Pcrintah Menahan Pandangan 
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2148. Diriwayatkan dari Jarir, dia berkata, "Saya bertanya kepada 
Rasulullah SA W tentang pandangan yang tidak disengaja. " Kemudian 
Nabi Muhammad SAW menjawab, "Alihkanlah pandanganmu. "( shahih , 
Muslim) 
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2149. Diriwayatkan dari Buraidah, ia berkata. “Rasulullah SAWberkata 
kepada Ali RA, “ Wahai Ali RA, janganlah engkau mengulangi 
pandanganmu, pandangan yang pertama adalah untukmu, dan yang 
lainnya bukanlah untukmu. " (hasan) 
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2 1 50. Diriwayatkan oleh Ibnu Mas 'ud, dia berkata, “ Rasulullah SA W 
bersabda, ‘Janganlah seorang wanita melihat wanita lain, kemudian 
menceritakannya kepada suaminya, seakan-akan ia (suaminya) 
melihalnya (wanita tersebut). " (shahi/t, Bukhari) 
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2151. Diriwayatkan oleh Jabir, sesungguhnya Rasulullah SAW melihat 
seorang wanita, lalu beliau masuk ke rumah Zainab binti Jahsy, dan 
beliau menyelesaikan hasratnya (terhadap istrinya itu). Setelah itu, ia 
keluar mengunjungi sahabatnya, dan berkata, “Sesungguhnya wanita itu 
bagaikan bentuk syetan, barangsiapa yang mendapati hal demikian, 
maka hendaklah ia mendatangi istrinya, karena hal tersebut bisa 
meredam gejolak yang ada dalam dirinya. "(shahih, Muslim) 
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2152. Diriwayatkan dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, “Saya belum 
pernah melihat sesuatu yang menyerupai apa yang dikatakan oleh Abu 
Hurairah, yang berasal dari Nabi SA W. " Beliau bersabda, 
“Sesungguhnya Allah SWT menetapkan adanya hagian zina dari dalam 
diri kelurunan anak Adam AS, dia akan menemukan hal tersebut. Zina 
mata adalah melihat, zina lisan adalah omongan. Jiwa itu 
mengharapkan dan menginginkan, sedangkan farj (kemaluan) 
membenarkan dan mendustakannya . "( shahih , Muttafaq Alailt ) 
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2153. Diriwayatkan oleh Abu Hurairah RA, bahwasanya Nabi 
Muhammad SA W bersabda, "Setiap anak Adam AS terdapat bagian zina 
dalam dirinya. " Ia berkata lagi, “Kedua tangan terdapat ruang untuk 
berzina, zina tangan adalah dengan memegang, dua kaki juga berzina, 
zinanya adalah berjalan ke tempat perzinaan, mulut juga berzina, dan 
zinanya adalah mencium. "( Hasan , Muslim) Tanpa lafazh “Mulut.” 



\jAjj ji^l _j : Jli 

2154. Dalam sebuah riwayat terdapat tambahan kalimat, “Kedua zina 
kedua telinga adalah mendengar (hal yang buruk) " (Hasan shahih, 
Muslim) 
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45. Berhubungan dengan Wanita Tawanan 
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2155. Diriwayatkan oleh Abu Sa’id Al Khudri, bahwasanya Rasulullah 
SAW mengirim utusan kepada bani Authas, mereka bertemu dengan 
musuhnya, maka terjadilah peperangan. Ternyata utusan tersebut dapat 
memenangkan peperangan, mereka juga dapat menawan sandera, 
namun sebagian sahabat Nabi SAW takut berdosa untuk melakukan 
hubungan dengan mereka karena masih bersuami orang-orang musyrik, 
kemudian Allah menurukan ayat, "Dan diharamkan bagimu untuk 
menikahi wanita, kecuali budak-budak yang kamu miliki. ” Maksudnya, 
adalah mereka halal bagimu apabila telah habis masa iddahnya. 
( Shahih : Muslim) 
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2156. Diriwayatkan oleh Abu Darda' , bahwa sesungguhnya Rasulullah 
SA W sedang berada dalam seatu peperangan, kemudian beliau melihat 
seorang wanita yang akan melahirkan, beliau berkala, "Nampaknya 
orang yang menawannya telah menyetubuhinya. " Mereka menjawab, 
“ Benar , " Nabi SA W kemudian berkata, "Aku ingin melaknatnya dengan 
laknat yang terus akan menemaninya sampai ia masuk ke dalam 
kuburnya, bagaimana ia bisa mewariskan kepada anak yang lahir, 
sedangkan anak tersebut bukan/ah anaknya, atau bisa jadi ia akan 
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menjadikcmnya budak, sedangkan hal tersebut tidak halal baginya. " 

(shahih, Muslim) 
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2157. Diriwayatkan dari Abu Said Al Khudri -secara marfu’-, 
bahwasanya ia berkata tentang tawanan perang di Authas, “Janganlah 
menggauli wanita hamil sampai ia melahirkan, dan jangan juga 
berhubungan dengan yang tidak hamil sampai dia mengalami haid. ” 

(Shahih) 
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2158. Diriwayatkan dari Hanasy Ash-Shan'ani, dari Ruwaiji’ bin Tsabit 
Al Anshari, dia berkata, “Seseorang berdiri di antara kami, kemudian ia 
berkata, ‘Sesungguhnya aku tak akan mengatakan kepada kalian kecuali 
apa yang aku dengar dari Rasulullah pada perang Hunain, (Beliau 
berkata), “ Tidak halal bagi seseorang yang beriman kepada Allah SWT, 
dan hari akhir, menyirami tanaman orang lain, maksudnya adalah 
menggauli wanita yang sedang mengandung. Tidak halal bagi seseorang 
yang beriman kepada Allah SWT dan hari akhir menggauli wanita 
tawanan perang sampai ia yakin akan kebersihannya (dari kehamilan) 
dengan haid, dan tidak halal bagi seseorang yang beriman kepada Allah 
SWT dan hari akhir menjual harta ghanimah (rampasan perang) 
sebelum dibagi-bagikan. Hasan ) 
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2159. Dalam riwayat lain terdapat tambahan kalimat, “Sampai iayakin 
dengan terbebasnya ia (wanita itu) dari kehamilan dengan haid. ” 

Dalam riwayat lain lagi terdapat tambahan kalimat, “Barangsiapa yang 
beriman kepada Allah SWT dan hari akhir, maka janganlah ia 
mengendarai binatang yang didapat dari rampasan kaum muslimin, 
sehingga apabila hewan tersebut telah ia mengembalikannya, Dan 
barang siapa yang beriman kepada Allah dan hari akhir, maka 
janganlah ia memakai pakaian dari harta rampasan kaum muslimin, 
sehingga jika pakaian tersebut rusak ia mengembalikannya. ” (Hasan) 



46. Doa Nikah 
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2160. Diriwayatkan dari Abdullah bin Amru bin Al Ash, dari Nabi SAW, 
bahwasanya beliau bersabda, “Apabila seseorang dari kalian menikahi 
seorang wanita, atau membeli seorang pembantu, maka hendaklah ia 
berdoa, ‘Wahai Allah, aku meminta kepada-Mu kebaikannya dan apa yang 
engkau ciptakan dari akhlaknya dan aku berlindung kepada-Mu dari 
kejelekannya dan dari kejelekan yang engkau ciptakan atasnya. ” Jika salah 
seorang dari kalian membeli unta, maka hendaklah ia menaiki puncak 
punuknya, kemudian berdoa dengan doa ini. ” 
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Dalam riwayat lain terdapat tambahan kalimat, “Kemudian memegang 
hagian depan kepala (wanita tersebut), setelah itu hendaklah ia berdoa 
dengan keberkahan wanita dan pembantu (yang dibelinya itu). " ( hasan ) 
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2161. Diriwayatan oleh Ibnu Abbas RA, iaberkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, “Jika salah seorang di antara kamu hendak mendatangi 
istrinya (menyetubuhinya) dan berkata dengan nama Allah (bismillah), 
‘Ya Allah, jauhkanlah kami dari syetan dan jauhkanlah syethan dari apa- 
apa yang engkau berikan kepada kami (Alluhummu junnibnu usy- 
syuithun wujunnibi usy-syuithunu mu ruzuqtunu) kemudian orang 
tersebut ditakdirkan mempunyai anak, maka syetan tidak akan 
mencelakai anak tersebut. ’ " ( shahih , Muttufuq Aluih) 
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2162. Diriwayatkan oleh Abu Hurairah, dia berkata, "Rasulullah SAW 
bersabda, ’(. Allah ) melaknat mereka yang mendatangi (menyetubuhi) 
istrinya dari duburnya. ’ ’’ ( Hasan ) 
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2163. Diriwayatkan dari Jabir, dia berkata, "Sesungguhnya orang Yahudi 
mengatakan bahwa jika seorang laki laki mendatangi Lstrinya di /arjinya 
(kemaluannya) dari arah belakang, maka anaknya juling matanya. 
kemudian Allah SWT menurunkan ayat, ‘Istri-istrimu adalah seperti tempat 
kamu bercocok tanam, maka datangilah tempat bercocok tanam itu 
bagaimana saja kamu kehendaki. ” (Qs. A1 Baqarah (2): 223) ( shahih , 
Muttafuq Alaih ) 



836 | — Shahih Sunan Abu Daud 




li — % jl — ^ lljl ♦-&_}! y*£' OJ I ^Lp Cj^ 

' e ' ' 

v l =f >' />_> >Sk j? ^' '•& ^ Ss r*j S t / J ' 

r«— ^ o? ^ '/& jj ^ >> ^ 'r^j 

✓ # <• - " 

>jJ LU>J e>°> Ji a Mi *clii i/u 01 ^iLJi jif J»\ > oisTj 

# - ' ' ' 

C|> gix3 jjjju 1 jJii-l Jl 3 jL^aj^l jj-* ^>*-!l lj-i jVX3 col j*Jl j J$SJ 

. . / % & * * / ^ . X * ' . * J 0 ' ' ' ' 

6> t o . . •1^/- I* S°* I* ° t' ~U * * 'O + O/, D » -/ i. , .-» . . 

j J^J jJj J I j3sJu* L>- jZ> ^L-LJI j y>- Jlj j5 ^jA ^y>jl lw\-ft> jlS j 

* 

<• ^ / / ^ ^^ /^ ^ / | 0 " / i ^/ X °xo J " * Q *' ' ° t 

J >r j "ryj o-LJI 0 j^Q-JI ^Ji lLl> oLiL-~» J ol jX» j o*>Li« 

I Ul oJli j 5> AJ /oti jJJi Qj ^Jlaj >&Ji jlLJS'l ^jA ĕl y*l ^-4~? 

x r^r * ^ ^ o * / i/ © /o : ,/ / n: # <• .: . © ^ r* "« * , ^ 

£_L3 L^yl ^ ^ LS^ jy 

0> j> j / Ji' jj j a> /il >> ^il J>j JJJ> 

.- . >' '.*/•< .»\ , 4: . >r 

~*i OLi-L — «j ol J.^-* j ‘SJJJH» <^l ( O ^jjl jJ>o _/>- I_jjL jj>sj 

' * * ' fi ' 

.jjjjl y» kiJUJu 



2164. Diriwayatkan dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, “Sesungguhnya Ibnu 
Umar RA -semoga Allah SWT mengampuninya- telah menyangka bahwa 
kampung ini adalah kampung kaum Anshar, mereka adalah pendudukyang 
menyembah berhala. Padahal kampung ini adalah perkampungan orang 
yahudi, dan mereka (yahudi) adalah golongan ahli kitab. Orang-orang 
Ahlu Kitab menyangka bahwa diri mereka mempunyai kelebihan dalam hal 
ilmu dibandingkan dengan yang lain. Masyarakat tersebut banyakyang 
mengikuti apa yang diketahui oleh orang Yahudi. Di antara perkara yang 
diambil dari kebiasaan mereka adalah; mereka tidak mendatangi istri-istri 
mereka keeuali dari arah pinggir, dan hal tersebut merupakan posisi di 
mana wanita akan lebih tertutup dari pandangan laki-laki. Penduduk 
Anshar daerah tersebut telah mencontoh perbuatan mereka. Sedangkan 
perilaku penduduk Quraisy adalah bahwa mereka mendalangi istri-istri 
mereka dengan terbuka, mereka menggauli istri-istri mereka dari depan, 
dari belakang sambil berbaring. Ketika mereka (kaum Quraisy) datang ke 
kota Madinah, salah seorang dari kalangan Muhajirin menikah dengan 
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salah seorang wanita dari kalangan Anshar. Kemudian ia mempraktekkan 
apa yangselama ini berkemhang di masyarakat Quraisy mengenai perilaku 
bersetubuh. Wanita tersebut mengingkari hal demikian, kemudian si wanita 
berkata, “Sesungguhnya kami didatangi dari arah samping, berbuatlah 
seperti itu, jika tidak, maka menjauhlah. Hal itu tersebar dan sampailah 
kepada Rasulullah SAW, setelah itu turunlah ayat yang berbunyi, Istri - 
istrimu adalah seperti ladang tempat bercocok tanam, maka datangilah ia 
bagaimana saja kamu kehendaki. " Maksudnya adalah, dari depan, dari 
belakang, dan berbaring. Maksudnya tempat keluamya sang bayi.(I1asan) 



47. Menggauli Wanita yang Sedang Haid 
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2165. Diriwayatkan dari Anas bin Malik, sesungguhnya orang-orang 
yahudi, apabila istri-istri mereka dalam keadaan haid, mereka 
mengeluarkannya dari rumah. Mereka tidak makan bersama, tidak 
menyentuhnya, tidak berhubungan dengannya dirumah. Kemudian 
Rasulullah SAW ditanya mengenai perilaku yang demikian, makaAllah 
SWT menurunkan ayat “Mereka bertanya kepadamu tentang haid, maka 
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katakanlah: Haid itu kotoran, oleh sebab itu hendaklah dirimu menjauhkan 
diri dari wanita di waktu haidh, dan janganlah kamu mendekati mereka 
sebelum mereka suci, ” sampai akhir ayat. Kemudian Rasulullah SA W 
bersabda, ‘‘Berkumpullah dengannya di rumah dan berbuatlah apa saja 
dengannya, kecuali menggaulinya. ” Orang-orang yahudi berkata, ‘‘Apa 
yang diingini oleh laki-laki ini, dalam hal yang menyangkut permasalaha 
kami, selalu bertentangan dengan kami. "Kemudian datanglah Usaid bin 
Hudhair dan Abbad bin Bisyr kepada Rasulullah SA W, mereka berdua 
bertanya kepada Nabi, ‘Wahai Rasulullah, sesungguhnya orang-orang 
yahudi mengatakan begini dan begini... apakah kami boleh menikahi 
wanila (menyetubuhi istri-istri kami) yang sedang dalam keadaan haidh? ” 
Mimik wajah Rasulullah SAW berubah, sampai kami mengira bahwa 
Rasulullah SAW telah marah, kemudian mereka berdua keluar, dan 
mereka berdua mengirim hadiah susu kepada Nabi. Rasulullah SAW 
mengirim utusan kepada kedua orang tersebut. sehingga mereka mengira 
bahwa Rasullulah SA W tidaklah marah. "( shahih , Muslim) 






-«Jj 4i)l (J jj Ul C- J ' a 1)' ^g~<Oj P 



CP ^ ” • -/ w Sr' * w 

pJ j \j \ j X>-\ j)\ 

a» / J . //./-//* . . / / /o/i 

. ./ > 0 * * . l' • • ' *• )-» t a £ ,/ f . . <0/ 

.Ci 8-X*J !♦_)_} AJJJ I— JUjs' 0_L*J 



2166. Diriwayatkan dari Sayyidah Aisyah RA, ia berkata, “Saya dan 
Rasulullah SAW pernah tidur berada dalam satu kain, pada saat itu saya 
dalam keadaan haid, kemudan apabila salah satu anggota badannya 
terkena darah haid, beliau mencucinya pada bagian yang terkena saja. 
Apabila baju beliau terkena darah haid, maka beliau hanya mencuci 
bagian yang terkena saja, kemudian beliau melakukan shalat. " ( shahih ) 
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2167. Diriwayatkan dari Maimunah binti Al Harits, sesungguhnya 
Rasulullah SA W apabila ingin bermesraan dengan istrinya yang dalam 
keadaaan haid, maka beliau menyuruh istrinya untuk memakai kain, 
kemudian barulah Rasulullah bermesraan dengannya. ( shahih ) 
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48. Kafarat (tebusan) Bagi Mereka yang Menggauli Istrinya yang 

Sedang Haid 
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2168. Diriwayatkan dari Ibnu Abbas RA, dari Rasulullah SAW tentang 
mereka yang menggauli istrinya yang sedang haid. Rasulullah bersabda, 
“ Hendaknya ia bersedekah satu dinar, atau setengah dinar. "( shahih ) 
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2169. Diriwayatkan dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, “Jika ia bersetubuh 
dalam keadaan haid maka sedekahnya sebanyak satu dinar. Jika ia 
bersetubuh ketika habis darah haidnya, rnaka sedekahnya sebanyak 
setengah dinar. "(shahih mauquf) 



49 ‘Azl (Mengeluarkan Air Mani di Luar Kemaluan Wanita Ketika 

Bersenggama) 
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2170. Diriwayatkan dari Abu Said, disebutkan permasalahan tersebut 
(maksudnya masalah ‘azl kepada Nabi SAW), kemudian Rasulullah 
bersabda, "Kenapa salah seorang dari kalian mengerjakan hal demikian? ” 
Beliau tidak mengatakan. “Janganlah salah satu dari kalian mengerjakan 
hal seperti itu, sesungguhnya tidak ada satu jiwa yang tercipta kecuali 
Allah SWT yang menciptakannya. ’’( shahih , Muslim) 
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2171. Diriwayatkan dari Abu Said Al Khudri, bahwasanya seorang lelaki 
bertanya, “Wahai Rasulul/ah, sesungguhnya saya mempunyai seorang 
budak, dan saya berbuat ‘azl terhadap dirinya. Saya tidak suka kalau dia 
hamil, sedangkan saya menyenangi apa yang biasa disenangi oleh kaum 
laki-laki. Kaum yahudi mengatakan bahwa sesungguhnya ‘azl tersebut 
adalah pembunuhan kecil dengan cara mengubur hidup-hidup. " Kemudian 
Rasulullah SAW menjawab, “Orang-orang yahudi telah berbohong, jika 
Allah SWT menghendaki menciptakannya (makhluk), maka tak ada seorang 
pun yang dapat menolaknya. " ( shahih ) 
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2172. Diriwayatkan dari Ibnu Muhairiz, dia berkata, “Saya masuk ke 
dalam masjid, saya melihat Abu Said Al Khudri, setelah itu saya duduk di 
sisinya, saya bertanya kepadanya tentang ‘azl. Abu Saud menjawab, 
" Dahulu kami pernah pergi bersama Rasulullah SAW dalam perang bani 
Musthaliq. Kami mendapatklan tawanan perang, kemudian kami 
menginginkan para wanitanya, kesendirian tanpa istri telah membuat 
penat, maka kami ingin melakukan ‘azl terhadap para tawanan perang 
wanita. Kemudian kami katakan, ‘Kami melakukan ‘azl di saat Nabi masih 
berada di antara kami, sebelum kami bertanya kepadanya. Setelah itu 
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barulah katni bertanya kepada beliau tentang hal tersebut, ' Nabi bersabda, 
‘Apa bahayanya bagi kalian jika tidak melakukan ‘azl? sesungguhnya 
tidak ada satu makhluk pun akan tercipta hingga hari kiamat, melainkan ia 
tetap akan tercipta (bila Allah menghendakinya). ’ "( shahih ) 
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2173. Diriwayatkan dari Jabir, dia berkata, "Datang seorang lakilaki 
kepada Rasulullah SAW, laki laki tersebut berkata, ‘Saya mempunyai 
seorang budak, dan saya berhubungan dengannya, namun saya tidak suka 
ia hamil.’" Kemudian Rasulullah SAW bersabda, "Lakukanlah ‘ailjika 
engkau mau, sesungguhnya ia akan tetap terkena apa yang telah 
ditakdirkan. " Jabir berkata, "Kemudian setelah itu laki-laki tersebut 
mendatangi Nabi SA W dan berkata kepada beliau, ‘Sesungguhnya budak 
tersebut telah mengandung’. Nabi berkata, ‘Bukankah telah aku katakan, 
bahwa ia akan terkena apa yang telah ditakdirkan kepadanya. ’ " (shahih, 
Muslim) 
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